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SEKAPUR SIRIH 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 


Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA 


Sampai dasawarsa 1980an ada anggapan di kalangan pengkaji 
bahwa Islam Nusantara merupakan Islam marjinal, pinggiran atau 
bahkan dipandang sebagai Islam “kelas dua”. Hal itu disebabkan, 
Islam selalu mereka persepsikan dan identikan dengan Arab atau 
Timur Tengah. Dampaknya, karya-karya yang pernah lahir dan 
dihasilkan ulama-ulama Nusantara, kemudian juga cenderung 
dipandang sebelah mata atau tidak dianggap sama sekali. Karya-karya 
ulama Nusantara dipandang tidak cukup otoritatif menjadi rujukan 
bagi umat Islam, karena dianggap hanya saduran dan terjemahan 
karya-karya ulama Timur Tengah. Setidaknya begitulah pandangan 
sinisme terhadap karya-karya yang pernah dihasilkan ulama 
Nusantara yang secara terbuka disampaikan sebagian pengkaji seperti 
Christian Snouck Hurgronje misalnya. 

Pandangan tersebut tentu saja tidaklah sepenuhnya keliru, 
karena memang pada kenyataannya ada sebagian karya ulama 
Nusantara yang merupakan saduran dan terjemahan karya-karya 
ulama Timur Tengah. Harus pula diakui, karya-karya keagamaan yang 
dilahirkan ulama-ulama Nusantara tentu saja tidak muncul secara 
tiba-tiba. Karya-karya mereka tentu saja lahir melalui interaksi, kontak 
dan proses dialektika keilmuan yang intens, penuh dinamika dan 
berlangsung dalam waktu relatif panjang antara Dunia Nusantara dan 
pusat-pusat pengetahuan Islam, terutama di kawasan Timur Tengah. 
Namun demikian, ketika ulama-ulama Nusantara ini menyebarkan 
ajaran Islam yang mereka pelajari di Timur Tengah, mereka juga 
berupaya melakukan reformulasi dan modifikasi ajaran ke dalam 
bentuk yang lebih adaptif dengan mempertimbangkan kondisi sosial 
dan kultural masyarakat Nusantara sendiri. 

Para ulama atau penulis Nusantara telah berupaya mewarnai 
ajaran Islam yang mereka terima dari ulama-ulama Timur Tengah 
dengan karakteristik dan corak ajaran yang bersifat lokal. Di dalamnya 
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telah dimasukkan unsur-unsur lokal yang menjadi bukti kuatnya 
respon lokal yang bersifat kreatif dan dinamis dari ulama Nusantara 
sendiri dalam meresepsi dan merepresentasikan ajaran Islam dalam 
konteks Nusantara. Hal itu tidak hanya terlihat dalam karya-karya 
keagamaan saja seperti tafsir, figh, tasawuf, namun juga dalam 
bidang kesusasteraan. 

Karya-karya puisi sufistik Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
adalah di antara karya ulama Nusantara yang berupaya menunjukkan 
sisi orisinalitasnya melalui kekayaan ide sufistik dan juga gaya 
bahasanya. Dari aspek gagasan sufistiknya, seperti terlihat dalam 
karya Syofyan Hadi ini, ajaran Tarekat Nagshabandiyah yang 
dikembangkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tidak hanya sekedar 
adopsi utuh dari ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang 
diterimanya di Jabal Gubays sebagai pusat dan basis utama transmisi 
ajaran tarekat Nagshabandiyah di Dunia Islam, ketika ajaran tarekat 
ini dikembangkan di Nusantara, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
berusaha menghadirkan formulasi dan warna baru dalam konsep- 
konsep sufistiknya yang berbeda dengan konsep ajaran yang 
bersumber dari Syaikh Khalid al-Kurdi dan "Abd Allah Afandi al-Khalidi 
di Haramain. 

Orisinalitas gagasan sufistik Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
terlihat dalam perubahan yang dilakukannya terhadap beberapa 
konsep ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang berbeda dari 
konsep yang diajarkan sebelumnya oleh tokoh-tokohnya di Haramain. 
Sebelumnya, ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang 
dikembangkan di Jabal Gubays memiliki kecenderungan sebagai 
tasawuf yang hanya bertumpu pada aspek ritual zikir dan amal praktis 
semata. Di Nusantara, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mewarnainya 
dengan konsep-konsep sufistik yang bersifat filosofis sehingga 
menjadi lebih fa/safi. 

Dalam konteks ini, sebagaimana disimpulkan penulis dalam 
buku ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba melakukan sintesa 
antara ajaran tasawuf akhlagi dan falsafi dua corak besar ajaran 
sufistik yang berkembang sebelumnya di Nusantara. Dua konsep 
tasawuf besar yang disintesakan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
dalam karyanya adalah ajaran tasawuf akh/agi yang dikembangkan al- 
Baghdadi, al-Ghazali dan al-Sakandari dan ajaran tasawuf 'a/safi yang 
dikenalkan al-Bustami, Ibn “Arabi, dan al-Jili. Hal itu terlihat dari 
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beberapa konsep ajaran fa/saf yang dijelaskan di dalam karyanya ini, 
seperti konsep wahdat al-wujud (transendesi dan imanensi Tuhan), 
emanasi (al-fayd), al-insan al-kamil dan sebagainya. Sekalipun Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi mencoba menyampaikannya melalui bahasa 
penuh simbolik dan dalam batas tertentu konsep ajaran fa/safnya pun 
tidak seradikal apa yang pernah diajarkan Ibn “Arabi di dunia Islam 
ataupun Hamzah al-Fansuri di Nusantara. 

Pada sisi yang lain, aspek orisinalitas gagasan sufistiknya juga 
terlihat dari upaya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menghadirkan 
konteks lokal Nusantara dalam ajaran Tarekat Nagshabandiyah 
Khalidiyah yang dikembangkannya. Upaya lokalitas ajaran tersebut 
dilakukannya dengan juga memperhati-kan konteks dan situasi sosio- 
kultural masyarakat Nusantara sebagai objek dan sasaran dakwahnya. 
Dalam beberapa bagian konsep ajaran yang dikembangkannya terlihat 
sangat berbeda dengan konsep-konsep tasawuf yang dikenal di Dunia 
Islam umumnya dan juga di kalangan Tarekat Nagshabandiyah 
khususnya. Hal itu terlihat dari konsep ajaran tentang suluk, rabitah, 
kewalian, karamah awliya' dan sebagainya. 

Selanjutnya, orisinalitas gaya bahasa seperti yang dielaborasi 
penulis dalam buku ini terlihat pada kekayaan pilihan gaya 
ungkapannya dan juga banyaknya modifikasi gaya bahasa Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi dalam menyampaikan ide dan ajaran 
sufistiknya. Bahkan, dalam konteks tertentu tidak jarang Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi menghadirkan pola gaya bahasa yang tidak 
lazim atau bahkan bisa dianggap keluar dari ketentuan gaya bahasa 
yang berlaku pada kesusasteraan Arab konvensional, baik dalam hal 
pilihan kata, gaya kalimat, bahasa figuratif hingga ritme dan rimanya. 
Akan tetapi, fenomena tersebut tentu saja harus dipahami dalam 
konteks kreativitas Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam membuat 
bahasa puisinya agar terlihat lebih kreatif dan terasa lebih estetis. 

Dalam konteks gaya bahasa ini, Syofyan Hadi berargumen, 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lebih mengutamakan aspek kreatif 
dalam bahasa puisinya daripada mengikuti aturan normatif bahasa 
Arab: Sebuah pandangan dan konsep kreativitas yang cukup radikal 
dalam konteks kesusasteraan Arab. Dalam sejarah kesusasteraan 
Arab semenjak masa Jahiliyah, kreativitas dalam menyusun gubahan 
puisi tidak boleh melanggar aspek normatif yang baku dan berlaku 
dalam bahasa Arab. Dalam konteks tradisi ilmu tata bahasa Arab, 
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terdapat kesepakatan ahli bahasa bahwa argumentasi bahasa (al/- 
Shawahid al-lughawiyah) ada tiga macam: al-Our'an, Hadis dan puisi 
Arab. Ini memberikan bukti puisi Arab sekalipun merupakan bahasa 
kreatif, tetapi ia tetap berada dalam ikatan aturan tata bahasa yang 
berlaku normatif. 

Dalam aspek gaya bahasa ini terlihat sisi kreativitas Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi yang terkadang cenderung radikal. Jika dia 
dihadapkan pada pilihan antara mengikuti aturan normatif struktur 
bahasa Arab dengan kreativitas berbahasa demi mencapai aspek 
estetisnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lebih memilih aspek estetis 
dengan mengesampingkan aspek formalistik. Namun demikian, 
fenomena kreativitas Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang dianggap 
berada di luar mainstream kesusasteraan Arab konvensional, menjadi 
argumentasi kuat orisinalitas karya puisinya tersebut. 

Buku ini merupakan kajian pertama yang mengkaji puisi 
sufistik yang ditulis dengan bahasa Arab dalam bentuk manuskrip dan 
ditulis ulama Nusantara. Harus diakui, kajian dengan objek manuskrip 
yang menggunakan bahasa Arab sebagai medianya, apalagi puisi Arab 
masih sangat terbatas dan langka. Oleh karena itu, kajian ini 
sepatutnya menjadi stimulus bagi peneliti lain untuk juga melakukan 
kajian mendalam atas karya-karya ulama Nusantara lain yang ditulis 
dengan Arab, terutama dalam bentuk puisi Arab. Ini bertujuan bukan 
hanya sekedar untuk menunjukan kekayaan khazanah intelektual 
masyarakat Nusantara, namun lebih jauh juga untuk membuktikan 
kepada dunia, ulama Nusantara ternyata tidak kalah hebatnya dari 
ulama Timur Tengah. 

Akhirnya, saya memberikan apresiasi kepada Syofyan Hadi 
yang telah berhasil membuktikan otoritas dan kapasitas intelektual 
ulama Nusantara dalam menghasilkan berbagai karya monumental. 
Karya-karya itu tidak hanya orisinal, namun juga memiliki bobot 
intelektual dan kualitas estetik yang tinggi. 


Ciputat, 3 Juni 2014 
Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA 
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PENGANTAR PENULIS 


5. | y) 
“ GANTI Telat 
“ 
LA “ IS an 


Puji dan syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan 
karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan buku ini yang 
berjudul “Gaya Bahasa dan Konsep Sufistik Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi”. Buku ini sesungguhnya berasal dari naskah 
disertasi penulis, sehingga penulis sengaja tidak mengubah judul 
aslinya dengan alasan kepentingan administrasi penulis di Sekolah 
Pascasarjana (SPs) Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta dengan 
judul “Sastra Arab Sufistik Nusantara: Orisinalitas Gagasan 
dan Stilistika Karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi”.. 

Dalam penyusunan buku ini, berbagai pihak telah banyak 
memberikan dorongan, bantuan serta masukan yang sangat berharga 
bagi penulis. Oleh karena itu, pertama-tama penulis ingin 
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Rektor 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta Bapak Prof. 
Dr. Komaruddin Hidayat, MA dan Direktur Sekolah Pascasarjana (SPs) 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, Bapak 
Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA atas semua kebijakannya dalam 
memberikan fasilitas dan pelayanan maksimal yang mendukung studi 
penulis selama menimba ilmu di Sekolah Pascasarjana (SPs) 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Berikutnya, 
terima kasih juga kepada Deputi Direktur Sekolah Pascasarjana (SPs) 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta: Bapak 
Prof. Dr. Suwito, MA dan Bapak Dr. Yusuf Rahman, MA yang telah 
banyak meluangkan waktu kepada penulis untuk berdiskusi dan 
memberi masukan yang sangat berharga. 

Ucapan terima juga penulis sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. 
Azyumardi Azra, MA dan Bapak Prof. Dr. Sukron Kamil, MA selaku 
promotor yang dengan penuh ketulusan dan kesungguhan telah 
memberikan pengetahuan dan bimbingannya yang sangat bermanfaat 
bagi penyusunan disertasi ini. Dan tidak lupa juga Bapak Prof. Dr. 
Oman Fathurahman, M.Hum yang bertahun-tahun penuh dedikasi 
mengajar dan membimbing penulis untuk memasuki serta mendalami 
dunia pernaskahan Nusantara. Sementara itu, dalam kesibukannya 
yang begitu padat ketika berada di Jepang, beliau masih 
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menyempatkan diri memberikan masukan dan catatan penting 
terutama pada waktu penyusunan proposal disertasi ini. 

Selanjutnya penghargaan yang tinggi penulis sampaikan 
kepada Seluruh dosen dan staf pengajar serta karyawan sekolah 
pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah 
Jakarta yang telah memberikan pelayanannya dengan sungguh- 
sungguh baik berupa ilmu pengetahuan maupun proses pelayanan 
administrasi selama penulis menimba ilmu di sekolah pascasarjana 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta ini. Tidak 
lupa juga Pimpinan Perpustakaan Sekolah Pascasarjana (SPs) 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah 
memberikan bantuan dan fasilitas untuk penulis memperoleh sebagian 
referensi yang menunjang penulisan disertasi ini. 

Berikutnya penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih 
kepada Bapak Dirjen Pendidikan Islam (Pendis) Kementerian Agama 
R.I beserta seluruh stafnya yang telah memberikan bantuan dana 
kepada penulis selama menempuh studi Program Doktor (S3) di 
Sekolah Pascasarjana (SPs) Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta. 
Begitu juga Bapak Rektor Insitutut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam 
Bonjol Padang ketika itu Bapak Prof. Dr. Makmur Syarif dan Bapak 
Dekan Fakultas Adab Insitutut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam 
Bonjol Padang ketika itu dijabat Bapak Dr.Firdaus, M.Ag yang telah 
memberikan izin dan rekomendasi kepada penulis sehingga bisa 
mengikuti program studi beasiswa S3 ini. 

Dalam kesempatan ini tidak lupa saya mengaturkan terima 
kasih kepada Sdr. Apria Putera dan Khairullah yang dengan penuh 
keikhlasan memberikan bantuan kepada penulis, mulai dari naskah 
yang menjadi objek penelitian ini dalam bentuk foto digital, hingga 
membantu mencarikan referensi berupa jurnal dan buku-buku untuk 
kelanjutan penulisan buku ini. 

Tentu saja ucapan terima tidak lupa penulis sampaikan kepada 
yang terhormat kedua orang tua dan mertua penulis: Darmawis, 
Maiyunar, Syahminardi, dan (almh) Helmiwarni yang dengan tulus 
ikhlas selalu mendo'akan keberhasilan penulis dalam menempuh studi 
ini. Begitu juga yang tercinta isteri penulis Meri Deswita, S.Thi, yang 
dengan penuh kesetiaan mendampingi penulis dalam suka maupun 
duka selama menempuh studi di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Jakarta. Selanjutnya, yang paling istimewa kedua buah hati penulis: 
Najmi Ramadhani Syofyan dan Muhammad Luthfi Syofyan yang selalu 
menjadi penghibur disaat gundah dan penenang disaat gelisah. 
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Terima kasih juga saya ucapkan kepada semua teman-teman 
satu perjuangan penerima beasiswa Pendis Kemenang RI angkatan 
2012 yang telah membangun kebersamaan dan saling berbagi dalam 
suka dan duka selama studi ini kami jalankan. Begitu juga, semua 
pihak yang telah membantu penulis baik dalam studi maupun dalam 
penyelesaian disertasi ini yang tidak mungkin penulis sebutkan 
namanya satu persatu. Semoga Allah membalas semua kebaikan 
mereka dengan balasan yang berlipat ganda. Amin. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan buku ini masih 
banyak kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran 
yang bersifat konstruktif sangat penulis harapkan guna 
menyempurnakan penulisan buku ini. Akhir kata penulis mengucapkan 
banyak terima kasih dan semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita 
semua. 


Jakarta, Agustus 2021 


Penulis 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA. Hum 
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Disertasi ini menggunakan pedoman transliterasi Arab-Latin 
ALA-LC Romanization Tables, berikut penjelasannya: 
A. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin sebagai 
berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 

Alif Tidak dilambangkan 

Ba B 

Ta T 

Sa S 
J 
H 


Jim 


Ha 
Kha Kh 
Dal D 
Zal Z 
Ra R 

Z 

S 


Zay 
Sin 
Syin Sy 
Sad $ 
Dad D 

T 

Z 


Ta 
Za 
“Ayn 
Ghayn 
Fa 
Oaf 
Kaf 
Lam 
Mim 
Nun 
Waw 
Ha, Ta marbuta 
Ya 


Si. 


IP 2.le CP Tole Ooo Pbb SIS (EL S Telu oo la lele - 


clxsi2isirixlolaD 
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B. Vokal 
Ik Vokal Tunggal 
5 -a KS  kataba 
: -i Ju su'ila 
C -U &Hy yazhabu 
2. Mad atau Vokal Panjang 
L ae gaala 
aa -ij Jad giila 
-UYu Jay yaguulu 
3. Vokal Rangkap atau Dipotong 
csi -ay &uS Kayfa 
al zaw Jygs Hawla 


C. Kata Sandang 


Say - al-Hadis 
Ummu - asy-Syams 
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BAB IL 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Penelitian 


Syaikh Isma'il al-Minangkabawi merupakan sosok yang identik 
dan selalu dikaitkan dengan proses penyebaran ajaran tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah di Nusantara,! khususnya di dunia Melayu. 
Hal ini bisa dimengerti mengingat kapasitasnya sebagai ulama 
pertama yang membawa dan menyebarkan ajaran tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah di kawasan Nusantara dengan jumlah 
pengikut yang cukup besar, bahkan hingga saat sekarang. Pada sisi 
lain, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga dianggap sebagai salah satu 
ulama Nusantara yang memiliki pengaruh cukup besar dalam 
percaturan intelektual di dunia Islam, terutama ketika masih berada di 
Haramain pada awal abad 19 M. Pengaruhnya tidak hanya kuat di 
kalangan murid-murid asal Nusantara, namun juga pelajar dari 
belahan dunia Islam lainnya.?2 Kuatnya pengaruh Syaikh Isma'il al- 


! Istilah Nusantara (Ing:Archipelago) dalam konteks sejarah perkembangan 
Islam adalah gambaran wilayah kepulauan yang terletak di antara benua Asia dan 
Australia, termasuk di dalamnya semenanjung Malaya dan selatan Filipina. Walaupun 
kemudian, pada awal abad 20 istilah Nusantara mengalami penyempitan arti sehingga 
dipahami sebagai wilayah kepulauan yang secara politis dan geografis pernah berada 
di bawah penjajahan Belanda atau yang dikenal sebagai Indonesia sekarang. Tentang 
sejarah Nusantara ini telah dijelaskan dalam sebuah penelitian yang komprehensif 
oleh Singgih Tri Sulistiyono, Konsep Batas Wilayah Negara di Nusantara: Kajian 
#istoris (Semarang: Universitas Diponegoro, 2009). Bernard Hubertus Maria Vlekke, 
Nusantara: Sejarah Indonesia (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2008). 

2 Besarnya pengaruh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi di kalangan pengikut 
tarekat Nagshabandiyah di dunia Islam, terutama Haramain disebutkan Syaikh 
Sulayman al-Zuhdi dalam sebuah karyanya berjudul Majmi'at al-rasa'il 'ala usil al- 
khalid'yah. Syaikh Sulayman al-Zuhdi merupakan salah satu tokoh penting tarekat 
Nagshabandiyah yang kemudian menjadi khalifah Sulayman al-Girmi dan bertugas 
memimpin pedepokan sufliik Jabal Gubays sebagai basis utama penyebaran ajaran 
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah sebelum akhirnya dihancurkan oleh gerakan 
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Minangkabawi di kalangan umat Islam, tidak hanya disebabkan faktor 
kharismatiknya sebagai seorang tokoh tarekat Nagshabandiyah yang 
diakui otoritas kesufiannya, karena merupakan khalifah langsung dari 
Syaikh Khalid al-Kurdi dan Syaikh “Abdullah Afandi di Jabal Gubays, 
namun juga didukung kapasitas keilmuan yang dimilikinya. Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi telah melahirkan banyak karya monumental 
di zamannya yang tidak hanya memiliki bobot intelektual dalam hal 
subtansi, namun juga memiliki bobot estitik dan artistik secara 
redaksi. 

Dalam konteks ini, sebagaimana dikemukakan banyak ahli 
bahwa sebagai salah satu pusat penyebaran Islam terbesar di Asia 
Tenggara, Nusantara semenjak masa lalu telah melahirkan sejumlah 
besar ulama terkemuka di zamannya dengan beragam karya tulis 
monumental sebagai buah dari pemikiran mereka.? Begitu banyak 
hasil karya ulama Nusantara masa lalu yang menunjukkan betapa 
corak dan perkembangan pemikiran mereka sangat kaya dan 
dinamis.” Karya-karya tersebut sekaligus menjadi bukti betapa ulama 
Nusantara juga memiliki kreatifitas tinggi dalam menuangkan ide dan 
pemikiran mereka dalam karya-karya yang dihasilkan tersebut. Di 
sinilah letak pentingnya melakukan kajian terhadap karya-karya ulama 
Nusantara masa lalu baik aspek subtansi maupun aspek kreasinya. 

Kajian terhadap karya-karya ulama Nusantara masa lalu juga 
diperlukan bukan hanya untuk sekedar mengetahui buah pemikiran 
mereka dan kemudian dijadikan sebagai pelajaran dan panutan, 
namun lebih jauh kajian terhadap karya-karya ulama Nusantara 
diperlukan untuk memberitahukan kepada masyarakat dunia bahwa 
Islam di Nusantara bukanlah Islam “kelas dua”.” Eksistensi ulama- 


Wahabi tahun 1924 M. Lihat Syaikh Sulayman al-Zuhdi, “Naskah Majmi'at al-rasa'il 
'ala usiil al-khalidiyah al-diya'Tyah al-mujaddidiyah al-nagshabandiyah”, 21. Lihat juga 
Tamrin Kamal, Purifikasi Ajaran Islam pada Masyarakat Minangkabau: Konsep 
Pembaharuan H. Abd. Karim Amrullah (Padang: Angkasa Raya, 2005), 3. 

3 Azyumardi Azra, Dari Harvard Hingga Makkah (Jakarta: Republika, 2005),45- 
46. 

4 Uka Tjandrasasmita, Kajian Naskah-Naskah Klasik dan Penerapannya Bagi 
Kajian Sejarah Islam di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan 
Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2006), 9. Lihat juga penjelasan yang 
hampir bersamaan pada Nabilah Lubis, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi 
(Jakarta: Media Alo Indonesi, 2007), 1. 

5 Selama ini muncul kesan bahwa Islam di Nusantara dianggap Islam marjinal, 
pinggiran ataupun “kelas dua”. Islam selalu dipersepsikan dan diidentikan dengan 
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ulama Nusantara juga selayaknya mendapat tempat, apresiasi dan 
perhatian yang proporsional seperti halnya ulama-ulama di kawasan 
dunia Islam lain dalam konteks perannya dalam sejarah perkembang- 
“an Islam itu sendiri. Ulama Nusantara bukanlah orang-orang yang 
baru mengenal Islam yang selama ini dianggap sebagai komunitas 
yang tidak atau belum mampu memahami Islam secara baik dan 
benar, karena keterbatasan penguasaan mereka terhadap ilmu-ilmu 
keislaman.” Dengan mengkaji karya-karya ulama Nusantara masa lalu, 
tentu saja akan memberikan rasa bangga dan percaya diri umat Islam 
Nusantara bahwa ternyata semenjak masa lalu ulama-ulama yang 
pernah lahir dari peradaban Islam di Nusantara ini tidak kalah 
hebatnya bila dibandingkan dengan ulama-ulama yang ada di belahan 


Arab dan Timur tengah. Hal itu wajar, karena selama ini yang berbicara tentang Islam 
dan yang terlibat dalam wacana intelektual keislaman hanyalah ulama-ulama yang 
berasal dari daratan Timur Tengah dan Arab. Padahal sesungguhnya ulama-ulama 
Nusantara tidak kalah penting dan strategisnya peranan mereka dalam wacana dan 
perdebatan intelektual umat Islam dalam taraf Internasional semenjak beradab-abad 
silam. Azyumardi Azra, Renaisans Asia Tenggara: Sejarah Wacana dan Kekuasaan 
(Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1999), 66. 

6 Berdasarkan kajian beberapa ahli terhadap sumber-sumber yang ada selama 
ini memang membuktikan bahwa ulama asal Timur Tengah dan Persia terutama yang 
berasal dari Yaman dan Hadramaut memiliki peran besar dalam penyebaran Islam di 
Nusantara. Tidaklah mengherankan jika sebagian besar ulama Nusantara memiliki 
jalur genealogis dengan Arab Hadramaut. Namun demikian, kenyataan ini tentu saja 
tidak menutup peluang akan besarnya peranan ulama lokal sendiri dalam proses 
transmisi dan penyebaran Islam di Nusantara. Mungkin saja hal ini belum banyak 
diungkap karena masih banyaknya sumber-sumber lokal dan otentik yang belum 
ditemukan terkait peran mereka dalam transmisi dan penyebaran Islam di Nusantara 
tersebut. Nur Syam, Is/am Pesisir (Yogyakarta: LKiS, 2005), 66-67. 

7 Dalam konteks ini menarik apa yang dikemukakan oleh Abd. Mogsith Ghazali 
dalam sebuah artikelnya bahwa semenjak masa silam para ulama non-Arab dianggap 
pinggiran dan karya-karyanya dipandang sebelah mata. Pandangan ini muncul salah 
satunya, karena ulama non-Arab diposisikan sebagai orang 'ajam (asing) yang tak 
cukup memadai untuk memahami detail dan seluk beluk ajaran Islam, agama yang 
memang pertama kali lahir di Arab. Jika orangnya dianggap ajam, maka kitab- 
kitabnya pun dianggap ghayr al-mu'tabarah (kurang absah), sehingga tak pantas 
menjadi referensi umat Islam. Tak pelak lagi, kitab-kitab yang dikreasikan para ulama 
Indonesia kontemporer agak sulit memasuki gelanggang percaturan intelektual Timur 
Tengah. Karya ulama pribumi kini tak lagi memiliki wibawa di hadapan ulama Arab. 
Lihat lebih lanjut, Abd. Mogsith Ghazali, “Ulama Arab dan Ulama Indonesia”. 
http://islamlib.com/id/artikel/ulama-arab-dan-ulama-indonesia 15-10-2008 (Diakses 
17 Januari, 2013). 
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dunia Islam lainnya bahkan ulama-ulama Timur-Tengah sekalipun.? 
Aktifitas dan kreatifitas mereka dalam wacana intelektual dan 
pergulatan ilmu keislaman bahkan juga ilmu pengetahuan lainnya 
telah semenjak lama mereka tunjukan. Dengan begitu, Islam tidak 
lagi seperti yang selama ini dipersepsikan orang sebagai sesuatu yang 
menjadi monopoli Timur-Tengah atau Islam tidak lagi selalu diidentik- 
an dengan Timur-Tengah (Arab).” 

Ulama Nusantara telah membuktikan kapasitas intelektual 
mereka dengan melahirkan sejumlah besar karya yang dituangkan 
tidak hanya dalam bahasa-bahasa yang ada dan dikenal di Nusantara, 
namun juga dengan menggunakan bahasa Arab yang indah dan 
menawan. Menuangkan buah pemikiran mereka dalam bentuk karya 
tulis yang monumental tentu saja menjadi bukti sahih betapa 
penguasaan mereka terhadap ilmu-ilmu keislaman sangat matang, 
termasuk penguasaan yang sempurna terhadap bahasa Arab itu 
sendiri. Hal ini tentu saja sekaligus menepis tudingan miring dan sinis 


8 Bahkan dalam catatan sejarah pada abad ke-19 M hingga awal abad ke-20 
M, ulama Nusantara bisa disebut berada pada masa puncaknya geliat intelelktual. 
Mereka terbilang sangat hebat dan sukses karena berhasil memperoleh kedudukan 
prestesius di Makkah. Mereka tidak sekadar menuntut ilmu di tanah suci, tapi justru 
menembus pusat ilmu dengan berperan sebagai pengajar sekaligus imam di Masjid 
al-Haram. Merekapun menghasilkan sejumlah besar kitab dan karangan dalam 
beragam bidang ilmu keagaamaan seperti tauhid, fikih, tasawuf, tafsir, hadis, tajwid 
hingga ilmu tatabahasa Arab. Sebagian dari karya mereka ditulis dengan bahasa 
Melayu dan sebagainnya lagi dengan bahasa Arab. Martin van Bruinessen dalam 
bukunya Kitab Kuning (1995) menyebutkan setidaknya ada tiga ulama yang menjadi 
guru dan imam di Masjid al-Haram dan menjadi panutan dan kekaguman masyarakat 
muslim dari berbagai belahan dunia Islam pada masanya. Pengaruhnya pun sangat 
besar tidak hanya terhadap jama'ah haji dan murid-murid dari Nusantara, namun 
juga pengunjung Haramain atau pelajar dari belahan dunia Islam lainnya. Mereka 
adalah Syaikh Nawawi al-Bantani, Syaikh Ahmad Khatib al-Minangkabawi, Syaikh 
Mahfuz al-Tarmasi. Dikutip dari Subhan SD, “Dulu Ulama Kita Hebat-Hebat di 
Makkah”, Kompas.com, Rabu, 28 Maret 2012. Tulisan senada juga dikemukakan oleh 
Ahmad Ginandjar Sya'ban, “Jejak Langkah Ulama Nusantara di Timur Tengah”, 
Eramuslim.com, 19 Juni 2009. 

9 Syaikh Mutawalli al-Sha'rawi seorang ulama Mesir terkemuka menulis bahwa 
Arab bukanlah tolok ukur bagi Islam, karena Islam tidak dikhususkan bagi bangsa 
Arab. Islam adalah risalah dunia, risalah alam semesta. Islam telah membuktikan 
bahwa tanpa diindentikkan dengan Arab pun telah mencapai sebuah tatanan 
peradaban yang sangat tinggi dan agung. M. Mutawalli al-Sya'rawi, a/-Gada' wa-al- 
OGadar wa-Mujizat al-Rasul wa-I'jaz a-Ouran wa-Makanat al-Marah f ak-Islam (al- 
Oahirah: Dar al-Shurug, 2002), 27. 
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beberapa ahli seperti halnya Christian Snouck Hurgronje!? yang 
mengatakan bahwa karya-karya ulama Nusantara hanyalah saduran, 
tarjemahan atau jiplakan dari karya-karya ulama Timur Tengah. 
Karya-karya ulama Nusantara yang dituangkan dengan 
menggunakan bahasa Arab dengan jenis yang beragam. Sebagian 
menggunakan gaya bahasa prosa (a/-nathr) yang bersifat naratif dan 
deskriptif. Namun, tidak jarang juga gaya bahasa yang mereka 
gunakan dalam bentuk puisi (al-shir/al-nazm)'? yang sarat dengan 
keindahan gaya bahasa, penuh ritme (a-wazn)? dan rima (al- 
gafiyah)” yang sangat menawan.P Setidaknya, begitulah yang 


10 C.Snouck Hurgronje, The Achehnese diterjemahkan oleh Ng. Singarimbun, 
Aceh di Mata Kolonialis (Jakarta: Yayasan Soko Guru, 1985), 4. Kekeliruan pendapat 
Hurgronje ini sebelumnya juga telah dibantah oleh Azyumardi Azra dengan 
mengatakan bahwa kajian yang bersifat parsial dan dangkal serta sikap sinisme telah 
membuat Hurgronje keliru dalam kesimpulannya tentang karya-karta ulama 
Nusantara yang cenderung dinilainya sebagai karya saduran dan tidak bermutu. Lihat 
Azyumarti Azra, Dari Harvard Hingga Makkah, 45-46. 

11 Pernyataan ini memang tidak berarti bisa dibantah sepenuhnya karena 
kenyataannya memang terjadi demikian. Akan tetapi, pada saat yang sama penulisan 
dalam bahasa Arab dan karya “original” pun tetap dilakukan oleh ulama Nusantara, 
meski harus diakui prosentasenya memang lebih sedikit. Selain itu, pandangan yang 
harus diubah itu adalah bahwa karya-karya terjemah atau saduran juga tidak 
selayaknya dipandang sebagai sebuah “kekurangan”, tradisi itu juga terjadi di Yunani, 
dan dianggap sebagai bagian penting dari sebuah tradisi keilmuan. Demikian yang 
ditulis Oman Fathurahman salah seorang pakar manuskrip Islam Nusantara dalam 
coretan proposal disertasi ini pada saat konsultasi penulis dengannya, 25-2-2013. 

12 Terkait penggunaan istilah sh/'r dan nazm memang terdapat perbedaan 
pendapat para ahli kesusasteraan Arab, apakah nazm bisa disebut atau digolongkan 
Shi'r atau bukan. Dari perdebatan pada ahli kesusasteraan Arab disimpulkan bahwa 
secara struktur, antara sh/'r dan nazm memiliki kesamaan yaitu sama-sama memiliki 
ritme (a-wazn) dan sama-sama memiliki rima (a/-gafiyah). Maksudnya bahwa dari sisi 
bentuk, pola dan struktur kalimat a/-sh/'r dan al-nazm adalah sama, dan yang 
membedakan antara keduanya adalah pada ada tidaknya unsur dan nilai imajinatif. 
Akan tetapi, Muhammad Oustulani ZH pun dalam kajiannya telah membuktikan 
bahwa ternyata nazmpun memiliki imajinasi, sekalipun sisi imajinatif ini seringkali lahir 
dari kreasi pembaca. Muhammad Oustulani ZH, Dualisme Makna: Independensi Teks 
Nazm (Jakarta: Young Progressive Muslim, 2011), 3. 

13 Al-wazn dalam ilmu al-arud adalah timbangan, di mana setiap bait dalam 
Shi'r Arab mestilah memiliki timbangan yang dikenal dengan sebutan al-buhur al- 
Shi'riyah. Terdapat 16 al-bahr yang menjadi patokan dalam timbangan s/fjr Arab. 
Mustafa Harakat, Awzan al-Shir (al-Gahirah: Al-Dar al-Thagafiyah li-al-Nashr, 
1998),7. 

14 Al-gafiyah dalam istilah ilmu a/-arid berarti akhir setiap bait puisi (5h/7), 
apakah kata terakhir daripada bait terakhir, atau sukvn terakhir dari kata terakhir 
atau sukun terakhir yang mengiringi huruf berharakat terakhir dalam sebuah bait. 
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ditunjukan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam gubahan bait-bait 
yang indah sebagaimana pada dua karyanya: a/-Manhal al-adhb li- 
dhikr al-galb (selanjutnya disebut a/-Manhal) dan Nazm syaikh Ismail 
al-khalidi (selanjutnya disebut Nazm).1$ 


Ahmad al-Hashimi, Mizan al-Dhahab fi Sing'at Shi'r al-'Arab (Beirut: Maktabah Dar al- 
Beiruti, 2006), 127. 

15 Pernyataan ini pernah didengungkan oleh Wan. Mohd. Saghir Abdullah 
dalam artikelnya berjudul “Tulisan Ulama Melayu dalam Kesusasteraan Arab" yang 
diterbitkan di Jurnal Persatuan Pengkajian Khazanah Klasik Nusantara Malaysia 
(Pengkaji). Dia menyebutkan di antara tokoh Nusantara yang menulis karya dengan 
genre kesusasteraan Arab seperti: Syaikh “Abd al-Samad al-Palimbani, Puisi 
Kemenenangan Kedah (1828 M). Syaikh Nawawi al-Bantani, Targhib al-mustagim li- 
bayani manzumat al-sayyid al-barzanji zaynal 'abidin ff mewlid sayyid a-awwalin wa- 
al-akhirin (1867 M), dan kitab Bughyat al-awwam fi sharh mawlid sayyid al-anam 
(1877 M), serta kitab a/-Ibriz al-dani ff mawlid sayyid al-adnan (tidak diketahui tahun 
penulisannya). Syaikh "Abd al- Hagg ibn "Abd al-Mannan al-Bantani, a/-Risalah al- 
manzimah f al-nahw. Syaikh Ahmad al-Fatani, Hadigat al-azhar (tidak diketahui 
tahun penulisan). Syaikh "Abd al-Hamid Kudus, Fath alkjalil al-kaf' bi-mutammimat 
matn al-kafi fi 'ilm al-arud wa-al-gawafi (1325 H). Haji Muhammad Husayn ibn "Abd 
al-Latif al-Fatani, Hadaig al-salawat fi a-khalwat wa-ak-jalawat (tanpa tahun 
penulisan). Tengku Mahmiid Zuhdi al-Fatani, Sharh tadrij al-shibyan ild tashwig al- 
bayan (1913 M). Dan masih banyak lagi ulama Nusantara yang terlibat dalam 
kesusasteraan Arab yang keberadaan karya-karya mereka belum terlacak atau belum 
ditemukan. Lihat Wan. Mohd. Shaghir Abdullah, “Penulisan Ulama-Ulama Melayu 
dalam Kesusasteraan Arab”. Dibentang dalam Seminar Balaghah (Retorika), 27 Rabul 
akhir 1416 H/23 September 1995 M anjuran Jabatan Pengajian Arab & Tamadun 
Islam, Fakulti Islam Universiti Kebangsaan Malaysia, 1995. 

16 Kedua karya ini masih tersimpan di koleksi masyarakat (milik pribadi) yang 
tersebar pada beberapa tempat di Sumatera Barat dalam bentuk manuskrip (naskah 
kuno). Karya-karya yang dalam bentuk manuskrip dan tersimpan pada koleksi pribadi 
tersebut penulis peroleh atas bantun Apria Putera dan Khairullah dalam bentuk foto 
digital. Khusus naskah a/-Manha/ penulis sudah melakukan kajian terhadapnya secara 
filologis dengan judul, “Naskah a/-Manhal al-adhb li-dhikr al-galb: Kajian atas 
Dinamika Perkembangan Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau 
(Jakarta: Lembaga Studi Islam Progresif, 2011). Tujuan utama dari penelitian ini 
adalah menghadirkan edisi teks. Sekalipun penulis melakukan kontekstualisasi 
terhadapnya, namun fokus kajiannya adalah sejarah dan perkembangan tarekat 
Nagshabandiyah di Minangkabau. Dalam konteks ini agaknya tidak berlebihan 
mengikuti pendapat Edi S. Ekadjati yang dalam tulisanya menyatakan bahwa studi 
atas sebuah naskah kuno (manuskrip) idealnya dilakukan dulu secara filologis dan 
baru kemudian hasil suntingan filolog tersebut dijadikan obyek atau bahan studi ilmu- 
ilmu lain sesuai dengan jenis dan isi naskah tersebut. Edi S. Ekadjati, “Mencari 
Sejarah Sunda dengan Dua Perahu” Kompas, Selasa, 01-02-1994, 20. Pendapat 
senada juga dikatakan Djamaris yang dengan tegas menyatakan bahwa suatu 
manuskrip baru bisa dibahas isinya dan bisa dijelaskan dengan baik kandungannya 
jika sebelumnya naskah tersebut sudah melewati kajian dan studi mendalam oleh 
seorang filolog. Karena, sebelum melalui kajian filologi tidak tertutup kemungkinan 
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Sebagaimana dikemukakan beberapa peneliti bahwa semenjak 
abad 19 M, Minangkabau menjadi salah satu daerah yang paling 
dinamis dalam wacana dan gerakan Islam Nusantara. Mereka terlibat 
tidak hanya dalam dunia pemikiran keislaman, namun juga dalam 
dunia kepujunggaan dan kesusasteraan, bahkan dominasi mereka 
berlanjut hingga awal abad 20 M dan zaman perjuangan 
kemerdekaan.” Karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi ini menjadi 
salah satu bukti nyata keterlibatan aktif ulama Nusantara khususnya 
Minangkabau dalam dunia kepujanggan dan kesusasteraan Arab yang 
mana peran dan keberadaannya tidak banyak diperbincangkan atau 
bahkan tidak pernah diketahui para peneliti selama ini. 

Sampai sejauh ini, telah banyak kajian yang dilakukan para 
peneliti terhadap karya-karya ulama Nusantara, terutama yang masih 
dalam bentuk manuskrip. Akan tetapi, kebanyakan kajian hanya 
difokuskan pada aspek kesejarahan atau pemikiran tokohnya saja.'8 
Sedangkan aspek lain, seperti kesusasteraan yang merupakan bagian 
dari kekayaan dan keluasan intelektual ulama Nusantara masa lalu 
relatif masih terabaikan.'? Berangkat dari kenyataan dan fenomena 


teks yang dikaji disalahartikan oleh sejarawan, sastrawan, sosiolog, ahli hukum dan 
seterusnya. Edwar Djamaris, Metode Penelitian Filologi (Jakarta: CV. Manasco, 2002), 
7. Lihat juga Saleh Partaonan Daulay, Taj al-Salatin Karya Bukhari al-Jauhari. Sebuah 
Kajian Filologi dan Refleksi Filosofis (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, 
2011), 7. 

17 Azyumardi Azra, Mambangkik Batang Tarandam, Wacana dan Praksis 
Revitalisasi Minang, dalam Komaruddin Hidayat & Putut Widjanarka (Ed), Reinventing 
Indonesia: Menemukan Kembali Masa Depan Bangsa (Bandung: Mizan, 2008), 552. 

18 Kalau diperhatikan kajian yang selama ini telah dilakukan baik yang 
menjadikan manuskrip sebagai objek studi (studi filologi) maupun kajian yang hanya 
menjadikan manuskrip sebagai sumber data, maka studinya kebanyakan bersifat 
historis atau elaborasi aspek pemikiran, ajaran ataupun paham yang diajarkan 
pengarang atau studi tokoh yang disebutkan dalam teks. Sebut saja misalnya studi 
Azyumardi Azra dalam studi terhadap Jaringan Ulama Nusantara, Nabilah Lubis 
dalam studinya terhadap naskah-naskah karangan Syaikh Yusuf al-Makassari, Oman 
Fathurahman dalam studi Naskah Tanbih al-Masyi atau kajian terhadap naskah- 
naskah Tarekat Syattariyah di Minangkabau dan seterusnya, di mana hampir 
seluruhnya lebih berorientasi kepada rekonstruksi sejarah atau studi pemikiran dan 
ajaran tokoh dalam teks yang ditemukan tersebut. 

19 Kalaupun ada yang melakukan kajian terhadap teks-teks kesusasteraan 
karya ulama Nusantara, maka kajian itupun terbatas hanya pada naskah-naskah 
kuno tentang kesusasteraan Melayu seperti karya Hamzah Fansuri dengan puisi-puisi 
sufistiknya yang telah banyak dikaji dan dibicarakan oleh Abdul Hadi, WM. Berikutnya 
karya-karya Raja Ali Haji dengan Gurindam dua belas atau Tuhfat al-Nafis dan 
sebagainya yang juga telah banyak dikaji dan diteliti oleh para ahli terutama pecinta 
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tersebut, maka peneliti mencoba melihat karya-karya ulama 
Nusantara masa lalu itu dari aspek nilai kesusasteraannya, terutama 
aspek gagasan (ide) dan gaya bahasanya (stilistika). Kajian ini akan 
difokoskan pada dua teks puisi (a/-nazm) yang dikarang Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi sebagaimana disebutkan sebelumnya. 

Karya-karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tersebut 
merupakan karya yang secara bahasa berkualitas tinggi, memiliki 
kekayaan intelektual dan tentu saja berwawasan religius. Maka 
tidaklah berlebihan jika karya tersebut ditempatkan sebagai bagian 
kekayaan khazanah sufistik Nusantara bahkan dunia Islam yang 
sangat berharga. Hal itu tentu saja tidak terlepas dari latar sosio- 
historis Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang hidup dan tumbuh pada 
dua tradisi relegius dan intelektual yang mapan: Minangkabau dan 
Haramain. 

Secara kultur, kematangan intelektual dan spiritual Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi telah dibentuk dalam dua tradisi intelektual- 
keagamaan yang cukup kuat. Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lahir dan 
dibesarkan di lingkungan keluarga yang sederhana, namun sangat 
terkenal kokoh memegang tradisi adat Minangkabau serta memiliki 
relegiusitas yang tinggi. Berikutnya, demi kematangan intelektualnya, 
pada usia sangat muda Syaikh Isma'il al-Minangkabawi sudah 
merantau ke tanah suci untuk belajar kepada beberapa ulama 
terkenal pada masanya. Tidak berhenti sampai di situ, Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi pun menjelajahi beberapa pusat keilmuan di dunia 
Islam untuk menyempurnakan penguasaan ilmu pengetahuan 
keislamanannya, hingga akhirnya memilih Jabal Gubays di Makkah 
sebagai pelabuhan Spiritualnya.29 Setelah berkelana cukup lama 
dalam mengarungi perjalanan ilmiah dan spritulitasnya serta berhasil 
mendapatkan ijazah tarekat dari beberapa syaikh ternama, Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi akhirnya kembali ke tanah air untuk memulai 
dakwahnya. 


kesasasteraan Melayu. Sementara, untuk karya ulama Nusantara dalam genre 
kesastraan Arab relatif masih terabaikan atau bisa dikatakan belum ada yang 
menelitinya. Lihat Wan Anwar, Kuntowijoyo: Karya dan Dunianya (Jakarta: Grasindo 
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2007), 10-15. 

20 Muhammad al-Amin al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah 
Khalidiyah”, koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali-Pasaman, 21-22. Lihat juga 
Martin van Bruinessen, “After The Days of Abu Oubays: Indonesian Tranformations of 
The Nagsyabandyya-khalidiya”, Journal of The History of Sufism 5 (2007), 226-227. 
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Di Nusantara, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi kemudian 
dikenal sebagai sosok yang akrab dengan kalangan penguasa dan 
istana di Nusantara. Sasaran dan objek dakwahnya dikenal cenderung 
ditujukan kepada kelompok elitis yaitu terhadap keluarga istana dan 
kerajaan seperti keluarga kerajaan Lingga Riau dan juga beberapa 
keluarga kerajaan di Malaysia seperti Negeri Sembilan dan kerajaan 
Johor.2! Setelah beberapa lama melaksanakan aktifitas dakwahnya di 
Nusantara, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi akhirnya memutuskan 
kembali untuk menghabiskan sisa umurnya di Haramain.? Perjalanan 
hidup yang sarat dengan kekayaan wawasan intelektual dan 
pengalaman Spiritual inilah yang kemudian menjadikannya memiliki 
kematangan baik dari sisi intelektual maupun spiritual. Dan itulah 
yang kemudian tertuang dalam beberapa karyanya seperti pada 
karyanya yang dituangkan dalam bentuk puisi sufistiknya. 

Gagasan dan gaya bahasa sufistik dalam karya-karya puisi 
yang ditulis oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang sejatinya 
digunakan sebagai sarana untuk menjelaskan prinsip-prinsip dasar 
ajaran tarekat Nagshabandiyah dianut dan dikembangkannya terkesan 
dalam beberapa bagian sangat ekspresif, asosiatif, dan provokatif. 
Disebut ekspresif karena gaya bahasa karya-karya sufistik ini mampu 
menghidupkan lukisan suasana, kondisi, dan peristiwa yang dialami 
penulis dalam imajinasi pembaca seolah-olah lukisan itu hidup. 
Asosiatif karena berbagai kreasi bahasa dan gaya bahasa yang 
diciptakan dan dimanfaatkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mampu 
menimbulkan asosiasi makna bagi pembaca sehingga memudahkan 
pemahaman akan gagasan, ide, paham atau ajaran yang 
dikembangkannya. Adapun provokatif karena gaya bahasa dalam 


21 Wan Mohd. Shaghir Abdullah, Penjelasan Nazham Syair Shufi Syeikh Ahmad 
al-Fathani (Kuala Lumpur: Khazanah Fathiyah, 1993), 118. 

22 Syaikh Isma'il al-Khalidi al-Minangkabawi lahir dan besar di lingkungan yang 
dikenal sangat agamis dan relegius. Semenjak masih kecil hidupnya selalu berpindah 
dari satu surau ke surau lain dan dari satu guru ke guru lainnya untuk memenuhi 
dahaga ilmunya. Kehausannya akan ilmu ini juga yang kemudian mengantarkan 
Isma'l muda merantau ke tanah suci untuk berguru ke banyak ulama terkenal di sana 
pada masanya. Bahkan Syaikh Isma'il juga berkelana ke berbagai belahan dunia 
Islam termasuk Baghdad yang semenjak lalu memang dikenal sebagai pusat ilmu 
pengetahuan dan perdaban Islam. Tercatat hampir seluruh masa hidupnya diabdikan 
untuk menuntut ilmu dan berkelana dari satu negeri ke negeri lain. H.W. Muhd. 
Shaghir Abdullah, Syeikh Isma"! al-Minangkabawi Penyiar Tharigat Nagsyabandiyah 
Khalidiyah (Solo: Ramadhani, tt), 13. 
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karya-karya sufistiknya dikolaborasikan sedemikian rupa antara gaya 
kata (diksi), kalimat, wacana, bahasa figuratif, dan citraan sehingga 
mengesankan pembaca. 

Kekhasan gaya bahasa karya-karya sufistik Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi terlihat pada pemanfaatan bentuk-bentuk kebahasaan 
antara lain pada pilihan kata, struktur kalimat, bahasa figuratif, 
citraan, ritme dan rima. Aspek diksi dalam teks-teks sufistik Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi demikian kaya dan variatif. Karena sebagai 
sarana ekspresi, tiap pilihan kata memiliki fungsi masing-masing 
dalam mendukung gagasan yang dikemukakan oleh pengarang. 
Sebagai ilustrasi, berikut dipaparkan contoh diksi (ikhtiyar al-alfaz) 
dan susunan kalimat (tarakib al-jumal) yang diungkapkan Shyakh 
Isma'il al-Minangkabawi dalam teks a/-Manha/ dan teks Nazm. Di 
antaranya seperti terlihat dalam bait-bait berikut. 


289 
BY aa ae CBU KASI 
Barmula ingkar siapa-siapa yang ingkar baginya itu sungguhnya terbit 
daripada dengki bagi ahlinya jua atau daripada buta-buta hatinya 


290 
GI Ia Ira gd La LEAN aji3 Sangat Ia 
Daripada orang Hadramaut? dan lainnya istimewa pulax 
“Abd al-Ghani? yang amat jahil daripada isi negeri Bima 


233 Orang Hadramaut yang dimaksud adalah Salim ibn Samir al-Hadrami, 
seorang Ulama asal Hadramaut yang tinggal di Singapura dan juga Betawi pada awal 
abad 19 M. Pada masanya, dia sangat keras menentang dan mengkritik ajaran 
tarekat Nagshabandiyah yang dikembangkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Dalam 
bab berikut akan dijelaskan posisi ulama ini dalam keterlibatannya berpolemik dengan 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Lihat Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah 
di Indonesia: Survei Historis, Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1992), 100. 

24 Abd al-Ghani dari Bima adalah seorang ulama terkenal asal Sumbawa. Dia 
merupakan sahabat dekat Syaikh Ahmad Khatib Sambas dan lama menetap di 
Makkah. Dia juga pernah menjadi guru Syaikh Nawawi Banten dan Kiyai Shaleh Darat 
serta beberapa ulama terkenal lainya. Beliaulah ulama yang pertama mendirikan dan 
menyebarkan tarekat Nagshabandiyah wa-Oadiriyah di Sumbawa. Lihat C. Snouck 
Hurgronje, Mekka in The Latter Part of The 19th Century: Daily Life, Customs and 
Learning, the Moslims of the East-Indian-archipelago (Leiden: Koninklijke Brill NV, 
2007), 281. 
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291 
aaka Sis SAI SE haata AAN AE 3g Abg 
Dan seumpamanya itu "Abd al-Mughni Mandura?' yang“ 
menghendaki berbinasa dan ketinggian lagi terperdaya 


292 
Pata an" Sedip akad EL 44K 


Yang Pa an Has itu suka berbinasa dan akan ketinggian” 
yang telah ia menjatuh ia akan mereka itu pada tiap-tiap kejahatan dan bala 


293 
IG AI 6 ESA sks 35, Bo 126 
Maka bahwasanya Haa itu telah disesat mereka itu dan telah 
menyesatkan mereka itu" 
akan sekalian yang mengikut mereka itu daripada yang betul telah keluar 
mereka itu? 


| Pada bait-bait di atas, pemilihan kata-kata seperti al- und 
(Lxosll) “buta mata dan hati mereka”, al-jahul (Jggsll) “mereka 
benar-benar bodoh”, baghi al-fasad (sLudJl «xgL) “mereka suka 


—020— 


melampaui batas dan berbuat rusak”, maghrura (bogo) “mereka telah 
terpedaya”, dan seterusnya menggambarkan dengan jelas tentang 


25 Sampai sejauh ini penulis belum bisa memastikan siapa nama "Abd al- 
Mughni dari Mandura yang dimaksud. Berdasarkan penulusuran yang penulis lakukan 
terhadap kata Mandura, ditemukan bahwa Mandura adalah nama sebuah pulau kecil 
yang terletak di pantai Barat Sulawesi Selatan. Sedangkan nama Mandur lainnya 
adalah sebuah kawasan di Bengalor India. Dengan melihat konteks pembicaraan teks 
secara utuh, agaknya kecil kemungkinan yang dimaksud kedua kawasan tersebut, 
sehingga untuk sementara penulis menduga yang dimaksud dengan kata Mandura 
adalah Madura. Sedangkan nama “Abd al-Mughni juga belum penulis temukan siapa 
tokoh dimaksud. Dalam konteks ini penulis hanya menduga bahwa yang dimaksud 
adalah Syaikh "Abd al-Azim Madura (w.1916 M) seorang tokoh penyebar tarekat 
Nagshabandiyah Muzhariyah di wilayah Madura. Hal itu didasarkan pada fakta sejarah 
bahwa tarekat Nagshabandiyah semanjak di Haramain hingga sampai ke Nusantara 
terpecah kepada tiga kelompok besar yang mana antara satu tokoh dengan tokoh 
lainnya saling berkompetisi untuk berebut wilayah dan pengikut. Ketiganya adalah 
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang dimototori Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, 
tarekat Nagshabandiyah wa-Oadiriyah yang dimotori Syaikh "Abd al-Ghani Sumbawa 
dan Nagshabandiyah Muzhariyah yang dimotori Syaikh "Abd al-Azim Madura . Lihat 
Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 177-178. Lihat juga 
Ahmad Syafi'i Mufid, Tangklukan, Abangan dan Tarekat, 247-248. 

26 Naskah a/-Manhal, 43. 
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hebatnya gejolak emosional Syaikh Isma'il al-Minangkabawi terhadap 
para pengkritiknya pada masa itu. Ekspresi serupa juga bisa dilihat 
dari pola penyusunan kalimat seperti ahlakahum hubb al-fasad wa-al- 
ula (Wis II Pera Ma at pel) “yang telah membinasakan mereka itu 
suka berbinasa dan akan ketinggian”, serta awga'uhum fi kulli Sharrin 
wa-al-bila (Willy 5 JS «59 jpps33l) “Yang telah ia menjatuh ia akan 
mereka itu pada tiap-tiap kejahatan dan bala”, atau fa-innahum dallu 
wa-gad adalli (Iskbi 389 Islb pg38) “maka bahwasanya mereka itu 
telah disesat mereka itu dan telah menyesatkan mereka itu”, dan 
seterusnya. Semua ungkapan ini adalah bentuk manifestasi dari 
gejolak jiwa, amarah Shyakh Isma'il al-Minangkabawi terhadap para 
penentangnya. Bait-bait ini bahkan boleh disebut sebagai bentuk 
balasan terhadap pihak atau orang-orang yang pada waktu itu tidak 
setuju dan mengkritik ajarannya. Ungkapan ini juga merupakan 
bentuk serangan bagi kelompok-kelompok berseberangan paham dan 
aliran dengannya yang tidak senang dengan aktifitas dakwahnya 
dalam upaya menyebarkan ajaran tarekat yang diamalkannya. 

Dalam bait-bait di atas, terlihat betapa pilihan kata dan gaya 
bahasa yang diungkapkan Shyakh Isma'il al-Minangkabawi tentang 
perasaannya begitu keras, emosional dan sangat ekspresif. Sehingga, 
pembaca yang tidak terlibat dalam masa Shyakh Isma'l al- 
Minangkabawi hidup seolah bisa membayangkan betapa hebatnya 
perseteruan Shyakh Isma'il al-Minangkabawi dengan pihak atau 
orang-orang yang tidak setuju atau mengkritik ajaran yang 
dikembangkannya di Nusantara. 

Gambaran emosional Shyakh Isma'il al-Minangkabawi misalnya 
diekspresikan dalam pola penyusunan kalimat seperti pada kalimat 
fa-innahum dalli wa-gad adalli (Igkoi 383 Igkib pb). Di mana pada 
separoh bait pertama (a/-shatr al-awwal) dalam kutipan bait terakhir 
di atas, Shyakh Isma'il al-Minangkabawi memilih bentuk kalimat 
dengan pola kata penegas yang berulang ('stikhdam adat al-tawkid al- 
murakkab) yaitu kata inna (Oa 'sesungguhnya” dan kata gad (35) 
“sungguh”. Sehingga kalimat fa-innahum dalli wa-gad adalli ( Pe 
Igkoi 339 Iglb) boleh diartikan “maka sesungguhnya mereka telah 
sesat, dan sungguh mereka juga telah menyesatkan”. Tentu saja gaya 
kalimat ini secara simbolik bisa dimaknai betapa penyusunan kalimat 
dalam bait ini adalah gambaran nyata “puncak dari rasa marah dan 
kekesalan” Shyakh Isma'il al-Minangkabawi terhadap pihak-pihak yang 
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dengan keras dan membabi buta menentang dan menyerang ajaran 
tarekat Nagshabandiyah yang dikembangkannya. 

Begitu juga, adanya penambahan kata za/u (UJI) “telah 
keluar mereka itu" pada ungkapan atbaahum 'an al-sawab zallu 
(5 Sl 4 pecWl). Di mana Shyakh Isma'il al-Minangkabawi 
mengemukan ungkapan dengan pola kalimat penegas yang bersifat 
makna (al-tawkid al-ma'nawi). Hal itu disebabkan bahwa makna kata 
zalla (Iis) “telah keluar mereka itu dari kebenaran” sebenarnya 
sudah tercakup dalam ungkapan fa-innahum dallu wa-gad adallu 
(lskoi 489 Igkib 2) “maka bahwasanya mereka itu telah sesat 
mereka itu dan telah menyesatkan mereka itu”. Dalam konteks ini 
penting ditegaskan, betapa bait-bait yang disusun oleh Shyakh Isma'il 
al-Minangkabawi adalah ungkapan dan sekaligus gambaran nyata 
tentang pengalaman dan perasaannya. Semua ungkapannya dalam 
gubahan bait di atas menunjukan sikap atau posisi kejiwaan yang 
dialami dan dirasakan oleh Shyakh Isma'il al-Minangkabawi yang 
diekpresikan melalui cara pemilihan kata (diksi) dan pola penyusunan 
kalimat dalam gubahan baitnya tersebut. 

Dalam aspek gaya atau stilistika bunyi yang meliputi ritme dan 
rima, salah satunya seperti ditemukan dalam bait-bait naskah Nazm 
berikut. 

1 


SEE ASI Tag Tang Big aan alas 
Kami meminta akan Engkau Ya Allah, Ya Allah « 
Dengan perantara sirr daripada sirr Dhat-Mu wahai Yang Maha Pemberi 
Bantuan 
2 
SE Pb ca aa BAU Jis F 
Kemudian dengan perantara Jibril maka dengan a/-Masdug “ sebaik-sebaik 
manusia dari mereka semua maka dengan a/-Siddif” 


Dalam hal ritme (a/-wazn), kedua bait ini sedikit memiliki 
kemiripan. Di mana pada bait pertama Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
membuat gubahan ritme dengan bahr al-rajaz dan menggunakan bait 
al-tam. Dalam pola ketukannya, bait ini menggunakan tafilah yang 


27 Naskah Nazm, 1. 
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sama pada al-arud dan al-darb,2 yaitu tafilah a-magti'ah. Pada sisi 
lain, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi memulai tafilah pertama dari 
kedua al-shatr pada bait ini dengan pola berbeda. Pada al-shatr al- 
awwal digunakan tafilah al-matwiyah dan al-makhbunah. Sedangkan 
pada ketukan kedua dari masing-masing a/-shatr menggunakan 
tafilah al-salimah. Inilah di antara pola a/-bahr yang boleh disebut 
tidak lazim dalam kesusasteraan Arab semenjak masa silam, karena 
kebiasaan para pujangga Arab, justru menggunakan tafilah al-salimah 
di awal setiap ketukan, jika menggunakan bahr al-rajaz dan jika 
memakai a/-zihaf di dalam baitnya.2 

Begitu juga pada bait kedua, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
masih menggunakan bahr al-rajaz bait a-tam dengan tetap 
mempertahankan pola ritme sebelumnya, yaitu menggunakan tafilah 
a-magtu'ah pada al-arud dan al-darb. Tetapi, dalam dua tafilah awal, 
antara al-shatr al-awwal dan al-shatr al-thani dia cenderung memilih 
irama yang berbeda. Jika pada dua tafilah dalam al-shatr al-awwal 
digunakan tafilah al-matwiyah?” maka pada dua tafilah dalam al- 
shatr al-thani digunakan tafilah al-salimah.?! Dalam kasus kedua bait 
ini, terlihat bahwa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lebih mengutama- 
kan kesamaan ritme antara a/-arud dan al-darb. Padahal, dalam 
tradisi puisi Arab justru para pujangga lebih memilih kesamaan antara 


28 Dalam ilmu a-arud dijelaskan bahwa unsur paling sederhana dalam puisi 
(al-Shi'r) adalah al-bayt. Al-bayt terdiri dari dua unsur pokok yaitu al-sadr/al-shatr al- 
awwal dan al-ajz/al-shtr al-thani. Sedangkan al-sadr dan al-ajz pun masing-masing 
terdiri dari dua unsur. A/-sadr terdiri dari a-hashw dan al-arud, sementara al-a@jz 
terdiri dari a-hashw dan al-darb. Penjelasannya bisa dilihat contoh berikut: 

(Hd Slash ab Y md ci Lelilas atu pil ella 


SB bel | li JSI JI | 
Ilusi) be Y dil bo Uallad laa ndak Ole 
Ha SM PA LM 


Penjelasan lebih lanjut lihat dalam Ahmad al-Hashimi, Mizan al-Dhahab f 
Sina'at Shit al-'Arab (Bairut: Maktabah Dar al-Bairiuti, 2006), 31-32. 

29Sa'ad ibn "Abd al-'Aziz Masluh &Abd al-Latif ibn Muhammad al-Khatib, a/- 
Gawa'id al-Arudiyah wa-Ahkam al-Gafiyah al-'Arabiyah (al-Kuwayt: Maktabat Ahl al- 
Athar, 2004), 62. 

30Muhammad “Ali al-Hashimi, a/-'Arud al-Wadihah wa-'Ilm al-Gafiyah (Dimashg: 
Dar al-Galam, 1991), 53. 

31Penejalasan lebih rinci tentang tafilah kedua bait ini bisa dilihat dalam 
jabaran bab berikutnya pada bagian pola ritme dan rima karya Syaikh Isama'il al- 
Minangkabawi. 
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tafilah al-hashw dengan al-ajz dan perbedaan dalam tarilah al-arud 
dan al/-darbnya.? 

Dalam aspek rima terlihat pada kedua bait di atas, bahwa 
Shyakh Isma'il al-Minangkabawi membuat gubahan baitnya dengan 
tidak lagi mengikuti aturan rima/al/-gafiyah (kesamaan bunyi huruf 
akhir setiap bait) yang berlaku dalam sya'ir Arab yang sifatnya 
konvensional. Di mana, dalam sistem puisi Arab konvensional bunyi 
huruf akhir setiap bait mestilah sama, sehingga dikenal istilah a/- 
gafiyah dalam sistem puisi Arab konvensional (a/-multazam). Dalam 
aturan a/-gafiyah puisi Arab misalnya dikenal dengan sebutan a@/- 
gafiyah al-baiyah, di mana semua akhir bait ditutup dengan huruf a/- 
ba' atau al-gafiyah al-daliyah yang berarti semua bait diakhiri dengan 
huruf a/-da/ dan seterusnya.” Akan tetapi, dalam bait-bait di atas 
pengarang lebih menekankan pada keseimbangan dan kesamaan 
bunyi dan rima antara huruf terakhir dari kata terakhir pada a/-sadr 
yaitu pada al-arudnya dengan huruf terakhir daripada kata terakhir 
pada al-'ajz yaitu pada al-darbnya. 

Namun demikian, untuk kasus teks a/-Manha/ justru pengarang 
membagi dua pola rima (al-gafiyah) yang berbeda. Pada bagian awal 
dengan pola rima (al-gafiyah) yang bersifat konvensional dengan 
dominannya menggunakan al-gafiyah al-lamiyah. Sementara itu, pada 
paroh kedua teks tersebut, Shyakh Isma'il al-Minangkabawi lebih 
memilih gaya rima dengan menekankan pada kesamaan bunyi antara 
huruf terakhir dari kata terakhir dalam a/-sadr yaitu pada al-arud 
dengan huruf terakhir daripada kata terakhir pada a/-@jz yaitu pada 
al-darbnya. Gaya rima dalam bagian bait-bait ini sama halnya dengan 
gaya rima pada teks Nazm atau yang dalam istilah ilmu a-arud 
disebut dengan bait a-mugaffa.“ Pola bait puisi seperti ini tentu saja 


2AI-Katib al-Tabrizi, Kitab al-kafi fi al-Arid wa-al-Oawafi (al-Oahirah: 
Maktabah al-Khanaji, 1994), 23-24. Muhammad Sadig Muhammad, a/-Awzan al- 
Shiriyah: Al-'Arud wa-al-Gafiyah (Beirut: Maktabah Dar al-Ulum al-Ouran, 2011), 
189-190. 

33 Walaupun hal ini tidak berlaku untuk semua gubahan bait yang disusun oleh 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, sebab pada teks a/-Manha/ misalnya dia membagi 
pola gubahan baitnya ke dalam dua bentuk: konvensional dan bebas seperti akan 
dijelaskan secara lebih detail pada bagian ritme dan rima dalam penelitian ini. 

349 Walaupun sebenarnya konsepsi a/-bayt al-mugaffs tidak terlalu tepat dipakai 
untuk kasus teks azm ini. Hal itu disebabkan bahwa a/-bayt al-mugaffa dalam 
kontek ilmu a/-arud dimaksudkan sebagai sebuah bait, di mana kata terakhir pada a/- 
sadr (tepatnya pada al-arud) dan dan kata terakhir a/-ajz (tepatnya pada a/-darb) 
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bukan hal yang berlaku umum dan dipakai dalam gubahan-gubahan 
puisi Arab konvensional yang sangat menitikberatkan pada kesamaan 
bunyi pada rimanya (a/-gafiyah) yang terlihat dengan jelas pada huruf 
terakhir setiap bait puisi. Pemunculan gaya puisi Arab seperti ini, 
memang bukan hal baru dalam sejarah kesusteraan Arab, karena ibn 
Malik juga pernah melakukannya dalam gubahan bait-bait Matn 
alfiyahnya. Namun, dalam konteks kesusasteraan Arab Nusantara, 
agaknya tidaklah berlebihan jika hal itu disebut sebagai sebuah 
terobosan baru dalam dunia kesusasteraan Arab, terutama karya yang 
muncul di Nusantara oleh penulis Nusantara sendiri. 

Keluarnya Shyakh Isma'il al-Minangkabawi dari aturan-aturan 
normatif puisi Arab yang konvensional dan berusaha menghadirkan 
pola dan bentuk stilistika kesusasteraan Arab dengan gaya pengarang 
sendiri seperti disebutkan, tentu bukan tanpa alasan dan tujuan. Hal 
itu sekali lagi menunjukan akan kemampuan pengarang dalam 
mengeskploitasi bahasa dalam segala dimensinya yang merupakan 
suatu puncak kreatifitas seorang pengarang. Oleh sebab itu, dalam 
dunia sastra penghargaan paling tinggi diberikan kepada penulis yang 
mempunyai kemampuan menggunakan bahasa dengan gaya yang 
memikat dan memukau. Sehingga, dalam aplikasi pendekatan stilistika 
tidak hanya ditujukan pada analisis pemahaman gaya bahasa yang 
indah dan menarik, tetapi juga terhadap keterhandalan penulis dalam 


adalah sama dalam hal ritme (tafilat al-wazn) dan juga rima (al-gafiyah) tanpa ada 
perubahan. Artinya dalam a/-bayt al-mugaffd yang menjadi sorotan utama adalah 
kesamaan antara a/-arud dan a/-darbnya pada timbangan (a/-wazn), setelah itu baru 
kesamaan pada rimanya (al-gafiyah). Jadi, al-bayt a-mugaffa bukan hanya kesamaan 
pada huruf akhir saja, namun juga kesamaan timbangan ritme pada kata terakhir, 
seperti bait Umru'u al-Oays berikut: 
Jas JPU S3 sa bel" Ji SE ES eh US 
Berhentilah, kita menangis dulu mengenang kekasih dan rumah “ 
di Sigt al-Liwa antara al-Dakhul dan Hawmal. 
Pada bait ini yang menjadi pembicaraan pokok adalah kesamaan timbangan 
(al-wazn) kata terakhir pada penggalan bait pertama (al-shatar al-awwal) yaitu kata 
wa-manzili (Jjio9) dengan ketukan mafa'ilun (&islso) yang mana sama dengan 
ketukan kata terakhir pada penggalan bait kedua (a/- -shatar al-thani) yaitu kata fa- 
hawmali Jo928 yang juga memiliki ketukan mafvlun (Lislks). Setelah itu barulah 
diperhitungkan kesamaan huruf akhir pada a/-sadr (al-arud) dengan huruf akhir 
pada al-ajz (al-darb) yang dalam hal ini sama-sama menggunakan huruf alam. 
Ahmad al-Hashimi, Mizan al-Dhahab fi Shinaat Shirt al-'Arab, (Beirut: Maktabah Dar 
al-Bayruti, 2006), 35. Muhammad ibn Fallah al-Matiri, a/-Gawa'd al-Aridiyah wa- 
Ahkam al-Gafiyah (Kuwayt: Maktabah Ahl al-Athar, 2003), 27. 
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mengekspresikan gagasan lewat bahasa dan gayanya sendiri secara 
kreatif.8 Dan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berupaya menunjukan 
hal tersebut setidaknya dalam dua karya ini yaitu teks a/-Manha/ dan 
Nazm. Maka, dalam konteks inilah penulis ingin mengelaborasi lebih 
jauh tentang bagaimana corak ajaran sufistik Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dalam konteks Nusantara yang dituangkannya dalam 
bahasa puistisnya dan bagaimana bentuk orisinalitas gaya bahasa 
karya sastra sufistiknya dalam konteks kesusteraan Arab Nusantara. 


B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan utama 
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah orisinalitas puisi sufistik 
karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Untuk lebih fokusnya penelitian 
ini, maka permasalahan tersebut dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pada aspek apa saja orisinalitas gagasan sufistik Syaikh Isma'i 
al-Minangkabawi dalam konteks wacana dan khazanah sufistik 
di dunia Islam dan Nusantara? 

2. Bagaimana bentuk orisinalitas stilistika sastra sufistik Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi dalam konteks tradisi formalitas bahasa 
dan kesusasteraan Arab serta sastra sufistik di dunia Islam dan 
Nusantara? 


Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, 
penelitian ini akan dibatasi pada kajian tentang orisinalitas gagasan 
sufistik dan gaya bahasa puisi (a/-nazm) sufistik karya-karya Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi dalam konteks wacana, khazanah dan tradisi 
formalistik bahasa dan kesusasteraan Arab serta sastra sufistik di 
dunia Islam dan Nusantara. 


C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan utama di atas, maka penelitian ini 
bertujuan menganalisis orisinalitas gagasan dan gaya bahasa karya 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Secara khusus penelitian ini 
tujuannya sebagai berikut: 


35 Albertine Minderep, Metode Karakterisasi Telaah Fiksi (Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 2005), 51-52. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 17 


PENDAHULUAN 


1. Mengelaborasi aspek-aspek orisinalitas gagasan sufistik pada 
karya-karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam konteks 
wacana dan khazanah sufistik di dunia Islam dan Nusantara. 

2. Menganalisis orisinalitas gaya bahasa (stilistika) sastra sufistik 
karya-karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam konteks 
tradisi formalitas bahasa Arab dan sastra sufistik di dunia 
Islam dan Nusantara. 


D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Menjadi stimulus bagi para pengkaji kesusasteraan, terutama 
kesusasteraan Arab dan sufistik agar memberikan perhatian 
yang lebih proporsional terhadap perkembangan karya-karya 
kesusasteraan Arab yang ada di Nusantara, terutama karya- 
karya pujangga Nusantara yang masih dalam bentuk 
manuskrip. 

2. Menambah khazanah studi kesusasteraan Arab Nusantara, 
terutama yang berkaitan dengan studi naskah klasik 
keagamaan berjenis sastra yang selama ini masih sedikit 
mendapatkan perhatian. 

3. Menjadi salah satu bahan rujukan bagi semua pihak yang 
berkepentingan dengan studi kesusasteraan Arab dan stilistika 
Arab secara khusus. 


E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sudah banyak kajian, penelitian dan studi yang terkait dengan 
kesusateraan Islam di Nusantara, namun belum atau sangat sedikit 
sekali ada kajian yang secara khusus membahas tentang aspek 
stilistika terhadap naskah-naskah berbahasa Arab karya ulama-ulama 
Nusantara. Adapun kajian tentang aspek kesusasteraan karya-karya 
ulama dan para penulis Nusantara lainya adalah seperti (1999), 
yang melakukan kajian terhadap naskah syair tarekat Nagshabandiyah 
karya Syaikh Bayang. Penelitian ini secara khusus membahas karya 
Syaikh Muhammad Dalil ibn Muhammad Fatawi (1864-1923 M), salah 
seorang tokoh tarekat Nagshabandiyah di wilayah Pesisir Selatan 


36 Yulizal Yunus, Kajian Syair Apolegetik Pembela Tarekat Nagshabandiyah 
Syekh Bayang (Padang: IAIN IB Press, 1999). 
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Sumatera Barat. Adapun yang menjadi fokus kajiannya adalah analisis 
kandungan syair-syair apolegetik tentang pembelaan Syaikh 
Muhammad Dalil ibn Muhammad Fatawi terhadap ajaran tarekata 
Nagshabandiyah yang pada masanya diserang oleh kelompok 
pembaharu atau yang dikenal dengan istilah “kaum mudo”. Penelitian 
ini berupaya mengelaborasi dan menganalisis kandungan teks syair- 
syair pembelaan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang 
ditulis oleh Syaikh Ilyas Ya'gub. Dengan demikian penelitian ini lebih 
ditujukan kepada isi dan kandungan teks dan tidak menyentuh aspek 
kebahasaan (stilistikanya). 

Berikutnya, penelitian yang dilakukan Edwin Wieringa (1998), 
37 yang melakukan kajian terhadap naskah “Hikayat Prang Gompeuni" 
di Aceh. Kajian ini merupakan studi tentang manuskrip Hikayat Perang 
Gompeuni terkait dengan perang suci rakyat Aceh melawan 
penjajahan Belanda pertengahan abad 19 M. Dalam penelitiannya 
penulis menyimpul-kan bahwa Hikayat Perang Gompeuni ini adalah 
karya kesusasteraan orisinal yang dengan jelas menggambarkan 
tentang setting sejarah perjuangan rakyat Aceh melawan penjajah. 
Namun demikian, kajian ini tidak sedikitpun menyentuh studi 
kebahasaan maupun kesusasteraannya, dan hanya berfokus pada 
aspek ide dan gagasannya saja. 

Selanjutnya, kajian yang dilakukan Wan Mohd Nor Wan Daud 
& Khalif Muammar (2009),28 terhadap naskah Durr al-fara'id Karangan 
Syaikh Nur al-Din al-Ranir. Wan Mohd Nor Wan Daud& Khalif 
Muammar melakukan kajian terhadap manuskrip Durr al-fara'id karya 
al-Raniri, dalam rangka melihat seberapa besar orisinalitas pemikiran 
al-Raniri dalam naskah Durr al-fara'id, sekaligus untuk melihat 
sejauhmana konteks masyarakat Nusantara yang direkam oleh naskah 
tersebut. Peneliti melakukan perbandingan dengan karya-karya 
sejenis dalam hal bidang tauhid seperti kitab a/-farg bayn al-firag 
karya "Abd al-Gahir al-Baghdadi (w. 429 H/ 1037 M), kitab Aga'd al- 


37 Edwin Wieringa, “The Dream of the King and the Holy War against the 
Dutch: The 'koteubah' of the Acehnesse Epic, “Hikayat Prang Gompeuni", Bulletin of 
the School of Oriental and African Studies, University of London, Vol. 61, No. 2 
(1998). 

38 Wan Mohd Nor Wan Daud & Khalif Muammar, “Kerangka Komprehensif 
Pemikiran Melayu Abad ke-17 Masehi Berdasarkan Manuskrip Durr al-Fara'id 
Karangan Sheikh Nurudin al-Raniri” International Journal of the Malay World and 
Civilisation (2009). 
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nasafi karya Imam Abu Hafs Umar al-Nasafi (w.537 H/1142 M), kitab 
al- Agidah al- tahawiyah karya Abu Ja'far al- Tahawi (239-321 H). 

Setelah melakukan perbandingan isi dan redaksi dengan 
beberapa kitab yang dianggap memiliki kesamaan isi dan ajaran 
tersebut, peneliti kemudian menyimpulkan bahwa kitab Durr al-fara'id 
karangan Syaikh Nur al-Din al-Raniri adalah karya orisinal dalam 
konteks Islam Nusantara. Walaupun kitab Durr al-fara'id adalah karya 
terjemahan dari Sharh al-aga'd al-nasafiyah oleh al-Taftazani, namun 
al-Raniri menyumbang lebih kurang 50Y60 daripada pemikirannya 
sendiri serta menyesuaikannya dengan konteks alam dan budaya 
Melayu. Karena disandingkan dengan karya besar Agaid al-nasafi 
yang telah diterima luas di dunia Islam, maka karya ini kemudian 
dianggap pantas disebut sebagai sebuah karya besar yang 
menggambarkan sudut pandang (worid view) umat Islam di Alam 
Melayu pada abad ke-17. Dalam konteks ini penting ditegaskan bahwa 
kajian ini memang melihat aspek orisinalitas karya salah satu ulama 
Nusantara yaitu al-Ranir, namun bukan dalam konteks kajian 
kesusasteraan. 

Kajian lainnya adalah seperti yang dilakukan Erwin Wuryanti 
(2011)? terhadap naskah Suluk Pethapralaya. Penelitian ini 
merupakan studi filologi terhadap naskah jawa kuno Suluk 
Pethapralaya yang merupakan karya sastra yang ditulis dengan aksara 
Jawa kuno. Isinya tentang hubungan manusia dengan Allah dan 
manusia dengan manusia itu sendiri, berbentuk teks dan 
menggunakan lebih dari satu bahasa. Hasil penelitian ini berupa 
deskripsi tentang diksi yang dipakai pengarang, seperti: (1) ragam 
bahasa dalam naskah Suluk Pethapralaya, (2) jenis makna yang 
meliputi: makna leksikan, makna referensial, makna denotasi, makna 
konotasi, makna asosiatif. (3) relasi makna yang meliputi: sinonim, 
antonim, homonim, hiponim, polisemi. Berikutnya adalah deskripsi 
tentang gaya bahasa yang dipakai pengarang yang seperti: (1) 
pepindhan, (2) purwakanthi, tembung entar, dan bebasan. 


39 Erwin Wuryanti, “Diksi dan Gaya Bahasa dalam Naskah Suluk Pethapralaya 
(Kajian Stilistika)”, Tesis Univesitas Negeri Surabaya (2011). 
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Berikutnya, penelitian yang dilakukan Sunarya (2011),” yang 
melakukan kajian terhadap naskah Serat Wicara Keras. Penelitian ini 
merupakan kajian linguistik yang secara khusus melihat aspek 
stilistika terhadap Serat Wicara Keras Karya R. Ng. Yasasipura II. 
Kajiannya tentang karakteristik penggunaan bahasa dan bentuk- 
bentuk deviasinya dilihat dari aspek bunyi, aspek kata, dan aspek 
kalimat, gaya bahasa yang tampak dominan, Pencitraan yang 
ditimbulkan dari gaya bahasa yang digunakan, serta latar belakang 
sosial politik yang tercermin di dalamnya. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Kajian selanjutnya adalah yang dilakukan Muhammad 
Ousthulani MZ (2011), terhadap teks nazm Matn alfiyah karya Ibn 
Malik. Dalam penelitian ini penulis melakukan kajian terhadap teks 
Matn alfiyah tersebut dalam sudut pandang kesusasteraan yaitu pada 
aspek j/magerinya (al-khayal), Dalam kajiannya penulis mencoba 
melihat dan menjelaskan dualisme makna yang diberikan penafsir 
atau pembaca terhadap teks Matan alfiyah karya Ibn Malik tersebut. 
Yaitu, makna teks atau makna asal yang berbicara tentang sistem 
gramatika bahasa Arab, dan makna imajinatif yang berusaha 
dihadirkan pembaca atau penafsir sebagai bentuk kreatifitas pembaca 
terhadap teks nazm tersebut. Namun, kajian ini berbeda dengan apa 
yang akan penulis lakukan, di samping perbedaan objek juga 
perbedaan fokus dan sudut pandang. Jika kajian ini memfokuskan diri 
pada aspek dualisme pemaknaan nazm, maka penulis lebih 
menitikberatkan pada aspek gaya bahasa nazm. 

Berikutnya, kajian yang dilakukan Syofyan Hadi (2011),? 
terhadap Naskah al-Manhal al-adhb Ii-dhikr al-galb dengan fokus 
kajian menghadirkan suntingan teks terhadapnya. Kajian ini memang 
mengambil naskah a/-Manha/ sebagai objek kajian, tetapi dengan 


40 Sunarya, “Kajian Stilistika Serat Wicara Keras Karya R. Ng. Yasasipura II”, 
Tesis dalam Program Studi Linguistik, Program Pascasarjana Universitas Sebelas 
Maret Surakarta (2011). 

41 Muhammad Ousthulani MZ, Dualisme Makna, Independensi Teks Nazm 
(Young Progressive Muslim (2011). Kajian ini merupakan tesis di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. 

42 Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal al-adhb li-dhikr al-galb: Kajian atas 
Dinamika Perkembangan Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau 
(Jakarta: Lembaga Studi Islam Progresif (LSIP), 2011). Kajian ini adalah tesis menulis 
di Sekolah Pascasarjana (SPs) UIN Syarif Hidayatullah. 
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topik dan kajian yang tentu saja sangat jauh berbeda. Dalam kajian 
tersebut, naskah a/-Manha/ dikaji secara filologis, yaitu menghadirkan 
suntingan teks sehingga bisa dibaca oleh publik dengan disertakan 
aparat kritiknya. Di samping suntingan teks penulis juga melakukan 
kajian konteks dengan sudut pandang sejarah-sosial dalam melihat 
perkembangan dan dinamika ajaran tarekat Nagshabandiyah di 
Minangkabau. 

Adapun kajian yang akan dilakukan dalam disertasi ini, di 
samping melibatkan teks-teks lain yang pada bagian penelitian 
sebelumnya belum tersentuh atau belum lagi ditemukan, penulis akan 
melihat teks-teks tersebut dalam kaca mata ilmu kebahasaan dan 
kesusasteraan. Sehingga, kajian, sudut pandang, pendekatan yang 
digunakan, analisis data maupun hasilnya akan berbeda dengan 
kajian sebelumnya. 


F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (ibrary risearch) 
dengan objek penelitian dua teks nazm karya Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi. Kedua teks ini masih dalam bentuk manuskrip (naskah 
kuno) yang tersimpan pada koleksi pribadi dan tersebar di berbagai 
daerah di Sumatera Barat. Naskah a/-Manha/ sampai saat ini masih 
tersimpan di sebuah surau tarekat Naghabandiyah Khalidiyah milik 
keluarga Syaikh Tuanku Mudiek Tampang di Rao kabupaten Pasaman 
Barat Sumatera Barat. Sementara naskah Nazm Syaikh Ismail 
terdapat tiga varian dan ditemukan pada tiga tempat berbeda di 
Sumatera Barat.“ Adapun aspek kajiannya hanya akan difokuskan 
pada dua aspek: gagasan sufistiknya dan aspek gaya bahasanya. 


43 Naskah a/-Manha/ memang tidak bisa lagi akses publik, karena keluarga 
pemilik naskah tersebut telah menutup akses pihak luar terhadapnya. Beruntung 
teman-teman penggiat kajian naskah kuno fakultas Adab IAIN Imam Bonjol Padang 
sdr. Apria Putera, Chairullah, dkk. telah berhasil melakukan digitalisasi saat pertama 
kali melakukan inventraisasi terhadap tumpukan naskah yang tersimpan di surau 
tersebut pada tahun 2009. Digitalisasi naskh ini pun penulis peroleh dari Apria Putera 
dan Khairullah. 

44 Naskah pertama ditemukan di Pasaman, naskah kedua disimpan di Malalo 
kabupaten Tanah Datar dan naskah ketiga ditemukan di Baruang Balantai, Pesisir 
Selatan. Dua naskah penulis peroleh digitalnya dari sdr. Khairullah dan Apria Putera, 
sedangkan satu naskah yang lain penulis berkesempatan melihat fisiknya dan 
melakukan digitalisasi terhadapnya. 
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Dalam konteks kajian kebahasaaan, kajian stilistika biasanya 
dimaksudkan untuk menerangkan hubungan antara bahasa dengan 
fungsi artistik dan juga maknanya. Di samping itu, ia dapat juga 
bertujuan untuk menentukan seberapa jauh dan dalam hal apa 
bahasa yang dipergunakan itu memperlihatkan penyimpangan, dan 
bagaimana pengarang mempergunakan tanda-tanda linguistik untuk 
memperoleh efek khusus. Dengan menggunakan gaya bahasa, 
pemaparan imajinatif menjadi lebih segar dan berkesan.” Oleh karena 
itu, pendekatan yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan 
Geoffrey Leech yang berupaya menghubungkan deskripsi linguistik 
dengan interpretasi yang kritis. Dalam konteks ini Leech menegaskan 
bahwa karya sastra mengandung dimensi-dimensi makna tambahan 
yang beroperasi pula di dalam wacana lainnya. Leech juga 
mengungkapkan tiga gejala ekspresi sastra yang menghadirkan 
dimensi-dimensi makna yang berbeda yang tidak tercakup oleh 
deskripsi linguistik dengan kategori-kategori normalnya. Adapun 
ketiga gejala ekspresi sastra yang dimaksud adalah 
cohesion,foregrounding,” dan cohesion of foregrounding. 

Kajian ini akan menggunakan metode kualitatif karena objek 
penelitiannya adalah stilistika puisi (a/-nazm) yang merupakan data 
kualitatif, yakni data yang disajikan dalam bentuk kata verbal dan 
wacana yang terkandung dalam teks-teks puisi karya Syaikh Ismail 
al-Minangkabawi. Metode kualitatif dilakukan untuk menemukan 
makna dan fungsi stilistika itu dalam teks secara total dari karya 


45 Albertine Minderep, Metode Karakterisasi Telaah Fiksi (Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 2005), 51-52. 

45 Cohesion ialah hubungan intratekstual antara unsur gramatikal dengan 
unsur leksikal yang jalin-menjalin dalam sebuah teks sehingga menjadi sebuah unit 
wacana yang lengkap: dengan demikian keduanya menyampaikan makna teks 
sebagai satu kesatuan. 

4 Foregrounding merupakan gejala khas yang hanya terdapat dalam karya 
sastra. Ia merupakan penyimpangan yang disengaja dari norma-norma bahasa atau 
dari konvensi-konvensi yang berlaku: melawan penggunaan bahasa yang normal. 

48 Cohesion of foregrounding adalah penyimpangan-penyimpangan dalam teks 
yang dihubungkan dengan bentuk lain untuk membentuk pola-pola intratekstual. 
Lihat Pendektan ini dituangkan dalam Geoffrey Leech, Style in Fiction: a Linguistic 
Introduction to English Fictional Prose (London: Longman,1981). Namun penjelasan 
ini penulis kutip dari Abdul Rosid, “Kajian Stilistika dan Nilai Budaya Dalam Puisi 
Indonesia Sebagai Bahan Pembelajaran Sastra Kelas VIII MTs Misykat al-Anwar 
Kwaron Jombang” Tesis di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung, (2011), 
25-27. 
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sastra yang diteliti. Di mana dengan menggunakan metode kualitatif 
stilistika sastra akan ditentukan kemampuan sastrawan atau 
pengarang dalam mengekspresikan kualitas penggunaan gaya 
bahasa. Dengan ungkapan lain dengan metode ini ditentukan bobot 
stilistika sastrawan dalam karya sastranya. 

Selanjutnya, analisis makna dilakukan dengan menggunakan 
metode pembacaan model semiotik”? yang terdiri atas pembacaan 
heuristik dan pembacaan hermeneutik. Pembacaan heuristik adalah 
pembacaan menurut sistem semiotik tingkat pertama yakni 
pembacaan menurut konvensi bahasa. Pembacaan hermeneutik 
(retroaktif) adalah pembacaan berulang-ulang dengan memberikan 
interpretasi berdasarkan sistem tanda semiotik tingkat kedua sesuai 
dengan konvensi sastra.” Pendekatan inilah yang ditawarkan oleh 
Michael Riffaterre dan dianggap banyak pengkaji sastra sebagai 
pendekatan yang ideal dalam studi teks.”! 

Adapun langkah yang akan dilakukan dalam analisis makna 
adalah: Pertama, Menjelaskan bagaimana makna dominan yang 
dikandung teks dan makna juga yang bersifat spesifik. Kedua, 
Menunjukkan makna-makna apa saja yang melekat pada teks, 
terutama adanya makna yang tersembunyi yang terkandung dalam 
teks. Ketiga, Menganalisis bagaimana keterkaitan teks dengan 
perjalanan hidup, pengalaman, kenyataan yang pernah dihadapi 
pengarang dan direkam dalam teks yang menjadi objek penelitian ini. 

Di sisi lain, walaupun kajian ini menjadikan manuskrip sebagai 
sumber utama, namun terhadap kedua teks yang akan dijadikan 
objek tersebut tidak akan dilakukan kajian secara filologis. Mengingat 
suntingan terhadap kedua teks tersebut sudah penulis lakukan. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini, penulis hanya akan menghadirkan 


49 Semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda dan setiap tanda itu mempunyai 
arti dan makna, yang ditentukan oleh konvensinya. Sementara karya sastra 
merupakan struktur tanda-tanda yang bermakna, karena karya sastra itu adalah 
karya seni yang bermedium bahasa yang notabene dibangun oleh sistem tanda yang 
mempunyai makna dan arti. Lihat. Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 
Semiotika dan Penerapannya dalam karya Sastra (Jakarta: Ouality Endorsed 
Company, 2008), 2. 

50 Ali Imron al-Ma'ruf, “Dimensi Sufistik dalam Stilistika Puisi “Tuhan, Kita 
Begitu Dekat' Karya Abdul Hadi WM”. 7SAGAFA, Jurnal Kajian Seni Budaya Islam PPS 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Vol 1, No. 1 (Juli 2012), 107. 

S1 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik & Modern, Cetakan ke-2 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 209. 
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teks a/-Manhal dan teks Nazm yang sudah utuh tanpa aparat 
kritiknya, kecuali akan ditemukan beberapa catatan kaki yang 
bertujuan menjelaskan sebuah kata, atau perbaikan dari edisi teks 
sebelumnya, nama atau istilah yang terdapat dalam teks jika 
penjelasan tersebut memang dianggap sangat penting. Adapun teks 
al-Manhal karena pada setiap bait ada terjemahan langsung perkata, 
maka terjemahan bait tetap dihadirkan seperti dalam teks. Sementara 
teks Nazm karena hanya memiliki bait-bait tanpa ada terjemahan, 
maka penulis akan menghadirkan terjemahannya sesuai dengan 
kemampuan penulis menerjemahkannya mengikuti pola dan gaya 
bahasa teks itu sendiri. Hal itu penulis lakukan akan terdapat 
kesamaan format kedua teks yang dihadirkan dalam kajian ini. 


G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari : 

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi penjelasan tentang 
latar belakang dan pentingnya kajian orisinalitas gagasan (ide) dan 
gaya bahasa (stilistika) terhadap teks nazm karya Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi. Dalam bagian ini juga dijelaskan beberapa rumusan 
yang bersifat teoritis dan metodologis seperti, rumusan dan batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu 
yang relevan, metode penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II, membahas tinjauan teoritis tentang sufisme, stilistika 
dan kesusasteraan, serta perdebatan akademis seputar orisinalitas 
karya sastra Nusantara. Pembahasannya meliputi sufisme dan tradisi 
tesusasteraan di dunia Islam, stilistika dalam ekspresi sastra sufistik, 
karakteristik stilistika kesusasteraan Arab, konsepsi sastra sufistik 
nusantara, dan diskursus orisinalitas sastra sufistik Nusantra. Bab ini 
merupakan pengantar yang bersifat teoritis untuk memahami 
penjelasan pada bab empat dan lima sebagai bagian inti penelitian ini. 

BAB III, memaparkan dinamika pemikiran dan kepujanggaan 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Pembahasannya meliputi biografi dan 
karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, setting sosial budaya 
Nusantara-Haramain dan  kepujangaan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi, serta setting politik keberagamaan Nusantara- 
Haramain dan gagasan sastra sufistik Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. 
Bab ini adalah dalam rangka memberikan pemahan yang utuh 
terhadap faktor eksternal yang berperan dalam melahirkan ide dan 
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gagasan sufistik Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang dijelaskan 
dalam bab berikutnya. 

Bab IV, menjelaskan tentang orisinalitas gagasan (ide) sufistik 
dalam karya-karya puisi (nazm) Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. 
Pembahasannya meliputi corak ajaran sufistik dalam karya-karya 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, isu-isu kontroversial sufistik dalam 
karya-karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, dan pesan-pesan sufistik 
dalam konteks kekinian dalam karya-karya Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi. 

Bab V, menjelaskan orisinalitas gaya bahasa (stilistika) teks- 
teks puisi (nazm) Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Pembahasannya 
meliputi: gaya diksi (ikhtiyar al-alfaz2) dan gaya kalimat (tarakib al- 
jumal) teks al-Manhal dan teks Nazm, gaya imajinasi (a/l-khayal) dan 
bahasa figuratif (al-tashbih, al-majaz dan al-kinayah) teks al-Manhal 
dan teks NVazm, serta gaya ritme dan rima (a/l-wazn dan al-gafiyah) 
teks a/-Manhal dan teks Nazm. 

BAB VI, merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan 
saran-saran/ rekomendasi. 
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Dalam melakukan kajian terhadap sebuah karya sastra sufistik 
di Nusantara, maka penjelasan tentang sejarah sufistik di dunia Islam 
adalah sesuatu yang sangat diperlukan untuk bisa melihat secara 
proporsional bagaimana kedudukan kesusasteraan sufistik di 
Nusantara dalam konteks pergulatan intelektual dalam kerangka yang 
lebih luas. Seperti diketahui bahwa sufisme adalah aliran atau gerakan 
keagamaan yang memiliki keunikan tersendiri dalam upaya 
pendekatan kepada Tuhan yang lebih mengandalkan rasa melalui 
latihan-latihan spiritual. Tentu saja pengalaman rohani yang dirasakan 
oleh setiap sufi akan berbeda sekalipun boleh jadi mereka menempuh 
jalan atau latihan yang sama. Andaikata pengalaman rohani yang 
mereka rasakan bisa sama, maka tetap saja penjelasan mereka 
tentang perasaan dan pengalaman tersebut tidak akan bisa sama 
dalam bahasa verbalnya. Hal itu dikarenakan bahwa rasa adalah 
sesuatu yang tidak mungkin bisa diceritakan atau digambarkan secara 
verbal, baik dalam lisan maupun tulisan kecuali bagi yang sama 
merasakannya. Oleh karena itu, gaya bahasa dalam sastra sufistik 
sangatlah simbolik, bahkan cenderung dimanipulitif sedemikian rupa 
oleh pujangga sufistik untuk sedikit bisa memberikan gambaran dan 
penjelasaan kepada pihak lain yang ingin mengetahuinya. Dalam 
konteks ini bisa ditegaskan bahwa pengalaman, perasaan dan gaya 
bahasa serta pola ungkapan para sufistik terhadap pengelaman 
spiritual mereka jelas tidak bisa sama antara satu dengan lainnya. 

Dalam konteks inilah agaknya klaim orisinalitas karya seorang 
sufi menjadi benar. Begitulah yang akan terlihat dalam bagian ini 
betapa perjalanan sejarah menunjukan bahwa setiap sufi yang lahir 
pada setiap zamannya, hadir dengan gagasan sufistik yang berbeda 
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dan gaya bahasa yang tidak sama. Tentu saja tidak terkecuali karya- 
karya sastra sufistik yang lahir dari pengalaman-pengalaman rohani 
para pujangga sufistik yang pernah lahir di Nusantara. 


A. Sufisme dan Tradisi Kesusasteraan di Dunia Islam 

Kata sufi (Arab: a/-suf/s8sall) merupakan istilah yang sudah 
akrab serta sangat familiar terutama bagi umat Islam. Akan tetapi, 
sampai sejauh ini belum ditemukan kata sepakat tentang dari mana 
kata tersebut muncul dan berasal. Beragam pendapat para ahli 
terkait asal usul kata sufi ini. Sebagian berpendapat bahwa kata sufi 
berasal dari kata safa ((x.o) yang berarti suci dan bersih.2 Sehingga 
kaum sufi diartikan sebagai kelompok orang yang selalu berusaha 
mensucikan hatinya daripada selain Allah swt dan menjaga kebersihan 
jiwanya melalui latihan (a/-riyadah) spiritual dengan selalu 
meningkatkan intensitas ibadah kepada Allah swt.? Sebagian lain 
berpendapat bahwa kata sufi berasal dari saff (-22) yang berarti 
barisan.” Kaum sufi dalam konteks pengertian kata saf ini 
dimaksudkan sebagai orang-orang yang selalu berada pada baris 
pertama dan terdepan dalam menuju Allah swt. Hal itu terefleksi 
dalam aktifitas ibadah mereka yang selalu terdepan jika dibandingkan 
manusia lain seperti bahwa mereka selalu berada pada barisan 
pertama dalam shalat berjama'ah di masjid.” Memang sudah menjadi 
kelaziman bahwa saff pertama biasanya selalu ditempati oleh orang- 
orang yang cepat datang ke masjid. Mereka lebih cepat datang 
dengan tujuan agar mereka bisa lebih banyak melakukan amal-amal 
sunnat seperti membaca ayat-ayat al-Ouran dan berzikir sebelum 
waktu shalat wajib datang dalam rangka lebih mendekatkan diri 
kepada Allah swt. Sebagian lagi berpendapat kata sufi berasal dari 


! Ma'ruf al-Payamani, Studi Kritis tentang Perbandingan Filsafat Jawa dan 
Tasawuf (Solo: Ramadhani, 1992), 21. 

2 Muhammad Zaki Ibrahim, Tasawuf Hitam Putih (Solo: Tiga Serangkai, 2004), 
109. 

3 Muhammad Solikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh "Abdul Gadir 
al-Jailani (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), 83. 

4 M. Jamil, Cakrawala Tasawuf: Sejarah, Pemikiran dan Kontekstual (Jakarta: 
Gaung Persada Press, 2007), 3. 

5 Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf (Solo: Ramadhani, 
1994), 53. Nur Hidayat, Mati Tapi Hidup: Renungan Inspirasi Masalah Sehari-hari 
(Bandung: PT. Mizan Publika, 2006), 101. 
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kata suffah (8s) yang berarti pelana.8 Kelompok sufi dalam konteks 
pengertian kata ini suffah berawal dari para sahabat kaum Muhajirin 
yang hijrah bersama Nabi Muhammad saw ke Madinah dengan 
meninggalkan harta kekayaannya di Makkah. Di Madinah mereka 
kemudian menjalankan kehidupan sebagai orang yang sangat 
sederhana bahkan hidup sebagai orang miskin. Mareka sebagian 
memilih tinggal di masjid Nabi saw dan tidur di atas bangku batu 
dengan memakai suffah (pelana) sebagai bantal.” Sementara itu, 
sebagian lagi berpendapat kata sufi berasal dari kata sophos (bahasa 
Yunani) yang berarti hikmah (kebijaksanaan).8 Kaum sufi dalam 
konteks kata sophos ini adalah kelompok yang memperoleh hikmah 
(kebijaksaaan) dari Allah swt, karena kedekatan dengan Allah swt dan 
kebeningan hati mereka.” Dan ada sebagian lagi yang mengatakan 
bahwa kata sufi berasal dari sif (Lg) yang berarti kain wol. Di 
mana dalam sejarah tasawuf, kalau seseorang ingin memasuki jalan 
sufi, maka dia harus meninggalkan pakaian mewah yang biasa 
dipakainya dan diganti dengan kain wol kasar yang ditenun secara 
sederhana dari bulu domba.! Pakaian ini melambangkan 
kesederhanaan serta kejauhan dari segala bentuk gemerlap dunia.'? 
Sehingga, sufi dalam konteks pengertian kata suf ini adalah kelompok 
orang yang meninggalkan kemegahan duniawi dan hidup dalam 


6 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 
1973), 51. 

7 M. Abdul Mujieb, Ahmad Isma'il, Syafi'i, Ensiklopedia Tasawuf Imam al- 
Ghazali: Mudah Memahami dan Kehidupan Spiritual (Jakarta: PT. Mizan Publika, 
2009), 32. 

8 Henry Corbin, LImagination Creatrice dans le Soufisme dibn 'Arabi 
diterjemahkan oleh Moh. Khozim dan Suhadi, Imajinasi Kreatif Sufisme Ibn “Arabi 
(Yogyakarta: LKiS, 2002), 30. 

S RA Nicholson, The Mystics of Islam (London: Routledge and Kegan Paul, 
1975), 3-4. 

10 Abii Muhammad “Abd al-Karim Ibn “Ata'illah, Lataif al-Minan, diterjemahkan 
oleh Fauzi Faisal Bahreisy, Latha'f al-Minan: Rahasia Yang Maha Indah (Jakarta: PT. 
Serambi Ilmu Semesta, 2008), 274. Lihat juga Seyyed Hossein Nasr, 7he Garden of 
Truth: The Vission and Promise of Sufisme, Islam's Mystical Tradition, diterjemahkan 
oleh Yuliani Liputo, The Garden of Truth: Mereguk Sari Tasawuf (Bandung: PT. Mizan 
Pustaka, 2010), 213. 

1 Abd al-Oadir Jaylani, Sirr al-Asrar wa Muzhir fi Ma Yahtaju Ilayhi al-Abrar, 
diterjemahkan oleh Zaimul Am, Secret of The Secret: Hakikat Segala Rahasia 
Kehidupan (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2008), 183. 

12 Muhammad Sholokhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh Abdul Gadir 
al-Jailani (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), 82. 
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kesederhaaan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt. 
Begitulah ragam pendapat para ahli terkait asal usul kata sufi 
tersebut. 

Jika diperhatikan bentuk kata a/-suf (Sgall) ini dalam 
konteks kosa kata (leksikologi dan morfologi), maka diduga kuat 
bahwa kata yang disebutkan terakhir yaitu suf (99) adalah asal dari 
kata sufi atau tasawuf tersebut. Hal itu disebabkan, bahwa kata suf 
(On inilah yang hanya bisa berubah menjadi sufi (Ls dxdll) yang 
menunjukan makna orang atau pelaku ketika disambungkan dengan 
huruf al-ya' al-nisbah (all sWI). Begitu juga, hanya kata suf (3 
ini yang mungkin diubah bentuknya menjadi pola tambahan (al/- 
mazid) seperti menjadi kata tasawwuf (Si) dan sejenisnya." 
Sedangkan kata yang lain, agak sulit atau bisa dikatakan tidak 
mungkin secara leksikal dan morfologi akan bisa diubah menjadi kata 
sufi maupun tasawuf. 

Bagaimanapun perdebatan para ahli tentang asal kata sufi, 
namun perbedaaan pendapat tersebut bisa dipertemukan dalam 
subtansinya yaitu bahwa taseawwuf adalah ilmu yang dengannya 
seorang sufi mengetahui bagaimana menempuh jalan untuk sampai 
kepada Allah Malik a-muluk.4 Dengan demikian, para sufi adalah 
orang-orang yang dengan segala kekuatan dan kemampuannya selalu 
berusaha menemukan jalan untuk mendekatakan dirinya kepada Allah 
swt dalam kondisi yang sedekat mungkin dengan-Nya. Sehingga, 
antara dirinya dengan Allah swt tidak ada lagi jarak atau pembatas 
yang menghalangi untuk berhubungan dan melakukan berkomunikasi. 
Para sufi adalah orang-orang yang pada akhirnya merasakan kondisi 
larut bersama Allah swt dalam cinta kasih dan hubungan yang sangat 
intim melalui proses penyucian jiwanya.” Para sufi adalah orang yang 
selalu berusaha dan melatih diri untuk menyucikan jiwanya demi 
menjaga kedekatan dan keintiman hubungan dengan Allah swt Yang 
Maha Suci dan diwujudkan melalui intensitas latihan ibadah (a/- 
riyadah). Mereka adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 


13 Abi al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-'Arab, 2528-2529. 

14 “Abd Allah Ahmad ibn “Ajibah, Miraj al-Tasawuuf ild Haga'ig al-Tasawwuf 
(al-Maghribi: Dar al-Bayda', tt), 26-27. 

1S William C. Chittick, Sufism: A Short Introduction (Oxford: One World, 2000), 
74-75. 
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selalu menjaga diri agar tetap berada di barisan terdepan dalam 
shalat dan ibadah lainnya, berjuang meninggalkan segala gemerlap 
dunia dan hidup dalam kesederhaan, serta selalu mendambakan 
hikmah dari Allah swt. Semua itu adalah wujud dari cinta kasih yang 
paling tinggi seorang hamba terhadap Tuhan-nya dalam upaya 
memperoleh kedekatan yang sempurna dengan-Nya.!$ 

Di sinilah letak perbedaan antara seorang sufi dan yang bukan 
sufi dalam hal berhubungan dengan Allah swt. Seorang ahli syariat 
(al-fagihh mencari dan mendekati Allah swt dengan kepatuhan 
menurut aturan syariat yang bersifat formal dan normatif. Sedangkan, 
seorang filosof mencari dan mendekati Tuhan dengan bertumpu pada 
akal dan logika/a/-ag/ (Jsll). Sementara itu, seorang sufi mencari 
dan mendekati Tuhan melalui cinta dengan lebih mengandalkan 
rasa/al-dhawg (Ss3Jl).Y Sehingga, boleh dikatakan bahwa seorang 
sufi karena lebih mengandalkan dan mengedepankan perasaan dalam 
mencari dan mendekati Tuhan sebagai hakikat kebenaran, maka 
semenjak awal perjalanan sejarah tasawuf di dunia Islam ajarannya 
selalu identik dan diformulasikan oleh para tokoh atau pelakunya 
melalui ungkapan-ungkapan indah berupa syair atau puisi. Tidak 
jarang kemudian ungkapan tentang apa yang dirasakan atau dialami 
sang sufi dari pengalaman Spiritualnya tersebut, terkadang sulit 
dimengerti oleh kalangan awam yang tidak ikut atau belum 
merasakan seperti yang dirasakan dan dialami sang sufi. Ibarat 
seorang yang baru saja merasakan manisnya rasa gula, maka rasa 
manis itu tidak akan pernah bisa diceritakannya dengan kata-kata. 
Orang yang mendengarpun tidak akan pernah mengerti kecuali jika 
yang bersangkutan sudah pernah atau ikut pula merasakan manisnya 
gula itu. Ungkapan-ungkapan perasaan atau pengalaman seorang sufi 
itupun seringkali keluar tanpa bisa dimengerti layaknya ungkapan 


16 Said Agil Siroj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial: Mengedepankan Islam 
Sebagai Inspirasi Bukan Aspirasi (Bandung: PT. Pustaka Mizan, 2006), 45-46. 

17 Ali Harb, Nagd al- Hagigah, ditarjemahkan oleh Sunarwoto Dema, Benar 
Kritik Kebenaran (Yogyakarta: LKiS, 2004), 4. 

18 Bahkan keterkaitan yang erat antara dunia sufi dengan dunia sastra tidak 
hanya muncul dan terjadi di dunia sufisme Islam, namun juga terjadi dalam tradisi 
mistikus agama lainnya. Di Eropa misalnya muncul penyair tasawuf Kristiani seperti 
Dante Aligheri dan Goethe pada abad pertengahan hingga nama Jibran Khalil Jibran 
yang dikenal dengan karya Sang Nabinya. Lihat Marietta T. Stepaniats, Sufi Wisdom 
(New York: State University of New York Press, 1994), 89-94. 
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yang keluar dari seorang yang sedang “mabuk cinta”. Akibatnya, 
ungkapan tersebut jika didengar oleh orang kebanyakan yang tidak 
mengerti karena tidak ikut merasakanya kemudian dianggap sesat 
atau gila.” 

Pada awal perjalanan seorang calon sufi dalam menjalin 
hubungan dengan Tuhan, biasanya dimulai dari rasa takut atas dosa- 
dosa yang pernah dilakukannya di masa lalu. Perasaan takut inilah 
yang menjadi dasar bagi munculnya sikap rohani awal seorang sufi 
yang disebut rasa takut/al-khawf (9-Jl).2 Rasa takut/al-khawf itu 
kemudian berubah menjadi rasa cemas apakah tobatnya akan 
diterima Tuhan, sehingga perasaan ini akan membuatnya diliputi 
perasaan penuh harap akan kemurahan rahmat Tuhan yang kemudian 
melahirkan sikap harap dan cemas/ al-raja' (sJJl).2 Sikap penuh 
harap ini kemudian terus berkembang yang kemudian memunculkan 
perasaan optimisme akan kasih sayang Tuhan. Seorang calon sufi 
kemudian menyadari dan meyakini bahwa Tuhan bukanlah Zat yang 
suka murka, tapi Dia adalah Zat yang Maha Penyayang dan Maha 
Pengasih kepada hamba-Nya. Maka rasa takut dan cemas itupun 
secara perlahan hilang dari dirinya dan berganti dengan perasaan lain 
berupa harap dan melahirkan rasa cinta kepada Tuhan-nya. Rasa 
cinta ini terus tumbuh dan bergelora di dalam hatinya yang pada 
tingkat dan kondisi rohani seperti ini, seorang sufi disebut berada 
pada stasiun al-mahabbah al-ilahiyah (cinta Tuhan).2 

Sikap al-mahabbah al-ilahiyah (&xJVI &oll) inilah konsep 
ajaran sufi awal yang pada mulanya diperkenalkan oleh Rabi'ah al- 


19 Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian: Mengubah Ketakutan Menjadi 
Optimisme (Bandung: Hikmah Mizan Publika, 2006), 67. 

20 Robert Frager, Heart, Self, & Soul: The Sufi Psychology of Growth, Balance, 
and Harmony, diterjemahkan oleh Hasmiyah Ra'uf, Hati, Diri, & Jiwa: Psikologi Sufi 
Untuk Transformasi (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2005), 65. 

21 Al-khawf dan al-raja' ini adalah ajaran sufi yang dikenalkan oleh Hasan al- 
Basri. Namun, ajaran ini belum dianggap sebagai konsep sufistik, karena a/-khawf dan 
al-raja sesungguhnya adalah lebih tepat disebut sikap rohani seseorang. Keduanya 
belum lagi bisa digolongkan kepada agam (station) dalam perjalanan spiritual. Oleh 
karena itu, Hasan al-Basri tidak disebut sebagai tokoh yang memiliki ajaran atau 
konsepsi sufistik tertentu seperti halnya sufi-sufi setelahnya seperti Rabi'ah, al-Hallaj, 
al-Bustami, Ibn 'Arabi dan sebagainya. Lihat Muhammad Sholikhin, Menyatu Diri 
Dengan Ilahi, 377. 

22 Seyyed Hossein Nasr, The Garden of Truth: The Vision and Promise of 
Sufism, Islam's Mystical Tradition, diterjemahkan oleh Yuliani Lipoto, 7he Garden of 
Truth: Mereguk Sari Tasawuf (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2010), 214. 
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“Adawiyah (713-801 M). Konsep cinta murni (AJI ol) kepada 
Allah swt ini kemudian menjadikan Rabi'ah al-“Adawiyah menempati 
posisi terhormat dalam dunia sufi yang oleh sebagian ahli dia disebut 
sebagai “mahkota kaum pria”.2 Konsep cinta murni/al-mahabbah al- 
khalisah inilah yang kemudian menjadi ajaran awal kaum sufi yang 
dilanjutkan oleh sufi-sufi berikutnya yang kemudian melahirkan 
konsep sufistik yang bermacam-macam.“ Cintanya yang dalam 
kepada Tuhan memang telah memalingkan Rabi'ah al-Adawiyah dari 
segala sesuatu selain Tuhan. Cinta inilah yang kemudian dilukiskan 
dengan sangat indah oleh Rabi'ah al-“Adawiyah dan untaian bait-bait 
syairnya.? Salah satunya seperti dalam bait berikut. 


BUY JA SL 3" SA aa Obi 

Sip Ia Diah ats" Ga EL Asah Ul 
SU hi y BAN Sat ai sah ih 
6153 1523 Arda WK“ 3 IG 95 9 Kl SG 


Aku mencintai-Mu dengan dua macam cinta: cinta asmara “ 
dan cinta karena Kau memang berhak dicintai. 
Adapun bentuk cinta asmara pada-Mu “ 
aku hanya sibuk mengingat-Mu hingga ku lupa selain Diri-Mu. 
Sedangkan cinta karena Engkau memang berhak dicintai “ 
Kau singkapkan tirai untukku hingga aku mampu menatap-Mu. 
Maka, tiada pujian terhadap apapun bagiku" 

Kecuali hanya untuk-Mu semua bentuk pujianku.26 


Setelah masa Rabi'ah al-“Adawiyah, maka bermunculanlah 
banyak tokoh sufi dengan berbagai paham, kecenderungan dan aliran 


23 Annemarie Schimmel, Mystica/ Dimensions of Islam (Kuala Lumpur: 
Academe Arts and Printing Services, 2008), 38-39. 

24 Margaret Smith, Rabiah The Mystic and Her Fellow-Saint in Islam (New 
York: Cambridge University Press, 2010), 47. 

25 Lihat juga tentang beberapa nasehat dan ajaran sufi Rabi'ah al-Adawiyah 
dalam Li Ruhimta, Kisah Para Salik (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 141-147. 

26 Muhammad 'Abd al-Mun'im al-Khafaji, A-Adab Ff al-Turath al-Suf (al- 
Fajalah: Maktabat Gharib, tt), 202. Imam Abu Hamid al-Ghazali, a/-Mahabbah wa-al- 
Shawg wa-al-Uns wa-al-Rida fi Ihya" Ulum al-Din Jilid V, diterjemahkan oleh 
Abdurrasyid Ridha, 7he True Power of Love: Kitab Para Pecinta Allah (Bandung: 
Mizan Pustaka, 2007), 84. 
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sufistiknya. Setiap sufi yang lahir setelahnya kemudian melahirkan 
ide, konsep atau ajaran sufistik baru, bahkan juga terkadang unik dan 
“nyentrik” sehingga tidak jarang memunculkan polemik di dalam 
tubuh umat Islam sendiri.” Hal ini juga sekaligus yang menjadikan 
kekayaan corak ajaran dan khazanah sufistik yang dihasilkan dalam 
sejarah panjang perjalanan spiritual umat Islam hingga hari ini. 
Namun demikian, satu hal yang unik dari fenomena sufi dalam 
perjalanan sejarahnya bahwa tokoh utama para sufi ini adalah juga 
para pujangga yang kemudian berupaya menjelaskan atau 
menggambarkan perasaan dan pengalaman batin mereka melalui 
bait-bait yang indah, apakah dalam bentuk prosa maupun dalam 
bentuk puisi.2 

Dhu al-Nun al-Misri (w.860 M) misalnya, muncul dengan 
paham a/-maritahnya (“9,s0Jl). Kecintaan yang sangat tinggi (a/- 
mahabbah al-khalisah) kepada Allah swt, akan bermuara pada 
pengenalan seorang sufi terhadap Tuhan dan sekaligus pengenalan 
akan dirinya. Pengenalan akan Zat yang dicintai dan terhadap diri 
inilah yang merupakan hakikat dari konsep al-maritah yang 
dikemukakan Dhu al-Nun al-Misri dalam banyak ungkapannya. A/- 
ma'rifah merupakan anugerah Allah swt kepada seorang sufi yang 
dengan ikhlas dan sungguh-sungguh mencintai-Nya. Disebabkan 
cintanya yang ikhlas dan suci itulah, Allah swt kemudian membukakan 
tabir dari pandangan sufi tersebut. Sehingga, dengan terbukanya tabir 
itu dia pun dapat menerima cahaya yang dipancarkan Tuhan dan 
akhirnya dia mampu melihat keindahan-Nya yang abadi lagi tidak 
terkirakan. Maksudnya, bahwa seorang sufi tidak akan memperoleh 
al-ma'rifah jika bukan karena kemurahan Tuhan semata. Sekiranya 
Tuhan tidak membukakan tabir-Nya daripada mata hati sang hamba, 
maka hamba itu tidak akan dapat melihat-Nya. Sebagaimana disebut 


27 Bahkan polemik tidak hanya terjadi antara pengikut tasawuf yang dianggap 
“aneh” dengan pengikut islam formalistik legalistik saja, namun polemik terkadang 
juga terjadi di antara sesama pengikut ajaran tasawuf sendiri. Di mana satu sama lain 
akan saling mengkritik ajaran yang lainnya yang dianggap telah menyimpang dari 
dasar agama Islam. Lihat misalnya Farhad Daftary (ed), Intelectual Traditions in 
Islam, diterjemahkan oleh Fuad Jabali & Ujang Tholib, Tradisi-Tradisi Intelektual 
Islam (Jakarta: Erlangga, 2002), 221-222. 

28 Robert Frager, Heart, Self, & Self: The Sufi Psychology of Growth, Balance, 
and Harmony, diterjemahkan oleh Hasmiyah Rauf, Hati, Diri,& Jiwa: Psikologi Sufi 
Untuk Transformasi (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2005), 39. 
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dalam banyak literatur tasawuf, bahwa pada saat seorang sufi 
berusaha keras menaikkan rohaninya yang rendah menuju Tuhan 
Yang Maha Tinggi dengan cara mendekatkan diri kepada-Nya, maka 
Tuhan pun kemudian menurunkan rahmat-Nya dari atas. Dalam 
konteks ini boleh dikatakan bahwa al/-marifah datang ketika cinta sufi 
yang datang dari bawah dibalas Tuhan dengan karunia a/l-maritah 
dari atas, berupa dibukanya hijab yang sebelumnya menjadi 
menghalangi Tuhan dan makhluk-Nya. Kondisi inilah yang dalam 
bahasa sufi disebut a/-mushahadah (melihat Tuhan dan kebesaran- 
Nya).2 

Dalam konteks cintanya kepada Allah swt dalam rangka 
mendapatkan a/-ma'rifah dari Allah swt, Dhu al-Nun al-Misri pernah 
berucap dalam bait-baitnya seperti berikut. 


SAN AA Ja Cb II 


Hu Ola Gb Bi 
SAI GL BI 


Ya Tuhan! Dengan kaki yang mana aku akan berjalan menuju-Mu? 
Atau dengan mata yang mana aku akan memangdang-Mu? 
Atau dengan lidah yang mana aku memanggil-Mu? 

Atau dengan tangan yang mana aku meminta pada-Mu?? 


Perasaan cinta Tuhan yang sangat tinggi inilah yang akhirnya 
mengantarkan Dhu al-Nun al-Misri memperoleh a/-marifah dan juga 
al-mushahadah. Tuhan membalas cinta Dhu al-Nun al-Misri dengan 
membukan hijab di dalam hatinya, sehingga dia bisa mengenal Tuhan 
melalui pintu a/-ma'rifah-Nya. Terkait a-mushadah Dhu al-Nun al-Misri 
pernah berucap seperti dalam bait berikut. 


29Agiel Siradj, “Perkembangan Tasawuf dalam Islam", Jurna/ Media, IAIN Wali 
Songo Semarang, Edisi 32. Th. IX (Januarai 2000), 10. 

30 Muhammad ibn Hasan ibn “Agil Misa al-Sharif, Tasbih wa-Munajat wa- 
Thana' Ala Malik al-Ard wa-al-Sama (Riyad: Dar al-Andalus al-Khadra', 2000), 88. 
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BEI IL Gia Ia SEN Ko ie DI IU DA 


BIS Jb UB sonia Jb S3 4 NY La sai 
Aku mati dan tetapi cintaku kepada-Mu tidak akan pernah mati “ 
dan saya tidak akan habis dan lenyap karena kebenaran cintaku 

Hatiku memikul apa yang tidak saya hembuskan “ 
jika lama rindu dendamku pada-Mu atau lama sakitku.! 


Dalam bait lain Dhu al-Nun al-Misri juga berkata. 


Ie ena ak ab A3 IL ad 


Bagi-Mu di hatiku ada relung yang terjaga “ 
setiap cercaan-Mu yang tertuju kepadaku sangatlah ringan 
Bagi-Mu ada tekad agar aku terbunuh “ 
tetapi kesabaran atas penanggungan dari-Mu tiada tertanding.? 


Berikutnya, muncul nama sufi besar lainnya al-Junayd al- 
Baghdadi (w. 297 H/ 910 M) dengan paham rindu rendam pada 
Tuhan/al-shawgah (a8yull)38 Walaupun sebagian pihak kemudian 
menyebutkan bahwa konsep-konsep pemikiran tasawuf al-Junayd 
masih belum tersusun secara sistematis, tetapi ajaran sufistiknya 
tetap memiliki karakter khusus yang lebih banyak dijelaskan lewat 
ungkapan-ungkapan verbalnya. Di antaranya adalah bahwa al-Junayd 
adalah sosok sufi yang mengajarkan dan menekankan pada 
keseimbangan penerapan ilmu syariat dan ilmu hakikat. Pengenalan 
akan Tuhan baru bisa dicapai ketika seorang sa/ik menjalankan a/- 
Shar'ah dengan sungguh-sungguh dan benar. Aktifitas syariat inilah 
yang melahirkan kenikmatan berhubungan dengan Tuhan sehingga 
pada akhirnya Tuhan menyingkapkan hijab-Nya pada sang hamba 
tersebut. Itulah yang terlihat dalam banyak bait al-Junyd seperti 
berikut. 


31 Shawgi Dayf, Tarikh al-Adab al-'Arabi al-'Ashr al-'Abbasi al-Thani (Misr: Dar 
al-Ma'arif, tt), 476. 

32 Li Ruhimta, Kisah Para Salik (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 25-26. 

33 Muhammad Shalikin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syeikh Abdul Gadir 
al-Jailani (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), 29. 
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B3 Blast dang Basa HI 3 Tote 
SA ngan susan Gp 3 
gd IG PAN 3 WEAR, 
naa Bt" daa EL 


Bbe SL 3 EA Ig KU 
IS LSI aa Iangll Ao 15 


Dia selalu hadir di dalam hati yang memakmurkan-Nya “ 
Aku tiada bisa melupakannya, maka selalu aku mengingat-Nya 
Dia adalah pujaan dan tujuanku “ 
bagian diriku yang telah disempurnalan-Nya 
Saya nyatakan Engkau dalam rahasiaku “ 
Maka lidahku selalu memanggil-Mu 
Kami menyatu dalam makna “ 
kami berpisah dalam makna 
Jika pengagungan-Mu melenyapkan-Mu dari lirikan mataku 
Maka sungguh wijd-ku menjadikan-Mu isian yang mendekatkanku pada-Mu. 


Berikutnya, ada nama Husayn ibn Mansur al-Hallaj (858-922 
M) dengan paham a/-hulihya (Jsl-Jl). Seorang sufi yang mengalami 
persatuan dengan Tuhan yang pada akhirnya dijatuhi hukuman mati 
dan mayatnya dibakar serta debunya dibuang ke sungai Tigris. Adalah 
ucapan shatahatnya” “Ana al-Hagg' (Akulah Tuhan) yang akhirnya 
membawanya menemui ajal di tiang gantungan. Pengalaman 


34 Abu Nasr al-Siraj al-Tiisi, a/-Luma' (al-Oahirah: Dar al-Kutub al-Hadithah, 
1960), 280. 

35 A/-Shatahat (olebull) dalam bahasa Arab berarti gerak. Yakni gerak yang 
bersumber dari perasaan, ketika menjadi kuat dan meluap, lalu melahirkan ungkapan 
yang terasa asing kedengarannya. Al-shatah (abll) pada intinya adalah 
penyingkapan pengalaman sufi tentang kesatuannya dengan Tuhan yang oleh 
kebanyak manusia tidak bisa dimengerti keadaannya. Lihat Mulyadi Kartanegara, 
Menyelami Lubuk Tasawuf (Jakarta: Erlangga, 2006), 237. Lihat juga Adonis, a/- 
Thabit wa al-Mutahawwiil: Bahthun fi al-Ibda" wa-al-Itba' "Inda al-'Arab, Juz 2 (Beirut: 
Dar al-Sagi, 2003), 96-97. 

36 Lihat lebih jauh Louis Massignon, Hallaj: Mystic and Martyr of Islam (New 
Jersey: Princeton University Press, 1994), 64. 
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persatuannya dengan Tuhan yang turun ke bumi (a/-tanazzul) telah 
menjadikan al-Hallaj seorang yang mabuk sehingga mengeluarkan 
ungkapan-ungkapan yang oleh ulama-ulama zahiri (al-fugaha) 
dianggap sesat. Dalam literatur tasawuf, a/-hulul diartikan sebagai 
bentuk terjadinya penyatuan rohani antara Tuhan dan Makhluk. Di 
mana Tuhan memilih tubuh-tubuh manusia tertentu untuk 
bersemayam di dalamnya karena dalam diri manusia terdapat sifat- 
sifat ketuhanan (a/-/ahut). Al-tanazzul tersebut terjadi setelah manusia 
berupaya menghancurkan sifat-sifat kemanusiaan (a/-nasut) yang ada 
dalam dirinya sehingga yang tinggal adalah sifat ketuhanan (a/-/ahut). 
Pada saat itulah Tuhan turun (a/-tanazzul) dan bersemayam dalam 
diri yang sudah hanya menyisakan sifat ketuhanan (a/-/ahut) tersebut 
di dalam dirinya. Lihatlah ungkapan al-Hallaj dalam bait-bait berikut. 


BB MAY Un ta" 3 gb Ia Olah 
Ea JSI 56 3 si Pa 1 F 


Maha Suci Diri Yang sifat kemanusiaan-Nya “ 
membukakan rahasia cahaya ketuhanan-Nya yang gemilang 
Kemudian kelihatan bagi makhluk-Nya dengan nyata“ 
dalam bentuk manusia yang makan dan minum.” 


Tentang hakikat a/-hulu/ dalam baitnya al-Hallaj lebih lanjut 
mengungkapkan. 
JYBI sdy GEA at si IS 3 IL Lana 
Jepadaikg " Setan Bob Ban GP 
Jiwa-Mu disatukan dengan jiwaku “ 
sebagaimana anggur disatukan dengan air suci. 


Jika Engkau disentuh sesuatu aku disentuhnya pula “ 
maka ketika itu dalam tiap hal Engkau adalah aku. 


Dalam bait yang lain dia juga berkata tentang kondisi a/-hulul 
yang dirasakannya. 


37 Sayyid Husayn al-'Affani, Rawdat al-Nazir wa-Nuzhat al-Khatir: Al-Juz' min 
Jins al-Amal, Juz 1 (al-Gahirah: Al-Maktabah Ibn Taymiyah, 1996), 372. 
38 Shawgi Dayf, Tarikh al-Adab al-Arabi al-'Asr al-'Abbasi al-Thani, 480. 
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Ul Ul op SET Ul ega Ig Al Ia UI 
Wika Anta (S3 Beat "erat 136 


Aku adalah Dia yang kucintai, dan Dia yang kucintai adalah aku “ 
Kami adalah dua jiwa yang menempati satu tubuh. 
Jika Engkau lihat aku, engkau lihat Dia “ 
dan jika engkau lihat Dia engkau lihat Kami. 


Dalam bait lain juga al-Hallaj menyebutkan a/-hulu/ tersebut 
dengan ungkapan. 


Pa CAN NE GET 13 Kk KL. 2 
Gale aa 2 sb oa 5 H5 
LA oh Loro on. Kk PERAN KA 29 2: « 


Aku melihat Tuhanku dengan mata hatiku “ 
maka aku berkata: Siapa Engkau? Dia menjawab, engkau. 
Maka, Engkau tiada lagi ada di mana-mana “ 
dan tiadalah di mana-mana kecuali di sana engkau.“ 


Masa berikutnya, muncul nama sufi besar lainya yaitu Abu 
Yazid al-Bustami (w. 874 M) yang dikenal dengan paham al-ittihadhya 
VI)! Menurut Abu Yazid al-Bustami, seorang sufi yang sudah 
berhasil menangkap cahaya al-marifah dengan mata hatinya, maka 
hatinya akan dipenuhi rasa cinta yang mendalam kepada Tuhan. Rasa 
cinta yang mendalam inilah yang pada gilirannya mendorong seorang 
sufi untuk terus melanjutkan perjalanan rohaninya menuju stasiun 
yang lebih tinggi lagi. Perjalanan menuju Tuhan ini digambarkan 
sebagai naiknya seorang hamba untuk mencapai Tuhan (al-taraggi). 
Perjalanan naik inilah yang pada akhirnya bermuara pada suatu 
kondisi yang oleh Abu Yazid al-Bustami disebut dengan a'l-ittihad.? 
Pengalaman ittihad ini kemudian diungkapkan oleh Abu Yazid al- 
Bustami dalam banyak ucapannya, seperti dalam bait berikut. 


39 Ahmad 'Abd al-Sattar al-Jawari, a/l-Shit fi Baghdad Hatta Nihayat al-Gam al- 
Thalith al-Aijri (Beirut: Al-Mu'assasat al-'Arabiyah li-al-Dirasat wa-al-Nashr, 2006), 
299. 

40 “AT al-Khatib, Ittijahat a-Adab al-Suft: Bayna al-Hallaj wa-ibn “Arabi (al- 
Oahirah: Dar al-Ma'arif, 1303 H), 465. 

41 M, Abdul Mujieb, Ahmad Isma'il, syafi'I, Ensiklopedia Tasawuf, 19. 

42 Lihat diantara ungkapan Abu Yazid tentang ajaran /ttihadnya dalam James 
Fadiman& Robert Frager (ED), Essential Sufism (San Francisco: HarperSanFrancisco, 
1997), 200. 
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0. 0 ta Kk 4 011 GB. 9. at of 
Th A3 C3 SL UBA 
3, & x 8... as, 

a14 Lot X Ag AI d3, 


Aku kenal Dia melalui diriku hingga aku fana“ 
kemudian aku kenal Dia melalui diri-Nya maka aku pun hidup 
Dia membuat aku gila pada diriku sehingga aku mati“ 
Kemudian Dia menjadikan aku gila pada-Nya dan aku pun hidup. 
Aku berkata, gila pada diriku adalah fana“ 
dan gila pada-Mu adalah bagai 


Ketika Abu Yazid al-Bustami mengalami al-ittihad (penyatuan), 
maka muncullah beberapa ungkapan a/-shatahat dari lidahnya, 
layaknya seorang yang sedang mabuk. Di antara ungkapan mabuk 
Abu Yazid al-Bustami tersebut seperti terlihat dalam ungkapan bait- 
baitnya berikut. 


10 
LX 3 


Abis ORIS A5 Iklatg S3 


Pada suatu ketika aku dinaikkan ke hadirat Tuhan “ 
Lalu Ia berkata, “Abu Yazid, makhluk-makhluk-Ku sangat ingin 
memandangmu. 
Aku menjawab, “Kekasihku, aku tak ingin melihat mereka “ 
Tetapi jika itu kehendak-Mu. 
Hiasilah aku dengan kekuasaan-Mu sehingga jika makhluk-makhluk-Mu 
memandangku" 
mereka akan berkata, "Kami telah melihat-Mu” Engkaulah itu yang mereka 
lihat dan aku tidak berada di hadapan mereka itu.“ 


43 Muhammad Ghazi 'Urabi, Sharh Shatahat al-Bustami (al-Gahirah: Dar al- 
Marrifah, 1997), 70. Harun Nasution, #ilsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1973), 81. Dan lihat juga lebih lanjut tentang beberapa ungkapan 
mabuk Abi Yazid ini dalam "Abd al-Halim Mahmud, Sultan al-VArifim Abu Yazid al- 
Bustmi (al-Gahirah: Dar al-Turath al-'Arabi, 1976), 92-94. 

44 M. Abdul Mujieb, Ahmad Ismail, Syafi'ah, Ensiklopedi Tasawuf Imam al- 
Ghazali: Mudah Memahami dan menjalani kehidupan Spiritual (Jakarta: PT. Mizan 
Publika, 2009), 212. 
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Pada masa setelahnya, muncul lagi seorang tokoh sufi besar 
lainnya bernama Muhy al-Din ibn “Arabi (1165-1240 M) yang dikenal 
dengan ajaran kesatuan wujud makhluk dengan Tuhan atau yang 
biasa disebut dengan konsep ajaran wahdat al-wujid (ss»3Jl 4a—9).” 
Dalam pandangan Ibn “Arabi, alam adalah penampakan diri atau tajalli 
dari Tuhan. Alam semesta adalah cermin yang di dalamnya terdapat 
gambar Tuhan. Dengan kata lain, alam adalah bayangan Tuhan. 
Sebagai bayangan, wujud alam tak akan ada tanpa wujud Tuhan. 
Wujud alam tergantung pada wujud Tuhan. Sebagai bayangan, 
wujud alam bersatu dengan wujud Tuhan inilah yang dikenal dalam 
ajaran wahdat al-wujud. Di mana, dipahami bahwa yang ada di alam 
ini kelihatannya banyak tetapi pada hakikatnya satu. Keadaan ini tak 
ubahnya sebagai orang yang melihat dirinya dalam beberapa cermin 
yang diletakkan di sekelilingnya. Di dalam tiap cermin, ia lihat 
dirinya. Di dalam cermin, dirinya kelihatan banyak, tetapi pada 
hakekatnya dirinya hanya satu. Adapun yang lain dan yang banyak 
tersebut adalah bayangannya saja.“ Hal itulah yang terlihat pada 
ungkapan Ibn “Arabi dalam bait berikut. 


Bae " ab GAN al G 
ka San bag IS ai Yu IE 


IG 3s Kis Ula ola" WA As Iis ale Blu 
Wahai, Pencipta segala sesuatu dalam diri-Nya “ 
Engkau bersatu dengan apa yang telah Engkau ciptakan. 
Engkau menciptakan sesuatu yang tanpa akhir keberadaanya " 
dalam diri-Mu kesempitan dan kelapangan 
maka yang Hag adalah makhluk dengan bentuk ini maka pelajarilah “ 
dan tiada Dia makhluk dengan bentuk ini maka ingatlah” 


5 William C. Chittick, The Sufi Path of Knowledge: Ibn 'Arabi's Metaphysics of 
Imagination (New York: State University of New York Press, 1989), 3. Lihat juga 
Fredrica R. Halligan, “The creative Imagination of The Sufi Mystic, Ibn “Arabi”, 
International Journal of Relegion and Health, Vol. 40, No. 2, (Summer, 2001), 275. 

46 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, 7-8. Lihat juga, Abu 
Hamid, Syekh Yusuf Makassar: Seorang Ulama Sufi dan Pejuang (Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 1994), 188. Lihat juga, Nasr Hamid Abu Zayd, a/-Nass, al-Sultah, al- 
Hagigah diterjemahkan oleh Sunarwoto Dema, Teks Otoritas Kebenaran (Yogyakarta: 
LKiS, 2003), 317. 

47 Ahmad al-Afifi (ed), Fusus al-Hikam (al-Gahirah: Dar al-Ihya' al-Kutub al- 
“Arabiyah, 1946), 79. 
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Dari pemaparan di atas terlihat bahwa seorang sufi dengan 
mengandalkan rasa/a/-dhawg (Ss.Jl) dalam upayanya mendekati dan 
berhubungan hingga mampu menemukan Tuhan, cenderung memiliki 
pengalaman rohani yang berbeda antara satu dengan lainnya. Apa 
yang dirasakan seorang sufi dari pengalaman batiniyahnya belum 
tentu dirasakan oleh sufi lain sekalipun keduanya melalui cara dan 
metode yang sama. Bisa saja seorang sufi dengan menempuh jalan 
yang sama merasakan lebih dari apa yang dirasakan sufi yang 
lainnya. Andaikata pengalaman yang mereka rasakan sama, tetap 
saja mereka tidak bisa mengungkapkan pengalaman dan perasaan 
tersebut dengan bahasa yang sama. Sehingga, hampir semua sufi 
terpaksa harus menggunakan ungkapan dan bahasa yang sangat 
simbolistik dalam menyampaikan atau memberikan gambaran 
terhadap pengalaman Spiritualnya tersebut. Di sinilah letak 
orisinialitas setiap karya para pujangga sufi yang masing-masingnya 
memiliki pengalaman, ungkapan dan bahasa yang unik dan berbeda 
antara satu dengan lainnya. Dalam konteks inilah menjadi sangat 
beralasan jika muncul klaim orosinalitas sebuah karya sastra sufistik 
terhadap ajaran atau dogma sufistik yang lahir dari pengalaman 
seorang sufi. 


B. Stilistika dalam Ekspresi Sastra Sufistik 

Karya sastra merupakan refleksi daripada cipta, rasa, dan 
karsa manusia tentang diri dan kehidupannya.8 Refleksi cipta artinya 
karya sastra merupakan hasil penciptaan atau kreasi yang berisikan 
keindahan. Di sisi lain, karya sastra merupakan refleksi rasa yang 
berarti bahwa karya sastra diciptakan untuk menyatakan perasaan 
atau pengalaman seorang pujangga yang tentu saja di dalamnya 
terkandung maksud atau tujuan tertentu. Sementara karya sastra 
sebagai karsa manusia berarti bahwa karya sastra merupakan karya 
yang lahir dari daya (kekuatan) jiwa yang berasal dari dorongan dan 
kehendak seseorang sebagai bagian dari makhluk hidup yang selalu 
dihadapkan pada beragam perasaan dan pengalaman hidup.” 


48 M,Atar Semi, Anatomi Sastra (Padang: FBS IKIP, 1984), 2. 

49 Lihat A. Sudiarji, Sj dkk (Penyunting), Karya Lengkap Driyakarya: Esai-Esai 
Filsafat Pemikir yang Terlibat Penuh dalam Perjuangan Bangsanya (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2006), 240. 
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Dalam mengekspresikan cipta, rasa dan karsa manusia 
tersebut, karya sastra memiliki keunikan dan kelebihan tersendiri 
dibandingkan dengan cabang seni lain. Keunikannya terutama terletak 
pada sarana atau media yang digunakan, yaitu berupa kata-kata atau 
untaian bahasa yang indah dan penuh nilai estetis. Di mana, bahasa 
pada intinya adalah gambaran atau perpaduan dari kekuatan pikiran 
(daya intelektual) dengan kekuatan perasaan seseorang.” Walaupun 
pada formatnya, bahwa dalam karya sastra unsur perasaan tetap saja 
lebih dominan dari unsur fikiran manusia karena memang sastra 
adalah ungkapan tentang perasaan manusia. Namun demikian, 
keindahan dalam karya sastra pada hakikatnya adalah wujud dari 
keselarasan perasaan dan pikiran yang dinyatakan dengan kata-kata 
atau bahasa yang tidak hanya indah, namun juga memiliki ketepatan 
dalam segala aspeknya yang terwujud dalam format gaya bahasanya 
atau yang biasa disebut stylistika.” 

Sebagai media ekspresi terhadap rasa, maka karya sastra yang 
menggunakan bahasa sebagai medianya oleh sastrawan diberdayakan 
sedemikian rupa guna menciptakan efek makna tertentu dan dalam 
rangka mencapai efek estetik tertinggi. Dalam konteks inilah, bahasa 
sastra tidak bisa dilepaskan dari hubungannya dengan gaya bahasa 
(style) yang merupakan sarana dan media yang digunakan dalam 
sastra itu sendiri demi tercapai kedua aspek pokok tersebut: makna 
dan estetika. Dengan demikian, sisi keindahan atau estetika bahasa 
menjadi sangat penting jika tidak akan dikatakan yang paling penting 
dalam sebuah karya sastra di samping aspek maknanya.”? 

Dalam tradisi kesusasteraan, bahwa demi mencapai efektifitas 
pengungkapan sekaligus estetik bunyi, bahasa sastra oleh sastrawan 
cenderung disiasati sedemikian rupa, dimanipulasi secara maksimal, 
dan dieksploitasi seoptimal mungkin sehingga ia tampil dengan 
bentuk dan format ekspresi yang berbeda dengan bahasa yang bukan 


50 Oleh karena itulah dalam istilah Arab, bahasa juga disebut dengan kata 
natiga (ss) yang juga berarti berfikir. Oleh karena itu, logika dalam istilah bahasa 
Arab disebut dengan a/-mantig ((sbidl), sebagaimana halnya berbicara juga disebut 
dengan kata yang sama. Lihat Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram 
ibn Manzur al-Afrigi al-Masri, Lisan a/-'Arab (al-Oahirah: Dar al-Ma'arif, tt), 4462. 

S1 Suroso, Ikhtisar Seni Sastra (Solo: Tiga Serangkai. 1995), 14. 

52 Nyoman Kutha Ratna, Estetika Sastra dan Budaya (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2007), 92. 
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sastra (bahasa normatif). Itulah sebabnya, kenapa karya sastra di 
samping disebut sebagai dunia dalam imajinasi, juga disebut dunia 
dalam kata. Sastra adalah dunia yang diciptakan, dibangun, ditawar- 
kan dan diabstraksikan dengan kata dan bahasa. Apapun yang akan 
dikatakan pengarang atau diinterpretasikan oleh pembaca, mau tidak 
mau harus bersangkut paut dengan bahasa dan ungkapan. Dalam 
konteks inilah, struktur bahasa dalam karya sastra dan segala sesuatu 
yang dikomunikasikannya adalah dikontrol langsung oleh manipulasi 
bahasa pengarang sendiri.” Artinya, bahwa apa yang dikandung oleh 
sebuah susunan kalimat atau struktur bahasa dalam karya sastra yang 
paling tahu dan mengerti tentang maksud yang sebenarnya dari 
ungkapan bahasa itu adalah pengarang atau sastrawan itu sendiri. 

Gaya bahasa merupakan salah satu unsur yang sangat 
menentukan dalam struktur sebuah karya sastra.” Sebagaimana 
dijelaskan bahwa sastra adalah karya tulis yang merupakan ungkapan 
tentang pengalaman atau perasaan seorang pujangga yang disampai- 
kan melalui bahasa yang indah, mengesankan dan memberikan 
pengaruh secara emosional kepada pendengar atau pembaca.” 
Sastrawan akan menyampaikan apa yang berhasil diindera untuk 
ditanggapi, diingat dan difantasikannya melalui bahasa dengan segala 
perangkatnya. Bahasa adalah wadah objektif dari timbunan makna 
dan pengalaman yang besar tersebut.” Maka, dalam konteks inilah 
antara ide (gagasan) dalam karya sastra akan sangat terkait dengan 
gaya bahasa (stilistika) yang membangun keindahan dan keutuhan 
sebuah karya sastra. 

Ada beberapa unsur pokok yang membangun keindahan suatu 
gaya bahasa. Dalam konteks ini tentu saja unsur pokok ini relatif 
sama dan berlaku umum dalam membangun dan juga mengukur 
keindahan sebuah gaya bahasa, tidak terkecuali dalam konteks gaya 
bahasa Arab. Adapun empat unsur pokok yang membangun 
keindahan gaya bahasa tersebut adalah: 


53 Ali Imron Ma'ruf, “Dimensi Sufistik dalam Stilistika Puisi Tuhan, Kita Begitu 
Dekat' Karya Abdul Hadi W.M" 7SAOAFA, Jurnal Kajian Seni Budaya Islam Vol 1, No. 
1, (Juni 2012),103. 

54 Riger Fowler, Linguistic and the Novel (London: Methuen & Co Ltd,1977), 3. 

55 Terrence Hawkes, Structuralism and Semiotics (London: Methuen,1978), 18. 

56 Muhammad Mandir, a/-Adab wa-Funiinuhu (al-Gahirah: Nahdah Misr li al- 
Tiba'ah, 2006), 4. 

57 Wahyudi Siswanto, Pengantar Teori Sastra (Jakarta: Grasindo, 2008), 46. 
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Pertama, pilihan kata (diksi) yaitu bagaimana seorang 
pengarang memilih kata-kata yang tepat dan cermat untuk 
mengungkapkan apa yang dirasakannya, sehingga pembaca atau 
pendengar seperti ikut merasakan atau mengalami apa yang 
dirasakan atau dialami pengarang.” Dalam konteks gaya bahasa puisi 
misalnya, seorang pujangga tentu saja dituntut agar cermat dalam 
memilih dan menempatkan kata-kata tersebut dalam struktur 
kalimatnya. Seorang penyair haruslah mempertimbangkan berbagai 
hal sebelum menentukan pilihan kata, seperti maknanya dalam 
konteks kalimat, komposisi bunyi dalam ritme (a/-wazn) dan rima (a/- 
gafiyah), posisi kata dalam konteks keseluruhan puisi dan seterusnya. 
Oleh karena itu, seorang penyair tidak hanya mempertimbangkan 
pilihan kata yang tepat dalam kalimat, namun juga harus 
mempertimbangkan kekuatan dan “daya magis” dari kata yang 
dipilihnya tersebut.”? Apalagi dalam konteks bahasa Arab, di mana 
salah satu keistimewaanya justru terletak pada kekayaan kosakatanya 
(al-mufradat) terutama dalam hal sinonim (a/-taraduf).S Tidak jarang, 
untuk mengungkapkan suatu maksud atau nama tertentu terdapat 
puluhan bahkan ratusan pilihan kosa kata yang walaupun sama 
artinya, tetapi tentu saja berbeda kedalaman dan kandungan 
semantiknya (al-dilalah).8! Termasuk kekayaan pilihan kata dalam 
konteks kesusasteraan Arab adalah tedapatnya jenis kata yang 
disebut antonim/a/-tadad (sll). Berbeda dengan antonim yang juga 
terdapat dalam bahasa lain seperti bahasa Indonesia, di mana 
antonim dimaksud adalah dua kata yang artinya berlwanan, seperti 
panas dan dingin, panjang dan pendek dan seterusnya. Sementara 
yang dimaksud antonim dalam bahasa Arab ini adalah bahwa satu 
kata yang digunakan tetapi memiliki makna dan maksud yang 
berlawanan.5? Fenomena kata seperti ini agaknya menjadi keunikan 


58 M.H Abrams, A Glossary of Literary Terms (New York: Holt, Rinehart and 
Winston,1981), 190-191. 

59 Herman J. Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi (Jakarta: Erlangga, 1987), 72- 
73. 

60 Habib Ghazal Bek, Khasa'is al-Lughah al-'Arabiyah (al-Gahirah: Al-Matba'ah 
al-'Asriyah al-Misriyah, 1936), 6-7. 

61 Emil Badr Ya'gub, Figh a-Lughah al-'Arabiyah wa-Khasg'isuha (Beirut: Dar 
al-Tlm li-al-Malayin, 1982), 173-174. 

62 Dalam al-Our'an misalnya seperti dalam surat al-Bagarah (2J: 228, di mana 
terdapat kata guru (s9,8) yang bisa berarti suci dan juga bisa berarti kotor. Lihat Abu 
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dalam bahasa Arab sebagai wujud kekayakan dalam diksi yang dimiliki 
bahasa tersebut.? 

Kedua, struktur kalimat yaitu cara pengarang menyusun 
kalimat-kalimat dalam karyanya. Dalam konteks gaya kalimat dalam 
bahasa Arab, di antara hal yang mestinya menjadi perhatian pujangga 
atau pembicara dalam menyusun keindahan gaya kalimatnya adalah: 
kapan seharusnya sebuah kalimat diberi kata penegas (adat al- 
tawkid), dan jika membutuhan intsrumen penegas berapa banyak 
kata penegas yang harusnya diberikan sesuai dengan tingkat 
kebutuhan situasi pembicaraan maupun kondisi lawan bicara." 
Termasuk apa pola kalimat yang akan disusun: apakah pola kalimat 
khabari ataukah pola insha'1.5? Begitu juga apakah perlu disamapaikan 
dengan pola a/-gas seperti dengan mendahulukan kata yang 
semestinya ditempatkan belakangan (tagdim ma hagguhu al-ta'khin).S$ 
Misalnya mendahulukan prediket (a/-khabar) daripada subjeknya (al- 
mubtada') atau mendahulukan objek (a/-maful bi-hi) daripada subjek 
dan prediketnya (a/-fi/ wa-al-fa'/l). Selanjutnya apakah model kalimat 
yang akan disusun untuk menyampaikan pesan dengan pola kalimat 
pendek dan ringkas (a/-/jaz), kalimat sedang dan sederhana (al- 
musawah) ataukah kalimat yang panjang (al-itnab) dan seterusnya.” 


Jafar Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami al-Bayan 'an Ta wil Ayy ak-Gur#n Juz 5 (al- 
Oahirah: Hajar li-al-Tiba'ah wa-al-Nashr wa-al-Tawzi' wa-al-I'lan, 2001), 106-108. 

63 Lihat lebih lanjut "Abd al-Wahid Wafi, Figh a-Lughah (al-Gahirah: Nahdat 
Misr li-al-Tiba'ah wa-al-Nashr wa-al-Tawzt', 2004), 148-151 

64 Situasi dan kondisi lawan bicara yang dimaksud adalah apakah dia nol 
informasi tentang yang disampaikan (Khali al-dhihn) sehingga tidak dibutuhkan 
kalimat dengan kata penegas, ataukah lawan bicara ragu-ragu terhadap informasi 
yang disampaikan (a/-mutaraddid) sehingga dibutuhakan kata penegas, ataukah 
lawan bicara dalam kondisi tidak mempercayai (a/-inkari) terhadap informasi yang 
disampaikan sehingga perlu diberikan beberapa kata penegas supaya informasi lebih 
kuat dan pendengar atau lawan bicara akhirnya mempercayai informasi yang 
disampaikan. Lihat al-Khatib al-Gazwayn, a/-Idah f Uliim al-Balaghah: Al-Ma'gni wa- 
al-Bayan wa-al-Badi' (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), 29-30. Lihat juga Hafni 
Nasif, dkk. Duriis al-Balaghah al-Tab'ah al-Ulg (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2012), 29-30. 

65 Lihat Ali al-Jarim & Mustafa Amin, a/-Balaghah al-Wadihah: Al-Bayan, al- 
Ma'ni, al-Badi' (Beirut: Dar al-Ma'arif, 1999), 139. 

66 Lihat Muhammad ibn “Arabi al-Hilali al-Ya'gubi, Yawagit al-Mushtari min 
Jawahir al-Akhdhari: Fann al-Balaghah (Beirut: Dar al-Kutub, 1991), 53-55. Lihat juga 
al-Khatib al-Gazwayn, Al-Idah Ff Ulum al-Balighah , 98-100. 

67 Mustafa al-Sawi al-Hawi, a/-Balaghah al-Arabiyah: Tail wa-al-Tadjid (al- 
Iskandariyah: Mansha'at al-Ma'arif, 1985), 43-50. Lihat juga "Abd al-Hamid Handawi, 
al-Talkhis fi al-Ulim al-Balaghah (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1971), 55-57. 
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Hal itu disebabkan bahwa setiap kali terjadi perubahan pola susunan 
kalimat, maka akan mempengaruhi pesan yang hendak disampaikan 
termasuk keindahan cara penyampaian pesan tersebut dari seorang 
pujangga. 

Ketiga, bahasa figuratif (a/-majaz) yaitu bagaimana pengarang 
melakukan pengolahan dan pembayangan sebuah gagasan (ide) 
melalui penggantian satu kata dengan kata lain berdasarkan 
perbandingan atau analogi ciri semantis yang umum dengan umum, 
yang umum dengan yang khusus, ataupun yang khusus dengan yang 
khusus. Perbandingan tersebut berlaku secara proporsional, dalam 
arti perbandingan itu memperhatikan potensi kata-kata yang 
dipindahkan dalam melukiskan citraan atau gagasan baru.$ 

Bahasa figuratif ini bahkan dipandang sebagai unsur gaya 
bahasa yang lebih efektif untuk menyatakan gagasan penyair dalam 
puisinya. Hal itu disebabkan beberapa hal, di antaranya: pertama, 
bahasa figuratif mampu menghadirkan kesenangan imajinatif. Kedua, 
bahasa figuratif adalah cara menghasilkan imaji tambahan dalam 
puisi, sehingga yang abstrak menjadi konkrit dan menjadikan puisi 
lebih nikmat dibaca. Ketiga, bahasa figuratif adalah cara menambah 
intensitas perasaan penyair untuk puisinya dan dalam menyampaikan 
sikap penyair. Keempat, bahasa figuratif adalah cara untuk 
mengonsentrasikan makna yang hendak disampaikan dan cara 
menyampaikan sesuatu yang banyak dan luas dengan bahasa yang 
singkat.” 

Bahasa figuratif ini dalam konteks kesusasteraan Arab dibagai 
kepada tiga bentuk: al-tashbih, al-majaz dan al-kinayah. Kekayaan 
ungkapan dalam bahasa figuratif inilah yang kemudian menjadi salah 
satu unsur utama dalam menilai keindahan sebuah gaya bahasa yang 
disusun oleh pujangga Arab. Bahkan, salah seorang pakar 
kesusasteraan Arab Abu Hilal al-Askari menegaskan bahwa semakin 
kaya dan beragam bentuk bahasa figuratif yang dihadirkan seorang 


68 M Aminuddin, Pengantar Apresiasi Sastra. (Bandung: Sinar Baru, 1995), 
249. 

69 Erwan Juhara, dkk, Cendekia Berbahasa (Jakarta: PT. Setia Purnama, 2005, 
205. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 47 


SUFISME, STILISTIKA DAN ORISINALITAS SASTRA NUSANTARA 


pujangga (al-adib) dalam ungkapannya, maka semakin tinggi nilai 
kreatifitas dan kemampuan seninya (tafannun) pujangga tersebut.” 

Keempat, imageri atau imajinasi yaitu pengarang mencoba 
menciptakan gambaran dalam kata-kata untuk mendeskripsikan 
sesuatu sehingga pembaca dapat melihat, merasakan dan men- 
dengarnya. Gambaran angan-angan tersebut untuk menimbul-kan 
suasana yang khusus atau membuat lebih hidup gambaran dalam 
fikiran serta penginderaan sekaligus menarik perhatian pembaca.'? 

Kelima, gaya ritme (al-wazn) dan rima (al-gafiyah) yaitu 
bahwa pengarang berusaha menciptakan keindahan bunyi melalui 
kesamaan ketukan dan akhir kata. Pada prinsipnya ritme dan rima 
adalah berfokus pada keindahan bunyi yang pada gilirannya 
menghasilkan aspek estetik tambahan pada untaian-untaian bait yang 
dibuat pengarang. Bahkan efek bunyi ini biasanya tidak bisa 
dilepaskan dari pemaknaan. Ritme dan rima mempunyai makna dan 
sangat terlibat dalam membentuk ciri puisi secara keseluruhan. 
Karena, kata-kata dalam bait disatukan, dipersamakan atau bahkan 
dikontraskan oleh ritme dan rima.” 

Berdasarkan keterangan di atas, maka gaya bahasa (stylistika) 
dalam pengertian ini adalah teknik pemilihan ungkapan kebahasaan 
yang dirasa dapat mewakili sesuatu yang hendak diekspresikan oleh 
pengarang melalui ungkapan kebahasaan. Hal itu diformulasikan 
melalui pilihan kata yang tepat, susunan kalimat yang indah dengan 
irama yang selaras dan seimbang sesuai dengan maksud yang hendak 
disampaikan dan juga situasi dan kondisi lawan bicara yang menjadi 
objek penerima pesan itu sendiri. 

Pada sisi lain, dunia sufi adalah dunia yang para pelakunya 
selalu mengandalkan rasa dalam menemukan hakikat kebenaran. 
Sedangkan rasa adalah sesuatu yang sulit untuk digambarkan kecuali 
bagi yang pernah pula merasakannya. Pengalaman rohani atau 


70 Lihat Muhammad Barakat Hamdi Abu “Ali, a/-Balaghah al-Arabiyah: f Du' 
wa-Manhaj Mutakamil (Omman: Dar al-Bashir, 1991), 44. 

71 A. F Scott, Current Literary Terms. A Concise Dictionary (London: The 
Macmillan Press Ltd, 1980), 139. 

72 Abdul Rosid, “Kajian Stilistika dan Nilai Budaya dalam Puisi Indonesia 
Sebagai Bahan Pembelajaran Sastra”, Tesis Universitas Putera Indonesia (UPI) 
Bandung, 2011), 40. 

733 Rene Wellek& Austin Warren, Teori Kesusasteraan (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 1993), 199. 
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batiniyah serta kelezatan hubungan yang intim mereka dengan Tuhan 
adalah sesuatu yang tidak bisa digambarkan secara utuh dengan 
kata-kata, sebagus dan seindah apapun bahasa itu disusun. Dalam 
konteks inilah, ungkapan dan ekspresi para sufi seringkali 
dimanipulasi sedemikian rupa, sehingga pembaca atau pendengar 
bisa memahami apa yang dirasakannya mendekati apa yang 
dirasakan oleh sang sufi dalam pengalamannya. Bahasa para sufi 
dalam mengungkapkan pengalaman batinnya adalah bahasa yang 
penuh simbolik, sehingga membuat pendengar atau pembaca bisa 
memahaminya dengan beragam pemahaman sesuai tingkat 
pengetahuan atau pengalaman mereka sendiri.'' Dalam konteks inilah 
gaya bahasa (style) ungkapan para sufi menjadi sangat menarik untuk 
dicermati, karena ungkapannya yang sangat simbolik, manipulatif dan 
penuh kiasan. 


C. Karakteristik Stilistika Kesusasteraan Arab 

Sebagaimana dijelaskan, bahwa stilistika adalah sebuah istilah 
yang secara khusus diartikan sebagai ilmu tentang gaya bahasa.” 
Dalam konteks kesusasteraan Arab istilah stilistika seringkali 
dipadankan dengan kata a/-us/iib (»glwVI). Menurut sebagian ahli 
bahasa mengemukakan bahwa stilistika adalah studi kesusasteraaan 
dengan orientasi linguistik. Artinya stilistika merupakan pertalian 
antara kritik sastra dan studi linguistik atau dalam bahasa lain bisa 
dikatakan bahwa stilistika adalah studi yang menghubungkan bentuk 
linguistik dengan fungsi sastra.” Bahkan, Sudjiman dengan bahasa 
yang lebih lugas menyatakan bahwa stilistika adalah ilmu yang 
meneliti penggunaan bahasa dan gaya bahasa di dalam karya 
sastra.” 

Stilistika juga diartikan sebagai cara atau gaya 
mengungkapkan gagasan dan perasaan dengan bahasa khas sesuai 
kreatifitas, kepribadian dan karakter pengarang untuk mencapai efek 


74 Lihat Muhammad "Abd al-Mun'im al-Khafaji, a-Adab f al-Turath al-Sufi 181. 

75 Semenatara stilistika dalam istilah Arab disebut ilmu a-usliib yang 
cenderung diartikan sebagai cara dan jalan yang digunakan untuk mengungkapkan 
fikiran melalui kata-kata dan ungkapan-ungkapan. Lihat Ali al-Tantawi, Kana Yawma 
Kuntu Sina'at al-Figh wa-al-Adab (Riyad: Sharikah Obeikan Bookshop, 2007), 558. 

7 G.N Leech dan M.H. Short, Style in Fiction (London and New York: 
Longman, 1984), 4. 

77 P. Sudjiman, Kamus Istilah Sastra (Jakarta: Gramedia, 1984), 71. 
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tertentu, yakni efek estetik dan efek penciptaan makna. Setiap diksi 
yang dipakai misalnya dalam karya sastra memiliki aspek emosi, 
imajinasi, sikap, bahkan ideologis di samping maknanya yang netral. 
Dengan demikian, pengertian stilistika atau gaya bahasa juga dapat 
dibatasi sebagai cara mengungkapkan fikiran melalui bahasa secara 
khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis atau 
pengarang.” Stilistika pada intinya mencoba memahami mengapa 
penulis cenderung menggunakan kata-kata atau ungkapan-ungkapan 
tertentu.'? Oleh karena itu, persoalan gaya bahasa secara umum 
berlaku sama dalam semua kesusasteraan, yang meliputi aspek 
pokok: yaitu pilihan kata, struktur kalimat, imajinasi, bahasa figuratif 
dan gaya irama. 

Dalam konteks puisi Arab, sama seperti halnya dengan yang 
berlaku pada karya-karya puisi dalam kesusasteraan lainnya, di mana 
dalam tiga aspek gaya bahasa pertama relatif sama. Hal yang sedikit 
berbeda dan menjadikan kesusasteraan Arab itu memiliki karakter 
sendiri justru terletak pada dua bagian terakhir: yaitu aspek bahasa 
figuratif dan gaya iramanya. 

Bahasa figuratif dalam istilah kesusasteraan Indonesia disebut 
dengan istilah mmajaz. Namun, dalam kesusasteraan Arab bahasa 
figuratif setidaknya terdapat tiga bentuk: a/-tashbih, al-majaz dan al- 
kinayah (@USII sell yawwll). Al-tashbih (ami) menurut ahli 
ilmu a-bayan adalah suatu istilah yang di dalamnya terdapat 
pengertian penyerupaan atau perserikatan antara dua perkara: 
sesuatu yang diserupakan/al-mushabbah (awiuall) dan sesuatu yang 
dengannya diserupakan/a/-mushabbah bi-hi (4 adl). Penyerupaan 
tersebut terjadi pada suatu pengertian atau yang disebut bentuk 
kesamaan/wajh al-shibh (all a-9) dan dengan mengunakan 
sebuah instrument penyerupaan yang disebut adat al-tashbih ( asi 
amumll).80 Al-tashbih merupakan langkah awal untuk menjelaskan 
suatu makna dan sarana untuk menjelaskan sifat. Dengan al-tashbih, 


78 Gorys Keraf, Diksi dan gaya Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2007), 113. 

79 Kushartanti, Untung Yuwono, Multamia RMT Lauder, Pesona Bahasa, 
Langkah Awal Memahami Lingustik (Jakarta: Gramedia Pustka Utama, 2005), 232. 

80 “AIT al-Jarim & Mustafa Amin, a/-Balaghah al-Wadihah: Al-Bayan, al-Ma ani, 
al-Badi' (Beirut: Dar al-Ma'arif, 1999), 19-20. Lihat juga al-Khatib al-Gazwayn, al-Idah 
fi Uliim al-Balaghah: Al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badr (Beirut: Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyah, 2003), 164. 
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seorang pengarang atau pujangga dapat menambah ketinggian 
makna dan kejelasannya, di samping juga dapat membuat makna 
tampak lebih indah dan bermutu.8: 

Sedangkan a/-majaz (Sloll) berarti kata yang digunakan 
dalam kalimat bukan menurut arti yang sebenarnya, karena ada 
hubungan/al-alagah (a5Vell),82? dan juga ada sebab/al-garinah 
(aw,sJl) yang menghalangi arti menurut yang sebenarnya itu. Dalam 
istilah ilmu a/l-balagah, a-majaz didifenisikan sebagai al-alfaz al- 
musta malah fi ghayri ma wudia lahg aw-fi ghayri ma'naha (BWVI 
kolo 46 9 Ol WI gw9 lowe «33 Wosiwoll) “Kata-kata yang 
digunakan untuk makna selainnya yang bukan makna 
sesungguhnya”. 

Al-majaz Gledll) ada dua macam, Pertama, al-majaz al-mursal 
(JwoJl lol), yaitu kata yang digunakan bukan untuk maknanya 
yang asli, karena adanya hubungan yang bukan keserupaan/ghayr al- 
mushabahah (apk! uc), serta ada indikasi/al-garinah yang 
menghalangi untuk diberlakukan makna hakiki tersebut." Kedua, al- 
istiarah (&jleiwVI), yaitu majaz yang dibangun di atas hubungan 
kesamaan/al-tashbih. Dalam pengertian lain juga bisa disebut sebagai 
penggunaan kata tidak dalam makna hakikinya, karena adanya 
hubungan keserupaan/al-shibh (all) antara makna yang dipakai 
tersebut dan makna hakikinya.? 


81 Jalal al-Din Muhammad bin 'Abd al-Rahman, a/-Talkhis fi Uliim al-Balaghah 
(Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi, 1904), 239. 

822 Ada beberapa al-aligah dalam al-majaz, seperti al-sababiyah, al- 
musabbabiyah, al-haliyah, al-mahalliyah, aliyah dan sebagainya. Lihat Ahmad al- 
Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badi', 292-296. 

83 Ahmad al-Damanhuri, Hilyat al-Lubb al-Masin 'Ald al-Jawhar al-Makniin 
(Surabaya: al-Hidayah, tt), 116. 

84 Dizirah Sagal, 7/m al-Bayan Bayna al-Nazariyat wa-al-Usiil (Beirut: Dar al- 
Fikr al-Arabi, 1997), 170. Lihat juga Hifni Nashif (ed), Oawaid al-Lughah al-'Arabiyah 
(Surabaya, al-Hikmah, tt), 97. 

85 Asal dari pada al-ist'grah adalah bentuk al-tashbih yang dibuang salah satu 
dari dua ujung al-tashbih, yaitu wajh al-shibh dan adat al-tashbih-nya. Akan tetapi, 
al-istiarah itu lebih sempurna dari pada al-tasbih, sebab al-tasbih itu sekalipun 
mencapai puncak kesempurnaan, akan tetapi masih perlu menyebutkan al/- 
mushabbah dan al-mushabbah bi-hi. Inilah hal yang membedakan al-ist'arah dengan 
al-tasbih, di mana al-'alagah dalam al-tasbih hanyalah penyerupaan dan pendekatan 
tidak sampai pada batas menyatu. Berbeda dengan al-istiarah, di mana pada al- 
istrarah terdapat penyatuan dan bercampurnya makna. Di samping itu, antara a/- 
mushabbah dan al-mushabbah bih-nya telah menjadi satu makna yang ditempati oleh 
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A-istiarah pun dibagi dua macam, al-istiarah al-tasrihiyah 
(awukal SleiwVl) dan istiarah makniyah (&xiSoll &leiwVI). Al- 
istiarah al-tasrihiyah adalah mengemukakan maksud a/-mushabbah 
dengan menggunakan /afz a-mushabbah bi-hi. Dan setiap orang 
mesti akan memahami bahwa maksud yang sebenarnya ialah a/- 
mushabbah berdasarkan konteks kalimatnya. Dalam hal ini, sang 
penutur menggunakan al-mushabbah bi-hi dengan menghilangkan al/- 
mushabbamnya. Konteks kalimat dalam hal ini harus benar-benar 
menunjukkan bahwa a-mushabbah bi-hi tidaklah digunakan dalam 
makna hakikinya, tetapi sebaliknya yakni mengandung makna al- 
mushabbah. Indikasi yang demikian ini disebut sebagai garinat al- 
istiarah (&yleiwVI au,8).88 Sedangkan, ist'arah makniyah adalah al- 
mushabbah bi-hi tidak muncul dengan jelas akan tetapi sedikit samar. 
Kata yang menunjukkan al-istiarah dengan demikian bukanlah /a'z al- 
mushabbah bi-hi melainkan /afz/afz yang mengiringinya atau lakz-larz 
yang menunjukkan sifat-sifatnya. Lafz-/afz ini dinisbahkan kepada a/- 
mushabbah bi-hi. Al-tashbih yang ditimbulkan bersifat tersembunyi/a/- 
mudmar (saaoll) di dalam fikiran. Apabila suatu al-istiarah al- 
makniyah menyerupakan sesuatu dengan manusia, maka ia disebut 
personifikasi/a/-taskhis (amal). 

Adapun al-kinayah (@Lsll) yang secara bahasa berarti 
perkataan yang tidak jelas maksudnya. Sedangkan menurut istilah 
adalah ungkapan suatu kalimat, namun yang dikehendaki dari kalimat 
itu adalah makna lain, bukan makna yang sebenarnya. Seperti 
ungkapan zaydun tawil a-najad SI Jisb 05) “Zaid itu panjang 
sarung goloknya”. Yang dimaksudkan tawil ak-najad (panjang sarung 
goloknya) ialah Zaid itu jangkung atau tinggi tubuhnya. Hal itu 
disebabkan bahwa biasanya orang yang tinggi tubuhnya, pedangnya 
pun panjang. Kalaupun demikian, dapat pula diartikan dengan makna 
aslinya yaitu memang betul-betul dia memiliki golok dan sarungnya 
yang panjang.58 Ataupun seperti ungkapan huwa kathir al-rimad (42 


salah satu kata yang dimunculkan. Lihat, Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah fi al- 
Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badi', 258-260. 

86 Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badi, 
264. 

87 Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, A/-Balaghah al-Wadihah, 75. 

88 Al-Khatib al-Gazwayn, akidah Ff Uliim al-Balaghah: Al-Ma'dni wa-al-Bayan 
wa-al-Badr' (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), 241. Lihat juga Al-Azhar al- 
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slojJl miS) “dia banyak abu”. Maksud “banyak abu" dalam ungkapan 
ini adalah bahwa dia seorang yang pemurah dan suka memberi. Hal 
itu terwujud dengan banyaknya dia memberi makanan pada orang 
lain, sehingga terdapat banyak abu di dapurnya akibat seringnya dia 
memasak makanan untuk dibagikan pada orang lain. Pada saat yang 
sama kalimat ini juga tidak menghalangi pembaca untuk memahami 
dengan makna hakikinya, yaitu banyak abu yang menempel di 
tubuhnya sehingga dia terlihat kotor.?” 

Sementara itu, dalam konteks irama adalah sesuatu yang 
mutlak dalam dunia puisi Arab. Sebagaimana difenisi puisi dalam 
kesusasteraan Arab sendiri yang diartikan sebagai al-kalam al- 
mawzun al-mugaffd (xesoll vojsdl UJI) “ungkapan tentang 
perasaan seorang pujangga, disampaikan melalui untaian kalimat 
yang memiliki ritme (a/-wazn) dan rima (al-gafiyah).” Inilah yang 
membedakan puisi dengan prosa, di mana prosa (a/-nathr) diartikan 
sebagai a/-kalam al-fanni al-jamil al-manthur bi-uslubin jaiyidn Ia 
yahkumu-hu al-nazm al-iga'i ka-ma huwa hal al-shir (sus! pVsJl 
sal Ie 98 laS cnc pb Ao Ayo LgLwb giioll Juosll) 
“ungkapan yang memiliki seni indah, dideskripsikan dengan gaya 
bahasa yang baik, serta tidak diikat oleh aturan penyusunan kalimat 
sebagaimana yang berlaku pada puisi." Dalam koteks ini, terlihat 
bahwa dalam kesasteraan Arab keistimewaan puisi hanya ditentukan 
oleh gaya penyusunan kalimatnya yaitu ada tidaknya ritme (a/-wazn) 
dan rima (a/-gafiyah) di dalam struktur yang membentuknya. 

Persoalan ritme(a/-wazn) dan rima (al-gafiyah) ini jugalah 
yang kemudian membedakan puisi Arab dengan puisi lainya di luar 
Arab. Memang semua karya puisi memiliki irama, namun tidak seperti 
yang dimiliki oleh puisi Arab dengan seperangkat aturan yang relatif 
rumit dan komplit. Semua pujangga Arab dalam konteks ini 
diharuskan untuk mengikuti aturan ritme dan rima tersebut, karena 
hal itu kemudian akan menjadi tolak ukur ketinggian seni dan kualitas 
gubahan bait yang dibuatnya. 


Zannad, Durus al-Balaghah al-Arabiyah Nahw Ru'yah Jadidah (Beirut: al-Markaz al- 
Thagafi al-'Arabi li al-Nashr wa-al-Tawzt, 1992), 84-85. 

89 “Ali al-Jarim, Mustafa Amin, a/-Balaghah al-Wadihah, 123. 

90 280. 

91 Ghazi "Abd al-Rahman al-Oushaybi, a/-Ghazw al-Thagafi wa-Magalat Ukhra 
(Beirut: Dar al-Faris li-al-Nashr wa-al-Tawzt', 2006), 29. 
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Ritme dalam konteks puisi Arab adalah penggalan panjang 
pendek atau tinggi rendahnya suara (bunyi) secara teratur. Dalam 
istilah ilmu a/-arud ketukan ini biasa disebut taf/lat al-shir al-arabi 
(su sil wVuse3). Khusus dalam konteks puisi Arab terdapat 
irama-irama yang spesial dan hanya dimiliki oleh puisi Arab saja. 
Irama-irama tersebut seperti lantunan nada-nada dan lagu-lagu atau 
yang dalam istilah kesusasteraan Arab disebut dengan istilah a/-wazn 
(v5JI) “timbangan”. Irama (a/-wazn) dalam puisi Arab ini disebut juga 
al-bahr (sll) atau al-buhir (s-l).? Kata al-bahr secara harfiyah 
berarti Vautan”.? Sedangkan, secara terminologi dan yang populer 
digunakan dalam “/m al-arud definisinya adalah. 


o 
m0 | 


3 MEN 4 Ipar ob Oku AK ai: 


prpa 


ab NAS US (SIG AAN 5G ALI 
Artinya: Al-bahr adalah tafilah 'arud yang diulang-ulang dengan 
tujuan membentuk shift. Ritme (al-wazn) dalam puisi Arab disebut 
juga bahr, dan dinamakan demikian karena keberadaannya 
menyerupai bahr (lautan) yang apabila diambil segala sesuatunya, 
maka sesuatu tersebut tidak ada habis-habisnya. Dan antara satu 
bahar dengan bahar lainnya saling menggulung layaknya ombak 
lautan. £ 


Menurut para ahli ilmu a/-arud, bahwa a/-waznj al-bahr untuk 
puisi Arab tradisional/al-shir al-multazam (esdl sll), dibagi 


22 Elyas A. Elyas & Edward E. Elyas, a-Gamus al-'Asri: “Arabr-Injiizi (al- 
Oahirah: Al-Matba'ah al-Asriyah, 1962), 50. 

93 Penamaan a/-wazn ini dengan istilah a/-bahr (lautan) bisa juga diartikan 
sebagai bentuk majazi. Di mana pemaknaan kata ini dengan “lautan” sesuai dengan 
hakikat dari sebuah karya sastra yang merupakan lautan imajinatif dan ekspresi 
seorang pujangga. Seorang penyair apabila sedang menciptakan sebuah karya sya'ir, 
maka inspirasi dan imajinasi yang muncul dalam jiwanya akan selalu menggelora dan 
terus berkepanjangan seakan-akan tidak ada batas seperti halnya lautan yang tidak 
bertepi. Mahmud Mustafa, Ahda al-Sabil Ild Ilmay al-Khalil al-'Arid wa-al-Oafiyah 
(Beirut: "Alam al-Kitab, 1996), 37. Mas'an Hamid, Ilmu Arudh dan Gawafi (Surabaya: 
al-Ikhlas, 1995), 29. 

94 Lihat Ghazi Yamut, Buhir al-Shir 'Arud al-Khalil (Lebanon: Dar al-Fikr al- 
Lubnani, 1992), 16. Mustafa Harakat, Awzan al-Shir (al-Gahirah: Dar al-Thagafah li- 
al-Nashr, 1998), 15. Lihat juga Muhammad Sadig Muhammad al-Karbasi, Buhur al- 
Arud (Beirut: Bayt al-Tlm li-al-Nabihin, 2011), 8. 
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menjadi 16 macam ritme (a/-wazn). Pola timbangan ini adalah digagas 
oleh pendiri ilmu a/-arud sendiri, Khalil ibn Ahmad al-Farihidi (w. 170 
H). Adapun timbangan ritme (a/-wazn) tersebut seperti terlihat pada 
tabel berikut.” 

Tabel wazan (al-buhiir) puisi Arab 


No Al-bahar (all) Al-wazn (u5sJl) 

1 Al-tawi (Jusall) Ulkelkn - Ulas - Ulkclan - Ilyas 
2 Al-madid (Jaxoll) oles - YiUcls — Ylels - 5: UB 
3 Al-basit bowl) Oles -laditus - Glelo - Ulebitua 
4 Al-wafir (ala) Lace — Lislao - LAsiaa 
5 Al-kamil (Jos) Olelazo — 2 lelaio - (lela:a 
6 Al-hazaj (251) Ukkelan — Uikclio6 
7 Al-rajaz (ll) Oletilup - Ulah tup - Ulebitup 
8 Al-ramal (JoJll) Gets — 4/Usls - 2/Ucls 
9 Al-sart (Rul) gako — Uibiuub - Claus 
10 | Al-munsarih (Soil) Oleiiluh — SVgadn - Uladbiud 
11 AI-khAfF (Same) LV — JJ giilus — LV 
12 Al-mudtri (£Laoll) Uikelan - LV elo — Uikelan 
13 | Al-mugtadab («ostoll) Olatitur — DVgaha 
14 Al-mujtath (Sxioll) Ci Mel3 — UJ giilus 
15 | Al-mutagarab (Yyksill) UJa28 — Las - UJgsa - UJas3 
16 | Ar-mutadarak (S)laxoll) Ulels - Ulcis - Ecls - Slcls 


55 Dalam konteks urutan bahr ini memang tidak terdapat kesamaan susunan 
yang dilakukan para ahli “ilmu a-arud. Ada yang menyusun berdasarkan jumlah huruf 
dalam tafilat, ada juga yang menyusun berdasarkan kesamaan ketukan awal dalam 
tafilat dan sebagainya. Adapun susunan dalam tabel ini mengikuti susunan yang 
dikemukakan Ahmad al-Hashimi dalam kitabnya berjudul Mizan al-Dhahab fi Shina'at 
Shir al-Arab. Pilihan itu didasarkan pada tingkat kepopuleran pembagian ini di 
kalangan ahli “ilmu a/-arud sendiri. Lihat Jarullah al-Zamakhshari, a/-Oistas fi Tlm al- 
Arud (Beirut: Maktabah al-Ma'arif, 1989), 70-128. Lihat juga Said Muhammad 'Ugayl, 
al-Dalil f al-Arad (Beirut: “Alam al-Kutub, 1999), 39-106. 
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Adapun rima/al-gafiyah (&sWIl) menurut etimologi adalah 
tengkuk atau belakang leher/wara" al-unug (Gisll s9). Disebut 
demikian karena ia adalah huruf terakhir yang berada paling belakang 
dari suatu bait.” Pendapat lain mengartikan a/-gafiyah dengan 
mengikuti dari belakang/gafahu yani idha tabiahu (5 sis o3 
asi). Sedangkan menurut terminologi a/-gafiyah adalah tafilah 
(ketukan) terakhir dari suatu bait, yang dihitung mulai dari dua huruf 
mati yang terakhir dan satu huruf hidup (berharakat) yang ada 
sebelum kedua huruf mati (a-sukun) tersebut.” Misalnya bisa dilihat 
dalam bait berikut. 


Pa aa tenan O6 SU egg Jl 33 


Berbekallah menuju hari kematian karena ia “ 
adalah akhir semua waktu sekalipun semua orang tidak menyukai 
kedatangannya 


Dalam bait di atas, kata maw'idi (Lsxcg9o) adalah a/-gafiyah. Di 
mana, kata yang menjadi a/-gafiyah diambil dari ketukan (tafilah) 
terakhir yang memiliki dua huruf mati (a/-sukun) yaitu kata maw'di 
(xsxcgp). Ia dihitung mulai huruf mati (a/-sukun) terakhir yaitu al-ya" 
(cs) dan huruf yang berharakat sebelum mati (a/-sukun) pertama, 
yaitu al-mim (Cp). 

Dalam konteks gaya ritme dan rima puisi Arab ini, seorang 
pujangga dituntut untuk bisa setia dalam mengikuti aturan ini. Hal itu 
disebabkan bahwa ketundukan gubahan bait-bait puisi Arab yang 
dibuat seorang pujangga akan menjadi patokan ketinggian nilai seni 


96 Muhammad ibn Hasan ibn 'Uthman, a/-Murshid al-Wafi f al-Arid wa-al- 
Gawafi (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), 152. Pengertian ini berdasarkan 
hadith Rasulullah saw dari Abu Hurairah ra, ya'gidu al-shaytan ala gafiyah rasi 
ahadikum (SAH ul) MO le Ulil X8) “syaithan mengikat salah seorang 
kamu dari belakang tengkuknya” (H.R. Bukhari). Lihat Abu Muhammad ibn “Ali Ibn 
Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Hadis No. 1142 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002), 
276. 

”7 Muhammad ibn Falah al-Matiri, a/-Gawa'd al-'Aridiyah wa-Ahkam al-Oafiyah 
al-Arabiyah (al-Kuwayt: Maktabah Ahl al-Athar, 2004),103. 

28 Lihat O.S. Al- Hadid (57): 27. 

99 Mahmid Mustafa, Ahda al-Sabil Ild “Ylmay al-Khalil al-Arid wa-al-Gafiyah 
(Beirut: "Alam al-Kutub, 1996), 112. Lihat juga Muhammad “Ali al-Hashimi, a/-'Arid al- 
Wadihah wa-'Ilm al-Gafiyah (Dimashg: Dar al-Galam, 1991), 135. 

100 Ahmad al-Hashimi, Mizan al-Dhahab fi Shina'at Shir al-Arab, (Beirut: 
Maktabah Dar al-Beiruti, 2006), 127. 
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dalam gaya bahasa puisinya. Kaidah atau ketentuan seperti ini sudah 
berlangsung dan dipedomani para pujangga semenjak kelahiran 
kesusasteraan Arab itu sendiri atau semenjak masa Jahiliyah yang 
dianggap sebagai masa yang menjadi tonggak keemasan kesusastera- 
an Arab. Walaupun kemudian dalam berkembangannya, di mulai 
masa Umaiyah di Andalusia dan kemudian berlanjut hingga saat ini, 
puisi Arab mengalami perubahan dalam konteks ritme dan rima ini. 
Puisi Arab kemudian terbagi menjadi tiga macam: Pertama, puisi 
tradisional (a/-multazam) yaitu puisi yang terikat dengan aturan ritme 
(al-wazn) dan rima (a-gafiyah)!9 Kedua, puisi mutlak (a/-mursa) 
yaitu puisi yang hanya terikat dengan satu pola ketukan (tafilah), 
tetapi tidak terikat oleh aturan ritme (al-wazn) dan rima (al- 
gafiyah).!”2 Ketiga, puisi bebas (a/-manthur) yaitu puisi yang sama 
sekali tidak terikat oleh aturan ritme (a/-wazn) dan rima (al- 
gafiyah).8 


D. Konsepsi Sastra Sufistik Nusantara 

Sastra sufistik secara sederhana dan literal dipahami sebagai 
karya sastra bermuatan ajaran kesufian.!” Sastra sufistik dapat juga 
diartikan sebagai karya sastra yang di dalamnya dijabarkan paham- 
paham, sifat-sifat, dan keyakinan yang diambil dari dunia tasawuf. 
Ciri umum sastra bermuatan sufistik antara lain adanya pengagungan 
terhadap unsur tak terlihat, yang gaib atau ringkasnya terhadap spirit 
semesta. Sastra sufistik percaya pada kehidupan alam yang menjadi 


01 Sanidi Salim Abu Sayf, Gadaya al-Nagd wa-al-Hadathah: Dirasah fi Tajrubat 
al-Nagdiyah li-Majallat "Sh'ir'a-Lubnaniyah (Beirut: Dar al-Faris li-al-Nashr wa-al- 
Tawzr, 2005), 54. 

02 Sanidi Salim Abu Sayf, Gadaya al-Nagd wa-al-Hadathah, 167. Sa'di Abii 
Shawir, Tatawwur al-Ittijah al-Watani fi al-Shir al-Falistini a-Mu'asir (Beirut: Dar al- 
Faris li-al-Nashr wa-al-Tawzi', 2003), 433. 

03 Mamlah al-Najjar, a/-Sarab wa-al-Naba' (Beirut: Dar al-Faris li-al-Nashr wa- 
al-Tawz', 2005). 186. 

04 Bani Sudardi, Tonggak-Tonggak Sastra Sufistik Indonesia Petualangan 
Batin Manusia Indonesia Sepanjang Zaman (Surakarta: Sebelas Maret University, 
2001), 1. 
05 Karena memang untuk kasus Nusantara kemunculan karya sastra pada 
awal pertumbuhannya lebih banyak mengemban misi pengajaran dan pendidikan 
daripada misi seni dan estetiknya. Sastra tidak terkecuali sastra sufistik setidaknya 
memiliki dua tujuan pokok: mencerdaskan masyarakat dan media menyampaikan ide 
dan gagasan oleh seorang guru. Lihat Hasan Alwi& Deni Sugono (Ed), Telaah Bahasa 
dan Sastra (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2002), 228. 
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basis dari hukum yang mengatur seluruh kosmos.!?8 Sementara itu, 
Abdul Hadi W.M berpendapat bahwa sastra sufistik bisa juga disebut 
sebagai sastra transendental, karena pengalaman yang dipaparkan 
penulisnya ialah pengalaman transenden seperti ekstase, kerinduan, 
dan persatuan mistikal dengan Yang Transenden. Pengalaman ini 
berada di atas pengalaman keseharian dan bersifat supralogis.1” 

Sastra sufistik merupakan ekspresi estetik yang berkenaan 
dengan zikir dan fikir terhadap Allah swt serta pengalaman batin dari 
hasil zikir dan fikir tersebut.'8 Mengingat dan memikirkan Allah swt 
dengan segala keagungan dan keindahan-Nya menjadi tumpuan 
utama renungan para sufi, sekaligus menjadi sumber inspirasi dan 
objek gambaran penyair-penyair sufi. Zikir sebagai ikhtiar kerohanian 
yang mengandalkan rasa merupakan tangga naik menuju alam 
transendental, suatu alam yang dalam dunia sufistik disebut dengan 
istilah alam a/-malakut atau alam al-lahut. 

Jika zikir adalah tangga untuk seorang sufi bisa mencapai dan 
memahami alam transenden sehingga bisa menyaksikan puncak 
segala keindahan, maka puisi sufistik ditulis juga bertujuan untuk 
membawa atau mengajak pembaca untuk ikut merasakan atau 
memahamami pengalaman sang sufi dalam melakukan pendakian 
menuju alam a/-malakut dengan segala kesempurnaan keindaahnya 


106 Adrianus Pristiono, dkk, Dari Zaman Citra ke Metafiksi: Bunga Rampai 
Telaah Sastra DKJ (Jakarta: Kepustakaan Populer Jakarta, 2010), 276. 

107 Abdul Hadi W.M, Kembali ke Akar Kembali ke Tradisi: Esai-Esai Sastra 
Profetik dan Sufistik (Jakarta: Pustaka Firdaus,1999), 23. Lihat juga Nanang Oosim 
Yusuf, The 7 Awareness: 7 Kesadaran Hati dan Jiwa Menuju Manusia Di Atas Rata- 
Rata (Jakarta: Grasindo, 2008), xv. 

108 Oleh karena itu, penulis dalam penelitian ini lebih cenderung memilih istilah 
sastra sufistik dan bukan sastra mistik. Hal itu disebabkan bahwa sastra sufistik 
maknanya lebih spesifik dan bersifat khusus, sedangkan sastra mistik maknanya lebih 
luas dan bersifat umum. Sastra sufistik adalah karya sastra yang ditulis oleh seorang 
sufi dan atau mengenai orang-orang yang melakukan kegiatan tasawuf dalam Islam. 
Sedangkan sastra mistik adalah karya sastra tentang hal-ihwal keagamaan yang amat 
mendalam isinya seperti hal yang bersifat kebatinan, gaib, dan hakikat kehidupan 
yang tidak terbatas. Sastra sufistik terbatas dalam Islam, sedangkan mistik lebih 
bersifat umum yang tidak terbatas pada yang berasal dari dan tentang mistikus 
muslim saja, namun meliputi berbagai agama dan keyakinan yang ada di dunia ini. 
Kata mistik sendiri berasal berasal dari bahasa Yunani snystikos yang artinya rahasia, 
tertutup, tersembunyi, gelap, atau terselubung dalam kekelaman. Lihat Istadiyantha, 
“Sastra Sufi Jawa dalam Bingkai Sastra Sufi Nusantara”, Makalah dipresentasikan di 
Institut Alam dan Tamadun Melayu Universiti Kebangsaan Malaysia (26 April 2006), 
23. 
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itu. Seperti diketahui, bahwa sufistik adalah ajaran Islam yang 
bersifat esoterik dengan menjadikan Tuhan dengan segala keindahan- 
Nya sebagai objek pokoknya. Aspek ketuhanan sebagai puncak 
keindahan inilah yang dipandang sebagai aspek mistikal atau dimensi 
estetik-esoterik dari Islam, dan bahkan dipandang sebagai aspek 
Islam yang paling indah.!9? Aspek estetik mistikal inilah yang bermula 
dari penghayatan para sufi terhadap ajaran Islam yang transenden, 
dianggap sebagai titik awal penciptaan karya sastra sufsitik yang 
berlimpah jumlahnya dan dituangkan dalam berbagai bahasa 
masyarakat muslim yang ada di dunia. 

Puisi (Arab: a/-shir) sebagai salah satu bentuk karya sastra 
sufi merupakan media ekspresi yang sangat penting bagi sufi dalam 
menyampaikan pengalaman cinta transendental mereka. Para sufi 
yakin bahwa estetika sebuah karya puisi memiliki kekuatan yang pada 
gilirannya dapat membawa seorang pendengar atau pembaca menuju 
alam hakikat dan bersatu dengan-Nya.!H Dan salah satu bentuk dari 
keindahan spiritual tertinggi yang dapat dicapai oleh seorang penyair 
terkait dengan keindahan dan kebenaran Tuhan adalah hikmah. 
Hikmah lahir dari keindahan yang ditemukan seorang sufi dari hasil 
pergulatan batinnya dalam mendekati Tuhan dan kemudian 
difomulasikan dalam bentuk ungkapan yang indah dan penuh ajaran 
yang juga berpengaruh dalam Spiritual orang lain. H2 

Gambaran estetik yang dirasakan para sufi juga dapat 
disingkap melalui simbol atau misal, perumpamaan atau tamsil, 
analogi atau kias dan metafor atau majaz yang digunakan dalam 
puisi-puisi maupun risalah-risalah mereka. Seringakali seorang sufi 
menggunakan bahasa yang sangat simbolis dalam menggambarkan 


109 Tuhan memang memperkenalkan diri-Nya sebagai puncak keindahan. 
Begitulah yang pernah diperkanalkan oleh Rasulullah saw dalam hadisnya innallah 
Jamil yuhibbu al-jamal (Dos 0 Jaa dil Gl) “Sesungguhnya Allah itu Maha Indah 
dan menyukai Keindahan. Lihat Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal Jilid 1 
(al-Gahirah: Dar al-Hadith, 1978), 399 

10 Mohd Faizal, “Javanese Sufism and Prophetic Literature” Cultura, 
International Journal of Philosophy of Culture and Axiology, Volume 8. (2) (2011), 
190. 

11 Lihat Karen Amstrong, Sejarah Tuhan: Kisah Pencarian Tuhan Yang 
Dilakukan oleh Orang-Orang Yahudi, Kristen dan Islam Selama 4.000 Tahun 
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), 334. 

112 Ahmad Fatoni, “Sentuhan Sufisme dalam Sastra Indonesia”, Harian Umum 
Pelita, Edisi Jum'at (17 Juli 2009), 2 
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keindahan Tuhan yang disaksikannya dalam wujud yang bermacam- 
macam di alam a-mushahadah. Namun, para penyair sufi juga 
mengakui bahwa betapapun hebatanya penyair merangkai huruf, kata 
dan bahasa untuk menggambarkan keindahan pengalaman batinnya 
terutama saat terjadi keintiman hubungan dengan Tuhan, tetap saja 
tidak bisa secara objektif melukiskan pengalaman batin dan keindahan 
esetorik tersebut. Selalu akan terjadi kesenjangan antara apa yang 
dikatakan dengan apa yang dirasakannya atau dialaminya dari 
pengalaman batin tersebut. H3 

Sementara itu, sebagaimana dikemukan banyak ahli bahwa 
Nusantara adalah salah satu kawasan dunia Islam di mana para sufi 
mengambil peran penting dalam penyebaran dan perkembangan awal 
Islam. Banyak kajian yang menyatakan bahwa dalam konteks 
penyebaran Islam di Nusantara dan juga berbagai belahan dunia 
lainnya, peran ajaran sufi lebih populer daripada ajaran shartah. 
Keterbukaan atas pengalaman spiritual ketuhanan yang bersifat 
esoterik dari beragam komunitas warga di suatu tempat dan zaman, 
membuat ajaran sufi lebih bisa diterima seperti halnya masyarakat 
Nusantara.H# Tasawuf telah memberikan sumbangan yang sangat 
besar bagi kehidupan spiritual dan intelektual Islam di Nusantara. 
Pengaruh tasawuf tidak hanya terbatas pada golongan elite 
keagamaan, tetapi menjangkau seluruh lapisan masyarakat dari yang 
paling atas sampai yang paling bawah. Tasawuf telah mempengaruhi 
sikap hidup, moral dan tingkah laku masyarakat. Tasawuf telah 
mempengaruhi kesadaran estetik, sastra, filsafat dan pandangan 
hidup.H5 Sehingga karangan-karangan bercorak tasawuf memiliki arti 
penting dalam sejarah tradisi intelektual Islam di Nusantara. Tasawuf 
kemudian menjadi ciri khas dinamika intelektual termasuk 
kesusasteraan di Nusantara.:!$ 


113 Mulyadi Kertanegara, Menyelamai Lubuk Tasawuf, 119 

114 Abdul Munir Mulkhan, Sufi Pinggiran (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 154. 

115 Kautsar Azhari Noer, Ibn al-'Arabi: Wahdat al-Wujud dalam Perdebatan 
(Jakarta: Paramadina, 1995), 1. 

116 Braginsky telah membagi teks tasawuf Nusantara ke dalam dua jenis: teks 
tasawuf puitik dan teks tasawuf kitab (doktrinal). Namun demikian, kajian terhadap 
teks tasawuf puitik belum cukup banyak dilakukan para peneliti jika dibandingkan 
dengan teks tasawuf doktrinal. lihat. V. I. Braginsky, Tasawuf dan Sastra Melayu: 
Kajian dan Teks-Teks (Jakarta: RUL, 1993), xiii-xv. Lihat juga Wan Anwar, 
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Banyak bukti tertulis yang menunjukan bahwa semenjak abad 
ke-16 sampai abad ke-19 M perkembangan Islam di Nusantara 
diwarnai wacana intelektual yang bernuansa tasawuf, baik yang 
bercorak falsafi maupun yang bercorak sunni yang lebih berorientasi 
kepada pengamalan 'amali praktis dan pembinaan al-akhlag al- 
karimah. Hal itu ditandai dengan munculnya beberapa ulama yang 
menulis berbagai karya yang sangat penting dalam tasawuf seperti 
Hamzah al-Fansuri, Shams al-Din al-Sumatrani, Nur al-Din al-Raniri, 
“Abd al-Ra'uf al-Singkili, “Abd al-Samad al-Palimbani, Muhamamd Nafis 
al-Banjari, Syaikh Yusuf al-Makassari, Isma'il al-Minangkabawi, "Abd 
al-Wahhab Rokan, Syaikh Ahmad Khatib Sambas, 'Abd al-Karim al- 
Bantani dan lainnya.” 

Karya-karya yang dihasilkan oleh ulama-ulama Nusantara ini 
merupakan perluasan dan perpanjangan dari tafsir terhadap teks-teks 
suci Islam yang dilakukan dengan menggunakan kaidah-kaidah dan 
konsep-konsep sufi tentang metafisika, etika, kalam, sejarah, estetika 
dan sebagainya dalam konteks masyarakat Nusantara. Karena 
perannya itu karya-karya tersebut pada gilirannya turut pula 
membentuk pandangan hidup, sistem nilai dan gambaran dunia 
penduduk kepulauan Nusantara ini. 8 

Sastra sufistik Nusantara yang dimaksud dalam konteks ini 
adalah karya-karya sastra yang menggambarkan pengalaman- 
pengalaman batin masyarakat Nusantara yang transendental dan 
dituangkan dalam gaya bahasa yang indah serta dalam konteks 
padangan dunia (world veiw) Nusantara. Oleh karena itu, sastra 
sufistik Nusantara haruslah ditulis oleh masyarakat Nusantara sendiri 
apakah ditulisnya di Nusantara ataupun di luar Nusantara. Begitu 
juga, sastra sufistik Nusantara haruslah mencerminkan pandangan 
dunia Nusantara apakah ditulis dengan bahasa yang digunakan oleh 
masyarakat Nusantara sebagai bahasa kebudayaan asli ataupun 
bahasa lain seperti bahasa Arab. 


Kuntowijoyo: Karya dan Dunianya (Jakarta: Grasindo Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 2007), 13. 

117 Secara rinci tentang kehidupan, ajaran dan peran sentral para para ulama 
Nusantara tersebut telah dijelaskan oleh Sri Mulyati, Tasawuf Nusantara (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2005). 

18 V, I. Braginsky, Tasawuf dan Sastra Melayu, 1. 
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E. Diskursus Orisinalitas Sastra Sufistik Nusantra 

Sebelum menjelaskan orisinalitas sastra sufistik Nusantara, 
penulis ingin mengemukan konsepsi orisinalitas seperti yang 
dijelaskan Adonis, bahwa orisinal sesungguhnya bukanlah berarti 
menolak sesuatu yang lain, atau tidak berinteraksi sama sekali 
dengannya, atau tidak terbuka dengannya. Orisinal bukan berarti 
tidak memanfaatkan yang lain, bahkan orisinal dimungkinkan 
menirunya. Orisinalitas tidak diwariskan, tetapi dikreasikan. Ia bukan 
subtansi yang tetap, melainkan kekuatan yang bergerak. Apalagi 
perbedaan waktu, kawasan dan sosio kultural tempat di mana sebuah 
karya sastra lahir adalah faktor yang tidak bisa diabaikan dalam 
melihat orisinalitasnya.H? Lebih lanjut menurut Adonis, bahwa dalam 
konteks karya puisi misalnya, bisa saja seorang pujangga mengambil 
kata dan susunan kalimat yang sama dalam puisinya, namun ketika 
kata yang sama itu diberikan makna (al/-dilalah) baru, maka itupun 
adalah karya orisinal.:2 

Karya-karya sastra sufistik, seperti dijelaskan bahwa ia tidak 
lain adalah hasil kreasi para penulis sufi berkenaan dengan 
pengalaman rohani mereka yang kemudian diformulasikan dalam 
konsep atau ajaran sufistik untuk kemudian mereka sebarkan. Tentu 
saja setiap penulis sufi akan memberikan gambaran dan tanggapan 
yang berbeda-beda mengenai keadaan-keadaan atau pengalaman 
rohani yang telah mereka lalui dan alami tersebut.2! Para sufi 
mencoba menyampaikan  pengalaman-pengalaman — kerohanian 
mereka itu dengan penuh makna melalui penggunaan bahasa yang 
sangat simbolik, baik berupa puisi maupun prosa. Melalui karya yang 
ditulisnya, para sufi ini berharap supaya pembacanya ikut merasakan 
atau memperoleh pencerahan dan hikmah sebagaimana yang telah 
mereka capai dan peroleh dalam perjalanan spiritual mereka.22 

Dalam konteks inilah, klaim orisinalitas terhadap sebuah karya 
sufi menjadi sah, tepat dan benar. Hal itu dikarenakan bahwa setiap 


119 Adonis, al-Thabit wa-al-Mutahawwil: Bahthun f' al-Ibda' wa-al-Itba' Inda 
al-Arab, Juz 3 (Beirut: Dar al-Sagi, 2003),141. 

120 Adonis, a/-Thabit wa-al-Mutahawwil, 146. 

121 Muhammad Sholikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi: Syaikh Abdul 
Oadir al-Jailani (Jakarta: Mutiara Media, 2009), 201. 

122 VI. Braginsky, Yang Indah, Berfaedah, dan Kamal: Sejarah Sastra Melayu 
Dalam Abad 7-19 (Jakarta: INIS, 1998), 279-282. Lihat juga, Shofiyullah MZ, 
Memandang Ulama Secara Rasional (Yogyakarta: Kutub, 2006), 163. 
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sufi yang melakukan perjalanan Spiritual mendapatkan pengalaman 
rohani atau merasakan kenikmatan spiritual yang berbeda-beda 
antara satu dengan lainnya. Setiap sufi pun tidak akan pernah bisa 
sama mengungkapkan pengalaman batin yang mereka rasakan 
tersebut. Di samping apa yang dialami dan dirasakan dari pengalaman 
Spiritual itu berbeda, ekspresi terhadap pengalaman dan perasaan itu 
secara pasti juga akan berbeda. Walaupun terkadang pengalaman 
spiritual yang mereka rasakan sama, namun tetap saja dalam 
ungkapan dan gambaran tentang pengalaman itu para sufi tidak 
pernah sama dalam bahasa dan pilihan kata atau simbol-simbol yang 
digunakannnya.'2 

Karya sastra sufistik dalam konteks Nusantara sudah dimulai 
sejak abad ke-16 M. Tokoh-tokohnya yang terkenal seperti Hamzah 
al-Fansuri, Nur al-Din al-Raniri, dan Shams al-Din al-Sumatrani hingga 
para wali di tanah Jawa. Namun demikian, tidak sedikit para pengkaji 
yang kemudian meragukan karya mereka, hingga memberikan klaim 
bahwa kesusasteraan sufistik Nusantara adalah hasil adopsi dan 
pengaruh langsung dari sastra asing terutama yang paling 
berpengaruh adalah kesusastraan Arab dan Persia.!2 Argumentasi 
yang dibangun oleh kelompok ini adalah bahwa dengan sangat 
mudah jejak pengaruh sastra asing terhadap sastra sufistik Nusantara 
itu dapat ditemukan terutama pada naskah-naskah sastra sufistik 
yang ditulis dalam aksara Arab Melayu yang tersebar luas hingga ke 
seluruh wilayah Nusantara.!?5 Karya sastra dari Arab dan Persia itu 
banyak diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu yang kemudian 
mengambil wujud dalam bentuk hikayat 8 sya'ir, ghazal, gurindam, 


123 |ihat penjelasan filosofis tentang ini dalam Jostein Gaarder, Sophie's World, 
diterjemahkan oleh Rahmani Astuti, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat (Bandung: 
Mizan, 2011), 109-110. 

124 Pendapat ini banyak dikemuakan para peneliti seperti C.Snouck Hurgronje 
dan Syed Muhammad Naguib Al-Attas. Lihat C.Snouck Hurgronje dalam karyanya 
berjudul 7he Achehnese diterjemahkan oleh Ng. Singarimbun, Aceh di Mata Kolonialis 
(Jakarta: Yayasan Soko Guru, 1985), 4. Sayed Muhammad Naguib Al-Attas, 7he 
Origin of the Malay Sha'ir (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1968), 20. 
Syed Muhammad Naguib Al-Attas, Islam Dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, 
(Kuala Lumpur: Petaling Jaya Belia Islam Malaysia (ABIM), 1990), 34. 

125 Maman S. Mahayana, Akar Melayu: Sistem Sastra & Konflik Ideologi di 
Indonesia & Malaysia (Magelang: Yayasan Indonesiatera, 2001), 10. 

126 Harus ditegaskan bahwa tidak semua hikayat mendapat pengaruh 
kesusesteraan Timur Tengah. Sebab, ada banyak hikayat yang mencerminkan 
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mathnawi, barzanji dan sebagainya.'” Bahkan, banyaknya kata-kata 
yang aslinya berasal dari bahasa Arab ataupun Persia dalam karya- 
karya sastra Melayu Nusantara yang tidak diterjemahkan dan secara 
langsung dikutip apa adanya, hingga kemudian kata-kata tersebut 
disadur pula untuk dijadikan kosa kata bahasa Melayu, juga mereka 
anggap sebagai bukti terkuat yang melandasi pendapat dan tudingan 
tersebut.!?8 

Karya-karya Hamzah al-Fansuri juga tidak luput dari sorotan 
mereka. Sebut saja Hikayat Burung Pingai misalnya, di mana karya ini 
diduga kuat adalah hasil adopsi atau minimal merupakan karya sastra 
yang mendapat pengaruh langsung dari karya sastra Parsi yang 
berjudul Mantig al-tayr. Bahkan, salah satu karya Hamzah al-Fansuri 
berjudul a/-Muntahi dianggap sebagai kutipan langsung dari sejumlah 
besar puisi dan gasidah penyair-penyair Persia seperti Farid al-Din al- 
“Attar, Fakhr al-Din al-'Iragi, Sa'd al-Din Mahmud al-Shabistari, dan 
Shu'ayb Abu Madyan al-Maghribi.?? Walaupun, dalam konteks 
Hamzah al-Fanshuri misalnya, telah banyak dilakukan bantahan 
terhadap tuduhan yang meragukan orisinalitas karyanya dalam 
konteks sufistik Nusantara. Kamil misalnya, dalam salah satu 
tulisannya dengan tegas mengatakan bahwa dalam konteks khazanah 
sastra Melayu Hamzah al-Fansuri dan juga Sunan Bonang di Jawa 
merupakan pelopor dan perintis sastra Islam di Nusantara. Al- 
Fanshuri dianggap sebagai sastrawan pembaharu di Nusantara pada 
abad 16 dan 17 yang sangat menekankan pentingnya indvidualitas 


kehidupan masyarakat Nusantara yang asli. Sehingga, hikayat dalam konteks 
rekonstruksi sejarah Nusantara banyak yang kemudian menjadi sumber utama dalam 
Historiografi Nusantara. Lihat penjelasannya dalam Ding Cong Ming, “Penafsiran 
Kuasa Raja dalam Beberapa Teks Sastra Melayu Lama" Jurnal Manuskrip Nusantara 
(JUMANTARA), Vol. 3. No. 2. (Tahun 2012), 55-71. Bahkan, Hikayat Hang Tuah telah 
dijadikan sebagai sumber sejarah haji masyarakat Nusantara ke Tanah suci sebelum 
abad 19 M. lihat Nor-Afidah Abd Rahman, “Haj Pilgrimage in the Malay Archipelago 
before the 20 the Century” Journeys of Faith Saudi Aramco World, 56 (6), (24 August, 
2006), 6-7. 

127 Rusdin, “Islam dan Sastra Melayu Klasik”, Jurnal Hunafa Vol. 2, No.3 
(Desember, 2005), 279. 

128 Monigue Zaini-Lajoubert, Karya Lengkap Abdullah bin Muhammad al-Misri 
(Depok: Komunitas Bambu bekerjasama dengan Ecole Francaise d'Extreme-Orient, 
2008 ),188. 

129 Syed Naguib al-Attas, The Mysticism of Hamzah Fansuri (Kuala Lumpur: 
University of Malaya Press, 1970), 16-17. 
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dalam penciptaan karya sastra salah satunya lewat pencantuman 
nama dirinya di akhir setiap puisinya. 8? 

Dalam konteks penyebaran ilmu pengetahuan di Nusantara, 
memang harus diakui bahwa terdapat pengaruh kesusasteraan Arab 
dan Persia terhadap karya-karya kesusasteraan yang tersebar di 
kalangan masyarakat Nusantara. Kontak dagang dan komunikasi 
budaya yang terjadi antara masyarakat yang mendiami wilayah 
Nusantara dengan pedagang Arab dan Parsi pada masa lampau 
adalah faktor yang paling memungkinkan tersebarnya karya sastra 
Arab dan Persia ke wilayah Nusantara. Bukti-bukti bahwa terdapat 
pengaruh karya-karya kesusasteraan Persia terhadap karya-karya 
sastra Nusantra memang tidak bisa dibantah. Dalam konteks ini 
misalnya seperti ditulis Sunarti, dalam artikelnya tentang pengaruh 
sastra Asing terhadap sastra Nusantara, memang sangatlah mudah 
menemukan pengaruh kesusasteraan asing terutama Persia dan Arab 
dalam karya pujangga dan ulama Nusantara, di antaranya seperti 
yang terlihat pada Hikayat Muhammad Hanafiyah Hikayat Amir 
Hamzah,? Hikayat Indraputra, 2 Hikayat Isma Yatim,” dan Hikayat 


130 Sukron Kamil, “Sastra Islam Indonesia dan Persia”, Relegiusitas, Jurnal 
Tranformasi Kependidikan dan Keagamaan, Vol. 1, No. 4 (September, 2007),94. 

131 Hikayat ini merupakan salah satu teks sastra Melayu-Islam yang sangat 
penting nilainya dari segi kebudayaan dan sosiopolitik serta sumber inspirasi bagi 
golongan tertentu. Ini dapat dibuktikan dalam Sejarah Melayu di mana pada abad ke 
16 M, hikayat ini pernah dibacakan oleh golongan pembesar dan pahlawan Malaka 
terutamanya dalam menghadapi serangan Portugis. Cerita tentang Muhammad “Ali 
Hanafiyah adalah didasari kepada seorang tokoh dalam sejarah Islam yaitu 
Muhammad ibn al-Hanafiyah, seorang putera “Alt ibn Abu Talib. Legenda yang 
berkembang tentang Muhammad “Ali Hanafiyah dipelopori oleh golongan Syiah dari 
sekte Kaysaniah. Golongan ini dipimpin oleh al-Mukhtar dengan dibantu penglima 
perangnya Ibrahim al-Ashtur yang kemudiannya memproklamirkan Muhammad “Ali 
Hanafiyah sebagai Imam Mahdi. Al-Mukhtar kemudian kemudian melancarkan 
pemberontakan menentang kerajaan Umaiyyah dan menuntut kematian Husayn ibn 
“Alt. Lihat. S.A.M Adnan, Sofjan Muchtar, Kesusasteraan Indonesia Dalam Bentuk dan 
Isi (Jakarta: Pustaka Antara, 1970), 21. Lihat juga Ismail Hamid, Kesusasteraan 
Melayu Lama dari warisan Peradaban Islam (Selangor: Fajar Bakti Sdn. Bhd., 1983), 
80. Lihat juga Ali Ahmad, Siti Hajar Che'man, Bunga Rampai Sastra Melayu (Kuala 
Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1996), 118. 

132 Hikayat Amir Hamzah menggambarkan tokoh pahlawan Islam bernama 
Amir Hamzah dalam perjuangannya menegakkan agama Islam. Watak dan 
karakternya sama dengan Hamzah paman Rasululullah saw. lihat Abdul Latip Talib, 
Hikayat Amir Hamzah 1: Asgar Dewa Bermata Tiga (Selangor: PTS Fortuna, 2008), v. 
Lihat juga Ismail Hamid, Kesusasteraan Melayu Lama, 90. 
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Nur Muhammad dan beberapa karya terkenal lainnya.” Bahkan, 
sebagaimana anggapan sebagian ahli bahwa ikayat Nur 
Muhammad?6 yang sangat terkenal di dunia sufi dan tarekat di 


133 #jkayat ini menceritakan petualangan Indraputra ke pertapaan Berma Sakti 
atas permintaan raja Syahsian untuk mencari obat mujarab demi sang raja 
memperoleh keturunan. Perjalanan yang jauh dan panjang itulah yang menempa 
Indraputra dengan banyak kajadian dan pengalamanan, hingga akhirnya dia berhasil 
menjadi manusia yang sakti mandraguna. Lihat V.I. Braginsky, Yang Indah, 
Berfaedah, dan Kamal, 254. 

138 Hikayat Isma Yatim mempunyai bentuk gaya bahasa kesusasteraan Parsi- 
Arab dan boleh dikatakan tidak lagi terpengaruh oleh corak kesusasteraan Hindu- 
Jawa. Kandungan Hikayat Isma Yatim ini menunjukkan bahwa ia merupakan 
kesusasteraan istana dan bertujuan sebagai bacaan golongan istana. Hal itu 
dikarenakan jalan ceritanya banyak menggambarkan kehidupan di sekitar istana. 
Demikian juga, hikayat ini menceritakan sifat-sifat bijaksana seseorang pegawai serta 
pengabdian dan kesetiaannya kepada raja. Oleh karena itu, hikayat ini bisa disebut 
sebagai tipe cerita yang menggambarkan bagaimana bentuk dan corak karya sastra 
yang ditulis pada zaman Kerajaan Melayu Malaka yang pada intinya selalu 
memberikan penekanan pada sifat-sifat bijaksana yang mesti dimiliki seseorang pe- 
gawai kerajaan serta pengabdian dan kesetiaanya kepada raja. Lihat Muhammad Haji 
Salleh, Romance and Laughter in The Archipelago: Esays on Classical and 
Contemporary Poetics of The Malay World (Kelantan: Penerbit Universiti Sains 
Malaysia, 2006), 94. 

135 Lihat lebih lanjut V.I Braginsky. “Jalinan dan Khazanah Kutipan: 
Terjemahan dari Bahasa Parsi dalam Kesusastraan Melayu, Khususnya yang 
Berkaitan dengan "Cerita-Cerita Parsi',” dalam Henri Chambert-Loir (ed) Sadur: 
Sejarah Terjemahan di Indonesia dan Malaysia. (Jakarta: Kepustakaan Populer 
Gramedia, 2009), 59-110. 

136 #jkayat Nur Muhammad berupa cerita peristiwa-peristiwa yang dialalui Nir 
Muhammad semenjak awal penciptaannya. Setelah Muhammad diciptakan, Allah swt 
berfirman bahwa Dia telah mewajibkan semua manusia melaksanakan rukun Islam 
yang lima. Hikayat ini menceritakan tentang hakikat Nur Muhammad, di mana Allah 
swt telah menciptakannya seperti seekor burung yang cantik. Kepalanya adalah “Ali 
ibn Abi Talib, matanya Hasan dan Husayn, lehernya Fatimah, sayapnya Abu Bakar al- 
Siddig dan Umar, ekornya Hamzah dan Abu Talib, dan bagian sayap ekor "Abbas serta 
kakinya Siti Khadijah. Kemudian Allah swt memerintahkan Nur Muhammad tersebut 
mengarungi tujuh lautan. Setiap satu lautan memerlukan waktu selama 10.000 tahun. 
Ketika Nur Muhammad keluar dari lautan, meneteslah darinya bekas air laut yang 
menempel pada dirinya yang kemudian Allah swt menjadikan daripadanya tiga belas 
orang nabi, para malaikat, Kalam, Luh Mahfuz, 'Arsh, tujuh petala langit, matahari, 
bulan, angin, air, pokok kehidupan, pokok tuba, cap Nabi Sulayman, dan tongkat Nabi 
Musa. Kemudian Nur Muhammad diperintahkan Allah swt menemui empat unsur 
alam: air, angin, tanah, dan api untuk menyeru mereka supaya menganut agama 
Islam. Di akhir cerita, pengarang menyebut tentang faedah dan pahala yang akan 
diberikan Allah swt kepada orang yang membaca, mendengar serta menyimpan 
Akayat Nur Muhammad ini. Lihat Muhammad Fanani, Hikayat Nur Muhammad 
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Nusantara, diduga kuat terpengaruh salah satu bab kitab Raudat al- 
ahbab (Taman Sorga Para Pengasih) karya “Atta'illah ibn Fazlullah dari 
Persia. Selain itu, juga dikenal luas cerita berbingkai, seperti Hikayat 
Kalilah dan Dimnah'” dan Hikayat Bayan Budiman'?8 yang semuanya 
merupakan karya kesusasteraan yang berasal dari Persia.'” 

Lebih lanjut dikatakan, bahwa selain pengaruh kesusasteraan 
Arab dan Persia, pengaruh kesusastraan India terhadap karya sastra 
Nusantara juga dengan mudah bisa ditemukan pada karya-karya 
sastra seperti Hikayat Sri Rame, Ramayana, Mahabarata, Hikayat 
Panji, Hikayat Cekel Weneng Pati, Barathayudha, dan Kakawin 
Arjunawiwaha. Bahkan, dalam tradisi pewayangan Jawa, kisah 
Mahabharata dan Ramayana sudah diadopsi menjadi karya sastra 
Jawa dan merupakan kisah pewayangan yang sudah dianggap 
sebagai kebudayaan asli dan orisinal bangsa, bahkan sudah dianggap 
menjadi bagian dari sistem nilai masyarakat Jawa."0 Hal itu, 


(Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1995). 

137 Kitab Kalilah dan Dimnah merupakan kitab karya filosof India bernama 
Baydaba. Karya tersebut diterjemahkan Ibn al-Mugaffa' tanpa mengubah inti arti 
karya aslinya. Ia menyisipkan cerita-cerita berbingkai di dalam karya tersebut. 
Menurut Bahnud ibn Sahwan atau dikenal dengan “Ali ibn Shah al-Farisi, tujuan 
Baydaba membuat karya Kalilah dan Dimnah adalah atas permintaan raja Dabshalim 
dan untuk dipersembahkan kepada raja Dabshalim, raja India pada abad ke-3 SM. Di 
dalamnya berisi cerita-cerita bijak yang tokoh-tokoh utamanya adalah binatang. Buku 
ini untuk pertama kali diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu pada abad 17 M. 
Namun, yang populer dan banyak dipublikasikan adalah yang diterjemahkan oleh 
Ismail Djamil yang diterbitkan Bali Pustaka. Lihat. Ismail Djamil, Hikayat Kalilah wa 
Dimnah (Jakarta: Balai Pustaka, 1964). 

138 #kayat Bayan Budiman atau dalam versi bahasa Inggris disebut dengan 
Tales of A Parrot salah satu dongeng terkenal yang sarat pelajaran tentang berbagai 
aspek perilaku baik dan buruk manusia. Dongeng ini berasal dari sebuah karya berisi 
kumpulan cerita berbahasa Sansekerta berjudul Sukasaptati yang artinya tujuh puluh 
cerita dari burung nuri. Di dalam cerita ini, dikisahkan tentang seekor burung nuri 
yang berhasil mencegah istri tuannya berbuat zina selama tuannya pergi berdagang 
ke negeri lain, dengan cara menuturkan 70 rangkaian cerita kepada si istri. Haniah, 
(ed). Hikayat Bayan Budiman (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 9. 

139 Lihat penejelasannya dalam Edwar Djamaris, Hikayat Nabi Mikraj, Hikayat 
Nur Muhammad, dan Hikayat Darma Tasiya (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1983). 

140  Diskursus  orisinalitis sastra  sufistik Nusantara ini secara 
lebih jelas telah ditulis dalam sebuah artikel oleh Sastri Sunarti, 
“Pengaruh Kesusasteraan Asing dalam Kesusasteraan Indonesia”, 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian 
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disebabkan karena karya ini muncul kembali dalam waktu, kawasan 
dan konteks masyarakat yang sudah berbeda dengan saat karya ini 
muncul di tempat asalnya India. Sehingga, warna dan konteks lokal 
tentu saja tidak bisa dipungkiri dari karya-karya tersebut. 

Di sisi lain, kuatnya pembelajaran sastra dalam tradisi Hindu- 
Budha yang telah terlebih dahulu berkembang di Nusantara, memang 
diakui sangat menolong mudahnya masuk ajaran Islam ke lembaga- 
lembaga pendidikan Islam di Nusantara. Apalagi, hampir semua 
pelajaran agama sesulit apapun telah digubah dalam bentuk nazm, 
sehingga sastra Arab atau bahasa Arab sebagai bahasa pokok bagi 
ajaran agama Islam dan umat Islam sendiri, bisa dengan mudah 
dikuasai oleh para murid Nusantara. Sehingga, tidaklah mengheran- 
kan jika pada kenyataannya di Nusantara para ulama, selain menulis 
karya mereka dengan bahasa-bahasa masyarakat Nusantara, juga 
menulis dengan menggunakan bahasa Arab seperti yang dilakukan 
oleh Syaikh Nur al-Din al-Raniri, Syaikh Arshad al-Banjari, Syaikh "Abd 
al-Samad al-Palimbani dan sebagainya.'"! 

Memang harus diakui pula bahwa karya-karya keagamaan 
yang dilahirkan oleh ulama-ulama Nusantara dalam bentuk kitab-kitab 
tentu saja tidak muncul secara tiba-tiba. Karya-karya ini tentu saja 
lahir dan dihasilkan melalui interaksi serta berbagai kontak dan proses 
dialektika keilmuan yang intens, penuh dinamika dan berlangsung 
dalam waktu yang relatif panjang antara dunia Melayu dan pusat- 
pusat pengetahuan Islam terutama yang berada di kawasan Timur 
Tengah.42 Seperti diakui banyak peneliti, bahwa kontak keilmuan 


Pendidikan dan Kebudayaan, http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/ 
lamanbahasa/artike//1346 (Diakses, 1 Mei 2013). 

141 Abdul Mun'im DZ, “Islam Nusantara: Antara Prasangka dan Harapan yang 
Tersisa” Annual Conference on Islamic Studies (ACIS) Ke-10 Banjarmasin (1-4 
November 2010), 874. 

142 Tihat lebih lanjut Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan 
Kepulauan Nusantara Abad XVIidan XVIII (Bandung: Mizan, 1998), 294-296. Tentu 
saja, hal ini tidak hanya berlaku bagi karya-yang dihasilkan ulama Nusantara saja. 
Bahkan, karya-karya yang lahir jauh semenjak awal kemunculan Islam tidak bisa 
lepas dari pengaruh budaya atau pemikiran bangsa lain atau masyakarat yang telah 
ada sebelum Islam. Sebab, proses interaksi budaya dan pemikiran memang sesuatu 
yang tidak dapat dihindari sebagai bagian dari sunnatullah. Namun demikian, karya- 
karya yang dihasilkan melalui proses interaksi dengan pemikiran dan budaya lain 
tersebut, tetap berhak disebut sebagai karya orisinal umat Islam, karena sudah 
diwarnai dengan konteks ajaran Islam. Lihat Adonis, a/-Thabit wa-al-Mutahawwil: 
Bahthun fi al-Ibda' wa-al-Itba' “Inda al-'Arab, Juz 1 (Beirut: Dar al-Sagi, 2003), 68-72. 
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antara Nusantara dan Timur Tengah telah terjalin erat dalam berbagai 
bidang kehidupan termasuk keagamaan dan kesusasteraan. Puncak- 
nya terjadi menjelang paruh kedua abad 17 M, di mana semakin 
banyaknya kelompok masyarakat Nusantara yang datang ke Makkah 
dan Madinah tidak hanya untuk tujuan menunaikan ibadah haji 
namun juga untuk menetap di sana dalam waktu yang lama untuk 
menuntut ilmu dan belajar kepada ulama-ulama terkenal di sana.'# 
Kelompok inilah yang kemudian setelah mereka kembali ke 
Nusantara menjadi pioner dan lokomotif penyebaran ajaran Islam di 
kalangan penduduk Nusantara. Mereka kemudian menyebarkan 
ajaran Islam yang telah mereka pelajari di Timur Tengah dengan 
mencoba mentransmisikannya dan menyosialiasikannya dalam format 
yang lebih adaptif dan mempertimbangkan kondisi sosial dan kultural 
masyarakat Nusantara sendiri.” Dalam konteks inilah muncul tradisi 
penulisan dan penyalinan teks-teks atau kitab-kitab keagamaan Islam 
ke dalam bahasa-bahasa lokal. Namun demikian, sekalipun kitab-kitab 
tersebut merupakan salinan dan terjemahan dari kitab-kitab karya 
ulama Timur Tengah tetap saja tidak bisa sepenuhnya karya tersebut 
disebut saduran utuh atau jiplakan dari karya-karya ulama Timur 
Tengah.” Hal itu disebabkan bahwa para ulama atau penulis 


143 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara 
Abad XVII dan XVII, 75. Bahkan, kondisi ini terus berlanjut hingga abad 20 yang 
para pelajar dari Nusantara tidak hanya terbatas di Haramain, namun juga belahan 
dunia Islam lainnya, seperti Mesir, Irag dan sebagainya. Lihat Yudi Latif, Intelegensia 
Muslim dan Kuasa: Geneologi Intelegensia Muslim Indonesia Abad 20 (Bandung: PT. 
Mizan Pustaka, 2005), 133-134. 

144 Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam di Asia Tenggara (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2009), 187. Dan salah satu wilayah yang paling jelas menggambarkan 
betapa perubahan dan pembaruan pemikiran dan budaya dilakukan oleh murid-murid 
Nusantara yang belajar ke Timur Tangah khususnya Haramain adalah Minangkabau 
pada awal abad 19 M. Lihat Aujdrey Kahim, Dari Pemberontakan ke Integrasi: 
Sumatera Barat dan Politik Indonesia 1926-1998 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2005), 7-8. Lihat juga Abdul Mun'im DZ, “Islam Nusantara: Antara Prasangka dan 
Harapan yang Tersisa", Annual Conference on Islamic Studies (ACIS) ke-10 
(Banjarmasin, 1-4 November, 2010), 871. 

145 Telah banyak studi para ahli yang berupaya membuktikan orisinalitas 
karya-karya ulama Nusantara, seperti yang dilakukan Wan Mohd Nor Wan Daud& 
Khalif Muammar yang melakukan studi terhadap Manuskrip Durr al-fara'id karya al- 
Raniri. Dalam kajiannya penulis berupaya menjelaskan seberapa besar orisinalitas 
pemikiran al-Raniri dalam naskah Durr al-faraid sekaligus melihat sejauhmana 
konteks masyarakat Nusantara yang direkam oleh naskah tersebut, peneliti 
melakukan perbandingan dengan karya-karya sejenis dalam hal bidang kajian tauhid. 
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Nusantara telah mewarnainya dengan karakteristik dan corak ajaran 
yang bersifat lokal.'8 Di dalamnya telah dimasukan unsur-unsur lokal 
yang menjadi bukti betapa kuatnya respon lokal yang bersifat kreatif 
dan dinamis dari ulama Nusantara sendiri dalam meresepsi dan 
merepresentasikan ajaran Islam dalam konteks Nusantara.'” Hal itu 
tidak hanya terlihat dalam karya keagamaan saja seperti tafsir, figh, 
tasawuf, namun juga dalam bidang kesusasteraan tentunya. Dalam 
konteks ini penulis kembali ingin menegaskan bahwa konsepsi 
orisinalitas karya sastra bukanlah sesuatu yang sama sekali baru dan 
bukannya tanpa interaksi dengan yang di luarnya. 

Dalam konteks ini seperti ditegaskan Abdul Hadi W.M dalam 
salah satu tulisannya bahwa pada abad ke-16 M tradisi penulisan 
sastra kitab sudah tumbuh subur di Nusantara. Hal itu terjadi 
tepatnya pada pertengahan abad ke-16 M bersamaan dengan naiknya 
peranan Aceh Darussalam sebagai pusat kekuasaan dan kebudayaan 


Peneliti mengambil perbandingan beberapa teks seperti kitab a/-Farg bayna al-firag 
karya “Abd al-Gahir al-Baghdadi (w.429 H/ 1037 M), kitab Agag'id al-nasafi karya 
Imam al-Nasafi (w. 537 H), kitab a/-Agidah al-tahawiyah karya Abu Ja'far al-Tahawi 
(239-321 H). Setelah melakukan perbandingan isi dan redaksi dengan beberapa kitab 
yang dianggap memiliki kesamaan isi dan ajaran, peneliti kemudian menyimpulkan, 
walaupun ia adalah karya terjemahan dari Sharh al-aga'id al-nasafiyah oleh al- 
Taftazani, namun al-Raniri menyumbang lebih kurang 5096 daripada pemikirannya 
sendiri serta menyesuaikannya dengan konteks alam dan budaya Melayu. Karena 
disandingkan dengan karya besar Aga'd al-nasafi yang telah diterima luas di dunia 
Islam, maka karya ini kemudian dianggap pantas disebut sebagai sebuah karya besar 
yang menggambarkan sudut pandang (worid view) umat Islam di Alam Melayu pada 
abad ke-17. Lihat. Wan Mohd Nor Wan Daud& Khalif Muammar, “Kerangka 
Komprehensif Pemikiran Melayu Abad ke-17 Masehi Berdasarkan Manuskrip Durr al- 
Fara'id Karangan Sheikh Nurudin al-Raniri” International Journal of the Malay World 
and Civilisation 27 (2) (2009), 119-146. 

146 Bahkan, Azra dengan sangat tegas membantah pendapat sekian banyak 
tokoh dan peneliti yang menafikan adanya orisinalitas karya-karya ulama Nusantara. 
Berikut kutipan pendapatnya, “Tanpa penelitian dan kajian mendalam, terdapat 
kalangan yang segera mengambil kesimpulan-kesimpulan yang keliru dan 
menyesatkan. C. Snouck Hurgronje, misalnya, hanya dengan melihat halaman depan 
naskah Tarjuman a-mustafid karya al-Sinkil, menyimpulkan bahwa karya ini 
merupakan “terjemahan jelak" dari Tafsir al-Baydawi. Lihat Azyumardi Azra, Dari 
Harvard Hingga Makkah (Jakarta: Republika, 2005), 45-46. Lihat juga apa yang 
ditegaskan Oman Fathurahman, Ithaf al-Dhaki: Tafsir Wahdatul Wujud bagi Muslim 
Nusantara (Jakarta: Mizan bekerja sama dengan 'Ecole Francaise d'Extreme Orient 
(EFEO), 2012), 52. 

147 Edy Sedyawati, dkk (Ed), Sastra Melayu Lintas Daerah (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2004), 374-375. 
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Islam. Pada masa ini muncul sejumlah ulama, yang pada umumnya 
adalah ahli-ahli tasawuf dan sastrawan terkemuka, yang aktif 
memelopori penulisan sastra kitab. Memang diakuinya bahwa 
kegiatan penulisan sastra kitab di Nusantara diawali dengan 
menyadur dan menerjemahkan karya-karya Arab dan Persia, namun 
kemudian penulisan karya yang lebih orisinal berkembang pula, 
terutama pada masa pemerintahan Alauddin Riayat Syah (1589-1603 
M), Iskandar Muda (1607-1636 M) dan Iskandar Tsani (1637-1641 M). 
Pada masa inilah disaksikan oleh sejumlah ulama terkemuka yang 
sumbangannya tidak dapat diabaikan dalam sejarah penulisan sastra 
kitab. 

Sastra kitab ini kemudian mempunyai peranan penting bukan 
saja sebagai wacana intelektual dan sumber rujukan bagi mereka 
yang ingin mempelajari ilmu-ilmu keagamaan, tetapi juga bagi 
mereka yang ingin mempelajari sejarah kebudayaan dan intelektual 
Islam di Nusantara. Pemikiran yang terkandung di dalam kitab-kitab 
itu ikut membentuk pandangan hidup (way of life), sistem nilai dan 
gambaran dunia (Wel/tanchauung) masyarakat Muslim Nusantara, dan 
karenanya ia telah berfungsi sebagai fondasi kebudayaan Islam di 
Nusantara. Mereka yang ingin berbicara tentang “nalar Islam” di 
Indonesia, semestinya merujuk pada kitab-kitab tersebut sebagai titik 
tolak pembicaraan.'48 

Begitulah bukti bahwa sejarah perjalanan sufistik di dunia 
Islam hingga Nusantara, semenjak awal kemunculan hingga saat ini 
selalu melahirkan tokoh-tokoh yang unik dan memiliki karakter ajaran 
tersendiri yang tidak sama antara satu dengan lainnya. Agaknya, 
sekali lagi boleh ditegaskan bahwa tidaklah sesutau yang berlebihan 
jika dikatakan setiap karya yang lahir, terutama karya sufistik adalah 
“anak zamannya” yang tentu saja memiliki sisi keunikan yang berbeda 
antara satu masa dengan masa lainnya. Apalagi, jika itu terkait 
dengan pengalaman batin seseorang yang bisa dipastikan tidak akan 
pernah sama, terlebih lagi bagaimana pengalaman yang tidak terbatas 
itu kemudian direkonstruksi melalui bahasa yang sangat terbatas. 


148 Abdul Hadi W.M, “Sumbangan Sastrawan Ulama Aceh dalam Penulisan 
Naskah Melayu”, Jurnal Lektur Keagamaan Puslitbang Lektur Keagamaan Badan 
Litbang dan Diklat Kemenag RI, Vol. 6, No. 1, (2008), 35. 
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DINAMIKA PEMIKIRAN DAN KEPUJANGGAAN 
SYAIKH ISMA'TIL AL-MINANGKABAWI 


Dalam rangka menjelaskan ide, pemikiran dan ajaran seorang 
tokoh, maka gambaran tentang latar belakang kehidupannya serta 
segala sesuatu yang melingkupi perjalanan kehidupannya adalah 
sesuatu yang mutlak diperlukan. Hal itu dikarenakan bahwa tidak ada 
satupun ide, pemikiran, ataupun ajaran seorang tokoh yang tidak 
memiliki keterkaitan dengan perjalanan hidupnya, baik itu berupa 
keluarga tempat seorang tokoh lahir dan dibesarkan, guru-guru 
tempat dia mengasah intelektual maupun Spiritualnya, lingkungan 
sosial tempat dia tinggal, berkarir dan sebagainya. Dalam konteks 
inilah penulis merasa perlu untuk menghadirkan riwayat hidup Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi, begitu juga setting sosial, budaya, politik dan 
keberagamaan masyarakat di mana dia hidup dan berkarir sebelum 
melihat lebih jauh tentang ide, gagasan ataupun ajarannya dalam 
beberapa karyanya pada penelitian ini. 

Terkait riwayat hidup Syaikh Isma'il al-Minangkabawi penulis 
merekonstruksinya berdasarkan sumber-sumber yang sejauh ini 


1 Tentang biografi Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dan karya-karyanya, 
sebelumnya telah penulis kemukakan pada penelitian terdahulu, tentang dinamika 
perkembangan ajaran tarekat Nagshabandiyah di Minangkabau. Namun, hal itu bukan 
berarti bagian ini pengulangan sepenuhnya terhadap apa yang telah pernah penulis 
jelaskan. Di samping memang merujuk kepada uraian penelitian terdahulu, pada 
bagian ini penulis akan memberikan informasi tambahan termasuk beberapa koreksi 
terhadap penjelasan dan informasi terdahulu. Hal itu disebabkan ditemukannya data 
dan informasi baru yang boleh jadi menambah kelengkapan informasi sebelumnya 
atau merevisinya, sesuai data dan sumber baru yang didapatkan atau diterima penulis 
terkait sejarah perjalanan kehidupan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Selain itu, pada 
bagian ini penulis juga berupaya memberikan penjelasan dan klasifikasi/kategorisasi 
terhadap karya-karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang mana hal itu tidak penulis 
lakukan sebelumnya. 
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berhasil penulis kumpulkan terutama beberapa manuskrip kuno di 
Minangkabau. Sehingga, biografi ini bisa saja mengalami perubahan 
dan revisi pada masa berikutnya jika ditemukan sumber dan data 
terbaru yang lebih akurat tentangnya. Sehingga, biografi Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi yang penulis kemukan dalam penelitian ini 
bukanlah sesuatu yang bersifat final dan karena masih dimungkinkan 
mengalami perubahan atau penyempurnaan pada masa berikutnya. 


A. Biografi dan Karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
Nama lengkapnya? adalah Syaikh Isma'il ibn “Abdullah al- 
Khalidi al-Minangkabawi al-Barusi? al-Jawi!. Syaikh Isma'il al- 


2 Nama lengkap ini penulis kumpulkan dari beberapa sumber manuskrip 
dengan nisbah beragam yang diberikan kepada Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. 
Seperti dalam Syaikh Sulayman al-Zuhdi al-Khalidi, “Naskah Majmi'at al-rasa'il 'ala al- 
usul al-khalidiyah al-diyatyah al-mujaddidiyah al-nagshabandiyah”, Koleksi Apria 
Putera Payakumbuh, 3 dan 21. Syaikh Muhammad al-Amin al-Khalidi Kinali, “Naskah 
Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah" Koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali- 
Pasaman, 21. Muhammad Husayn ibn “Abd al-Samad al-Khalidi, "Naskah Nahjat al- 
Salikin wa-Bahjat al-Maslakin,” Koleksi surau Muhammad al-Amin al-Khalidi Kinali 
Pasaman, 22-23. 

3 Disebutnya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dengan nisbah al-Barusi, secara 
harfiyah tentu saja kurang tepat. Barus adalah wilayah yang terletak di daerah 
Tapanuli, Sumatera Utara. Sementara, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lahir, tumbuh 
dan dibesarkan di Sumatera Barat dalam kultur Minangkabau. Penisbahan namanya 
kepada al-Barusi, sebagaimana disebutkan Syaikh Sulayman al-Zuhdi dan Syaikh 
Muhammad Husayn ibn 'Abd al-Samad al-Khalidi dalam tulisan mereka, lebih kepada 
penisbahan dalam konteks pemahaman universal bagi sebagian besar ulama Timur 
yang telah lama mengenal Barus sebagai pelabuhan di kawasan Nusantara, 
khususnya di Sumatera yang diketahui sebagai kawasan yang pertama mengenal dan 
menerima ajaran Islam. Sehingga, nama Barus dalam pemahaman orang-orang Arab 
selalu dikaitkan dengan agama Islam. Hubungan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
dengan Minangkabau yang notabene terletak di pulau sumatera diduga menjadi 
sebab sebagian ulama Timur Tengah memberinya nisbah dengan al-Barusi. Lihat J.G. 
De Casparis, Indonesian Paleography: A History of Writing in Indonesia from 
Beginnings to C. AD. 1500 (Leiden: E.J. Brill, 1975), 69. Lihat juga, Claude Guillot& 
Ludvik kalus, Inskripsi Islam Tertua di Indonesia (Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer 
Gramedia, 2008), 91. Lihat juga Uka Tjandrasasmita, Arkeologi Islam Nusantara 
(Jakarta: Kepustakaan Populer Gramdia, 2009), 15. 

4 Begitu juga penisbahan kata al-Jawi kepada Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
juga kurang tepat, karena kata al-Jawi secara harfiyah berarti orang yang berasal dari 
pulau Jawa. Penisbahan ini juga dalam konteks keterbatasan pemahaman ulama 
Timur Tengah tentang wilayah Nusantara. Semenjak lama para pedagang Arab yang 
datang ke Nusantara terutama kawasan Melayu, mereka biasanya menyebut kawasan 
Melayu yang kaya dengan rempah-rempah tersebut, bahkan juga termasuk wilayah 
Nusantara secara keseluruhan dengan sebutan “Jawa”. Oleh karena itu, semua orang 
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Minangkabawi dilahirkan di Simabur, Pariangan Batu Sangkar 
Sumatera Barat. Sementara informasi tentang tahun kelahirannya 
sampai saat ini masih belum diketahui secara pasti, karena belum 
ditemukannya sumber yang otentik tentang masa kelahirannya. 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi memulai pendidikannya dengan 
belajar mengaji atau membaca al-Ouran di bawah bimbingan 
ayahnya “Abdullah yang juga merupakan salah seorang ulama di 
Simabur. Di samping belajar al-Our'an, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
juga mempelajari kitab-kitab lainnya, seperti nahw, sarf, balaghah, 
mantig, figh, kalam, tafsr, dan juga hadith di surau-surau yang ada di 
sana dan kepada beberapa ulama terkenal di kampungnya.” 

Setelah memperoleh pendidikan tentang dasar-dasar ke- 
islaman di kampung halamannya dari ayahnya dan dari beberapa 
ulama lainnya di Simabur, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi memutus- 
kan untuk melanjutkan pelajarannya kepada beberapa ulama terkenal 
di tanah suci. Pada saat itu Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berusia 
masih sangat muda, sehingga dia harus diantar langsung oleh 
ayahnya menuju tanah suci. Seperti dikemukakan para ahli bahwa 
tanah suci atau yang lebih populer disebut Haramain (Makkah dan 
Madinah) semenjak lama telah menjadi pusat ritual umat Islam dan 
sekaligus menjadi sentral ilmu pengetahuan Islam.” Makkah dan 


yang berasal dari kawasan Nusantara disebut “al-Jawiyin”. Lihat Oman Fathurahman, 
Tanbih al-Masyi: Menyoal Wahdat al-Wujud Kasus Abdurrauf Singkel di Aceh Abad 17 
(Bandung: Mizan, 1999), 19. Lihat juga Henri Chambert-Loir, Naik Haji di Masa Silam 
(1482-1890) (Jakarta:Kepustakaan Populer Gramedia bekerja sama dengan 'Ecole 
Francaise d'Extreme Orient (EFEO), 2013), 15 dan 928. Dan lihat juga Samsul Munir 
Amin, Sayyid Ulama Hijaz: Biografi Syaikh Nawawi al-Bantani (Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2009), 34-35. Lihat juga Oman Fathurahman, Ithaf al-Dhaki: Tafsir 
Wahdatul Wujud bagi Muslim Nusantara (Jakarta: Mizan bekerja sama dengan 'Ecole 
Francaise d'Extr@me Orient (EFEO), 2012), 47. 

5 H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Ismi'il al-Minangkabawi Penyiar 
Tharigat Nagsyabandiyah Khalidiyah (Solo: Ramadhani, tt), 13. 

6 “Abdullah Mirdad Abi al-Khayr, a/-Mukhtasar min Kitab Nashr al-Nur wa-al- 
Zuhar fi Tarajim AFadil Makkah min al-Garn al-'Ashir il& al-Garn al-Rabi' "Ashar 
(Jeddan: "Alam al-Marrifah, 1986), 131. 

7 Seperti dijelaskan beberapa ahli, bahwa Makkah hingga akhir abad 19 M, 
masih menjadi sentral bagi penuntut ilmu sebelum akhirnya kiblat ilmu dalam dunia 
Islam berpindah ke universitas al-Azhar Mesir semenjak awal abad 20 M. Atau 
minimal boleh dikatakan, bahwa Makkah baru mendapat saingan dari al-Azhar 
sebagai pusat studi bagi para pelajar Islam dari berbagai penjuru dunia, baru pada 
akhir abad 19 M. Lihat Azyumardi Azra, Dari Harvard Hingga Makkah (Jakarta: 
Republika, 2005), 38-39. 
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Madinah selama berabad-abad lama telah menjadi tujuan pencari ilmu 
yang datang dari berbagai penjuru dunia untuk menimba ilmu kepada 
para ulama terkenal di sana. Bahkan, para pencari ilmu bukan hanya 
dari kalangan muslim, namun juga non muslim untuk tujuan tertentu.8 
Dalam pengembaraan ilmiahnya inilah Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menghabiskan umurnya selama 35 tahun untuk tinggal dan belajar di 
Tanah Suci.” 

Pada saat pertama kali sampai di tanah suci, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi langsung datang dan menemui Syaikh Muhammad 
Salih Ra's al-Shafit (w.1240 H/1806 M) untuk belajar kepadanya dan 
mendalami ilmu fikih. Setelah beberapa tahun belajar kepada Syaikh 
Muhammad Salih Ra's al-Shafit, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
kemudian melanjutkan pelajarannya kepada Syaikh 'Uthman al- 
Dimyati (w.1265 H/1830 M) yang juga dikenal sebagai ulama fikih 
mazhab Shafi'i.!/ Pelajarannya dalam ilmu shari'at ini setelah wafatnya 
Syaikh "Uthman al-Dimyati dilanjutkan kepada Syaikh Ahmad al- 
Dimyati (w.1270 H/1835 M). Tidak hanya kepada ulama-ulama di atas 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mematangkan pengetahunnya dalam 
ilmu syariat, namun dia juga belajar kepada banyak ulama fikih 
terkenal lainnya di Makkah seperti kepada mufti Makkah ketika itu 
Syaikh Muhammad Sa'id ibn “Ali al-Shafit al-Makki al-Gudsi (w.1260 
H/1825 H).H 


8 Cerita-cerita tentang perjalanan para penuntut ilmu mengunjungi dan 
kemudian menetap di Haramain banyak sekali ditulis oleh para pelaut dan penjelajah 
Eropa dan juga pelaut Islam sendiri. Lihat lebih jauh penjelasannya dalam Michael 
Wolfe, One Thousand Roads to Mecca: Ten Centuries of Travelers Writing About The 
Muslim Pilgrimage (New York: Grove Press, 1997), ix. 

9 M. Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2005), 77. 

10 Dalam konteks ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi memiliki kesamaan guru 
dan mazhab fikih dengan Syaikh Ahmad Khatib Sambas yang kemudian terkenal 
sebagai pendiri tarekat Nagshabandiyah wa-Oadiriyah. Lihat Umar 'Abd al-Jabbar, 
Siyar wa-Tarajim: Bad Ulama'ina fi al-0arn al-Rabi' Ashar li-al-Hijrah (Jeddah: Al- 
Mamlakah al-'Arabiyah al-Sa'udiyah, 1982), 71. 

11 Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menimba ilmu kepada Syaikh Muhammad 
Sa'id ibn "Alt al-Shafit al-Makki al-Oudsi di Masjid al-Haram bersama beberapa pelajar 
lainnya dari Nusantara. Di antara pelajar-pelajar lain yang sama-sama berguru 
dengan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi di Makkah adalah “Abd al-Rahman ibn 
Muhammad ibn Zayn al-'Abidin ibn Husayn ibn Mustafa al-'Idriisi seorang pelajar yang 
berasal dari Trengganu. Nama lainnya, seperti Syaikh Ahmad Dahan, Sayyid Ahmad 
Nahrawi, Sayyid Ahmad Dahlan, Sayyid Muhammad Salih Zawawi, Syaikh Muhammad 
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Setelah sekian lama memantapkan pengetahuannya dalam 
ilmu syari'at, Syaikh Isma'l al-Minangkabawi kemudian mulai 
memasuki pelajaran ilmu hakikat. Dia pun memulai petualangan 
Spiritualnya dengan belajar kepada ulama-ulama tarekat seperti 
Syaikh Ata'illah ibn Ahmad al-Azhari, Syaikh “Abdullah al-Shargawi, 
Syaikh Muhammad ibn “Ali al-Shanawi, Syaikh “Abdullah Afandi al- 
Arzinjani dan Syaikh Khalid al-Uthmani al-Kurdi (w.1242 H/1808 M).12 
Bahkan, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tidak hanya belajar dan 
mengambil ijazah dari satu jenis tarekat saja dalam hal ini tarekat 
Nagshabandiyah, namun dia juga belajar dan mengambil ijazah 
tarekat lainnya. Salah satunya adalah ajaran tarekat Shadhiliyah yang 
terlihat dari salah satu karyanya yang berjudul Mawahib rabb al-falag 
yang merupakan syarah dari gasidah al-'Arif billah Oadi Nasir al-Din 
al-Shadhili.1? Akan tetapi, belum ditemukan silsilah Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dari jalur tarekat lain selain tarekat Nagshabandiyah 
Khalidiyah. 

Pada masa berikutnya, Jabal Oubays di Makkah merupakan 
tempat yang paling berpengaruh dalam membentuk spiritualtas 
sekaligus ketokohan dan kealiman Syaikh Isma'il al-Minangkabawi.” 


Sa'id al-Ga'gat al-Adib, Syaikh Ahmad ibn "Abd al-Ghaffar Sambasi al-Jawi al-Maki. 
Semua nama ini, juga tercatat sama-sama belajar kepada Syaikh Muhammad Salih al- 
Ra'is. Lihat lebih lanjut Abu al-Fayd 'Abd al-Sattar ibn 'Abd al-Wahhab al-Bakri, Fayd' 
al-Malik al-Wahhab al-Muta ali bi-Abna'i Awal al-OGarn al-Thalith "Ashar wa-al-Tawali 
Jilid 1 (Makkah al-Mukarramah: Maktabat al-Asadiyah, 2009), 924-925. Lihat juga 
“Abd Allah Mirdad Abu al-Khayr, a/-Mukhtasar min Kitab Nashr, 132. 

12 Dua nama terakhir adalah tokoh ulama yang paling berpengaruh dalam karir 
Syaikh Isma'l pada masa berikutnya, hingga dia dikenal sebagai tokoh pengembang 
ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah. Oleh karena itulah, nama Syaikh Isma'il 
kemudian dinisbahkan dengan al-Khalidi, yaitu nama sang guru, Syaikh Khalid al- 
Kurdi. 

13 Lihat Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, “Naskah Mawahib Rabb al-Falag”. 
Koleksi Mulyadi Sungai Buluh Agam yang telah digitalisasi oleh Khairullah dan Apria 
Putera. Naskah ditulis tahun 1268 H/1833 M yang terdiri dari 118 halaman. 

14 Dalam konteks ini, memang Haramain: Makkah dan Madinah telah menjadi 
tempat utama dalam menggambleng para pengikut ajaran tarekat Nagshabandiyah 
sejak awal abad 17 M dari berbagai penjuru dunia. Oleh karena itu, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi bukanlah ulama Nusantara pertama yang mendapat gamblengan 
tarekat Nagshabandiyah di Haramain, khususnya Jabal Oubays. Jauh sebelumnya, 
pada awal abad 17 M telah tercatat banyak ulama asal Nusantara yang juga dibentuk 
Spiritualnya di sana dalam tarekat Nagshabandiyah. Di antara mereka adalah Syaikh 
“Abd al-'Aziz al-Jawi, Syaikh “Abd Allah al-Jawi, dan Syaikh Yusuf Taj al-Din ibn “Afif al- 
Din al-Magassari. Lihat Atallah S. Copty, "The Nagshbandiyya and Its Offshoot, the 
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Di Jabal Gubays Makkah ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi ditempa 
dalam ajaran tarekat Nagshbandiyah Khalidiyah, sehingga tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa Jabal Oubays menjadi sangat penting 
artinya dan berperan besar dalam membantuk dan mematangkan 
spritulitasnya. Karena di Jabal Oubayslah Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi bersama sahabatnya Syaikh Sulayman al-Oirimi dibai'at 
menjadi khalifah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah oleh Syaikh 
“Abdullah Afandi al-KhalidI.'$ Selain itu, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
juga mengambil bai'at dan ijazah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah 
dari Syaikh Mawlana Khalid al-Kurdi seperti dijelaskan sebelumnya.!' 
Di samping menetap di tanah suci, Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi juga melakukan petualangan dan pengembaraan 
ilmiah. Diapun tercatat pernah pergi dan melakukan perjalanan untuk 
mengunjungi beberapa kawasan Islam lainnya seperti Kairo dan 
Baghdad untuk menemui beberapa ulama terkenal pada masanya dan 
belajar kepadanya. Namun, dalam saat bersamaan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi terkadang juga bertindak sebagai guru bagi beberapa 
orang yang mengenal kapasitas keilmuannya dan ingin belajar 
kepadanya. Salah seorang muridnya Husayn ibn Ahmad al-Dawsari al- 
Basri menyebutkan kisah pertemuannya dengan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi di Bahrain dan mengikuti perjalannya sambil berguru 
kepadanya. Melalui Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, al-Dawsari 
kemudian mengenal ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah. 


Nagshbandiyya-Mujaddidiyya in The Haramayn in the 11 th/17 th Century”, Journal 
Die Welt Islams, Vol. 42, Issues 2, (2003), 326. 

15 Khusus Jabal Gubays, semenjak awal abad 18 M memang menjadi sangat 
vital keberadaannya di Haramain dan telah menjadi sentral ajaran tarekat 
Nagsyabandiyah di dunia Islam. Walaupun sebetulnya ajaran tarekat Nagshabandiyah 
telah berakar di Haramain sejak abad 17 M sebagaimana telah dijelaskan. Lihat 
Atallah S. Copty, “The Nagshbandiyya and Its Offshoot The Nagshbandiyya- 
Mujaddidiyya in The Haramain in The 11th/17 th Century, 322-323. Lihat juga, Butrus 
Abu-Mannneh, "Tranformation of the Nagshbandiyya 17 th-20 th Century”, Journal 
Die Welt Islams, Vol. 43, Issues 3, (2003), 305. Lihat juga Muhammad khairi 
Mahyuddin, Zakariya Stepa, Faudzinaim Badaruddin, "The Arrival of Nagshabandi 
Order from Hijaz to Malay World: 16 th until the Early 19 th Century”, International 
Journal of Business and Social Science Vol. 4, No. 1. (Januari, 2013). 

16 Martin van Bruinessen, “After The Days of Abu Oubays : Indonesian 
Tranformations of The Nagsyabandyya-khalidiya”, Journal of The History of Sufism 5 
(2007), 226-227. 

17 Muhammad al-Amin al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah 
Khalidiyah”, Koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali-Pasaman, 21-22. 
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Perjalanan dan pengembaraan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, 
bahkan sampai ke beberapa kota besar di Persia seperti Baghdad, !8 
Basrah dan beberapa wilayah di sekitarnya.'” 

Setelah sekian lama menjalankan studi hingga kontempelasi 
rohani di Jabal Gubays Makkah serta upaya menempa diri dengan 
pengalaman pengembaraan ke beberapa negeri Islam, Syaikh Ismail 
al-Minangkabawi memutuskan untuk kembali ke tanah air. Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi berniat untuk memulai kegiatan dakwahnya 
dalam mengembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah 
yang telah dipelajarinya selama bertahun-tahun di Haramain.29 Ijazah 
yang diperolehnya dari dua tokoh sentral tarekat Nagshabandiyah 
Khalidiyah: Syaikh Khalid al-Kurdi dan “Abdullah Afandi diyakini akan 
menjadi modal yang cukup untuk mendapatkan pengaruh yang besar 
serta pengikut yang banyak di Nusantara. 

Syaikh Isma'il al-Minangkabawi memilih Singapura sebagai 
tempat pertama yang disinggahi dan kemudian memutuskan untuk 
menetap di sana dan mulai mengembangkan ajaran tarekat 
Nagshabandiyah.2! Dalam waktu yang singkat atas kharismatik dan 


18 Seperti disebutkan banyak peneliti, bahwa Baghdad sejak awal abad 19 M 
merupakan salah satu basis penyebaran ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah. 
Salah satu tokohnya yang terkenal bernama Muhammad Amin al-Suwaidi, putera 
Syaikh “Alt al-Dahlawi yang memiliki pengaruh cukup besar di kawasan Persia. Lihat 
Butrus Abu-Manneh, “Salafiyya and The Rise of The Khalidiyya in Baghdad in The 
Eerly Nineteenth Century”, Journal of Die Welt des Islams, New Series, Vol. 43, Issue 
3 (2003), 371. 

19 M, Solohin, Melacak Pemikiran Tasawuf, 78. 

20 Kembalinya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi ke Minangkabau diperkirakan 
awal abad 19 M, hal itu berdasarkan informasi kolopon naskah a/-Manha/ yaitu tahun 
1245 H/ 1811 M. 

21 Adalah Syaikh Daud Sunur yang mendorong Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
untuk kembali ke Nusantara, sekaligus memandunya hingga kemudian menetap di 
Singapura. Pilihan singapura sebagai tempat berda'wah didasarkan kepada situasi 
sosial, politik dan keberagamaan Minangkabau saat kepulangan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi yang tidak kondusif dan cenderung akan membahayakan 
keselamatannya sebagai tokoh tarekat Nagsyabandiyah. Parcaturan politik dan 
keagamaan Minangkabau awal abad 19 M, membuat Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
merasa tidak nyaman pulang ke kampung halamannya dan berdakwah di sana. Salah 
satunya adalah karena pada awal abad 19 M itu kawasan pedalaman Minangkabau 
sedang dikuasai kelompok pembaharu (Padri) yang cenderung ekstrim dalam 
menegakan shari'at Islam termasuk menghukum pengikut tarekat sebagai bid'ah dan 
sesat. Lihat Michael Laffan, 7he Makings of Indonesian Islam: Orientalism and 
Narration of a Sufi Past (New Jersey: Princeton University Press, 2011), 43-44. 
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kealimannnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berhasil menarik 
simpati masyarakat dan akhirnya memiliki pengikut yang banyak di 
Singapura.? Dalam waktu yang tidak lama, aktifitas dakwah Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi di Singapura diketahui oleh raja kerajaan 
Riau Lingga, Yang Dipertuan Muda Raja “Ali di Pulau Penyengat. Raja 
YA pun mengirimkan utusan lengkap dengan perahu untuk bisa 
membujuk dan membawa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi untuk bisa 
tinggal dan menetap di lingkungan kerajaan Riau Lingga.2 

Syaikh Isma'il al-Minangkabawi pun menyetujui ajakan 
tersebut dan kemudian meninggalkan Singapura untuk menetap di 
kerajaan Riau Lingga. Syaikh Isma'il al-Minangkabawi kemudian 
diangkat menjadi guru sekaligus penasehat Spiritual bagi keluarga 
besar istana kerajaan Riau Lingga di Pulau Penyengat. Di antara 
murid-muridnya dari pembesar istana yang terkenal adalah Raja Ali 
Haji, yang juga dikenal pada masa itu sebagai ilmuwan dan pujangga 
Melayu. Kemudian ada nama Raja Haji “Abdullah Yamtuan Muda Riau 
sendiri, yang merupakan pengganti Raja Yang Dipertuan Muda Raja 
"Ali. Bahkan, Raja Haji “Abdullah Yamtuan Muda Riau kemudian 


22 Singapura dipilih sebagai wilayah untuk berdomisili bagi Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi, sekaligus sebagai tempat mengembangkan ajaran tarekat 
Nagshabandiyah dan bukannya kembali ke kampung halamannya di Simabur 
Sumatera Barat juga memiliki alasan politis. Seperti yang diketahui bahwa semenjak 
awal abad 19 M, pemerintah kolonial Belanda mengeluarkan edaran kepada semua 
gubernurnya untuk mengawasi secara ketat perkembangan dan pergerakan pengikut 
ajaran tarekat, terutama tarekat Nagshabandiyah. Nampaknya, pemerintah Belanda 
telah mempelajari beberapa pemberontakan yang terjadi di beberapa wilayah lain di 
dunia, bahwa kebanyakannya dimotori oleh kelompok-kelompok pengikut ajaran 
tarekat. Salah satunya, seperti pemberontakan yang terjadi di Kaukasus Rusia awal 
abad 19 M yang berhasil mengusir penguasa Rusia dari kawasan tersebut. Lihat 
Alexander Knysh, “Sufism as an Explanatori Paradigm: The Issue of The Motivations 
of Sufi Resistance Movement in Western and Russian Scholarship, Journal of Die Welt 
des Islams, New Series, Vol. 2, Issue 2 (2002), 156. Lihat juga Moshe Gammer, "The 
Beginnings of The Nagshabandiyya in Daghestan and The Russian Conguest of The 
Caucasus” Jorna/ of Die Welt des Islams, New Series, Vol. 34, Issue 2 (Nov 1994), 
204-217. Lihat juga Michael Kemper, “Khalidiyah Networks in Daghestan and The 
Ouestion Jihad, Journal of Die Welt des Islams, New Series, Vol. 42, Issue 1 (2002), 
41-47. Lihat juga Anzavur Demirpolat, “Sosio-Cultural Dynamics of Muridizm 
Movement in Caucasia, Journal of Ilahiyat Fakultesi Dergisi, 12:1 (2007), 24-37. Lihat 
juga Alexander Knysh, “Sufism as an Explanatory Paradigm: The Issue of The 
Motivations of Sufi Resistence Movements in Western and Russian Scholarship”, 
Journal of Die Welt des Islams, New Series, Vol. 42, Issue 2 (2002), 162. 

23 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, Survey 
Historis Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1994), 99. 
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diangkat sebagai khalifah Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam 
ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah, di samping tugasnya 
sebagai penguasa politik pada waktu itu. Kemudian ada nama Raja 
Haji Muhammad Yusuf Yamtuan Muda Riau X, pengganti Raja Haji 
“Abdullah dan lain-lainnya.? 

Selain menetap dan tinggal di kerajaan Riau Lingga, Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi juga mendatangi wilayah lain di semanjung 
Malaysia dan pernah menetap di sana beberapa waktu untuk 
mengembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah seperti di 
Pulau Penang, Negeri Kedah, Malaka dan Negeri Sembilan.28 Bahkan, 
di Pulau Penang Syaikh Isma'il al-Minangkabawi pernah mendirikan 
rumuh su/ik juga dan tercatat memiliki banyak pengikut di sana. 
Dalam konteks ini diakui banyak sejarawan, bahwa Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi merupakan tokoh yang pertama kali membawa dan 
mengajarkan tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah terutama di kawasan 
Semenjung Malaysia. Setelah sekian lama berkarier di Nusantara, 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi akhirnya kembali ke Makkah dan 
menghabiskan sisa umurnya di sana sekaligus mengajar murid-murid 
dari Nusantara, khususnya jama'ah haji yang berasal dari 
Minangkabau dan Sumatera secara umum.” 

Menurut beberapa sumber, kembalinya Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi akibat rasa kecewanya terhadap keluarga istana 
kerajaan Riau Lingga, terutama terhadap Raja Muhammad Yusuf 
pengganti Raja Haji "Abdullah yang sebelumnya telah wafat dan yang 
membawa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi ke kerajaan Riau Lingga. 
Seperti dijelaskan, bahwa Raja Muhammad Yusuf pada awalnya 


24 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 99. 

25 Walaupun kemudian Raja Muhammad Yusuf dianggap melakukan 
pelanggaran bai'at ketika dia menunaikan ibadah haji ke tanah suci dengan 
mengambil bai'at kepada Syaikh Muhammad Salih Zawawi di Madinah dan sekaligus 
menjadi khalifah tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah. Hal inilah yang kemudian 
memicu ketidaknyamanan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berada di lingkungan 
kerajaan Riau, hingga akhirnya memutuskan kembali ke tanah suci. Lihat Syofyan 
hadi, Naskah al-Manhal al-adhb li-dhikr al-galb, 194. 

26 Sebagaimana disebutkan banyak peneliti, bahwa Negeri Sembilan memiliki 
ikatan sejarah dengan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Hal itu disebabkan bahwa 
dirinya secara keturunan memiliki hubungan kekerabatan dengan penguasa kerajaan 
Negeri Sembilan tersebut. Wan Mohd. Shaghir Abdullah, Penjelasan Nazham Syair 
Shufi Syeikh Ahmad al-Fathani (Kulala Lumpur: Khazanah Fathiyah, 1993), 118-119. 

27 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 100. 
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adalah murid Syaikh Isma'l al-Minangkabawi ketika Raja Haji 
“Abdullah berkuasa menjadi raja. Akan tetapi, ketika Raja Muhammad 
Yusuf naik tahta pasca mangkatnya Raja Haji Abdullah, dia 
menunaikan ibadah haji ke tanah suci. Dia kemudian mengambil bajat 
tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah kepada Syaikh Muhammad Salih 
al-Zawawi2 di Madinah. Dengan demikian, Raja Muhammad Yusuf 
sekembalinya ke Riau dari tanah suci telah berganti menjadi pengikut 
tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah, bukan lagi mengikuti ajaran 
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang dikembangkan Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi. Tentu saja situasi seperti ini membuat Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi tidak lagi merasa nyaman berada di 
lingkungan istana kerajaan Riau, dan akhirnya Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi pun menarik diri dari lingkungan istana kerajaan Riau 
Lingga karena merasa keberadaannya sudah tidak diperlukan lagi. 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi pun memutuskan kembali ke tanah 
suci untuk menghabiskan sisa umurnya di sana. Dalam konteks ini, 
memang waktu kembalinya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi ke Tanah 
suci tidak diketahui secara pasti, karena tidak adanya sumber yang 
menceritakanya.2 


28 Menurut beberapa sumber, Syaikh Muhammad Salih al-Zawawi hidup 
sezaman dan sama-sama belajar kepada guru yang sama dengan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi sewaktu di Haramain, namun mereka kemudian memilih jalan dan 
ajaran tarekat yang sedikit berbeda walaupun masih dalam rumpun yang sama. Jika 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi memilih untuk mengembangkan ajaran tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah, sedangkan Syaikh Muhammad Salih al-Zawawi memilih 
mengembangkan ajaran tarekat Nashabandiyah Muzhariyah. Masing-masing dari 
keduanya kemudian menjadi simbol utama kedua ajaran tarekat yang berbeda ini 
sehingga persainganpun antara keduanya berikut para pengikutnya kemudian tidak 
bisa dielakan. Lihat M. Abdul Mujieb, Ahmad Isma'il, Syafi'ah, Ensiklopedi Tasawuf 
Imam al-Ghazali: Mudah Memahami dan menjalankan Kehidupan Spiritual (Jakarta: 
PT. Mizan Publika, 2009), 334. 

29 Dalam konteks ini, penulis merevisi pendapat penulis sendiri dalam 
penelitian tesis terdahulu yang menyebutkan bahwa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
kembali ke Makkah sebelum tahun 1268 H. Hal ini didasari oleh informasi yang 
ditemukan dalam salah satu karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang lain, yaitu 
naskah Mawahib rabb al-falag sharh binti al-milag yang ditulis di Makkah dan selesai 
tahun 1268 H. Lihat Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal al-'adhb li-dhikr al-galb, 20. 
Ternyata, penulis salah dalam memahami kata a/-haram yang terdapat pada kolopon 
naskah tersebut. Kata tersebut penulis pahami sebagai Tanah Suci Haram, sebagai 
tempat naskah ditulis. Namun, kemudian setelah kolopon tersebut dicermati dan 
dicek kembali dengan variannya yang lain, ternyata kata a/-haram berarti naskah itu 
ditulis pada bulan Dhu al-Hijjah yang merupakan bulan a/-haram. Kenyataan ini 
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Syaikh Isma'il al-Minangkabawi wafat di Jabal Gubays Makkah 
pada tahun 1275 H/1840 M2? dan dimakamkan di Ma'lah berdekatan 
dengan makam gurunya Syaikh Muhammad Salih al-Ra'is ibn Ibrahim 
yang wafat tahun 1240 H/1806 M.?! Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
meninggalkan dua orang putera yang kemudian juga menjadi ulama 
terkenal, yaitu Syaikh Azhari ibn Isma'il al-Minangkabawi dan Syaikh 
Muhammad Nur ibn Isma'il al-Minangkabawi.? Bahkan Syaikh 
Muhammad Nur ibn Isma'il al-Minangkabawi walaupun lahir, tumbuh 
berkarier hingga wafat di Makkah, tetap mendapat pengakuan khusus 
di tanah suci sebagai salah satu ulama tarekat Nagshabandiyah 
Khalidiyah terbesar yang berasal dari Minangkabau.” 

Selama menjalani aktifitasnya sebagai ulama dan tokoh utama 
pengambang ajaran tarekat Nagshabandiyah di Nusantara, Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi juga merupakan sosok ulama yang cukup 
produktif pada masanya. Tercatat sejumlah karya telah ditulisnya, 
diantaranya yang sudah berhasil ditemukan adalah: 


- Kitab a/-Manhal al-adhb li-dhikr al-galb. Kitab ini ditulis di Riau 
pada tahun 1245 H/1811 M4“ . Naskah dari kitab ini sekarang 


diperkuat lagi dengan terbacanya dengan baik tempat penulisannya naskah tersebut, 
yaitu di Teluk Belanga yang merupakan sebuah kawasan pantai di Singapura yang 
dulu merupakan daerah pusat perniagaan yang sangat ramai di bagian selatan pulau 
ini. 

30 Wafatnya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi bersamaan waktunya dengan 
wafat sahabatnya Syaikh Sulayman al-Oirimi, di mana keduanya meninggal dunia di 
Jabal Gubays Makkah, hanya berselisih satu hari saja. Syaikh Sulayman al-Oirimi 
meninggal dunia pada hari Ahad tanggal 22 Dhu al-Hijjah tahun 1275 H, sementara 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi meninggal pada hari Senin tanggal 23 Dhu al-Hijjah 
tahun 1275 H. Penjelasan ini disebutkan dalam Muhammad Husayn ibn "Abd al-Samad 
al-Khalidi, “Naskah Nahjat al-Salikin wa-Bahjat al-Maslakin,” 21-22. Muhammad al- 
Amin al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah,” 177-178. 
Namun, dalam sebagian sumber menyebutkan tahun wafatnya 1280 H seperti dalam 
“Abdullah Mirdad Abu al-Khayr, a/-Mukhtasar min Kitab Nashr, 132. 

31 Abu al-Fayd "Abd al-Sattar ibn "Abd al-Wahhab al-Bakri, Fayd al-Malik al- 
Wahhab, 925. 

32 Abd Allah Mirdad Abu al-Khayr, a/-Mukhtasar min Kitab Nashr, 132. 

33 “Abd Allah Mirdad Abi al-Khayr, a/-Mukhtasar min Kitab Nashr, 505. 

34 Dalam konversi tahun 1245 H sebagai tahun penulisan naskah ini, penulis 
revisi kembali konversi yang ada dalam tesis penulis yang berangka tahun 1829 M. 
Lihat Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal ak-'adhb li-dhikr al-galb: Kajian atas Dinamika 
Perkembangan Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau (Jakarta: 
Lembaga Studi Islam Progresif, 2010), 27. Penulis kemudian melakukan konversi 
ulang dengan menggunakan teori M.B.Lewis, ternyata angka tahun 1245 H jika 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 83 


DINAMIKA PEMIKIRAN DAN KEPUNGJANGGAAN SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


disimpan di surau Tuanku Mudiek Tampang Rao Pasaman. Kitab ini 
ditulis dengan dua bahasa yaitu Arab dan Melayu dengan dua pola 
penulisan yaitu prosa dan puisi. Kitab membicarakan ajaran tarekat 
Nagshabandiyah dan juga memuat informasi tentang polemik 
penulis dengan ulama atau pihak-pihak yang menentang ajarannya 
di Nusantara. 

- Kitab Mawahib rabb al-falag. Kitab ini merupakan terjemahan dan 
syarah gasidah al-'Arif Billah a-Gadi Nasir al-Din ibn Binti al-Milag 
al-Shadhili. Kitab ini selesai ditulis pada bulan Dhu al-Hijjah tahun 
1268 H/ 1833 M di Teluk Belanga yaitu sebuah wilayah yang 
terletak di kawasan Barat Laut Pelabuhan Singapura.” Kitab ini 
berisi penjelasan tentang prinsip ajaran tarekat Shadhiliyah. 
Namun, dalam beberapa bagian penjelasan-nya, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi mencoba melakukan sintesa ajaran tarekat 
Shadhiliyah ini dengan ajaran tarekat Nagsyabandiyah yang 
dikembangkannya di Nusantara. Dalam memberikan syarah 
terhadap teks gasidah Nasir al-Din Binti al-Milag yang merupakan 
tokoh ajaran terakat Shadhiliyah, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
banyak mengutip konsep sufistik al-Ghazali dalam kitab Ihya' ulim 
al-dimya dan ajaran tasawuf Syaikh Ibn “Ataillah al-Sakandari 
dalam kitab a/-Hikamnya. 

- Kitab a/-Rahmah al-habitah fi dhikr ism al-dhat wa-al-rabitah. Kitab 
ini selesai ditulis tahun 1269 H/1834 M. Kitab ini oleh sebagian 
kalangan dianggap sebagai terjemahan dari karya muridnya 
bernama Syaikh Husayin ibn Ahmad al-Dawsari.? Dalam kitab ini 
secara panjang lebar dijelaskan bagaimana bentuk pembelaan 


dikonversi ke tahun Masehi adalah tahun 1811 M. Lihat teori konversi ini dalam Titik 
Pudjiastuti, Naskah dan Studi Naskah (Bogor: Akademia, 2006), 77-78. 

35 Informasi dari kolopon naskah ini dimana menyebutkan, bahwa teks ini 
ditulis sendiri oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi di Teluk Belanga Singapura 
menunjukan sekaligus mempertegas bukti bahwa memang Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi berdomisili di sana dan tidak pernah menetap di kampung halamannya 
Simabur Sumatera Barat. 

36 Namun, sebagian pihak meyakini bahwa kitab tersebut adalah utuh karya 
muridnya Syaikh Isma'il al-Khalidi, yaitu Syaikh Husayn ibn Ahmad al-Dawsari. Sebab, 
di dalam kitab ini terdapat cerita pengembaran Syaikh Isma'l al-Khalidi dengan 
Syaikh Husayn ibn Ahmad al-Dawsari di negeri Arab. Adalah hal yang lazim dalam 
penulisan suatu karya, jika seorang murid menceritakan pengalamannya bersama 
gurunya, dan jarang seorang guru yang menulis pegalamannya bersama muridnya. 
Lebih jauh lihat. H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Isma" al-Minangkabawi, 4. 
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pengarang terhadap ajaran a/-rabitah yang terdapat dalam tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah dengan mengemukakan berbagai 
argumentasinya baik argumentasi yang bersifat nag/i maupun 'ag/i. 
Memang tidak ditemukan informasi di mana kitab ini ditulis, 
sehingga untuk memastikan siapa yang menulis kitab ini juga 
sedikit mengalami kendala dan kesulitan. Paling tidak begitulah 
pendapat dan pandangan Abdullah terhadap karya tersebut. 

- Kitab Nazm Syaikh Ismail. Informasi pasti kapan teks ini ditulis 
tidak ditemukan dalam naskah, namun demikian di akhir teks 
terdapat kolopon yang sedikit kabur menyebutkan bahwa naskah 
ini selesai pada tanggal 13 Rabr' al-Akhir dengan angka tahun yang 
kurang jelas bentuk hurufnya. Namun, sepertinya angka yang 
ditunjukan adalah tahun 1314 H. Jika benar angka tahun 1314 H 
ini, maka dapat dipastikan bahwa angka tahun ini adalah tahun 
penyalinan atau penulisan ulang oleh peyalin terakhir dari teks ini. 
Sementara informasi tentang tempat penulisan naskah ini tidak 
ditemukan di dalam teks. Kitab ini berisi silsilah syaikh-syaikh 
tarekat Nagsyabandiyah mulai dari awal penerimaan ajarannya dari 
Allah swt melalui perantara malaikat Jibril kemudian disampaikan 
kepada nabi Muhammad saw dan diteruskan kepada pula Abu 
Bakar al-Siddig hingga diterima Syaikh terakhir yang menulis teks 
nazm ini. Teks ini ditulis dalam bentuk bait-bait syair lengkap 
dengan ritme (a/-wazn) dan rimanya (al-gafiyah). 

- Kitab Kifayat al-ghulam fi bayan arkan al-islam wa-shurutihi Kitab 
ini berisi penjelasan tentang rukun Islam, rukun iman, sifat Tuhan 
dan penjelasan tentang kewajiban muslim dalam kehidupan sehari- 
hari. Kitab ini adalah ajaran tentang bagaiman keterpaduan antara 
agidah, ibadah dan mu'amalah dalam kehidupan seorang muslim.3 
Dalam naskah tidak ditemukan informasi tentang kapan dan di 
mana naskah ini ditulis. 

- Risalah mugaranah '“urfiyah wa-tawziyah wa-kamealiyah. Kitab ini 
merupakan buku kecil yang cenderung menjelaskan hal-hal yang 
bersifat fighiyah. Di dalamnya membicarakan keterpaduan antara 
niat dan lafal takbirat al-ihram pada permulaan pelaksanaan shalat. 


37 Naskah dari teks nazm ini ditemukan oleh Apria Putera, Khairullah dan Tim 
Penggiat Kajian Naskah Kuno Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol Padang di tiga daerah 
berbeda di Sumatera Barat: Pasaman, Malalo dan Pesisir Selatan. 

38 H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Isma" al-Minangkabawi, 1. 
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Kitab ini lebih kepada bentuk panduan dan tuntunan dalam ibadah 
praktis. Tidak juga ditemukan kolopon naskah ini, sehingga 
informasi angka tahun penulisan dan tempat penulisan naskah ini 
tidak diketahui. 


Dari beberapa karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang 
ditemukan, bisa diklasifikasikan ke dalam dua kategori: 

1. Dari aspek isi dan kandungan teks, karya Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dapat dibagi kepada empat bentuk. Pertama, teks 
yang berisi ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah seperti teks 
al-Manhal, teks al-Rkahmah al-habitah, dan teks Nazm Syaikh 
Ismail, Kedua, teks yang berisi ajaran tentang figh dan ilmu 
syari'at seperti teks Risalat mugaranah urfiyah wa-tawziyah wa- 
kamaliyah. Ketiga, teks yang berisi ajaran tauhid dan akidah yaitu 
teks Kifayat al-ghulam. Dan keempat, teks yang merupakan 
syarahan dari ajaran tarekat lain yaitu teks Mawahib rabb al-falag 
yang merupakan syarahan dari gasidah Nasir al-Din al-Shadhili. 

2. Dari aspek cara penyampaian dan gaya penyajian, bisa dibagi 
kepada tiga bentuk. Pertama, ajaran yang dijelaskan dalam 
bentuk narasi seperti teks a/-Rahmah al-habitah, teks Risalah 
mugaranah dan teks Kifayat al-ghulam. Kedua, ajaran yang 
disampaikan lewat bahasa puisi seperti teks Nazm Syaikh Isma'i. 
Dan ketiga, ajaran yang disampaikan dengan gaya bahasa puitis 
dan sekaligus juga narasi seperti teks a/-Manhal/, dan naskah 
Mawahib rabb al-falag. 


Dari semua karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang sudah 
ditemukan, terdapat dua teks yang tidak diketahui informasi tahun 
penulisannya. Kedua teks tersebut adalah teks a/-Rahmah al-habitah 
dan teks Risalah mugaranah yang masing-masing berisi ajaran 
tentang tauhid dan figh. Namun, dengan melihat corak ajaran tarekat 
Nagshabandiyah yang diajarkan oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
yang sangat mementingkan pemahaman terhadap ilmu syari'at 
sebelum mamasuki ilmu hakikat, maka diduga kuat kedua teks 
tersebut adalah karya awal Syaikh Isma'il al-Minangkabawi sebelum 


39 Muhammad Shaghir Abdullah, Khazanah Karya Pusaka Asia Tenggara Jilid I 
(Kuala Lumpur: Khazanah Fathaniyah, 1991), 143. M. Sholihin, Melacak Pemikiran 
Tasawuf di Nusantara (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 80. Martin van 
Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 98. 
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menulis karya-karya tentang ajaran tarekat Nagshabandiyah 
Khalidiyah seperti teks a/-Manhal, teks Nazm maupun teks mawahib. 

Di samping kitab-kitab yang telah disebutkan, tentu saja tidak 
tertutup kemungkinan bahwa setelah penelitian ini, akan ditemukan 
lagi karya-karya dari Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lainnya. Akan 
tetapi, karena keterbatasan akses dan waktu terhadap sumber- 
sumber otentik yang kemungkinan masih tersembunyi itu, maka 
penulis baru bisa melakukan konstruksi sejarah terhadap sisi 
ketokohan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berdasarkan sumber- 
sumber yang berhasil penulis dapatkan. Mengingat nama besar yang 
dimiliki Syaikh Isma'il al-Minangkabawi serta kapasitasnya sebagai 
salah satu ulama dengan pengikut yang cukup banyak, maka peluang 
akan ditemukannya karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lainnya baik 
yang tersimpan di koleksi pribadi maupun di surau-surau tempat 
ajaran tarekat Naghsabandiyah dikembangkan tentu saja masih 
sangat terbuka. Oleh karena itu, penemuan sumber terbaru akan 
sangat memungkinkan terjadinya penyempurnaan informasi atau 
bahkan merevisi kembali terhadap data biografi Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi yang penulis paparkan dalam penelitian ini. Oleh 
karena itu, biografi tentang Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam 
penelitian ini belumlah selesai dan masih dimungkinkan untuk direvisi 
atau dilengkapi sesuai penemuan sumber dan data terbaru 
terhadapnya. 


B. Setting Sosial Budaya Minangkabau-Haramain dan 
Kepujangaan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. 

Salah satu aspek kehidupan masyarakat Minangkabau yang 
unik dan menjadikannya menarik bagi banyak pengkaji serta para 
pengamat dari berbagai disiplin ilmu adalah aspek sosial-budayanya. 
Masyarakat Minangkabau dikenal sebagai suatu etnis yang memiliki 
sistem sosial-budaya yang berbeda dan tidak dimiliki oleh masyarakat 
lainnya di dunia ini yaitu sistem kekerabatan yang bersifat 
matrilineal.” Di mana dalam sistem masyarakat Minangkabau, 


40 Lihat Tsuyoshi Kato, “Change and Continuity in The Minangkabau Matrilineal 
System”, Indonesia (25), (1978), 1. Walaupun, kemudian ditemukan satu etnis lagi 
yang yang juga menggunakan system kekerabatan yang bersifat matrilineal yaitu 
kepulauan Madakaskar di Afrika Selatan. Lihat Alfian Jamrah, “Suku Maya dan 
Minangkabau”, Harian Umum Singgalang (3 Januari, 2013). 
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perempuan dalam banyak hal mendapatkan posisi lebih baik dan lebih 
tinggi dibandingkan laki-laki. Hal itu terlihat dari sistem kepemilikan, 
apakah kepemilikan harta, pembagian warisan, gelar adat hingga 
silsilah keturunan." Sedangkan laki-laki dalam banyak hal cenderung 
berada pada posisi “minor” yang tidak punya hak kepemilikan. 
Bahkan, tidak jarang laki-laki Minangkabau begitu menderita di hari 
tuanya dan hidup terlunta-lunta, karena tidak memiliki apa-apa dalam 
hidupnya dan terpaksa menghabiskan sisa umurnya di surau-surau 
yang memang disediakan untuk kaum lelaki di Minangkabau. 

Dalam budaya masyarakat Minangkabau laki-laki tidak lagi 
berhak berada di rumah orang tuanya saat telah menginjak usia 
dewasa. Bahkan, laki-laki berdasarkan aturan adat di Minangkabau 
sudah harus meninggalkan rumah orang tuanya ketika saudara 
perempuannya sudah mulai menginjak dewasa. Karena, dalam norma 
adat Minangkabau adalah sebuah aib bagi laki-laki Minangkabau tidur 
di rumah orang tuanya sementara di dalam rumah itu ada saudaranya 
perempuannya yang sudah dewasa. Tidak jarang kemudian seorang 
laki-laki Minang sudah harus meninggalkan rumah orang tuanya dan 
tidur di surau semenjak berusia delapan tahun.” Oleh karena itu, 
pilihan bagi laki-laki Minangkabau saat mulai menginjak dewasa hanya 
dua saja, yaitu tetap berada di kampung halaman dan harus tidur di 
surau-surau yang ada di kampung itu atau dia harus meninggalkan 
kampung halamannya dan pergi merantau ke negeri orang.“ Pilihan 
kedua yaitu pergi merantau adalah yang paling banyak diambil oleh 
laki-laki Minangkabau yang sudah dewasa. Bahkan kemudian dalam 


41 Lihat Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau (LKAM) Sumatera Barat, 
Bunga Rampai Pengetahuan Adat Minangkabau (Padang: Yayasan Sako Batuah, 
2000), 60. 

42 Hamka, Islam dan Adat Minangkabau (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), 
26. Lihat juga Tsuyoshi Kato, “Change and Continuity in The Minangkabau Matrilineal 
System, 8. 

43 Lihat A.A Navis, Cerita Rakyat dari Sumatera Barat 3 (Jakarta: PT. Grasindo, 
1994), 10. 

44 Tentang pola, sistem dan latar belakang perantauan laki-laki Minangkabau 
baca lebih lanjut buku yang ditulis Tsuyoshi Kato, Matriliny and Migration: Evolving 
Minangkabau Traditions in Indonesia (London: Cornell University Press, 1982). Dan 
juga buku karya Mochtar Naim, Merantau: Pola Migrasi Suku Minangkabau 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1984). 
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perjalanan waktu tidak sedikit laki-laki Minang yang enggan kembali 
ke kampung halamannya setelah sukses di perantauannya.” 

Pada perkembangan selanjutnya, merantau bagi laki-laki 
Minangkabau tidak lagi hanya semata sebagai dampak langsung dari 
sistem matrilineal yang dianut masyarakat Minangkabau itu sendiri. 
Namun, merantau kemudian justru seakan menjadi keharusan bagi 
laki-laki Minangkabau sebagai proses interaksi dan bersosialisasi 
dengan dunia luar. Merantau kemudian berubah menjadi ajang bagi 
laki-laki Minangkabau untuk menimba dan memperkaya pengalaman 
melalui petualangan geografis, di samping juga untuk tujuan 
mengadu nasib dan memperbaiki kondisinya secara sosial dan 
ekonomi di hadapan suku atau masyarakatnya.” Bagi sebagian besar 
masyarakat Minangkabau, merantau dianggap sebagai sebuah cara 
yang ideal untuk mencapai kematangan dan kesuksesan terutama 
bagi kaum laki-laki Minangkabau. Dengan merantau, seorang laki-laki 
Minangkabau tidak hanya akan memperoleh harta kekayaan dan 
pengalaman, namun juga kejayaan dalam hal prestise dan 
kehormatan dirinya, keluarga, suku, hingga nagari tempat yang 
bersangkutan dilahirkan dan dibesarkan. 

Dalam tradisi masayarakat Minangkabau, bahwa dalam hari- 
hari baik seperti hari raya atau suasana buruk seperti musibah yang 
dialami masyarakat kampung, suku atau keluarganya, maka para 
perantau akan segera pulang dan berkumpul di kampung halaman.” 


45 Merantau pada etnis Minang telah berlangsung cukup lama. Sejarah 
mencatat migrasi pertama terjadi pada abad ke-7, di mana banyak pedagang- 
pedagang emas yang berasal dari pedalaman Minangkabau melakukan perdagangan 
di Muara Jambi, dan terlibat dalam pembentukan Kerajaan Malayu. Lihat Lihat lebih 
lanjut uraiannya dalam Paul Michel Munoz, Early Kingdoms of the Indonesian 
Archipelago and the Malay Peninsula (Singapore: Editions Didier Millet, 2006). 

46 Untuk kedatangan pertamanya ke tanah rantau, biasanya para perantau 
menetap terlebih dahulu di rumah famili atau disebut dengan rumah “dunsanak', atau 
bisa juga menumpang di rumah orang yang berasal dari kampung yang sama dengan 
perantau ini dan dianggap sebagai induk semang. Para perantau baru ini, biasanya 
berprofesi sebagai pedagang kecil atau menjadi pembantu bagi pedagang yang sudah 
agak mapan. Barulah kemudian seiring berjalan waktu dan saat kondisinya mulai 
mapan, maka sang perantau mulai membangun usaha sendiri hingga menjadi besar. 
Elizabet Graves, The Minangkabau Response to Dutch Colonial Rule in the Nineteenth 
Century (New York: Cornell University Ithaca, 1981), 40. 

4 Sehingga, dalam adat Minangkabau dijelaskan sebuah ketentuan “kaba baik 
dihimbaukan, kaba buruak dihambaukan”. Maksudnya jika ada kabar baik, maka 
semua keluarga yang jauh dan dekat akan dipangggil dan diundang untuk datang. 
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Para perantau yang pulang dan berkumpul di kampung halaman ini, 
biasanya akan menceritakan pengalaman merantau mereka kepada 
anak-anak kampung. Kisah perantauan ini kemudian diceritakan 
sedemikian rupa oleh para pelakunya dengan bahasa yang sangat 
menarik dan ditambah lagi beberapa bukti kesuksesan yang mereka 
pertunjukan saat pulang ke kampung halaman membuat para pemuda 
yang belum pernah mencicipi perantauan menjadi sangat tertarik dan 
segera ingin pula mencobanya. Daya tarik kehidupan para perantau 
inilah yang sangat berpengaruh di kalangan masyarakat Minangkabau 
terutama tentu bagi kaum laki-laki yang semenjak kecilnya sering 
disuguhi kisah pengalaman dan kesuksesan para perantau tersebut. 
Pada sisi lainnya, siapa pun yang tidak pernah mencoba pergi 
merantau, maka ia akan selalu diperolok-olok bahkan tidak jarang 
dijadikan bahan ejekan teman-temannya yang sudah terlebih dahulu 
telah merasakan kehidupan perantauan.# Hal inilah yang menyebab- 
kan kaum pria Minangkabau seakan semakin tertantang, terpacu dan 
termotivasi untuk akhirnya juga ikut pergi merantau dan mengadu 
nasib untuk tujuan mencari kesuksesan dengan ikut berkompetisi 
mengadu peruntungan di negeri orang.” 


Dan jika ada kabar buruk, maka semua keluarga yang jauh dan dekat akan 
berhamburan datang tanpa dipanggil. Lihat Sugiman Pranoto, Lesson Learned: 
Pembelajaran Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Gempa di Sumatera Barat 30 
September 2010, Building Back Better (Padang: Tim Rehab-Rekon BNPD sumbar, 
2011), 36. 

48 Muhammad Radjab, Semasa Kefjil di Kampung (1913-1928): Autobiografi 
Seorang Anak Minangkabau. (Jakarta: Balai Pustaka, 1950). Pendapat Radjab juga 
dikutip langsung oleh Elizabeth E. Graves, 7he Minangkabau Response to Dutch 
Colonial Rule in The Nineteenth Century (Singapore: Eguinox Publishing, 2010), 46. 

49 Menurut Rudolf Mrazek sosiolog Belanda, dua tipologi budaya Minang, yakni 
dinamisme dan anti-parokialisme melahirkan jiwa merdeka, kosmopolitan, egaliter, 
dan berpandangan luas, hal ini menyebabkan tertanamnya budaya merantau pada 
masyarakat Minangkabau. Semangat untuk mengubah nasib dengan mengejar ilmu 
dan kekayaan, serta pepatah Minang yang mengatakan Karatau madang dahulu, 
babuah babungo alun, marantau bujang dahulu, di rumah paguno balun (lebih baik 
pergi merantau karena di kampung belum berguna) mengakibatkan pemuda Minang 
untuk pergi merantau ketika masih muda. Semangat untuk mengubah nasib dengan 
mengejar ilmu dan kekayaan, serta didorong semangat pepatah yang sangat populer 
itu memotivasi pemuda Minang untuk pergi merantau sejak berusia sangat muda. 
Lihat Ahmad Syafii Ma'arif, “Satu Nomor Contoh Produk Tradisi Merantau". ANTARA. 
(5 November 2008). 160. Lihat juga Henri Chambert-Loir, Naik Haji di Masa Silam 
(Tahun 1900-1950) (Jakarta:Kepustakaan Populer Gramedia bekerja sama dengan 
'Ecole Francaise d'Extr@me Orient (EFEO), 2013), 674. 
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Selain faktor di atas, faktor agama juga tidak kalah pentingnya 
sebagai penyebab munculnya budaya merantau bagi masyarakat 
Minangkabau terutama kaum laki-lakinya.” Orang Minangkabau 
semenjak masa lalu memang dikenal sebagai masyarakat yang 
relegius dan mencintai ilmu pengetahuan terutama ilmu keagamaan.”! 
Adalah hal yang sudah menjadi tradisi semenjak lama dalam kultur 
masyarakat Minangkabau sebagaimana telah dikemukakan, bahwa 
anak laki-laki ketika menginjak remaja sudah harus meninggalkan 
rumah dan tidur di surau-surau untuk belajar agama Islam juga ilmu 
lainnya seperti bela diri kepada beberapa orang guru.?? Jika belajar 
kepada seorang guru dianggap sudah selesai, maka dia harus mencari 
guru lain di tempat yang berbeda, bahkan dia harus pergi ke daerah 
yang sangat jauh sekalipun. Hal inilah yang kemudian secara tidak 
langsung membawa laki-laki Minangkabau untuk pergi merantau 
sejauh mungkin demi memperoleh ilmu dari guru yang lain tersebut, 
sehingga apabila ilmunya sudah dianggap matang barulah dia 


50 Tentu saja dalam konteks ini, motivasi keagamaan tidak hanya berlaku bagi 
anak-anak muda asal Minangkabau, namun juga bagi pelajar dari kawasan Nusantara 
lainnya. Makkah dan Madinah menjadi tujuan perjalanan para pencari ilmu 
disebabkan tiga faktor: pahala, ilmu dan politik. Kunjungan ke Makkah dan sekaligus 
kesempatan bisa beribadah di sana diyakini ada ganjaran pahala yang besar dan 
berlipat ganda. Makkah dan Madinah sekaligus juga tempat berkumpulnya ulama- 
Ulama terkenal yang dianggap memiliki keilmuan yang mapan dan otoritatif. Belajar 
dan tinggal di Makkah pada saat yang sama juga wujud menghindari kekuasaan 
penjajahan Belanda di tanah air atau bagi sebagian dianggap jalan terbaik menambah 
pengaruh dan kharismatik, sehingga bisa mendapatkan kekuasaan dan pengakuan 
masyarakat setelah kembali nanti ke tanah air. Lihat Nor Afidah Abd Rahman, “Haj 
Pilgrimage in The Melay Archipelago Before the 20" Century” Journeys of Faith 
August, 24 (2006), 7-8. 

Sl Lihat diantaranya kisah perantauan yang ditulis oleh Syafi'i Ma'arif dalam 
autobiografinya yang dengan sangat jelas menceritakan betapa tingginya semangat 
merantau dalam diri setiap pemuda Minangkabau untuk mencari bekal ilmu 
pengetahuan dengan segala keterbatasan yang mereka miliki. Lihat Ahmad Syafii 
Maarif, Titik-Titik Kisar di Perjalananku: Autobiografi Ahmad Syafii Maarif (Bandung: 
PT. Mizan Pustaka, 2009), 101-110. 

52 Bahkan, belajar bela diri (silat) di samping belajar adat adalah menjadi 
keharusan bahkan kewajiban bagi setiap laki-laki minang sebelum mereka menginjak 
umur dewasa. Belajar bela diri ini tujuan utamanya adalah agar mereka bisa menjaga 
diri pada saat pergi merantau atau menuju negeri asing yang mereka belum 
mengenalnya. Lihat Ronidin, Minangkabau di Mata Anak Muda (Padang: Andalas 
University Press, 2006), 9. Lihat juga Marthias Duski Pandoe, Jernih Melihat Cermat 
Mencatat: Antologi Karya Jurnalistik Wartawan Senior Kompas (Jakarta: PT. Kompas 
Media Nusantara, 2010), 254. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 91 


DINAMIKA PEMIKIRAN DAN KEPUNGJANGGAAN SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


diperbolehkan kembali ke kampung halamannya untuk kemudian 
mengajarkan dan mengembangkan ilmu yang telah dipelajarinya.” 
Walaupun, tidak sedikit juga di antara mereka yang sudah sukses dan 
menjadi tokoh atau ulama di perantauan tidak lagi bersedia kembali 
ke kampung halaman. 

Inilah fenomena yang terjadi semenjak akhir abad ke-18 M, di 
mana banyak pelajar Minangkabau yang merantau ke berbagai 
belahan dunia Islam terutama Makkah dan Madinah untuk mendalami 
agama Islam." Makkah memang memiliki magnet tersendiri dalam 
menarik para pelajar khususnya yang berasal dari Nusantara. Hal itu 
disebabkan pandangan bahwa Makkah adalah pusat ilmu dan 
perdaban Islam di samping berfungsi sebagai pusat ritual umat Islam. 
Sebagian besar ulama terkenal di dunia Islam terutama abad 17-19 M, 
memang menjadikan Makkah sebagi tempat domisilinya.”” 
Keberadaan sejumlah ulama besar dan terkenal di Makkah inilah yang 
pada gilirannya menjadikan pencari ilmu terutama dari Nusantara 
merasa betah dan nyaman tinggal serta belajar di sana.” Bahkan, 


53 Tsuyoshi Kato, Adat Minangkabau dan Merantau dalam Perspektif Sejarah 
(Jakarta: PT. Balai Pustaka, 2005), 152. 

54 Walaupun pada kenyataannya ada sebagian di antara jama'ah haji asal 
Nusantara pada waktu itu yang pergi ke Makkah hanya semata karena tujuan naik 
haji untuk prestise dan kebanggaan status. Namun, secara perlahan sebagian tokoh 
Nusantara memberikan penyadaran betapa ruginya mereka yang telah datang ke 
Makkah dan berada di pusat ilmu, namun tidak memanfaatkannya dengan baik untuk 
bisa menimba ilmu sebanyak-banyaknya. Inilah salah satu kritikan Syaikh Daud Sunur 
terhadap sebagian sikap jama'ah haji asal Nusantara dalam karyanya Syair Makkah 
dan Madinah dan juga Syair Rukun Haji. Lihat Suryadi, “Syair Mekah dan Madinah: 
Catatan Seorang Ulama Minangkabau tentang Ibadah Haji pada Awal Abad ke 19”, 
dalam Henri Chambert-Loir, Naik Haji di Masa Silam, Jilid I (1482-1890) (Jakarta: 
Kepustakaan Populer Gramedia bekerja sama dengan 'Ecole Francaise d'Extr@me 
Orient (EFEO), 2013), 259. 

55 Julia Day Howell, “Sufism and The Indonesian Islam Revival", 7he Journal of 
Asian Studies 60, No.3 (Augusts, 2001), 704. Bahkan, dalam konteks ajaran tarekat 
Nagshabandiyah, Haramain telah menjadi sentralnya semenjak awal abad 17 M 
melalui khalifahnya Syaikh Adam bin Isma'l al-Banuri yang wafat di Makkah tahun 
1663 M. Semenjak saat itulah, Haramain terutama Makkah menjadi tujuan para murid 
yang hendak mempelajari dan mengambil baj'at sebagai pengikut ajaran tarekat 
Nagshabandiyah. Lihat Atallah S. Copty, “The Nagshbandiyya and Its Offshoot, The 
Nagshbandiyya-Mujaddidiyya in The Haramayn in The 11 th/ 17 th Century”, Journal 
of The Die Welt des Islam, New Series, Vol. 43, Issue 3 (2003), 331. 

56 Lihat Martin van Bruinessen, “The Origin and Development of Sufi Orders 
(Tarekat) in Southeast Asia”, Studia Islamika-Indonesian Journal for Islamic Studies, 
Vol. 1, No. 1 (1994), 7-8. 
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tidak sedikit pula yang kemudian setelah menjadi alim, dia enggan 
pulang ke kampung halamannya dan lebih memilih berkarir dan 
berdakwah di negeri perantauan hingga wafatnya. Salah satunya 
adalah Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang menurut sebagian peneliti 
bahwa semenjak meninggalkan kampung halamannya ketika berusia 
belasan tahun, dia tidak lagi kembali ke tanah kelahirannya di 
Simabur hingga ahkir hayatnya dan meninggal di tanah perantauan 
Makkah al-Mukarramah.” 

Perantauan inilah yang kemudian menjadi salah satu sebab 
munculnya jiwa seni dalam sebagian diri laki-laki Minangkabau. 
Perjalanan yang jauh serta banyaknya negeri yang dilihat ditambah 
suka duka selama dalam perjalanan menuju perantauan tidak jarang 
diungkapkan melalui ungkapan kata-kata indah apakah berbentuk 
sajak ataupun puisi. Hal itu dilakukan dengan tujuan agar bisa 
menghibur diri sekaligus untuk mengobati kerinduan terhadap 
keluarga, teman dan juga kampung halaman yang ditinggalkan. 
Kerinduan akan kampung halaman yang ditinggalkan dengan segala 
kenangannya yang indah, sekaligus juga menjadi pelengkap muncul 


57 Terkait wafatnya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lihat informasinya dalam 
naskah ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah karangan Syaikh Muhammad al- 
Amin al-Khalidi Kinali, 75. 

58 Martin van Bruinessen memberikan gambaran betapa sulitnya perjalanan 
bagi para pencari ilmu ke tanah suci pada abad 18 M sebelum dikenalnya kapal api. 
Sebelum ada kapal api, perjalanan menuju tanah suci tentu saja harus dilakukan 
dengan perahu layar, yang sangat tergantung kepada musim. Dan biasanya para 
penuntut ilmu menumpang pada kapal dagang, berarti mereka terpaksa sering pindah 
kapal. Perjalanan membawa mereka melalui berbagai pelabuhan di Nusantara ke 
Aceh, pelabuhan terakhir di Indonesia di mana mereka menunggu kapal yang menuju 
India. Di India mereka kemudian mencari kapal yang bisa membawa mereka ke 
Hadramaut, Yaman atau langsung ke Jeddah. Perjalanan ini bisa makan waktu 
setengah tahun bahkan lebih. Dan para pencari ilmu senantiasa akan berhadapan 
dengan bermacam-macam bahaya. Tidak jarang perahu yang mereka tumpangi 
karam dan penumpangnya tenggelam atau terdampar di pantai tak dikenal. Ada 
penumpang yang semua harta bendanya dirampok bajak laut bahkan oleh awak 
perahu sendiri. Musafir yang sudah sampai ke tanah Arab pun belum aman juga, 
karena di sana suku-suku Badui sering merampok rombongan yang menuju Makkah. 
Tidak jarang juga wabah penyakit melanda mereka, di perjalanan maupun di tanah 
Arab. Inilah yang kemudian dituangkan oleh Abdullah bin Abdul Kadir Munsyi dalam 
karyanya Kisah Pelayaran Abdullah. ke Kelantan dan ke Jedah yang menceritakan 
sulitnya perjalanan yang ditempunya menuju tanah suci. Lihat Martin van Bruinessen, 
“Mencari Ilmu dan Pahala di Tanah Suci”, Ulumul Guran Nomor 5 (1990), 6. Kisah 
sulitnya perjalanan Abdullah bin Abdul Kadir Munsyi lihat dalam Kasim Ahmad, Kisah 
Pelayaran Abdullah ke Kelantan dan ke Jedah (Kuala Lumpur: Fajar Bakti, 1981), 94. 
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jiwa seni bagi laki-laki Minangkabau.? Kondisi inilah yang kemudian 
menjadi salah satu faktor yang mengasah kepujanggan para perantau 
tidak terkecuali Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang sangat lama 
hidup dan tinggal di perantauan. 

Di samping faktor sosial di atas yang menjadi sebab 
banyaknya lahir pujangga Minangkabau yang sekaligus juga turut 
memberikan pengaruh dalam kemunculan jiwa kepujanggan pada diri 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi adalah faktor adat dan budaya 
masyarakat Minangkabau itu sendiri. Adalah suatu kenyataan yang 
tidak dipungkiri, bahwa dalam masyarakat Minangkabau, seni 
berbahasa merupakan bagian yang inheren dan integral dalam 
kehidupan setiap individu masyarakatnya. Sastra lisan seperti pantun 
dan pepatah-petiti#S merupakan salah satu bentuk seni sastra 
persembahan dan diplomasi yang khas dan sangat populer bahkan 
menjadi salah satu identitas masyarakatnya. Bahkan, ajaran-ajaran 
dan aturan adat Minangkabau itu sendiri selalu dituangkan dalam 
kata-kata bijak seperti pantun dan pepatah petitih.! Pada umumnya 


59 Fenomena merantau ini, bahkan tidak hanya menjadi inspirasi bagi para 
perantau dalam menciptakan karya seni, namun ternyata seringkali menjadi sumber 
inspirasi bagi para pujangga sendiri. Lihatlah Hamka dalam novelnya “Merantau ke 
Deli” yang bercerita tentang pengalaman hidup perantau Minang yang pergi ke Deli 
dan menikah dengan perempuan Jawa. Begitu juga Novelnya berjudul 
“Tenggelamnya Kapal Van der Wijck” juga bercerita tentang kisah anak perantau 
Minang yang pulang kampung dan menghadapi masalah dengan kerabatnya, karena 
ia dianggap bukan orang Minangkabau akibat ibunya bukan perempuan Minang. 
Begitu juga novel “Siti Nurbaya” karya Marah Rusli dan “Salah Asuhan” karya Abdul 
Muis yang juga menceritakan kisah para perantau Minang. Begitu juga novel 
“Kemarau” karya A.A Navis yang menceritakan seorang laki-laki Minang yang 
berusaha mengajak masyarakat Minang untuk membangun kampung halamannya 
yang banyak di tinggal pergi penduduknya karena merantau. Dan yang terbaru 
adalah “Novel Negeri 5 Menara” karya Ahmad Fuadi yang mengisahkan perantau 
Minang yang belajar pada sebuah pesantren di Jawa dan akhirnya menjadi orang 
yang sukses di Negeri Paman Sam. 

60 Pepatah petitih adalah suatu kalimat atau ungkapan yang mengandung 
pengertian yang dalam, luas, tepat, halus dan penuh kiasan. Pepatah petitih ini lahir 
disebabkan oleh kecenderungan watak masyarakat Minangkabau yang lebih banyak 
menyampaikan sesuatu secara sindiran dan dengan kiasan. Kemampuan seseorang 
untuk menyampaikan sesuatu dalam bentuk sindiran dianggap sebagai ciri 
kebijaksanaan. Demikian pula bagi yang menerima, di mana kemampuan memahami 
sindiran disepakati pula sebagai ciri kearifan seseorang. Edward Djamaris, Pengantar 
Sastra Rakyat Minangkabau (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), 31-32. 

S1 Julius Dt. Malako Nan Putih, Mambangkik Batang Tarandam dalam Upaya 
Mewariskan dan Melestarikan Adat Minangkabau Menghadapi Modernisasi kehidupan 
Bangsa (Bandung: Citra Umbara, 2007), 227. 
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pantun dan pepatah petitih menggunakan bahasa kiasan dalam 
penyampaiannya. Sehingga, dalam konteks masyarakat Minangkabau, 
seseorang bisa dikatakan tidak beradat jika tidak menguasai 
seni persembahan yang berupa pantun dan pepatah petitih itu. 
Meskipun disampaikan dengan sindiran, pantun dan pepatah 
petitih bersifat lugas. Di dalamnya tak ada kata-kata yang “ambigu” 
dan bersifat “mendua”. Di samping memang budaya pepatah-petitih, 
juga digunakan dalam sambah-manyambah untuk menghormati tamu 
yang datang. Dalam tradisi adat Minangkabau biasanya penatah- 
petitih ini disampaikan ketika hendak mengajak tamunya makan, atau 
dalam suatu acara pernikahan, ketika pihak pengantin wanita 
menjemput pengantin laki-laki dan acara-acara adat lainnya.5? 

Berikutnya, bahwa dalam tradisi masyarakat Minangkabau 
ditemukan betapa aturan, norma dan nilai-nilai adat selalu 
disampaikan dalam bahasa indah dan menawan. Bisa berbentuk 
sajak, pantun, gurindam ataupun puisi. Pepatah petitih adat dan 
agama ini diakui sebagai salah satu bentuk sastra lisan masyarakat 
Minangkabau yang populer dan terkenal dengan lebih mengandalkan 
bahasa kias atau metafor yang sangat halus.$? Tentu saja ini sekaligus 
menggambarkan tipikal masyarakat Minangkabau yang lebih dikenal 
sebagai masyarakat yang mengandalkan perasaan dan budi yang 
halus. Lihatlah contoh bebarapa bait pepatah petitih adat dan agama 
masyarakat Minangkabau berikut. 

Simuncak mati tarambau, 

kaladang mambeo ladijang, 

lukolah pao kaduonyo. 

Adaik jo syarak di Minangkabau, 

umpamo aua jo tabiang, 

sanda manyanda kaduonyo. 


Bait-bait di atas menjelaskan bahwa adat dan agama Islam 
seumpama aur (rumpun bambu) dengan tebing. Kalau aurnya runtuh 
tebingpun runtuh, kalau tebingnya runtuh aurpun akan tumbang 
bersamanya. Sehingga, ajaran adat Minangkabau dan agama Islam 
tidak boleh dipisahkan. Karena pemisahan keduanya dalam kehidupan 


62 Edwar Djamaris, Pengantar Sastra Rakyat Minangkabau, 44. 

63 Lihat lebih lanjut Jamil Bakar, Sastra Lisan Minangkabau: Pepatah, Pantun 
dan Mantra (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, 1981), 4-7. 

64 Idrus Hakimy Dt. Rajo Penghulu, Pegangan Penghulu, Bundo Kanduang, 
Pidato Alua Pasambahan di Minangkabau (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), 4. 
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masyarakat Minangkabau berarti kehancuran akan datang kepada 
mereka baik secara individual maupun sosial. 

Didalam nan duo kalarasan“ 

adaik manjadi darah dagiang 

Syarak nan lazim kaimananx 

adaik nan kawi nan mandindiang. 8 

Maksud bait di atas adalah bahwa adat di Minangkabau adalah 
merupakan pagar yang kokoh terhadap ajaran agama Islam. Antara 
ajaran adat dan Islam adalah saling mengokohkan dan tidak terdapat 
pertentangan di antara keduanya. Sehingga, harmonisasi antara 
ajaran adat dan Islam adalah identitas budaya dan masyarakat 
Minangkabau. 


Syariat pandang nan nyatox 

hakikat lurahnyo dalam. 

Bahimpun adaik jo agamox 

sehat rohani lua jo dalam. 

Maksudnya bahwa dalam kehidupan seorang manusia dalam 
konteks ini tentu saja orang Minangkabau, jika dia memakai dan 
mengikuti ajaran adat dan agama Islam secara benar niscaya 
hidupnya akan selamat di dunia dan akhirat. Dalam kehidupan 
bermasyarkat di dunia ini, seorang akan mendapatkan kehidupan 
yang baik dan terhormat selama patuh pada norma adat. Sedangkan 
keselamatan hidup di akhirat akan diperoleh melalui ketaatan pada 
ajaran agama Islam. 

Adaik ba alua jo ba patuik“ 

makanan banang siku-siku. 

Kato bana indak baturuik“ 

engeran bathin nan baliku. ” 


Bait-bait ini mengandung pengertian bahwa siapa yang lari 
dari kebenaran, hal itu menjadi penanda rasa keimanannya kepada 
Allah sangat tipis. Seorang yang suka berlaku curang, tidak amanah 


65 Idrus Hakimy Dt. Rajo Penghulu, , Bida/, Pantum, Gurindam: Bidang Sosial 
Budaya, Ekonomi, Politik, Hukum, Hankam dan Agama di Minangkabu (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1994), 126. 

&6 Idrus Hakimy Dt. Rajo Penghulu, 1000 Pepatah-Petitih, Mamang, 127. 

67 Idrus Hakimy Dt. Rajo Penghulu, 1000 Pepatah-Petitih, Mamang, 126. 
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serta tidak konsisten dengan kebenaran dianggap sebagai orang yang 
batinya sedang sakit. 


Buang siriah buang bidakx 
buang puluik buang tingkalang. 
kato nan bana dipatidakx 
sandi iman nan nyato kurang. 


Maksudnya adalah seorang pendusta dan suka merubah 
kebenaran, merupakan tanda seorang yang keimanannya sangat 
kurang. Jika seorang suka merobah ucapannya serta tidak konsisten 
sehingga yang benar bisa dikatakannya salah dan yang salah bisa 
dibenarkannya maka sikap demikian merupakan ciri orang yang tidak 
beriman.” 

Begitulah sekilas gambaran tentang corak sosial dan budaya 
masyarakat Minangkabau yang telah berlaku semenjak berabad-abad 
silam. Maka, dalam konteks ini kehidupan masyarakat Minangkabau 
dengan corak budaya seni tutur yang penuh dengan estetika dan rasa 
tentu saja ikut memberikan andil bagi munculnya jiwa kepujanggaan 
dalam diri Syaikh Isma'il al-Minangkabawi.”” 

Di sisi lain, Haramain sebagai tempat di mana Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi menetap dan menempa diri juga tidak kalah penting 
peranannya dalam membentuk dan membangun jiwa kepujanggaan 
dalam dirinya. Seperti diketahui, bahwa Haramain terutama kota 
Makkah semenjak masa sebelum Islam telah dikenal sebagai kota 
tempat lahir dan bermunculannya para pujangga dan penyair 
terkenal. Kota Makkah semenjak nabi Ibrahim as selesai 


68 Idrus Hakimy Dt. Rajo Penghulu, 1000 Pepatah-Petitih, Mamang, 126. 

69 Lihat juga kumpulan pepatah petitih adat dan agama ini secara lengkap 
dalam Yunus St. Majolelo, Pepatah Petitih Minangkabu (Jakarta: Mutiara, 1981). 

70 Tidaklah mengherankan kiranya jika semenjak masa silam hingga saat ini, 
banyak sekali pujangga-pujangga terkenal di Indonesia yang lahir dan muncul dari 
masyarakat Minangkabau. Lihat saja nama-nama besar pujangga Indonesia seperti 
Abdul Mu'is, A.A. Navis, Chairil Anwar, Marah Rusli, Sutan Takdir Ali Syahbana, 
Hamka, Taufig Isma'il, Afrizal Malna, Wisran hadi dan lain-lainnya. 

71 Dalam sejarah kesusasteraan Arab dikenal adanya pasar-pasar Arab/a/- 
aswag al-Arabiyah (&wsll SlgwVI) yang paling terkenal adalah pasar 'Ukaz, Dhi al- 
Majinah dan Dhu al-Majaz. Ketiga pasar ini di adakan pada musim haji dan di sekitar 
Makkah. Di pasar-pasar inilah diadakan lomba kehebatan para pujangga Arab, di 
mana syair terbaik akan digantungkan di ka'bah yang kemudian dikenal dengan 
sebutan a/-mu'allagat. Lihat Mustafa Sadig al-Rafi'i, Tarikh Adab al-'Arab Juz 1 (Beirut: 
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membangun Ka'bah telah berubah menjadi kota yang sangat ramai 
dikunjungi manusia.”? Berkunjung ke Makkah pada awalnya hanya 
untuk tujuan ibadah, namun seiring perkembangan zaman Makkah 
berubah menjadi pusat ekonomi, bisnis, ilmu pengetahuan hingga 
menjadi sentral seni dan sastra.” Dan puncaknya Makkah sebagai 
kota pujangga dan seniman terjadi sekitar 150 tahun sebelum Islam 
muncul di Jazirah Arab.” 

Eksistensi wHaramain terutama Makkah sebagai pusat 
berkumpulnya para ulama dan pujangga masih berlanjut tidak hanya 
setelah Islam muncul di Jazirah Arab, bahkan berlanjut hingga saat 
ini.'5 Karena sebagian besar ulama yang menjadi panutan di Haramain 
adalah juga para pujangga Islam pada masanya. Hal itu terlihat dari 
karya-karya yang mereka hasilkan yang tidak hanya dituangkan dalam 
bahasa prosa yang berbentuk narasi, namun juga dengan bahasa 
indah yang puitis.” Penduduk Makkah yang secara genetik adalah 
keturunan suku Ouraish dan secara historis dikenal sangat 
mengagungkan seni berbahasa yang dianggap sebagai bagian dari 
karunia dan kelebihan yang diberikan Allah swt kepada mereka.” 


Dar al-Kutub, 2000), 77-78. Lihat juga Ahmad al-Iskandari, dkk, Tarikh a-Adab al- 
Arabi (Misr: Al-Matba'ah al-Amiriyah, 1984), 118. 

72 Sejarah Makkah dan negeri sekitarnya semenjak dibangun hingga menjadi 
pusat ritual dan ilmu pengetahuan umat manusia yang pembangunannya dimulai 
semenjak nabi Ibrahim as bisa dilihat dalam karya "Abd al-Malik ibn 'Abd Allah ibn 
Dahish, a/-Haram al-Maki al-Sharif wa-al-A'lam al-Muhitah bi-hi: Dirasah Tarikhiyah 
wa-Maydaniyah (Makkah al-Mukarramah: Dar Makkah li-al-Nashr wa-al-Tawzt, tt), 
73-74. lihat juga Abu al-Walid Muhammad ibn “Abd Allah ibn Ahmad al-Azragi, Kitab 
Akhbar Makkah Sharrafaha Allah Ta'sid wa-ma Jaa fiha min al-Athar (Makkah al- 
Mukarramah: Matabi' Dar al-Thagafah, 1385 H). 

73 Lihat penjelasannya lebih lanjut pada Ahmad Hasan al-Zayat, Tarikh alAdab 
al-Arabi (al-Gahirah: Dar al-Nahdah Misr, tt), 15-17. 

74 George Zaydan, al-Adab al-Lughah, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1996),259- 
260. 

75 Bahkan, Raja Ali Haji seorang pujangga Melayu terkenal pada tahun 1828 
M, sengaja berangkat ke Makkah di samping untuk menunaikan ibadah haji juga 
belajar kesusasteraan Arab di sana kepada beberapa pujangga ternama. Lihat Jamal 
D. Rahman, “Raja Ali Haji (1809-1873): Paduka Kakanda Dibawah Bertahta”, Majalah 
Sastra Horison (Maret 2010), 2. 

76 Lihat Philip K. Hitti, History of The Arab (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 
2006), 108-114. 

7 Tidak sedikit sejarawan yang telah menulis tentang betapa dekatnya 
kehidupan masyarakat Makkah dengan seni berpuisi. Lihat misalnya Ahmad al- 
Iskandari dan Mustafa Anani, a/-Wasit ff al-Adab al-'Arabi wa-Tarikhihi (Misr: Dar al- 
Ma'arif, 1934), 5 dan 43. Philip K. Hitti, Sejarah Ringkas Dunia Arab (Yogyakarta: 
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Sehingga, kemampuan seorang dalam menungkapkan sesuatu 
dengan seni bahasa yang tinggi bagi masyarakat Haramain terutama 
Makkah bahkan masyarakat Arab secara umum menjadi tolok ukur 
ketinggian intelektual seorang yang disebut alim.”8 Kefasihan dan 
kemampuan dalam membuat gubahan dan susunan kalimat yang 
indah dan memiliki makna yang sangat dalam sudah menjadi bagian 
integral dalam kehidupan dan budaya masyarakat Makkah bahkan 
hingga saat sekarang. 


C. Setting Politik dan Keberagamaan Nusantara-Haramain 
dan Gagasan Sufistik Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. 


Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi diperkirakan lahir pada awal abad 18 M dan meninggal 
pada pertengan abad 19 M (1275 H/1840 M). Oleh karena itu, masa 
kematangan pribadi dan permulaan aktifitas dakwahnya boleh 
dikatakan dimulai pada awal abad 19 M. Dan memang pada 
kenyataannya beberapa karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang 
ditemukan memiliki angka tahun pada awal abad 19 M. Misalnya 
naskah a/-Manhal/ ditulis di Riau pada tahun 1245 H/ 1811 M, dan 
naskah Mawahib rabb al-falag yang ditulis di Singapura tahun 1268 
H/1833 M. Hal itu semua memberikan bukti bahwa karir Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi sebagai penyebar ajaran sufi yang dalam hal ini 
adalah ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Nusantara dimulai 
pada awal abad 19 M. 

Dalam sejarah perjalanan Islam di Nusantara dijelaskan, 
bahwa abad 19 M adalah masa di mana perkembangan Islam ditandai 
dengan maraknya penyebaran ajaran tarekat. Para jama'ah haji asal 


Pustaka Igra', 2001), 25. Husayn al-Syaikh, a/-Arab Gab/ al-Islam (al-Iskandariyah: 
Dar al-Ma'rifah al-Jami'ah, 1993), 53. Mustafa Sadig al-Rafi'i, Tarikh Adab al-'Arab, Juz 
1 (Beirut: Dar al-Kutub, 2000), 77. "Abd al-Hamid al-Maslut dkk, a/-Adab al-'Arabi 
Bayna al-Jahiliyah wa-al-Islam (al-Gahirah: Al-Matba'ah al-Muniriyah, 1995), 59-64. 
Dan Khalil "Abd al-Karim, Guraysh min al-Gabilah Ild al-Dawlah al-Markaziyah (al- 
Oahirah: Sina' li-al-Nashr, 1993), 205. 

78 Bahkan, tidak sedikit daripada para ulama dan mufassir dan fugaha' adalah 
pujangga yang dalam karya mereka seperti kitab-kitab tafsir dan figih seringkali 
menjelasannya dengan bahasa puitis atau minimal mengutip puisi dari pujangga Arab 
terkenal. Lihat di antaranya "Abd al-Wahhab “Abd al-Salam Tawilah, Athar al-Lugah fi 
Ikhtilaf al-Mujtahidin (Beirut: Dar al-Salam, 1414 H), 101. 
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Nusantara yang sebagiannya sekaligus merangkap sebagai pencari 
ilmu seakan berlomba mencari guru dan murshid tarekat di tanah 
suci. Mereka yang telah memperoleh ijazah tarekat kemudian menjadi 
guru dan syaikh tarekat yang dipelajarinya itu setelah kembali ke 
tanah air. Di sisi lain, tidak sedikit pula para pelajar asal Nusantara 
yang tetap berusaha belajar ilmu syari'at kepada ulama-ulama di 
Haramain dan kemudian setelah pulang ke tanah air berupa 
menghadirkan Islam yang murni dan berlandaskan aturan syariat 
yang ketat di tengah umat Islam Nusantara.” 

Realitas ini kemudian menjadikan dinamika perkembangan 
Islam di Nusantara secara politik dan keberagamaan menjadi sangat 
menarik. Di satu sisi, terjadi persaingan yang hebat antara tokoh- 
tokoh penyebar ajaran tarekat yang berbeda di Nusantara lantaran 
berebut wilayah dan pengikut. Sementara di sisi lain, terjadi pula 
rivalitas yang tidak kalah hebatnya antara kelompok-kelompok 
penyebar dan pengikut ajaran tarekat di Nusantara dengan kelompok 
yang dinamakan kaum puritan yang cenderung mengharamkan 
tarekat karena terlalu kokoh berpijak pada syariat. Rivalitas inilah 
yang kemudian membuat masing-masing tokoh melahirkan karya 
dengan tujuan menjelaskan kesalahan pihak lain yang dianggap 
berlawanan atau memberikan pembelaan terhadap ajaran yang 
dikembangkannya dari serangan pihak lain yang tidak mengakui 
paham atau ajaran yang dikembangkannya.5: 


79 Uraian tetang percaturan dan dinamika murid-murid Nusantara dalam 
mencari ilmu di Haramain pada abad 18 dan 19 M lihat dalam C. Snouck Hurgronje, 
Mekka in the Latter Part of The 19 th Century (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2007), 
234-270. 

80 M. Muhsin Jamil, Mu'ammar Ramadhan, Tarekat dan Dinamika Sosial Politik: 
Tafsir Sosial Sufi Nusantara (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 88. 

81 Di antara polemik yang paling terkenal yang kemudian melahirkan 
fenomena dialog intelektual secara terbuka antara ulama Minangkabau adalah debat 
dan polemik antara Syaikh Sa'ad Mungka dengan Syaikh Ahmad Khatib al- 
Minangkabawi. Ketika Syaikh Ahmad Khatib al-Minangkabawi menyerang ajaran 
tarekat Nagshabandiyah dalam kitabnya yang berjudul Izhar zagh/ al-kazibin f 
tashabbuhihim bi-al-sadigin, maka Syaikh Sa'ad Mungka menulis bantahannya dalam 
kitab Irgham unuf al-muta'annitin f inkarihim rabitah al-wasilin. Kemudian Syaikh 
Ahmad Khatib al-Minangkabawi menyerang lagi dengan kitabnya a/-Ayat al-bayyinah 
li-a-munsifih f izalat khurafat bad al-muta'ssibin, dan Syaikh Mungka kembali 
membantah dengan menulis kitab Tanbih al awam '@ald tagrirat ba'd al-anam. Lihat 
dalam H.A. Fuad Said, Hakikat Tarekat Nagsyabandiyah (Jakarta: PT. al-Husna Zikra, 
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Syaikh Isma'il al-Minangkabawi sebagai salah satu tokoh 
pengembang ajaran tarekat di Nusantara yang berada dalam 
lingkaran situasi keberagamaan seperti demikian tentu saja tidak bisa 
lepas dari pengaruh tersebut. Oleh karena itu, tidak heran jika 
sebagian karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berisi pembelaan 
terhadap ajaran yang disebarkannya dari serangan pihak-pihak yang 
tidak membenarkan ajarannya. Namun demikian, hal yang menarik 
dari karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi adalah bahwa bantahan itu 
dia coba ungkapkan dengan ungkapan bait-bait yang indah dan 
menawan. Sehingga, sekalipun kata-kata tersebut berisi celaan 
terhadap para pesaing atau penentangnya, namun karena 
diungkapkan dengan bahasa puitis terasa lebih lunak dan indah 
seperti halnya tergambar dalam beberapa bait dalam naskah a/- 
Manhal.8? 


Di sisi lain, masa-masa di mana Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi hidup di Makkah sebagai pelajar hingga sebagai 
mursyid tarekat Nagshabandiyah pada saat menghabiskan sisa 
hidupnya di Jabal Oubays, Haramain juga sedang mengalami 
pergolakan keagamaan yang sangat hebat. Di mana gerakan Wahabi 
dengan puritanismenya berusaha untuk membersihkan Jazirah Arab 
bahkan dunia Islam dari paham, aliran dan praktek yang mereka 
anggap sesat, bid'ah bahkan musyrik.” Salah satu kelompok 
keagamaan yang menjadi sasaran serangan kaum Wahabi adalah 
pengikut ajaran tarekat, tentu saja tidak terkecuali pengikut ajaran 
tarekat Nagshabandiyah.? Konsep ajaran al-talgin, al-rabitah dan al- 
wasilah yang merupakan bagian pokok dari ajaran tarekat 
Nagsyabandiyah, adalah di antara hal menjadi sasaran empuk 
kelompok Wahabi untuk kemudian menyesatkan dan menanggap 


2001), 166-167. H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Isma'il a-Minangkabawi, 56. 
Syofyan Hadi, Naskah al-manhal al-adhb li-dhikr al-galb, 207. 

82 Salah satu pembelaan dan sekaligus celaan yang dilakukan Syaikh Ismail al- 
Minangkabawi adalah seperti yang ditujukan kepada Syaikh Salim ibn Samir al- 
Hadrami yang telah menuduhnya sebagai ulama yang menyebarkan kebohongan dan 
kesesatan karena ketidakpahamannya. Lihat Naskah a/-Manhaj, 43. 

83 Yudi Latif, Intelegensia Muslim dan Kuasa: Geneologi Intelegensia Muslim 
Abad ke-20 (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2005), 116. 

84 Martin van Bruinessen, “The Origins and Development of The Nagshbandi 
Order in Indonesia, Journal Bijdragen tot de Land-, Taal-en Volkenkunde (BKI), Vol. 
67 (1990), 152-153. 
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musyrik ajaran tarekat Nagsyabandiyah ini. Wahabi kemudian 
bahkan berhasil membumihanguskan pusat ajaran tarekat 
Nagsyabandiyah di Jabal Oubays termasuk semua karya dan hasil 
intelektul tokohnya pada awal abad 20 M.86 


Terjadinya gesekan pemikiran antara tokoh-tokoh 
pengembang ajaran tarekat dengan tokoh-tokoh kelompok 
puritanisme Wahabi, baik di Haramain maupun Nusantara telah 
memberikan andil besar dalam melahirkan ide-ide sastra sufisme 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Polemik hebat antara dirinya dengan 
seorang ulama Hadramaut bernama Syaikh Salim ibn Samir al- 
Hadrami” yang dituangkan dalam gubahan-gubahan bait yang indah 
seperti terdapat dalam naskah a/-Manha/ menjadi salah satu bukti 
nyata betapa kondisi politik dan keberagamaan Nusantara dan 
Haramain saat itu berpengaruh sangat besar dalam sebagian 
karyanya. Salah satunya seperti terlihat pada kutipan bait-bait berikut. 


289 
SI PUN an 3 CBU KASI 


Barmula ingkar siapa-siapa yang ingkar baginya itu sungguhnya terbit 
daripada dengki bagi ahlinya jua atau daripada buta-buta hatinya 


85 Abdul Mun'im DZ, “Islam Nusantara: Antara Prasangka dan Harapan yang 
Tersisa” Annual Conference on Islamic Studies (ACIS) Ke-10 Banjarmasin (1-4 
November 2010), 880. 

86 Bagaimana dahsyat dan intensifnya pergerakan kaum Wahabi di Jazirah 
Arab secara gambling dilukiskan oleh Syaikh Daud Sunur dalam sebuah karyanya 
berjudul Shi'r Makkah dan Madinah yang ditulis tahun 1248 H/ 1832 M. Lihat lebih 
lanjut Suryadi, “Syair Sunur: Autobiografi Seorang Dagang Minangkabau”, 
International Journal of Sari Antarabangsa Alam dan Tamadun Melayu (ATMA), vol. 
23, (2005), 91. Lihat juga Edwin Wieringa, "A Tale of Two Cities and Two Modes of 
Reading: "A Transformation of The Intended Function of The Syair Makah dan 
Madinah”, International Journal of Die Welt des Islam, New Series, Vol. 42, Issue 2 
(2002), 190. 

87 Tokoh ini oleh banyak ahli disebutkan sebagi tokoh ulama Hadramaut yang 
paling kuat penentangannya terhadap ajaran tarekat Nagshabandiyah yang diajarkan 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. B.J.0 Schrieke, Pergolakan Agama di Sumatera 
Barat: Sebuah Sumbangan Bibliografi (Jakarta: Bhatara, 1973), 28. 
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290 
6 Jai ae daki gg ate LA ita aan 


Daripada orang Hadramaut#8 dan lainnya istimewa pula“ 
“Abd al-Ghani8? yang amat jahil daripada isi negeri Bima 


291 
parka Ielia SL Se Gada seb IS A3 
Dan seumpamanya itu "Abd al-Mughni Mandura”! yang” 
menghendaki berbinasa dan ketinggian lagi terperdaya 


292 
DE Beng MEN 2 Na Sad pl ES ASIAN 
Yang telah membinasakan mereka itu suka berbinasa dan akan ketinggian” 
yang telah ia menjatuh ia akan mereka itu pada tiap-tiap kejahatan dan bala 


293 
BI sea ye HA" BLS 33 Ya ab 
Maka bahwasanya mereka itu telah disesat mereka itu dan telah 
menyesatkan mereka itu" 


akan sekalian yang mengikut mereka itu daripada yang betul telah keluar 
mereka itu“ 


Persinggungan kepentingan antara aktifitas penyebaran ajaran 
tarekat Nagshabandiyah di Nusantara oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dengan mobilitas gerakan pembaharuan Islam di 
Sumatera Barat dimulai ketika kembalinya dari tanah suci Haji Miskin 


88 Orang Hadramaut yang dimaksud adalah Salim ibn Samir (w. 1854 M), 
seorang ulama asal Hadramaut yang tinggal di Singapura dan Betawi yang pada masa 
itu sangat keras menentang dan mengkritik ajaran tarekat Nagshabandiyah yang 
dikembangkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. 

89 “Abd al-Ghani dari Bima (w. 1270-an H) adalah seorang ulama terkenal asal 
Sumbawa yang merupakan sahabat sekaligus murid Syaikh Ahmad Khatib Sambas. 
Beliau kemudian dikenal sebagai ulama yang pertama memperkenalkan dan 
menyebarkan tarekat Nagshabandiyah wa-Oadiriyah di Sumbawa. 

90 Seperti yang telah penulis jelaskan pada bagian pendahuluan bahwa sampai 
saat ini belum ditemukan informasi yang pasti tentang siapa yang dimaksud “Abd al- 
Mughni Mandura ini. Namun, diduga kuat bahwa yang dimaksud adalah "Abd al-'Azim 
Madura (w.1335 H) seorang tokoh penyebar tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah di 
Madura. Lihat Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 177-178. 
Lihat juga Ahmad Syafi'i Mufid, Tangklukan, Abangan dan Tarekat, 247-248. 

91 Naskah a/-Manhal, 43. 
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ke Minangkabau pada tahun 1803 M. Setibanya di Minangkabau Haji 
Miskin mulai menyebarkan gerakan pembaharuan terhadap praktek- 
praktek adat dan keagamaan yang dianggap sebagai bagian dari 
kemusyrikan, tidak terkecuali para pengikut tarekat yang ajarannya 
dianggap salah. Haji Miskin memulai gerakannya dengan mengusai 
dan menanamkan pengaruhnya di daerah-daerah pedalaman 
Minangkabau seperti Pandai Sikek, Air Terbit hingga Luhak Lima 
Puluh.2 Usaha Haji Miskin dalam melakukan pemurnian Islam 
semakin meluas dan berkembang pesat ketika Tuanku Nan Tuo 
bersama murid-muridnya di surau Koto Tuo mengambil peran penting 
dalam penerapan syari'at dalam berbagai aspek kehidupan 
masyarakat agraris di wilayah pedalaman pada akhir abad ke-18 M. 
Gerakan yang merupakan aksi penataan kehidupan masyarakat 
dengan norma-norma keislaman pada fase pertama ini berjalan tanpa 
gesekan-gesekan. Namun pada fase kedua lebih meruncing karena 
menguatnya resistensi kaum adat. Kalangan adat merasa bahwa 
otoritas mereka terganggu oleh aksi beberapa kalangan ulama murid 
Tuanku Nan Tuo yang tidak sabar dalam menjalankan aksi shar'iyyah 
yang dihadapkan pada praktek-praktek adat yang tidak sesuai dengan 
ajaran agama Islam.” 

Sementara itu, pada saat yang berasamaan Syaikh Ismail al- 
Minangkabawi juga dalam perjalanan pulang ke kampung 
halamannya. Akan tetapi, setelah mengetahui bahwa gerekan Wahabi 
telah lebih dahulu memulai aktifitasnya dan telah menyebarkan ide 
dan gerakan pembaharuannya terutama di kawasan pedalaman 
Minangkabau yang notabene adalah kampung halamannya, maka 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi kemudian memutuskan untuk tidak 
kembali ke kampung halamannya. Kondisi penguasaan kelompok 
puritanisme atas wilayah pedalaman Minangkabau inilah yang 
kemudian membuat Syaikh Isma'il al-Minangkabawi enggan kembali 
ke tanah kelahiranya di Simabur dan akhirnya lebih memilih untuk 
menetap di Singapura. Setelah tinggal di Singapura, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi memulai aktifitas pengajarannya dengan pergi dan 


2 JJ. de Hollander, Padri-Onlusten op Sumatra door Sjech Djilal Eddin 
(Leiden: E.J. Brill, 1857), 14. 

53 M.Sanusi Latief, “Gerakan Kaum Tua di Minangkabau,” Disertasi di UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, (1988),” 51. Lihat juga Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal 
al-adhb li-dhikr al-galb, 20. 
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menetap ke sejumlah kawasan di semenanjung Malaka seperti 
Kerajaan Riau, Kerajaan Johor dan Negeri Sembilan. Hal itu 
disebabkan oleh keyakinan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi sendiri 
yang melihat bahwa secara politik dan kegamaan Minangkabau 
terutama kawasan pedalamnya sebagai kampung halamannya tidak 
lagi kondusif dan mendukung untuk dirinya mengembangkan ajaran 
tarekat Nagshabaniyah mengingat rivalitas antara tarekat dan gerakan 
Wahabi sebenarnya telah terjadi semenjak dia berada di tanah suci 
sendiri. 

Begitulah gambaran sosial politik dan keberagamanan 
masyarakat Minangkabau dan Haramain abad 18 dan 19 M yang 
secara pasti telah memberikan dampak siginifikan terhadap lahirnya 
karya-karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, terutama karya-karya 
dalam bentuk puisi sifitiknya. Dampak dan pengaruh daripada kondisi 
sosial politik dan keberagamaan baik di Minangkabau maupun 
Haramain pada masa hidup Syaikh Isma'il al-Minangkabawi bisa dilihat 
dari karya puisi sufistiknya baik dalam aspek intrinsik maupun 
ekstrinsiknya. 
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Dalam sebuah karya sastra seperti puisi, ide atau gagasan 
adalah unsur pokok dan hal pertama yang harus dimiliki oleh seorang 
pujangga. Tanpa ide atau gagasan ini tidak akan pernah lahir sebuah 
karya sastra, dan jikapun muncul bisa dipastikan akan menjadi karya 
picisan yang tidak akan memiliki makna dan arti apa-apa ketika 
sampai kepada pendengar atau pembaca. Ide atau gagasan bisa 
muncul dari mana saja dan kapan saja, walaupun yang paling banyak 
sebuah ide biasanya lahir dari perenungan, pengalaman atau 
perasaaan seorang pujangga. Dalam konteks inilah, penulis ingin 
menghadirkan gagasan sufistik Syaikh Isma'il al-Minangkabawi pada 
bagian awal sebelum menjelaskan bagaimana ide dan gagasan itu 
diformulasikan dalam untaian kata dan kalimat. Dalam bagian ini akan 
dijelaskan bagaimana puisi sufistik Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
merekam konsep ajarannya, pengalaman rohani yang pernah 
dilaluinya, termasuk gejolak emosional dan perasaan yang pernah 
dirasakan dalam kapasitasnya sebagai syaikh, guru dan pengembang 
ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Nusantara. 

Tinjauan orisinilatas gagasan sufistik Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi ini, penulis letakan dalam konteks ajaran tarekat 
Nagshbandiyah Khalidiyah di Haramain dan Nusantara. Dalam konteks 
ini, penulis mencoba melakukan penelusuran dan pembacaan 
terhadap beberapa sumber otoritatif ajaran tarekat Nagshabandiyah 
Khalidiyah yang berafiliasi ke Jabal Oubays tempat di mana Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi juga mengambil ajaran tarekat ini. Seperti 
diketahui, bahwa hingga masa khalifah Khalid al-Kurdi (w.1827 M), 
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ajaran tarekat Nagshabandiyah di Jabal Gubays ini lebih berorientasi 
kepada praktek zikir dan ritual ibadah murni dalam upaya 
pembersihan rohani dan mendekatkan diri kepada Allah swt. Adapun 
muara dari latihan Spiritual ini adalah terbentuknya pribadi yang 
berakhlak mulia dari para pengikutnya. Hal itu bisa dilihat dari karya- 
karya tokoh tarekat Nagshabandiyah yang pernah ditulis di Timur 
Tengah atau bahkan di belahan dunia Islam lainnya. Di antara 
sumber-sumber rujukan ajaran tarekat Nagshabandiyah yang 
dianggap representatif dan merupakan gambaran ajaran tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah di Jabal Oubays adalah kitab Jami' al-usul 
f al-awliya' karya Ahmad Diya' al-Din Gumuskhanawi al-Khalidi (w. 
1893 M) dan kitab 7Tanwir al-gulib karya Muhammad Amin al-Kurdi al- 
Khalidi (w. 1914 M). Dan belakangan penulis berhasil mendapat 
sebuah sumber yang cukup otoritatif dalam konteks ini berupa 
manuskrip berjudul Majmu'at al-rasail ala usul al-khalidiyah yang 
ditulis oleh Syaikh Sulayman al-Zuhdi al-Khalidi khalifah Syaikh 
Sulayman al-Oirmi al-Khalidi" yang menjadi tokoh utama pelanjut 
ajaran Syaikh Khalid al-Kurdi dan Jabal Oubays. 


A. Corak Ajaran Sufistik dalam Karya-Karya Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi 

Banyak kajian yang telah dilakukan peneliti yang 
menyimpulkan bahwa masuk dan berkembangnya Islam di Nusantara 
dimotori oleh gerakan sufisme. Para sufi dianggap sebagai kelompok 
yang paling berperan dalam penyebaran Islam di Nusantara dengan 
kharismatik dan keilmuan yang mereka miliki. Pada saat bersamaan 
sejarah juga mencatat bahwa di Nusantara berkembang dua corak 
aliran sufistik yang memiliki pengaruh besar dalam penyebaran ajaran 
Islam di Nusantara. Pertama, tasawuf dengan corak @mali yang lebih 
dikenal dengan sebutan tasawuf akh/agi dengan karakter yang lebih 
berorientasi pada intensitas amal dan ibadah praktis dalam rangka 
pembentukan akhlak. Tasawuf akh/agi ini biasanya dihubungkan 
dengan model pengamalan Abu Hamid al-Ghazali (w. 505 H/1111 M) 
yang berwawasan moral-praktis dan bersandarkan kepada al-Our'an 
dan al-Sunnah.! Kedua, tasawuf dengan kecenderungan pemikiran 


1 Shoki Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah (Yogyakarat: 
LKiS, 2008), 4 & 34. 
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filsafat atau yang lebih dikenal dengan sebutan tasawuf fajsafi? 
Tasawuf falsafi merujuk pada konsep tasawuf yang dihubungkan 
ajaran wahdat al-wujud yang digagas Ibn “Arabi dan disebut sebagai 
konsep sufistik yang dipengaruhi oleh aliran mistik di luar Islam, 
terutama Yunani yang dikenal dengan istilah mistisisme panteistik. 
Konsep ajarannya dimulai dari ajaran a/-hulul yang dipopulerkan al- 
Hallaj, a/-ittihad yang dikemukan al-Bustami, wahdat al-wujud yang 
dirumuskan Ibn “Arabi hingga al-insan al-kamil yang dikembangkan al- 
Juli.“ 

Dalam konteks Nusantara, tasawuf akh/agi yang merujuk pada 
model al-Ghazali ini dikembangkan di Sumatera oleh al-Raniri beserta 
murid-muridnya kemudian dilanjutkan oleh “Abd al-Samad al- 
Palimbani dan lainnya.” Di Jawa, ajaran tasawuf ini dikembangkan 
oleh Wali Sanga dan murid-muridnya. Sementara tasawuf falsafi 
dikembangkan oleh beberapa tokoh sufi ternama seperti Hamzah al- 
Fansuri, Shams al-Din al-Sumatrani, Abd al-Ra'uf al-Sinkil” di 


2 M. Sholihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005), 15. 

3 Walaupun penyamaan istilah panteistik dengan wahdat al-wujud ini masih 
diperdebatkan para pengkaji, sebagian memandang bahwa konsep panteistik dalam 
filsafat Yunani adalah berbeda dengan wahdat al-wujud yang dipahamai dalam Islam. 
Lihat Kautsar Azhari Noer, Ibn al-'Arabi: Wahdat al-Wujud dalam Perdebatan (Jakarta: 
Paramadina, 1995), 210. 

4 Muhammad Sholikhin, Menyatu Diri Dengan Ilahi: Makrifat Ruhani Syaikh 
Abd al-Gadir al-Jailani dan Perspektifnya Terhadap Paham Manunggaling Kawula 
Gusti (Yogyakarta: Narasi, 2010), 29-32. 

5 R. Michael Feener dan Terenjit Sevea, Islamic Connection: Studies of South 
and Southeast Asia (Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 2009), xxiii. 

6 Belakangan istilah al-Sumatrani dalam beberapa kajian ahli dianggap sebagai 
penisbahan yang tidak tepat. Hal itu disebabkan bahwa secara bahasa nisbah yang 
benar adalah al-Sumatra'1. Lihat A.H. Johns, “Reflections on the Mysticism of Shams 
al-Din al-SumatraT (1550-1630), Studjia Islamika Indonesian Journal for Islamic 
Studies, Vol. 18, Number 2, (2011), 229-231. Namun demikian, penulis masih 
menggunakan nisbah al-Sumatrani dalam penelitian ini, sesuai penyebutan nisah ini 
dalam sumber-sumber yang penulis kutip. Di samping itu, perubahan nisbah oleh A.H. 
Johns dari al-Sumatra menjadi al-SumatraT secara morfologi Arab juga kurang tepat. 
Karena kata yang diakhiri dengan huruf a/-a/if ataupun ak-hamzah jika disambungkan 
dengan a/-ya' al-nisbah, maka harus ditambah huruf a/-waw. Misalnya, kata a/-dunya 
menjadi a/-dunyawi, al-mathna menjadi al-mathnawi, al-sama' menjadi al-samawi, al- 
sahra' menjadi al-sahrawi dan seterusnya. 

7 Walaupun hasil kajian bebarap ahli mengkhususkan al-Sinkili yang dalam 
beberapa bagian sebenarnya juga tidak sutuju dengan ajaran wujudiyah yang 
dikembangkan al-Fansuri yang dianggapnya terlalu radikal. Namun, dia juga tidak 
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kawasan Sumatera dan Syaikh Siti Jenar di tanah Jawa.8 Kedua corak 
ajaran sufstik ini kemudian dikembangkan lewat tarekat yang 
diajarkan seperti di surau di Sumatera Barat, pesantren di Jawa dan 
sebagainya.” 

Dalam konteks inilah penulis ingin melihat corak ajaran sufistik 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Apakah ajaran sufistiknya cenderung 
kepada salah satu di antara dua corak ajaran sufistik yang telah 
berkembang di Nusantara ataukah Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
mencoba merumuskan formulasi ajaran sufistiknya sendiri yang 
berbeda dari ajaran sufi sebelumnya. Melalui analisis terhadap 
beberapa bait dari teks-teks ajaran tarekat Nagshabandiyah yang 
ditulisnya, akan terlihat ke mana arah dan kecenderungan ajaran 
tasawuf yang dikembangkannya, walaupun kemudian di dalam 
karyanya, dia tidak secara tegas menjelaskan kecenderungan ajaran 
sufistiknya. Syaikh Isma'il al-Minangkabawi hanya menyebutkan 
bahwa ajarannya ini bersumber dari Rasulullah saw melalui ajaran 
malaikat Jibril kemudian diajarkan kepada Abu Bakar al-Siddig hingga 
Abu Yazid al-Bustami dan seterusnya sampai kepada dirinya. 


1. Konsep a/-Fayd dalam Konteks 7Tawassul. 


Tarekat Nagshabandiyah sebagai salah satu gerakan 
keagamaan yang merupakan gerakan sufi yang sudah terlembagakan 
dalam sebuah organisasi, tentu saja eksistensi pemimpin spiritual atau 
yang dalam dunia tarekat lazim disebut guru murshid menjadi sangat 
vital. Guru murshid adalah simbol tertinggi dalam pembimbingan 
spiritual yang bertugas menjadi mediator/a/-wasilah (@lxwwgll) untuk 
mengantarkan seorang murid berhubungan dan mencapai Tuhan. 


setuju dengan pengkafiran terhadap al-Fansuri dan pengikut ajarannya oleh al-Raniri. 
Bahkan, dia juga menentang dan melakukan serangan balik kepada al-Raniri yang 
mengeluarkan fatwa sesat dan pembunuhan kepada al-Fansuri dan pengikutnya. 
Lihat misalnya kajian yang dilakukan oleh Oman Fathurahman, Tanbih al-Masyi: 
Menyoal Wahdatul Wujud Kasus Abdurrauf Singkel di Aceh Abad 17 (Bandung: Mizan, 
1999), 52-62. 

8 M. Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara, 6. Lihat juga Sokhi 
Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah, 3. 

9 Lihat lebih lanjut Alwi Shihab, Islam Sufistik: "Islam Pertama” dan 
Pengaruhnya Hingga Kini di Indonesia (Mizan: Bandung, 2001), 32. Azyumardi Azra, 
Surau: Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan Modernisasi (Ciputat: PT 
Logos Wacana Ilmu, 2003), 81. 


110 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Dalam konteks berhubungan dengan Tuhan ini, subtansi makhluk dan 
hakikat Tuhan menjadi penting untuk dijelaskan. Penjelasan ini tentu 
saja sangat terkait dengan penjelasan tentang bagaimana posisi guru 
murshid tersebut sebagai mediator bagi seorang murid dalam 
berhubungan dengan Tuhan. Konsep itulah yang ingin dijelaskan oleh 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dengan meminjam teori emanasinya/ 
ak-fayd (wal) yang pernah dicetuskan pertama kali oleh seorang 
filusuf Islam bernama al-Kindi, seperti dalam bait berikut. 


1 


Won don UT Len ae Sah 
Dan mana magam yang ada engkau menjatuhkan akan segala fayahya “ 
itu maka tidak dapat tiada daripada bahwa engkau celup bagi zatmu itu 

mula-mula 


2 
PAN Ia AN Au “ ra 3 2 4 
KE kh EN IS 23 " WA AI) Ul ana Je 


Maka kemudian daripadanya itu engkau jatuhkanlah kepadanya padahalnya 
menentukan “ 
bagi Allah masuk fayd itu daripadanya ditakhayyukan 


3 
Yin Jt, saat Ega KA AI) Kai LE Ih 
Dan jika ghaib ia niscaya engkau senghaja padanya dan kepada tawajjuh “ 
maka rupanya hadirkan olehmu dan hidupkan olehmu baginya itu akan cita- 
cita 
4 
Sa aah lal IlLG Ie " AB LS MAN Ie Ag 
Tawajjuh olehmu kepada sekalian Syaikh-Syaikh tatkala tawajjuh ini“ 


dangan mereka itu maka tuntut olehmu bagi murid ini akan futuh dan 
tarang. 


5 
ME Ka JUS 2G SEA 2s Is IL 53 
Maka siapa-siapa yang memohon ia akan Tuhan padahalnya mengambil 
tawassul dangan mereka itu" 
maka tiadalah putus ia akan karunia daripada-Nya akan sempurna karunia 
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Mn en aa into Ta SG Wikan K3t2 


PP 


Dan rupanya itu pada satu kutika mengingatkan ia akan rupa" 
bagi murshidhya padahalnya menuntut dia pemberian lagi menuntut 
tawassul" 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menyebutkan istilah a-fayd (vas) “impahan” atau yang dalam 
istilah tasawuf fa/safi dikenal dengan istilah emanasi. Teori emanasi (- 
al-fayd) dalam konteks filsafat Islam, sebagaimana dikemukakan 
banyak ahli adalah diperkenalkan oleh beberapa filosuf muslim 
ternama. Mereka adalah Abu Yusuf Ya'gub ibn Ishag al-Kindi (w. 260 
H/873 M), Abu Bakar Muhammad ibn Zakariya ibn Yahya al-Razi (w. 
313 H/925 M), Abu Nasr Muhammad Ibn Muhammad al-Farabi (w. 
339 H/950 M) dan Abu Ali Husayn ibn “Abdullah ibn Sina (w. 428 
H/1037 M).12 Teori emanasi (a/-fayd) ini menurut konsep al-Farabi 
dan juga filosof Islam lainnya pada intinya bertujuan untuk menjaga 
prinsip transendsi mutlak Tuhan (a/-Khalig) terhadap semua ciptaan- 
Nya (a-makhlug).? Dalam paham al-Farabi begitu juga Ibn Sina, 
bahwa proses emanasi Tuhan dimulai ketika Tuhan berfikir (a/- 
taaggul) tentang diri-Nya sendiri. Maka a/-taaggu/ Tuhan tentang 
diri-Nya ini melahirkan pancaran pertama atau yang disebut dengan 
akal pertama. Akal pertama ini kemudian berfikir (a/-taaggul pula 
tentang dirinya dan melahirkan akal kedua. Akal kedua pun berfikir 
(al-taaggul) tentang dirinya, maka muncul bintang-bintang begitulah 
seterusnya yang melahirkan penciptaan alam semesta berikut segala 
makhluk dalam alam raya ini. 


10 Setelah bait ini, terdapat satu bait yang hanya bisa dibaca tiga kata, 
sehingga tidak dimasukan dalam teks yang dihadirkan. 

11 Naskah a/-Manhal, 1. 

12 A. Sudiarja, Sj, dkk (Penyunting), Karya Lengkap Drikarya: Esai-Esai Filsafat 
Pemikir yang Terlibat Penuh dalam Perjuangan Bangsanya (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama kerjasama antara PT. Kompas Media Nusantara, 2006), 1231-1232. 

13 Ahmad Zainul Hamdi, Tujuh Filsuf Muslim: Pembuka Pintu Gerbang Filsafat 
Barat dan Modern (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004). 21-22. Lihat juga M. Hadi 
Masruri, Ibn Thufail: Jalan Pencerahan Mencari Tuhan (Yogyakarta: LKiS, 2005), 91. 
Lihat juga Mulyadi Kartanegara, Nalar Relegius: Memahami Hakikat Tuhan, Alam, dan 
Manusia (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2007), 53. 

14 Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, Volume 3 (Palembang: 
Universitas Sriwijaya, 2001), 87. Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam 
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Dalam perkembangan selanjutnya akal pertama yang dianggap 
sebagai cikal-bakal alam semesta ini dalam dunia tasawuf kemudian 
disebut dengan istilah Nur Muhammad (Xxoxo 5) atau al-hagigat al- 
muhammadiyah (&yxoxoll asal). Konsep Nur Muhammad atau al- 
agl a-awwal (JsVI Jadi) ini, menurut Ibn “Arabi dianggap sebagai 
cikal bakal penciptaan semesta. Dan Mir Muhammad ini dianggap 
juga sebagai realitas universal yang menghimpun seluruh realitas. Ia 
memiliki sifat-sifat Tuhan dan juga makhluk tergantung dari perspektif 
mana Dia dilihat. Oleh karena itu, dalam sosok nabi Muhammad saw 
yang harus lebih diperhatikan bukanlah person historisnya, akan 
tetapi esensinya dalam bentuk subtansi Nur Muhammad: cahaya 
pilihan dalam bentuk manusia terpuji (sempurna) sebagai tajall 
Tuhan yang paripurna. Melalui Nur Muhammad itulah, person historis 
nabi Muhammad dikenal secara mushahadah dan mata telanjang 
sebagai manusia utama yang mengatasi seluruh makhluk. Melalui 
keutamaannya yang mengungguli seluruh makhluk inilah, maka 
seluruh makhluk kemudian mengenali dan memberikan pengakuan 
terhadap-Nya. Konsepsi inilah yang kemudian dikembangkan oleh 
Syaikh “Abd al-Karim ibn Ibrahim al-Jili (w. 805 H/1405 M) yang 
selanjutnya melahirkan istilah a/-insan al-kamil (Josll ULWVI) 
“manusia sempurna” yang prototipenya adalah personaliti nabi 
Muhammad saw.!$ 

Seperti kebanyakan sufi lainnya, Ibn 'Arabi percaya bahwa 
para wali merupakan pewaris sipiritual Nabi Muhammad saw yang 
memperoleh cahaya Muhammad (Nur Muhammad) tersebut.” Para 
sufi yang meniti jalan menuju Tuhan dengan segala kesungguhan 
latihan spiritualnya (a/-riyadah) dan kemudian berhasil meraih cahaya 
ma'rifah, akan berubah menjadi perwujudan manusia sempurna (al- 
insan al-kamil). Dan Allah swt kemudian memberikan kelebihan 


(Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 27-31. Muhammad Sholikhin, Filsafat dan Metafisika 
dalam Islam: Sebuah Penjelajahan Nalar, Pengalaman Mistik dan Perjalanan Aliran 
Manunggaling Kawula-Gusti (Yogyakarta: Narasi, 2008), 173. 

15 Ahmad Zainul Hamdi, Tujuh Filsuf Muslim, 35. Lihat juga M. Abdul Mujieb, 
Ahmad Ismail, Syafi'ah, Ensiklopedi Tasawuf Imam al-Ghazali: Mudah Memahami dan 
Menjalani Kehidupan Spiritual (Jakarta: PT. Mizan Publika, 2009), 507. 

16 Muhammad Sholikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh Abdul Gadir 
al-Jailani (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), 105. 

17 M. Solohin dan Rosihan Anwar, Kamus Tasawuf (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakraya, 2002), 72. 
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kepada mereka yang telah sampai pada tingkat ini, berupa 
kemampuan untuk bermushahadah dengan Allah swt melaui 
tersingkapnya tabir yang sebelumnya menjadi hijab yang menghalangi 
makhluk dengan Tuhan. Mereka inilah yang kemudian disebut para 
wali Allah swt yang bisa menjadi penolong, sekaligus penunjuk jalan 
bagi orang lain untuk mereka bisa pula mencapai Allah swt. Dalam 
konteks ajaran tarekat Nagshabandiyah, bahwa mereka yang telah 
mencapai kedudukan demikian disebut dengan guru murshid al-kamil 
al-mukammil (Jose! Jo a50 20).8 

Dari sinilah muncul gagasan sufistik Sahykh Isma'il al- 
Minangkabawi tentang perlunya menggunakan perantara dalam 
ibadah untuk menghubungkan murid dan Tuhan. Proses penggunaan 
perantara itulah yang disebutkan dengan istilah a/-tawassul (J-wgl), 
seperti dalam wungkapannya 'fa-man saala al-mawia bi-him 
mutawassila (Wusis ag Ngall Jlw &03) “Maka siapa-siapa yang 
memohon ia akan Tuhan, padahalnya mengambil tawassu/ dangan 
mereka itu”. Walaupun pada praktiknya keyakinan dan praktek a/- 
tawassul seperti demikian, juga telah dimiliki oleh sebagian pengikut 
tarekat lainnya dan tentu tidak terkecuali di kalangan pengikut tarekat 
Nagshabandiyah sendiri.'? Namun demikian, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi mencoba menjelaskan gagasan al/-tawassul tersebut 
dengan berangkat dari teori emanasi (a/-fayd) yang telah berkembang 
di kalangan pengikut tasawuf fa/safi sebelumnya. Konsep ini kemudian 
dikembangkan hingga memunculkan konsep Nur Muhammad dan 
terwujud dalam ide a/-insan al-kamil. Di mana, bahwa hakikat Nur 
Muhammad dan prototipe al-insan al-kamil itu terwujud dalam diri 
para wali atau murshid yang kamil lagi Mukammil tersebut. Dalam 
keyakinan para pengikut tarekat Nagshabandiyah yang diajarkan oleh 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, bahwa murshid yang memiliki 
kualifikasi tertentu akan dapat menjadi mediator (a/-wasilah) dan 
akan mengantarkan murid-muridnya untuk berhubungan atau 
mencapai kedekatan yang sempurna dengan Allah swt.2 Sebab, para 


18 Bahkan dalam kitabnya Futihat Makiyah, Ibn “Arabi dengan tegas 
menyatakan dirinya wali Allah yang mewarisi Nur Muhammad. Lihat dalam Muhy al- 
Din ibn “Arabi, a/l-Futiihat al-Makiyah, Juz I, Tahgig Uthman Yahya (Misr: Al-Hay'ah 
al-Misriyah al-Ammah li-al-Kitab, 1985), 311-312. 

19 Aboebakar Atjeh, Pengantar ilmu Tarekat (Solo: CV. Ramadhani, 1985), 79. 

20 Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia: Suvei Historis, 
Geografis, dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1992), 13. 
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murshid yang kamil lagi mukammil adalah orang yang diyakini sebagai 
perwujudan al-insan al-kamil yang mampu melimpahkan kemuliannya 
kepada muridnya untuk bisa mencapai hakikat Tuhan. Hal itu seperti 
terlihat dalam beberapa bait berikut. 


131 
& Mila Ata Jaa F Bg. 3 ca 2.2.9 83 . 
Ka pi Segan «3 dg Na Ca 5 Jang Sp 3 NS 


Maka tidak dapat tiada daripada wasitah yang munasibah ia akan jadi 
permulaan dangan dia jua “ 
kita ambil akan fayd daripadanya dangan tataffu/ jua artinya 
tatumpang jua?! 


222 
Ie Wa ISI 3 p3 Sl paid Ja SN Lea Y 
Istimewa lagi segala silsilah yang lima yang tinggi-tinggi itu “ 
karana jalan Syaikh al-Mujaddidiyah fayahya itu amat nyata?? 
233 
LG Jas 3 Uas 3)" 1 CI al Il 
Bs yang datang daripada wirid yang akan datang dangan dia itu 
karana mengiringi akan dia itu niir yang limpah ia maka jaga olehmu? 


Dalam konteks inilah Syaikh Isma'l al-Minangkabawi 
mengajarkan pentingnya a/-rabitah yaitu upaya yang dilakukan oleh 
murid atau sa/ik dalam menghubungkan rohaninya dengan rohani 
sang guru murshidnya. Seperti tergambar dalam ungkapan fa-la 
budda min wasatin yunasibu mabda'an bi-hi (Kovky bw Lo X NG 
Yu aa “Maka tidak dapat tiada daripada wasitah yang munasibah ia 
akan jadi permulaan dangan dia jua”. Dan memang dengan 
menjadikan rohani guru murshid ini sebagai perantara/al-wasilah atau 
al-wasitah (abuwgll oi Juwgll), dipastikan seorang murid atau salik 
bisa memperoleh limpahan karunianya, sehingga bisa terhubung 
dengan Allah swt. Sebagaimana terlihat dalam ungkapannya nastafidu 
al-fayd min-hu tataffula (Web Ao Gara Ikat) “kita ambil akan 
fayd daripadanya dangan tatafful jua artinya tatumpang jua”. 


21 Naskah a/-Manhal, 20. 
22 Naskah a/-Manhal, 33. 
23 Naskah a/-Manhal, 35. 
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Al-rabitah pada intinya dilakukan oleh seorang murid dengan 
cara menghadirkan rupa atau wajah guru murshid ke dalam hati 
sanubarinya ketika berzikir atau beribadah guna mendapatkan 
perantara/penghubung (a/-wasilah) dalam rangka perjalanan murid 
menuju Allah swt.2 Seorang murid di hadapan guru murshidhya 
hendaklah menunjukan kelemahan dan ketidakberdayaannya seperti 
layaknya seorang bayi di tangan seorang ibu. Begitulah kesan yang 
tergambar dari pemilihan kata tataffula (Wsbs) yang dikemukan oleh 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam bait di atas. Kata tataffula 
(Usk5) ini berasal dari kata &f (Jab) yang secara harfiyah berarti 
“kanak-kanak atau bayi yang belum bisa berbuat apapun selain hanya 
mengandalkan pertolongan ibunya atau bantuan pihak lain”. Hal ini 
menunjukan bahwa dalam a/-rabitah, seorang murid hendaklah 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada murshidhya, karena dia belum 
bisa mengenal, serta tidak mampu mengetahui dan tidak bisa 
mencapai apapun kecuali atas bantuan murshid tersebut. Keadannya 
itu sama seperti layaknya seorang bayi yang tidak bisa melakukan 
apa-apa kecuali atas bantuan ibunya atau orang lain di sekitarnya. 
Rabitah ini dilakukan dengan keyakinan bahwa pada rohani Syaikh 
murshid itu terdapat roh yang suci atau al-arwah al-mugaddasah 
(AwAsoll als)VI) Rasulullah saw atau niir Muhammad. Syaikh murshid 
adalah khalifah Allah swt dan khalifah Rasulullah saw. Sebagai 
manifestasi daripada nur Muhammad mereka dianggap dan diyakini 
sebagai pengantar (a/-wasilah) bagi murid menuju Allah swt.2 
Begitulah di antara kesan yang bisa ditangkap seperti disebutkan 
dalam bait berikut. 


262 
Tang Si SAS Ia UNI SN AN ab lag 


Dan ingat rupa syaikh itu dinamai akan rabitah “ 
dan yaitu bagi mengambil fayd itu sebaik-baik wasitah 


24 H. A. Fuad Said, Hakikat Tarikat Nagsyabandiyah (Jakarta: Al-Husna Zikra, 
1999), 71. 

25 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab (al-Oahirah: Dar al-Ma'arif, tt), 2683. 

26 Agus Sunyoto, Sultik Abdul Jalil, Perjalanan Sufi Syaikh Siti Jenar Volume 2 
(Yogyakarta: Pustaka Sastra Lkis, 2005), 255. Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu 
Tarekat: Uraian Tentang Mystik (Solo: Ramadhani, 1986), 85-86. 
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263 
SBI Saga A35 SAN JAN 55 
Dan yaitu bagi yang mubtadi'terlebih manfaat “ 
daripada zikirnya itu dan bagi pengenalan terlebih mehimpunkan 


264 
AI Oh al Aura, si LI AE Sya » SL 


Maka bahwasanya ia daripada ketiadaan munasabahf 
bagi permulaan fayd itu dangan cemar-cemar yang terlekat 


265 
HA bag N" BI A3 OI at 


Tiada kuasa ia akan menghasilkan fayd Tuhan Yang Mengarunai" 
melainkan dangan wasitah baginya yang munasib” 


Dalam konteks ini, maka a/-rabitah memang menuntut seorang 
murid atau sa/ik untuk selalu menghubungkan rohaninya dengan 
rohani guru murshidnya. Sebagaimana dalam ungkapan Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi pada kalimat wa-hitz sShakhs al-Shaykh yud'a al- 
rabitah (al KAV) feraen) yaa PE) “Dan ingat rupa Syaikh itu 
dinamai akan rabitah". Kata hik (3) memang secara harfiyah 
berarti tetap dalam pemeliharaan dan tidak boleh lepas walaupun 
sesaat.28 Karena, seorang guru murshid dengan kelebihan, kemulian 
dan kewalian yang dimilikinya akan memberikan limpahannya kepada 
sang murid atau sa/ik untuk kemudian mengantarkan sang murid ke 
alam rohani yang lebih tinggi. Dan a/-rabitah ini dianggap sebaik-baik 
perantara menuju Tuhan, sebagaimana dalam ungkapannya wa-huwa 
Id akhdh al-fayd nima al-wasitah (dawai psi vas ASI sll 929) 
“dan yaitu bagi mengambil fayd itu sebaik-baik wasitah". 

Dalam konteks ini ternyata juga Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi memberikan persyaratan ketat bahwa seorang murshid 


27 Naskah a/-Manhal, 39. 

28 Oleh karena itulah, Allah swt juga menyebutkan dirinya sebagai a/-Hafz 
(busJl) “Yang Maha Pemelihara”. Di mana pemeliharaan-Nya terhadap makhluk ini 
tidak sesaatpun berhenti dan terlepas. Lihat firman Allah dalam surat al-Shura (421:6. 

IS pgxle Gil Log pede bia3 aulia v33 Io ISIS 2oJIS 

Artinya: Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, 
Allah mengawasi (perbuatan) mereka: dan kamu (ya Muhammad) bukanlah orang 
yang diserahi mengawasi mereka. 
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yang bisa menjadi wasilah tersebut hanyalah murshid yang kamil 
mukammil. Mereka adalah murshid yang telah mencapai keparipurna- 
an marifatullah sebagai insan yang kamil, sekaligus bisa memberikan 
bimbingan jalan keparipurnaan bagi para pengikut atau murid- 
muridnya. Tipikal murshid seperti inilah yang disebut dengan “Syaikh” 
atau “guru murshid' yang magam Spiritualnya sudah berada dalam 
taraf kewalian.2 Dan kewalian yang dalam wujud guru murshid yang 
kamil lagi mukammil seperti inilah yang dianggap layak dan mampu 
memberikan bimbingan kepada muridnya menuju Tuhan. Konsepsi 
kewalian seperti juga telah digambarkan di dalam al-Our'an yang 
disebut juga dengan istilah waliyyan murshidan (xx Wo) “wali 
yang mampu memberikan bimbingan”. 

Perpaduan antara kewalian dan kemurshidan inilah yang 
menjadi prasyarat bagi munculnya seorang murshid yang kamil dan 
mukammil. Mereka adalah wali, karena sudah mencapai alam marifat 
dengan sempurna, sekaligus juga murshid karena memiliki 
kemampuan untuk menunjukan dan mengantarkan orang lain untuk 
juga bisa mencapai kedudukan yang telah dicapainya tersebut. 
Dalam bait-baitnya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga menegaskan 
hal itu. 


120 
S 2: P 3 SLS :, 2 El ji JL Loan 35 rp, 


Dan yang ketiga daripada jalan itu ialah menuntut fa/ib itu akan fayar 
yang menyertai ia akan Syaikh yang kerni/ pada dirinya lagi mengkamikan 
bagi lainnya 


29 Dalam salah satu uraiannya dalam naskah a/-Manha/ disebutkan, “Ketahui 
olehmu hai ta/ib bahwasanya yang sehampir-hampir jalan yaitu jalan sampai kepada 
Allah ta'gd/d itu ialah suhbat al-murshid al-kamil a-mukammil, artinya melazimkan 
akan Syaikh yang telah sampai kepada rnagam baga' billah artinya menyertai dia itu 
tiada berjarak dangan dia itu melainkan waktu darurat jua. Kemudian daripada jalan 
Suhbat al-murshid itu ialah jalan rabitah yang tersebut itu serta berkekalan 
mengerjakan zikir itu seperti kayfiyat yang tersebut itu, wa-Allah a'lam." Lihat Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi, Naskah a/-Manha/, dalam halaman tujuh edisi teks secara 
utuh. 

30 O.S. al-Kahf (18J: 17. 
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121 
Dangan sebab menyertai dia itu dihapus akan segala khatir dan akan 
ghaflah itu “ 
daripada hati tatakala hening ia dan dihilakan akan dia bagi Yang Maha 
Tinggi?! 

Dalam bait ini ditegaskan, bahwa seorang murid atau sea/ik 
memang harus berusaha mendapat limpahan (a/-fayd) dari rohani 
guru murshid tersebut untuk mencapai tingkat spiritual lebih tinggi, 
yaitu bisa berhubungan dengan Allah swt. Hal itu dipahami dari 
ungkapan wa-thalithuha dhaka istifadat talibin (Kolsxul JS GJbs 
JW) “Dan yang ketiga daripada jalan itu ialah menuntut tA/ib itu 
akan fayd'. Namun, untuk mendapatkan limpahan sang guru murshid 
tersebut, seorang murid harus melakukun proses a/-rabitah dan al- 
tawassul. Sedangkan, proses ini tidaklah boleh kepada semua guru, 
tetapi hanyalah kepada Syaikh yang dipercaya dan diyakini sudah 
mencapai tingkat wali yang rohaninya sudah kamil lagi mukammil, 
Sebagaimana dalam ungkapannya yusahibu shaykhan kamilan aw- 
mukammilan (WoSo 3l WS Kiu Cblo) Yang menyertai ia akan 
Syaikh yang kamil pada dirinya lagi mengkamilkan bagi lainnya”. 

Bahkan, dalam konteks ajaran a/-rabitah dan al-tawassul ini 
dikenal pula istilah a/-tawajjuh yaitu seorang sa/ik berupaya membuka 
hatinya dan membayangkan hatinya disirami berkah sang Syaikh 
murshidnya. Melalui al-tawajjuh ini, sang Syaikh akhirnya membawa 
hati murid tersebut ke hadapan rohani nabi Muhammad saw. 
Selanjutnya, atas bantuan rohani nabi Muhammad saw, rohani murid 
tersebut dibawa ke hadapan Allah swt dalam posisi inilah seorang 
salik kemudian berhak atau telah bisa merasakan limpahan karunia- 
Nya (a/-fuyud).? Dalam proses pemusatan konsentrasi timbal balik 
antara murid dan Syaikh ini, akan menghasilkan penyatuan rohani dan 
akan melahirkan sejumlah gejala kebatinan lainnya, yang wujud dan 
bentuknya tidak bisa diceritakan ataupun digambarkan secara verbal 
oleh sang murid atau sg/ik tersebut.” 


31 Naskah a/-Manhal, 18. 

32 Syaikh Sulayman Zuhdi al-Khalidi, “Naskah Majmi'ah al-Rasa'il 'Ala Usil al- 
Khalidiyah al-Diya'iyah al-Mujaddidiyah al-Nagshabandiyah", 24-25. 

33 Lihat lebih jauh tentang proses a/-tawajjuh ini dalam Muhammad Hisham 
Kabbani, Classical Islam and The Nagshbandi Sufi Tradition (Oakland: Islamic 
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Adapun al-tawajjuh hanya boleh kepada guru yang sudah 
disebut murshid, seperti bait berikut. 


146 
Sal SAN F gas" AA Sia BNN 
Dan tidak dapat tiada daripadanya itu daripada tawajjuh murshid 
supaya naik daripada di sana itu segala /ata'fitu bagi Yang Maha Tinggi 
147 
SI AA 2S GA SEN" Ip 33 NU ae II 33 
Dan naik-naik engkau daripada yang kedua daripada segala dairah dan yaitu 


daripada “ 
wilayah mereka itu yang kecil baginya itu pindahkan olehmu akan tapak kaki 


148 
Yu ai Yi” B6 IS 3 LAI ya Dp 
Dan jika dua saat jamn'iyah itu di dalam hati padahalnya berkekalan” 


atau jika nyata beberapa nur maka d@irah al-imkan itu telah 
sempurna ia? 


Dalam bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menegaskan, 
bahwa hanya Syaikh yang disebut murshid saja yang berhak dijadikan 
sebagai tempat al-tawajjuh bagi muridnya. Hal itu terlihat dari 
ungkapan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi pada kalimat wa-/a-budda 
fhi min tawajjuh murshidin (J5 S5 S0 A9 X5 V5) “Dan tidak 
dapat tiada daripadanya itu daripada tawajjuh murshid”. Secara 
kebahasaan menarik mencermati pola ungkapan bait ini, di mana 
terdapat penggunaan kata /a-budda (Xx V) yang berarti “tidak dapat 
tiada” atau bisa juga diartikan mestilah yang mengandung arti wajib. 
Begitu pula, pola ungkapan degan mendahulukan prediket (a/- 
khabar), yaitu fi-hi (9) “padanya” daripada subjeknya (al-mubtada), 
yaitu min tawajjuhi murshidin (wo 5 ve) “daripada tawajjuh 


Supreme Council of America (ISCA), 2004), 644-645. Begitu juga dalam Arthur F. 
Buehler, Sufi Heirs of The Prophet: The Indian Nagshbandiyya and The Rise of The 
Mediating Sufi Syaikh (Colimbia: University of South Carolina Press, 1998), 133. Lihat 
juga Lisga Hidayat Siregar, “Tarekat Nagsyabandiyah Syekh "Abdul Wahab Rokan 
Babusalam: Suatu Kajian Tentang Ajaran dan Aktualisasinya dalam Kehidupan Sosial 
1882-1926." Disertasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2003), 149-150. Lihat juga 
penjelasanya dalam Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal al-adh li-dhikr al-galb, 65-67. 
34 Naskah a/-Manhal, 22. 
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murshid” yang mengandung arti terfokus atau terbatas. Pola ini yang 
dikenal dalam ilmu balaghah dengan istilah tagdim ma hagguhu al- 
takhir (sll as» Lo pya83), dan merupakan salah satu pola a/-gasr 
(masi) "tidak ada atau tidak boleh yang lain kecuali hanya itu saja”. 
Dengan ungkapan pola kalimat seperti ini, merupakan penegasan 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi bahwa hanya guru murshid saja yang 
berhak dijadikan tempat a/-tawajjuh bagi muridnya tidak boleh yang 
lainnya. 

Bait-bait di atas menegaskan, bahwa hanya Syaikh yang 
kapasitasnya murshid yang dipercaya dan diyakini sebagai figur 
otoritatif dan karenanya dianggap paling berhak menuntun murid- 
muridnya dalam mengarungi perjalanan spiritual. Hak itu disebabkan 
bahwa seorang murshid merupakan sosok yang diyakini sebagai 
orang yang telah sampai pada taraf a/-nahfuz (terpelihara dari 
dosa).3 Selain itu, guru murshid juga merupakan sosok yang sudah 
dipercaya kewenangannya dalam mengajarkan ajaran tarekat kepada 
murid-muridnya, karena otoritas yang dimilikinya berupa ijazah dari 
murshid sebelumnya yang berlaku dan diterima secara langsung dan 
menurut jalur yang mutawatir dengan sanad yang bersambung.” 
Dalam konteks inilah, guru murshid sekaligus juga diyakini sebagai 
orang yang berhak dan berwenang pula memberikan ijazah tarekat, 
jika seorang murid dianggap telah layak mendapatkannya atas 
mencapaian Spiritualnya dengan kesungguhan latihan (a/-riyadah) 
yang telah dilaluinya. 


2. Konsep Transendensi dan Imanensi Tuhan 
Seperti dijelaskan, bahwa jauh sebelum Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi muncul sebagai tokoh tarekat Nagshabandiyah, di 
Nusantara sendiri telah berkembang beberapa corak ajaran sufistik. Di 
antaranya seperti diungkap banyak ahli, terdapat tasawuf dengan 
corak akhlagi dan ada tasawuf dengan corak fa/safi. Sebagai seorang 
sufi yang muncul pada periode belakangan, tampaknya Syaikh Ismail 


35 Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa al-Bayan wa al-Badi" 
(Beirut: al-Maktabah al-'Asriyah, tt), 168. 

36 Ahmad Syafi'i Mufid, Tangklukan, Abangan, dan Tarekat: Kebangkitan 
Agama di Jawa (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 249. 

37 Sokhi Huda, Taswuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah (Yogyakarta: 
LKiS, 2008), 63. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 121 


ORISINALITAS GAGASAN SUFISTIK DALAM KARYA-KARYA ..... 


al-Minangkabawi tidak bisa dilepaskan dari kecenderungan terhadap 
salah satu dari beberapa corak ataupun aliran sufistik yang telah 
berkembang sebelumnya di Nusantara. Dalam konteks ini terlihat 
adanya kecenderungan aliran fa/safi dalam ajaran sufistiknya. Hal itu 
bisa dilihat dari beberapa bait berikut. 


1 


BAG AU ja San Ag ah kang 


Kami meminta akan Engkau Ya Allah, Ya Allah « 
Dengan perantara sirr daripada sirr Dhat-Mu wahai Yang Maha Pemberi 
Bantuan 


2 
es na LA 0. k soto No, 
Jnallp Tb Sg 33 Giaa Tart € 
Kemudian dengan perantara Jibril maka dengan a/-Masdug “ sebaik-sebaik 
manusia dari mereka semua maka dengan a/-Siddig 


3 
OGI A33 eat suk Ai 2 AI de 
Kemudian dengan Mawla al-Mustafa Salman “ 
maka Oasim maka Ja'far ahli a/-'irfan 


4 
Mt sn ab Gi Ag yG 
Maka dengan Abi Yazid yang dari Tayfur « 
maka dengan Abu al-Hasan yang memiliki kemasyhuran 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berusaha 
menjelaskan tentang konsep transendesi Tuhan, yaitu Tuhan sebagai 
Realitas Mutlak Yang Tak terjangkau. Tetapi dalam bait yang sama dia 
juga menegaskan imanensi Tuhan, yaitu Tuhan sebagai Wujud yang 
dekat dan bahkan menyatu dalam makhluk-Nya.8 Secara simbolik 
pemahaman itu terlihat dari gaya ungkapan bait pada kalimat 


38 Dalam banyak literatur filsafat dijelaskan tentang realitas Tuhan yang 
memiliki dua sifat berbeda tapi tidak terpisah. Tuhan dipahami sebagai Zat Yang di 
mana-mana tidak ada (transenden), namun Tuhan juga dipahami sebagai Zat yang di 
mana-mana ada (imanen). Lihat Franz Magnis-Suseno, Menalar Tuhan (Yogyakarta: 
Kanisius, 2006), 193-194. 
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nasaluka Allahumma ya Allahu (Al G Pal) Sa) “Kami meminta 
akan Engkau Ya Allah, Ya Allah”, dan dalam ungkapan bi-sirri sirri al- 
Dhat ya ghawthah (abal Sl 5 »—w mu) “Dengan perantara Sirr 
daripada sirr zat-Mu wahai Yang Maha Pemberi Bantuan". 

Dalam bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mengungkap- 
kan kata “kami” yaitu makhluk yang meminta kepada Allah sebagai 
Zat tempat permintaan diajukan, dengan menggunakan ungkapan 
langsung tanpa ada pembatas huruf a/- nida (sladl), seperti dalam 
ungkapan nasaluka Allahumma (“al Sirah Akan tetapi, setelah 
menyebutkan “Allah” sebagai Zat tempat permohonan diajukan yang 
bersifat langsung dan menyatu, kemudian disebutkan lagi kata “Allah” 
yang dibatasi oleh huruf nida' al-ya' (L) seperti pada ungkapan 
Allhhumma ya Allah (dil G xeUl).9 Selanjutnya, kata “Allah” yang 
bersifat terpisah tersebut sebenarnya ada bagian-Nya yang juga 
menyatu dengan makhluk-Nya. Hal itu terlihat dari pilihan huruf a/-ba 
(») “dengan” yang secara harfiyah menunjukan makna al-ilsag 
(LLaJVI) “menyatu/menempel? seperti pada kalimat bi-sirri sirri al- 
Dhat (OS 35 mu) “dengan Ssirr sirr Zat Allah”. Akan tetapi, 
penyatuan yang dimaksud oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
bukanlah penyatuan dengan Zat (Esensi) Tuhan, melainkan hanyalah 
pada sirr daripada sirr al-Dhat Tuhan (wlJJl 3xw »w). Sehingga, dalam 
konteks ini Syaikh Isma'il al-Minangkabawi ingin menegaskan bahwa 
yang bisa dicapai oleh makhluk dari Esensi Tuhan adalah lapisan 
ketiga dari Esensi-Nya, yang disebutnya dengan istilah sirr daripada 
sirr al-Dhat (olJl »—w »w). Hal itu berarti bahwa terdapat dua Esensi 
Tuhan yang transenden dalam konteks ini, yaitu sirr al-Dhat ($ -w 
ll) dan a/-Dhat (SSI) itu sendiri. Konsep ajaran ini persis sama 
dengan konsep emanasi (a/-fayd) dalam teori penciptaan makhluk. Di 
mana dalam konsep ini dijelaskan bahwa yang bisa dijangkau 
makhluk atau bagian dari Tuhan yang bersatu dengan makhluk adalah 
akal kedua. Sementara, Tuhan itu sendiri dan akal pertama sebagai 


7 


39 Apalagi dalam kaidah ilmu balaghah, penggunaan huruf a/-nida' di dalam 
kalimat adalah ditujukan untuk panggilan jarak jauh/al-nida' Ii-ak-ba'id (JJ las). 
Lihat Muhammad Fadil, Dirasat wa-Nagd fi Masal Balaghiyah Hammah (Taheran: 
Mua'ssasat Mutala'at wa-Tahgigat Farahanki, 1986), 129. 

40 Abu al-Hasan “All ibn 'Isa al-Rumani, Ma'gni al-Hurif (Beirut: Al-Maktabah al- 
“Asriyah, tt), 5. Muhammad “Alt Abu al-'Abbas, a/-I'rab al-Muyassarah: Dirasat fi al- 
Gawa'id wa-al-Ma'ani wa-al-'rab Tajma' Bayna al-Asalah wa-Mu'asarah (al-Gahirah: 
Dar al-Tala'' li-al-Nashr wa-al-Tasdir, 1996), 162. 
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sesuatu yang lahir dari proses ta'aggu/ Tuhan terhadap diri-Nya, 
berada dalam kondisi yang transenden dan tidak bisa terjangkau oleh 
makhluk.“ 

Jika dilihat bait-bait setelahnya, maka tidak lagi ditemukan 
adanya penyatuan makhluk dengan makhluk. Hal itu disebabkan 
bahwa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tidak lagi menggunakan huruf 
a-ba' (sWl) dalam ungkapannya yang mengandung arti menyatu/a/- 
iIsag (SLdJVI). Akan tetapi, penempatan kata-kata setelahnya sudah 
dibatasi dengan pembatas panjang dan jauh yang tergambar pada 
pemilihan huruf ataf thumma («) “kemudian” yang memiliki makna 
sesuatu yang sudah berada jauh dan terdapat jarak yang panjang 
antara keduanya.” Hal itu tergambar seperti pada ungkapan thumma 
bi-jibril fa-bi-al-masdug (Soxanl3 Jaa 5) “kemudian dengan Jibril 
dan dengan al-Masdug (Muhammad)”. Sekalipun dalam konteks ini 
masih memiliki potensi adanya penyatuan rohani antara rohani 
makhluk yang satu dengan makhluk lainnya. Adalah penggunaan 
kembali huruf a/-bd'yang mengindikasikan hal itu, baik dengan rohani 
Jibril, rohani nabi Muhammad saw serta dengan rohani Abu Bakar al- 
Siddig, seperti terlihat pada kata Dijibril (Je), bi-al-masdug 
(S3inoJb) juga fa-bi-al-siddig (Soxalla) dan seterusnya." 

Dalam konteks lain, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyebut- 
kan immanensi Tuhan dengan makhluk, ketika terjadi peleburan 
makhluk dengan Tuhan saat keadaan a@/-fand (skall). Hal itu 
sebagaimana terlihat dalam ungkapan berikut. 


Al Dalam teori emanasi (a/-fayd) seperti yang dikemukan oleh al-Farabi dan 
Ibn Sina memang limpahan (a/-fayd) yang merupakan hasil ta'aggu/ Tuhan yang 
sudah menjadi makhluk dan bersifat terpisah dari Tuhan adalah akal kedua. 
Sehingga, akal kedua inilah yang bisa dijangkau oleh makhluk atau dengan kata lain 
makhluk bisa menyatu dengan-Nya. Lihat Muhammad Solikhun, #isafat dan 
Metafisika dalam Islam: Sebuah Penjelalajahan Nalar, Pengalaman Mistik, dan 
Perjalanan Aliran Manunggaling Kawula-Gusti (Yogyakarta: Narasi, 2008), 173-174. 

42 Ahmad Karim, al-Istidlal Ff Ma'ni al-Hurif: Dirasat ff al-Lughah wa-al-Usil 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2009), 5. 

3 Dalam beberapa literatur ditemukan bahwa dari sekian banyak gelar atau 
kunyah yang disandangkan kepada nabi Muhammad saw. Salah satunya a/-Sadig al- 
Masdug (Soxadl SslLadll) artinya yang benar lagi dibenarkan. Lihat misalnya 
Muhammad Sa'id Ramadan al-Buti, Figh al-Sirah: Dirasat Manhajiyah “Ilmiyah li-Sirat 
al-Mustafs 'Alayhi al-Salat wa-al-Salam wa-ma TantawTAlayhi min 'zat wa-Mabadi' 
wa-Ahkam (Beirut: Dar al-Fikr, 1977), 83. 
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163 
ME Ly Aga 7 JI JAS SE Bot as 
Maka perjalanan hati itu pada tajalli segala AFI Tuhan Yang Maha Tinggi 
dan padanya itu dangan fana telah nyata bersifat Ia 
164 
See Oi ia IS aa lh" at BEN Judi 25 33 
Dan tatkala itu sekalian perbuatan kha/g'ig itu hapuslah ia" 


dan dipandang perbuatan itu hanyalah daripada Tuhan Yang Maha Suci 
daripada dimisalkan jua 


165 
Ia ya ea" de JA NG 


Demikian lagi perjalanan ruh pada tajja/' segala sifat Tuhan“ 
yang thubutiyah Yang Maha Tinggi dan padanya itulah fana itu nyata ia 


166 
SE Bts Ja SI SN AKAN Si diling 
Maka pada kutika ini Haa segala sifat daripada segala makhluk « 
dan bangsalah akan dia bagi Zat Yang Maha Besar segala sifat-Nya yang tinggi 
167 
ME Ia SAI O3E3 ki 3 363 A5 a33 Fa 
Dan bagi sirr itu Bemalanan serta fana dan yang demikian itu pada“ 
tajalli syu un al-Dhat Yang Maha Besar itu hasil ia 
168 
MEN Ia s3 GBI" KI Ka IM F3 
Melihat ia akan zat yang naik ia lagi mulia ia di sana itu “ 


akan lenyap lagi fana di dalam Zat-Nya Yang Maha Tinggi pada waktu yang 
tajalli Ta 


Dalam bait-bait ini, dijelaskan bagaimana ketika seorang sa/ik 
yang telah fana” dan akan memperoleh taja/// bersama Tuhan. Pada 
saat fana' ini terjadi, hilanglah segala sifat kemakhlukannya dan 
kemudian menyatu dengan sifat nasutnya Tuhan. Ketika makhluk 
telah mencapai fana' ini, maka otomatis dia akan lebur bersama 
Tuhan dalam segala kebesaran-Nya. Hal itu seperti terlihat dalam 


Maa 
SN 


44 Naskah a/-Manhal, 25. 
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ungkapan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi pada kalimat fa-hina'idhin 
tumha al-sifat an a-wara, (Sl ec Ola Ko Jili8) “Maka 
pada kutika ini dihapuslah segala sifat daripada segala makhluk”. 
Kemudian, dilanjutkan dengan ungkapannya wa-tunma Ii-dhatin jalla 
awsdfuhu a-ula (Wl aslosl JS olM wxasis) “dan bangsalah akan 
dia bagi Zat Yang Maha Besar segala sifat-Nya yang tinggi”. 

Paham penyatuan makhluk dengan Tuhan ini sangat mirip 
dengan apa yang pernah dikemukakan oleh Abu Yazid al-Bustami 
tentang konsep al-ittihad. Namun demikian, terdapat perbedaan yang 
cukup prinsipil dengan apa yang diajarkan oleh Abu Yazid al-Bustami 
dalam paham a/ittihadhya tersebut. Di mana dalam ajaran tarekat 
Nagshabandiyah yang diajarkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, 
kondisi a/-fana' yang membawa seorang sad/ik berada pada puncak 
kenikmatan rohani sehingga dia lebur dan mengalami penyatuan diri 
dengan Tuhan tidak sampai melahirkan ungkapan-ungkapan aneh 
layaknya seorang yang mabuk atau yang biasa disebut dengan istilah 
al-shatahat." 

Dalam bait yang lain, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menggambarkan penyatuan makhluk dengan Tuhan tersebut, yaitu 
setelah keduanya lebur menjadi satu dengan menyebutnya sebagai 
dua wujud dalam satu kesatuan. Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menyebut keduanya sebagai wujud hagigi dan wujud majazi dan 
antara keduanya walaupun bersatu, namun tetap berbeda. Hal itu 
seperti terlihat dalam bait berikut. 


181 
SRI BIT G3) ART FE BIA JAN ga Yb3 


Dan bayang-bayang daripada Nabi yang mukhtar Ahmad sungguhnya telah 
tersembunyis 
maka inilah imam Ahmad al-Fariig menyatakan akan dia oleh Tuhan“$ 


251 
bh seal 9 Ay ba (Gs S3 ag 
Dan amanah itu ialah wujud dan yang mengikut dia “ 
karana wujud pada bayang-bayang itu dipinjam dan dan dipitaruhkan jua 


45 Terkait ucapan-ucapan mabuk (a/-shatahat) yang pernah dilontarkan oleh 
sufi Abu Yazid al-Bustami secara lengkap telah dibukukan oleh "Abd al-Rahman al- 
Badawi, Shatahat al-Sufiyah (Kuwayt: Wakalat al-Matbu'ah, tt). 

46 Naskah a/-Manhal, 27. 
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252 
2321 9 WS AI, al" S3 3 asu BIG 
Maka bayang-bayang itu selama berkekalan dinamakan ada” 
niscaya dinamai ia dangan yang demikian itu khianat pada yang dipitaruhkan 
itu 
253 
Jai DE Ala 333 Lage Jah 3333 SM ad 3) 
Karana tiada ia bagi bayang-bayang itu wujud yang mustagif 
lain daripada wujud asalnya itu tinggal olehmu akan dirimu niscaya 
sampailah engkau 
254 
8 03 Pia oo Kk Saga MEA A 
SR AA) SA aka Sa 2334 JAS Oh 
Dan jika ada bagimu wujid maka dipinjam jua lagi diambil" 
daripada asalnya yang kepada-Nya kembali ia." 


Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyebutkan bahwa wujud 
alam semesta ini hanyalah wujud majazi dan merupakan bayangan 
seperti terlihat jelas pada ungkapan idh huwa f a-zilli muarun 
midaun (2538 5es JW (s8 39 SI) “ karana wujud pada bayang- 
bayang itu dipinjam dan dipitaruhkan jua”. Sementara wujud hagigi 
adalah wujud Tuhan yang merupakan Wujud yang sebenarnya, 
sebagaimana terlihat dalam ungkapan idh laysa Ii-ak-zilli wujudun 


3 


mustagillun siwa wujud aslihi (ss29 Sow Jiikuo So59 JW cmd SI 
alol) " Karana tiada ia bagi bayang-bayang itu wujud yang mustagil 
lain daripada wujud asalnya”. Namun demikian, alam yang disebut 
sebagai wujud majazi adalah gambaran dari wujud hagigi tersebut 
dan merupakan cermin sejati dari wujud hagigi itu serta bersifat 
mengikuti-Nya dalam segala sifat-Nya. Hal itu sebagaimana tergambar 
dari ungkapannya wa-hiya al-wujid wa-alladhi yastatbi' (33&gll Lxa9 
Baki :s.Jls) “ Dan amanah itu ialah wujud dan yang mengikut dia”. 

Di sini terlihat, bahwa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tetap 
mempertahankan transendesi Tuhan dengan makhluk sekalipun pada 
prinsipnya bahwa Tuhan dengan makhluk juga bersifat immanen. 
Ajaran ini sangat mirip dengan konsep sufistik yang diajarkan oleh al- 


Sinkili tentang wahdat al-wujudnya yang sekalipun mengakui imanensi 


4 Naskah a/-Manhal, 37. 
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Tuhan dengan alam, namun dia tetap mempertahankan transendesi 
Tuhan.# 

Begitulah corak pemahaman tasawuf Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi yang lebih cenderung #a/safi dan sepintas sangat dekat 
dengan ajaran tasawuf Abu Yazid al-Bustami dan Ibn “Arabi.” 
Kedekatan itu terlihat terutama dalam hal pemahaman tentang 
hubungan Tuhan dan alam, walaupun konsepnya tidak persis bisa 
disamakan. Memang konsep al-ittihad dan wahdat al-wujud telah 
mempengaruhi ajaran sufistik Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, namun 
dalam pemahamannya tetap terdapat perbedaan. Pada kenyataannya 
memang tidak bisa dipungkiri bahwa dalam silsilah ajarannya Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi menyebutkan nama Abu Yazid al-Bustami 
sebagai salah satu rangkaian silsilah Syaikh tarekat Nagshabandiyah 
yang dikembangkannya seperti dalam bait berikut. 


4 
KS get ula" asal ui tg Ul 


Maka dengan Abi Yazid yang dari Tayfur « 
maka dengan Abii al-Hasan yang memiliki kemasyhuran.? 


Tentu saja kenyataan ini tidak berarti bahwa ajaran Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi mengambil secara utuh konsep-konsep 
sufistik yang pernah diajarkan Abu Yazid al-Bustami. Dalam konteks 
ini memang terdapat hubungan ajaran tarekat Nagshabandiyah 
dengan ajaran Abu Yazid al-Bustami yang bukan hanya dalam 
persoalan ritual dan tata cara amalan saja, namun juga terkait dengan 
doktrin ajaran sufistiknya. Akan tetapi, sekali lagi penulis tegaskan 
bahwa dalam konteks tertentu Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tidak 
sepenuhnya mengambil doktrin ajaran Abu Yazid al- Bustami, 


48 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara 
Abad XVII dan XVIII: Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia 
(Bandung: Mizan, 1994), 206. Lihat juga Aprinus Salam, Oposisi Sastra Sufi 
(Yogyakarta: LKiS, 2004), 35. 

49 Hal ini juga yang membedakan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dengan 
tokoh utama tarekat Nagshabandiyah seperti Syaikh Ahmad Sirhindi yang sangat 
tegas menentang paham wahdat al-shuhud dan wahdat al-wujud yang dikembang 
oleh Syaikh Abu Yazid al-Bustami dan Ibn “Arabi. Lihat Abdullah Kartal, “Ahmad 
Sirhindi's Criticim of Wahdat al-Wujud and its Historical Background”, International 
Journal of Business and Social Science, Vol, 4, No. 1 (Januari 2013), 171-180. 

50 Naskah Nazm, 1. 
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terutama dalam ajaran a/-shatahat yang tidak dimiliki Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi dalam ajarannya. 

Dalam konteks ini pula terlihat orisinalitas gagasan sufistik 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang berupaya melakukan sintesa 
antara konsep tasawuf akhlagi dan falsafi yang belum pernah 
dilakukan para Syaikh dan tokoh tarekat Nagshabandiyah sebelum- 
nya.”l Seperti di ketahui, semenjak berdirinya ajaran tarekat 
Nagshabandiyah yang digagas oleh Syaikh Baha' al-Din al- 
Nagshabandi (w. 1389 M), hingga masa khalifah Khalid al-Kurdi 
(w.1827 M) di Jabal Gubays, ajaran tarekat Nagshabandiyah ini lebih 
berorientasi kepada zikir dan ritual murni sebagai upaya menjernihkan 
hati dalam usaha mendekatkan diri kepada Allah swt sehingga 
terbentuk akhlak mulia bagi para pengikutnya.” Hal itu bisa dilihat 
dari karya-karya tokoh tarekat Nagshabandiyah yang pernah di tulis di 
Timur Tengah atau bahkan di belahan dunia Islam lainnya. Di antara 
kitab rujukan ajaran tarekat Nagshabandiyah yang terkenal itu seperti 
kitab Jami" al-Usul fi al-Awliya' karya Ahmad Diya” al-Din 
Gumuskhanawi (w. 1893 M) dan kitab 7anwir al-Gulub karya 
Muhammad Amin al-Kurdi (w. 1914 M).?? 


s1 Tentu saja pendapat ini berbeda jauh dengan pandangan beberapa ahli 
yang selama ini mengatakan bahwa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dianggap sebagai 
salah satu tokoh sufi Nusantara abad 19 M yang berjasa besar dalam melakukan 
pemurnian terhadap ajaran tasawuf dengan membuang ajaran wahdat a-wujud 
dalam konsep ajarannya. Lihat Ahmad Syafi'i Mufid, Tangklukan, Abangan, dan 
Tarekat: Kebangkitan Agama di Jawa (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 65. 

52 Adapun konsep ajaranya masih berpegang teguh kepada dasar-dasar ajaran 
yang dirumuskan oleh Syaikh "Abd al-Khalig al-Ghujdawani (w.1220 M) yang dikenal 
dengan delapan asas latihan Spiritual. Adapun ajaran dasar tarekat Nagshabandiyah 
tersebut adalah hush dar dam (sadar sewaktu bernafas), nazar bar gadam (menjaga 
langkah), safar dar watan (melakukan perjalanan di tanah kelahiran), khalwat dar 
anjuman (sepi di tengah keramaian), yad kard (ingat/menyebut), yaz gasyt 
(kembali/memperharui), nigah dasyt (waspada), yad dasyt (mengingat kembali). 
Kemudian Syaikh Baha' al-Din menambah tiga asas ajaran lagi, yaitu wugufi zamani 
(memerikasa waktu), wuguf-i 'adadi (memeriksa hitungan zikir), dan wuguri galbi 
(menjaga hati tetap terkendali). Lihat Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah 
di Indonesia, 77-78 

53 Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 76. Hal itu 
berarti bahwa kedua kitab inipun dikarang semasa atau bahkan besar kemungkinan 
setelah Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mengarang kitab a/-Manha/ ini. Hal itu 
dikarenakan kedua tokoh ini wafat jauh setelah wafatnya Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi (w 1840 M). 
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Ketika ajaran tarekat ini dikembangkan di Nusantara, maka 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba melakukan formulasi baru 
dengan mencoba melakukan sintesa dengan ajaran tasawuf yang 
bersifat fa/safi dalam konteks memberikan penjelasan lebih lanjut dan 
lebih filosofi terhadap konsep-konsep dasar ajaran tarekat 
Nagshabandiyah yang dikembangkannya. Memang Syaikh Ismail al- 
Minangkabawi tidak mengubah ajaran tarekat Nagshabandiyah yang 
diajarkannnya atau melakukakan penyimpangan dari konsep-konsep 
ajaran dasar yang telah dirumuskan pada Syaikh tarekat 
Nagshabandiyah terdahulu, namun Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
berupaya menjelaskan konsep-konsep tersebut secara lebih dalam 
dan filosofis.” 

Sampai sejauh ini, memang penulis belum menemukan alasan 
atau latar belakang Syaikh Isma'il al-Minangkabawi melakukan upaya 
sintesa tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang selama ini lebih 
berorientasi akh/agi dengan memasukan konsep-konsep ajaran falsafi 
ke dalam ajaran yang dikembangkannya di Nusantara. Hal itu 
disebabkan bahwa memang tidak terdapat penjelasan lebih otentik 
baik dalam teks-teks yang ditulis sendiri oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi sendiri maupun sumber-sumber lainnya terkait alasan 
upaya tersebut. Namun, penulis menduga bahwa upaya sintesa kedua 
ajaran tasawuf yang berbeda ini dilakukan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi ketika berada di Nusantara, lebih dilatarbelakangi dua 
faktor: eksternal dan internal. 

Secara eksternal bahwa pengikut awal ajaran tarekat ini yang 
merupakan lingkungan istana dengan tingkat dan cara berfikir yang 
tentu saja sudah lebih maju. Di samping itu, masyarakat yang 
menjadi pengikut awal ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah ini 
di Nusantara adalah masyarakat yang mendiami kawasan pesisir 


s4 Misalnya konsep ajaran safar dar watan yaitu seseorang wajib 
meningggalkan kampung halaman atau tanah kelahirannya untuk melakukan 
perjalanan jauh dan panjang demi memperoleh seorang guru murshid yang akan 
menuntun perjalanan Spiritualnya. Dalam konsep ajaran tarekat Nagshabandiyah, 
yang ada hanyalah perintah dan kewajiban untuk berjalan mencari guru murshid, 
Tidak terdapat penjelasan yang lebih rinci tentang alasan dan dasar filosifi kenapa 
wajib mencari murshid sebagai penuntun perjalanan ruhani seseorang. Maka, dalam 
konteks ini Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berupaya memberikan penjelasan secara 
filosifis di dalam karyanya, seperti dijelaskan dalam bagian guru murshid yang kamil 
lagi mukammil sebagaimana terlihat pada penjelasan bab ini. 
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dalam hal ini Singapura dan Kerajaan Riau Lingga di Pulau Penyengat. 
Seperti diketahui bahwa masyarakat pesisir lebih cenderung 
heterogen, bersifat dinamis dan memiliki cara berfikir yang cenderung 
filosofis. Mungkin faktor ini yang kemudian menjadi salah satu faktor 
kenapa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berupaya memasukan unsur- 
unsur filosofis atau konsep-konsep tasawuf 'a/safi ke dalam ajaran 
tarekat yang dikembangkannya agar lebih menarik bagi para 
pengikutnya. 

Sementara faktor internal dari upaya sintesa ajaran tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah menjadi cenderung #a/saf' dimungkinkan 
dilatarbelakangi oleh faktor keilmuan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
sendiri. Seperti telah dijelaskan dalam bagian biografi Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi bahwa selama proses pengembaraan intelektual dan 
Spiritualnya sebelum akhirnya menetap di Jabal Gubays, dia telah 
belajar kepada banyak guru di Haramain dan juga di luar Haramain. 
Dia tidak hanya belajar satu keilmuan tertentu, namun mempelajari 
beragam ilmu keislaman. Tentu saja, dalam konteks ajaran tarekat, 
patut juga diduga bahwa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tidak hanya 
mempelajari satu ajaran tarekat saja, dalam hal ini ajaran tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah, namun juga ajaran tarekat lain. Hal itu 
terbukti dengan lahirnya salah satu karyanya berjudul Mawahib Rabb 
al-Falag yang merupakan syarahan dari bait-bait gasidah Nasir al-Din 
binti al-Milag yang merupakan tokoh ajaran tarekat Shadhiliyah. Tentu 
saja dalam konteks ini, tidak tertutup kemungkinan bahwa Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi juga mempelajari atau bahkan mengambil 
bai'at dalam tarekat Syattariyah yang memang dikenal sebagai 
tasawuf dengan corak fa/safi atau minimal mengajarkan konsep- 
konsep tasawuf fa/safi dalam ajarannya.” Walaupun, dalam konteks 


55 Seperti dijelaskan banyak ahli bahwa Haramain, terutama Makkah semenjak 
aba 17 hingga abad 19 M, telah dikenal sebagai pusat berkumpul dan bertemunya 
semua ajaran tarekat yang berkembang di dunia Islam. Kodisi ini tentu saja akan 
memungkinkan terjadinya dialog dan pertemuan di samping juga kompetesi dan 
rivalitas antara satu ajaran tarekat dengan tarekat lainnya, termasuk yang berbeda 
haluan sekalipun. Keragaman warna tarekat yang berkembang di Makkah ini juga 
kemudian yang terefleksi dalam keragaman ajaran tarekat yang berkembang di 
Nusantara. Hal itu disebabkan bahwa seluruh tokoh pembawa dan penyebar ajaran 
tarekat di Nusantara adalah jebolan Makkah. Mereka telah mengambil ajaran tersebut 
dari beragam tarekat yang berkembang di Makkah saat itu. Makkah semenjak abad 
17 M telah manjadi foca/ point keimuan dan keulamaan, terutama bagi ilmu 
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silsilah keilmuan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam tarekat 
Syattariyah sampai sejauh ini belum ditemukan sumber-sumber 
otoritatif tentangnya. 


B. Isu-Isu Kontroversial Sufistik dalam Karya-Karya Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi 

Dalam sejarah kemunculannya, hampir setiap ajaran atau 
doktrin sufistik yang diajarkan oleh seorang tokoh mendapat kritikan 
dan penentangan bahkan perlawanan dari pihak-pihak lain terutama 
dari kelompok-kelompok dalam Islam sendiri. Hal itu bisa dimaklumi 
karena beberapa ajaran dan doktrin sufi seringkali dianggap 
menyimpang dari konsep ajaran yang dipegang oleh mayoritas umat 
Islam yang dalam prakteknya lebih banyak diikuti masyarakat awam. 
Sementara sufi adalah kelompok yang cenderung dalam posisi 
minoritas dan cenderung menghadirkan konsep atau praktek ritual 
ibadah yang terkadang berbeda dengan ajaran atau praktek 
kebanyakan umat Islam. Hal itu juga terjadi dengan ajaran, doktrin 
atau konsep sufistik yang dikembangkan oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dalam ajaran dan ritual amal tarekat Nagshabandiyah 
Khalidiyah yang dikembangkannya di Nusantara. Di antara ajaran 
yang dianggap kontroversi tersebut adalah. 


1. Konsep Pengantin Sufi dalam Ritual Suluk. 

Dalam konteks ajaran tarekat istilah pengantin sufi tentu saja 
istilah yang relatif baru dan belum banyak digunakan atau bahkan 
diperkenalkan para tokoh sufi di dunia Islam terutama di Nusantara. 
Walaupun dalam aplikasinya ajaran ini sebenarnya sudah dipraktekan 
pada beberapa lingkungan kelompok tarekat di dunia Islam. Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi merupakan tokoh tarekat yang memunculkan 
istilah pengantin sufi ini dan sekaligus memformulasikan bentuknya 
seperti terlihat pada bait berikut. 


11 
Sl) SasUalN JALAN Ia J3 Fo Laga SI 3 Ea Uh 
Selama dilimpahkan di dalam segala hati ini beberapa karunia” 
dan terbang daripada dada itu segala /ata'jfbagi Tuhan Yang Maha Tinggi 


keislaman yang berkembang di Nusantara. Lihat lebih lanjut Azyumardi Azra, Dari 
Harvard Hingga Makkah (Jakarta: Penerbit Republika, 2005), 38. 
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12 
S5 Ia Gala pa US UNA Uh ae 
Lazimkan olehmu dangan dia itu mempahamkan dangan himmar dan 
tarikhnya itu mengikuti lagi menolong bagi siapa-siapa membaca akan dia 
13 
MSG AS ybs aga eta" BAN ea oi 
Pada hari Selasa sebaik-baik hari ia aa di dalam negeri Riau « 
di dalam rumah suluk nazmnya sungguhnya telah sempurna ia 


14 
Ie Mb BLU Ga, " & Ui KG Io 


Maka terima oleh kami akah pengantin yang TA dan hantaran oleh kamu 
baginya isi kahwin“ 
dan bilangan abyatnya di dalam lautannya itu rasanya manis”$ 


Salah satu ritual unik dan khusus yang menjadi karakter utama 
ajaran tarekat Nagshabandiyah yang dikembangkan oleh Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi ini adalah ritual su/ik yang dijalankan para 
pengikutnya selama beberapa hari hingga yang terlama adalah empat 
puluh hari.” Perkataan sw/yk secara harfiyah memiliki pengertian 
yang hampir sama dengan tarekat, karena keduanya sama berarti 
cara atau jalan untuk mencapai sesuatu. Dalam istilah tarekat 
Nagshabandiyah, ritual su/uk kemudian dikenal sebagai cara atau 
jalan mendekati Allah swt guna memperoleh ma'rifat. Formatnya 
adalah dalam wujud kontempelasi dan latihan yang dilakukan dalam 
jangka waktu tertentu, seperti dalam waktu sepuluh hari, dua puluh 
hari dan waktu suluk yang sempurna biasanya adalah empat puluh 
hari.?8 Praktek sw/iik pada prinsipnya adalah sama yaitu mengasingkan 
diri dari keramaian atau ke tempat yang terpencil. Dalam pengasingan 
diri dan kontempelasi tersebut seorang sa//k melakukan zikir di bawah 
bimbingan seorang Syaikh murshid atau khalifahnya. Selama 


56 Naskah a/-Manhal, 2. 

57 Bahkan, karyanya berjudul a/-Manhal al-'adhb Ii dhikr al-galb ini ditulis dan 
diselaikan dalam masa su/yknya. Hal itu sebagaimana terlihat dari salah satu bait di 
atas dalam ungkapan bi-bayt suliikin nazmuha gad takammala (35 aki Jalin fase, 
WoS3) “di dalam rumah suliik nazmnya sungguhnya telah sempurna ia". 

58 Aboebakar Atjeh, Pengantar ilmu Tarekat (Solo: CV. Ramadhani, 1985), 
121-122. Lihat juga Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 88. 
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melakukan ritual su/uk seorang salik tidak boleh makan daging, 
kalaupun dibolehkan itupun hanya satu kali dalam dua puluh hari. 
Begitu juga dilarang bergaul dengan suami atau istri, makan dan 
minumnya diatur sedemikian rupa atau sesedikit mungkin. Begitu juga 
seorang sa/ik harus menyedikitkan tidur, berbicara, bahkan berkumpul 
dengan manusia. Waktu dan semua pikirannya sepenuhnya diarahkan 
untuk berpikir yang telah ditentukan oleh Syaikh atau khalifah yang 
membimbing sang sg/jk selama kontempelasi tersebut.” 

Ritual su/uik biasanya diadakan di sebuah bangunan khusus di 
mana rumah su/uk ini biasanya bertingkat dua. Di lantai dua itulah si 
salik akan melakukan ritual dengan ditutupi oleh kain tirai atau kain 
kelambu yang di dalamnya pengikut su/uk tidur. Ritual suluk punya 
persyaratan yang cukup berat. Bagi peserta baru, dia harus ikut dan 
menjadi anggota tarekat terlebih dahulu melalui proses bajat. Setelah 
itu sebelum memasuki ritual su/ik akan ada sederet ritual lainnya 
yang harus dilewati secara bertahap." 

Seorang yang akan mengikuti ritual su/iik, harus terlebih 
dahulu bertobat dari segala dosa lahir dan dosa batin, serta mengakui 
sambil menyesali semua dosa yang telah dilakukannya. Karena itu dia 
harus berniat dengan ikhlas untuk melaksanakan su/uk semata-mata 
karena Allah, semata-mata menaati perintah Allah dan Rasul-Nya, 
serta mengikuti petunjuk-petunjuk Syaikh murshidhya selama ritual 
suliik berlangsung nantinya.S! 

Sebelum pelaksanaan su/uik, seseorang itu harus mandi taubat 
dengan air yang bersih dengan berniat bahwa dia mandi taubat dari 
dosa lahir maupun batin karena Allah swt. Setelah mandi taubat 
hendaklah dia melaksanakan beberapa raka'at shalat sunat, yaitu 
shalat sunat wudu' dua rakaat, shalat sunat taubat dua rakaat, dan 
shalat sunat hajat untuk melaksanakan su/uk dua rakaat. Setelah itu 
dia berniat su/uk menempuh jalan menuju kepada Tuhan Allah swt, 
dengan melaksanakan amal-amal sunnat seperti zikir, berdo'a, 
membaca al-Our'an dan sebagainya.8? 


59 Muhammad al-Amin al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah 
Kalidiyah” Koleksi surau Muhammad al-Amin Kinali-Pasaman, 155-157. 

60 |ihat lebih lanjut H.A. Fuad Sa'id, Hakikat Tarikat Nagshabandiyah (Jakarta: 
PT. al-Husna Zikra, 2001), 79-83. 

61 Khalifah Rajab al-Khalidi, "Naskah Ilmu Segala Rahasia”, 25 

62 H.A. Fuad Sa'id, Hakikat Tarikat Nagshabandiyah, 87-93. 
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Setelah mandi dan melaksanakan serangkain shalat sunat 
serta menutupnya dengan shalat sunat taubat, seorang calon sa/ik 
diharuskan memakai kain kapan berwarna putih dan menghadap ke 
kiblat. Kemudian calon sa/jk masuk ritual bai'at dan duduk dengan 
duduk lawan duduk tawaru' shalat.5? Dalam kondisi seperti itu, maka 
seorang sa/ik kemudian menyerahkan dirinya kepada Syaikh murshid 
seperti halnya sesosok mayat di hadapan orang yang masih hidup dan 
inilah yang disebut ta/gin. Setelah menerima ba'iat dan talgin al-dhikr 
barulah seorang murid melakukan tawajjuh, rabitah, tawassul dan 
berikutnya menjalan dhikmya. Talgin al-dhikr atau baiat al-dhikr 
dimulai dengan mandi taubat, ber-tawajjuh dan melakukan rabitah 
dan tawassu/ yaitu melakukan kontak (hubungan) dengan guru 
murshid dengan cara membayangkan wajah guru murshid yang men- 
talgin (mengajari zikir) itu ketika akan memulai zikir.” 

Selama suluk berlangsung seorang sa/jik tidak boleh pulang ke 
rumahnya, termasuk saat sakit sekalipun. Akan tetapi, jika seorang 
salik jatuh sakit, biasanya keluarga dari peserta suluk yang datang 
merawat dan ikut tinggal di sekitar rumah su/uk. Untuk peserta yang 
pertama kali atau pemula dalam mengikuti ritual su/uk, dia juga tidak 
boleh menampakkan diri di muka umum.$? Jika dia hendak keluar 


63 Duduk tawaru' adalah duduk seperti duduk al-tahiyah al-akhirah dalam 
shalat, namun posisi miring tubuh yang berbeda. Di mana dalam duduk tawaru'sang 
salik menghimpit kaki yang sebelah kanan, sehingga tubuhnya miring ke kanan. Lihat 
Khalifah Syaikh Ya'gub, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah", 64. 

64 Lihat Jalal al-Din, Rahasia Mutiara al-Tarigah al-Nagshabandiyah 
(Bukittinggi: Partai Politik Tarekat Islam (PPTI), 1950), 6-7. 

65 Inilah kondisi seperti digambarkan dalam salah satu baitnya tentang kondisi 
salik dengan menyebutnya sebagai seekor ayam yang sedang mengerami telurnya. 
Gambaran hal itu seperti dalam bait a/-Manha/ berikut. 

105 
M353 jas US JI aya “ JLS OLI yah Ko 555 
Dan hendaklah adalah engkau mengarami akan telur hati itu seperti burung “ 
niscaya menataslah ia bagimu akan sekalian ahwa/ yang ajaib yang akan dikau 
menyukakan 

Dalam bait di atas digambarkan seorang sad/ik yang sedang berkontempelasi 
disamakan seperti seekor burung yang sedang mengerami telurnya dan tidak boleh 
meninggalkan kamar dan zikirnya untuk keluar mencari sesuatu sekalipun untuk hal 
yang dibolehkan (a-mubah). Karena, ibarat seekor induk ayam yang sedang 
mengeram, jika ia keluar dan meninggalkan telurnya maka telur itu akan rusak dan 
tidak akan bisa menetas lagi. Selama waktu su/iknya dia tidak boleh keluar sebelum 
waktunya habis dan sampai hatinya mampu menghasilkan a/-muragabah serta al- 
kashaf kepada Allah swt sebagai buah dari usaha kontempelasinya tersebut 
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untuk mandi ke sungai misalnya, maka kepala, tubuh dan wajah 
harus ditutupi kain agar tidak terlihat oleh orang lain.8$ 

Selama suluk dijalankan seorang sa/ik, juga tidak boleh 
memakan yang berasal dari hewan bernyawa dan juga hewan 
berdarah, seperti daging sapi, kambing, ikan, ayam juga termasuk 
telurnya. Makanan yang dibolehkan untuk murid yang mengikuti sw/uk 
hanya makanan yang berasal tumbuh-tumbuhan seperti nasi dan 
sayuran. Hal itu disebabkan, terdapat pandangan dan keyakinan 
bahwa makanan yang bernyawa dianggap tidak baik dan berpeluang 
membuat hati sang sa/ik tidak khusu'. Hal disebabkan bahwa 
makanan yang mengandung lemak hewani akan menyebabkan 
peningkatan aktifitas seksual dan nafsu shahwat seseorang. Kegiatan 
peserta su/uk biasanya dimulai dari shalat subuh, shalat taubat, 
berzikir individu yang dilakukan secara bertahap sesuai aturan yang 
ditentukan dan seterusnya hingga zikir yang dilakukan secara 
bersama yang dipimpin oleh seorang Syaikh murshid. Pada malam 
hari, seorang sg/ik diharuskan mengikuti pelaksanaan shalat sunat 
tahajjud bersama mursid atau guru yang membimbingnya, serta 
memperbanyak ibadah tambahan dengan penuh kesungguhan dan 
kekhusukan.5” 

Murid atau sa/ik yang memasuki ritual su/uk inilah yang oleh 
Syaikh Isma'il al- -Minangkabawi disebut dengan istilah pengantin sufi 
atau yang disebut bikr (| S3), seperti dalam ungkapan fa-tugbilu bikran 
wa-sugu la-ha mahran (Seo W lasiwg | 3 olx23) “Maka terima oleh 
kami akan pengantin yang bikir dan hantarkan oleh kamu baginya isi 
kahwin”. Hal itu terlihat dalam aturan su/uk yang dirumuskan bahwa 
sang sa/jk harus diletakan di dalam kelambu khusus untuk melakukan 
ritual. Di samping itu, sang sa/ik juga harus menjalani masa isolasi, 
pingitan atau karantina, di mana dia tidak diperbolehkan keluar 
selama waktu yang ditentukan serta tidak boleh terlihat oleh orang 
lain termasuk pada saat dia keluar untuk keperluan yang bersifat 
darurat sekalipun. Semua keadaan dan aturan yang berlaku dan harus 
dijalankan seorang sa/ik ini, diibaratkan dengan keadaan seorang 
pengantin yang sedang berada dalam masa “pemingitan atau 
karantina”. Pengisolasian seorang sa/ik di dalam sebuah kamar hingga 


66 Khalifah Rajab al-Nagshabandi, “Naskah Ilmu Segala Rahasia", 27. 
67 Khalifah Rajab al-Nagshabandi, "Naskah Ilmu Segala Rahasia”, 28. 
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dia bisa bersunyi diri (berkha/wat) dalam kelambu adalah ibarat 
pengantin baru di mana mereka bisa menikmati hubungan yang intim 
dengan pasangannya dalam kesunyian tersebut. Begitulah prakteknya 
dalam ritual suluk, di mana sang “pengantin sufi” haruslah mengunci 
dirinya dalam kamar dan menutup dirinya dalam kelambu untuk bisa 
khusu' dan merasakan kenikmatan berhubungan dengan Allah swt. 

Ritual ibadah sebagaimana yang diajarkan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi seperti ritual suk tentu saja tidak bisa diterima oleh 
sebagian ulama terutama para fugaha:58 Ritual ini kemudian dianggap 
bid'ah dan menyesatkan, karena melakukan sesuatu yang tidak 
pernah dicontohkan oleh Rasulullah saw.8? Hal inilah salah satunya 
yang kemudian memicu muncul dan terjadinya kontroversi dan 
penentangan dari sebagian ulama dan fugaha' terhadap ajaran 
tarekat Nagshabandiyah yang dikembangan Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi di Nusantara. 


2. Rabitah dan 'Ubudiyah Murshid 

Kekhususan lainnya dari ajaran tarekat Nagshabandiyah yang 
dikembangkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi adalah ajaran tentang 
ak-rabitah (dll). Al-rabitah sebagaimana dijelaskan pada intinya 
adalah proses menghubungkan rohani murid dengan rohani guru 
murshid dengan cara menghadirkan rupa/wajah guru murshid ke 
dalam hati sanubari murid pada saat berzikir atau beribadah. Tujuan 
daripada al-rabitah adalah agar sang murid atau sa/ik bisa 


68 Dalam konteks ini sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa banyak 
Ulama dan fugaha' pada masa itu dan juga masa setelahnya yang menganggap 
ajaran tarekat Nagshabandiyah seperti su/iik ini sebagai bentuk ajaran yang bid'ah 
dan sesat. Lihat misalnya kecaman keras yang ditulis Syaikh Ahmad Khatib al- 
Minangkabawi melalui kitabnya Izhar zaghl al-kazibin ff tashabbuhihim bi-al-sadigin, 
dan juga kitab a/-Ayat al-bayyinah Ii-al-munsifin f izalat khurafat ba'd ak-muta'ssibin. 
Walaupun kemudian kecaman ini mendapat bantahan dari Syaikh Sa'ad Mungka 
melalui kitabnya Irgham unif al-muta'annitin f inkarihim rabitah ak-wasilin, dan juga 
Tanbih al awam “@ald tagrirat ba'd al-anam. 

69 Bahkan, penyesatan dan tuduhan bid'ah terhadap ajaran sulik ini terus 
berlanjut hingga saat ini. Oleh karena itulah seorang tokoh tarekat Nagshabandiyah 
dari Sumatera Barat Syaikh Jalal al-Din merasa berkepentingan menjelaskan praktek 
dan ritual sulik tersebut kepada orang-orang yang menentang karena 
ketidakpahamannya. Lihat Djalaluddin, Tiga Serangkai: Mengutuki Buku Fatwa 
Tharikat Nagsjabandijah & Lima Serangkai Mentjari Allah dan Menemukan Allah 
Sesuai Dengan Intan Berlian/Lukluk dan Mardjan tharikat Naksjabandijah (Djakarta: 
Sinar Keemasan, 1964). 
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mendapatkan a/-wasilah (jalan/jembatan) dalam rangka perjalanan 
murid menuju Allah swt.” A/-rabitah terhadap rohani murshid yang 
kamil mukammil diyakini akan bisa mengantarkan murid atau sang 
salik menuju tangga al-mushadah al-ilahiyah melalui kekuatan dan 
kemulian serta derajat kewalian yang dimiliki Syaikh murshid yang 
kamil mukammil ini. Selama proses a/-rabitah berlangsung seorang 
murid atau sa/jk diharuskan selalu menghadirkan Syaikh rupa murshid 
di hadapannya. Seorang murid mestilah selalu menghadapkan 
rohaninya kepada rohani Syaikh yang kamil mukammil tersebut, 
hingga memperoleh a/-mushadah dengan Allah swt.” 

Ajaran al-rabitah ini didasari pada keyakinan bahwa dalam 
rohani Syaikh murshid yang kamil mukammil itu terdapat al-arwah al- 
mugaddasah-nya Rasulullah saw atau yang kemudian dikenal dengan 
sebutan nur Muhammad seperti dijelaskan dalam konsep al-fayd 
(emanasi) sebelumnya. Syaikh murshid dianggap sebagai khalifah 
Allah swt dan khalifah Rasulullah saw dikarenakan pencapaian 
tertinggi dalam kedudukan rohani mereka. Melalui mmagam spiritual 
yang telah mereka capai, mereka diyakini mampu menjadi a/-wasilah 
atau perantara untuk mengantarkan seorang murid menuju Allah 
swt.7?2 Melalui a-rabitah ini diharapkan seorang murid bisa selalu 
merasakan kehadiran guru murshidnya dalam setiap gerak 
langkahnya, sehingga dia terjaga dari melakukan kesalahan yang 
akan membuat dia kembali kehilangan fokus menuju Allah swt.” 

Dalam konteks inilah, seorang murid harus menyerahkan 
dirinya secara total kepada sang guru murshid. Seorang murid 
sebagaimana dikemukakan bahwa hendaklah dia menjadikan dirinya 
di hadapan sang murshid ibarat mayat di tangan orang yang akan 
memandikannya atau ibarat bayi di tangan seorang ibu. Semua ini 
harus dilakukannya untuk memperoleh keberkatan, sehingga sang 


70 H.A. Fuad Said, Hakikat Tarekat Nagsyabandiyah, 71. 

71 Abd al-Majid Muhammad al-Khani al-Khalidi, a/-Sa'adah al-Abadiyah f ma 
Jaa bi-hi al-Nagshabandiyah (Dimashga: Matba'at al-Islah, 1313 H), 22. 

72 Agus Sunyoto, Suliik Abdul Jalil, Perjalanan Sufi Syaikh Siti Jenar Volume 2, 
255. Aboebakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat 85-86. 

73 Lihat lebih lanjut Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal al-'adhb li-dhikr al-galb, 
44. 
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guru murshid pada akhirnya bisa mengantarkannya ke hadapan Allah 
swt dengan kemulian dan karamah yang dimilikinya.” 

Konsep a/-rabitah inilah, yang pada gilirannya kemudian juga 
memunculkan penentangan yang sengit dari beberapa kelompok atau 
pihak yang kemudian menuduh Syaikh Isma'il al-Minagkabawi telah 
menyebarkan dan mengajarkan ajaran sesat kepada para 
pengikutnya. Salah satunya yang paling sulit diterima adalah konsep 
“menyembah murshid' (“ubudiyat a-murshidy sebelum menyembah 
Allah swt. Dalam konsep ini diajarkan bahwa jika seorang murid 
belum bisa fokus dalam penyembahannya kepada Allah swt, maka dia 
hendaklah menghadapkan penghambaan itu kepada guru murshid 
terlebih dahulu. Hal itu seperti dalam bait berikut. 


126 
YG 326 ISSI aga YG Okta SS nga J3 33 
Dan sungguh telah dikata orang manakala adalah matamu itu juling” 


maka ma 'biidnu itu ialah gurumu jua maka sembah olehmu akan mula-mula 
127 


SE BI ga AR kah IL" ca Hah P3 ah Ia 
Barmula itulah yang dinamai akan zikir rabitah dan yaitu “ 


kepada mula-mula terlibih memeri @'dah daripada zikir karana telah mahal 
ia itu? 


| 


Dalam bait-bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menjelaskan bahwa a/-rabitah diperlukan manakala seorang murid 
atau sa/lik yang masih berada dalam tingkat pemula mengalami 
kesulitan untuk fokus dalam penghambaan kepada Allah swt. Di mana 
mata hati dan fikirannya masih dicampuri dengan sesuatu yang lain 
selain Allah swt, sebagaimana tergambar dalam ungkapan wa-gad gila 
mahma kana 'aynuka ihwala (VlySl Dik OS lapo JS 483) “Dan 
sungguh telah dikata orang manakala adalah matamu itu juling”. 
Dalam kondisi seperti ini untuk membantu fokus sang murid, maka 
hendaklah dia menghadapkan penyembahan kepada Tuhan itu 
dengan terlebih dahulu menghadapkannya kepada rohaniyah guru 
murshidhya. Dengan demikian guru murshid akan membantu fokus 
penyembahan serta mengantarkannya menuju penyembahan kepada 


74 “Abd Allah ibn 'Alawi al-Haddad al-Hadrami, Risalah Adab Suliik al-Murid (al- 
Oahirah: Dar al-Hawi li-al-Tiba'ah wa-al-Nashr, 1994), 54-55. 
75 Naskah a/-Manhal, 19. 
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Allah swt. Menjadikan rohaniyah guru murshid sebagai tujuan awal 
demi tercapainya fokus penyembahan seorang murid pemula inilah 
yang disebut dengan a/-rabitah, sebagaimana terlihat dalam 
ungkapannya hadha yusamma dhikr rabitah wa-hiya ild al-mubtadi 
ajad (S3 saka sll TD9 al, 553 xow 148) “Barmula itulah 
yang dinamai akan zikir r&bitah dan yaitu, kepada mula-mula terlibih 
memeri faedah”. 

Konsep al-rabitah seperti inilah yang kemudian membuat 
banyak ulama pada zamannya menuduh Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi telah menyebarkan kesesatan kepada umat Islam. 
Bahkan, sebagian menuduhnya menyebarkan ajaran yang berisi 
kemusyrikan. Ungkapannya pada kalimat fa-ma'buduka al-ustadh fa- 

u'budiihu awwala (Val 3312246 BELI J3gx2n9) “maka ma'bildmu itu 
ialah gurumu jua maka sembah olehmu akan mula-mula”, adalah 
sesuatu yang sulit untuk dijelaskan. Andaikata Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi mampu memberikan penjelasan terhadapnya, maka 
tentu saja penjelasannya akan sangat sulit diterima dan dimengerti 
oleh kebanyakan orang. Sehingga, muncullah tuduhan kesesatan dan 
kemusyrikan terhadap ajaran a/-rabitah ini dari beberapa pihak dan 
ulama pada zamannya.' Tuduhan itu salah satunya pernah 
dikemukan oleh Syaikh Salim ibn Samir al-Hadrami salah seorang 
ulama asal Hadramaut yang pernah berdakwah di Nusantara pada 
saat yang bersamaan dengan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi.” 
Walaupun, dalam teks a/-Manha/ Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menyebutkan sang pengkritik ini sebagai orang bodoh yang tidak bisa 


7 


76 Dalam konteks a/-rabitah ini Syaikh Muhammad Amin al Kurdi juga ikut 
memberikan penjelasan dalam kitabnya tentang wajibnya seorang murid terus- 
menerus merabitahkan rohaninya kepada rohani Syaikh murshid, guna mendapatkan 
limpahan karunia (a/-fayd) dari Allah swt. Dalam penjelasanya, al-Kurdi menegaskan 
bahwa karunia yang didapati itu bukanlah karunia dari murshid, sebab murshid tidak 
bisa memberikan pengaruh apapun. Hanya Allah swt semata yang bisa memberi 
bekas, karena di tangan Allah swt sajalah seluruh perbendaharaan yang ada di langit 
dan di bumi. Hanya saja Allah swt memberikan kelimpahan-Nya, melalui pintu-pintu 
atau corong-corong yang telah dipilih dan ditetapkan-Nya sendiri. Di antara corong- 
corong Tuhan itu adalah para kekasih-Nya yaitu para para wali Allah swt yang mampu 
memberikan shafa'at dengan izin-Nya. Muhammad Amin al-Kurdi, 7Tanwir al-Guliub F7 
Muamalat Allam al-Ghuyub, 448. Lihat lebih lanjut penjelasan ini dalam Syofyan 
Hadi, Naskah al-Manhal al-adhb li-dhikr a-galb, 47. 

7hzyumardi Azra, Islam Nusantara, Jaringan Global dan Lokal (Bandung: 
Mizan, 2002), 41 dan 141. Lihat juga B.J.O Schrieke, Pergolakan Agama di Sumatera 
Barat: Sebuah Sumbangan Bibliografi (Jakarta: Bhatara, 1973), 28. 
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mengerti hakikat ajaran tarekat yang diajarkannya. Kebodohan dan 
kegelapan hatinya pun bertambah disebabkan rasa iri dan dengki 
kepada Syaikh Isma'il al-Minangkabawi sehingga dia telah 
mengingkari ajaran a/-rabitah yang diajarkannya.”8 


3. Konsep Wali dan Karamah Awliya" 

Salah satu dogma pokok ajaran tarekat Nagshabandiyah 
Khalidiyah, sebagaimana dijelaskan sebelumnya adalah eksistensi 
murshid sebagai figur sentral, karena diyakini sebagai sosok yang 
mampu mengantarkan seorang murid berhubungan dengan Allah swt. 
Hal itu dikarenakan keyakinan para murid dan pengikut ajaran tarekat 
Nagshabandiyah terhadap cahaya kewalian yang dimiliki oleh para 
murshid. Walaupun kemudian, konsepsi kewalian murshid inilah 
menjadi salah satu konsep ajaran yang paling banyak mendapat 
penolakan dari sebagian ulama yang anti tasawuf atau bahkan 
mereka yang selama ini telah menjalankan praktek tasawuf secara 
individual. Dalam pandangan mereka yang menjalani praktek tasawuf 
secara individual misalnya, seorang sufi juga mampu melakukan 
perjalanan spiritual mempengaruhi rahasia alam rohani dengan 
metode dan cara yang mereka pilih dan tentukan sendiri tanpa harus 
melalui perantara siapapun termasuk murshid yang sudah dianggap 
wali sekalipun. Dengan mengandalkan ibadah dan latihan rohani 
berdasarkan pengetahuan yang selama ini mereka peroleh dari ajaran 
al-Our'an dan Sunnah, mereka merasa yakin bisa menghubungkan diri 
dengan Allah swt tanpa mediasi rohani orang lain.” 

Di sisi lain, tidak sedikit pula di antara sufi terkenal yang 
memang pada akhirnya mengakui bahwa dalam perjalanan spiritual 
seorang sufi, bimbingan seorang murshid adalah sesuatu yang mutlak 
diperlukan. Menurut keyakinan mereka berdasarkan apa yang mereka 
alami, bahwa seorang sufi yang melakukan perjalanan spiritual tanpa 
pembimbing, biasanya akan menemui kegagalan atau bahkan bisa 
tersesat jalanya.8' Oleh karena itu, eksistensi murshid mutlak 


78 Naskah a/-Manhal, 43. 

79 Seyyed Hossein Nasr, The Garden of Truth: The Vision and Promise of 
Sufism, Islam's Mystical Tradition, diterjemahkan oleh Yuliani Liputto, The Garden of 
Truth: Mereguk Sari Tasawuf (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2010), 17. 


80 Ibn “Ata'illah al-Sakandari misalnya adalah satu di antara sekian tokoh sufi 
yang pada awalnya tidak mengakui peran seorang murshid sebagai mediator menuju 
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diperlukan untuk bisa mengantarkan seseorang murid atau sa/ik untuk 
bisa mencapai nagam tertinggi dalam perjalanan Spiritual tersebut. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa seorang yang sudah disebut alim 
sekalipun, tetap masih membutuhkan seorang pembimbing rohani, 
walaupun secara lahiriah pengetahuan yang dimilikinya lebih banyak 
dan lebih tinggi dibanding sang murshid itu sendiri.8! Hal itu 
dikarenakan bahwa belum tentu soal hubungan yang bersifat 
spritulitas atau perkara-perkara batiniyah, seorang yang berprediket 
alim lebih menguasainya dari seorang murshid yang sudah diakui 
tingkat 'ubudiyahnya atau yang disebut dengan istilah a/-murshid 
yang telah mencapai tingkat dan magam kewalian.8? 

Tentu saja tidak semua yang disebut murshid bisa 
mengantarkan muridnya mencapai hakikat Allah swt. Hanyalah 
murshid yang sudah mencapai tingkat kamil mukammil seperti 
dijelaskan sebelumnya yang bisa dan layak menjadi mediator yang 


Allah swt. Sehingga, diapun memilih dan mencoba melakukan perjalanan spiritual 
sendiri. Akan tetapi, pada akhirnya diapun harus menyerah dan kemudian mengakui 
bahwa pada kenyataannya seorang sa/ik dalam proses menuju Allah swt tetap 
membutuhkan peran dan campur tangan seorang murshid yang bertugas menjadi 
mediator dan pengantar bagi sang sa//k tersebut mencapai hakikat Allah swt. Lihat 
Ibn “Ata'illah al-Sakandari, a/-Hikam (Misr: Maktabah wa-Matba'ah Muhammad “Ali 
Sabih wa-Awladihi, tt), 29-30. Lihat juga Muhammad 'Abd al-Magsud Haykal, a/- 
Hikam al-'Ata'yah li-ibn Ata'illah al-Sakandari, Sharh ibn 'Abbad al-Nafazi al-Rundi (al- 
Oahirah: Markaz al-Ahram li-al-Tarjamah wa-al-Nashr, 1988), 157-159. 

81 Belakangan muncul fenoma Tuangku Syaikh Muhammad Ali Hanfiyah dari 
Solok Sumatera Barat sebagai murshid tarekat Oadiriyah dan sekaligus juga 
menguasai ajaran tarekat Nagshabandiyah dan Alawiyah. Dalam usianya yang relatif 
sangat muda, ternyata dia memiliki pengikut yang cukup banyak dari kalangan para 
Syaikh dan kiyai, ulama, akademisi hingga intelektual muslim di Indonesia yang 
memiliki gelar doktor dan profesor. Secara keilmuan dan pendidikan tentu saja Syaikh 
Tuangku Muhammad Ali Hanfiyah ini kemungkinan besar masih jauh tertinggal 
dibandingkan dengan sebagian muridnya itu. Namun, secara Spiritualitas Tuangku 
Syaikh Muhammad Ali Hanfiyah diyakini oleh muridnya lebih tinggi sehingga mereka 
munundukan rohaninya kepada sang Tuangku yang masih berumur sangat muda 
untuk bisa diantarkan menuju Allah swt melalui ritual zikir yang diajarkan dan 
dituntunkan kepada para murid-muridnya itu. Lihat Tim Redaksi Majalah Detik, “Sufi 
Metropolis”, Majalah Detik, Edisi 89 (12-18 Agustus, 2013), 45. 

82 Kisah perjalanan nabi Musa as dan nabi Khidr as sebagaimana diceritakan 
Allah swt dalam surat al-Kahfi (18): 60-82 menunjukan bahwa seorang alim yang 
dalam hal ini disimbolkan dengan nabi Musa as, tetap membutuhkan bantuan seorang 
wali yang murshid guna menyelami hikmah marifatullah yang disimbolkan dengan 
nabi Khidr as. Lihat Muhammad Husayn al-TabaTaba'1, a/-Mizan fi Tafsir al-Guran Juz 
13 (Beirut: Mu'assasah al-A'lami li-al-Mutbu'at, 1997), 337-338. 
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menghubungkan murid dengan Allah swt. Murshid tipikal seperti ini 
dianggap sebagai seorang yang telah mencapai derajat keparipurnaan 
ma'rifatullah sebagai insan yang kamil. Dia juga sudah dipercaya bisa 
dan mampu memberikan bimbingan jalan keparipurnaan bagi para 
pengikut atau murid-muridnya menuju Allah swt. Sosok murshid 
seperti inilah yang sebagaimana disebutkan dipandang sebagai Syaikh 
atau guru murshid yang diyakini sudah memiliki atau berada dalam 
taraf kewalian (a/-wilayah). Merekalah yang kemudian dianggap dan 
diyakini sebagai wa/iyullah yang bukan saja diyakini sebagai ahli ilmu 
namun juga ahli hakikat dan ma'rifat.”' Mereka adalah para kekasih 
Allah swt yang senantiasa total dalam ketaatan dan 'ubudiyah kepada- 
Nya, dan tidak sedikitpun menyempatkan dirinya terjerumus dalam 
lembah dan lumpur dosa serta kemaksiatan kepada Allah swt. 
Kewalian inilah yang coba dijelaskan oleh Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi sebagaimana dalam kutipan bait-bait berikut. 
149 
SPAN NP 321 LS 3 AP 33 
Dg'irah ak-wujub itu dan yaitu kinayah “ 
daripada a/-wilayah yang kecil. 
150 
Wae aa Si" SIRI BAN eh LA Alia 
Adalah satu magam disini dinamai akan dia dangan d@'rah al-wujib “ 
yang naik engkau kepadanya kemudian daripada berjalan engkau mula-mula 
151 
ME US NG (SU ssi ISBN aga Unit NS dag 
Dinamai akan dia pula dangan dg'rah segala bayang-bayang“ 
artinya bagi segala asma'dan segala sifat seperti yang telah nyata ia 
152 
SAN el PG ES ISS d3 ali Mina BEJ SI 
Karana perjalanan pada magam ini ada ia di dalam bayang-bayang” 
segala asma dan segala sifat bagi Tuhan Yang Maha Tinggi 


83 Muhammad Amin al-Kurdi memberikan dua puluh empat syarat minimal 
seorang guru mushid bisa disebut Syaikh yang kamil mukammil. Lihat Muhammad 
Amin al-Kurdi, Tanwir al-Gulub fi Muamalat Allam al-Ghuyub, 525-527. 

84 Abd Allah Ahmad ibn “Ajibah, Miraj al- Tasawwuf il d Haga'ig al-Tasawwuf 
(al-Maghribi: Dar al-Bayda', tt),79. 

85 Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal al-adhb li-dhikr al-galb, 59. 
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153 
YES PMA Al ia ala" LIS AI NAS LNG 
Barmula walayah Sana ini dibangsakan akan dia bagi segala awliya 
yang atas mereka itu daripada Allah te'd/d salam yang turun ia 
154 
IS Gaal Jia Pata) is la al KA US 3 a33 
Dan shughulmu pada ini ialah muragabah ma'iyah jua" 


ketahui olehmu demikian lagi yang dua zikir itu seperti yang telah lalu juga 
155 


& Par ae ERA x 2 200 gpof oa AO “z 
Sani oli) Sina jLaSh Uta Uas IN aa NAS 


Demikian lagi manfaat tah/i/ lisan padanya itu bagi yang savik itu" 
dangan menghadirkan ma'nanya bagi hati yang meakali ia akan dia.8$ 


Pada bait-bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
membicarakan tentang konsep kewalian/a-awliya (WsVI),87 yang 
dipersepsikan sebagai manusia yang sudah mendapat keutamaan dan 
kemulian dari Allah swt. Keutamaan yang diberikan Allah swt tersebut 
berupa puncak ketenangan dan kedamian dalam diri mereka, seperti 
dalam ungkapannya @alayhim minallah al-salam tanazzala (» ppxle 
V5 »Wwl dil) yang atas mereka itu daripada Allah ta'3/4 salam 
yang turun ia”. Namun, kewalian yang disebutkan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi adalah kewalian yang paling rendah atau yang disebut 
dengan kewalian kecil/a/-wilayah al-sughra (Ser) @VgJl). Kewalian 
ini diperoleh pada tingkat a-muragabah al-ma'iyah (“usoll “SL oll), 
yaitu kondisi seorang yang selalu merasakan kehadiran Allah swt 
bersama dirinya dalam setiap keadaan dan tempat di manapun dia 
berada.88 Seorang yang sudah mencapai tingkat wali kecil ini diyakini 


86 Naskah a/-Manhal, 23. 

87 Lihat penjelasan tentang kewalian dan pembagiannya dalam Diya' al-Din 
Ahmad Mustafa al-Khamashkhanawi al-Nagshabandi, Jami" al-Usul # al-Awliya' 
(Surabaya: Matba'at al-Haramain, tt), 87. 

88 Konsep muragabah ma'yah ini adalah dipahami dari O.S al-Hadid (571: 4 
ve 3d ab ala uya ole Soil pi pel aw 0 CN Kls BLS SJ 2 

Jah Uglasi Lau Als iis Lo Lal AS20 363 Lpi3 2527 log slawi 0 Ujiy log Lpio 2545 Log 

Artinya: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: 
Kemudian Dia bersemayam di atas Arash Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang 
naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan." 
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semua sikap, perkatan dan putusannya adalah bayangan dari 
kehendak dan keputusan Allah swt. Hal itu seperti terlihat dalam 
ungkapannya idh al-sayr fi hadha al- -magam yakunu f# zilal a-asma 
wa-al-sifat Ii-dhi al-'ula ( se AI 33 ga PEYa| IX 259 Jasad SI 
Wall is Olaali3) "Karena perjalanan pada magam ini ada ia di dalam 
bayang-bayang, segala asma' dan segala sifat bagi Tuhan Yang Maha 
Tinggi”. Sehingga, melalui konsep inilah lahir keyakinan seorang 
murid terhadap mmahfuznya (terpelihara) murshid yang sudah menjadi 
wali. Murshid yang disebut waliyyan murshidan (xi Wo) tidak 
mungkin salah termasuk dalam membimbing muridnya, karena sudah 
terjaga (mahfuz) dari dosa karena limpahan karunia Allah swt 
terhadapnya dan setiap gerak langkahnya yang merupakan bayangan 
Tuhan. 

Muragabah ma'iyah sebagai tingkat kewalian paling rendah 
adalah merupakan bagian zikir yang mutlak diajarkan kepada seorang 
murid atau sa/ik dengan tujuan untuk menenteramkan dan 
menciptakan ketenangan hati murid atau sg/ik tersebut. Hal ini 
dianalogikan perasaan damai dan tenang seseorang jika bersamanya 
ada seorang raja besar lagi kaya raya, atau perasaan tenang dan 
damai yang dirasakan seorang pemuda jika ada seorang wanita cantik 
jelita yang selalu menemani dan bersamanya.8? Hal itulah yang 
tercermian dalam ungkapan 'alayhim minallah al-salam tanazzala 
(V55 pWull dil 59 gile) “Yang atas mereka itu daripada Allah ta'&/d 
salam yang turun ia”. 

Begitulah muragabah ma'yah yang mampu melahirkan 
ketenangan dan kegembiraan, sehingga, orang yang telah berada 
dalam kondisi rohani seperti ini selalu tenang dan tidak pernah diliputi 
rasa takut dan sedih. Mereka yang telah mencapai rnagam rohani 
seperti inilah yang kemudian disebut sebagai orang yang telah sampai 
ke tingkat kewalian. Di mana kewalian dimaksud adalah seseorang 
selalu merasakan kehadiran Allah swt di manapun dia berada. Dia 
sudah bisa merasakan, bahkan melihat hal-hal yang tersembunyi dan 
ghaib dengan limpahan ilmu Allah swt. Dia sudah menemukan Allah 
swt dan kebesaran-Nya dalam wujud alam semesta. Kemanapun dia 


5/7 


89 Syekh H. Djalaluddin, Sinar Keemasan 2, Dalam Mengamalkan Keagungan 
Kalimah Laailaaha Illallah (Surabaya: Terbit Terang, tt), 35-38. 
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menghadap di situ dia menemukan Allah swt dengan segala 
kebesaran-Nya.” 

Kondisi seperti inilah yang kemudian disebut a/-karamah 
(@ol,SJI), yaitu berupa kemampuan luar bisa yang diberikan kepada 
manusia biasa yang terpilih melalui intensitas ibadahnya (al- 
ubudiyah) dan setelah melalui proses latihan (a/-riyadah) yang sangat 
tinggi. Biasanya a/-karamah ini datang tidak atas dasar keinginan atau 
pilihan yang bersangkutan, namun a/-karamah adalah karena pilihan 
Allah swt semata. Biasanya seorang yang memperoleh a/l-karamah 
tidak akan pernah menceritakannya kepada siapapun, termasuk 
keluarga terdekat sekalipun. Cerita a/-karamah seorang Syaikh, 
murshid atau orang shalih ini baru berkembang setelah yang 
bersangkutan meninggal dunia dan diceritakan oleh orang terdekat, 
murid atau siapapun yang pernah melihat kelebihan Syaikh atau 
murshid tersebut.” 

Hal lain yang penting juga untuk dijelaskan adalah bahwa 
faktor politik diduga kuat ikut mempengaruhi munculnya konsep 
kewalian ini dalam ajaran tarekat Nagshabandiyah di Nusantara. Di 
mana dalam perjalanan sejarah penyebaran dan perkembangan 
ajaran tarekat Nagshabandiyah di Nusantara, bahkan hampir di 
seluruh dunia Islam, tokoh-tokohnya sejak masa lalu dikenal dekat 
dan seringkali berada dalam lingkar kekuasaan. Dengan adanya 
konsep kewalian dalam diri syaikh murshid ataupun khalifah tarekat 
Nagshabandiyah yang di dalamnya ada a/-karamah akan memudah- 
kan upaya pengukuhan pengaruh serta melakukan legitimasi atas 
sebuah kekuasaan.? Hal itu dikarenakan bahwa sebagian dari 
pengikut dan khalifah tarekat Nagshabandiyah juga merupakan elit 
politik, bahkan pemegang kekuasaan pada masanya. Konsep tentang 
kewalian ini kemudian semakin diperkokoh oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dalam baitnya yang lain dengan menyatakan silsilah 
pengambilan ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang 
dilakukan secara barzakhi oleh Syaikh “Abd al-Khalig al-Ghujdawani 
kepada nabi Khidr as, seperti disebutkan bait berikut. 


90 Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal al-adhb li-dhikr al-galb, 63. 
21 “Abdullah ibn "Alawi al-Haddad al-Hadrami, Risalat Adab Suliik al-Murid, 53. 
92 Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal al-adhb li-dhikr al-galb, 64. 
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112 
Yi basa Asa K3 HN gp SP PU 53 


Barmula zikir ini diambil daripada nabi Allah khidir “ 
demikianlah yang telah menerima akan dia daripadanya "Abd al-Khalig al- 
Ghujdawani pada mula-mula? 


Dengan adanya penyebutan secara tegas jalur silsilah tarekat 
Nagshabandiyah yang terjadi secara rohani antara Syaikh "Abd al- 
Khalig al-Ghujdawani dan nabi Khidr as yang bisa dipastikan keduanya 
tidak pernah bertemu secara fisik, diduga kuat menjadi salah satu 
bukti adanya konsep kewalian dalam ajaran tarekat Nagshabandiyah 
Khalidiyah yang dikembangkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi di 
Nusantara. Termasuk kemudian munculnya ajaran tentang sakralitas 
murshid yang tidak boleh dibantah apalagi diprotes oleh murid 
sekalipun perbuatan sang murshid salah menurut pandangan murid.“ 
Fenomena sakralitas murshid yang kamil mukammil serta ma'sum 
(terjaga dari dosa) lagi karamah ini diduga kuat memiliki keterkaitan 
yang sangat erat dengan penyebutan jalur silsilah ajaran tarekat 
Nagshabandiyah oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang terhubung 
langsung kepada nabi Khidr as secara barzakhi” 

Dalam konteks ini menarik untuk dicermati bahwa dalam 
beberapa silsilah ajaran tarekat Nagshabandiyah yang berkembang di 
dunia Islam, tidak disebutkan adanya jalur silsilah langsung kepada 
nabi Khidr as yang diperoleh melalui cara barzakhi tersebut.” Dalam 
banyak silisilah tarekat Nagshabandiyah hanya dijelaskan bahwa 
tarekat ini berasal dari nabi Muhammad saw yang diajarkan kepada 
sahabatnya Abu Bakar al-Siddig terus berlanjut ke generasi tabi'in dan 
seterusnya hingga kepada para Syaikh tarekat Nagshabandiyah dan 
silsilah ini terus bersambung dan berlangsung tanpa terputus melalui 


98 Naskah a/-Manhal, 17. 

4 Hal itu memang tergambar dari kisah perjalanan spiritual nabi Musa as 
bersama nabi Khidr as dalam surat al-Kahfi (18): 60-82 yang menceritakan bahwa 
apapun yang dilakukan nabi Khaidr as sebagai murshid adalah benar dan nabi Musa 
as sebagai murid tidak boleh bertanya apalagi mengajukan protes terhadapnya, 
sekalipun tindakan tersebut dinilai keliru menurut pandangan nabi Musa as. 

95 Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal al-'adhb li-dhikr al-galb, 64. 

96 Lihat misalnya silsilah yang ditulis oleh Syaikh Sulayman al-Zuhdi al-Khalidi, 
"Naskah Majmi'ah al-Rasa'il 'Ala al-Usiil al-Khalidiyah al-Diya'iyah al-Mujaddidiyah al- 
Nagshabandiyah”, 1-4. 
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kontak dan pertemuan yang bersifat fisik.” Tidak terkecuali Syaikh 
Muhammad Amin al-Kurdi yang karyanya menjadi rujukan utama para 
pengikut ajaran tarekat Nagshabandiyah di dunia Islam, tidak 
menyebutkan adanya jalur silsilah kepada nabi Khidr as.” Agaknya, 
penyebutan silsilah tarekat Nagshabandiyah secara barzakhi oleh 
Syaikh “Abd al-Khalig al-Ghujdawani kepada nabi Khidr as adalah 
keinginan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi untuk menunjukan bukti 
bagaimana kewalian dan perolehan a/-karamah memang sudah 
pernah terjadi dan berlangsung dalam kehidupan para Syaikh tarekat 
Nagshabandiyah sebelumnya. Oleh karena itu, konsep kewalian (a/- 
wilayah) bukanlah suatu kebohongan atau sesuatu yang diada-adakan 
karena memang sudah ada yang mengalaminya. 

Dalam teks Nazm juga disebutkan beberapa Syaikh yang 
memiliki a/-karamah dan kelebihan sebagai wali, seperti gambaran 
tentang Shakyh “Abdullah al-Dahlawi yang murshid tarekat di Jabal 
Oubays. Di mana disebutkan bahwa Syaikh “Abdullah meninggal 
dalam kedaan duduk, dan tetap dalam keadaan mengawasi murid- 
muridnya secara rohani sambil menunggu limpahan dari Tuhan, 
sebagaimana bait berikut. 

17 
MEN ya 3 alas AI K5 HAN KAN 
Al-Sayyid al-Sharif “Abdullah” 
gutub al-wujiid yang jarang umpamanya 
18 : 

KEB sega Me BA" GA A3 es Ne yet 
Murshid yang kamil pada Umm al-Oura“ 
bimbingannya di sana telah berlaku dan mashhur 
19 


bata La ia YAA BA ae Ia 


g p p 


Yang wafat dalam kondisi duduk lagi mengawasi “ 
sambil menunggu pemberian Tuhan”? 


7 Abbas Husayn Basri, a/-Mudhakkirah al-Dhahabiyyah Ff al-Tarigah al- 
Nagshabandiyah (Tdpo: Awlad al-Ghanimi, 1996), 10. 

98 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Oulib Ff Mu'amalat Allam al-Ghuyub 
(Jeddah: al-Haramayn, tt), 500-502. Lihat penjelasan ini dalam Syofyan Hadi, Naskah 
al-Manhal al-adhb li-dhikr al-galb, 65. 

9 Naskah Nazm, 2. 
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20 
Sp ap Ad ab as" tepaah sa Sudan 

Menghadap ka'bah yang mulia « 

sebelum terbit fajar hari "Arafah 
21 

sep aa GI AN sa JB) RA 3 3 
Pada subuh Jum'at berpindah dirinya “ 
Pada haji akbar adalah tahun pemakamannya'9 


Dalam bait di atas, terlihat betapa Syaikh “Abdullah al-Dahlawi 
diyakini oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi sebagai murshid yang 
telah mencapai taraf kewalian dan sekaligus telah memperoleh a/- 
karamah. Hal itu terlihat dari kematiannya yang dalam keadaan 
sedang duduk dan masih tetap mengawasi murid-muridnya. Hal ini 
seperti terlihat dalam ungkapan al-mutawaffa jalisan muragiban 
(Bs Ud sesiall) “Yang wafat dalam kondisi duduk lagi 
mengawasi”. Dalam gambaran kematian tersebut dijelaskan bahwa 
sepertinya Syaikh “Abdullah al-Dahlawi telah mengetahui dengan 
persis waktu wafatnya, karena dia dengan penuh kesiapan menunggu 
malaikat yang datang membawakan pemberian Tuhan, seperti terlihat 
ungkapan muntaziran min rabb mawahiba (Wal D5 Le Ilbiso) 
“sambil menunggu pemberian Tuhan”. Bahkan, dia meninggal dalam 
posisi sangat siap dengan posisi tubuh yang sebelumnya sudah 
menghadap kiblat, seperti ungkapan mustagbilan li-al-ka'bah al- 
musharrafah (Sl “s8 Vusilup) “Menghadap ka'bah yang 
mulia”. Semua cerita tentang akhir kehidupan Syaikh “Abdullah al- 
Dahlawi ini yang diceritakan oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
dalam bait-baitnya, adalah salah satu bukti adanya konsepsi atau 
ajaran tentang kewalian dan adanya al-karamah yang dimiliki oleh 
guru murshid tarekat Nagshabandiyah ketika sudah mencapai derajat 
kewalian tersebut. 

Dalam konsepsi kewalian dan a/-karamah ini, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi menjelaskan bahwa rohani guru murshid sesungguh- 
nya telah mencapai alam a/-malakut dan telah mampu mengetahui 
dan berkomunikasi dengan alam ghaib. Guru murshid dengan 


100 Naskah Nazm, 3. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 149 


ORISINALITAS GAGASAN SUFISTIK DALAM KARYA-KARYA ..... 


kebersihan dan cahaya rohani yang dimilikinya berkat latihan rohani 
yang selama ini dijalaninya, diyakini telah mampu melihat sesuatu 
yang oleh kebanyakan manusia tidak bisa dilihat atau dijangkau. 
Gambaran Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tentang keadaan rohani 
para Syaikh tarekat Nagshabandiyah sebagaimana disebutkan dalam 
bait berikut. 
25 
Jaa ap Je pa" GI Hata Kajan DG, 
Barmula yang demikian itu ialah tarigat al-Nagshabandiyah ialah tarigat 


yang telah“ 
naik mereka itu atas puncak segala bulan dan bintang ditinggikan'8 


34 
Yudi Ala ss dd ah PO nh 
Barmula tarigat mereka itu ialah raja bagi sekalian tarigat “ 
kepada naungnya yang amat tinggi bernaung sekalian makhluk 
35 
SM IN" sean KTNA 
Ia lah sangkutan yang amat teguh bagi yang bergantung dangan dia itu“ 
ialah tangga yang amat menaikan kepada Allah Yang Maha Tinggi 2 
27 
IE Ab ta Gp HH" al AI 3 Ha 
Barmula segala tubuh mereka itu di atas tanah jua berbalik-balik ia“ 
barmula segala /ata'f mereka itu diatas pitala langit sungguhnya tinggi 0? 
Dalam konteks a/-karamah ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menjelaskan bahwa seorang Syaikh, murshid, atau wali yang sudah 
mencapai tingkat spiritual tertinggi, secara fisik mereka masih terlihat 
berada di bumi dan memang fisiknya terlihat beraktifitas seperti 
halnya manusia kebanyakan. Aktifitas jasadiyah mereka tidak ada 
yang berubah dan berbeda, masih sama layaknya manusia 
kebanyakan. Mereka terlihat masih tetap berjalan, makan, minum, 
tidur dan sebagainya, sebagaimana terlihat dalam ungkapannya 
gawalibuhum fawga al-turab tagallabat (Ll5 VII 999 mgJl33) 


101 Naskah a/-Manhal, 5. 
102 Naskah a/-Manahi, 6. 
103 Naskah Nazm, 5. 
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“Barmula segala tubuh mereka itu di atas tanah jua berbalik-balik ia”. 
Akan tetapi, rohani mereka sebenarnya tidak lagi berada di bumi, 
namun sudah menjangkau alam ghaib dan sudah berada di puncak 
tertinggi keberadaan alam semesta. Rohaninya telah mencapai alam 
al-malakuit yang tidak bisa dicapai oleh kabanyakan manusia biasa.!” 
Hal itulah seperti tergambar dalam ungkapannya /ata'ifuhum fawga al- 
Tgab la-fi FtANA (YES xd Oladl 399 petik) “barmula segala /ataif 
mereka itu di atas pitala langit sungguhnya tinggi”. 


4. Polemik Doktrin Sufistik dan Ajaran Praktis-Dogmatis 


Karena banyaknya kritikan bahkan hujatan yang datang dari 
beberapa pihak yang tidak setuju dengan ajaran dan doktrin tarekat 
Nagshabandiyah yang dikembangnnya, maka Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi juga melakukan upaya perlawanan dan pembelaan diri 
terhadap ajaran yang dikembangkannya. Seperti dikemukakan, bahwa 
penentangan dan perlawanan tidak hanya datang dari kelompok yang 
berpegang kepada ajaran Islam yang formalistik dogmatis (a/- 
fugaha), namun juga datang dari beberapa tokoh dan kelompok 
sufistik sendiri tentu saja yang berbeda doktrin atau aliran sufistik 
dengan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Upaya perlawanan dan 
pembelaan diri ini kemudian memunculkan perdebatan dan polemik 


104 Kondisi orang-orang tertentu yang mencapai magam seperti ini memang 
telah diakui banyak Ahli. M. Fethullah Gulen seorang pemikir Islam kontemporer asal 
Turki pernah menulis, bahwa kematian bukanlah kemusnahan total, tetapi perubahan 
dunia tanpa sepenuhnya lepas dari dunia ini seperti dijelaskan Allah swt dalam surat 
al-Bagarah (21: 154. Oleh karena itu, nabi Muhammad saw pada hakikatnya tidak 
mati dalam artian hilang dari kontaknya dengan dunia ini. Nabi Muhammad saw 
hanyalah berpindah tempat dan menuju alam dengan dimensi lain yang berbeda 
dengan kehidupan ini. Sehingga, orang-orang yang dapat menembus ke deminsi lain 
dengan organ batinnya akan mengalami dimensi ruang dan waktu yang berbeda, 
melihat ciptaan yang berbeda, dan memandang segala sesuatu dari sudut pandang 
yang berbeda. Orang yang mampu melihat alam dengan dimensi berbeda ini adalah 
orang yang secara ruhani sudah berada pada tingkat yang tinggi dan dengan mudah 
bisa menemui nabi Muhammad saw dan berkomunikasi dengannya. Orang seperti ini 
mungkin secara fisik sedang duduk bersama kita, namun di saat yang bersaman dia 
sedang duduk bersama Rasulullah saw. Atau mungkin dia sedang mengimami shalat 
kita di sebuah masjid, sementara di saat yang bersamaan dia sedang mengimami 
shalatnya para malaikat di alam baga. Mereka inilah yang disebut para wali atau 
abdal yang bisa bertemu nabi Muhammad saw kapanpun mereka kehendaki. M. 
Fethullah Gulen, Prophet Muhammad Aspects of His Life, diterjemahkan Tri Wibowo 
Santoso, Versi Terdalam: Kehidupan Rasul Allah Muhammad saw, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2002), 20. 
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hebat antara dirinya dan para pengkritik dan penentangnya. Salah 
satunya seperti tergambar dalam bait-bait berikut. 


289 
BI PI ant 32" CU SAI 
Barmula ingkar siapa-siapa yang ingkar baginya itu sungguhnya terbit 
daripada dengki bagi ahlinya jua atau daripada buta-buta hatinya 
290 
GI da IA ga ae” LEAN oi Taat Ip 
Daripada orang Hadramaut dan lainnya istimewa pula“ 
“Abd al-Ghani yang amat jahil daripada isi negeri Bima 
291 
BAA Sh olah 5G Dj saka Ap Ag 
Dan seumpamanya itu "Abd al-Mughni Mandura!05 yang” 
menghendaki berbinasa dan ketinggian lagi terperdaya 
292 
Id 15 TG EN EP Sg LAN EL LASSI 
Yang telah membinasakan mereka itu suka berbinasa dan akan ketinggian” 
yang telah ia menjatuh ia akan mereka itu pada tiap-tiap kejahatan dan bala 


293 n 
B5 ea ye Haa" BLS IE RL 15 
Maka bahwasanya mereka itu telah disesat mereka itu dan telah 
menyesatkan mereka itu 


akan sekalian yang mengikut mereka itu daripada yang betul telah keluar 
mereka itu!06 


294 
PB BP Ia ebi BS" eatig SRG NG AA 
Maka sungguhnya telah nayata mengada-ngada mereka itu dan telah wadih 


barmula sekalian dusta mereka terlebih zahir daripada matahari pada waktu 
duhd 


105 Tentang siapa yang dimaksud "Abd al-Mughni Mandura seperti yang 
disebutkan dalam teks ini, telah penulis singgung sebelumnya dalam bab awal 
penelitian ini. 

106 Naskah a/-Manhal, 43. 
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295 
ala 3 GA dis 3 AS S3 Ii 


Para) 


Maka 2 siapa ada dia sempurna pada akalnya “ 
niscaya membari malulah ia akan mereka itu dangan perkataannya dan 
perbuatannya 


296 
bb Ala MAS IU A7 WB SI 


Telah memadailah dangan yang menajamkan sekalian hati itu membari malu ia" 
bagi mereka itu dan bagi sekalian dusta daripada mereka itu memutus ia!” 


Dalam bait-bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menyebutkan beberapa nama yang dicelanya sebagai orang-orang 
yang tidak suka kepadanya dan menentang ajaran tarekat yang 
dikembangkanya. Mereka adalah seorang ulama yang berasal dari 
Hadramaut, "Abd al-Ghani dari Bima, dan “Abd al-“Azim Madura.!98 
Khusus nama pertama, memang Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tidak 
menyebutkan secara ekplisit nama-nama tokoh Hadramaut yang 
mengkritik ajarannya. Dia hanya menyebut kata Hadramiyin (&xo mas) 
“orang Hadramaut”.109 Namun demikian, berdasarkan sumber- 


107 Naskah a/-Manhal, 44 

108 Dua nama yang disebutkan terakhir tidak penulis jelaskan lebih jauh dalam 
penelitian ini karena keduanya telah penulis jelaskan pada penelitian sebelumnya 
dalam konteks sejarah perkembangan dan dinamika ajaran tarekat Nagshabandiyah 
di Haramain dan Nusantara. Di sisi lain, polemik Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
dengan dua nama terakhir cenderung dilatarbelakangi oleh kepentingan yang bersifat 
politis. Sedangkan polemik Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dengan nama pertama 
adalah lebih didasari persoalan dogmatis ajaran. Lihat lebih lanjut Syofyan Hadi, 
Naskah al-Manhal al-adhb li-dhikr al-galb, 229-237. 

109 Dalam penelusuran penulis terhadap ulama asal Hadramaut yang 
menyerang ajaran tarekat Nagshabandiyah yang dikembangkan oleh Syaikh Isma'i 
al-Minangkabawi hanya satu nama yaitu Sayyid Salim ibn Samir al-Hadrami. Bukti- 
bukti tentang terjadinya polemik antara kedua ulama ini telah diungkap oleh Martin 
van Bruinessen dalam penelitiannya tentang tarekat Nagshabandiyah di Indonesia. 
Lihat Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia: Survei Historis, 
Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1992), 100. Dalam konteks ini penulis 
merevisi pendapat penulis dalam penelitian sebelumnya tentang tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau yang menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan dua orang ulama dua orang ulama Hadramaut yaitu Sayyid Salim 
ibn Samir al-Hadrami dan Sayyid 'Uthman ibn “Abd Allah ibn Yahya al-Husayni. Lihat 
Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal al-adhb Ii dhikr al-galb: Kajian atas Dinamika 
Perkembangan Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau (Jakarta: 
Lembaga Studi Islam Progresif (LSIP), 2010), 222. Setelah melakukan kajian kembali 
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sumber yang ditemukan ternyata hanya terdapat satu nama ulama 
Hadramaut yang menghujat ajaran tarekat Nagshabandiyah yang 
dikembangkan oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang kemudian 
menjadikan keduanya terlibat dalam polemik terbuka. Nama tersebut 
adalah Syaikh Salim ibn Samir al-Hadrami (w. 1854), di mana pada 
saat Syaikh Isma'il al-Minangkabawi datang ke Nusantara juga datang 
ke Nusantara untuk maksud dan tujuan yang sama. Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dengan tegas menyebutkan sebab utama ulama 
Hadramaut tersebut menghujat dan menuduh sesat ajaran tarekat 
Nagshabandiyah yang dikembangkannya yaitu lebih disebabkan 
perasaan iri, dengki dan kebencian kepadanya secara pribadi, 
bukannya atas dasar kebenaran atau kesalahan ajaran yang 
dikembangkannya. Seperti terlihat dalam ungkapannya inkar munkirin 
la-ha fa-innama 'an hasadin li-ahliha aw-al-uma (, Lost nj Per ISI 
Laci Jl LV Au» LC) “Barmula ingkar siapa- siapa yang ingkar 
baginya itu sungguhnya terbit, daripada dengki bagi ahlinya jua atau 
daripada buta-buta hatinya”. Sehingga, penentangan yang dilakukan 
serta hujatan yang disebarkan sebenarnya lebih bersifat politis dan 
tidak sepenuhnya penentangan itu terjadi dalam kerangka dogmatis. 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam bait-baitnya menegas- 
kan, bahwa rasa iri dan dengki/al-hasad (sll) serta kebodohan 
yang sangatlah/al-jahu/ (Jsg—ll), yang membuat Syaikh Salim ibn 


terhadap bografi Sayyid "Uthman ibn "Abd Allah ibn Yahya al-Husayni sekalipun beliau 
adalah murid Sayyid Salim ibn Samir al-Hadrami akan tetapi bisa dipastikan bahwa 
beliau tidak ikut terlibat dalam polemik dengan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Hal 
itu disebabkan bahwa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menulis Naskah a/-Manha! ini 
tahun 1811 M, sedangkan Sayyid 'Uthman ibn "Abd Allah ibn Yahya al-Husayni 
dilahirkan tahun 1822 M. Lihat Azyumardi Azra, Islam Nusantara, 142-143. Kesalahan 
penulis tersebut berawal dari keraguan penulis dalam memahami kata Hadramay 
(Cxosa5) yang dalam teks diberi baris (a/-haraka?) dalam bentuk dua orang/al/- 
muthannd («xiioll). Sedangkan pada terjemahan teks juga membuat ragu penulis 
karena diterjamahkan dengan "orang-orang Hadramaut” sepertinya dalam bentuk 
banyak (plural). Namun, setelah memperhatikan dengan seksama bentuk katanya, 
maka penulis yakin bahwa yang dimaksud adalah satu orang Hadramaut. Di mana 
katanya tersebut dalam bentuk person tunggal, sehingga bacaan yang benar adalah 
hadramiyin (ix0525) dengan memastikan huruf a/-ya' di akhir kata ini sebagai a/-ya” 
al-nisbah (menunjukan bangsa/jenis) bukan a/-ya' /i-al-muthannd (menunjukan dua) 
ataupun al-ya' li-al-jam' (menunjukan plural). Keyakinan ini diperkuat lagi dengan 
adanya kata ganti tunggal/a/-damir al-gha'ib (will mol) yang kembali kepadanya 
hadramiyin pada kata setelahnya yaitu pada kata wa-gahyrihi (o»x£s) "dan yang 
lainnya”. 
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Samir al-Hadrami buta mata dan hatinya/al-uma (&sll), sehingga 
tidak bisa memahami ajaran tarekat yang dikembangkan oleh Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi secara benar dan proporsional. Alasan iri dan 
dengki yang disangkakan oleh Syaikh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
tentu saja bukanlah sesuatu yang berlebihan mengingat kesuksesan 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam menarik simpati Raja Ali Yang 
Dipertuan Muda Riau di Pulau Penyengat hingga menjadi pengikut 
ajarannya, bahkan diapun kemudian diangkat menjadi penasehat bagi 
raja dan petinggi serta keluarga istana kerajaan Riau. Padahal pada 
saat yang bersamaan Syaikh Salim ibn Samir al-Hadrami juga memiliki 
keinginan untuk menanamkan pengaruhnya dan memperoleh 
pengikut yang banyak di kawasan semenanjung Malaysia tersebut. 
Keberhasilan dan kesuksesan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam 
mengembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah hingga akhirnya 
mendapat dukungan dan legitimasi penguasa setempat serta 
kesuksessannya memperolah pengikut yang banyak di beberapa 
kawasan semanjung Malaysia, tentu saja membuat iri ulama lainnya 
tidak terkecuali Syaikh Salim ibn Samir al-Hadrami yang juga memiliki 
tujuan dan maksud yang sama ketika datang ke Nusantara. Tercatat 
pula kemudian kalau Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga berhasil 
mendapat tempat istimewa melalui kedekatnya dengan penguasa 
kerajaan Johor tepatnya beberapa waktu sebelum akhirnya dia 
memutuskan kembali ke tanah suci untuk kedua kalinya.:!8 

Namun demikian, tidaklah semua ulama Hadramaut yang 
membenci atau memusuhi ajaran tarekat Nagshabandiyah yang 
dikembangkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Terdapat sejumlah 
ulama asal Hadramaut yang ternyata mendukung ajaran tarekat 
Nagshabandiyah bahkan memujinya. Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
pun memuji mereka, di antaranya adalah Shyakh Mustafa al-'Aydrus 
seperti dalam bait berikut. 


297 
LA 0 Gt Net no x LADA Hen gb 
ZA Cp 2133 RAI asa wang ie Si Sp 
Maka bahwasanya ia itu telah menyebut bagi ia atas tarigat ini dan telah 
mamuji ia 


akan perjalanan ahlinya dan telah mencela ia akan siapa-siapa mencerca akan dia 


110 Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal al-adhb li-dhikr al-galb, 226-227. Lihat 
juga Martin van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia, 100. 
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298 
BA SE 3 SI Ih 
Padahalnya membari sharih dangan yang demikian itu di dalam fatawa dan 


di dalam“ 
taiyyah yang besar maka muraja'ah olehmu dan ikut olehmu 


299 
Ara Jia aa Pa si Halah Cah eLAN DNS 
Demikian lagi Gutub yang Sharif sayyid mustafa “ 
yang "Aydarus yang sanya daripada keturununan Nabi yang dipilih 
' 300 : 

G3 BE RI Ha GAN AL AN Kg NS 

Dan demikian lagi sayyid "Abd al-Rahman Wajih al-Din pintarnya yang telah" 
mengarang ia akan kitab Mira'at shumiis maka ketahui olehmu akan ini!!! 

Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam bait-baitnya di atas 
menyebutkan bahwa terdapat juga ulama Hadramaut yang memuji 
ajaran tarekat yang dikembangkannya. Hal itu seperti terlihat dalam 
ungkapannya fa-innahu athnd 'alayha wa-madaha (wc «5 S6 
2039) “Maka bahwasanya ia itu telah menyebut bagi ia atas tarikat ini 
dan telah mamuji ia”. Bahkan, ulama tersebut tidak hanya memuji 
ulama-ulama yang mengembangkan ajaran tarekat Nagshabandiyah, 
namun juga mencela orang-orang yang mencela ulama dan tokoh 
tarekat Nagshabandiyah. Hal itu seperti dalam ungkapan sirat ahliha 
wa-dhamma man gadaha (238 Lp 153 Wlbl 35kw) “akan perjalanan 
ahlinya dan telah mencela ia akan siapa-siapa mencerca akan dia”.112 

Ulama Hadramaut yang memuji ulama yang mengambangkan 
ajaran tarekat Nagshabandiyah dan mencela para penentang tarekat 


111 Naskah a/-Manhal, 44. 

112 Dalam konteks ini penulis merevisi pendapat penulis pada penelitian 
sebelumnya yang mengatakan bahwa Syaikh al-Aydarus adalah salah satu ulama 
Hadramaut yang mencela dan memusuhi ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah 
yang dikembangkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Lihat Syofyan Hadi, Naskah al- 
Manhal al-adhb li-dhikr al-galb, 227-228. Penulis melakukan kesalahan karena luput 
memperhatikan bait 297 di atas yang secara terang menjelaskan bahwa ada seorang 
Ulama Hadramaut yang memuji ajaran tarekatnya dan mencela orang yang 
mencelanya, seperti terlihat dalam bait. : 

CAS La pl33 WIDI Saw 4 Caag Gale si ML 
Maka bahwasanya ia itu telah menyebut bagi ia atas tarikat ini dan telah mamuji ia“ 
akan perjalanan ahlinya dan telah mencela ia akan siapa-siapa mencerca akan dia 
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Nagshabandiyah tersebut adalah Shyakh Mustafa al-Aydariis.! Dia 
adalah seorang ulama asal Hadramaut yang memiliki kemuliaan 
karena silsilahnya dianggap berasal atau merupakan keturunan 
Rasulullah saw. Hal itu seperti dalam ungkapan ka-dhalika al- -gutub al- 
Sharif mustafs, al-'Aydarusi min silsil al-mustafa (& baal caaslI MISS 
xelnal Jml € Lx Para nea xelinp) “Demikian lagi Outub yang 
sharif sayyid mustafa, yang “Aydaruis yang sanya daripada keturunan 
Nabi yang dipilih”. 


C. Pesan-Pesan Sufistik dalam Konteks Kekinian dalam 
Karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 


Walaupun karya-karya Syaikh Isma'il al-Minagkabawi ini lahir 
pada abad 19 M dan muncul dalam konteks dan situasi yang tentu 
saja berbeda dengan kondisi hari ini, namun bukan berarti beberapa 
ajaran sufi yang diajarkan dalam teks ini tidak bisa diaktualkan dalam 
konteks kekinian. Ada banyak ajaran yang masih sangat relevan untuk 
dikembangkan dalam konteks kekinian dalam masyarakat yang sudah 
dianggap modern terutama dalam rangka pembangunan akhlak dan 
spiritual umat Islam yang semakin hari semakin tergerus dengan arus 
modernisasi dan kemajuan zaman. Syaikh Isma'il al-Minagkabawi 
adalah sosok yang sangat bijaksana dalam menyampaikan dakwahnya 
dan dalam memfomulasikan serta mengembangkan ajarannya. Faktor 
sosial, budaya, politik hingga intelektual jama'ah atau pengikutnya 
menjadi acuan dan pertimbangan utama dalam memformulasikan 
ajarannya dan kemudian menyampaikannya kepada para pengikutnya 


113 Sayyid Mustafa "Abd Allah ibn Syaikh al-Aydariis (w. 1609 M), adalah 
seorang tokoh Islam asal Hadramaut. Dia dikenal sebagai kakek buyut Tun Habib 
Abdul Majid, salah seorang bendaharawan kerajaan Johor-Pahang Malaysia. 
Keturunannya kemudian memerintah beberapa wilayah kerajaan di Johor dan Negeri 
Sembilan Malaysia serta Kepulauan Riau di Indonesia. Sayyid Mustafa "Abd Allah ibn 
Syaikh al-Aydarus lahir di Tarim, Hadramaut. Beliau lahir dari keluarga pemimpin 
Islam yang berpengaruh di wilayah tersebut di mana kakek buyutnya Sayyid Abu 
Bakar adalah pendiri suku Aydariis di Aden Yaman. Sayyid Mustafa "Abd Allah ibn 
Syaikh al-Aydariis merupakan salah satu pemukim Arab Hadrami yang awal di Aceh, 
dan kemudian diangkat menjadi pemimpin keagamaan di kerajaan Aceh pada masa 
sultan Alauddin Mansur Syah (1577-1585), hingga keturunannya kemudian juga 
dianggap sebagai orang suci dan keramat. Lihat C. Snouck Hourgronje, diterjemahkan 
oleh Ng. Singarimbun, Aceh di Mata Kolonialis, (Jakarta: Yayasan Soko Guru, 1985), 
338. Nama ini juga disebutkan dalam Syaikh Jalaluddin, Rahasia Mutiara Tarekat 
Nagsyabandi, (Bukittinggi: Partai Politik Umat Islam (PPTI), 1950), 57. 
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tersebut. Sehingga, konsep sufistik yang pernah diajarkannya masih 
tetap masih bisa dilanjutnya dan diaktualkan dalam konteks kekinian 
sekalipun sudah berbeda waktu dan tempat. Di antara ajaran Syaikh 
Isma'il al-Minagkabawi dalam karya-karya ini yang masih relevan 
dalam konteks kekinian tersebut adalah. 


1. Pola dan Konsepsi Tasawuf dalam Konteks Kemodernan 

Ketika kata sufi atau tasawuf disebut, dengan segera fikiran 
pendengar atau pembaca selalu terhubung dengan gambaran seorang 
ahli ibadah yang hanya menghabiskan waktunya di atas tempat 
sajadah dengan pola hidup yang jauh dari kemegahan dan aksesoris 
duniawi. Seringkali sufi diasosiasikan dengan tampilan yang 
sederhana, bahkan dengan pakaian yang lusuh dan compang- 
camping, tubuh yang kurus dan tidak terurus serta jauh dari segala 
simbol-simbol kesenangan duniawi. Tentu saja anggapan seperti ini 
bukanlah sesuatu yang berlebihan atau keliru sama sekali, karena 
memang begitulah pola dan corak sufistik awal yang tumbuh dan 
berkembang di dunia Islam.:14 

Dalam konteks inilah Syaikh Isma'il al-Minagkabawi berusaha 
untuk mengubah paradigma sufistik dalam konsepsi umat Islam. 
Bahwa sufi bukan semata ditentukan dari tampilan fisik, namun sufi 
adalah kebersihan dan kesucian dari dalam diri seseorang. Sufi bukan 
berarti seorang meninggalkan dunia secara total dengan segala 
fasilitas yang telah diciptakan Allah swt untuk manusia, tetapi sufi 
adalah kemampuan menjaga diri dari segala aturan Allah swt 
tersebut. Sufi juga bukan dilihat dari pakaian jasmani yang 
dipakainya, namun sufi lebih ditentukan oleh pakaian hati yang 
dikenakannya dalam segala aspek kehidupannya. Begitulah yang 
tergambar dari bait-bait berikut. 


15 
ES SS JA 3" GB Gabe UI as 
Baikkan olehmu akan pakaianmu berapa kuasamu “ 


maka bahwasanya ianya ialah perhiasan segala laki-laki dengan dialah dia 
dimuliakan dan dihormati 


114 Lihat Sokhi Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah 
(Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara, 2008), 21. 
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16 


Tebak Aa Aoa 2 AS Lan 
ASN tg Ia Gani 26 ES AED AN 3 
Dan tinggalkanlah olehmu Ega pada pakaian berbuat kasar-kasar “ 
maka Allah tad/d mengetahui akan barang yang engkau rahasiakan dan 
engkau sembunikan itu 


17 
PE Xs ai dy ae" th Ing Y Oa SU 
Maka berburuk-buruk pakaianmu itu tiada menambahi akan ketinggian “ 
pada Tuhan mu padahalnya engkau itu hamba yang berdosa 


18 


PE AYI Of Ang Sep Y Op Sons 


Dan mn pakaianmu itu tiadalah mudarat akan dikau kemudian 
daripada bahwa “ 
takut akan Tuhan dan engkau jauhi apa-apa yang haram bagimu!" 


Tentu saja sangat menarik mencermati pesan dari bait di atas, 
di mana Syaikh Isma'il al-Minangkabawi memerintahkan pengikutnya 
untuk memakai pakaian yang indah terutama pada saat mengambil 
bajat dan menjalani ritual zikir ajaran tarekat Nagshabandiyah. Dalam 
bait pertama dari nazm ini Syaikh Isma'il al-Minangkabawi secara 
tegas mengatakan hassin thiyabaka ma istatata (& LW wu 
Cusbitul) “Baikkan olehmu akan pakaianmu berapa kuasamu". Seperti 
diketahui dalam kaidah bahasa Arab, bahwa kata ing istata'ta (& 
Tsbiwl) menunjukan arti batas maksimal baik waktu maupun 
keadaan. Dalam kaidah bahasa Arab huruf ma (&) berarti batas 
maksimal dalam masa dan kondisi atau disebut dengan istilah ma 
masdariyah zarfiyah (A86 @,ao lo). Sehingga, perintah Syaikh 


115 Naskah a/-Manhal, 3-4. 

116 Pola kalimat ini sama dengan firman Allah swt dalam surat al-Taghabiin 
(641: 16. 

ab Kb IV L63 PS bas Iszasls Isetisis lagotulg pisbil L aill 136 , 
Ugkelsall 2d “Jala 

Artinya: Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah 

Serta taatlah, dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan barang siapa yang 

dipelihara dari kekikiran dirinya maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

Perintah bertagwa fa-ittagullah ma istata'tum (oisliwl Lo dil Isai) dalam 
ayat ini dipahami mufassir dalam wujud tagwa yang maksimal, baik dalam masanya 
maupun keadaannya. Pengertian maksimal dalam masa dan kondisi itu dipahami dari 
pemilihan huruf ma pada kalimat/ ma istata'tum (pisbiwl Lb) yang merupakan ma 
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Isma'il al-Minangkabawi kepada para puridnya memakai serta 
membaguskan pakaian dan tampilan pakaian mereka adalah dalam 
bentuk maksimal, kapanpun dan dalam keadaan serta situasi apapun 
mereka berada. Menurut Syaikh Isma'il al-Minangkabawi bahwa 
pakaian adalah bagian dari kemulian seseorang, baik di hadapan Allah 
swt maupun di hadapan makhluk. Begitulah yang tergambar dari 
ungkapan fa-innahg zayn akrijal bi-ha yuazzu wa-yukramu (H6 &5 
3333 ja le JWJJI) “maka bahwasanya ianya ialah perhiasan segala 
laki-laki dengan dialah dia dimuliakan dan dihormati”. 

Syaikh Isma'il al-Minangkabawi melarang muridnya untuk 
berbangga dengan kezuhudan secara fisik dengan menampakan 
pakian yang kasar, lusuh dan compang camping, seperti dalam 
ungkapan wa-da' al-tawadu' fi al-tihyabi takhashshunan (solsill «59 
Ka SKI 258) “Dan tinggalkanlah olehmu tawadu' akan pada 
pakaian berbuat kasar-kasar”. Justru memperlihatkan kezuhudan 
dengan memakai pakaian yang lusuh, dan compang camping agar 
dianggap atau dikatakan orang lain sebagai orang shalih dan zuhud, 
justru itulah yang merusak agama seseorang. Hal yang paling 
dipentingkan dalam sikap zuhud menurut Shyakh Isma'l al- 
Minangkabawi adalah persoalan bagaimana menjaga kebersihan hati 
seseorang. Itulah yang digambarkan dalam ungkapan 'fa-Allahu ya'lam 
ma tusirru wa-ma tuktamu (S5 63 Swi Lb pl GIS) “maka Allah 
tadld mengetahui akan barang yang engkau rahasiakan dan engkau 
sembunikan itu”. Tidak ada artinya zuhud dengan tampilan pakaian 
lusuh jika hatinya tetap dipenuhi dosa dan maksiat, seperti 
ungkapanya wa-anta abdun mujrimu (pyx Xx Sils) “padahalnya 
engkau itu hamba yang berdosa”. Apalagi, jika dengan tampilan 
sederhana itu menjadikan seorang angkuh dan sombong dengan 
menganggap dirinya ternyata telah lebih zuhud dari orang lain, maka 
akan semakin buruklah keimanan yang bersangkutan. Bahkan, lebih 
tegas Syaikh Isma'il al-Minangkabawi meyakinkan para murid dan 
pengikutnya bahwa memakai pakaian baru, indah, bugus, mahal atau 
mewah tidak akan menjadikan agama seseorang rusak, asalkan 
dengan pakaian mewah itu dia tetap menjaga ketakwaannya kepada 


masdariyah zarfiyah (&8,5b &,ao lo). Lihat Muhammad Tahir ibn "Ashur, Tafsir al- 
Tahrir wa-al-Tanwir Juz 28 (Tunis: Al-Dar al-Tunisiyah li-al-Nashr, 1984), 287. 
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Allah swt. Setidaknya begitulah yang disebutkan dalam ungkapan 
wa-jadidu thawbika la-yadurruka bada an, takhsha al-ilaha wa-tattagi 
ma yahrumu (px Lo LEiI9 aJyI SUS KI KI Ding V shg 35259) 
“Dan baharu-baharu pakaianmu itu tiadalah mudarat akan dikau 
kemudian daripada bahwa, takut akan Tuhan dan engkau jauhi apa- 
apa yang haram bagimu”. Oleh karena itu, ajaran sufistik yang 
dikembangkan oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi adalah ajaran 
sufistik yang bersifat subtantif bukan sufistik formalistik. 

Dorongan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi kepada para murid 
dan pengikutnya memaksimalkan tampilan mereka seperti cara 
berpakaian yang indah dan terbaik, berkemungkinan juga disebabkan 
faktor para pengikut awal yang didominasi oleh kalangan istana. 
Seperti diketahui, kehidupan istana adalah kehidupan yang dikenal 
mewah dan penuh keindahan. Sudah barang tentu, akan sulit secara 
cepat merubah pola hidup keluarga istana menjadi kelompok yang 
harus tampil dengan kesederhanaan, apalagi harus meninggalkan 
atribut-atribut kekuasaan dan kemewahan yang mereka miliki 
sebelumnya. "8 

Terlepas dari latar belakang apa yang menyebabkan muncul- 
nya ide sufistik Syaikh Isma'il al-Minangkabawi seperti demikian, yang 
pasti bahwa konsepsi sufistik seperti ini tentu saja sangat unik dan 
harusnya bisa dikembangkan dalam konteks tasawuf kemodernan. Di 
mana seorang sufi dalam konteks zaman yang sangat maju dan 
canggih, tidak mesti harus diubah menjadi seorang yang tampil 
dengan pakaian lusuh, lapuk atau compang-camping. Seorang sufi 
boleh tampil perfeksionis dengan aksesoris dan simbol-simbol duniawi 
yang dimilikinya, selama hati dan jiwanya tetap dibersihkan dan 
dijauhkan dari dosa dan kemaksiatan. Seorang yang be-rpenampilan 
sederhana juga belum tentu layak disebut sebagai sufi, kalau hatinya 


117 Hal ini tentu sejalan dengan hadis Rasiilullah saw. yang menyatakan bahwa 
Allah swt itu Maha Indah dan sangat menyukai keindahan. Seperti bunyi hadis inna 
Allah jamilun yuhibbu al-jamal (Jlodl Ku Jab dil ul) “Sesungguhnya Allah itu 
Maha Indah dan menyukai keindahan”. Lihat Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn 
KHanbal Jilid 1 (al-Gahirah: Dar al-Hadith, 1978), 399. 

118 Informasi tentang tempat naskah ini ditulis di rumah sufiik Riau tentu saja 
sebagai bukti yang memperkuat kenyataan bahwa pengikut ritual seperti zikir dan 
Sultik ini sebagainnya berasal dari keluarga istana Kerajaan Riau. Hal itu seperti 
disebutkan dalam naskah a/-Manhal, 14. 
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dipenuhi sifat-sifat tercela dan hidupnya bergelimang dosa.'!? Oleh 
karena itu, seorang sufi tidaklah salah dalam konteks sekarang tinggal 
di rumah bagus dan mewah, memiliki mobil mahal atau kendaraan 
mewah lainnya selama hatinya selalu dibersihkan dengan zikir dan 
muragabah kepada Allah swt.'2 

Ajaran sufistik yang dikembangkan oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dalam konteks ini tentu saja menjadi salah satu bukti 
kuat fleksibelitas dakwah yang ditunjukannya dalam kapasitasnya 
sebagai seorang alim dan sufi. Sikap ini tentu lahir dari kearifan dan 
kebijaksaannya dalam menghadapi kondisi dan karakter pengikut 
yang relatif beragam. Seperti dijelaskan, bahwa pada saat karya ini 
ditulis, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi merupakan penasehat dan 
guru spiritual bagi keluarga Istana kerajaan Riau Lingga. Oleh karena 
itu, tentu saja kehidupan Istana yang dikenal dengan kemewahannya 
tidak bisa serta merta diubah menjadi kehidupan dengan pola penuh 
kesederhaan apalagi seperti kehidupan yang pernah dilakukan para 
sufi dan zahid terdahulu dengan meninggalkan dunia secara total. 
Kondisi inilah yang diduga ikut mempengaruhi ide sufistiknya dan 
menjadi penyebab munculnya ajaran sufistik Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi yang tidak membenci kemewahan dan aksesoris 


119 Dalam konteks inilah Syaikh Ismail al-Minagkabawi layak disebut sebagai 
salah satu tokoh neo-sufisme Nusantara Abad 19 M bersamaan dengan Syaikh "Abd 
al-Samad al-Palimbani. Hal itu disebabkan keduanya secara konseptual praktek 
sufistiknya sangat terpengaruh oleh ajaran al-Ghazali. Di mana konsep sufistik al- 
Ghazali dikenal sangat mementingkan pada aspek kebersihan batin tanpa sepenuhnya 
menjauhkan diri dari kehidupan yang bersifat duniawi, di samping juga penekanan 
akan pentingnya penyelarasan antara syari'at dan tasawuf. Dalam beberapa studi 
disebutkan, bahwa gerakan sufi seperti yang dikembangkan Syaikh Isma'il al- 
Minagkabawi ini memang berkembang setelah adanya gerakan pembaruan “Neo- 
Sufisme”" yang berpusat di Makkah dan Madinah pada akhir Abad 19 M. Hal itu 
sebagaimana yang dijelaskan Fazlur Rahman bahwa kemunculan “Neo-Sufisme" 
bertujuan membersihkan sufisme dari ajaran-ajaran asketik dan metafisik untuk 
diganti dengan ajaran Islam murni. Hal ini kemudian juga dilakukan oleh ulama-ulama 
Nusantara lainnya seperti Hasyim Asy'ari di pulau Jawa, hingga juga kemudian diikuti 
oleh Buya Hamka dengan karyanya Tasawuf Modern. Lihat Azyumardi Azra, Jejak- 
Jejak Jaringan kaum Muslim: Dari Australia Hingga Timur Tengah (Jakarta: Hikmah, 
2007), 148. Lihat juga Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama: Biografi K.H. 
Hasyim Asyari (Yogyakarta: LKiS, 2008), 70. 

120 Muhammad Sholikhin, Filsafat dan Metafisika dalam Islam: Sebuah 
Peerjalanan Nalar, Pengalaman Mistik dan Perjalanan Aliran manunggaling Kawula- 
Gusti (Yogyakarta: Narasi, 2008), 271-279. 
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duniawi lainnya. Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mengajarkan pola 
sufistik yang subtansial bukan yang bersifat formalistik simbolik. 

Cara dakwah dan mencari pengikut seperti yang ditunjukan 
oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi ini, tentu saja sangat layak untuk 
menjadi cermin dan pelajaran bagi para pendakwah dan penyebar 
ajaran Islam saat ini yang seharusnya juga memahami konteks sosial 
dan kecenderungan masyarakat yang menjadi objek atau sasaran 
dakwah. Seorang juru dakwah dalam menyebarkan idenya tidak harus 
menjalannya dalam bentuk pemaksanakan terhadap cara pandang 
dan paham yang dimiliki oleh pendakwah sendiri. Begitulah cara 
dakwah yang ideal dan seharusnya dilakukan yang dalam al-Our'an 
dinamakan berdakwah dengan al- hikmah dan al-maw'izah al- 
hasanah.?! Hal itu bertujuan agar dakwah yang dijalankan bisa 
diterima dengan baik oleh objek dan sasaran dakwah tanpa adanya 
resistensi atau bahkan penolakan dari masyarakat tempat di mana 
aktifitas dakwah dijalankan. 


2. Ritual Suluk dan Pemeliharaan Diri 

Suliik merupakan salah satu ritual yang unik dalam ajaran 
tarekat Nagshabandiyah. Seperti dijelaskan bahwa ritual sulik 
prinsipnya adalah usaha seorang murid untuk memperoleh hubungan 
yang intim bersama Allah saw, melalui isolasi diri pada tempat 
tertentu dan dilangsungkan dalam waktu tertentu di bawah bimbingan 
seorang Syaikh atau murshid. Namun demikian, suluk bukan hanya 
ritual yang bertujuan memperoleh hubungan yang intim dengan 
Tuhan, lebih jauh ritual sw/uk yang diajarkan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi sesungguhnya memiliki nilai-nilai moral yang sangat 
tinggi. Hal yang tidak kalah pentingnya dari tujuan ajaran suluk 
tersebut adalah sebagai upaya membentuk karakter seorang murid 
untuk kemudian diaktualkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Pembangunan karakter dimaksud sebagaimana tergambar dari bait- 
bait berikut. 

31 


MAKE oning Jia laa," B3 ISU 3 3g 


Bagi mereka itu pada hati segala sa/ikin itu ada bertasarruf 
dangan memberi akan beberapa ahwa/ dan akan jadhab menyingkupi ia 


121 O.S. al-Nahl (16J: 125. 
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32 
Sal ag Sen 2 AL d3 Si 2613 
Dan jauhi olehmu daripada bahwa engkau talalak kepada yang air mereka itux 
maka ia mewajibkan celaka dan jauhi dan benci 
33 
Ubtkatisa AT slh 4 SAI tape 
Pada batin mereka itu air yang jernih lagi yang amat tawar yang dangan dia 
boleh hati itu“ 
hidup selama-lamanya daripadanya itulah maka minum olehmu 
34 
Sudi aa sr dls II" ah PO Hah 
Barmula terigat mereka itu ialah raja bagi sekalian tarigat “ 
kepada naungnya yang amat tinggi bernaung sekalian makhluk 
35 


SEN es3 Ai Sd Eri HE ca" ks untana) Pi) SA LA 
Ia lah sangkutan yang amat teguh bagi yang bergantung dangan ag itux 
ialah tangga yang amat menaikan kepada Allah Yang Maha Tinggi 
36 


Ie HE sie AS Ai JY 5 Si dy 
Dan jangan engkau dengar bagi segala kata yang munkar « 
memadailah dangan haddad al-guliib memperangi dia itu'?2 


Kutipan bait-bait di atas adalah bagian ajaran tarekat 
Nagshabandiyah tentang adab murid dalam ritual su/uk. Di mana 
seorang murid atau sa/ik saat mengikuti ritual su/uk tidak boleh 
bergurau dan bercanda selama dalam proses pelaksanaan suluik 
tersebut. Kesungguhan dan keseriusan serta kekhusu'an adalah 
bagian yang mutlak dalam praktek kontemplasi (sulik) tarekat 
Nagshabandiyah. Selama kontempelasi (su/uk) seorang murid tidak 
boleh berbicara kecuali jika itu memang betul-betul diperlukan dan 
pembicaraannya pun harus yang berguna dan mengandung kebaikan. 
Bahkan, mendengar perkataan yang tidak berguna pun, seorang 
murid atau sa/ik haruslah menjaga diri untuk tidak terlibat di 
dalamnya terutama selama ritual sulik dijalankan. Hal itu 
sebagaimana terlihat dalam ungkapan wa-iyyaka an tusghiya li- 
agwalin munkirin (Sin Jla8V Laga Ul JUls) “Dan jangan engkau 
dengar bagi segala kata yang munkar”. Seorang murid yang terdesak 


122 Naskah a/-Manhal, 6. 


164 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


untuk berbicarapun diharuskan supaya tidak menganggu murid lain 
atau membuat suasana menjadi kurang kondusif sehingga 
mengurangi kekhidmatan dan kekhusu'an pelaksanaan ritual suluk 
baik bagi dirinya maupun murid lainnya.'2? 

Sikap seperti demikian tentu saja mutlak diperlukan dalam 
membentuk pribadi dan karakter individu yang arif dan bijaksana. 
Dengan sikap seperti itu seorang harus mengerti kapan harus 
berbicara dan kapan harusnya diam. Dengan ritual kontemplasi 
(Suluk) seorang diajarkan secara baik bagaimana harus berlaku pada 
waktu dan tempat yang tepat. Seorang murid diajarkan secara baik 
dalam su/ik harus mengatakan apa pada situasi yang bagaimana. 
Dengan demikian, seorang murid dididik agar bisa menempatkan diri 
secara tetap dan benar, baik ucapan, sikap atau prilaku yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Sikap ini kemudian akan 
melahirkan manusia yang bisa lebih serius dan sungguh-sungguh di 
saat menjalankan fungsi dan tugas tertentu dalam kehidupannya.'2 

Hal itu memberikan gambaran betapa ritual su/uk mengajarkan 
kepada seorang untuk selalu menjaga kebersihan lidah atau 
ucapannya. Apalagi seseorang yang bersuluk tidak boleh menjalankan 
suliik kecuali harus selalu menjaga air wudhu'nya.'? Kesucian jasmani 
yang dituntut dalam su/uk tentu saja membawa dampak pada 
kesucian rohani, baik itu hati, fikiran, ucapan maupun tindakan. 
Begitulah bentuk ajaran kontempelasi (su/uk) tarekat Nagshabandiyah 
yang diajarkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam kerangka 
usahanya mewujudkan individu yang berkarakter terhormat dan 
penuh kemuliaan. 

Berikutnya, Syaikh  Isma'il al-Minangkabawi mencoba 
menggambarkan pentingnya kebeningan hati dalam mencapai 
kearifan dalam kehidupan ini. Sikap arif sangat diperlukan manusia 
dalam kehidupan ini, karena sikap tersebut akan menghindarkan 
seseorang dari kekeliruan, baik ucapan, sikap maupun tindakan. Sikap 


123 H,A. Fuad Sa'id, Hakikat Tarikat Nagsyabandiyah, 86-87. Lihat juga Jalal al- 
Din, Rahasia Mutiara al-Tarigat al-Nagshabandiyah, 26-32. 

124 |ihat lebih lanjut Nurrahmah, “Kontemplasi Tarekat Nagsyabandiyah dan 
Pembangunan Karakter: Kajian Teks dan Konteks atas Naskah Ilmu Segala Rahasia 
yang Ajaib”, Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang Kemenag RI, 
(2012), 53-56. 

125 H.A. Fuad Sa'id, Hakikat Tarikat Nagsyabandiyah, 90. 
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ini adalah bagian dari sikap a-muragabah yang menjadi inti ajaran 
semua sufi. Hal itu seperti dijelaskannya dalam bait berikut. 
114 
IE lh Jaa Kara 5 Gb Ip snp abs 
Dan yang kedua Para jalan Fa Ketaman itu « 
ialah muragabah akan Tuhan dangan hati yang amat yakin ia 


2 
Dan saular Ana an akan hati Aan tiap- tiap khtirs 
yang datang dan menanti akan fayd daripada Tuhan yang mengaruniai n/'mat 
116 
SES JUN Jus 2jaS 153 " satg Jas 533 Slip 
Barmula muragabah ini dangan tiada zikir dan Panai dangan murshid 
dan inilah syaghal yang besar daripada tuan-tuan yang telah mahir ia 


117 
SUS Jah A3 Ls aa oU Ig 
Tawajjuhah olehmu kepada Zat Yang Maha Tinggi selama-lamanya“ 
dangan kesudahan berkehendak dan menuntut dangan mehinakan diri 
118 
sea Jas Pn" Ly AAA Ia IA ST II 
Hingga bahwa jadilah tawajjuh ini akan sifat yang lazim “ 
bagi hatimu jikalau engkau nafikan akan dia niscaya tiada juga hilang ia 


119 
IE 053 Ip Betaba GA Wa 4 HR petai (tas NA 


Barmula inilah yang dinamai dangan hudir pada 'urf mereka itux 
barmula ini ialah yang dimaksud daripada zikirnya yang maha tinggi ia 


120 
YES IIMS 3 le F HL Kata 25 (33 
Dan yang ketiga daripada jalan itu ialah menuntut talib itu akan fayaf 
yang menyertai ia akan Syaikh yang k@mi/ pada dirinya lagi mengkamikan 
bagi lainnya 
Ha 
SA 29 gilag II AA Sa JAS ob SE ara, 


Dangan sebab menyertai dia itu dihapus akan segala Khatir dan akan ghafat itu" 
daripada hati tatakala hening ia dan dihilakan akan dia bagi Yang Maha 
Tinggi:26 


126 Naskah a/-Manhal, 17-18. 
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Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba 
menggambarkan kondisi hati sang murid dalam saat bertawajuh 
kepada murshid. Al-tawajjuh terhadap murshid yang kamil lagi 
mukammil ini akan mengantarkan sang murid menuju hubungan yang 
sangat intim dengan Allah swt. Hati murid dalam bertawajjuh 
hendaklah dalam kondisi yang bersih dan bening, setelah sebelumnya 
melalui serangkain zikir dan ta/gin. Hal itu sebagaimana terlihat dalam 
ungkapan bi-suhbatihi tumha khawatir ghafiatin, min al- “galb idh yasfu 
wa-yajzabu Ii-al-ula (s gag SI lili Lo Alat Ibla5 kai CU TNI 
VWsU 55555) “Dangan sebab menyertai dia itu dihapus akan segala 
khatir dan akan ghafiah itu, daripada hati tatakala hening ia dan 
dihilakan akan dia bagi Yang Maha Tinggi”. Seorang murid tidak boleh 
lagi disibukkan dengan hal-hal yang bersifat duniawi. Dia harus 
membersihkan hatinya dari segala dosa dan ketergantungan kepada 
selain Allah swt, sehingga cahaya al-marifah bisa terpancar ke dalam 
hatinya.” 

Kebeningan hati saat memasuki ritual suk ini digambarkan 
sebagai kebeningan yang tidak sedikitpun ada campuran/idh yasftu ( 5) 
gam). Kata yasfi (3s) berasal dari kata safg (lw) yang berarti 
bersih dan bebas dari segala bentuk cemar sekecil apapun.'?8 Dalam 
pengertian leksikal, kebersihan dalam bentuk sara (leo) lebih tinggi 
dari kebersihan dalam bentuk Khalasa (,al&). Kata khalasa adalah 
bersih setelah sebelumnya tercemar dan setelah dibersihkan masih 
ada peluang akan tercemar kembali.1?? Sedangkan bersih dalam 
bentuk safa adalah bersih yang tidak pernah tercemar sebelumnya 
dan tidak akan tercemar setelahnya. Oleh karena itu, dalam konteks 
ini kata safa lebih tepat diartikan dengan bening. Dalam tradisi lisan 
masyarakat Arab, kata safa biasa digunakan untuk menggambarkan 
air yang bersih dan sangat bening. 

Begitulah gambaran hati sad//k yang bisa mendapatkan al/- 
ma'rifah dan memperoleh kenikmatan rohani berhubungan dengan 
Allah swt. Artinya seseorang yang ingin merasakan nikmatnya 
hubungan dengan Allah swt, maka hendaklah dia selalu menjaga 


127 Jalal al-Din, Rahasia Mutiara al-Tarigah al-Nagshabandiyah, 33-38. 

128 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 2428. 

129 Abii al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 1227. 
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kebersihan dan kesucian hatinya.? Jika seseorang suka berbuat 
dosa, sekalipun setelah melakukannya dia kembali bertaubat maka 
selamanya dia tidak akan pernah merasakan nikmatnya berhubungan 
dengan Allah swt. Ketakutan dalam mendekati dosa menjadi syarat 
mutlak kebahagiaan hidup di dunia bisa diperoleh seorang hamba. 
Rasa takut dan sikap seperti inilah yang tentu saja sangat diperlukan 
dalam konteks kehidupan masa kini yang sudah sangat didominasi 
oleh sikap materialistis dan cenderung hedonis. Bahwa hidup tidak 
hanya sekedar kebahagian materi, namun lebih utama dari itu semua 
bahwa hidup adalah kebahagiaan rohani. Hal-hal yang bersifat materi 
sedikitpun tidak akan mendatangkan kebahagiaan rohani, jika jalan 
yang dilalui saat memperolehnya adalah dosa dan kemaksiatan. 

Dari penjelasan ini terlihat betapa ide dan gagasan sufistik 
yang diajarkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi adalah bentuk dari 
upayanya dalam melakukan modifikasi dan reformulasi terhadap 
ajaran tarekat Nagshabandiyah yang pernah dicetuskan para Syaikh 
tarekat ini di Persia maupun juga Haramain. Dalam konteks ini terlihat 
upaya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi melakukan kontekstualisasi 
serta mengupayakan lokalitas terhadap sebagian konsep ajaran 
tarekat Nagshabandiyah di Nusantara. Upaya lokalitas ajaran tersebut 
dilakukan dengan memperhatikan konteks temporal dan spasial 
masyarakat, pada saat dia melakukan format ulang terhadap sebagian 
ajaran tarekat Nagshabandiyah di Nusantara. Dalam kerangka inilah 
kemudian menjadi sesuatu yang tepat jika dikatakan bahwa ide dan 
gagasan sufistiknya adalah sesuatu yang osrisinal dalam artian tidak 
sepenuhnya menjiplak konsep ajaran yang pernah dicetuskan guru- 
guru tarekat Nagshabandiyah yang pernah ada atau ajaran yang telah 
dikembangkan sebelumnya di kawasan di Timur Tengah. 


130 Ajaran inilah yang menjadi salah satu ajaran pokok al-Ghazali dalam 
mencari ilmu dalam rangka menemukan kebenaran yang hakiki yaitu Allah swt. Lihat 
Abu Hamid al-Ghazali, Fatihat al- Ulum (Misr: Al-Matba'ah al-Husayniyah al-Misriyah, 
1322 H), 56. 
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Seperti dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa seorang 
pujangga setelah menemukan ide dan gagasanya, langkah berikutnya 
adalah memilih kata untuk dirangkaikan menjadi untaian kalimat atau 
bait-bait yang indah. Untaian kata-kata ini dipilih dan disusun 
sedemikian rupa, sehingga benar-benar dianggap bisa mewakilkan 
apa yang hendak disampaikan seorang pujangga daripada apa yang 
difikirkan, dirasakan atau dialaminya. Namun demikian, satu hal yang 
pasti bahwa betapapun telitinya seorang pujangga memilih kata dan 
menyusun untaian kalimatnya, tetap saja rangakaian kata dan kalimat 
itu tidak bisa persis mewakili fikiran, perasaan dan pengalamannya. 
Oleh karena itulah, seorang pujangga akan berupaya mengerahkan 
kemampuannya untuk melakukan manipulasi kata dan ungkapan, 
sehingga bisa mendekati apa yang hendak disampaikannya. 
Penggunaan kata dan ungkapan yang penuh simbol dan kiasan 
menjadi sesuatu yang harus dilakukan oleh seorang pujangga. Dalam 
konteks inilah penulis akan mencoba mengahadirkan pada bagian ini 
bagaimana pilihan kata, gaya kalimat, bentuk bahasa simbolik dan 
kiasan, gaya imajinasi serta pilihan ritme dan rima dalam puisi sufistik 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam kerangka menjelaskan 
orisinalitas  stilistikanya sekaligus menegaskan otoritas dan 
kapasitasnya dalam percaturan kesusasteraan Arab di Nusantara dan 
dunia Islam. 
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A. Stilistika Diksi dan Kalimat (Ikhtiyar al-Alfaz wa Tarakib 
al-Jumal). 


1. Gaya Diksi (Ikhtiyar al-Alfa2). e 

Diksi atau pilihan kata/ikhtiyar ak-alfaz (BWVI ) adalah 
salah satu unsur pokok dalam membentuk dan melahirkan keindahan 
sebuah karya sastra baik tulisan maupun lisan. Kata (a/-a/faz) pada 
hakikatnya merupakan perwujudan daripada apa yang difikirkan atau 
yang dirasakan seorang pembicara, penulis atau seorang pujangga. 
Dalam konteks puisi, seorang pujangga tentu saja akan sangat cermat 
dalam memilih dan menempatkan kata-kata tersebut dalam susunan 
kalimatnya. Hal itu disebabkan bahwa seorang penyair atau pujangga 
haruslah mempertimbangkan berbagai hal sebelum menentukan 
pilihan kata, seperti maknanya dalam konteks kalimat, komposisi 
bunyi dalam rima dan irama, posisi kata dalam konteks keseluruhan 
puisi dan seterusnya. Oleh karena itu, seorang penyair tidak hanya 
mempertimbangkan pilihan kata yang tepat dalam kalimat, namun 
juga harus mempertimbangkan kekuatan dan “daya magis” dari kata 
yang dipilihnya tersebut. Sehingga, kata yang dipilih oleh seorang 
penyair seperti dalam puisinya, kemudian cenderung bersifat absolut 
dan tidak tergantikan oleh kata lain, walaupun secara leksikal memiliki 
arti yang sama. Hal itu dikarenakan, bahwa pilihan kata tersebut akan 
sangat menentukan komposisi kata lainya dalam konstruksi 
keseluruhan puisi. 

Nilai estetis dari sebuah kalimat sangat tergantung kepada 
adanya hubungan satu kata dengan kata lainnya, baik sebelum 
maupun sesudahnya. Dalam satu peristiwa, sebuah kata akan terasa 
indah dan pada peristiwa yang lain akan terasa kurang atau bahkan 
jauh dari kata indah. Keindahan suatu kata akan sangat ditentukan 
oleh kata lain yang menyertainya.? Begitulah yang diperlihatkan oleh 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam karya-karya puisinya ini yang 
ternyata sangat mempertimbangkan pilihan kata dengan baik untuk 
menyampaikan ide dan gagasan sufinya. Hal itu bisa terlihat dari 
beberapa contoh bait berikut. 


! Herman J. Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi (Jakarta: Erlangga, 1987),72-73. 

2 Mahdi “Allam, a/-Nagd wa-al-Balaghah (al-Gahirah: Wizarat al-Tarbiyah wa- 
al-Ta'lim, 1961), 22. Lihat juga Fathurrahman Rauf, Syair-Syair Cinta Rasul: Studi 
Tahlily atas Corak Sastra Kasidah Burdah Karya al-Busiry (Jakarta: Puspita Press, 
2009), 230-231. 
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Maag Aa JI  " Sah 15 Janeta 


Maka siapa-siapa yang memohon ia akan Tuhan padahalnya mengambil 
tawassul dangan mereka itu 
maka tiadalah putus ia akan karunia daripada-Nya akan sempurna karunia? 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berusaha memilih 
kata dengan bunyi dan nada yang serasi. Misalnya, kata a-mawis (Jaall) 
“Tuhan” yang disandingkan dengan kata mutawassil (Wwsio) “mengambil 
tawassul”, di mana keduanya memiliki keserasian bunyi baik dari segi jumlah 
huruf yang membentuk keduanya maupun bunyi akhirnya. Begitu juga, kata 
al-afdala (JlasVI) “karunia” yang disandingkan dengan kata tafaddala 
(Was5) “sempurna karunia”, di mana kedua kata yang dipilih juga memiliki 
kesamaan bunyi dan keserasian ungkapan sehingga menambah rasa estetika 
bait ini. ' 

. Demikian juga pengulangan kata a'/d (uxlei) “atas” dan asfala 
(Mawi) “bawah” dalam bait berikut. 
136 
Sand dina JA ASI Kah JA aa Sh 
Dan bahwasanya baginya itu daripada nisfu satu atas dan satu terkebawah “ 
maka bagi dlam al-amr itu ambil olehmu akan yang teratas dan bagi dlam 
al-khalgi itu akan yang terkebawah." 


Kedua kata ini bisa saja diganti dengan kata lain yang sama 
artinya seperti mengganti dengan kata fawga («598) untuk kata ala 
(usizi) yang artinya sama “di atas”. Begitu juga kata tahta (K5) 
diganti dengan kata asfa/4 (W2ul) yang artinya sama “di bawah". 
Akan tetapi, pemilihan kedua kata itu dirasakan lebih estetis dari segi 
bunyi karena memiliki kesamaan a/-rawi,? yaitu ak-rawi al-lami («sal 
weWll), Di samping itu, kedua kata yang digunakan tidak bisa 


3 Naskah al-Manhal, 1. 

4 Naskah al-Manhal, 21. 

5 Al-rawi adalah huruf terakhir dari sebuah bait yang denganya sebuah gasidah 
disebut atau diberi nama. Lihat Mahmud Mustafa, Ahdg al-Sabil il 'Ilmay al-Khalil al- 
Arud wa-al-Oafiyah (Beirut: “Alam al-Kutub, 1996), 116. Lihat juga Muhammad "All al- 
Hashimi, a/-Arud a-Wadihah wa-'lm al-Gafiyah (Dimashg: Dar al-Galam, 1991), 136. 
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digantikan oleh kata lainnya walaupun memiliki arti sama karena 
keduanya memiliki subtansi makna yang lebih dalam.$ 

Selain pilihan kata untuk maksud estetika dan keindahan 
bunyi, ketepatan pesan yang hendak disampaikan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dalam pilihan kata-kata tersebut dalam bait-baitnya 
juga menjadi sesuatu yang tidak kalah pentingnya. Misalnya terlihat 
pada bait berikut. 

230 
SAN 3573 ogslad 3 SY ah 3 Irak 
Jangan engkau kurangkan daripada lima ribu kali “ 
dalam sari semalam wirid engkau yang kekalan” 


$3 

0 

8N 
L 


Bait ini adalah salah satu ungkapan Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi yang menjelaskan tentang ajaran zikir /sm al-dhat. Zikir 
ism al-dhat adalah zikir dalam hati berupa menyebut nama Allah (aul) 
yang jumlahnya tidak kurang dari lima ribu kali dalam sehari dan 
semalam. Walaupun jumlah zikir tersebut dibatasi dalam ukuran lima 
ribu kali/khamsat alaf (SVI @uaS), akan tetapi jumlah tersebut 
bukanlah dalam bentuk terbatas. Bahkan, jumlah zikir tersebut tidak 


$ Dalam beberapa kamus Arab dijelaskan betapa kata fawga (1539) tidak bisa 
menggantikan kata a'4 (.sdcl) walaupun sama-sama berarti di atas. Begitu juga 
dengan kata tahta (&55) yang tidak bisa menggantikan kata asfa/a (VWawl) secara 
persis, walaupun arti keduanya sama di bawah. Disebutkan bahwa: 


&— 


J9259 HNS) Cl Sl Sy aku Sel EA $D | Ily “in sabdl del Ss 
9999 Jas ME 1I calela 2 C LO. Ara) OS ol SUS uoiay is MS vas 399 slow 
Vg KS SS Aing Jl) al S3 VI dio ya KEASI Ala en Jala 33 ai) 
adi: TS Ulas V3 PA) Janul Uli23 iga lagu « HAJI Jani ra Ula 

Artinya: Kata '@/4 (Wc) digunakan untuk menunjukan keberadaan di bancak 
sesuatu, sebagaimana dikatakan “dia berada di atas (puncak) pohon korma" 
maksudnya dia berada di ujung paling atas dari pohon korma. Sementara fawga 
(s9) digunakan untuk menunjukan susuatu yang berada di atas yang lain, seperti 
dikatakan “langit di atas bumi", bukan berarti langit berada di puncak bumi. Begitu 
juga dengan kata asfala (Jewl) dan tahta (ws) sebagai lawan dari kedua kata 
tersebut. Di mana tahta (-—) “di bawah” merupakan bagian dari sesuatu, sehingga 
dalam kalimat biasa disebut wada'tuhu tahta al-maktab (Sl LS siso9) “saya 
meletakkannya di bawah meja”. Sedangkan di bawah dalam ungkapan asfa/a (Jawl) 
tidak merupakan bagian dari sesuatu itu. Sehingga, tidak dikatakan dalam kalimat 
wada'tuhu asfala al-maktab (SiSall Jasol 212.29) “saya meletakanya di bawah meja”. 
Sebagaimana tidak sebutkan tahta al- “bit (yul S5) “di bawah sumur”, tetapi selalu 
disebutkan asfa/a al- “bi (jl Jul) “di bawah sumur”. Lihat Rafael Nakhlah al-YasuT, 
al-Munjid f al-Mutargddifat wa-al-Mutajanisat (Beirut: Dar al-Mashrig,1986), 154 dan 
157. 

7 Naskah a/-Manhal, 34 
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bisa dan tidak boleh dibatasi dalam jumlah dan ukuran tertentu. 
Begitulah pesan tersirat yang hendak disampaikan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dari pemilihan kata a/-mallawayn (wall) yang 
diartikan dengan sehari dan semalam. Kata sehari dan semalam 
dalam konteks bahasa formal dan lebih populer digunakan adalah 
kata yawman wa-laylan (Ws loss). Namun, pemilihan kata a/- 
mallawayn ini untuk menyebutkan sehari semalam bukanlah tanpa 
makna dan pesan di dalamnya. Kata a/-mallawayn berasal dari kata 
mala (Wo) dan yamiu (slow) yang secara harfiyah berarti “memenuhi 
sesuatu”.8 Dengan menyebutkan kata a/-mallawayn ini, Syaikh Ismail 
al-Minangkabawi hendak menyampaikan pesan bahwa betul bagi 
seorang salik, zikir ism al-dhat dibatasi sebanyak lima ribu kali, namun 
zikir lima ribu kali tersebut hanyalah zikir dalam bentuk minimal. 
Sementara itu, zikir yang semestinya adalah dalam bentuk yang tidak 
terbatas yaitu pada semua waktu dan tempat haruslah diisi dan 
dipenuhi oleh kegiatan zikir. Akan tetapi, pesan tersebut hanya bisa 
dipahami secara tersirat bagi yang sudah memiliki tingkat 
pemahaman dan pengamalan yang sudah cukup tinggi, karena pesan 
yang lugas dan tegas bagi kelompok pemula dipahami dari angka lima 
ribu kali. Begitulah terlihat kejeniusan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
dalam memilih dan menempatkan kata sesuai maksud dan pesan 
yang hendak disampaikan. 

Dalam kesempatan lain, terlihat sisi unik dari kreatifitas Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi dalam pilihan kata pada gubahan bait- 
baitnya. Di mana dalam beberapa gubahannya terdapat beberapa 
pilihan kata yang tidak lazim dan biasa dilakukan oleh para pujangga 
Arab semenjak masa lalu. Misalnya terlihat pada pemilihan dan 
penggunaan kata aydan (Los) Yuga” dalam beberapa bait syairnya. 
Gambaran tersebut di antaranya seperti dalam kutipan bait-bait 
berikut. 

0 z0 4 151 “ - 

IE AS Halg SU sae JSI 3gly Cal KI ea 
Dinamai akan dia pula dangan dg'rah segala bayang-bayang“ 
artinya bagi segala asrma' dan segala sifat seperti yang telah nyata ia 


8 Abui al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-4Arab,4273. 
9 Naskah al-Manhal, 23. 
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160 
Dan pada ialah terbit dhawg dan rindu dan ghaybah 
dan mabuk dan karam pula hasil ia? 
: 161 N 
SEN Us A3 Gak," K3 Ten SIG Lah 
Dan pula nyatalah rahasia mma'iyah itu di sana" 
dan bagi setengah daripada aw/iya' tawhid al-wujiid dangan ia itu nyata ia"! 
: ' 197 : : 
IE SA MMI AAS il Ia EP BE LI F 3g 

Dan disana itu pula dangan tolong Allah naik engkau “ 

daripada tinggi hudir Zat akan tempat naik yang dibesarkan'? 


Para penyair Arab semenjak masa lalu, selalu menghindari 
penggunaan kata aydan (juga) dalam bait-bait puisi mereka. Dan 
memang pada kenyataannya tidak pernah ditemukan kata aydan 
dalam bait-bait puisi atau gubahan a/-gasidah karya para pujangga 
dan sastrawan Arab, terutama puisi-puisi Arab pada masa klasik. Hal 
itu dikarenakan dalam pandangan atau anggapan para pujangga 
Arab, kata aydan tidak cocok ditempatkan dalam rangkaian kata 
sebuah karya sastra baik puisi maupun prosa. Kata aydan hanya 
digunakan oleh kalangan ilmuwan dalam konteks bahasa akademis. 
Oleh karena itu, dalam konteks ini sepertinya Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi ingin mendobrak tradisi yang sudah lama berlaku 
dalam dunia puisi Arab dengan mencoba memasukan kata-kata yang 
tidak lazim digunakan, bahkan kata yang selama ini dianggap tidak 
pantas atau tidak cocok digunakan dalam konteks bahasa kreatif, 
salah satunya dengan mempergunakan kata aydan. 

Pada kesempatan berikutnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
mencoba menghadirkan sensasi estetika lain dalam untaian baitnya 
melalui upaya pemilihan dua kata yang sama, tetapi dalam makna 
yang bertolak belakang. Hal itu seperti dalam bait berikut. 

A9 0 275 A9 A 
Weig cad at" BLESII Ob3 G3 

Dan terkadang mempusakai ia akan dikau akan segala kushuf“ 

dan mencarak-carak ia akan sekalian hijab dan akan kalam. 


10 Naskah a/-Manhal, 24 
H Naskah a/-Manhal, 24. 
12 Naskah a/-Manhal, 30. 
13 Fathurrahman Rauf, Syair-Syair Cinta Rasul, 231. 
14 Naskah a/-Manhal, 41. 
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Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi memilih 
dua kata dalam wujud dan format yang sama dalam arti yang 
berlawanan. Pola kata seperti ini dalam istilah bahasa Arab biasa 
disebut dengan istilah a-tadad (Skl) "antonim” Kedua kata 
tersebut adalah kata a/-kushuta (BozuSIl) yang terdapat pada ujung 
al-shatr a-awwal/al-arud (ves,ll), di mana kata ini diartikan 
dengan “terbukanya hijab". Maksudnya adalah bahwa dengan a/- 
kushiifa ini seorang sufi bisa melihat Tuhan dengan segala kebesaran- 
Nya. Sementara pada bagian penghujung al-shatr al-thaniyal-ajz 
Gzel)$ dari bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi kembali 
menggunakan kata yang sama yaitu al-kushufa untuk arti yang 
berlawanan yaitu “tertutup” atau “kegelapan”. 

Al-kashshaf (SLuSJI) menurut kaum sufi adalah melihat hal 
yang ghaib dan menyaksikannya dengan jelas. Prinsipnya a/-kashshaf 
merupakan penyaksian mata hati dan pengalaman rasa terhadap 
suasana ghaib dan hal-hal yang berhubung dengan ketuhanan. 
Walaupun sufi menyaksikan dan merasakan hal yang bersifat 
ketuhanan, tetapi apa yang disaksikannya itu bukanlah Tuhan. Apa 
yang dibukakan kepada sufi itu adalah ibarat kunci yang berfungsi 
membuka pintu a/-ma'rifat untuk mengenali Tuhan. A/-kashshaf tahap 
tertinggi hanyalah pengalaman rasa tanpa penyaksian tentang hal 
ketuhanan itu. Pengalaman rasa/al-dhawg (SoJJI) tanpa penyaksian 
membawa sufi berma'ifat tentang Allah swt. A/-marifat cara seperti 
ini menimbulkan pemahaman akan hakikat Tuhan yang tidak akan 
mampu diuraikan secara verbal oleh yang merasakan atau 


15 Al-arud adalah kata terakhir dari a/-sadr (penggalan pertama sebuah bait). 
Lihat Ahmad al-Hashimi, Mizan al-Dhahab f Sina'at Shirt al-'Arab (Beirut: Maktabat 
Dar al-Beiruti, 2006), 32. Lihat juga al-Khatib al-Tibrizi, Kitab al-Kafi fi al-Arud wa-al- 
OGawafi (al-Gahirah: Maktabat al-Khanji, 1994), 20. 

16 A/-ajzu adalah kata terakhir dari a/-darb (penggalan kedua sebuah bait). 
Lihat Ahmad al-Hashimi, Mizan a-Dhahab fi Sing'at Shi'r al-'Arab, 32. Lihat juga al- 
Khatib al-Tibrizi, Kitab al-Kafi fi al-Arud wa-al-Gawafi, 20. 

Karena dalam kosa kata bahasa Arab gerhana matahari yang menyebabkan 
kegelapan disebut dengan istilah a/-kusufa (BaxuSJI) yang dalam beberapa dialek 
disebut a/-kashifa (bguSJI). Kata al-kushiifa terkadang juga digunakan untuk makna 
sesuatu yang terhalang dinding sekalipun ini penggunaan yang sangat jarang sekali, 
karena memang makna aslinya selalu digunakan untuk arti terbuka atau tersingkap. 
Lihat Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzur al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al- Arab, 3884. 
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mengalaminya tersebut. Inilah maksud kata a/-kushufa yang kedua 
dalam akhir bait/a/-darb (wall) tersebut yang berarti “tertutup”. 
Artinya semakin seorang sufi merasakan a/-kushuta (BeSII) “terbuka 
bersama Tuhan”, maka semakin a/-kushufa (Bo SI) “gelap” baginya 
menceritakan hakikat Tuhan yang dilihat atau dirasakannya itu.'8 Hal 
itu disebabkan bahwa apa yang dialami atau dirasakannya dari kondisi 
al-kashshaf tersebut, tidak akan bisa dijelaskan dengan kata-kata atau 
tidak akan mampu dimengerti oleh siapapun, kecuali hal itu akan 
dapat dimengerti bagi yang sudah pernah mengalami atau ikut 
marasakannya pula. Ibarat rasa manis pada gula, di mana semakin 
seseorang merasakan manisnya gula itu, maka semakin tidak mampu 
dia menceritakannya dengan kata-kata kepada orang lain. Seorang 
yang benar-benar merasakan manisnya gula, dia hanya bisa terdiam 
sebagai wujud ceritanya dan itulah pengenalan yang sebenarnya 
tentang sesuatu yang dirasakan, yakni ketika ia tidak lagi mampu 
diceritakan. Pilihan kedua kata tersebut dalam bentuk antonim (a/- 
tadad), sejatinya adalah bukan saja untuk maksud keindahan dan 
keserasian ritme dan rima, namun juga memiliki maksud tertentu 
sesuai dengan konteks pesan yang hendak disampaikan oleh Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi. 

Pada sisi lain, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga melakukan 
pilihan kata yang sama untuk maksud yang berbeda, akan tetapi tidak 


18 Dalam konteks ini, terdapat bait yang agaknya tepat menjelaskan apa yang 
dimasudkan dengan kedua kata al-kashshaf dalam bait di atas. Penjelasannya seperti 
dalam bait berikut. 

0 203 3 2 
ola! AS)S Lc 02 Ko Ala EA Up Ul 
Maka pekerjaan mereka yang telah suci segala rahasianya" 
dangan lemahnya daripada pendapat akan dia ikrarnya 
(Naskah a/-Manhal,31). 

Maksud dari bait ini adalah ketidakmampuan seorang hamba mengenal Tuhan 
yang Maha Suci, itulah pengenalan yang sesungguhnya. Ungkapan bait ini adalah 
penjabaran lebih lanjut dari apa yang pernah dikatakan Abu Bakar al-Siddig dalam 
sebuah ungkapannya yang sangat populer. 

Ulhtals 388 aus Le Sl 4 UG) JGSI JS GS 3XeI 

Artinya: Ketidakmampuan mengenal Tuhan, sesungguhnya itulah pengenalan 
terhadap-Nya. Sebab, membahas tentang Zat-Nya adalah kekufuran dan 
kemusyrikan. Lihat Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad Miyarah al-Maliki, a/-Durr 
al-Thamin wa-al-Mawrid al-Ma'in Juz 1 (Misr: Sharikah wa-Matba'ah Mustafa al-Babi 
al- Halabi, 1954), 30. Lihat juga Yusuf al-Oardawi, a/-Ag/ wa-al-'Tlm f a-Ouran al- 
Karim (al-Gahirah: Matba'at al-Madani, 1996), 177. 
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dalam konteks berlawanan makna (antonim). Demikian seperti telihat 
dalam bait berikut. 
299 


AN an arah Casa LI DNS 
Demikian lagi Gutub yang Sharif sayyid mustafa “ 
yang “Aydriis yang sanya daripada keturununan Nabi yang dipilih. 


Kata mustaf# («s&liso) pada ak-arud atau penghujung 
penggalan pertama (al-shatr al-awwal) bait di atas, dimaksudkan 
sebagai nama seorang Syaikh dan tokoh ulama Nusantara asal 
Hadramaut bernama Sayyid Mustafa al-'Aydarusi.2 Sedangkan kata 
a-mustaff (sabiasll) dalam al-'ajz atau penghujung penggalan 
kedua (al-shatr al-thani) pada bait ini, dimaksudkan adalah nabi 
Muhammad saw. Kata a/l-mustaff ((salasll) adalah dimaksudkan 
menyebutkan sifat nabi Muhammad saw sebagai manusia pilihan 
(exilasaall). Oleh karena itulah, dalam penulisan kedua kata ini 
sengaja dibedakan oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dengan 
pilihan bentuk indifinit/a-nakirah (Ssull) dan difinit/a-merifah 
(a8,20Jl). Dalam konteks ini, di mana untuk nabi Muhammad saw 
sengaja ditulis dalam bentuk definit/a/-ma'Trifah, yaitu a-mustafg 
(vrilasaall) dengan menggunakan al-a/if dan al-lam (Jl). Hal itu 
bertujuan untuk menunjukan defenitifnya sifat pilihan itu, jelas 
dengan hujjah yang kuat, serta tidak terbantahkan karena didukung 
mu'jizat yang nyata dan seterusnya. Sedangkan, Syaikh al-'Aydrusi 
yang dalam pengakuannya mendapat kemulian dan a/-karamah 
karena mengkalim silsilahnya bersambung dengan Rasulullah saw, 
sengaja diungkapkan dalam bentuk indefinit/a/-nakirah, yaitu mustafa 


19 Naskah a/-Manhal, 44. 

20 Seperti telah disebutkan sebelumnya, bahwa yang dimaksud Sayyid Mustafa 
“Abd Allah ibn Syaikh al-Aydarus (w. 1609 M), seorang tokoh Islam asal Hadramaut 
yang dikenal sebagai kakek buyut Tun Habib Abdul Majid, bendahara kerajaan Johor- 
Pahang Malaysia. Keturunannya kemudian memerintah beberapa wilayah kerajaan di 
Johor dan Negeri Sembilan Malaysia serta Kepulauan Riau di Indonesia. Sayyid 
Mustafa "Abd Allah ibn Syaikh al-Aydariis merupakan salah satu pemukim Arab 
Hadrami yang awal di Aceh, dan kemudian diangkat menjadi pemimpin keagamaan di 
kerajaan Aceh pada masa sultan Alauddin Mansur Syah (1577-1585 M), hingga 
keturunannya kemudian juga dianggap sebagai orang suci dan keramat. Lihat C. 
Snouck Hourgronje, The Achehnese diterjemahkan oleh Ng. Singarimbun, Aceh di 
Mata Kolonialis, (Jakarta: Yayasan Soko Guru, 1985), 338. Lihat juga Syaikh 
Jalaluddin, Rahasia Mutiara Tarekat Nagsyabandi, (Bukittinggi: Partai Politik Umat 
Islam (PPTI), 1950), 57. 
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(vx2lino) tanpa menggunakan a@/-alif dan ak-am (Jl). Hal itu 
dimasudkan untuk menunjukan bahwa sifat pilihan itu belum tentu 
benar dan tidak ada kepastian, karena tidak ada bukti yang kuat 
bahwa silsilahnya bersambung kepada Rasulullah saw.2 Sehingga, 
kata mustaf# ((xsalimo) “pilihan” yang pertama dalam dalam bait di 
atas adalah bentuk penghormatan yang bersifat umum dan belum 
jelas. Sedangkan kata ah-mustaf# ((selxanll) “pilihan” yang kedua 
dalam bait tersebut diungkapkan dalam bentuk pujian dan 
kehormatan yang berbentuk khusus, jelas dan pasti karena yang 
dimaksud adalah nabi Muhammad saw. 

Dalam konteks lain, pola pemilihan kata seperti ini dalam ilmu 
balaghah bisa juga disebut dengan istilah a/-tawriyah (&,ull). Al- 
tawriyah dimaksud adalah penggunaan suatu kata yang mempunyai 
makna ganda, makna pertama dekat dan jelas akan tetapi makna itu 
bukan yang dimaksud, sedangkan makna kedua adalah makna jauh 
dan tersembunyi, akan tetapi makna itulah yang dimaksud.2? 

Di lain pihak, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga menghadir- 
kan pilihan kata yang sama, tetapi dalam maksud yang berbeda 
karena perbedaan harakatnya. Hal itu terlihat seperti dalam ungkapan 
berikut. 

276 


BI EA SA El PN 
Dan mengangkat ia akan tutup daripada muka yang disenghaja" 
maka naiklah engkau di sini dan dan bertemu engkau akan kesedapan itu? 


Kata hund (KS) “di sini” dan kata a/-hana (WpJI) “kesedapan/ 
enak”, adalah dua kata yang secara morfologi memiliki bentuk sama. 
Perbedaannya hanya ditentukan oleh harkat huruf a/-ha'(o). Di mana, 
jika diberikan harakat al-dammah (&), sehingga katanya menjadi huna 
(Le), maka artinya adalah “di sini” yang menunjukan makna 


21 Lihat Ibn “Umar ibn Idris, Agd al-Yawagid al-Jawhariyah wa-Samt al-'Ayn 
al-Dhahabiyah bi-Dhikr Tarig al-Sadat al-'Alawiyah Juz 1 (Misr: Matba'at al-“Amirah al- 
Sharafiyah, 1317 H), 98-99. 

22 Lihat Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al- 
Badi' (Beirut: Al-Maktabah al-'Asriyah, tt), 300-301. Lihat juga Mustafa al-Sawi al- 
Hawi, al-Balaghah al-'Arabiyah: Ta'sil wa-al-Tadjid (al-Iskandariyah: Mansha'at al- 
Ma'arif, 1985), 180-181. 

23 Naskah a/-Manhal, 41. 
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tempat. Jika huruf a/-ha' (0) diberikan harakat al-fathah (»), 
sehingga dibaca hang (L5), maka artinya menjadi “sedap” yang 
menunjukan terhadap rasa makanan atau minuman tertentu.2 
Pemilihan kedua kata ini dalam satu bait, bukan hanya untuk 
menambah rasa estetika gubahan bait, namun juga membuktikan 
kepiawaian Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam memilih dan 
menyusun kata, sehingga menjadi bait dengan cita dan rasa bahasa 
yang sangat tinggi. Walaupun dalam konteks ini, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi harus menghilangkan aspek formalistiknya sebuah 
kata, demi menemukan keseimbangan dan keserasian bunyi. Hal itu 
disebabkan bahwa kata a/-hana (UgJl) semestinya ditulis dengan 
menggunakan huruf a/-hamzah (s) di akhirnya, yaitu al-hana GKI), 
karena asal katanya adalah hanaa (&5).28 Namun demikian, Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi sepertinya lebih mementingkan keindahan 
bunyi daripada struktur penggunaan bentuk formalnya sebuah kata. 
Begitu juga misalnya, pemilihan kata fa-tartagi («sssy8) dan wa- 
taltagi (sis) yang menggambarkan upaya Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi menghadirkan keseimbangan pola kata dan bunyi 
dalam bait. Di mana, hal ini juga menjadi bukti shahih kemampuan 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam menyusun bait dengan cita rasa 
keindahan berdasarkan pilihan kata serta penempatannya dalam 
susunan kalimat dengan nilai estetika yang tinggi. 

Dalam konteks lain, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga 
berupaya menghadirkan pilihan kata yang bukan hanya berdekatan 
bunyi tetapi juga berdekatan arti. Demikian itu seperti terlihat dalam 
bait berikut. 


160 
WAE Ui BIAN hg Kg Opa Gp KAA 
Dan pada ialah terbit dhawg dan rindu dan ghaybahf 
dan mabuk dan karam pula hasil ia? 


24 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-'Arab, 4712. 

25 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri al-Afrigi al-Masri al-Afrigi al-Masri, Lisan al-Arab, 4706. 

26 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 4706. Lihat juga Luis Ma'luf, a-Munjid fi al-Lughah, (Beirut: al- 
Matba'ah al-Katholikiyah, 1956), 874. 

27 Naskah a/-Manhal, 24. 
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Dalam bait di atas kata dhawg (c985) "rasa" dan shawg (3-5) 
“rindu” bukan hanya berdekatan bunyi, sehingga terasa indah dan 
serasi jika diucapkan, tetapi keduanya juga memiliki kedekatan arti. 
Kedua kata ini dalam istilah ilmu bahasa disebut dengan tasagub al- 
alfaz li-tasagub al-ma'Ani (ilelll Mila BWVI LSL55).28 Menurut 
teori yang berlaku dalam ilmu bahasa bahwa dua kata yang 
berdekatan bunyi maka secara prinsip akan memiliki arti yang 
berdekatan pula. Kata dhawg (2333) secara harfiyah berarti rasa atau 
perasaan. Sementara, kata shawg (19955) yang berarti rindu pada 
intinya juga merupakan sesuatu yang dirasakan seseorang atau apa 
yang ada dalam perasaan seseorang.? Dalam kasus yang sama gaya 
tersebut juga ditemukan dalam bait lain, seperti berikut. 


298 
S3 ap SU 3 SA 3 Il EA 
Padahalnya membari sharih dangan yang demikian itu di dalam fatawa dan 


di dalam“ 
Ta'iyah yang besar maka muraja'ah olehmu dan ikut olehmu?! 


Dalam bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyanding- 
kan kata fa-irji" (x-9) dan kata wa-igni' (x199) yang bukan hanya 
berdekatan secara fonologi, namun juga secara semantik. Karena 


28 Maksudnya adalah bahwa kata yang hurufnya berdekatan (tidak sama 
persis), maka maknanya juga berdekatan. Misalnya, antara kata hazza dan azza (ES 
dan 5l) yang artinya mengejutkan/a/-galag ((sJsll) dan kegelisahan/a/-izaj (ele)VI). 
Begitu juga misalnya antara kata gatafa dan gataa (bs dan gb8) yang juga 
mempunyai arti yang berdekatan, yaitu memotong dan memetik. Sehingga, dalam 
konteks memahami esensi makna kata perkata dapat dilakukan penelusuran terhadap 
kata-kata lain yang huruf-hurufnya sama atau berdekatan. Lihat Sukamta, “Ilmu 
Dalalah dan Problematika Makna dalam tradisi Studi Keislaman, 
http://sukamta.wordpress.com/2010/06/30/41/. (Diakses, 11 Agustus, 2013). 

29 Kedua kata ini sama dengan kata Kafar (1S) dan ghafar (sc) yang 
berdekatan pengucapannya sekaligus memiliki arti yang sama pula, yaitu menutup. 
Lihat Luis Ma'luf, a/-Munjid ff a-Lughah (Beirut: Al-Matba'ah al-Katholikiyah, 1956), 
555 dan 691. Begitu juga misalnya kata antara gadhar (538), madhar (X6) dan 'adhar 
6ic) yang sama-sama memiliki arti “kotoran”. Lihat Ahmad Warson Munawwir, a/- 
Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 910, 1100 
dan 1320. Begitu juga kata nabata (5), naba'a (85) dan nabagha (25) yang berarti 
tumbuh. Lihat Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzur al- 
Afrigi al-Masri, Lisan al-Arab, 3274 & 3896. Dan banyak sekali dalam fenomena 
bahasa Arab kata-kata yang berdekatan bunyi, yang pada prinsipnya maknanya juga 
berdekatan. 

30 Naskah a/-Manhal, 44. 
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kedua kata ini sama-sama bermuara maknanya pada arti 
“mengikuti”! Kata fa-irji' (x»59) secara harfiyah berarti kembali, 
sementara kata wa-igni' (&x95) secara harfiyah berarti ridha dan puas. 
Kedua kata ini jelas tidak hanya memiliki kaitan secara fonologi, 
namun keduanya memiliki hubungan secara semantik. Di mana, 
adalah sudah menjadi sifat makhluk yang jika sudah merasa kenyang 
dan puas, maka ia akan segera kembali. 

Berbeda dengan pola di atas, pada kesempatan lain Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi juga memilih kata yang berdekatan bunyi 
untuk arti yang berlawanan. Hal ini menunjukan betapa Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi memiliki kekayaan ungkapan dan kejeniusan dalam 
memilih kata-kata dalam setiap baitnya. Di antaranya seperti terlihat 
dalam bait berikut. 


297 
La aon an re AK 2 Ab meta HARAM 
Ri CP alag Lalai Ora C3 ws S sb 
Maka bahwasanya ia itu telah menyebut bagi ia atas tarigat ini dan telah 
mamuji ia 
akan perjalanan ahlinya dan telah mencela ia akan siapa-siapa mencerca 
akan dia?? 


Dalam bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi justru memilih 
dua kata yang berdekatan bunyi secara fonologi untuk 
mengungkapkan makna yang berlawanan. Di mana, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi menggunakan kata madah (z0) yang berarti 
“memuji'3 untuk kemudian disandingkan dengan kata gadah (238) 
yang berarti “mencela atau mamaki".4 

Selanjutnya dalam bait yang lain, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi mencoba menghadirkan gaya ungkapan dengan 
melakukan pilihan kata yang sama dalam susunan kalimat yang 
berbeda untuk tujuan dan makna yang sama. Demikian itu sepeti 
terlihat dalam teks Nazm dan teks a/-Manhal berikut. 


31 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan arab, 1592 dan 3754. 

32 Naskah a/-Manhal, 44. 

33 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 4156 

34 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 3541. 
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AG Buang ja" BA If 
Kemudian dengan perantara Jibril maka dengan a/-Masdug “ sebaik-sebaik 
manusia dari mereka semua maka dengan al-SiddipP" 

287 
SAN IN LI ye" JA Ah GP 


Maka bahwasanya ia itulah tarigat sayyidina Abu Bakar Siddig “ 
diterimanya dari pada Nabi yang benar lagi dibenarkan? 


Dalam bait pertama yang terdapat dalam naskah Nazm, Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi memilih kata a/-masdug (Saoxanll) untuk 
menutup penggalan pertama dari bait/a/-shatr a-awwal/ (JoVI sei), 
dan kemudian memilih kata a/-siddig (Hall) untuk menutup 
penggalan kedua bait/al-shatr akthani (wWl Jul). Berbeda 
dengan itu, pada bait kedua dalam teks a/-Manha/ justru Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi memilih gaya ungkapan sebaliknya. Di mana 
kata al-siddig (Hill) ditempatkan pada a-arud (Lol), 
sedangkan kata a/-masdug (Soxaall) ditempatkan pada al-darb 
(bxall). Akan tetapi, dari segi maksud sesungguhnya kedua bait 
tersebut adalah sama, namun ini dilakukan oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi untuk menciptakan rasa estetis dalam pilihan dan 
penempatan kata dalam bait-bait yang ditulisnya. 

Di sisi lain, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi terlihat melakukan 
beberapa hal dalam konteks pilihan kata dan susunan kalimat//khtiyar 
al-alfaz A tarakib al-jumal (Josdl SSL «8 BWVI jlusl), tidak banyak 
atau bahkan cenderung dihindari oleh para pujangga Arab. Ada 
beberapa pilihan kata Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang dianggap 
dalam konteks ilmu balaghah sebagai kata-kata yang memiliki 
cacat/al-'uyub (wol) dan dipandang mengurangi kefasihan struktur 
atau ungkapan suatu gubahan puisi. Di mana para penyair Arab masa 
lalu melihat kefasihan suatu gubahan puisi, salah satunya dari pilihan 
kata. Jika terdapat kata-kata yang dianggap rusak dan memiliki cacat 


35 Naskah Nazm, 1. 
36 Naskah a/-Manhal, 43. 
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(al-'uyub), maka sturuktur puisi atau gaya kalimatnya dianggap tidak 
al-fasahah (@&»lasll), karenanya sedapat mungkin untuk dihindari.” 
Beberapa pilihan kata yang oleh pujangga Arab dianggap 
sebagai cacat (al-uyub) dan dimunculkan oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dalam karya ini adalah pemilihan beberapa kata yang 
menyalahi aturan konvesi perubahan kata/ mukhalafat al-giyas 
(uwwlsJl AsJl-o) tata bahasa formal. Di antaranya sebagaimana terlihat 
dalam beberapa bait berikut. 
98 
ME SINI Topas EU A5 EH SSI ae 3 
Dan pada pihak ithbatitu meng jthbat kan ituia akan Zat Allah tadid “ 
padahalnya ingat akan mawjudiyah Zat Allah jua padahalnya membesarkan 
dia?8 


Pengungkapan kata mujlih (W&o) dalam kalimat di atas 
adalah tidak tepat dalam konteks aturan morfologi (Im al-sarf). Di 
mana, kata yang memiliki dua huruf serupa yang berdekatan atau 
yang lazim disebut dengan istilah a/-mudaaf (cladl), harusnya 
dilebur ke dalam satu huruf/a/-idgham (elesVI). Dengan demikian, 
kata ini semestinya menjadi mujilla (W-5).?” Begitu juga dalam kasus 
yang sama pada pengungkapan kata ja/ (J-), seperti terlihat dalam 
bait berikut. 

243 


Ia MAN Egi 3 SN" JP SAN sis 1 
Dan tiap-tiap satu daripada segala /ata'fitu tempat" 
bagi zikir serta tawajjuh bagi Zat Yang Maha Besar? 


37 Al-Hashimi menjelaskan bahwa ada empat syarat sebuah kata dianggap 
fasih dalam sturuktur kalimat. Pertama, jika kata tersebut tidak berat diucapkan dan 
tidak sulit diterima pendengaran/tanafur al-huruf (Sol ,3l5). Kedua, jika kata 
tersebut tidak asing dalam pemakaian/gharabat al-ist'mal (JloasiwVI @l,c). Ketiga, 
jika kata tersebut tidak menyalahi ketentuan a/-giyas dalam tata bahasa 
Arab/mukhalafat al-giyas (www aJlo). Keempat, jika kata tersebut tidak buruk 
dalam pendengaran/al-karahat fi al-sam' (gol 8 @al,sJl). Lihat Ahmad al- 
Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badi' (Beirut: Al- 
Maktabah al-'Asriyah, tt),20-24. 

38 Naskah a/-Manhal, 19. 

39 Lihat "Abd al-Hadi al-Fadli, Mukhtasar al-Sarf (Beirut: Dar al-Galam, tt), 119. 

40 Naskah a/-Manhal, 36. 
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Kata ja/ (J-) adalah kata yang pada hakikatnya terdiri dari 
tiga huruf yaitu jalala (JL&) yang semestinya juga berlaku dan 
mengikuti ketentuan peleburan huruf/al-idgham (ekesVI) seperti 
dijelaskan sebelumnya. Di mana, jika terdapat dua huruf yang sama 
berdekatan dalam sebuah kata, maka huruf pertama dilebur ke dalam 
huruf kedua. Dengan demikian, kata ja/a/a (Jl) seharusnya ditulis 
Jalla (J5). Namun demikian, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi justru 
menghapus atau membuang satu huruf asli, sehingga kata ini hanya 
menyisakan dua huruf saja yaitu ja/ (J-). Tentu saja, dalam 
komposisi kata kerja bahasa Arab, bentuk kata kerja seperti ini 
dianggap keliru. Hal itu dikarenakan bahwa lazimnya dalam struktur 
kata kerja/a/-ff/ (JssJl) bahasa Arab, huruf aslinya tidak boleh kurang 
dari tiga huruf/ak-thulathi (WVWJl). Tiga huruf disepakati para ahli 
bahasa Arab sebagai huruf minimal dalam membentuk sebuah kata 
kerja." 

Kondisi ini berbeda dengan bait yang lain ketika Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi menggunakan kata yang sama di dalam bait 
puisinya. Dalam bait tersebut justru terlihat aspek formalitas dan 
normatifnya sekalipun pilihan kata yang dihadirkan adalah sama. Hal 
itu seperti terlihat dalam bait berikut. 


241 
SEN Ja aa ot JEY SL S3 
Dan zikir olehmu dangan dia pula serta berhadap” 
bagi zat Tuhan Yang Maha Suci Ia daripada segala misal 


Dalam bait ini, justru kata jala (JI) ditulis sesuai aturan 
normatifnya, tidak seperti yang dituliskan pada bait sebelumnya yang 
dibuang satu huruf aslinya sehingga menjadi ja/ (J-). Hal itu mungkin 
bisa dipahami mengingat kata jala (J5) pada bait ini terletak di 
tengah bait, sehingga tidak terdapat kepentingan kreatifitas penyair di 
dalam merubah bentuknya. Berbeda dengan bait sebelumnya, di 


4 Dalam konteks ini kerja masa lalu/a/-f'/ a-madi (xoll Jesdl) adalah 
dianggap sebagai asal sebuah kata dalam kata bahasa Arab, sebelum mengalami 
perubahan bentuk menjadi kata lain. Begitulah menurut kesepakatan ulama nahwu 
aliran Kaufah. Walaupun, menurut ulama nahwu aliran Basrah kata benda (a/- 
masdar) yang dianggap asal kata dalam bahasa Arab. Lihat penjelasan lebih lanjut 
dalam Abu al-Baga' al-Ukbari, Kitab al-Tabyin an Madhahib al-Nahwiyin al-Basriyin 
wa-al-Kawfiyin (Riyad: Jami'at al-Malik "Abd al-'Aziz, 1976), 37-44. 
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mana kata jala (Js) berada di penghujung bait, sehingga demi 
menjaga keserasian dan kesimbangan irama perlu dilakukan 
pembuangan satu huruf asli, sekalipun dalam prakteknya hal yang 
demikian itu dianggap melanggar kaidah normatif yang berlaku dalam 
bahasa formal. 

Begitu juga halnya dengan kata mustagil (Jsiwo), seperti 
terlihat pada bait berikut. 

253 


Ia DE3 AL 3G Sya Jktilah 5383 JSM cg 5) 
Karana tiada ia bagi bayang-bayang itu wujud yang mustagif 


lain daripada wujud asalnya itu tinggal olehmu akan dirimu niscaya 
sampailah engkau”? 


Kata mustagil (Jsixwo) ini seharusnya tidak boleh ditulis dalam 
kondisi mati/al-sukun (vgSwll). Hal itu dikarenakan bahwa kata 
mustadil (Jsikuo) berasal dari kata galla (JS) yang bentuk aslinya 
adalah galala (JS) dengan dua huruf alm (J J) di akhirnya yang 
masing-masing memiliki a/-harakat (aS »Jl). Dalam kasus ini, sama 
seperti kata jala (Jz) sebelumnya, bahwa jika dua huruf serupa 
berdekatan/a/-muda'af (&claoll), dalam hal ini adalah dua huruf a/- 
lam (J), maka keduanya harus dilebur menjadi satu. Dengan 
demikian, galala (JJS) seharusnya ditulis galla (J8). Sehingga, kata 
mustagil (Jim) semestinya memiliki al-tashdid (Jail), karena 
memiliki dua huruf yang sama yaitu a/-/am (J). Sementara, huruf 
terakhir semestinya memiliki baris (a/-harakat) dalam hal ini adalah a/- 
dammah (&oall). Hal itu disebabkan bahwa kata mustagillun (Jas) 
tersebut adalah sebagai sifat/al-na't (Jl) dari kata wujud (Sgza). 
Sehingga, kata tersebut seharusnya ditulis dan dibaca mustagillun 
(Jetis), bukan mustagil (Jsiius) dalam kondisi huruf akhir yang 
mati (a/-sukun), sebagaimana terlihat pada bait di atas. 

Dalam kesempatan lain, upaya menghadirkan pola kata yang 
dianggap menyalahi aturan giyas tata bahasa/mukhalatat al-giyas 
(wil adlko), juga dilakukan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
dengan cara membuang huruf a-hamzah (&0gll) yang merupakan 
huruf asli dari kata tersebut. Demikianlah yang tergambar seperti 
dalam bait-bait berikut ini. 


42 Naskah a/-Manhal, 38. 
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246 
ARSY YG 4 MSI Ji S2 


z ba - 


Padahalnya memohonkan dangan hina merendahkan diri “ 
dan benar-benar berlindung dan berkehendak 


272 
WI El Bb th" Eu kb G6 


Maka bahwasanya itu ia memutus ia akan yang telah amat tetap ia" 
daripada Xkhatar yang sungguhnya telah sampai ia bagimu akan kepayahan” 


276 
A AA, wp K LAN Ol eU Aan 
UI AE WA (3 SI 3 IS la aa 


Dan mengangkat ia akan tutup daripada muka yang disenghaja" 
maka naiklah engkau di sini dan dan bertemu engkau akan kesedapan itu" 


Dalam bait-bait di atas, misalnya kata akitjya (EV) 
semestinya diakhiri dengan huruf a-hamzah (s), yaitu akiltija (SENI) 
karena kata ini berasal dari kata /ajaa (L-J) yang berarti berlindung.“ 
Begitu juga dengan kata a/-ana (KI) pada bait kedua dan kata a/- 
hang (gl) pada bait ketiga adalah juga kata yang semestinya pada 
akhir keduanya memiliki a-hamzah (850gJl). Asal kedua kata tersebut 
adalah a-angu (:UJl) yang berarti "payah atau susah”? dan al- 
handu (Gl) yang berarti "rasa yang sedap dan enak”. 
Pengurangan huruf asli seperti a/-hamzah (8 ogll) dalam ketiga kata 
ini, dianggap sebagai kerusakan dalam kata dan mengurangi 
kefasihan sebuah pilihan kata. Walaupun, sebagian penulis Arab 
terkadang juga melakukannya, hanya saja dalam jumlah yang relatif 
terbatas. 

Di samping pengurangan huruf, tidak jarang juga Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi melakukan penambahan huruf dalam sebuah 
kata yang tidak lazim, sehingga bisa membuat pendengar atau 


43 Naskah a/-Manhal, 37. 

44 Naskah a/-Manhal, 40. 

45 Naskah a/-Manhal, 41. 

46 Abii al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al- Arab, 3997. 

4 Abi al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-'Arab, 3147. 

48 Abii al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 4706. 
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pembaca kesulitan memahaminya. Beberapa kasus pilihan kata 
tersebut di antaranya seperti dalam bait berikut. 
270 
Ls Ara B3 ja" BY W3 AI 3 3 
Dan tiada daripadanya menahan nafas itu syarat yang lazim « 
hanyalah wuguf galbijua yang syaratnya maka lazimi olehmu akan dia” 


Kata /azima (loV) yang terdapat pada akhir bait ini adalah 
kata perintah/#f/ al-amr (soVI Js8) yang dalam teks diartikan "Iazimi 
olehmu”. Dalam konteks formal, kata /azima (Lo 5V) seharusnya ditulis 
dan diungkapkan dengan /azim Ce3V) dalam bentuk a/-jazm (sll) 
dengan tanda mati/a/-sukun (vsSwll) pada huruf terakhirnya yaitu 
pada huruf a-mim. Demikianlah yang sesuai aturan normatif pada 
kata kerja bentuk perintah/f/ al-amr (LoVI Js8) dalam bahasa Arab. 
Hal itu disebabkan bahwa dalam konteks ini, subjek yang diperintah 
hanya satu orang atau dalam bentuk tunggal/a/-mufrad (S,90ll). 
Memang, terdapat pola /azima (Lo 5V) untuk kata kerja perintah/#7/ a/- 
amr (wVl Js9), akan tetapi kata /azima (Le5V) tersebut digunakan 
untuk pelaku dua orang/al-muthanna («xiioll). Sementara itu, jika 
dilihat konteks bait ini dengan memperhatikan konteks kalimat 
sebelum dan sesudahnya, maka kata perintahnya adalah dalam 
konteks satu orang, tidak untuk dua orang atau lebih. Sehingga, 
pemilihan kata /azima (lojV) untuk kata perintah kepada satu 
orang/al-mufrad (Ss,soJl), bisa dipastikan dilakukan Syaikh Ismail al- 
Minangkabawi hanya untuk menjaga keseimbangan rima/al-gafiyah 
(SI) saja dalam bait tersebut. Namun demikian, dalam konteks ini 
tentu saja menjadi sangat menarik, bahwa demi menghasilkan 
kesamaan bunyi akhir a/-gafiyah, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
ternyata lebih memilih untuk menghadirkan kata yang menyalahi a/- 
giyas dalam aturan tata bahasa formal. Artinya, bahwa pada 
kebanyakan bait-bait puisinya ternyata Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
lebih mengutamakan apek kreatifnya dalam berbahasa daripada 
mengikuti aturan formalistik dan normatifnya bahasa Arab itu sendiri. 
Jika dia dihadapkan pada pilihan antara mengikuti aturan baku 
struktur bahasa Arab dengan kreatifitas berbahasa demi mencapai 
apsek estetisnya, maka Syaikh Isma'il al-Minangkabawi sepertinya 


49 Naskah a/-Manhal, 40. 
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lebih memilih aspek estetis dengan mengenyampingkan aspek 
formalistiknya.” 
Bentuk penambahan huruf yang menyalahi aturan al/-giyas 
yang lainnya juga terlihat seperti dalam bait berikut. 
227 


Je SBI AL 3" JSI LE 333 NK 


Dan seperti demikianlah kekali olehmu atas segala zikir“ 
pada sekalian waktu dan sekalian pangkat 


Dalam bait di atas, kata dawim (9s) adalah kata kerja 
perintah/f7/ a-amr (soVI Js9) dari kata kerja bentuk tiga huruf/a/- 
thulathi yang asalnya dawama (pss). Sesuai aturan morfologi bahasa 
Arab (“Im al-sarf), di mana jika terdapat huruf yang dianggap sakit 
(al-'illah), yaitu al-waw dan al-ya (5 dan «s) di tengah kata kerja ('ayn 
al-fil, maka huruf al-waw dan al-ya' itu kemudian diganti dengan 
huruf a/-a/if. Sehingga, kata dawama (pss) ini kemudian sesuai aturan 
penggantian huruf (a/-ibdal) menjadi dama (el»). Adapun bentuk kata 
kerja present/al-ff'! al-mudari' dari kata dama (pls) ini adalah yadumu 
(e9»). Dengan demikian, bentuk kata kerja perintahnya/ #/ al-amr 
(VI Js9) sesuai aturan morfologi Arab (“im al-sarf) sudah dipastikan 
adalah dum (es), bukannya dawim (9s) seperti yang terlihat dalam 
bait di atas.”! 

Dalam kesempatan lain, Syaikh Isma'l al-Minangkabawi 
memang tidak melakukan penambahan atau pengurangan pada 
jumlah huruf, namun dia melakukan perubahan pada salah satu 


50 Dalam konteks ini, menarik untuk disimak apa yang dikatakan oleh al-Jahiz 
dalam tulisannya, terkait fenomena “keanehan dan kejanggalan” pilihan kata dan 
gaya ungkapan yang dihadirkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam beberapa 
gubahan bait puisinya ini. Di mana al-Jahiz pernah menulis sebagai berikut. 

So Amil US LadS3 3g £ Le 3s 06 ust us lolS3 Perak MASO ya 0 sawi 
1 OLS Sel us Lols3 Kabel Uu Lb UB los S3 sazbi us adal 

Artinya: “Sesuatu yang tidak biasa adalah asing. Setiap kali bertambah 
keasingan sesuatu, maka ia akan semakin jauh dari jangkauan. Semakin jauh sesuatu 
dari jangkauan, maka ia semakin sendiri dan unik. Semakin sesuatu itu sendiri dan 
unik, maka dia akan semakin menakjubkan. Dan semakin menakjubkan sesuatu, 
maka ia akan semakin baru dan kreatif. Lihat Abu "Umar ibn Sajar al-Jahiz, a-Bayan 
wa-al-Tabyin Juz 1 (al-Gahirah: Matba'at al-Madani wa-Maktabat al-Khanaji, 1998), 
89-90. Lihat juga Hamid Salih Khalf al-Rabri, Magayis al-Balaghah Bayna al-Udaba' 
wa-al- Ulama (Makkah al-Mukarramah: Jami'at Umm al-Oura, 1996), 169. 

S1 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-'Arab, 1457-1458. 
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bentuk huruf. Sehingga, jika pembaca atau pendengar tidak bisa 
mamahami dengan baik dan utuh terhadap bait-bait secara 
keseluruhan, akan bisa salah dan keliru dalam memahaminya. Di 
antara bait-bait dimaksud seperti berikut. 
229 
A6 HAN Ga S3 Se AR Mi 
Hingga engkau lihat bagimu akan hudturr itu jadi malakah “ 
dan engkau naik daripada shuhid itu falaknya”? 
242 
BJB Ha gan Pa 5 
Hingga engkau lihat akan tempat tumbuh tiap-tiap sehelai bulu“ 
menyampaikan ia kepada pendangaran khayal itu akan zikirnya”? 


Pada bait di atas, penghujung penggalan pertama bait/a/-arud 
(veoll) diakhiri dengan kata malakah (aSle) yang diartikan dengan 
malakah (kekuasan). Bentuk aslinya dari kata ini adalah malakat 
(ASlb) dengan memiliki huruf alta" a-marbutah (8) di akhirnya, di 
mana artinya adalah kekuatan.”' Huruf al-ta' a-marbutah (8) pada 
akhir kata tersebut diubah bentuknya dengan menghilangkan kedua 
titiknya, sehingga terlihat seperti huruf a/-ha' (o). Pembaca atau 
pendengar yang tidak memahami bait ini secara utuh, akan menduga 
kalau huruf a/-ha' tersebut adalah kata ganti/a/-damir (mol) yang 
berarti “dia/nya”. Sehingga, kata malakah (aSlo) bisa saja dipahami 
dan diartikan sebagai "kerajaannya”. Tentu saja keduanya memiliki 
pengertian yang sudah berbeda. Perubahan bentuk huruf al-ta' al- 
marbutah (8) dalam kata malakat (3Slb) ini, sehingga menjadi 
malakah (aSJb) adalah untuk menyesuaikan bunyi dan rima dengan 
huruf terakhir pada penggalan kedua bait/al-darb (wall) ini, yaitu 
pada kata falakah (aS15) yang berarti "falaknya”. Adapun huruf a/-ha' 
(0) pada kata ini adalah asli sebagai kata ganti/a/-damir yaitu 
“dia/nya”. 

Begitu juga halnya dengan kata sha'rah (sx) “rambut” yang 
kata aslinya adalah sharatin (55) memiliki al-ta' a-marbutah (8) di 


52 Naskah a/-Manhal, 34. 

53 Naskah a/-Manhal, 36. 

54 Abii al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-'Arab,4267. 
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akhirnya.” Namun, untuk kepentingan kesamaan bunyi akhir/rima 
dengan kata dhikrah (3555) “zikirnya” yang akhir katanya al-ha' (o), 
maka Huruf al-ta' a-marbutah (6) pada akhir kata tersebut diubah 
bentuknya dengan menghilangkan kedua titiknya, sehingga terlihat 
seperti huruf a/-ha' (o). Di sinilah diperlukan ketelitian pembaca atau 
pendengar agar tidak salah memahami huruf a/-ha' (o) di akhir kata 
sharah (os) yang bukanlah sebagai kata ganti, sehingga tidak 
memahami dengan arti "rambutnya". Berbeda dengan kata dhikrah 
(3585), di mana huruf al-ha (o) di akhirnya memang merupakan kata 
ganti/ a/l-damir (mol) yang berarti “dia/nya”. 

Berikutnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam baitnya juga 
menghadirkan pemilihan kata yang asing, aneh dan janggal atau 
biasa disebut dalam ilmu balaghah dengan istilah gharabat al-isti'mal 
(JkosiwVI &l,c). Dalam konteks tertentu penggunaan kata tersebut 
bisa menimbulkan kerancuan, bahkan kebingungan bagi pembaca 
atau pendengar, seperti terlihat dalam beberapa bait berikut. 

192 


Y3E 3a2ah Un EA ai" WE A8 3 Carl SET UII 
Apabila telah datang akan dikau sifat itu tatkala itu mengalahkan ia" 
niscaya engkau lihat dibawahnya daripadamu wujud itu dihalusi?$ 


195 
Sasa Fera RN Balas : Org Aa Kena AA 333 2353 


Dan melalui engkau daripada taladan itu bagi hakikat dan Heran yang “ 
setitik bagi lautan maka berenang olehmu dan tasbih olehmu?” 


Dalam bait pertama di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
memunculkan kata yang asing dan tidak ditemukan dalam lazimnya 
ucapan Arab. Kata tersebut adalah mukhradhala (V55&») yang dalam 
teks ini diartikan dengan “dihalusi”. Sementara dalam beberapa 
kamus, bahkan kamus yang dianggap standar sekalipun seperti Lisan 


55 Lihat penggunaan kata sharatin (8525) ini dalam bentuk aslinya oleh 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi pada bait yang lain, seperti berikut. 
86 
Mae 35an JS Exo Cagio IIS las 3 JBS 
Supaya berlaku segala zikir dangan dia itu dan dangan segala tubuh “ 
demikianlah ia tempat tumbuh daripada tiap-tiap lobang roma amalkan 
olehmu akan dia (Naskah a/-Manhal, 13). 
56 Naskah a/-Manhal, 29. 
57 Naskah a/-Manhal, 29. 
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al-Arab, kata ini tidak ditemukan bahkan juga asal kata kerjanya juga 
tidak bisa dilacak dan diketahui. Kemungkinan kata ini adalah dialek 
tertentu yang hanya dikenal dalam percakapan masyarakat tertentu di 
kawasan Jazirah Arab saja. 

Begitu juga halnya dengan bait kedua, di mana Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi memunculkan pilihan kata yang asing dan tidak 
dikenal dalam tradisi formal penulisan dan percakapan dalam bahasa 
Arab. Kata tersebut adalah subkhila (YWsesw) yang diartikan dalam teks 
ini dengan "tasbih olehmu”. Kata ini, sejauh pelacakan yang penulis 
lakukan pada kamus-kamus bahasa Arab yang standar, tidak 
ditemukan bentuk katanya maupun asal kata kerja dari kata ini.” 

Keunikan lain dari gubahan bait-bait puisi yang disusun oleh 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi ini di antaranya terletak pada 
keragaman atau bahkan bisa disebut kesempurnaan penggunaan kata 
tunjuk/ism al-isharah (»&,WVI pwl). Termasuk juga dalam hal pilihan 
serta penempatannya dalam konteks yang tepat. Dalam karyanya 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menghadirkan semua pola kata tunjuk 
dengan bentuk yang sangat bervariasi. Di antaranya seperti dalam 
bait-bait berikut. 

144 


Sha Dp 13 ia B3 ag 25334 SNIS Ang G36 153 
Dan akan ini akan adam dinamai demikianlah akan wujudnya “ 
dan ini akan fana jadhab jua dan tiada ia dilepaskan akan dia 


145 
BAE AGAN YEN GT SS MANGA D3 


Pa - 


Dan yang demikian itu tatkala lenyap itu tiap-tiap bagi /atifahs 
di dalam asal yang telah jadi ia baginya di sana itu naik 


58 Kedua kata mukhradhald (Vs5&») dan subkhi (Vsxw) ini, andaikata 
memang ditemukan dalam suatu dialek kabilah Arab, namun kategori kata ini tetap 
dianggap tidak baik untuk digunakan. Di samping terdengar asing, kata ini juga tidak 
indah diucapkan dan didengar/gharibatun fi ist'mal wa-gabihun 'nda al-sam' (ag 
Roll Iic R39 JlasiwVl (99). Lihat penjelasan lebih lanjut tentang kriteria kata- 
kata yang fasih (baik) dan yang gabih (jelek) dalam Muhammad Hassan al-Tayyan, 
Kayfa Taghdu Fasihan: "Aff al-Lisan, Adwiya' al-Lisan wa-'Ilajuha Fasahatan wa-hifzan 
(al-Kuwayt: Wizarat al-Awgaf wa-al-Shu'in al-Islamiyah, 2012), 48-51. Lihat juga 
Muhammad Karim al-Kawaz, a/-Balaghah wa-al-Nagd: Al-Mustalah wa-al-Nashat wa- 
al-Tajdid (Beirut: al-Intishar al-Arabi, 2006), 38-39. Lihat juga “Abd al-Muta'ali al- 
Sa'idi, al-Balaghah al-'Aliyah: Ylm al-Ma'ani (al-Gahirah: Maktabat al-Adab wa-al- 
Matba'ah bi-al-Jamamiz, 1991), 14. 
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Dalam kedua bait di atas, terdapat lima kali penggunaan kata 
tunjuk/ism al-isharah (&WVI #wl) yang berbeda, yaitu dha (15) “ini”, 
ka-dhaka (JliS) “seperti ini", hadha (145) “ini”, dhaka (BIS) “ini” dan 
thamma (os) “di sana”. Dari kelima kata tunjuk ini, dua kata 
menunjukan sesuatu dalam jarak dekat/al-isharah li-al-garib (& WI 
wu), yaitu dha (Is) dan hadha (li). Dan dua kata lainnya untuk 
jarak sedang/al-isharah li-a-mutawassit (luwooJ 6,LUVI), yaitu ka- 
dhaka (JliS) dan dhaka (SIS) yang semuanya bisa diartikan “ini”. 
Sedangkan satu kata tunjuk adalah untuk jarak jauh/al-isharah li-al- 
bad (uu 8 )WUVI), yaitu thamma (es) yang berarti “di sana”. 

Adalah hal yang menarik dari fenomena penggunakan kata 
tunjuk (sm al-isharah) dalam dua karya Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi, bahwa dalam naskah a@/-Manha/ ditemukan sebanyak 
104 kata tunjuk (ism al-isharah) yang digunakan dalam beragam 
pola.80 Akan tetapi, sebaliknya justru tidak satupun kata tunjuk (ism 
al-isharah) ditemukan dalam naskah Nazm. Dan yang lebih menarik 
lagi dalam konteks penggunaan kata tunjuk ini adalah, bahwa Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi mencoba menghadirkan pola kata tunjuk (ism 
al-isharah) yang tidak lazim dan bahkan keluar dari tatanan kaidah 
baku gramatika bahasa Arab. Pola tersebut adalah ketika Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi menjadikan kata tunjuk (ism al-isharah) ini 
sebagai kata benda/al/-ism (VI) yang bersifat berubah/al-mu'rab 
(b—,20Jl). Dalam konteks ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba 
menjadikan kata tunjuk itu mengalami perubahan bentuk, sekalipun 


59 Penjelasan tentang kata tunjuk (ism al-isharah) serta argumentasi 
pemakaiannya dan pemaknaannya dalam al-Our'an, lihat lebih lanjut dalam Fadil Salih 
al-Sammara1, Ma'ani al-Nahwi Jilid 1, (Amman: Dar al-Fikr, 2000), 90-107. 

60 Dari 104 pilihan kata tunjuk dalam naskah a/-Manhal, terdapat 69 kali kata 
tunjuk untuk jarak dekat/al-isharah li-ak-garib (HusU 8 )LMVI): yaitu hadha (li9) 23 
kali, hadhihi (o39) 7 kali, dha (15) 14 kali, ka-dha (lis) 15 kali, hakadha (lisa) 4 kali, 
dhi (s5) 1 kali, huna (Lo) 1 kali, hahung (Leo) 4 kali. Sedangkan kata tunjuk untuk 
jarak sedang/al-isharah li-a-mutawassit (uwso 6,WVI) terdapat sebanyak 28 kali, 
yaitu dhaka (JJls) 19 kali, ka-dhaka (JJliS) 7 kali, hunaka (Jl) 2 kali. Adapun kata 
tunjuk untuk jarak jauh/al-isharah li-al-ba'id (us WI) hanya muncul sebanyak 7 
kali: yaitu dhalika (WS) 1 kali, ka-dhalika (Mlis 1 kali, tika (sW5) 1 kali, hunalika 
(sUL») 2 kali dan thamma (ps) 2 kali. Salah satu kata tunjuk untuk jarak jauh seperti 
dalam bait berikut. : ' : 

caabtaall Jirulaw C0 yw3)Asall 4 Laklatan Lah riil Ulil SUILS 
Demikian lagi @utub yang sharif sayyid mustafa “ 
yang '"Aydaruis yang sanya daripada keturununan Nabi yang dipilih (Naskah a/- 
Manhal, 44). 
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pada aturan normatifnya bahwa kata tunjuk (ism al-isharah), 
khususnya yang bentuk tunggal/a/-mufrad (s,sJl) adalah kata benda 
(al-ism) yang bersifat tetap/al-mabni (wiwoll). Maksudnya, bahwa 
kata tersebut hanya boleh satu bentuk dan tidak boleh mengalami 
perubahan ke bentuk lain. Pola perubahan dalam kata tunjuk 
dimaksud seperti dalam bait berikut. 


300 
263 3G e3AAN Tara Gd GAN ALE (SAN Alap IIS 
Dan demikian lagi sayyid "Abd al-Rahman Wajih al-Din pintarnya yang telah" 
mengarang ia akan kitab Mir'at al-shumiis maka ketahui olehmu akan inis: 


Kata dhi («s5) “ini” pada akhir bait di atas, adalah bentuk 
kata tunjuk untuk jarak dekat/ism al-isharah Ii-al-garib (& WI owl 
wu). Bentuk kata dhi («s$5) ini, pada hakikatnya adalah dha (15) 
yang selalu berada dalam bentuk seperti ini dan tidak boleh berubah, 
sekalipun ia menempati beragam posisi dalam kalimat.“2 Bentuk kata 
dha (15) “ini” tidak boleh berubah selama dalam format tunggal/a/- 
mufrad (s,20Jl), terlepas dari apa posisinya dalam kalimat. Apakah 
kata ini sebagai subjek (a/-mubtada' atau al-fail, yang masing- 
masingnya berada dalam posisi a/-narfu' (es8.Jl), maupun objek (al- 
maf'ul bi-hi) yang posisinya al-mansub (wssoll), atau bahkan ketika 
dalam posisi a/-majrur C9 »oJl) sekalipun, misalnya kata ka-dha (lis), 
seperti yang terdapat pada awal bait ini yang posisinya a-majrur, 
karena didahuli huruf a/-kaf (JJ).58 Dengan demikian, kata tunjuk dha 
(Is) seharusnya tidak boleh mengalami perubahan bentuk menjadi dhi 


61 Naskah a/-Manhal, 44. 

62 Mustafa Ghalayin, Jami" al-Duruis al-'Arabiyah Juz 1 (Beirut: Al-Maktabah al- 
“Asriyah, 1993), 127. 

63 Memang terdapat kata tunjuk untuk dekat/ism al-isharah li-ak-garib (owl 
wu 6, VI) dengan bentuk dhi («s5) untuk perempuan/al-muannath (&isoll). 
Tetapi, dalam konteks ini kata tunjuk dh' (css) bukanlah mengacu pada 
perempuan/al-muannath (&ssoJl), melainkan lebih kepada konteks dan isi kalimat 
secara keseluruhan. Konteks kata tunjuk dhi (css) “ini” dalam bait tersebut adalah “ini 
kenyataan bahwa ada seorang ulama asal Hadramaut bernama Sayyid "Abd al- 
Rahman Wajih al-Din yang terkenal sangat pintar dan telah mengarang kitab berjudul 
mirat shumis yang berisi pembelaan terhadap konsep-konsep ajaran tarekat 
Nagshabandiyah. Namun demikian, kalaupun kata dhj («ss») digunakan untuk 
menunjukan makna perempuan (al-muannath), maka tetap saja penggunakannya 
sesuatu yang jarang dan tidak lazim dalam kalimat formal, karena ada pilihan kata 
yang biasa untuk kata tunjuk perempuan yaitu hadhihi (oid). Lihat Ahmad Mukhtar 
“Umar, Mustafa al-Nuhas Zahran, Muhammad Hammasah "Abd al-Latif, a/-Nahwu al- 
Asasi (Kuwayt: Dar al-Salasil li-al-Tiba'ah wa-al-Nashr, 1994). 42. 
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(xS5), sebagaimana yang dilakukan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
dalam bait di atas. 

Pola menjadikan kata tunjuk/ism al-isharah dalam konteks ini 
sebagai kata yang mengalami perubahan bentuk (a/-mu'rab), diduga 
kuat karena Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berupaya menjaga 
keseimbangan rima/al-gafiyah (“SWl) dalam bait tersebut. Hal 
tersebut disebabkan bahwa kata terakhir dari penggalan bait pertama 
ini/pada al-arud, diakhiri dengan bunyi dhi (vss) pada kata alladhi 
(ssaJl). Di sinilah di antaranya, terlihat keberanian Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi untuk berusaha keluar dari tataran bahasa normatif 
untuk bisa menghasilkan bahasa yang kreatif. 

Sementara itu, dalam konteks pemilihan kata yang sama justru 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menghadirkan pola yang baku tanpa 
melakukan perubahan bentuk. Hal itu disebabkan memang dalam 
konteks bait tersebut menuntut pemilihan bentuk baku, sebagaimana 
terlihat dalam dua bait berikut. 

231 


EN SES aa NB Into G ae 35 S3 
Dan jika engkau tambahi atasnya itu hai taulanku maka yaitu “ 
ntiratas niir maka cium olehmu akan baun yang harum ini8? 
238 
IA Ing GE 83 BU SU ea F 
Kemudian berpindah olehmu dangan zikir itu bagi akh/& barmula ini“ 
tempatnya pertengahan dada ambil olehmuss 


Pada bait pertama di atas, justru Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi membiarkan kata tunjuk (ism al-isharah) tersebut 
dalam bentuk normatifnya, seperti pada kata fa-dha (l48). Dia tidak 
mengubahnya menjadi dhi («ss») sebagaimana yang dilakukan pada 
bait sebelumnya. Hal itu dikarenakan, bahwa bait tersebut memang 
menuntutnya untuk menggunakan kata tunjuk/ism al-isharah dalam 
bentuk baku, yaitu dha (IS). Tujuanya adalah agar sesuai dengan 
bunyi akhir atau rima pada bait tersebut, yang diakhiri dengan bunyi 
dha (IS) yaitu pada kata al-shadha (“WJl). Demikian juga dengan bait 
kedua yang sama menuntut penggunaan pola baku kata tunjuk/ism 
al-isharah yaitu dha (IS), seperti terlihat pada kata wa-dha (!59). Hal 
itu juga bertujuan agar sesuai dengan bunyi dan rima pada 


64 Naskah a/-Manhal, 35. 
65 Naskah a/-Manhal, 36. 
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penghujung bait tersebut yang juga diakhiri dengan bunyi dha (15) 
yaitu pada kata khudha (45). Dalam konteks inilah sekali lagi ingin 
ditegaskan betapa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam gubahan 
bait-baitnya berupaya menunjukan kepiawaian dan kemampuannya 
yang sangat tinggi dalam menciptakan sensasi bahasa yang indah 
tanpa kehilangan subtansi makna. 


2. Gaya kalimat (7Tarakib alJumal) 

Gaya kalimat/tarakib a-jumal (Joel SSIL5) yang dimaksud 
dalam bagian ini adalah susunan kalimat secara sintaksis atau yang 
biasa disebut tata kalimat. Pola susunan kalimat dalam konteks 
bahasa Arab adalah sangat terkait dengan ilmu a/l-nahw (sll). 
Sementara, susunan kata yang baik dalam sebuah kalimat 
berdasarkan teori ilmu a/-nahw adalah bahwa antara unsur-unsur 
pokok yang menyusun sebuah kalimat hendaklah tidak terpisah. 
Seperti dalam konteks a/-jumlah al-ismiyyah (axwowVI alodll), di mana 
antara subjek/al-mubtada' (xl) dan prediket/al-khabar ( »—2Jl) tidak 
terpisah. Begitu juga dalam konteks a/-jumlah al-fliyyah (ado 
d&ulesJl) bahwa antara prediket/#/ (JssJl) dan subjek/f8”/ (Jslll) 
harus berdekatan susunannya. Barulah kemudian kedua pokok 
kalimat ini diikuti oleh kata keterangan, seperti a/-mudaf (SLaoll) dan 
al-mudaf ilayh (adl Slaoll), atau jarr ((—Jll) dan majrur (o»oll), di 
mana keduanya mestilah tidak terpisahkan juga. Begitulah struktur 
kalimat yang fasih (formal) dalam gramatika bahasa Arab, baik 
bentuknya prosa maupun puisi.$$ 


Jika dicermati bait-bait nazm yang ditulis oleh Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi, secara umum Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
memang mengikuti dan mempergunakan aturan bahasa baku yang 
sesuai dengan normatifnya penyusunan kalimat dalam bahasa Arab 
resmi/al-fushd («suasJl). Kecuali dalam beberapa kesempatan, Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi mencoba untuk menghadirkan pola struktur 
kalimat yang sedikit berbeda dan keluar dari tataran sturuktur kalimat 
yang normatif, fasih dan baku tersebut. Hal itu bisa dilihat dalam 
beberapa bait berikut. 


66 Lihat lebih lanjut Sulayman Fayyad, a/-Nahwi al-'Asri: Dalil Mubsat li-Gawa'id 
al-Lughah al-'Arabiyah (al-Gahirah: Markaz al-Ahram, tt), 89-91. 
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22 
8 toa Lk AN Aa PANAS 
AS He Ur ASI OKE AD NU 
Di dekat rumahnya di atas bukit Abi Oubays “ 
Allah memuliakannya serta mensucikannya$” 
23 
Rn IN so" Ang 0 MI 
Maka wahai Tuhan ku sucikanlah ruhnya “ 
dan terangilah kuburnya dalam ketinggian$8 


Pada bait pertama ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
mencoba menghadirkan pola kalimat berbeda dari pola kalimat fasih 
dan baku. Di mana, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mendahulukan 
keterangan tempat (a/-jarr wa-al-majrur) daripada pokok kalimat, 
yaitu subjek (a/-fa'/), prediket (a/-f')) dan objeknya (a-maful bi-hi). 
Kalimat # baytihi 'ald Abi GubaySi ((x3 Lul cake au €a3) “di dekat 
rumahnya di atas bukit Abi @ubays” merupakan kata keterangan 
tempat (al-jarr wa-al-majrur) yang diletakan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi pada awal kalimat. Sedangkan, kalimat akramahu al- 
mawid (1gall as5SI) “Allah memuliakannya” yang merupakan pokok 
kalimat karena tersusun dari prediket (a/f/) yaitu akrama (251) 
“memuliakan”, subjek (a/##V) yaitu a-mawid (-sall) “Allah” dan 
objek (a-maFul bi-hi) yaitu kata ganti (damiri) hu (») “dia”, justru 
susunan ketiganya di dalam kalimat ini diletakan di akhir. Secara 
struktur, pola seperti ini tentu saja bukan struktur kalimat yang 
bersifat normatif atau bentuk sebuah kalimat baku yang disepakati 
para ahli ilmu tata bahasa Arab. Begitu juga ungkapan maa tagdis 
(yyas3 go) yang sebenarnya bisa diganti dengan pola yang lebih 
baku dan fasih, yaitu wa-gaddasahu (aw353) yang secara harfiyah 
berarti sama, “Dia (Allah) mensucikanya”. Sehingga, secara struktur 
susunannya akan menjadi lebih tepat dan fasih jika disambungkan/al/- 
ma'tufkan (Sgbsdll) kepada kalimat akramahu a-mawid ( @n3SI 
“gall). Sehingga, pola penyusunan kalimat seperti yang diungkapkan 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi ini dinggap jauh dari konteks 


67 Naskah Nazm, 2. 
68 Naskah Nazm, 2. 
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kefasihan kalimat, karena dianggap memiliki sturuktur yang lemah 
atau biasa disebut dengan istilah dif akta (SJWI cs»). 

Dalam pola seperti ini, maka struktur kalimat dalam bait ini 
boleh dikatakan jauh dari tatanan kalimat baku dan fasih yang berlaku 
dalam sturuktur bahasa Arab. Namun demikian, pola yang dipilih 
seperti itu tentu saja sesuatu yang bukan tanpa alasan. Agaknya, 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba melakukan gubahan kalimat 
yang kreatif dalam konteks bahasa kreatif pula. Di mana sekali lagi 
ditegaskan, bahwa ini tentu saja dalam upayanya menghasilkan sisi 
estetika dalam ungkapan bahasa puisinya. Seperti dijelaskan, bahwa 
puisi atau nazm adalah bagian dari bahasa kreatif. Dan menghadirkan 
bahasa yang di luar kaidah normatif tentu saja memberikan nilai 
estetis tersendiri terhadapnya. Di samping alasan tersebut, tentu saja 
semua ini boleh disebut sebagai bukti yang menunjukan akan 
tingginya kreatifitas Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam membuat 
gubahan puisinya dan gaya kalimat dalam konteks bahasa kreatif. 

Penjelasan lainya tentu saja bisa diberikan dalam konteks 
ekstrinsiknya. Pendahuluan sebutan kata Jabal Oubays misalnya 
seperti bait di atas, diduga kuat adalah bahwa Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi memiliki tujuan teologis dengan pola gubahan kalimat 
seperti itu. Tujuan teologis dimaksud adalah terkait sakralitas 
terhadap Jabal Oubays itu sendiri. Pola ini adalah dalam ilmu a-bayan 
(vWJl) dikenal sebagai salah satu bentuk pembatasan arti/ah-gashr 
(Lasll) yang dalam kalimat ini polanya adalah mendahulukan kata 
yang semestinya berada di belakang/tagdim ma hagguhu al-ta'khir 


69 Dalam aturan ilmu balaghah dikenal beberapa ketentuan atau syarat sebuah 
kalimat bisa disebut fasih (formal) dan indah atau yang biasa disebut fasahat al-kalam 
(2VSJI a—La2). Pertama, jauh dari kelemahan struktur baku/ Khuliisuhu min di'f al-ta'tif 
(JW 2s» v0 aogls). Kedua, jauh dari kerancuan kalimat/khuliisuhu min tanafur 
al-kalimat (oJSJI 85 uw aogl5). Dan ketiga, tidak berbelit-belit/ khuli'suhu min al- 
tagid (Anil 0 aogl5). Lihat Abd al-Mutali al-Sa'Tdi, Baghyat al-Idah li-Talkhis al- 
Miftah fi al-Ulum al-Balaghah Juz 1 (al-Misr: Al-Matba'ah al-Namuzjiyah, tt), 17-19. 
Sementara itu al-Hasimi menyebutkan enam ketentuan sebuah kalimat disebut fasih. 
Yaitu pertama, tidak terdapat kata-kata yang bertumpuk/tanafur al-kalimat al- 
mujtama ah (Aoi ULJSII ,85). Kedua, terhindar dari kelemahan struktur/d/'f al- 
taMf (&JUJI so). Ketiga, terhindar dari berbelit-belit /afaz /al-ta'gid al-lakzi (susul 
wshsll). Keempat, terhindar dari berbelit-belit makna/al-tagid a-ma'nawi (sel 
wSgisoJl). Kelima, tidak terdapat banyak pengulangan/Kkathrat aktikrar Us SJl 8S). 
Dan keenam, tidak banyak terdapat idafat/tatabu' al-idafat (SVI ks). Lihat 
Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badi'" (Beirut: 
Al-Maktabah al-'Asriyah, tt), 32-35. 
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(as ak» lo pussi).'0 Dengan mendahulukan penyebutan Jabal 
Oubays dalam kalimat # baytihi ala abi gubaysi ( Cui le aa 
33), sebagai tempat dimulikannya para Syaikh Nagshabandiyah/ 
akramahu al-mawla maa al-tagdis (yayas3 Ro Tngall AosSI), 
sepertinya Syaikh Isma'il al- -Minangkabawi ingin menegaskan bahwa 
hanya Jabal Oubayslah yang bisa menjadikan seorang pengikut 
tarekat Nagshabandiyah dapat memperoleh kemulian dan kehormatan 
dalam mengambil ba'at dan dalam hal silsilah guru pada ajaran 
tarekat Nagshabandiyah.? Dan memang Jabal Oubays sepertinya 
telah mendapat tempat istimewa dalam kehidupan spiritual Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi. Hal itu terbukti kemudian dengan 
kembalinya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi ke Jabal Gubays untuk 
menghabiskan sisa umurnya, hingga menemui ajalnya di sana setelah 
sekian lama berdakwah di Nusantara. 

Begitu juga, pada bait kedua di atas dimana Syaikh Ismail al- 
Minangkabawi mencoba menghadirkan gaya kalimat yang juga 
cenderung tidak normatif/tidak fas/h. Hal itu bisa dilihat pada kalimat 
gaddisann ruhahu (3565 --w38), di mana terlihat struktur kalimat 
dengan pola yang baku dan fasih. Dalam konteks ini, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi menempatkan kata berdasarkan posisi yang standar: 
prediket (a/-f/)), subjek (al-fa'), objek (al-maful bi-hi), berikut al- 
mudat dan al-mudaf ilay (adl Sadiy Sao), Sedangkan, pada 
kalimat wa-nawwirann f ak-'ula darihahu (a55,X » Vdll &)353), 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mengganti posisi objek (a-maFful bi- 
hi), yaitu kata darikhahu (ass) yang seharusnya berada setelah 
prediket (a/-ff)) dan subjek (AI) tepatnya setelah kata wa- 
nawwirann (05953). Namun, kata darihahu (3&sxb) yang berposisi 
sebagai objek dan seharusnya berada setelah subjek dan prediket 


70 “AT al-Jarim & Mustafa Amin, al-Balaghah al-Wadihah, 218. 

71 Oleh karena itu, tidak mengerankan jika semua Syaikh tarekat 
Nagshabandiyah asal Minangkabau kemudian memiliki silsilah tarekat ke Jabal 
Oubays. Tidak ada satupun ulama tarekat Nagshabandiyah Minangkabau yang 
memiliki jalur silsislah tarekat Nagshabandiyah ke Madinah yang dipimpin oleh Syaikh 
Muhammad Salih Zawawi maupun kepada Syaikh Ahmad Khatib Sambas di Makkah 
dalam jalur tarekat Nagshabandiyah wa-Oadiriyah. Lihat Syaikh Muhammad al-Amin 
Kinali, “Naskah Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah,” Koleksi surau Syaikh 
Muhammad al-Amin Lubuk Landur Kinali-Pasaman, 22. Lihat juga rekontsruksi silisilah 
Syaikh tarekat Nagshabandiyah dalam Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal al-adh li-dhikr 
al-galb, 183. 
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atau setelah kata wa-nawwirann (&,s53), justru posisinya diletakkan 
terakhir dalam kalimat, yaitu setelah kata keterangan (a/-jarr wa-al- 
majrun). Dalam struktur kalimat baku dan fasih, seharusnya bentuk 
kalimat ini adalah wa-nawwirann darihahu fi aula (& & yo u 2959 
VsJl), sehingga sesuai dengan terjemahan teks itu sendiri yaitu “dan 
terangilah kuburnya dalam ketinggian”. 

Pada bait yang lain, dalam teks a/-Manhal, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi juga melakukan pola dan struktur kalimat yang kurang 
lebih sama dengan pola bait dalam teks Nazm di atas. Bahkan, 
fenomena tersebut terdapat dalam banyak bait, di mana Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi cenderung untuk meletakan objek (a-maful 
bi-hi) pada bagian penutup kalimat. Demikianlah seperti terlihat dalam 
bait-bait berikut. 


AO Jis past egah "Kab IE Ip 


Dan jika ghaib ia niscaya engkau senghaja padanya dan kepada tawajjuh “ 
maka rupanya hadirkan olehmu dan hidupkan olehmu baginya itu akan cita- 
cita”? 


4 
Sei alah Mb Sabu is "oo Sl II Je b3$ 
Tawajjuh olehmu kepada sekalian Syaikh-Syaikh tatkala tewajjuh ini" 


dangan mereka itu maka tuntut olehmu bagi murid ini akan futuh dan 
tarang.” 


Dalam bait-bait di atas, terlihat betapa demi mendapatkan 
keindahan bunyi pada rima/al-gafriyah (asWJl), Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi kemudian “mengorbankan” struktur kalimat baku dan 
yang dianggap fasih. Kata-kata a/-dhulla (Vu) dan al-fath wa-al-jila 
(Wlls ssl) dalam kalimat tersebut adalah berfungsi sebagi objek 
(al-maFul bi-hi). Kata ini seharusnya diletakan setelah predikat (a/-f/)) 
dan subjek (a/-fail) serta keberadannya sebelum kata keterangan, 
apakah al-jarr wa-al-majrur atau a-mudaf wa-al-mudaf ilayh. 
Sehingga, dalam struktur yang formal kalimat ini seharusnya ditulis 


72 Naskah a/-Manhal, 1. 
73 Naskah a/-Manhal, 1. 
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atau dibaca dengan wa-ukhdhul al-dhulla la-hu (aJ ViJl JiSl5) dan fa- 
utluban al-fath wa-akjil li-aktalibi (JUN Wdls S3 2 Jb). 
Keadaan dan bentuk gaya bahasa serupa juga bisa dilihat 
dalam bait berikut. 
14 


Maka terima oleh kami akan pengantin yang bikir dan hantarkan oleh kamu 
baginya isi kahwin“ 

dan bilangan abyatnya di dalam lautannya itu rasanya manis”" 

Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga 
menunjukan pola kalimat yang dalam konteks bahasa baku dan 
formal adalah tidak fasih. Dalam ungkapan fa-tugbalu bikran wa-sugu 
la-ha mahran (Wes W Igatvs 5S IniksiS), terdapat dua kalimat dengan 
pola yang berbeda dan seharusnya bisa disamakan dalam pola 
ungkapannya. Di mana kata /a-ha (LgJ) sebagai kata keterangan (a/- 
Jarr wa-al-majrun), seharusnya ditempatkan setelah kata mahra (52). 
Sehingga, ungkapannya yang lebih fasih secara normatif adalah fa- 
tugbali bikran wa-sugi mahran la-ha (WI Dpo Isatus 5S, Iglassa). 
Akan tetapi, dalam konteks ini kembali lagi ditegaskan bahwa hal ini 
menujukan upaya kreatif Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam 
menghadirkan kekayaan pola ungkapan dalam bahasa yang bersifat 
kreatif pula, seperti halnya yang berlaku dalam puisi atau nazm. 

Dalam kesempatan lain, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
terlihat menghadirkan pola kalimat, di mana pemilihan kata seperti itu 
dalam tradisi pujangga Arab seringkali dihindari, karena dianggap 
mengurangi nilai estetika sebuah gubahan puisi. Pola tersebut adalah 
pengulangan pada pilihan kata-kata yang sama dan terlihat seperti 
menumpuk dalam sebuah bait atau yang biasa disebut kathrat al- 
tikrar (US 8S). Dalam konteks ilmu a/-balaghah, pola kalimat 
seperti ini dianggap sebagai sebuah cacat (a/-'uyub) dalam struktur 
kalimat. Pola tersebut seperti terlihat dalam bait berikut. 


74 Dalam kasus pola kalimat ini Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga melakukan 
pola penyimpangan dari kefasihan kalimat dengan pola seperti yang disebut al- 
Hashimi dengan istilah kelemahan struktur kalimat/di'f ak-ta!f (&JWl sob). Lihat 
Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badf, 33. 

75 Naskah a/-Manhal, 3. 
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62 
Eh ID IA sean ea AS KP gadi HA ISS 


z 


Maka ambil olehmu akan asal nafs natigah itu akan asal hati pada 'vf 
mereka itu “ 
dan asal angin itu asal “Uh yang dibitakan 


63 
(On, LA Ay Oak e KN KE NN TN 2 ape Pa 
Demikianlah asal air asal sirr dan asal api itu “ 
jadilah bagi ia asal bagi khafidi asalkan 


Dalam bait-bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
melakukan pilihan kata yang sifatnya berulang yaitu pada kata as/ 
(koi). Di mana dalam dua bait saja, terdapat delapan kali 
pengulangan kata yang sama. Dalam konteks ilmu a/-balaghah, 
pilihan kata yang disebut sebagai kathrat al-tikrar, dan ini dianggap 
bukan pilihan kata yang formal (al-fasih). Pola seperti ini disepakati 
mempengaruhi kualitas dan ketinggian nilai dan seni sebuah sturuktur 
kalimat yang baku maupun kalimat yang bersifat kreatif sekalipun.” 
Pola kalimat seperti ini dalam konteks ilmu bahasa Arab, seringkali 
dihindari oleh banyak ahli bahasa begitupun para pujangga Arab 
hingga saat ini. Namun demikian, ada yang berpendapat bahwa 
pengulangan yang terjadi dalam kalimat dalam konteks ilmu estetika 
bahasa bukanlah sesuatu yang buruk, karena pengulangan tersebut 
bisa saja memiliki makna baru/al-dilalah al-jadidah (6421 JVull) 
atau bisa saja untuk tujuan kenikmatan bahasa itu sendiri/a/- 
tashawwug wa-al-istidhab (wlisiwVlyg Sol)? Apalagi jika 
diperhatikan, bahwa kata as/ (“koi) sekalipun berulang kali 
disebutkan, namun Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyebutkan kata 
tersebut dalam bentuk indefinit/a/-nakirah (s,S-Jl) yang dalam konteks 
ilmu bahasa Arab memiliki pengertian unik. Pengertian dimaksud 
adalah, bahwa jika sebuah kata yang berbentuk definit/a/-na titah 
(a8,20Jl) diulang penyebutannya di dalam kalimat, maka kata itu 
memiliki makna satu. Sementara itu, jika sebuah kata yang berbentuk 


76 Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badi, 
35. 

77 Lihat lebih lanjut Shafr al-Sayyid, a/-Bahth al-Balaghi 'inda al-'Arab: Tail 
wa-Tagyim (al-Oahirah: Dar al-Fikr al-Arabi, 1978), 172. 
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indefinit/a/-nakirah (8,SJl) diulang penyebutannya di dalam kalimat, 
maka kata itu memiliki makna yang berbeda dan berlainan.”8 


B. Gaya Imajinasi dan Bahasa Figuratif (a/-Khayal wa al- 
Lughat al-Majaziyah). 


1. Pola Citraan atau Imajinasi (a/-Khaya). 

Pencitraan, pengimajian atau yang dalam istilah stilistika Arab 
disebut dengan istilah a/-khaya/ (Jl), adalah pengungkapan 
pengalaman sensoris penyair ke dalam kata dan kalimat, sehingga 
terwujud dalam gambaran yang lebih nyata dan konkrit bagi pembaca 
atau pendengar. Dalam upaya memberikan gambaran yang lebih jelas 
dan nyata ini, serta supaya menimbulkan kesan yang lebih khusus 
dan menciptakan suasana yang lebih hidup, maka seorang pengarang 
atau pujangga akan berusaha memberikan gambaran pikiran serta 
penginderaannya dalam sebuah rangkaian kata dan susunan kalimat 
yang dimaksudkan untuk menarik perhatian pendengar atau 
pembaca. Oleh karena itu, citraan atau pengimajian dapat dipahami 
sebagai pilihan kata atau gaya susunan kata-kata yang dapat 
mengungkapkan pengalaman  sensoris seperti penglihatan, 
pendengaran, perasaan dan sebagainya dalam diri pembaca atau 
pendengar. Dengan adanya citraan atau imageri ini, diyakini pembaca 
akan lebih mudah menangkap dan memahami hal-hal yang dirasakan 
serta dialami pengarang atau penyair yang dalam pengalaman 
pembaca atau pendengar sebenarnya telah tersedia simpanan imaji- 
imaji tersebut.” 


78 Salah satu contoh yang baik untuk disebutkan misalnya surat Alam Nashrah 


(941: 5-6 sebagai berikut. : : : PA 
bi eusll R0 UI Il sus Ro UL 

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

Dalam ayat di atas , kata a/-'usr (yiusll) yang berarti kesulitan disebutkan dua 
kali dalam bentuk definit/al-marifah yang memiliki arti bahwa kesulitan yang 
dimaksud adalah sama dan satu. Sementara itu, kata yusra (Ihw) yang berarti 
kemudahan diulang dan disebutkan dalam bentuk indefinit/al-nakirah yang 
menunjukan kemudahan itu berbeda dan lebih dari satu. Sehingga, ayat ini memiliki 
pengertian bahwa dalam satu kesulitan ada beberapa kemudahan. Lihat Muhammad 
Tahir ibn "Ashur, Tafsir al-Tahrir wa-al-Tanwir Juz 30 (Tunis: Al-Dar al-Tunisiyah li-al- 
Nashr, 1984), 415. 

79 Herman J. Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi (Jakarta: Erlangga, 1987), 78. 
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Gambaran-gambaran atau pengimajian itu pada prinsipnya 
sangatlah kaya dan beragam. Gambaran atau pengimajian tersebut 
bisa lahir dan dihasilkan oleh indera penglihatan, pendengaran, 
perabaan, pengecapan, dan penciuman, bahkan juga bisa diciptakan 
oleh pemikiran dan gerakan pengarang sendiri. Berdasarkan hal itu, 
citraan atau pengimajian digolongkan menjadi beberapa jenis, antara 
lain: cittaan penglihatan (visua/ imagery), cittaan pendengaran 
(auditory imagery), citaraan perabaan (tactile imagery) dan 
sebagainya. Gambaran-gambaran atau pengimajian yang bermacam- 
macam itu tidak digunakan secara terpisah-pisah oleh penyair dalam 
sebuah puisinya (a/-sh/'7), melainkan digunakan secara bersamaan 
dan saling memperkuat antara satu dengan lainnya serta saling 
menambah kepuitisan sebuah karya seorang penyair. 

Citra penglihatan misalnya, memberi rangsangan kepada 
indera penglihatan, sehingga seringkali hal-hal yang tidak terlihat 
menjadi seolah-olah terlihat oleh pembaca atau pendengar. Oleh 
karena itu, hakikat citraan dalam puisi adalah penggambaran 
mengenai objek berupa kata, frase, atau kalimat yang tertuang di 
dalam sebuah puisi atau prosa. Citraan dimaksudkan agar pembaca 
dapat memperoleh gambaran nyata dan jelas tentang hal-hal yang 
ingin disampaikan oleh seorang pujangga atau penyair daripada 
perasaan atau pengalamannya. Dengan demikian, unsur citraan dapat 
membantu pembaca atau pendengar dalam menafsirkan makna dan 
sekaligus menghayati sebuah karya puisi seorang pujangga secara 
menyeluruh.8: 

Secara lebih rinci beberapa bentuk citraan bisa dilihat dalam 
bait-bait Nazm Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berikut: 

a. Citraan penglihatan (visua/ imegery), merupakan citraan yang 
ditimbulkan oleh indera penglihatan (mata). Citraan ini dapat 
memberikan rangsangan kepada mata sehingga seolah-olah 
dapat melihat sesuatu yang sebenarnya tidak terlihat. 


Dalam bait-bait berikut, terlihat bebarapa contoh di mana 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba menghadirkan citraan 


80 Rachmat Djoko Pradopo, Prinsip-Prinsip Kritik Sastra: Teori dan 
Penerapannya (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2007), 81. 

81 Lihat lebih lanjut Hasanuddin WS, dkk, Ensiklopedi Sastra Indonesia 
(Bandung: Titian Ilmu, 2004), 216. 
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penglihatan (visua/). Di antaranya seperti terlihat dalam bait-bait di 
bawah ini. 
2 


Maka kemudian daripadanya itu engkau jatuhkanlah kepadanya padahalnya 
menentukan “ 
bagi Allah masuk fayd itu daripadanya ditakhaiyukan 


3 
Yin Jitu, nnti bgus KA AI) Mi LE Dp 
Dan jika ghaib ia niscaya engkau senghaja padanya dan kepada tawajjuh “ 
maka rupanya hadirkan olehmu dan hidupkan olehmu baginya itu akan cita- 
cita 
4 
Sang aah lal IG Ie AP LS MN Ie Ag 
Tawajjuh olehmu kepada sekalian Syaikh-Syaikh tatkala tewajjuh ini" 
dangan mereka itu maka tuntut olehmu bagi murid ini akan futuh dan 
tarang.82 


Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa dalam ajaran 
tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah terdapat konsep ajaran tentang a/- 
tawajjuh (a&3Jl). Konsep a-tawajjuh dalam ajaran tarekat 
Nagshabandiyah secara prinsip adalah do'a atau permohonan dari 
guru murshid kepada Allah swt supaya dilimpahkan kepada hati 
muridnya limpahan/a/-fuyud (vewall) karunia-Nya yang mutlak. 
Dalam proses al-tawajjuh ini, seorang murid '' menghadapkan 
rohaninya kepada rohani murshid untuk kemudian diantarkan ke 
hadapan rohani nabi Muhammad saw. Berikutnya, melalui bantuan 
rohani nabi Muhammad saw yang suci, rohani murid kemudian dibawa 
menuju hadirat Allah swt. Muaranya adalah dia akan memperoleh 
limpahan karunia-Nya yang disebut dengan al-fuyud,8 

Upaya pemusatan konsentrasi timbal balik antara murid dan 
murshid yang a/-kamil al-mukammil ini seperti telah dijelaskan, akan 


82 Naskah a/-Manhal, 1 

83 Abdul Wahid Ketinggian Sarilamak al-Khalidi, “Naskah Ajaran Tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah, koleksi Syaikh Syahidan Syarbaini Mungo, Lima Puluh 
Kota, 20. 

84 Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal al-adhb li-dhikr al-galb, 65. 
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menghasilkan penyatuan rohani antara keduanya. Penyatuan rohani 
ini kemudian membawa dampak pada penyempurnaan keyakinan 
sang murid dan pada saat bersamaan murid akan mengalami 
sejumlah gejala kebatinan lainnya. Dalam konteks penyatuan inilah 
munculnya perasaan atau pengalaman rohani yang tidak bisa 
diceritakan dan digambarkan dengan kata-kata oleh seorang murid 
atau sgd/ik itu sendiri. Kondisi ini dapat berlangsung sewaktu 
diadakannya pertemuan pribadi atau pertemuan yang berlangsung 
empat mata antara murshid yang al-kamil al-mukammil dengan murid 
atau sd/ik. Walaupun, proses al-tawajjuh sebenarnya juga dapat 
terjadi atau dilakukan ketika sang murshid secara fisik tidak hadir 
yang biasanya hubungan ini dapat dilakukan melalui a/-rabitah 
(dll) “pertalian rohani”. Bahkan, al-tawajjuh bagi murid tertentu 
bisa dilakukan dengan rohani seorang guru murshid yang sudah 
meninggal yang lazim disebut dengan istilah pertemuan yang bersifat 
barzakhi. 

Dalam pelaksanaan al-tawajjuh, ritualnya diawali dengan sang 
murid memejamkan kedua matanya. Kemudian murid diminta untuk 
menghadirkan dalam wujud visua/ rupa atau wajah guru murshidnya 
secara total di dalam hati dan fikirannya. Hal ini bertujuan agar Syaikh 
murshid yang a/-kamil al-mukammil bisa mengantarkannya menuju 
Allah swt. Setidaknya begitulah yang digambarkan dalam ungkapan 
fa-suratuhu ahdir wa-ukhdhul la-hu al-dhulla ( AJ Jidlg kasi Apar 
Yull) “maka rupanya hadirkan olehmu dan hidupkan olehmu baginya 
itu akan cita-cita”. 

Dalam pejaman mata itulah, seorang murid akan melihat 
berbagai hal, misalnya padang rumput yang luas, lautan yang luas, 
cahaya, tulisan “Allah” dan lain-lain. Semua penglihatan tersebut 
adalah penglihatan yang masih baur (belum terfokus). Pada tahap 
tertentu, di mana fikiran berhasil difokuskan, maka yang nampak 
adalah “sesuatu yang bermakna” yang tidak bisa diceritakan karena 
bersifat rahasia. konidisi itulah yang menjadi sasaran akhir dari a/- 


85 Muhammad Hisham Kabbani, Classical Islam and The Nagshbandi Sufi 
Tradition (Oakland: Islamic Supreme Council of America (ISCA), 2004), 644-645. 
Lihat juga Lisga Hidayat Siregar, “Tarekat Nagsyabandiyah Syekh “Abdul Wahab 
Rokan Babusalam, Suatu Kajian Tentang Ajaran dan Aktualisasinya dalam Kehidupan 
Sosial”, Disertasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2003), 149-150. 

86 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagshabandiyah di Indonesia, 86-87. 
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tawajjuh yang dalam naskah a/-Manhal/ ini disebut oleh Syaikh Isma'i 
al-Minangkabawi dengan istilah a/-fath wa-al-jila (terbuka dan tempak 
jelas) yang terlihat dalam ungkapan fa-utluban Ii-al-talib al-fath wa-al- 
Jia (Wdls ml Ju Sab) “dangan mereka itu maka tuntut 
olehmu bagi murid ini akan futuh dan tarang”. 

Kata aja (Wl) selalu digunakan dalam tradisi /isan 
masyarakat Arab untuk menjelaskan sesuatu yang jelas dan terbuka, 
sehingga disaksikan wujudnya dengan mata atau indera penglihatan. 
Bahkan, kata a/-il4 (WJl) sendiri juga berarti celak yang dipakaikan di 
mata, karena sifat dan keadaannya yang terlihat dengan jelas. 
Sehingga, memang al-tawajjuh pada intinya menuntun murid untuk 
menghubungkan rohaninya dengan rohani murshid dan terus 
mengikuti bimbingannya, dan selama perjalanan itu dia akan 
berkesempatan menyaksikan alam rohani dan alam ghaib dengan 
beragam wujudnya dalam visua/ wujud yang sangat jelas dan nyata, 
seakan yang melihat itu adalah penglihatan mata sendiri. 

Citaraan visua/ juga dihadirkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
dalam teks Nazm, seperti dalam bait berikut. 

9 
Sang JA Ny asi" Ga Je nano Sh 
Dan disuci-suci salawat serta salam atas Nabi yang telah 
tarang dangan dia itu sekalian akwan yang di atas dan yang di bawah 
10 

JAN es dl as Ba (3 pel Jis 

Dan sekalian keluarga dan sekalian sahabat yang mereka itu sekalian bintang 
hidayah itu 
dan sekalian yang mengikuti hingga sampai kepada hari keterangan?” 


Ungkapan adaa bi-hi al-akwan (VISI 4 slbi) "Menerangi 
alam raya” adalah bentuk citraan visua/ terhadap cahaya kerasulan 
nabi Muhammmad saw. Cahaya kebenaran dan hidayah yang dibawa 
melalui risalahnya, divisualkan oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
dengan cahaya matahari yang membelah kegelapan malam, sehingga 


87 Syofyan Hadi, Naskah al-Manhal al-adhb li-dhikr al-galb, 67. 

88 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-'Arab, 670. 

89 Naskah Nazm, 2. 
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menjadi terang benderang. Kata ad44 (:Lbi) dalam pemakaiannya, 
selalu digunakan untuk matahari yang melahirkan cahaya sendiri yang 
panas, terang dan bersinar.” Hal itu memberikan gambaran, bahwa 
cahaya kenabian dan hidayah yang dibawa oleh nabi Muhammad saw 
adalah cahaya yang terang benderang, mendatangkan kehangatan 
dan kebaikan seperti layaknya cahaya matahari.” Akan tetapi, untuk 
petunjuk yang disampaikan oleh para sahabat Rasulullah saw, Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi kemudian lebih memilih visualisasinya dengan 
menggambarkan cahaya bintang/nujiim hidayatin (@li8 psw). 
Cahaya yang dimiliki bintang tentu saja terang dan kegemilangannya 
tidaklah sebanding dengan cahaya dan kegemilangan yang dimiliki 
atau dipancarkan matahari. 

Penggunaan kata adaa CN “matahari yang menyinari alam 
raya” sebagai gambaran petunjuk yang dibawa oleh nabi Muhammad 
saw, dan nujum (es) “bintang” sebagai gambaran petunjuk dari 
sahabatnya, adalah untuk menunjukan bahwa keduanya tetap sebagai 
sumber petunjuk yang bisa menuntun manusia ke jalan dan tujuan 
yang benar. Walaupun, cahaya yang dihasilkan bintang tentu saja 
tidak seperti terangnya cahaya mahatari dan juga tidak menghasilkan 
kehangatan. Citraan visua/ atau imajinasi penglihatan seperti ini tentu 
saja akan sangat mudah dimengerti dan dipahami oleh pembaca atau 
pendengar. Hal itu dikarenakan bahwa kedua objek tersebut adalah 
sesuatu yang sangat dekat dan akrab dengan kehidupan manusia, 
terutama para pengembara atau orang yang sedang melakukan 
perjalanan untuk tujuan tertentu. 

Berikutnya, citraan visua/ terkait gambaran posisi rohani yang 
dimiliki Syaikh murshid tarekat Nagshabandiyah yang kamil lagi 
mukammil juga bisa dilihat dalam bait ini. 


25 
BA 33 da AS JSI Kakan Alan D3 


Barmula yang demikian itu ialah ftarigat a-Nagshabandiyah ialah tarigat yang telah“ 
naik mereka itu atas puncak segala bulan dan bintang ditinggikan? 


20 Abi al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-'Arab, 2618. 

S1 Penggambaran cahaya dengan kata adaa (2) sebagai sifat yang 
menggambarkan cahaya kenabian Muhammad saw, sama dengan sifat Nur Tuhan 
seperti yang digambarkan Allah swt dalam surat al-Nur (241: 35. 

?2 Naskah a/-Manhal, 5. 
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Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba 
memberikan gambaran visua/ tentang ketinggian rohani dan magam 
ifani Syaikh-Syaikh tarekat Nagshabandiyah. Kedudukan rohani 
seseorang tentu saja sesuatu yang sulit atau bahkan tidak bisa 
digambarkan apalagi divisualkan, karena bersifat tertutup dan 
tersembunyi. Namun, dalam konteks ini Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi mencoba memberikan gambaran visua/ kedudukan 
rohani ini sebagai orang yang sudah berada di puncak tertinggi segala 
bulan dan bintang/shamu ala farg al-faragat mu talk (S3 sale gol 
cxaliso @ip3JI). Dalam konteks ini, tentu saja pembaca atau pendengar 
akan bisa menyaksikan betapa tinggi dan jauhnya keberadaan bulan 
dan bintang dari mereka. Bulan dan bintang bisa disaksikan dengan 
mata telanjang, tetapi ketinggian dan jaraknya tidak bisa dijangkau 
oleh manusia. Begitulah posisi gambaran rohani para Syaikh tarekat 
Nashabandiyah yang sangat tinggi dan mulia, sehingga sulit untuk 
dijangkau dan dicapai. Namun demikian, wujud dan keberadaannya 
begitu dekat dan akrab dalam kehidupan manusia itu sendiri.” 

Bersamaan dengan pola citraan terhadap posisi rohani Syaikh 
tarekat Nagshabandiyah, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga 
menggambarkan pola citraan visual terhadap posisi titik-titik zikir 
dalam hati atau yang disebut al-/atifah (asal) para Syaikh tarekat 
Nagshabandiyah. Citraan itu digambarkan sebagai sesuatu yang 
berada di puncak langit tertinggi, seperti dalam bait berikut. 


27 
Se pt ap HAL ade op 35 HI 


Barmula segala tubuh mereka itu di atas tanah jua berbalik-balik ia“ 
barmula segala /ata'/fmereka itu diatas pitala langit sungguhnya tinggi“ 


23 Al-Ghazali juga membagi ruhani manusia yang suci dengan menyebutnya 
dalam istilah miraj al-salikin. Dia membagi tingkatan ruhani dengan mi'raj pertama, 
mi'raj kedua dan mi'raj ketiga. Pada mi'raj ketiga inilah ruhani seorang sa/ik berada 
dalam taraf tertinggi yang tidak banyak manusia mencapainya. Ruhani yang 
mengalami mi'raj pada tingkat ketiga ini telah berada di puncak segala ruhani yang 
tidak bisa dijelaskan posisinya dan inilah ruhani para Syaikh dan guru murshid. Lihat 
Abu Hamid al-Ghazali, Fara'id ak-Llai min Rasa'il al-Ghazali: Majmi'ah Mushtamilah 
Ala Miraj al-Salikin wa-Minhaj al-'Arifin (Misr: Al-Matba'ah al-Sa'adah, 1924), 38-45. 

“4 Naskah a/-Manhal, 5. 
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Hati/al-galb (Will) adalah sesuatu yang bersifat rohani, 
apalagi bagian-bagian yang menjadi pusat zikir di dalamnya. 
Sehingga, memberikan gambaran yang utuh tentangnya tentu saja 
akan sangat sulit atau bahkan sesuatu tidak mungkin dilakukan. 
Namun demikian, supaya dapat dimengerti oleh pembaca, maka 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba memberikan gambaran 
visualnya dengan menyebutnya sebagai sesuatu yang berada di 
puncak langit tertinggi. Hal itu seperti tergambar dalam ungkapan 
latdifuhum fawga al-'igab la-fi Ftala (Visi sd Sal 393 ppi) 
“barmula segala /ataif mereka itu di atas pitala langit sungguhnya 
tinggi”. A/-/ata'if (will) sebagai bagian terdalam dari hati manusia, 
tentu saja sesuatu yang sangat halus, tidak memiliki tempat secara 
fisik serta tidak akan pernah bisa dicapai dengan indera. Namun, 
dengan menyebutkannya sebagai sesuatu yang berada di atas segala 
bintang dan planet/fawga al-'igab (Ll 938),5 maka indera 
penglihatan pendengar atau pembaca seakan dirangsang untuk 
mencapainya sebagai sesuatu yang bisa dilihat. Akan tetapi, karena 
posisinya yang sangat tinggi dan jauh, maka hakikatnya juga menjadi 
sangat sulit dicapai. 

Selanjutnya, citraan visua/ terhadap bagian rohani dari a/- 
latifah ini digambarkan oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dengan 
warna-warni, seperti terlihat dalam bait-bait berikut. 

57 


SE ah Koja" PA Ga KA IS Gp 1 83 
Dan sungguhnya telah ditentukan mereka itu akan nur bagi tiap-tiap /atifah 
itu yang daripada @/am al-amr itu 


ditentukan dangan warna yang kelihatan 
58 


YA ate P02 25 gra ST dit Bao. Tai 
DI dala Jana FAN FA C3 Parah gala 
Maka bagi hati itu kuning dan bagi r Uh itu merah « 


dan bagi sirritu warna putih yang memandang akan dia oleh ahlinya 
59 


SA gi Kab duh" Iga DIA ala AN 133 
Dan nur khafiitu nyata ia disika itu hitam jua” 
dan akhfa itu warna numya hijau apabila telah nyata ia 


95 Kata al-'igab (wlasJl) secara harfiyah berarti bintang tertinggi atau planet- 
planet yang sangat tinggi dan jauh. Lihat Luis Ma'luf, a/-Munjid ff al-Lughah, 518. 
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60 
Ye 21 2 ee PN Ya 2110 Ae Ana 20 
IE JA op Oi Se P3 OK LA A9 38 yak 
Dan bagi nafs natigah itu nur kemudian daripada mensucikan dia “ adalah ia 
itu ndir dangan warna yang tiada boleh dimisalkan”s 


Dalam bait-bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
mencoba memberikan citraan visua/ terhadap titik panas dalam hati 
manusia sebagai pusat zikir (a/-/ata/M, dengan mengambil bentuk 
warna warni. Yaitu, /atifat a-galb (Hall asxb)) berwarna kuning/ fa- 
li-a-galb musfarrun (Galon wal), latitat ak-ruh (eol as) 
berwarna merah/wa-/i-al-rilh ahmar (SaSl asyU3), latifat al-sirr (asu 
»wll) berwarna putih/wa-/i-al-sirr mubyaddun (Yaks “5. Us), latifat al- 
khaf ((sesdl bl) berwarna hitam/wa-nur al-khafi yabda hunalika 
aswada (ISgiwl WUS 96X «sell Iga), dan /atifat a-akhfa (al 
ws22VI) berwarna hijau/wa-akhfahum mukhdarun (io P8). 
Penjelasan tentang al-/atifah (aswalll) dengan citraan warna-warni ini 
adalah salah satu bentuk penjelasan baru yang coba dilakukan oleh 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam upayanya memberikan 
gambaran kepada para pengikutnya terhadap suatu wujud yang 
sangat sulit atau bahkan tidak terjangkau. Penjelasan tentang al-/ata'if 
dalam wujud seperti ini sejauh sumber-sumber yang ditemukan belum 
pernah dikemukan sebelumnya oleh para Syaikh dan murshid 
termasuk pendiri ajaran tarekat Nagshabandiyah sendiri. 

Selanjutnya, citraan visua/ dilakukan Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi dalam hal situasi rohani yang berhasil dicapai oleh 
seorang sa/ik dalam meditasinya. Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menggambarkannya sebagai bentuk cahaya yang terpancar karena 
menerima cahaya dari sumber cahaya lain, sebagaimana terlihat 
dalam bait berikut. 

89 


DIrEs SI IS 13 aa 3 ASI Y) en AN Hata Yg 


Dan tiadalah dibukakan hati itu melainkan dangan zikirmu“ 
yang amat banyak maka padanya itulah engkau bersungguh-sungguh supaya 
engkau bercahaya 


96 Naskah a/-Manhal, 9-10. 
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Kata tatahallala (Wi) secara leksikal berarti cahaya bulan 
yang masih remang, karena posisinya yang baru saja muncul. 
Pengertian lain adalah cahaya bulan saat mulai muncul dan pertama 
kali menampakan wujudnya. Cahaya bulan seperti ini masih sangat 
kecil, samar, susah terlihat dan hanya muncul sebentar saja. Kata 
tatahallala (Wg5) berasal dari kata halla (JS) yang kemudian muncul 
darinya kata al-hila/ (UVgJl) yang berarti bulan sabit yang baru 
muncul yang menandai awal bulan.” Al-hia/ (IVgJl) dalam ilmu 
astronomi hanya muncul dalam waktu sesaat dan cahayanya masih 
sangat kecil, bahkan susah untuk terlihat. Begitulah gambaran visua/ 
yang coba diberikan oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tentang 
keadaan rohani seorang murid yang baru mencapai tahapan awal 
dalam perjalanan rohaninya. Rohani sang sa//k sudah mulai tampak 
bercahaya, walaupun masih remang dan terkadang tidak terlihat 
kecuali sangat kecil dan jika terlihat itupun sebentar saja. Namun, bila 
kondisi ini terus diasah, pada akhirnya ia akan berubah menjadi 
seperti purnama yang bercahaya terang dan bisa menerangi makhluk 
lain. Begitulah kondisi rohani para murshid dan Syaikh tarekat 
Nagshabandiyah yang sudah mencapai ketinggian, sehingga bisa 
memberikan jalan dan menerangi bagi yang ingin berjalan menuju 
Tuhan. 

Berikutnya, Syaikh  Isma'il al-Minangkabawi mencoba 
menggambarkan visualisasi rohani manusia yang kotor dengan rohani 
Tuhan yang suci. Gambaran tersebut seperti dalam bait berikut. 


130 
Sa ma 3 3 aa" HS 3 EY SI, 
Barmula yang demikian itu karana bahwasanya kita di dalam terkabawah 


cemar-cemar “ 
dan Tuhan kita itu di dalam ketinggian Maha Suci dan Maha Tinggi 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menggambarkan perbandingan rohani manusia dengan rohani Tuhan 
dalam ungkapan citraan yang bisa lihat secara visua/. Penggambaran 
rohani manusia yang rendah dan kotor dipilih ungkapan #7 hanid 
tadannusin (wi yess 9) “terkebawah cemar-cemar”. Kata 


”7 Lihat Luis Ma'luf, a/-Munjid f al-Lughah (Beirut: Al-Matba'ah al-Katholikiyah, 
1956), 870-871. 
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tadannusin (033) secara harfiyah berarti cemar/polusi atau yang 
dalam penggunaan populer diartikan dengan kotoran. Dalam tradisi 
lisan Arab, kata tadannusin (Kw) biasanya digunakan untuk 
menunjukan kotoran atau daki yang menempel pada kain yang 
berwarna putih/a/-danas Ff al-thiyab (SW «8 will). Kotoran itu 
akan terlihat dengan sangat jelas, sehingga tidak hanya mengurangi 
keindahan pemakainya, namun juga menjadikan pemakainya kurang 
dihargai di hadapan manusia lain. 

Sementara itu, kesucian rohani Tuhan digambarkan dengan 
kalimat #7 awj al-tagddus (oo asi cs9) “dalam ketinggian Maha 
Suci”. Kata awj (231), secara harfiyah berarti tinggi yang bersifat 
teransenden, wujudnya tidak terjangkau tetapi bisa dilihat dan 
disaksikan dengan sangat jelas, sehingga wujudnya dirasakan sangat 
dekat. Dalam tradisi lisan Arab, kata awj (asi) dipakai untuk 
menggambarkan ketinggian bulan terhadap bumi atau orang Arab 
menyebutnya awj a-majd ya'ni al-fakku wa-huwa abad nugtatin 'an 
akard (YAI 0s padi Lo USS Alis as) yag elall Csisy Anal Agl). 
Artinya, “awj al-majd adalah terlepas yaitu titik terjauh posisi bulan 
dari bumi”. 

Bait di atas yang menggambarkan perbandingan rohani 
manusia dengan rohani Tuhan, sama citraannya dengan bait berikut 
ketika Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menggambarkan perbandingan 
rohani murid dengan rohani Syaikh murshid,  Gambarannya 
sebagaimana bisa dilihat seperti dalam bait berikut. 


264 
wa Ih jati sis) 1 HI pAE Ia SP 
Maka bahwasanya ia daripada ketiadaan munasabahs 
bagi permulaan fayd itu dangan cemar-cemar yang terlekat'0 


Pada bait ini Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menggambarkan 
tentang kotoran yang terdapat dalam rohani murid yang menjadi 
menjadi penghalang dia memperoleh limpahan/al-fayd (all) rohani 
guru. Kotoran yang berupa dosa dan bersifat rohani itu dicoba untuk 


98 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 1432. 

99 Luis Ma'luf, a/-Munjid f a-Lughah, 21. 

100 Naskah a/-Manhal, 39. 
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divisualkan oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dengan menyebutnya 
sebagai daki atau kotoran yang menempel pada kain, seperti pada 
ungkapan bi-lawthin lasibin (uv Lgb). Tentu saja kotoran atau daki 
yang menempel pada sehelai kain akan sangat gampang terlihat, 
karena wujudnya yang kotor, hitam dan menjijikan. Sehingga, wujud 
dosa yang bersifat rohaniyah dengan divisualisasikan sebagai daki 
yang menempel pada kain yang putih, maka pembaca atau 
pendengar bisa dengan mudah memahami keadaannya, karena 
seakan sudah bisa diinderawi terutama oleh penglihatan atau mata 
telanjang. 

b. Citraan perabaan (tactile imagery), yaitu cittaan yang melibatkan 
indera peraba (kulit). Misalnya, kasar, lembut, halus, basah, 
panas, dingin, dan sebagainya. Beberapa contoh bisa ditemukan 
dalam bait-bait berikut. 

1 


Wanna ST op ab bath 


Dan mana magam yang ada engkau menjatuhkan akan segala fayahya“ 
itu maka tidapat tiada daripada bahwa engkau celup bagi zatmu itu mula- 
mula?02 


Ungkapan sibghin li-dhatika awwala (Val Bul) go) “engkau 
celup bagi zatmu itu mula-mula” pada bait ini, melibatkan indera 
perasa berupa kulit. Mencelupkan zat makhluk/sibghin li-dhatika (&.0 
sslJ) dengan Zat Tuhan, maksudnya bahwa manusia harus terlebih 
dahulu merasakan Zat Tuhan dalam dirinya. Kata “mencelup” 
biasanya digunakan untuk maksud mewarnai sesuatu seperti kain dan 
sebagainya dengan memasukkannya ke dalam air celup yang 
mengandung zat warna, sehingga warna kain menjadi berubah.'? 


101 Dalam konteks ilmu al-balaghah pola bait ini disebut juga dengan gaya al- 
istiarah al-tasrihiyah, yaitu al-istidrah yang hanya menyebutkan a-mushabbah bi- 
hinya dan membuang al-mushabbah, adat al-tashbih dan wajah al-shibh. Dalam hal 
ini kata /awth lasib (wV &gJ) yang berarti daki yang menempal pada kain adalah 
objek yang disamakan/a/-musta'ar la-hu (JJ )leiwoll) dengan dosa yang mengotori 
dan menempel di hati manusia. Dosa yang merupakan kotoran rohani ini 
menjadikannya terhalang atau mengalami kesulitan berhubungan Tuhan Zat Yang 
Maha Bersih. Lihat Ahmad al-Hasimi, Jawahir al-Balaghah fi a-Ma'ani wa-al-Bayan 
wa-al-Badi, 260. 

102 Naskah a/-Manhal, 1. 

103 JS Babadu & Sutan Mohamad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001), 267. 
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Oleh karena itu, mencelupkan zat makhluk dengan Zat Tuhan berarti 
bahwa seorang sufi atau sa/ik harus memasukan zatnya ke dalam 
lautan Zat Tuhan Yang Maha Mutlak yang pada gilirannya “Warna 
Tuhan” mengubah warna makhluk tersebut. Dalam pengertian, bahwa 
dengan mencelupkan zat makhluk kepada Zat Tuhan diharapkan 
manusia akan berubah menjadi al-insan al-kamil yang tercermin 
dalam dirinya sifat-sifat ketuhanan dalam kapasitasnya sebagai 
makhluk.10” Ketika itulah, manusia akan berubah wujudnya sebagai 
“manifestasi Tuhan” dalam kehidupan yang tidak satupun yang lahir 
dari dirinya, kecuali merupakan kebenaran yang layak diikuti dan 
dicontoh. 0s 

Gambaran citraan rasa seperti demikian, tentu saja karena 
teks ini bagian dari teks sufistik yang lebih mengandalkan rasa dalam 
berkomunikasi dengan Tuhan. Sehingga, citra rasa harus lebih 
pertama dan lebih utama untuk dimunculkan dalam berhubungan 
dengan Tuhan. 

Sementara itu, dalam bait lain Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
mencoba menghadirkan citraan perasa lain seperti dalam bait berikut. 


274 
LA 1013 G3G BU Jab 8, sena DS 


Demikian lagi beri hidayah ia akan halus hati itu 
dan akan merasai dan akan rindu dan akan berlebihan kasih 


Dalam bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menggambar- 
kan bahwa rasa rindu dendam/al-shwg (Sowll) seorang salik 
terhadap Allah swt, hanya muncul jika hati seorang sd/ik telah 
mendapat curahan petunjuk dari Allah swt. Petunjuk itu hanya datang 
jika hati manusia telah lembut dan halus/riggah (@5). Kata riggah 
(as ») secara harfiyah berarti /ayyin (El) “lembut”, sebagai lawan dari 


104 Konsep ini pernah dikemukakan oleh sufi al-Jilli tentang hakikat a/-insan al- 
kamil setelah mendapatkan celupan nur Tuhan pada dirinya. Lihat Yunasril Ali, 
Manusia Citra Ilahi: Pengembangan Konsep Insan Kamil Ibn 'Arabi Oleh al-Jil 
(Jakarta: Paramadina, 1997), 64. 

105 Hal ini sesuai dengan hadis Nabi Muhammad saw yang memerintahkan 
manusia untuk berakhlak dengan akhlak Allah swt. Sebagaimana hadis yang banyak 
dikutip oleh para sufi takhallgi bi-akhlag Allah (adil SWL Isalts) Artinya: 
“Berakhlaklah kamu dengan akhlak Allah”. Lihat M. Ouraish Shihab, Wawasan Al- 
Ouran: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat, Cet VIII (Bandung: Mizan, 
1998), 259. 
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kata khashin (Liku&) yang berarti “kasar”. Kata riggah (as,) ini 
biasanya digunakan untuk menggambarkan pipi seorang wanita yang 
sangat halus, lembut dan sensitif.!98 Dengan menggunakan kata 
riggah (a5,) sebagai sifat hati yang diberikan petunjuk, Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi ingin menampilkan citraan rasa tentang gambaran 
kelembutan hati yang jika disentuh akan menimbulkan kenikmatan 
dan membangkitkan kecintaan, seperti halnya seorang kekasih yang 
menyentuh pipi kekasinya. Begitulah gambaran hati yang lembut yang 
telah diberikan hidayah oleh Allah swt, di mana hati itu akan semakin 
lembut dan akan bertambah kecintaan terhadap-Nya setiap kali 
disentuh atau didekati. 


c. Citraan pencecapan (gustatory), yaitu cittaan yang melibatkan 
indera pencecap (lidah). Melalui citraan ini seolah-olah kita dapat 
merasakan sesuatu seperti pahit, asam, manis, kecut, dan 
sebagainya. Hal itu seperti terlihat dalam bait berikut. 

14 


ey ut Guk mad in las 
Maka terima oleh kami akan pengantin yang bikir dan hantarkan oleh kamu 
baginya isi kahwin“ 

dan bilangan abyatnya di dalam lautannya itu rasanya manis!” 

Kata ta'muha hala (VS (ob) “rasanya manis” pada bait di 
atas, digunakan Syaikh  Isma'il — al-Minangkabawi untuk 
menggambarkan betapa sedap dan manisnya berhubungan yang 
dirasakan seorang sa/ik dengan Tuhan dalam berzikir tatkala dia 
menjalankan ritual su/ik. Keberadaan seorang sa/jik yang terisolasi di 
dalam kelambu dengan keheningan yang sedemikian rupa, seakan 
menambah keintiman dan kekhusukan hubungan dengan Allah swt. 
Keberadaan sang sa/ik dalam rumah suluk ibarat pengantin yang 
dibiarkan bersunyi dan dalam keadaan terisolasi bersama orang 
sangat yang dicintainya. Tentulah suasana kemesraan,keintiman dan 
rasa berhubungan dalam kondisi yang sedemikian hening dan sepi 
akan sangat indah dan terasa sangat manis.'8 


106 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 1706. 

107 Naskah a/-Manhal, 3. 

108 |ihat Khalifah Rajab al-Khalidi, “Naskah Ilmu Segala Rahasia”, 26. 
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Seperti diketahui, rasa manis atau yang disebut ha/4 (W5) 
adalah salah satu dari hal yang tidak bisa diceritakan dan 
digambarkan secara verbal pada siapapun, kecuali jika yang 
bersangkutan ikut atau pernah merasakannya. Menggambarkan 
hubungan itu dengan rasa manis/ha/a (W5), menimbulkan beberapa 
kesan. Pertama, memunculkan kesan betapa indah dan sedapnya 
kondisi khalwat bersama Tuhan sebagai Zat yang dicinta itu. Kedua, 
memunculkan kesan mabuk dan lupa diri, karena sesuatu yang manis 
biasanya menyebabkan mabuk dan lupa diri.'”? Ketiga, memunculkan 
kesan betapa keindahan hubungan dalam kha/wat bersama Tuhan 
tersebut tidak bisa diceritakan melalui untaian kata-kata. Oleh karena 
rasa, seperti halnya rasa manis adalah sesuatu yang tidak bisa atau 
sangat sulit dijelaskan atau bahkan didefinisikan. 

Berikutnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga berusaha 
memberikan gambaran yang lain melalui citra rasa terkait kenikmatan 
rohani yang dirasakan oleh sg/ik dalam berhubungan dengan guru 
murshid. Gambaran itu seperti dalam bait berikut. 


33 
SULE La lina Ao LN 9 SIA IN IL Rab 
Pada batin mereka itu air yang jernih lagi yang amat tawar yang dangan dia 


boleh hati itu“ 
hidup selama-lamanya daripadanya itulah maka minum olehmu 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba 
memberikan citraan rasa dengan menyebut batin atau rohani seorang 
guru murshid yang kamil lagi mukammil seperti air yang jernih 
dengan rasa tawar/mdun zulalun murawwagun (Ss55 UV, £b). 
Sehingga, hati yang selalu berupaya mendekat kepada rohani sang 
guru murshid akan mendapatkan minuman segar dan dapat 
menghilangkan dahaga rohaninya yang selama ini terasa kering. Dan 
memang dalam situasi kering, dahaga dan haus yang bersangatan, 
hanya air yang rasanya tawarlah yang bisa menghilangkan rasa 


109 Sekalipun dalam prakteknya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tidak 
mengajarkan zikir kepada murid-muridnya sampai mengalami apa yang dinamakan 
mabuk (ekstesi), hingga mengeluarkan perkataan atau ucapan yang tidak dimengerti 
orang lain layaknya seorang yang mabuk. Dalam praktek zikir ini Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi ternyata lebih banyak mengambil ajaran dari al-Ghazali seperti yang 
diajarkan dalam kitab Ihya' Ulum al-Din dan kitab Mi'raj al-Salikin. 
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dahaga itu. Air laut yang berasa asin ataupun minuman teh dan kopi 
yang berasa manis, sekalipun dalam jumlah yang sangat banyak tidak 
akan bisa menghilangkan haus dan dahaga yang dirasakan seseorang. 
Dengan gambaran citraan seperti itu akan menimbulkan keinginan 
seorang sa/ik untuk bisa minum dari air yang sejuk dan tawar dari 
rohani guru murshid tersebut. Di sinilah letak pentingnya melakukan 
ak-rabitah dan al-tawajjuh bagi rohani murid dengan rohani guru 
musrhid yang kamil lagi mukammil tersebut. 

Menarik dicermati dalam bait di atas, bahwa sifat air yang 
sedap dan sejuk diungkapkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dengan 
pilihan kata zulalun murawwagun (Ss3s UV5) jernih lagi tawar”. 
Pilihan kata zulalun murawwagun ini sebagai sifat air yang sedap dan 
sejuk, tidak banyak atau bahkan tidak lazim digunakan oleh para 
pujangga Arab sebelumnya. Para pujangga Arab lebih sering atau 
bahkan selalu memberikan sifat air yang sejuk dengan pilihan kata 
adhbun (LAS) atau kata ghadagun (CS4£)H0 yang secara harfiyah 
sama berarti tawar.11! Kata zulalun (JVj) berasal dari kata za/la (J)) 
secara harfiyah berarti tergelincir.'2 Sedangkan, kata murawwagun 
(03855) berasal dari kata rawaga (c3s5) yang secara harfiyah berarti 
mencintai sesuatu dengan cinta yang bersangatan hingga seseorang 
binasa karena cintanya itu.!$ Pemilihan kedua kata ini, yaitu zulalun 
murawwagun ((3s55 UV:) sebagai sifat air yang sedap lagi tawar dan 
digunakan untuk menggambarkan rohani guru murshid tarekat 
Nagshabandiyah adalah lebih kepada gambaran yang bersifat 
kiasan/a/-majazi («s5-oll). Di mana, kesedapan rohani guru murshid 
bagi para murid atau sa/ik yang ingin mengikutinya adalah seperti 
sesuatu yang sangat indah dan sedap. Keindahannya bisa menjadikan 
seorang murid hilang kesadaran serta menjadikannya seolah lupa diri, 
hingga akhirnya tergelincir dan terjatuh ke dalam alam rohani yang 


10 |ihat diantaranya Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim ibn "Umar al-Biga', 
Nazm al-Durar fi Tanasub al- Ayat wa-al-Suwar Juz 15 (al-Gahirah: Dar al-Kitab al- 
Islami, tt), 58. 

1 Kedua kata ini juga beberapa kali muncul dalam al-Guran untuk 
menyebutkan sifat air yang sejuk dan sedap Lihat O.S. Jinn (721: 16, al-Furgan (25): 
53 dan Fatir (35): 12. 

12 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-'Arab, 1855-1856. 

13 Abii al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 1779. 
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nikmat dan sejuk tersebut.!! Selanjutnya, sang sa/ijk akan merasakan 
cinta yang sangat mendalam kepada guru murshid, sehingga dengan 
cinta itulah guru murshid berhasil mengantarkannya ke hadapan Allah 
swt, dan menjadikanya sebagai makhluk yang tidak lagi merasa perlu 
mencintai oleh yang lain selain-Nya. 

Dalam bait lain, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berupaya 
memberikan citraan rasa terhadap bagaimana perbandingan rasa 
mengingat Allah swt dan mengingat yang selain-Nya. Di mana, 
mengingat Allah swt akan berujung pada rasa manis sekalipun 
sebelumnya harus melalui proses yang pahit. Sementara itu, 
mengingat yang selain-Nya akan merasakan kepahitan, walaupun 
sebelum itu dia melalui kondisi yang indah dan manis. Gambaran 
tersebut seperti terlihat dalam bait-bait berikut. 


246 
JENG EYI GA" JSI Ju St 
Padahalnya memohonkan dangan hina merendahkan diri “ 
dan benar-benar berlindung dan berkehendak 


247 
Mas os ia Haa JSI gp V3 J3 3 
Allah Allah kata olehmu dan jangan engkau ridg akan sagan-sagan” 
maka lainnya itu pahit dan jikalau ada ia 'asa/ sekalipun 
248 
he ba Gila" hu Be UG 3 


Berdiri olehmu dan usahakan olehmu dangan dia akan haning nur 
dan naik olehmu dangan dia akan hadir yang tinggi: 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
memberikan gambaran tentang indah dan manisnya zikir kepada Allah 
swt, jika dilakukan dengan penuh perjuangan yang sungguh-sungguh 
dalam melawan rasa malas. Ungkapan fa-ghayruhu murrun wa-law 


kana 'asal (Jius US gg 30 01129) “maka lainnya itu pahit dan jikalau 


114 Kata zalla (J5) di dalam al-Guran seringkali digunakan Allah swt untuk 
menggambarkan kondisi nabi Adam as yang digelincirkan dari sorga oleh keindahan 
dan kesejukan bujuk rayu iblis. Hal itu seperti diceritakan Allah swt dalam surat al- 
Bagarah (2): 36. 

115 Naskah a/-Manhal, 37. 
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ada ia asa/ (madu) sekalipun", menunjukan bahwa mengingat yang 
selain Allah swt akan menjadikan seorang memperoleh rasa 
pahit/murrun (5o) dalam hidupnya, berupa kegagalan atau bahkan 
kebinasaan. Sementara, yang menyibukan dirinya dengan berzikir 
kepada Allah swt, akan mendapatkan rasa manis/ha/4 (W5) dalam 
wujud keberhasilan meraih kemenangan dan kesuksesan dalam 
hidupnya.::$ 

Dalam bait ini, terdapat pesan khusus yang hendak di 
sampaikan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, bahwa seorang yang 
menyibukan dirinya terhadap selain Allah swt, seperti sibuk dengan 
kesenangan duniawi akan memperoleh dan merasakan kepahitan 
hidup, baik di dunia maupun di akhirat, sekalipun pada awalnya dia 
merasakan rasa manis dan kenikmatan. Akan tetapi, rasa manis itu 
hanyalah sedikit dan dalam waktu sangat singkat akan segera hilang 
dan terputus. Setidaknya begitulah kesan simbolik yang diperoleh dari 
pilihan kata 'asa/ (Jus) “madu” yang sengaja dibuang/ mahdhuf 
(Soi-o) huruf terakhirnya, yaitu a/-a/if (|) dan dijazamkan (2950) 
huruf terakhirnya, yaitu a/-/am (J). Menurut aturan gramatika bahasa 
Arab, kata asa/ (Juuc) dalam kalimat ini, semestinya dibaca asalan 
(Wuc). Kata asalan (Wis) ini di dalam struktur kalimat menjadi 
khabar kana (VS ss) yang seharusnya dinasabkan/a/-mansub 
(wsmsoll) dengan menggunakan harkat al-fathah (axusll).1Y Dengan 
adanya membuang huruf akhir, yaitu a/if sehingga katanya menjadi 
lebih pendek/a/-gat' (elasJI) serta dimatikannya (sukun) huruf terakhir 
yang menjadikan kata ini menjadi terhenti/a/-wagf («Sgll), diperoleh 
kesan di mana Syaikh Isma'il al-Minangkabawi ingin menegaskan 
bahwa kenikmatan yang bersifat sedikit dan sebentar hendaklah 
ditinggalkan/a/l-magtu' (esbadll) atau dibuang/a-mahzuf (Soi-oll). 
Hal itu mutlak dilakukan untuk bisa mendapatkan kenikmatan yang 
panjang dan bersifat permanen. Dan hendaklah seseorang 
berhenti/a/-wuguf (L$3JJl) dalam menyibukan diri dari mengejar 


116 Dalam al-Gur'an banyak ayat yang menyebutkan bahwa zikir kepada Allah 
swt akan membawa seseorang kepada kemenangan dan kesuksesan. Sementara 
berzikir kepada selain-Nya akan membawa seseorang kepada kekalahan dan 
kehancuran. Lihat misalnya O.S. Al-Anfal (81: 45, O.S. Al-Jumu'ah (62J: 10 dan lain- 
lain. 

117 Muhammad Hasan "Abd al-'Aziz, al-Gawa'id al-Lughawiyah al-Asasiyah li-al- 
Kitabah al-'Ilmiyah (al-Gahirah: Dar al-Kutub al-Misriyah, 2005), 10. 
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kenikmatan yang sedikit dan sebentar tersebut, karena hanya akan 
menghasilkan kepahitan dan kegagalan rohani. 

Menarik juga untuk dicermati tentang pemilihan kata dalam 
menggambarkan rasa manisnya zikir dengan pilihan kata asa/ (Juuc) 
yang berarti madu. Seperti diketahui, bahwa madu bukan hanya 
memiliki rasa yang manis, namun juga menyehatkan bagi 
peminumnya.!8 Memang pada kenyataannya tidak selalu sesuatu 
yang manis membuat peminumnya menjadi sehat. Sekian banyak 
yang manis justru malah mendatangkan penyakit atau paling tidak 
membuat peminumnya mabuk atau kehilangan akal. Berbeda dengan 
madu yang tidak hanya rasanya yang manis dan menyehatkan, tetapi 
juga tidak merusak akal peminumnya. Dengan menggambarkan zikir 
kepada Allah swt dengan rasa madu, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
ingin mengatakan bahwa zikir kepada Allah swt bukanlah zikir seperti 
yang oleh sebagian kelompok sufi dipraktekan hingga sampai mabuk, 
ekstase dan kehilangan kesadaran dan akhirnya mengeluarkan 
ucapan-ucapan aneh yang tidak dimengerti orang lain. Zikir yang 
diajarkan oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi adalah zikir yang 
menjadikan manusia merasakan manisnya berhubungan dengan Allah 
swt, namun tidak sampai ke tingkat memabukan apalagi melahirkan 
ungkapan-ungkapan aneh seperti layaknya seorang yang sedang 
mabuk. H? 

Sehubungan dengan rasa zikir dan hubungan dengan Allah swt 
dalam teks nazm, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga menyebutkan 
sifat Tuhan yang hanya bisa dirasakan secara rohani. Demikian seperti 
dalam bait berikut. 

42 


SB Ak alot AG PE, Ji 
Dan seluruh keluarga dan sahabat serta pengikut “ 
selama para pemohon merasakan Allah'20 


118 O.S. Al-Nahl (16): 69. 

119 Dalam konteks ini ajaran dan ritual zikir tarekat Nagshabandiyah yang 
diajarkan Syaikh Isma'il al-Khalidi al-Minangkabawi tidak sampai ke tingkat mabuk 
hingga melahirkan ungkapan-ungkapan aneh bagi para muridnya. Sehingga, dalam 
ritual zikir seperti ini tuduhan sesat seperti yang dituduhkan sebagian penentangnya 
tidak memiliki alasan yang kuat. Lihat Annemarie Schimmel, Mistica/ Dimensions of 
Islam (Chapel Hill: The University of North Caroline Press, 1990), 58-59. 

120 Naskah Nazm, 3. 
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Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
memberikan citraan rasa terhadap bentuk hubungan manusia dengan 
Allah swt. Hubungan tersebut disebutkan sebagai hubungan rasa yang 
bersifat rohani atau dalam ungkapannya ma dama yadhgu Allah kullu 
JT (LxsIS JS All 9355 plslo) “selama para pemohon merasakan Allah”. 
Kata yadhgu Allah (WI 930) secara harfiyah memberikan gambaran 
betapa Allah swt, sebagai Zat hanya bisa dirasakan. Oleh karena 
itulah, makna zikir dalam konteks ini selain menyebut, mengingat juga 
merasakan Allah swt dalam setiap gerak hingga setiap tarikan nafas 
seseorang.'2! Zikir dalam bentuk merasakan Allah swt inilah yang 
dianggap zikir paling tinggi.'??2 Begitulah peran hati dalam merasakan 
nikmatnya berzikir dan beribadah kepada Allah swt.'2 

Berikutnya, rasa zikir kepada Allah swt yang dirasakan oleh 
seorang sufi atau sa/ik digambarkan oleh Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi sebagai sesuatu yang bukan hanya sedap, manis tetapi 
juga memberikan kepuasan. Seperti terlihat dalam ungkapan berikut. 


276 
Aa AA pt Kk LAN OA 2 LSN Ilere 
UAN HE Un 3 3S MI A3 


Dan mengangkat ia akan tutup daripada muka yang disenghaja" 
maka naiklah engkau di sini dan dan bertemu engkau akan kesedapan itu! 


Dalam bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba 
menggambarkan kenikmatan berhubungan dengan Allah swt melalui 
zikir dengan kalimat fa-tartagi huna wa-taltagi al-hand (ts Lxsiyis 


121 Menurut al-Ghazali Bahwa mengenal Tuhan yang paling tinggi adalah 
merasakan-Nya melalui hati. Tuhan memang bisa dilihat dengan mata hati, namun a/- 
mushahadah bukanlah zikir yang paling tinggi. Ada kemampuan hati yang paling 
tinggi yaitu bila hati mampu merasakan kenikmatan berhubungan dengan Allah sut. 
Lihat Abu Hamid al-Ghazali, Ihya" Ulum al-Din Juz 3 (Semarang: Maktabah Kiryat 
Putera, tt), 7-10. 

122 |ihat Mulyadi Kertanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf (Jakarta: Erlangga, 
2006), 254. Ibn “Ata'illah al-Sakandari, Miftah ak-Falah wa-Misbah al-Arwah, 
diterjemkan A. Fauzi Bahresy, Zikir Penenteram Hati (Jakarta: PT. Serambi Ilmu 
Semesta, 2006), 31. “Abd al-Gadir Abu Faris, Tadhkiyat al-Nafs diterjemahkan 
Habiburrahman Saerozi, Menyucikan Jiwa (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 113. 
Ibn Oayyim al-Jawziyah, Fawa'd al-Adhkar diterjemahkan Abdul Hayyie, Zikir Cahaya 
Kehidupan (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 46. 

123 Abu "Abd Allah Muhammad ibn Muhammad al-Magarri, a/l-Haga'ig wa-al- 
Raga'ig (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, tt), 162. 

124 Naskah a/-Manhal, 41. 
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KgJl «x2ils3) “maka naiklah engkau di sini dan bertemu engkau akan 
kesedapan itu”. Kata al-hana (Kel), secara harfiyah berarti rasa lezat 
makanan yang tidak ada bandingannya serta diperoleh dengan sangat 
mudah dan tanpa bersusah payah.!? Begitulah rasa zikir dan 
berhubungan dengan Allah swt yang menghasilkan rasa nikmat yang 
tidak bisa dijelaskan, di samping perolehan rasa itu bisa dengan 
mudah didapatkan oleh seorang yang berzikir tanpa harus menjadikan 
dirinya bersusah payah. 

d. Citraan perasaan, yaitu citraan yang melibatkan hati (perasaan). 
Citraan ini membantu pembaca dalam menghayati suatu objek 
atau kejadian yang melibatkan perasaan. Citraan ini seperti 
terlihat dalam bait-bait berikut. 


45 
Pi DLS Ola Ia Kp" BAB Ia bal es 
Maka ditaruh akan dia oleh Tuhan dangan sempurna gudratNya" 
akan beberapa tempat daripada tubuh manusia itu yang akan dibitakan 
46 
Ia Li 3) ai is gila" TPA AN NT 


Maka sungguhnya telah lupa ia tatkala turun ia akan segala asalnya itu “ 
dangan sebab disakit oleh kehendak nafsu hanya mawajib ia akan benci!?$ 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menjelaskan keadaan rohani manusia atau disebut a/-/ata'if (Ml) 
yang pada mulanya suci karena berasal dari sisi Allah swt. Namun, a/- 
/ata'fini kemudian diturunkan dari a/-arsh (yu Jl) untuk selanjutnya 
ditempatkan di dalam hati manusia. Allah swt menempatkan al-lata'if 
itu di dalam diri manusia dengan tujuan agar dengan a/-/ata'f itulah 
kemudian manusia bisa menjalin hubungan dengan-Nya. Akan tetapi, 
setelah a/-/ata'/f itu bertempat di dalam hati manusia sebagai wujud 


125 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 4706. Selanjutnya kata a/-hana (Ul) di dalam al-Our'an selalu 
dipakai untuk menggambarkan enaknya sesuatu yang tidak bisa digambarkan. 
Misalnya O.S. al-Nisa' (4J: 4, di mana kata al-hana (KgJl) digunakan untuk 
menyebutkan rasa nikmat dalam konteks hubungan suami isteri. Berikutnya O. S. Al- 
Tur (52): 19, al-Haggah (691: 24, dan al-Mursalat (771: 43, di mana kata a/-hana 
(Lell) digunakan Allah untuk menggambarkan makanan sorga yang dihidangkan 
kepada para penghuni sorga yang tentu saja tidak akan pernah bisa digambarkan. 

126 Naskah a/-Manhal, 6. 
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rohani yang bisa mengantarkan manusia berhubungan dengan Allah 
swt, manusiapun lupa dan mengabaikannya bahkan kemudian 
mengotorinya. Hanya manusia yang membenci nafsunya yang bisa 
menjaga kesucian al-/ata'ifhya itu. Sementara yang bersahabat dan 
selalu mengikuti kehendak nafsunya atau bahkan menjadikan 
nafsunya sebagai Tuhan, akan membuat dirinya semakin lupa dan 
tidak mengenal al-/ata'ifnya tersebut. 

Pada gubahan baitnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menggunakan kata a/-gila (VI) untuk menyebutkan kebencian yang 
harus dimiliki manusia terhadap nafsunya. Pemilihan kata a/-gila oleh 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi adalah pilihan kata yang bukan hanya 
untuk bertujuan menjaga keseimbangan bunyi dan kesamaan akhir 
bait, namun juga untuk tujuan makna yang sangat dalam. Kata a/-gila 
(WaJi) memiliki kesamaan arti dengan kata al-baghd (sasll) dan al- 
karh (65SJI) yang secara harfiyah sama berarti benci atau tidak suka. 
Akan tetapi, kata a/-gila berarti kebencian yang berada pada 
puncaknya dan tidak ada lagi kebencian yang mengatasi atau 
melebihinya. Kata a/-gila memiliki makna puncak kebencian, sehingga 
yang bersangkutan meninggalkannya sejauh mungkin, dan tidak 
sedikitpun akan menghampirinya. Ibn al-Manzur, dengan mungutip 
ungkapan ibn Sidah yang dikutip dari bait salah seorang penyair Arab 
klasik mengatakan: '"a/-gila adalah abghadtuhu wa-karihtuhu ghayat 
akkirahat (@S8 @wlsl dk LD)S9 acasl)”. Artinya: “anda 
membencinya dan tidak menyukainya dengan kebencian yang paling 
tinggi, maka andapun meninggalkannya”.!2 

Dalam bait lain, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga 
menggambarkan citraan perasaan rindu dan kehangatan rohani bagi 
hati yang mengasah dan mengasuh al-/ata'fnya tersebut dengan zikir. 
Gambarannya seperti terlihat dalam ungkapan bait berikut. 


127 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 3731. Kata ini juga ditemukan dalam al-Gur'an surat al- Duha 
(931: 3, .xl8 Log Eh 2233 Lo, di mana kata ga/d (.sJs) digunakan Allah swt untuk 
menggambarkan ucapan orang-orang kafir Ouraysh terhadap nabi Muhammad yang 
telah ditinggalkan dan dibenci oleh Tuhannya. Kebencian Tuhan kepada nabi 
Muhammad saw digambarkan oleh kaum kafir Guraysh dengan kebencian yang paling 
tinggi. Lihat Hasan 'Izzu al-Din al-Jamal, Mu'jam wa-Tafsir Lughawi li-Kalimat al- 
Ouran Jilid 3 (Misr: Matba'ah al-Hay'ah al-Misriyah, 2007), 393. 
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107 
SS Salt G353 E3a3 NA Rarikut 
Dan mempusakai ia bagi hati itu akan kasih dan akan nipis “ 
dan akan rindu dan akan dhawg dan akan hangat tatkala telah sunyi hati 
itu128 

Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam bait di atas 
menggambarkan betapa hati seseorang yang telah diasah dengan 
beraneka ragam zikir seperti dhikr ism al-dhat (OlJJI owl S5), dhikr 
nafyi wa-ak-ithbat (OWVls9 «wssJl S5), serta dhikr al-lata'if (ss 
wlbJJl), maka hatinya itu akan melahirkan cinta dan kehangatan. 
Kata hubban wa-riggatan wa-shawgan wa-dhawgan wa-al-hararah 
(G5 SJls 16333 gb9 48,9 U&) “cinta, kelembutan, kerinduan, perasaan 
dan kehangatan”, adalah kata-kata yang menggambarkan perasaan 
manusia. Semua perasaan ini akan lahir dalam hati manusia pada saat 
dia berkhalwat dengan Tuhannya atau dalam ungkapannya /dh khala 
(W55I) “ketika telah bersunyi”. Hal itu dikarenakan hubungan yang 
begitu intim dan hangat bersama Allah swt, hanya bisa lahir dari cinta 
dan rindu yang mendalam terhadap-Nya. Kondisi bersunyi (Kkha/wat) 
bersama orang yang dicintai dan dirindukan adalah jalan yang paling 
tepat untuk bisa menciptakan hubungan yang begitu hangat dan 
mesra terhadap Zat yang dicintai dan dirindukan itu. Inilah juga yang 
menjadi kunci seseorang bisa menerima al-karamah (&ol,sJl) dari 
Allah swt. Disebabkan akumulasi kecintaan yang mendalam terhadap 
Allah swt, kemudian Dia membalasnya dengan pemberian yang 
bernama a/-karamah yang hanya bisa diperoleh melalui intensitas 
komunikasi dengan-Nya.2 

Pesan daripada bait ini kembali dipertegas oleh Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi dalam bait lainnya, seperti berikut. 


273 
SAE pa Ia Ka bana" Hb rs IA Lg 
Dan memusakai ia akan hati itu akan hangat menuntut” 
dan menjagakan ia akan himmah daripada tidur yang amat keras ia 


128 Naskah a/-Manhal, 17. 
129 Ahmad ibn Ibrahim al-Wasiti al-Dimashgi, Nubzat al-Latifah wa-Nasihat al- 
Sharitah (al-Madinah al-Munawwarah: Dar al-Basha'ir al-Islamiyah, 1306 H), 46. 
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274 
LA 1013 G3NG BIM" Has, scaga DAS 
Demikian lagi beri hidayah ia akan halus hati itu“ 
dan akan merasai dan akan rindu dan akan berlebihan kasih'30 


Dalam bait ini dijelaskan, bahwa ketika hati seorang sa/jk telah 
dipenuhi kehangatan karena telah diberi hidayah oleh Allah swt 
melalui intensitas zikirnya/ wa-yurithu al-galb hararat ak-talab (& 2929 
Udi 3515 UisJi), maka hati itu tidak akan lagi berkehendak untuk 
tidur seperti dalam ungkapannya wa-yugizu al-muhimmat min nawmin 
ghalab (LE PB Ho aagall la3g55). Hati yang sudah merasakan 
kehangatan bersama Allah swt, akan selalu ingin terjaga untuk selalu 
menikmati dan merasakan kebersamaan dengan Zat yang selama ini 
dirindukan dan diidamkannya. Hati yang sudah merasakan 
kehangatan bersama Zat yang dicintainya itu, akan merasa sangat 
takut dan cemas kehilangan-Nya, sehingga tidak satu detikpun dia 
akan lengah daripada-Nya. 

Selanjutnya, digambarkan oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi tentang muara perasaan cinta dan rindu kepada Allah 
swt dalam kondisi zikir tersebut, dengan kondisi mabuk dan karam 
bersama Tuhan. Hal itu seperti terlihat dalam bait berikut. 


160 
WAE ati BRA IKA 1064 Gps BP 2 ag 
Dan ba ialah terbit dhawg dan rindu dan ghaybah 
dan mabuk dan karam pula hasil ia: 


Kondisi Xhalwat dan zikir yang begitu banyak dan penuh 
kekhusyukan akan berujung pada situasi mabuk dan tenggelamnya 
sang sa/ik bersama Zat yang dicinta dan dirindunya itu. Kondisi mabuk 
itupun tidak dalam pengertian seperti yang terjadi pada sufi-sufi lain 
terdahulu seperti al-Hallaj ataupun al-Bustami, yang kemudian sampai 
melahirkan ucapan-ucapan aneh (syatahat) dan sangat sulit atau 
bahkan tidak bisa dimengerti oleh orang lain. Kondisi mabuk tersebut 
lebih kepada perasaan indah dan manis atau yang disebut dengan 


130 Naskah a/-Manhal, 41. 
131 Naskah a/-Manhal, 24. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 225 


ORISINALITAS GAYA BAHASA TEKS NAZAM SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


istilah sukrun (5S5x).82 Sementara, kata tenggelam/al-istghrag 
(SlssxiVI) juga bukan berarti lenyap dan menyatu seperti halnya 
yang dikemukakan oleh Ibn “Arabi. Mabuk dalam zikir ini adalah 
bahwa sang sd/ik kehilangan perasaan kepada yang lain selain Allah 
swt sebagai Zat yang dicintai dan dirindukannya. Sedangkan 
tenggelam dalam zikir adalah bahwa seorang sg/ik masuk dalam 
lautan rahmat Allah swt, tetapi masih dalam kondisi terpisah secara 
subtansial dengan Tuhan sebagi Zat yang dirindukannya.'? 

Penjelasan mabuk dan tenggelam tersebut diungkapkan 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam bait berikut. 


210 
SAY 3S Gjbe3 Uh" Yi Ika akaai 


Aku baca astaghfirullah pada mula-mula “ 
dua puluh lima kali supaya engkau dapat bahagia dangan ketarangan 


Dalam bait ini, dijelaskan bahwa rasa mabuk dan tenggelam 
seorang sa/jk dalam zikirnya lebih kepada parasaan bahagia, karena 
telah tersingkapnya hijab yang selama ini menutupi hubungannya 
dengan Tuhan//-tuhzd bi-akjila (Wl «xb3). Kata hazd (cxb5) 
secara harfiyah berarti tempat/posisi seseorang yang memiliki 
kekuasaan atau kedudukan terhormat seperti raja dan sebagainya. 
Ibn al-Manzur juga menyebutkan al-haza huwa al-makanat wa-al- 
manzilat li-akrujul min dhi sultinin wa-nahwihi (&Eoll $ sesi 

otg Ulalu CS3 Se JasW Wjinllp) Nal-hazg adalah tempat atau 
posisi seseorang yang memiliki kekuasaan seperti raja dan 
sejenisnya”.B4 Senada dengan pengertian ini, Luis Ma'luf juga 


132 Kata sukrun (55x) juga berarti gula/pemanis. Lihat Abi al-Fadal Jamal al- 
Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manziur al-Afrigi al-Masri, Lisan al-Arab 2047. 

133 Ajaran ini sama dengan konsep wahdat al-wujid yang diajarkan oleh 
Shams al-Din Sumatrani yang mengumpamakan penyatuan Tuhan dan makhluk 
seperti penyatuan ombak dan lautan. Ombak adalah berasal dari laut itu sendiri, 
tetapi ketika sudah menjadi ombak ia seperti menjadi sesuatu yang lain dan berbeda 
dengan lautan, namun tetap bagian dari lautan karena ombak masih berada dalam 
lingkup lautan dan tidak terpisahkan. Jika lautan luas diumpamakan Tuhan Yang 
Mutlak, maka ombak adalah makhluk yang merupakan wujud aktual dari Zat Tuhan 
itu sendiri. Lihat Abdul Aziz Dahlan, Penilain Teologis atas Paham Wahdat al-Wujud 
(Kesatuan Wujud): Tuhan-Alam-Manusia dalam Tasawuf Syamsuddin Sumatrani, 
Padang: IAIN-IB Press, 1999), 143. 

134 Abii al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 920. 
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mengartikan dengan al-haza huwa alladhi ahabbahu al-nas wa-rafa'u 
manzilatahu (adyio loso59 cwWl ASI SiJl s9 2abSJI) “orang yang 
sangat dicintai manusia dan ditinggikan kedudukannya seperti 
raja”.135 Sehingga, pilihan kata hazd («xa5) untuk menunjukan arti 
kebahagian adalah dalam bentuk majazi yaitu pengimajinasian 
terhadap kehidupan seorang raja yang penuh dengan kesenangan 
dan kebahagian serta penghormatan. 

Dalam konteks inilah, bisa dijelaskan kenapa sebelum 
menutup untaian nazmnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
memberikan nama bagi bait-bait puisi yang disusunnya ini dengan a/- 
manhal al-adhb li-dhikr al-galb (HJ KIT, LAI Jpiadu) “minuman 
yang tawar lagi sejuk untuk minuman hati”. Demikian seperti 
disebutkannya dalam bait berikut. 


284 
Bata) 5 BAL LA Ta HP 33 Ip Ig 


Telah aku namai akan dia itu tatkala hening ia daripada campuran” 
dangan minuman yang tawar bagi zikir hati? 


Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menggambarkan zikir yang 
menjadi inti ajaran dan ritual tarekat Nagshabandiyah dengan 
menamakannya minuman yang tawar bagi hati. Minuman yang tawar 
tidak hanya sejuk bagi yang meminumnya, namun juga dapat 
menghilangkan dahaga rohani, sekaligus menyehatkan rohani yang 
sebelumnya sakit atau sudah sangat kering dan kehausan. 

Pemilihan kata a/-manhal/ (Jeli) “minuman” untuk menyebut 
ajaran tarekat Nagshabandiyah yang dikembangkannya juga menjadi 
menarik untuk dijelaskan. Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tidak 
menggunakan kata ama” (EJI) “air” ataupun kata al-sharab 
(Sl-ll) “minuman” yang secara harfiyah memiliki kesamaan arti, 
sehingga keduanya bisa dan sangat mungkin digunakan dalam bait 
tersebut. Pemilihan kata a/-manha/ (Jeli) “tempat minum” dalam 
konteks ini, tentu dengan maksud tertentu terkait pesan yang hendak 
disampaikan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi terkait hakikat ajaran 
tarekat yang diajarkannya. 


135 Luis Ma'luf, a/-Munjid f al-Lughah, 141. 
136 Naskah a/-Manhal, 42. 
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Kata a/l-manhal (Jeli) secara harfiyah berasal dari kata naha/ 
(J25) yang berarti tempat genangan air yang terdapat di padang pasir 
yang menjadi jalan atau rute bagi para musafir. Sumber mata air ini 
sangat membantu para musafir untuk mengisi persediaan air dan 
memberikan minuman bagi unta sebagai kendaraan mereka.!” 
Genangan air ini tidak hanya sekedar membantu mereka untuk bisa 
lepas dari rasa haus dan dahaga, tetapi juga menyelamatkan dan 
menyampaikan mereka kepada tujuan serta kebahagiaan. Begitulah 
perumpamaan yang ingin disampaikan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
terhadap ajaran tarekat Nagshabandiyah yang dikembangkannya. 
Tarekat Nagshabandiyah ini ibarat sumber mata air di padang pasir 
panas dan gersang yang tidak hanya menyejukan bagi yang 
meminum, tetapi juga membuat perjalanan mereka menuju tujuan 
yang sesungguhnya, yaitu Allah swt bisa tercapai. Dengan meminum 
sumber mata air tarekat Nagshabandiyah ini, para pejalan (a/-sarikin) 
menuju Tuhan akan memiliki kekuatan dan energi tambahan serta 
kemudahan untuk mencapai maksud yang hendak dituju itu. 


e. Citraan gerak (Kinaesthetic imagery), yaitu citraan yang secara 
konkret tidak bergerak, tetapi secara abstrak objek tersebut 
bergerak. Citraan tersebut seperti dalam bait-bait berikut. 


79 
KE NAN sela Mt GI in daa 
Maka menghujamkan ia akan nama Zat Hag Allah subhanahu wa-ta'ald 


dangan hatinya “ 
jua padahalnya mengatakan Allah Allah dangan takhayyul$ 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menggunakan kata fa-liyahju (22333) “maka hendaklah menghujam- 
kan ia” untuk menggambarkan masuknya /arz Allah Allah (aul al) ke 
dalam hati sang sa//k. Salah satu makna kata al-hijah (slzpJI) adalah 
katak atau kodok.'8? Sifat katak salah satunya adalah senang 


137 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 4562. 

138 Naskah a/-Manhal, 12. 

139 Abii al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 4627. 
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melompat dan mencebur ke dalam air. Begitulah sepertinya gambaran 
gerakan nama Allah (il) yang dilompatkan dan diceburkan ke dalam 
hati murid yang sedang melakukan zikir. Tetapi, menghujamnya /az 
Allah (@ul) ke dalam hati s&/ik tidak dalam artian selamanya, karena 
pada saat tertentu /arz Allah (@ul) ini juga bisa keluar dari hatinya, 
karena terganggunya kekhusukan ataupun konsentrasi sang sa/jk.” 
Persis seperti seekor katak yang melompat dan menceburkan diri ke 
dalam air, pada waktu tertentu dia akan muncul lagi ke permukaan 
atau bahkan keluar dari air tersebut. Begitulah gambaran imajinasi 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tentang kondisi zikir ism al-dhat (S5 
olJl owl) dalam tarekat Nagshabandiyah yang terkadang bisa 
membawa sang sa/ik tenggelam di dalamnya dan pada kondisi 
tertentu bisa muncul dan terlepas kembali darinya. 

Selanjutnya, kondisi hati yang sudah dimasuki /afz Allah Allah 
(aul dul) tersebut digambarkan mencair seperti air, sehingga ia 
kemudian menjadi wadah untuk mengalirkan nama Allah Allah (Al 
all) tadi ke seluruh bagian tubuh. Aliran inilah yang kemudian 
melahirkan panas pada setiap bagian hati terhalus/a/-/ata'f (sll) 
yang dilaluinya. Kondisi ini pada gilirannya menjadikan sang murid 
berkesempatan menerima cahaya dari Tuhan, hingga muncullah apa 
yang disebut dengan al-kashaf (Slusll) “terbukanya hijab”. 
Gambarannya seperti dalam bait berikut. 

82 
SE SS SU dl AN ss uh 
Dan tatkala telah berlakulah hati itu kepada ah maka berpindah olehmu“ 


dan hendaklah ada engkau zikir padanya itu seperti yang daripadanya itu 
dimisalkan 


83 
IL AN FN tag" AYI Ius 
Dan daripadanya itu kepada sirr demikianlah itu kepada Kkhafi « 


dan daripadanya itu kepada akhfg kemudian nafsu natigah dangan berturut- 
turut 


140 Abii Hamid al-Ghazali, Kimiya' al-Sa'adah (al-Kuwayt: Wakalat al-Matbi'ah, 
1977), 8. 
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84 
Ia5 Al udi sb Ja US HE 5 Uas MS 


Dan daripadanya pula berpindah olehmu bagi segala tubuh“ 
seperti yang dikata orang barmula bagi zat keingingan bahwa engkau 
berpindah 
85 


Sungguh-sungguh hai murid olehmu dangan segala shaghal zikir lata'iFitu 
padahalnya berkekalan “ 
padahalnya tentukan tipa-tiap satu pada tempat seperti yang telah lalu itu 


86 
SE A5 J3 Ia UAS His 6 ES GAS 


Supaya berlaku segala zikir dangan dia itu dan dangan segala tubuh “ 
demikianlah ia tempat tumbuh daripada tiap-tiap lobang roma amalkan 
olehmu akan dia! 


Dalam bait-bait di atas digambarkan, bahwa hati atau 
disebutkan juga dengan istilah a/-/ataif (Sl) yang telah 
dihujamkan nama Allah Allah (@ul avl) padanya, akan berubah 
wujudnya seolah menjadi wujud cair, sehingga bisa mengalirkan /az 
Allah Allah (al dl) ke seluruh aliran darah. Bahkan, zikir Allah Allah 
(aul dul) pun masuk dan bergerak hingga memasuki tempat tumbuh 
segala rambut dan bulu/manbatun min kulli shafatin ( JS C0 Kaki 
5xu). Setelah semua bagian tubuh dialiri zikir Allah Allah (@l al), 
maka akhir dari gerakan /afz ini adalah bahwa sang sa/ik memukulkan 
latz Allah Allah (al ail) ke dalam hati, sehingga hangatnya benar- 
benar dirasakan di dalam hatinya. Hal itulah yang diungkapkan Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi dalam ungkapan bait berikut. 


94 
Pe KN Wa Load oh 
Dangan dia itu akan hati maka hendaklah dipukulkannya akan dia supaya 


zahir hangatnya" 
dan ta'thimya pada tipa-tiap anggota sempurna ia!? 


141 Naskah a/-Manha/, 13. 
142 Naskah a/-Manhal, 15. 
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Citraan penciuman (o/factory), yaitu cittaan yang berhubungan 
dengan indera pencium (hidung). Kata-kata yang mengandung 
citraan ini menggambarkan seolah-olah objek yang dibicarakan 
berbau harum, busuk, anyir, dan berbagai aroma lainnya. Citraan 
itulah seperti yang tergambar dalam bait-bait berikut. 
227 
JG SBI AL 3" AI daa TAK 
Dan seperti demikianlah kekali olehmu atas segala zikir“ 
pada sekalian waktu dan sekalian pangkat 
228 
JM At pe" JEN SU Ag Jp33 
Dan minum olehmu pada lautan zikir itu jangan engkau hirau “ 
dangan Xhatir dan keluarkan olehmu akan segala mutiara 


229 
KA IAI, S3 TEA RA AI an S3 & 


Hingga T ia bagimu akan huduir itu jadi malakah “ 
dan engkau naik daripada syuhud itu falaknya 


230 
SI 3533 sial un SV AA IE R5 Y 
Jangan engkau kurangkan daripada lima ribu kali “ 
dalam sari semalam wirid engkau yang kekalan 
231 
19 Ta 0 Ta 20 Kk Ke si ir Sa Ka 
MEN Kab Ep Is Carlo Bade S5 Ola 
Dan jika engkau tambahi atasnya itu hai taulanku maka yaitu “ 
ntir atas niir maka cium olehmu akan baun yang harum ini! 


Dalam bait-bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 


memberikan citraan tentang muara dari segala zikir dan wirid tarekat 
Nagshabandiyah. Di mana, jika seorang sa/ik kekal dalam zikirnya 
setiap waktu dan semua keadaan dengan jumlah yang sangat banyak, 
meminum lautan zikir dengan penuh kekhusukan, memaksimalkan 


143 Naskah a/-Manhal, 34-35. 
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potensi rohaninya yang bersih seperti layaknya kilauan mutiara, maka 
kedudukannya akan naik dan bisa mencapai tingkat a/-mushahadah 
serta mampu melihat alam ghaib. Seperti terlihat dalam ungkapan 
hatta tara la-ka al-hudir malakah, wa-tartagi min al-shuhud falakah 
(ASI sapu Io casinia 4 ASlp jga WI 553 XS) “Hingga engkau 
lihat bagimu akan hadur itu jadi malakah “ dan engkau naik daripada 
Shuhud itu falaknya”. Akhir dari perjalanan spiritual ini adalah, bahwa 
sang sa/ik akan mencium aroma yang sangat harum seperti dalam 
ungkapan fashumma dha al-shadha (lixull 15 pxu3) “maka cium 
olehmu akan baun yang harum ini”. Kata al-shadha (lil) secara 
harfiyah berarti farfum kesturi/ra'ihat al-misk (sLmoll aSsl5).14 Kata 
ini selalu digunakan dalam bahasa agama, seperti dalam beberapa 
hadis Nabi saw sebagai simbol kenikmatan dan keindahan sorga.! 
Dengan menggambarkan muara zikir tarekat Nagshabandiyah dengan 
kata al-shadha (lil), maka Syaikh Isma'il al-Minangkabawi hendak 
memberikan gambaran sorga yang sangat indah, nikmat dengan 
aroma harum semerbak yang tidak bisa digambarkan sebagai buah 
dari pencapaian akhir seorang sa/jk dalam berzikir. Tentu saja dalam 
konteks ini aroma atau bau yang harum tidak akan bisa dijelaskan 
melalui kata-kata betapapun tinggi dan hebatnya susunan kalimat 
yang dibuat. Aroma harum hanya bisa dipahami jika seseorang itu 
ikut atau pernah mencium aroma tersebut, sehingga menjelaskan 
harumnya tidak perlu dengan kata-kata, namun cukup dengan isyarat 
saja. Puncak kenikmatan zikir tentu saja bersifat rohani dan tidak 
mungkin bisa digambarkan secara verbal. Tetapi melalui citraan 
penciuman dengan gambaran aroma yang wangi dan sangat harum 
tentu saja kondisinya sedikit lebih bisa dimengerti dan dipahami oleh 
pembaca atau pendengar. 


144 Abii al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 2221. 

145 Lihat misalnya hadis tentang balasan aroma harum mulut orang yang 
berpuasa seperti hadis berikut. 

sll Bay Co Roll 004 ll ic -bi pilall p3 Cglp 

Artinya: dan sungguh perubahan aroma mulut orang yang berpuasa di sisi 
Allah pada hari kiamat lebih harum dari aroma kesturi (a/-misk). (H.R. Muslim). Lihat. 
Abu al-Husayn Muslim, Sahih Muslim (hadis no. 1151) (Riyad: Dar al-Taiyibah, 2006), 
406. 
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g. Citraan pendengaran (auditory imagery) yaitu citraan yang 
dihasilkan dengan menyebutkan atau menguraikan bunyi suara, 
seperti sunyi, desir, ricuh, dan sebagainya. Citraan pendengaran 
berhubungan dengan kesan dan gambaran yang diperoleh 
melalui indera pendengaran (telinga). Di antara pola citraan 
pendengaran ini seperti terlihat dalam bait-bait berikut. 


240 
Cebud Ie yaa 8 Ce gag AE ab L83253 


Dan kemudiannya /atifah bagi galibr 
dan yaitunya kesempurnaan badan ketahui olehmu hai taulanku 


241 
JEM ap ol" JET state 
Dan zikir olehmu dangan dia pula serta an 
bagi zat Tuhan Yang Maha Suci Ia daripada segala missal 
242 
PIA an" G3 Pi 3 


Hingga engkau lihat akan tempat tumbuh tiap-tiap sehelai bulu“ 
menyampaikan ia kepada pendangaran khayal itu akan zikirnya'“$ 


Pada bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menjelaskan 
tentang kondisi zikir /atirat a-galb (ll aw) “bagian hati yang 
paling halus”. Di mana, /atifat al-galb ini adalah meliputi seluruh 
badan. Dalam ritual zikir ini ism al-dhat, di mana zikir Allah Allah (@l 
aJl) telah terasa mengalir keseluruh tubuh. Saat aliran zikir Allah Allah 
(all dil) itu meresap ke tempat tumbuh bulu-bulunya, maka bulunya 
seperti mendengar suara aliran zikir itu, sehingga menjadikannya 
bergerak dan berdiri (merinding) seperti dalam ungkapan hatta tara 
manbata kulli sha'rah (055 JS Tagih S3 IS) “Hingga engkau lihat 
akan tempat tumbuh tiap-tiap sehelai bulu”. Aliran suara zikir Allah 
inilah yang didengar oleh bulu-bulu yang tumbuh di badan sa/jk yang 
menjadikan bulu-bulunya itu berdiri dengan al-ta'ajjub (—-sll) dan 
a-tazim (ewasdl). Inilah yang diungkapkan Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi dengan kalimat yunhi ika sam'i al-khayal dhikrahu 
(835 JET saw Sl 2x05) “menyampaikan ia kepada pendangaran 
khayal itu akan zikirnya”. 


146 Naskah a/-Manhal, 36. 
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2. Gaya bahasa figuratif (a-Lughat al-majaziyah). 

Bahasa figuratif, yaitu bahasa berkias yang dapat menghidup- 
kan atau meningkatkan efek estetis serta menimbulkan konotasi 
tertentu dari sebuah ungkapan. Bahasa figuratif menyebab-kan puisi 
menjadi prismatis, artinya memancarkan banyak makna atau memiliki 
kekayaan makna.!” Seperti dijelaskan bahwa bahasa figuratif dalam 
konteks kesusasteraan Arab dibagai pada tiga bentuk: a/-tashbih, al- 
majaz dan al-kinayah (@USJI el all). Berikut akan dijelaskan 
ketiga aspek gaya ini dalam gubahan bait-bait yang disusun Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi dalam puisinya. 


a. Al-Tashbih (am!) 

Bait berikut ini adalah diantara bentuk ungkapan al-tashbih 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam konteks menggambarkan 
kelurga dan sahabat Rasulullah saw, seperti terlihat di bawah ini. 

10 

SAY aa An" Sa p33 aa Jp 

Dan sekalian keluarga dan sekalian sahabat yang mereka itu sekalian bintang 
hidayah itu 
dan sekalian yang mengikuti hingga sampai kepada hari keterangan"? 

Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam baitnya ini terlihat 
menggunakan al-tashbih al-baligh (Ul awal), pada ungkapan wa- 
ashabin nujiim hidayatin (&l19 ps ebl3) “dan sekalian sahabat 
yang mereka itu sekalian bintang-bintang”. Al-tashbih al-baligh 
(8 ami) dalam konteks kalimat ini adalah al-tashbih yang 
dibuang dua unsur utamanya yaitu adat al-tashbih (awxwll ssi) dan 
wajh al- shibhnya (all a-9). Ungkapan wa-ashabin nujum hidayatin 
(@lid pg bla), adalah mengutip hadis Nabi saw tentang para 
sahabat, namun dengan ungkapan yang “ebih baligh” dalam konteks 
ilmu balaghah. Hadis Nabi saw tersebut sebagai berikut. 


BI BB ya PAS uh Es 


Artinya: Para sahabatku semuanya mereka seperti bintang, siapa 
saja yang kalian ikuti maka kalian akan mendapatkan petunjuk. 


147 Herman J. Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi (Jakarta: Erlangga, 1987), 83. 
148 Naskah Nazm, 2. 
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Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi membuang 
adat al-tashbih, yaitu huruf al-kaf (J) “seperti” dan wajah al-shibh 
yaitu bi-man igtadaytum ihtadaytum (MUKA SMASSI weu) “siapa saja 
yang kalian ikuti maka kalian akan mendapatkan petunjuk". 
Walaupun, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi sesungguhnya membuat 
bait ini dalam pola kutipan/a/-igtibas (wWwSVI) dari hadis Nabi saw, 
akan tetapi Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba menghadirkan 
pola lain dalam ungkapan yang “lebih tinggi” dan “lebih baligh" 
dengan cara membuang dua intrumen dalam al-tashbih tersebut. 
Sehingga, dalam bait ini terlihat kefasihan Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi dalam mengubah bait yang membuat ungkapannya 
dirasakan tidak sekedar mengutip, tetapi memberikan warna lain 
dalam ungkapan pesan yang sama. Hal ini disebabkan bahwa dalam 
konteks ilmu a/-bayan pola ungkapan dengan al-tashbih al-baligh 
dianggap sebagai pola al-tashbih yang paling tinggi dalam seni 
berbahasa.!» 

Pemakaian al-tashbih al-baligh oleh Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi juga terlihat dalam bait-bait berikut. 


58 
Ya aa Boa unt K 321 dit. Bro 2 data 
NI Smalih Gasa Tag AA 3 ia ala 
Maka bagi hati itu kuning dan bagi ruh itu merah “ 
dan bagi sirritu warna putih yang memandang akan dia oleh ahlinya 
59 
SEN) 3 YaS BUS Ia BNUA yag AM 3333 
Dan nur khafiitu nyata ia disika itu hitam jua” 
dan akhf ditu warna nurnya hijau apabila telah nyata ia 
60 
IS JA 5 9 Sh G3 GG Uebis Ang IP oma 
Dan bagi nafs natigah itu nur kemudian daripada mensucikan dia “ adalah ia 
itu ntr dangan warna yang tiada boleh dimisalkan 


149 Hadis dari Abi Umar ra. Lihat Abii Umar Yiisuf ibn Abd al-Barr, Jami' Bayan 
al-Ilm wa-Fadiihi Juz 1 (Riyad: Dar Ibn al-Jawzi, 1994), 925. 

150 Abd al-'Azim Ibrahim al-Mut'ani, al-Tashbih al-Baligh Hal Yarga Ild Darajat 
al-Majaz: Arad wa-Nagd (al-Gahirah: Maktabah Wahbah, tt), 12. 
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61 
SE ASI Se GAS MN AT ai Hb oa BI US 
Demikianlah asal tiap-tiap daripada segala /atifah alam al-khalg itu “ 
ialah yang asal yang daripada dlam al-amr maka faham olehmu akan dia?” 


Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam bait-bait di atas, 
memberikan perumpamaan terhadap bagian-bagian al-/atitah (asal) 
dalam proses zikir ism al-dhat (olJJl wwl ,S5). Bagian zikir al-lataif 
(HWI) dibagi kepada beberapa bentuk warna. Tetapi penyamaan 
itu dilakukan oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tanpa adat al- 
tashbih dan wajh al-shibh. Misalnya, terlihat dari ungkapan fa-/i-al- 
galb musfarrun (Galon sadala) “Vatifah al-galb memiliki warna kuning”, 
wa-li-ak-riih ahmar Gas z9 s3) Vatifat al-rilh memiliki warna merah", 
dan wa-li-a-sirr mubyaddun (Yak »—ulls) Vatifat al-sirr memiliki 
warna putih”. Di mana, ungkapan di atas adalah bentuk al-tashbih al- 
baligh (2 amal) dengan membuang adat al-tashbih (amal Ssi) 
dan wajh al-shibhinya (will a29). Namun, berbeda dengan 
ungkapan wa-nir al-khafi yabdu hunalika aswadan ( 9g SE 5959 
Saul sUka) “dan nur khafi itu nyata ia disika itu hitam jua” yang 
disebutkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi wajh shibhinya, yaitu 
yabdu (93x). Bentuk ini adalah pola al-tashbih al-muakkad (aw 
ASgoll), di mana adat al-tashbih dibuang sementara wajh al-shibh 
disebutkan.!'2 Sedangkan dalam bait yang sama, pada bagian 
penggalan kedua/al-shatr al-thani (vtJl Jali), Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi mengembalikan polanya kepada al-tashbih al-baligh 
dengan kembali membuang adat al-tashbih dan wajh al-shibh, yaitu 
dalam kalimat wa-akhfahum mukhdarun (ak &l25is) “dan akhra 
itu berwarna hijau”. 


b. Al-Majaz Gol) 
Dalam bait-bait berikut, bisa dilihat pola-pola a/-majaz dan al- 
istiarah yang digunkan oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam 
karya nazmnya, seperti berikut. 


151 Naskah a/-Manhal, 9-10. 
152 Ahmad al-Hasimi, Jawdhir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badi' 
(Beirut: Maktabah al-'Asriyah, tt), 242. 
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-  Al-Majaz al-Mursal (Jowo sol) 
14 
La 2 Ah 2 HA Aa At ON te ata Aa 
PAN EA AS ole REA ps OLS OK 
Kemudian dengan Jan Janan matahari yang zahir “ 
maka gutub “Abdullah "Ali yang penuh kemegahan??? 


Pada ungkapan bait di atas disebutkan kata matahari/shams 
(Umow), sedangkan yang dimaksud dengan kata ini adalah 
cahaya/al-diya" (skull) yang keberadaannya disebabkan oleh 
kehadiran dan kemunculan matahari. Seperti diketahui, bahwa Syaikh 
Mirza Muzhar Jan Janan rahimahullah (w.1195 H/1780 M) adalah di 
antara tokoh tarekat Nagshabandiyah yang paling bersinar dalam 
silsilah Syaikh tarekat Nagshabandiyah. Bahkan, tarekat ini sebelum 
disebut tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah, selama kurang lebih satu 
abad yaitu semenjak abad 18 M hingga abad 19 M atau sampai 
munculnya Syaikh Khalid al-Kurdi (w. 1827 M) di Jabal Gubays, 
tarekat Nagshabandiyah ini dinisbahkan kepada Syaikh Mirza Muzhar 
Jan Janan rahimahullah dengan nama tarekat Muzhariyah.?” 
Ungkapan di atas merupakan bentuk a/-najaz al-mursal (jkzoll 
Juw,oli) dengan menyebutkan sebab, tetapi yang maksud adalah 
akibat. Matahari/al-shams (wol) adalah sebab, sedangkan 
cahaya/al-diya” (swdll) adalah akibat dari ada atau munculnya 
matahari. Inilah yang dalam ilmu al-bayan disebut a-alagah al- 
sababiyah atau yang dikenal juga istilah itiag al-sabab wa-iradat al- 
musabbab (wwemwoll Ss)! 9 wewl SOVWbI) “menyebutkan sebab 
sedangkan yang dimaksud alah akibatnya.!”” 

Pola al-majaz a-mursal (Juwll jdi) yang sama juga 
terlihat seperti dalam bait berikut. 


153 Naskah Nazm, 2. 

154 Dalam sejarah perjalanan tarkat Nagshabandiyah penisbahan tarekat ini 
hanya tiga nama. Pertama, disebut tarekat Nagshabandiyah Mujaddidiyah yang 
dinisbahkan kepada Imam Rabbani Syaikh Ahmad al-Farugi al-Sirhindi (1564-1624 M). 
Kedua, disebut tarekat Nagshabandiyah al-Muzhariyah yang dinisbahkan kepada 
Shamsuddin Habibullah Mirza Mazhar Jan-i Janan (1699-1781 M). Ketiga, disebut 
tarekat Nagshabandiyah al-Khalidiyah yang dinisbahakan kepada Khalid al-Baghdadi 
(1779-1827 M). lihat Dina Le Gall, “Forgotten Nagshbandis and the Culture of Pre- 
Modern Sufi Brotherhoods,”, International Journal of Studia Islamica, No. 97 (2003), 
87-88. 

155 Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al- 
Badi, 252. 
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15 
35 ala ip Balas £ SE PUN Ui 


Kemudian dengan mawlana al-imam Khalidi « 
kemudian khalifah baginya dari air kesungguhan?”8 


Dalam ungkapan bait di atas, disebutkan kalimat min ma'in 
Jaddin (3& sk &) “dari air kesungguhan”. Di mana yang dimaksud 
dengan ungkapan tersebut adalah sumur atau sumber mata air/a/-bir 
(il). Seperti diketahui, bahwa Syaikh Maulana al-Imam Khalid 
adalah sumber silsilah tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang 
sekarang berkembang di dunia Islam.?” Oleh karena itu, memang 
diakui bahwa dalam silisilah ajaran tarekat Nagshabandiyah, nama 
Syaikh Maulana Khalid al-Kurdi adalah hulu dari silsilah Syaikh tarekat 
Nagshabandiyah  Khalidiyah. Sementara, Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi sendiri merupakan sumber/hulu bagi semua tokoh 
tarekat Nagshabandiyah di Nusantara. Hal itu dikarenakan bahwa dia 
adalah tokoh pertama yang membawa dan menyebarkan tarekat 
Nagshabandiyah di Nusantara. Sehingga, dalam salah satu bait teks 
Nazm ini juga terdapat ungkapan untuk mendeskripsikan eksistensi 
dan kapasitas Syaikh Isma'il al-Minangkabawi melalui pilihan kata 
yang sama ketika menggambarkan eksistensi Syaikh Maulana Khalid 
al-Kurdi. Gambaran tersebut sebagaiman dalam bait berikut. 


24 
Il ana I Ga" SU Una FAR, F 


Kemudian dengan Isma'il Syaikh kita yang “ 
telah menunjuki kita ke air kemulian ambillah olehmu? 


156 Naskah Nazm, 2 

157 Sementara, di Nusantara kemunculan ajaran tarekat Nagshabandiyah al- 
Khalidiyah ini memang bersumber dan berasal dari Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
sendiri, sehingga dia pun menyebut namannya dengan nisbah al-Kahalidi. Hal itu 
seperti disebutkan dalam penutup bait teks Nazm berikut. 

43 
sILU Uied Sut6 Ati,b 4 SAI Jnclotul Lio ab 
Yang menazmkan ini adalah Ism3'll al-Khalidi “ 
Jalannya telah dilapangkan lagi ditolong maka bilanglah olehmu 
(Nasakah Nazm, 3.) 


158 Naskah Nazm, 3. 
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Ungkapan sharif almai (sll MW) “air kemulian” yang 
dimaksud adalah sumber mata air atau sumur/a-bir (Jl). 
Sebagaimana disebutkan bahwa Syaikh Isma'il al-Khalidi adalah 
sumber atau sebab bagi keberadaan dan tersebarnya ajaran tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah di Nusantara. Jika diperhatikan pola a/- 
majaz al-mursal (Juw»woll jeli) dari kedua bait di atas, maka akan 
ditemukan pola a/-majaz dengan menyebutkan sebab, tetapi yang 
maksud adalah akibat. Sumur/al-bir (Jl) yang diterjemahkan 
dengan “sumber mata air” tentu saja merupakan sebab bagi adanya 
airja-md (sldll). Inilah yang disebut dengan hubungan sebab/al/- 
alagah  al-sababiyah (Aw SV), seperti dijelaskan 
sebelumnya.!5? 

Pola al-majaz al-mursal (Juwoll jl) dengan hubungan/al/- 
alagah (“8Vll) yang lain juga digunakan oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi, seperti dalam bait berikut. 


79 
Kbs ab ai aa Ha Ng Lap o3 8 o 3 oa 


Ch Ue 


Maka menghujamkan ia akan nama Zat a/l-Hagg subhanahu wa-ta'aid 
dangan hatinya “ 
jua padahalnya mengatakan Allah Allah dangan takhayyul 
80 


Ie ab 32 SS ga " dg Tati AU Ia TU 
Padahalnya ingat akan maknanya seperti yang ia beriman dangan dia“ 
dan yaitulah Zat yang daripada bersama-Nya itu Maha Tinggi! 


Dalam ungkapan di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menyebutkan ungkapan fa-layahju bi-ism al-Hagg subhanahu (“aex3 
Gr SSI pl) "Maka menghujamkan ia akan nama Zat al-Hagg 
subhanahu wa-ta'ala dangan hatinya”. Seperti disebutkan dalam 
banyak literatur teologi, bahwa kata 4//3h (dil) adalah nama tertinggi 
untuk Tuhan. Di dalam nama A/4h (al) tercakup semua Zat dan 
Sifat-Nya. Adapun nama-nama yang disebutkan Allah swt di dalam al- 
Our'an yang dikenal dengan a/-asma' al-husna, semuanya adalah sifat 


159 Ahmad al-Hasimi, Jaw&hir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badi, 
252. 
160 Naskah a/-Manhal, 12. 
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yang tercakup dalam nama Allah swt tersebut.!5! Adapun sebutan a/- 
Hagg (Sl), hanyalah salah satu dari sifat atau nama yang 
terkandung dalam sebutan kata A//ah tersebut. Memukulkan nama Zat 
a-Hagg dalam bait di atas, maksudnya adalah memukulkan nama 
Allah sebagai kesuluruhan dan totalitas Tuhan ke dalam hati. Hal itu 
sebagaimana terlihat dalam penggalan kedua bait ini, ga'lan Allah 
Allah takhaiyyula (WS @ul dil WB) “padahalnya mengatakan Allih 
Allah dangan takhaiyul”. Pemahaman akan indikasi/al-alagah 
ungkapan a/-majaz tersebut juga bisa didapatkan dalam bait 
sesudahnya, yaitu pada ungkapan wa-huwa Dhat an mumethalatin 
ala (Wc dilao C2 LIS 309) “dan yaitulah Zat yang daripada bersama- 
Nya itu Maha Tinggi”. Pola majaz seperti ini dalam ilmu a/-bayan 
disebut al-majaz al-mursal (Juwl 5ll) dengan al-garinah al- 
juziyah (&isdl au,all). Artinya, menyebutkan sesuatu sebagiannya, 
namun yang dimaksud adalah keseluruhannya/kawnu al-madhkur 
damina shayan akhar GX Ex Lot 3S ISI O3S).162 

Dalam bait berikutnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga 
menghadirkan pola a/-majaz al-mursal (Juwdll jledll) dengan al- 
garinah berbeda seperti bait berikut. 


82 
SEA 3 US ga SIS 153 IE 3 IS es bh 
Dan tatkala telah berlakulah hati itu kepada ruh maka berpindah olehmu“ 


dan hendaklah ada engkau zikir padanya itu seperti yang daripadanya itu 
dimisalkan!6? 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
mengungkapkan al-mnajaz al-mursal dengan al-garinah al-mehlliyah, 
yaitu pada ungkapan wa-in ma Jara ak-galb ila ruhin fa-intagil (& uls 
NEO z0 dl adal s5&) “Dan tatkala telah berlakulah hati itu 
kepada ruh maka berpindah olehmu”. Hati/ah-galb (Jill), tentu saja 
tidak bisa berjalan ataupun berpindah tempat sebagaimana tergambar 
pada pilihan kata kerja (prediket) jare («s35) dan fa-intagil (Js56) 
yang disebutkan dalam bait ini. Hal itu disebabkan bahwa hati secara 


161 M. Abdul Muieb, Ahmad Isma'il, Syafi'ah, Ensiklopedi Tasawuf Imam al- 
Ghazali, 49. 

162 Ahmad al-Hasimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al- 
Badi,253. 

163 Naskah a/-Manhal, 13. 
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fisik sifatnya tetap dan tidak bisa bergerak maupun berpindah tempat. 
Oleh karena itu, yang dimaksud hati yang berjalan dan berpindah 
adalah zikir ism al-dhat atau zikir Allah Allah (@Ul avl) yang sudah 
terhujam dan mantap di dalam hati seorang sa/ik. Bahwa ketika zikir 
ism al-dhat telah dianggap mantap dan sempurna, maka segeralah 
zikir itu dipindahkan ke bagian /atifat al-ruh (2s)Jl aswal). Indikasi/al- 
garinah dari al-majaz al-mursal ini adalah al-mahalliyah (“wWoll). 
Maksudnya, adalah suatu a/-najaz yang menyebutkan tempat 
sesuatu, padahal yang dimaksud adalah yang menempatinya/ it/ag al- 
mahall wa iradat al-hal (Jl 8sLI 9 J-eddl 9 Wbl).184 

Barikutnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga 
menampilakan pola a/-majaz al-mursal dengan al-garinah al- 
musabbabiyah (amwudl Hull). Yaitu, menyebutkan sebab 
sedangkan yang dimaksud adalah penyebabnya, seperti dalam bait 
berikut. 


86 
ME G5 IS Ia Ea NIS H3 6 ES GAS 


Supaya berlaku segala zikir dangan dia itu dan dangan segala tubuh “ 
demikianlah ia tempat tumbuh daripada tiap-tiap lobang roma amalkan 
olehmu akan dia:5s 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
mengungkapkan tubuh dengan kata gdlib (JB). Secara 
morfologi/ilmu al-sarf kata ini berasal dari kata galb (&iJ8) yang 
berarti sesuatu yang berubah-ubah. Kata ini kemudian digunakan 
untuk menyebut hati, karena ia memiliki sifat cenderung atau mudah 
berubah.158 Kemudian, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menggunakan 
kata galib (JB) ini untuk menyebut seluruh tubuh, karena memang 
semua gerakan tubuh adalah lahir dari gerakan dan dorongan hati 
yang sifatnya seringkali berubah. Perbuatan seseorang pada 
prinsipnya adalah bersumber dari bisikan hatinya. Oleh karena itu, 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyebutkan gerakan badan dengan 
galib (JB) untuk menyebutkan hati sebagai penyebab gerakannya. 


164 |ihat Ahmad al-Hasimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al- 
Badi, 254. 

165 Naskah a/-Manhal, 13. 

166 Majma' al-Lughah al-Arabiyah, Muv'jam al-Wajiz (Misr: Wizarat al-Tarbiyah 
wa-al-Ta'lim, 1994), 511. 
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Inilah yang disebut a/-majaz al-mursal (Juwroll 5koll) dengan al- 
garinah al-musabbabiyah (awuwodll @Au,slI). Maksudnya, penggunaan 
al-majaz yang menyebutkan suatu akibat, tetapi yang dimaksud 
adalah sebabnya it/ag al-musabbab wa-iradat al-sabab (wool SW! 
mal 85L| 9).'7 Hal yang sama juga bisa dilihat dalam bait berikut, 
di mana Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyebut hati/a/-galb (Lsll) 
sebagai sumber gerakan tubuh. 
89 
WE SI aa AS II Ah Ik Ya 
Dan tiadalah dibukakan hati itu melainkan dangan zikirmu“ 


yang amat banyak maka padanya itulah engkau bersungguh-sungguh supaya 
engkau bercahaya!88 


Kata tatahallala (Wg5) “engkau bercahaya” dalam bait ini, 
tentu saja yang dimaksud adalah totalitas seseorang yang hatinya 
berzikir, baik fisik maupun rohani. Cahaya itu sendiri berawal dari 
hati/a-galb (Lil) yang diasah melalui zikir kepada Allah swt. 
Sehingga, hati yang sudah dipenuhi oleh zikir dengan intensitas tinggi 
baik kualitas maupun kuantitas akan menjadikan tubuh seseorang 
bercahaya dalam pengertian bahwa totalitas dirinya akan mampu 
melahirkan kebaikan serta kemulian bagi dirinya dan juga orang lain 
termasuk lingkungannya. 

Berikutnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi membuat pola 
majaz mursal (Juwnoll jeoll) dengan indikasi/al-garinah (&u,sJI) lain, 
seperti dalam bait berikut. 

91 


Ia IA SB aah 3 Pan SU aa BEI R33 
Dan kayfiyat yang kedua itu daripada zikir ialah menahani “ 
yang zikir itu akan nafas dari bawah pusat tatkala berkhalwat ia 


92 
II Ig HA" NN 3 on 
Maka dikeluarkannya akan /az /a daripadanya itu kepada puncak kepalanya" 
dan bagi bahu pada yang kanan akan /aZ ilaha supaya pindah ia 


167 Ahmad al-Hasimi, Jaw&hir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badi, 
253. 
168 Naskah a/-Manhal, 14. 
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93 
SA HUI Su ua" JB ai BN) £ 35 
Dan darimana ia akan /aZ illa Allah menyampaikan ia akan dia bagi hatinya “ 
pada halnya meliputi dangan dia itu akan sekalian /ata'f melingkupi ia 
94 


Is Pa wet Wage - 0, AE 2 Lai ws 
Dangan dia itu akan hati maka hendaklah dipukulkannya akan dia supaya 
zahir hangatnya" 
dan tathimya pada tipa-tiap anggota sempurna ia 
95 
Sha dl Irta 2853 KE 2D BU GE3 153 


Dan apabila engkau 225 akan melepaskan bagi nafas itu kata olehmu 
akan Muhammadurf 
dan kemudiannya Rasulullah kemudian maka lepaskan olehmu akan dia? 
Dalam bait-bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
mengungkapkan a-majaz al-mursal (Jwwl jl) dengan 
indikasi/a/-garinah al-haliyah (“Jl @usll). Maksudnya, al-majaz 
yang menyebutkan keadaan sesuatu, akan tetapi yang dimaksud 
adalah yang ditempatinya. Dalam bait-bait di atas, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi menjelaskan tentang tata cara zikir al-nafy wa-al- 
ithbat (OWVl9 xl), yaitu zikir kalimat /4 ilaha illa Allah (Wil VI dl V). 
Di mana, seorang murid pada mulanya menahan nafasnya di bawah 
pusat. Setelah hening gerakan tubuh dan nafasnya, perlahan-lahan 
dia mulai menarik lafz /& (V) dari rongga dadanya dan 
mengantarkannya menuju puncak kepalanya, seperti dalam ungkapan 
fa-yukhriju (#-minhu ils fawg raSihi (amul, 989 Ml Ko V 2,45) "Maka 
dikeluarkannya akan lafz /4 daripadanya itu kepada puncak 
kepalanya”. Kemudian dia melepaskan lafz /& (V) di puncak kepalanya 
untuk kemudian menarik /a?z ilaha (Jl) dan mengantarkannya menuju 
bahu kanannya. Pada bahu kanan /ag ilaha (dll) dilepaskan untuk 
kemudian mengambil /a£ illa Allah (all VI) dan membawanya ke 


169 Naskah a/-Manha/, 14-15. 
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rongga hati untuk kemudian dihujamkan dan dipukulkan ke dalam 
hati tersebut.” 

Lak 18 ilaha illa Allah (all VI dl V) Tentu saja sesuatu yang 
tidak mungkin ditarik, dihantarkan atau bahkan dilepaskan, karena 
bukanlah suatu wujud atau benda. Dalam konteks ini, yang dimaksud 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi adalah naik turunnya dan tarikan 
nafas sang murid yang dibarengi dengan /arz Ia Ilaha illa Allah (VI dl V 
all) tersebut. Tarikan nafas dalam konteks ini diumpamakan seperti 
wadah atau tempat, di mana /agz I8 Ilaha illa Allah (Jl VI dl V) 
mengalir. Sehingga, al-majaz al-mursal dalam konteks ini diungkapkan 
dengan al-garinah al-haliyah, yaitu menyebutkan keadaan sesuatu, 
akan tetapi yang dimaksud adalah yang ditempatinya/itiag al-hal wa- 
iradat al-mahal (Jae! as 9 Jl SWbI). 1 

Selanjutnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyusun baitnya 
dalam bentuk ungkapan al-majaz al-mursal (J-wsoll Jl) dengan 
al-alagah al-mahalliyah (@woJl a8Vsll), seperti dalam bait berikut. 


102 
SA SAN la 33 la" Kisa SU 
Dan pada zikir itu syarat keadaannya tawajjuh ia “ 
bagi hati sanubari dan keadaannya hati itu bagi Zat Allah ta'd/d berhadap ia!'? 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
mengungkapkan tentang syarat zikir nafy wa-ithbat. Di mana seorang 
murid harus menghadapkan hatinya kepada zat Allah swt, seperti 
ungkapan wa-kawnu ak-galb li-al-Dhat mugbila (olW Mall UgS3 
Vas). Hati/al-galb (cdall) secara fisik tentu saja tidak mungkin 
berhadapan dengan Allah swt sebagai Zat yang bersifat rohani. 
Sehingga, yang dimaksud dengan hati menghadap Allah swt bukanlah 
hati dalam pengertian fisik, namun adalah rohani yang meliputi fikiran 
dan perasaan seorang hamba. Seorang murid dalam zikir harus 
menghadapkan fikirannya sekaligus merasakan keberadaan Allah swt 


170 Lihat secara lebih rinci tata cara zikir nafy wa-ithbat ini dalam Jalal al-Din, 
Rahasia Mutiara al-Tarigah al-Nagshabandiyah (Bukittinggi: Partai Politik Tarekat 
Islam (PPTI), 1950), 60-61. 

171 Ahmad al-Hasimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badf, 
254. 

172 Naskah a/-Manhal, 16. 
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begitu dekat dengannya.'” Dalam konteks ini, al-majaz al-mursal 
diungkapkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dengan al-garinah al- 
mahalliyah. Naitu, al-majaz yang menyebutkan tempat sesuatu, 
padahal yang dimaksud adalah yang menempatinya/itlag al-mahil wa- 
iradat al-hal (Jd! Ss 9 J-xdl IWbI). 4 

Dalam bait lainnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menghadirkan pola a/-mmajaz al-mursal (Juwdll jledll) dengan al- 
garinah al-aliyah (@JVI). Maksudnya, dengan menyebutkan alat 
sementara yang dimaksud adalah sesuatu yang dihasilkan oleh alat 
itu. Pola tersebut seperti terlihat dalam bait berikut. 


126 
Yi asia den Dagang " VE Sega J3 
Dan sungguh telah dikata orang manakala adalah matamu itu juling” 
maka ma'budhu itu ialah gurumu jua maka sembah olehmu akan mula-mula 
127 
II AU ga sa saka ga Ta B3 Aa Ya 
Barmula itulah yang dinamai akan zikir rabitah dan yaitu “ 


kepada mula-mula terlibih memeri faedah daripada zikir karana telah mahal 
ia itu 


Pada bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
mengungkapkan tentang tata cara awal a/-rabitah (W-l)Jl). Di mana, 
awalnya seorang murid menghubungkan rohaninya dengan rohani 
guru murshid yang kamil mukammil. Dalam tahap awal ini terkadang 
seorang murid masih kesulitan untuk mencapai kontempelasi utuh 
menuju Tuhan, sehingga terkadang terlintas di dalam hati murid 
tersebut guru murshid sebagai tujuan penghambaan. Jika hal ini 
terjadi, maka seorang murid dituntut untuk tetap melanjutkan 
rabitahnya, sekalipun tujuan ibadah pada tahap awal ini adalah guru 


173 Dalam al-Our'an kata hati/ah-galb (HI) diungkapkan Allah swt, dalam 
konteks fungsi rohaninya. Fungsi itu meliputi seperti wadah penampung keyakinan, 
O.S. Al-Hujurat (491: 7, wadah penampung pengajaran, O.S. Oaf (501: 37, wadah 
penampung beragam perasaan seperti takut, O.S. Ali Imran (3): 5, dan wadah 
tempat bersemayamnya rasa kasih dan sayang, O.S. Al-Hadid (571: 27. 

174 Ahmad al-Hasimi, Jawahir al-Balaghah ff al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badf, 
254. 

175 Naskah a/-Manhal, 19. 
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murshidnya. Setelah beberapa lama akan terjadi perubahan tujuan 
ibadah berkat bimbingan guru murshid tersebut. Sehingga, dalam 
konteks ini ungkapan fa-ma'biduka ak-ustadh fa-u'budihu awwala 
(Vsi @gx.cls BEI J391209) “maka ma'bijamu itu ialah gurumu jua 
maka sembah olehmu akan mula-mula” adalah al-majaz al-mursal 
dalam bentuk a/-garinah al-aliyah (@JVI au JI). Maksudnya, al-majaz 
yang disebutkan alatnya, sementara yang dimaksudkan adalah 
sesuatu yang dihasilkan oleh alat atau sarana tersebut. 176 Dalam 
konteks ini, guru murshid/ al-ustadh GEN) adalah alat dan sarana 
penyembahan kepada Allah swt, karena penyembahan hanyalah 
kepada Allah swt semata. Tetapi, melalui perantara guru murshid 
yang kamil lagi mukammil tersebut, seorang murid bisa sampai 
kepada penghambaan dan hubungan yang sangat intim dengan Allah 
swt. 

Pada kesempatan lain, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menghadirkan pola a/-majaz al-mursal (Juwoll jeli) dengan al- 
garinah al-sababiyah (awmwll &5, JI), seperti bait berikut. 


207 
JSI 3 Sa Hetal" Kai 13an Sip 


Dan keluarganya dan sahabatnya yang mulia-mulia" 
dan yang mengikut akan mereka itu daripada mereka yang mempunyai 
ihsan'” 


Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyebutkan sahabat Nabi 
Muhammad saw dengan pilihan sifat a/-a'yan (vkcVI) “Yang mulia- 
mulia”. Kata al-ayan (uksVI) dalam bait ini menjadi sifat/al-na't 
(sell) dari kata wa-sahbihi (aso9) “sahabatnya”. Kata al-ayan 
(vKsVI) adalah bentuk plural/a/-iam' (gosll) dari al-ayn (Ludl) yang 
secara harfiyah memiliki beberapa arti: seperti mata, mata air, mata- 
mata, dan sesuatu yang dapat dilihat indera mata.8 Dengan 
demikian, penggunaan kata a/-ayan (vk2VI) dalam bait ini bisa 
dipahami dalam konteks kiasan/a/-majazi. Makna “mata air” adalah 
makna yang paling mungkin untuk dipahami dalam konteks bait ini. Di 


176 Ahmad al-Hasimi, Jaw&hir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badi, 
253. 

177 Naskah a/-Manhal, 31. 

178 Majma' al-Lugah al-'Arabiyah, Mu'jam al-Wajiz, 443. 
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mana dalam hal ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyebutkan 
keluarga nabi Muhammad saw dan para sahabatnya sebagai “mata 
air” yang bisa memberikan kesejukan dan kebaikan, jika ajaran dan 
nasehatnya diikuti. A/-majaz al-mursal (Juwsoll JLell) dalam konteks 
ini adalah a/-sababiyah (awull) yaitu menyebutkan penyebab untuk 
bisa mendapatkan kebaikan yaitu “mata air” yang dalam konteks ini 
adalah ajaran Nabi saw dan para sahabatnya, sedangkan yang 
dimaksud adalah adalah kesejukan hati sebagai sebab dari adanya 
“mata air” tersebut. Pola a/-majaz ini mirip dengan ungkapan bait 
berikut. 
216 


Sa sa IS Sana" ai Sl H3 Tan 
Dan ruh Outub bagi segala penghulu yang besar-besar“ 
ialah hadrat "Abd al-Oadir al-Jaylani”? 


Kata al-ayan (ukeVI) dalam bait di atas diartikan sebagai 
“Yang besar-besar” yang menjadi sifat dari kata ah-sadat (3sLwll) 
“segala penghulu”. Sama seperti penjelasan sebelumnya bahwa 
pemilihan kata a/-a'yan (vkeVI) dalam bait ini juga boleh dipahami 
dalam konteks kiasan, tepatnya a/-majaz al-mursal (Juwnoll jeoll) 
dalam konteks ini adalah a/-sababiyah (awll). Begitulah beberapa 
pola al-majaz al-mursal (Juw»oll Joll) dalam bait-bait puisi Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi yang menjadi bukti betapa hebatnya 
penguasaan seni berbahasa yang dimilikinya terutama dalam segi ilmu 
al-bayan. 


-  Al-Istfarah (Sea) 

Seperti dijelaskan sebelumnya, al-isti'arah merupakan al-majaz 
yang  hubungannya/al-alagah (@&Vdl) adalah  kesamaan/al- 
mushabahat (ap Liul). Dengan pengertian lain, penggunaan sebuah 
lafz yang tidak pada tempatnya karena ada hubungan (al-alagah) 
yang serupa (al-mushabahah) antara makna yang dipindah (a/- 
mangul anhu) dan makna yang dipakai (al-musta'mal fi-hi). Bentuk 
al-Istiarah (& lsiwVI) terbagai dua. 

Pertama, al-istiarah al-tasrihiyah (“wo sal! &lewVI), yaitu al- 
majaz di mana al-mushhabbahnya dibuang dan al-mushabbah bi- 


179 Naskah a/-Manhal, 32 
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hinya dimunculkan. Di antara bentuknya akistiarah al-tasrihiyah 
seperti terlihat dalam bait-bait berikut. 


14 


Ie bu Lu Cat on din KK laa 
Maka terima oleh kami akan pengantin yang bikir dan hantarkan oleh kamu 
baginya isi kahwin“ 
dan bilangan abyatnya di dalam lautannya itu rasanya manis!8 


Dalam bait di atas Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menghadirkan pola al-istiarah al-tasrihiyah. Yaitu, al-istiarah yang 
hanya menyebutkan a/-mushabbah bi-hifal-mustaar min-hunya atau 
dengan kata lain dengan membuang al-mushabbah. Hal itu terlihat 
pada pada ungkapan fa-tugbild bikran (BS IslxsiS) “Maka terima oleh 
kami akan pengantin yang bikir”. Kata bikr (1555) “pengantin yang bikir 
(perawan)" adalah a/-mushabbah bi-hi dan al-mushabbahnya dibuang 
dari ungkapan, yaitu sa/ik (JULw) “murid yang memasuki ritual suluk". 
Ungkapan tersebut pada hakikinya adalah fa-tugbilu salikan ka-bikrin 
(SLS SJlw IgikaiS) “maka terimalah olehmu akan s4/ik seperti seorang 
pengantin yang bikir”. Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyebutkan 
bahwa seorang sa/ijk yang sedang menjalankan ritual su/k disamakan 
dengan seorang pengantin yang masih perawan, sehingga harus 
diisolasi dan ditempatkan di tempat yang tidak boleh dilihat banyak 
orang. 

Pola alistiarah al-tasrihiyah berikutnya bisa dilihat dalam di 
bawah ini. 


24 
Sen gila Ta AA" kasi 13 Iis IAg3 A13 
Dan adapun kemudian daripada itu maka inilah dukuh mutiara yang telah 
aku nazm akan dia “ 


bagi siapa-siapa yang itu pada setinggi-tinggi tarigat telah dijadikan akan 
dia?81 


Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyamakan ajaran tarekat 
Nagshabandiyah yang diformulasikan dan diajarkannya dengan kalung 


180 Naskah a/-Manhal, 3. 
181 Naskah a/-Manhal, 5. 


248 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


mutiara yang indah berkilau/ “gd durrin nazmtuhu (“abs 55 48c). 
Kalimat 'gd durrin nazmtuhu (@ixb5 53 44c) “kalung mutiara yang 
indah berkilau”, adalah a/-mushabbah bi-hi (wu amil) yang 
dimunculkan dalam kalimat, sedangkan ajaran tarekat 
Nagshabandiyah/ta'im al-tarigah al-Nagshabandiyah (“bl pi 
umat) adalah al-mushabbah (axiudl) yang dibuang dan tidak 
muncul dalam kalimat. Adapun a/-garinahnya dipahami dari ungkapan 
l-man huwa f a18 aktaraig subbila (Wuw Sl calel 259 35 Sol) 
“bagi siapa-siapa yang itu pada setinggi-tinggi tarigat telah dijadikan 
akan dia”. 

Berikutnya, juga terlihat keindahan al-istiarah al-tasrihiyah 
(awal S)leiwVI) dari gubahan bait yang disusun Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi, sebagaimana terlihat dalam bait berikut. 


87 
YEL Tas SESI DUS 2083 SL 35 csi Ming 
Barmula inilah yang telah dinamai mereka itu akan sultan al-dhikrs 
demikianlah ada zikir itu ketika berkekalan ia 
88 
Id An Ye 5" 4 IE Sis LA j3 


Kata olehmu akan Allah Allah selama-lama engkau hidup niscaya engkau 
dapatlah dangan dia akan” 
kesucian hidup yang tiada mencari akan dia mati82 


Dalam bait ini, zikir ism al-dhat (OlJJI ywl ,S5) atau disebut 
juga zikir Allah Allah (@l dl) disebut oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi sebagai raja zikir/sultan al-dhikr (pa,53 Ulaliv). Kata 
sultan (Olalw) “raja” adalah a-mushabbah bi-hi (wu wi) yang 
dalam ungkapan ini sengaja dihadirkan. Sementara, zikir /sm al-dhat 
(Ll wl ,S5) adalah a/l-mushabbah (awudl) yang dibuang dari 
struktur kalimat. Adapun indikasi/a/-garinah (&.JI) yang disebutkan 
oleh Syaikh Isma'il al-Minangkabawi justru sifat dari kedua a@l/- 
mushababah dan al-mushabbah bi-hi tersebut. Yaitu sifat dari zikir 
ism al-dhat/sikir Allah Allah (all dil) dan juga sultan (Ulakv) "raja" 


3 w-3 


sebagaimana terlihat dari ungkapan /a-yudannisuhu al-bila (&wix V 


182 Naskah a/-Manhal, 14. 
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WJl) “tidak akan bisa dirusak atau dicemari oleh kematian 
(bencana/kebinasaan)”. 

Seorang raja/sultan (Olaliv), tentu saja tidak bisa diganggu 
dan dirusak oleh siapapun dalam bentuk ditimpa keburukan dan 
kejahatan, karena kedudukannya yang sangat kokoh disebabkan 
banyak sekali pengawal dan pelindungnya. Sama halnya dengan zikir 
ism al-dhat yang tidak akan bisa dirusak dan dibinasakan, termasuk 
ketika kematian datang dan menggerogoti manusia yang berzikir itu 
sekalipun. Hal itu disebabkan, bahwa apabila zikir ism al-dhat (S5 
olJl owl) telah mantap dalam hati seorang sa/jk, maka tidak ada lagi 
yang bisa mengganggu dan merusak keimanannya, bahkan tidak juga 
saat bencana kematian datang kepadanya. Hal itu disebabkan bahwa 
dalam beberapa riwayat disebutkan sesungguhnya syaithan dengan 
segenap kekuatannya akan datang untuk merusak dan mengotori 
kemurnian tauhid seorang manusia yang sedang menghadapi 
kematian.'8 

Inilah salah satu bentuk keunikan gaya al-ist'arah al-tasrihiyah 
(awal SleiwVI) yang coba dihadirkan oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dalam gubahan baitnya. Di mana, ada pola indikasi/a/- 
garinah (&u,sJl) yang tidak lazim dalam tradisi ilmu a/-bayan yang 
dilakukan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam beberapa gubahan 
baitnya. Dalam kasus ini misalnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
memberikan sifat yang sama pada al-mushabbah dan al-mushabbah 
bi-hi. Di mana, dalam tradisi ilmu a/-bayan hampir tidak pernah ada 
dan ditemukan pola al-istiarah al-tasrihiyah seperti ini di kalangan 
para ahli bahasa Arab.'8 

Dalam bait berikutnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menghadirkan al-isti'arah al-tasrihiyah terkait ajaran Syaikh Ahmad al- 
Farug, seperti bait berikut. 


183 Banyak riwayat yang menceritakan betapa kuatnya usaha yang dilakukan 
syaithan untuk merusak dan mencemari keimanan manusia saat kematian datang 
kepadanya. Kepayahan dan mabuk mati adalah senjata ampuh bagi syaithan untuk 
mengotori keimanan manusia dengan kemusyrikan melalui janji-janji manisnya. Zikir 
ism al-dhat adalah penangkal yang akan menghambat upaya syaithan dalam 
mengotori keimanan manusia tersebut. Lihat lebih lanjut dalam “Abd al-Rahim ibn 
Ahmad al-Oadi, Daga'ig al-Akhbar fi Dhikr al-Jannah wa-al-Nar (Semarang: Maktabah 
wa-Matba'ah Taha Putera, tt), 16-19. 

184 Ahmad al-Hasimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badf, 
267. 
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184 
Mb aah yab O 5 ai el ate 
Maka hai Tuhan ku an aa en oleh-Mu akan kami dangan beberapa nur 
jalannya itu « 
dan mudahklan oleh-Mu akan kami akan husn al-khitam karana mambari 
karunia 8” 


Dalam bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyebutkan 
al-mushabbah bi-hinya pada kalimat bi-anwar nahjihi (ax9 JL) 
“dangan beberapa nur jalannya itu” dan membuang a/-mushabbafnya 
yaitu ajaran Syaikh Ahmad al-Farugi al-Sirhindi yang hal itu tergambar 
dari bait sebelumnya. 


181 
a33 Bing Spa KET IA BTA JAN ga H3 
Dan bayang-bayang daripada Nabi yang mukhtar Ahmad sungguhnya telah 


tersembunyi" 
maka inilah imam Ahmad al-Farug menyatakan akan dia oleh Tuhan 


182 
SA Hall aa pb GA Ia HN as Sag 
Yang membaharui akan seribu tahun daripada yang melimpah karunianya“ 
yang memperbaiki akan jalan segala mme'rifat padahalnya menyempurnakan 
183 
SUAA plan Ji 3E3 1 anak, 
Ialah pebandaraan segala rahasia dan persimpanan sekalian yang indah-indah” 
dan lautan karunia yang bagi segala yang sulit itu menghinakan ia86 


2 h 


Dalam konteks ini, ajaran tarekat Ahmad al-Farugi oleh Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi diumpamakan seperti cahaya yang terang/a/- 
anwar (GlsVI). Cahaya terang inilah yang akan mengantarkan para 
pengikut tarekat Nagshabandiyah menuju pintu a/-marifah dan al- 
mushahadah kepada Allah swt. Jalan tarekat yang diajarkan Ahmad 
al-Farugi dalam konteks ini adalah sebagai a/-mushabbah (amil) 


185 Naskah a/-Manhal, 28. 
186 Naskah a/-Manhal, 27. 
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yang dibuang dari kalimat. Sementara, kata a/-anwar Ul5VI) “cahaya 
yang terang” adalah a/-mushabbah bi-hi (4 awuoll) dan dimunculkan 
di dalam kalimat. Adapun indikasi/al-garinahnya (@ull) tidak 
disebutkan dalam teks, namun bisa dipahami dari konteks bait 
sebelumnya. 

Begitulah gaya al-istiarah al-tasrihiyah (away! OleiVI) 
yang coba dibentuk Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dengan 
kekayayaan stilistikanya yang terkadang pada beberapa kesempatan 
cenderung berada di luar “pakem” dan standar baku ilmu a/-balaghah. 
Namun demikian, fenomena ini tentu saja bisa dijelaskan dalam 
konteks bahasa kreatif yang coba ditawarkan Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi dalam gubahan bait-bait puisinya ini. 

Kedua, al-istiarah al-makniyah (@wSoll S)leiwVI), yaitu gaya 
kalimat di mana al-mushabbah bi-hnya dibuang dan al- 
mushabbahmnya dimunculkan. Terdapat banyak pola al-istiarah al- 
makniyah dalam bait-bait puisi yang disusun Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi dalam karya nazmnya ini. Di antaranya seperti terlihat 
dalam bait berikut. 


11 
Sai Sasa yA Ia J3" Laga SIS 3 EU 
Selama dilimpahkan di dalam segala hati ini beberapa karunia” 
dan terbang daripada dada itu segala lata'if bagi Tuhan yang maha tinggi 8” 


Dalam bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menghadirkan 
estetika ungkapan dengan pilihan pola al-istiarah al-makniyah. Pada 
bait ini, kata tra (GUb) “terbang” tentu saja hanya bisa digunakan 
untuk makhluk yang memiliki sayap seperti burung. Sementara itu, a/- 
lataif (sll) sebagai sesuatu yang digambarkan terbang, 
sesungguhnya adalah bagian dari diri manusia yang bersifat rohani. 
Kata kata al-lataiF (Casa) dalam ungkapan ini pada hakikinya adalah 
al-mushabbah, sedangkan al-mushabbah bi-hinya yaitu al-tayr (mbl) 
“burung” sengaja dibuang dari ungkapan Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi untuk melahirkan keindahan kalimat. Kemudian, Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi memunculkan sifat dari mushabbah bi-hi 
yang dibuang tersebut, yaitu tara (ULb) “terbang”. 


187 Naskah a/-Manhal, 2. 
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Pada bait berikutnya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menghadirkan pola al-istiarah al-makniyyah yang berbeda dengan 
sebelumnya, seperti dalam bait teks Vazm seperti berikut. 


18 
KE aa M3 2A5) ii SA A 8 ea Keaa) 


Murshid yang kamil pada Umm al-Oura “ 
bimbingannya di sana telah berlaku dan masyhur 188 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menggunakan al-istiarah al-makniyah, yaitu dengan membuang al- 
mushabbah bi-hi dan menyebutkan a/l-mushabbahnya. Di mana, 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyamakan petunjuk Syaikh Khalid 
al-Kurdi dengan air yang sejuk lagi mengalir deras. Kesan itu 
diperoleh dari penggunaan kata sard («s1w) yang secara harfiyah 
berarti mengalir dan biasanya kata ini digunakan untuk 
menggambarkan laju air sungai.!89 Ungkapan itu dalam bentuk 
standar dan bakunya adalah irshaduhu fiha ka-al-nahr sara (9x Fl 
S3 PAI 1229) “Petunjuknya di Umm al-9ura berjalan atau mengalir 
seperti sungai". 

Berikutnya, juga terlihat al-istiarah al-meakniyyah tentang 
kondisi sa/ik dengan menyebutnya sebagai seekor ayam yang sedang 
mengerami telurnya. Gambaran hal itu seperti dalam bait berikut. 


105 
PE £ Ia 3 5 2" AS MAN gal an Cp 383 


Dan Tatan adalah engkau mengarami akan telur hati itu seperti burung” 
niscaya menataslah ia bagimu akan sekalian ahwa/ yang ajaib yang akan 
dikau menyukakan 


Ungkapan yufrakhu la-ka a-ahwal (Jls2VIl W &3) “niscaya 
menataslah ia bagimu akan sekalian ahwa/', adalah bentuk al-ist'arah 
al-makniyyah dari kondisi seorang sa/ik saat melakukan ritual su/ik. 
Kata yufrakhu (&58) biasanya digunakan untuk maksud menetasnya 
telur setelah seekor induk ayam atau burung mengereminya dalam 
waktu tertentu. Ungkapan di atas, jika dibentuk dalam ungkapan a/- 


188 Naskah Nazm, 2. 
189 Abii al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 2002. 
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tashbih al-mursal adalah yufrakhu la-ka al-ahwal ka-ma yufrakhu al- 
bayd (Lam H0 os Jig5VI WM @&) “niscaya menataslah ia bagimu 
akan sekalian ahwal sebagaimana menatasnya telur setelah dierami”. 

Dalam penggalan pertama bait di atas (al-shatr al-awwal, 
juga terdapat al-tashbih yang tidak lazim dalam ilmu a/-bayan. Pola al- 
tashbih tersebut terdapat pada ungkapan wa-kun hadinan bayda al- 
Janan ka-ta'irin (MilaS VESI Gan Ko 553) “Dan hendaklah adalah 
engkau mengarami akan telur hati itu seperti burung”. Di mana, 
dalam bait ini Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menghadirkan adat al- 
tashbih dan al-mushabbah bi-hi yaitu pada ungkapan kata'rin ( silaS) 
“seperti burung”, namun tidak menghadirkan a/-mushabbah dan wajh 
al-shibnya. Walaupun, pemahaman tentang a/-mushabbah dan wajh 
al-shibh bisa muncul dan diperoleh melalui logika, yaitu kata ganti 
persoan kedua “anda”/damir anta (ul) yang tersembunyi pada kata 
kun (US) “adalah engkau”. Akan tetapi, ini merupakan pola al-tashbih 
yang memang tidak lazim dalam tradisi ilmu a/-balaghah dan 
kebiasaan para ahli bahasa.'” 

Dalam konteks ini, bait di atas bisa dipahami secara logika 
bahwa seorang sa/ik yang sedang berkontempelasi disamakan seperti 
seekor burung yang sedang mengerami telurnya dan tidak boleh 
meninggalkan kamar dan zikirnya untuk keluar mencari sesuatu 
sekalipun untuk hal yang dibolehkan (a-mubah). Karena, ibarat 
seekor induk ayam yang sedang mengeram, jika ia keluar dan 
meninggalkan telurnya maka telur itu akan rusak dan tidak akan bisa 
menetas lagi. Begitulah bentuk al-istiarah a-makniyah dengan 
membuang a/l-mushabbah bi-hi dan menyebutkan a/l-mushabbahnya 
yang dibuat Syaikh Isma'il al-Minangkabawi untuk menjelaskan 
perumpamaan seorang sa/ik yang sedang berkontempelasi selama 


190 Sebab al-tashbih dalam aturan ilmu a-bayan ditinjau dari unsur-unsur 
yang membentuknya hanya terbagi pada 4 macam. Pertama, al-tashbih al-mursal 
yaitu al-tashbih yang disebutkan unsurnya secara lengkap: a-mushabbah, al- 
mushabbah bih, adat al-tashbih dan wajh al-shibh. Kedua, ak-tashbih al-mu'akkad 
yaitu al-tashbih yang dibuang adat tashbih nya, sementara al-mushabbah, al- 
mushabbah bih dan wajh al-shibhnya disebutkan. Ketiga, al-tashbih al-mujmal yaitu 
al-tashbih yang dihilangkan wajh al-shibhnya sementara al-mushabbah, al- 
mushabbah bi-hi dan adat al-tashbih disebutkan. Keempat, al-tashbih al-baligh yaitu 
al-tashbih yang dibuang adat al-tashbih dan wajh al-shibhnya, sementara al- 
mushbabbah dan al-mushabbah bi-hinya dimunculkan. Lihat "Ali al-Jarim & Mustafa 
Amin, a/-Balaghah al-Wadihah, 24-25. Lihat juga Ahmad al-Hasimi, Jawahir al- 
Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badi',241. 
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waktu tertentu di dalam kamar su/uknya. Di mana, dia tidak boleh 
keluar sebelum waktunya habis dan sampai hatinya mampu 
menghasilkan a/-muragabah serta al-kashaf kepada Allah swt sebagai 
buah dari usaha kontempelasinya tersebut.!? 

Berikutnya, juga terlihat a/-isti'arah al-makniyah tentang zikir 
dari proses tawassul, seperti dalam bait berikut. 


38 
SAI JUS Us SI" AN ooh aa WAG 


Dan tuangkan kami minuman cinta-Mu yang paling suci “ 
supaya Engkau mencapai kami dengan kesempurnaan hampir 122 


Pada bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyebutkan 
zikir sebagai minuman cinta yang paling bersih/as'& sharab al-hubb 
(Cl lb cxeol). Dalam konteks ini, kata al-dhikr CSJJI) adalah 
sebagai al-mushabbah dan dibuang dari struktur kalimat. Sedangkan, 
ungkapan asfg sharab al-hubb (Jl Sl» «xeol) “minuman cinta 
yang bersih”, adalah a/-mushabbah bi-hi dan disebutkan dalam 
kalimat. Adapun a/-garinahnya terlihat dari ungkapan bi-kamal al-gurb 
(bl Jlos5) “dengan kesempurnaan hampir”. 

Berikutnya, juga terdapat al-istiarah al-makniyah dalam 
penyamaan Zat Allah swt dengan minuman yang manis, seperti bait di 
bawah ini. 

42 


SB Ak all AG PE, Ji 
Dan seluruh keluarga dan sahabat serta pengikut « selama para pemohon 
merasakan Allah: 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi membuat 
gubahan pola al-istiarah al-makniyah dalam ungkapan ma dama 
yadhgu Allah kullu dg (cxcls JS ailg335 plsLo) “selama para pemohon 
merasakan Allah”. Kata yadhgu (9935) “merasakan”, dalam tradisi lisan 
Arab dipakai untuk merasakan sesuatu yang bersifat inderawi 


191 lihat juga penjelasanya pada Khalifah Rajab al-Khalidi, “Naskah Ilmu 
Segala Rahasia”, 27. 

192 Naskah Nazm, 3. 

193 Naskah Nazm, 3. 
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terutama rasa makanan atau minuman.'” Dalam konteks ini, Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi menyamakan zat Allah swt dengan makanan 
atau minuman yang rasanya minis, sehingga, membuat pelakunya 
menikmati kelezatan hidangan tersebut. Adapun a/-garinah terdapat 
pada ungkapan kullu dai (Lxsis JS) “semua pemohon” yang 
dimaksudkan adalah orang yang berzikir, berdo' atau memanggil Allah 
swt. Lafz Allah (ail) dalam konteks ini adalah a/-mushababbah dan 
dimunculkan dalam bait, sementara al-taam wa al-sharab (pel 
wllly) “makanan atau minuman" adalah a/-mushabbah bi-hi yang 
dibuang dari kalimat. 

Dalam bait berikut, juga terdapat pola al-istiarah al-makniyah 
dalam pola yang unik, seperti terlihat dalam bait di bawah ini. 


201 
- 3 BA sa wat x Ya Gea Laga K5 ' La & 
Dangan dia itu akan hati maka hendaklah dipalukannya akan dia supaya 


zahir hangatnya" 
dan ta'thimya pada tiap-tiap anggota sempurna ia 


Dalam bait ini, Syaikh Isma'il — al-Minangkabawi 
mengumpamakan hati/a/-galb (Jl) dengan kayu/al-khashab 
(Lusi), tempat seseorang bisa memukulkan dan memalukan paku 


supaya ia menempel padanya. Kata al-galb (Lal) adalah al- 
mushabbah dan disebutkan dalam bait, sedangkan kata a/-khashab 
(—wsll) adalah al-mushabbah bi-hi dan dibuang dari kalimat. 
Adapun al-garinahnya terdapat pada kata fa-i-yadrib (L onls) 
“palukanlah”. Dalam kalimat yang sama, juga terdapat ak-isti'drah al- 
makniyah yang tersembunyi yaitu menyamakan zikir ism al-dhat (S5 
vlJl pwl) dengan sebuah paku yang bisa ditancapkan dan dipalukan 
ke dinding atau papan. Akan tetapi, istiarah ini cenderung hanya 
dipahami dalam konteks kalimat. Inilah di antara keunikan gubahan 
bait Syaikh Isma'il al-Minangkabawi, bahwa dalam satu bentuk a/- 
istiarah, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menghadirkan pula al- 
istiarah yang lebih halus dan tidak tampak dalam struktur kalimat. 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga membuat al-istiarah al- 
makniyah dalam menjelaskan tentang al-maritah (“8,0Jl) sebagai 


194 Abii al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan a- Arab, 1526. 
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hasil dari zikir dan a/-muragabah (&Sl,Jl) seorang sa/ik kepada Allah 
swt. A/-ma'rifah yang menjadi tujuan setiap sa/ik digambarkan dengan 
menyamakannya sebagai minuman cinta yang murni, seperti dalam 
bait berikut. 
193 
MS AYI lllako IT didi ob Jeli SE Ag 
Dan daripadanya itu naik hal itu dangan jadhab dan walayat “ 
kepada sifat ilmu yang ilahi karana mambari karunia Ia 
194 
Hasi AYI 5 Je 25 J x Jana Bh le 3 » pa ya 
Maka dipindah akan dikau daripada juz7ilmu yang AN 53 
bagi Axu//iilmu pada meliputi itu dilepaskan akan dia 
195 
- ang HM AL 33" Ig AAA AA 33 
Dan melalui engkau daripada taladan itu bagi man daripada yang “ 
setitik bagi lautan maka berenang olehmu dan tasbih olehmu!” 


Dalam bait di atas, kondisi atau keadaan seorang salik/al-hal 
(JW) dalam berzikir hingga menemukan al-kashaf dan al-marifah 
diumpamakan seperti sesuatu yang bisa naik dan memanjat 
menggunakan tangga/taragga (.s555). Dalam konteks ini, kata a/-ha/ 
(Jl) “keadaan” adalah a-mushabbah dan disebutkan dalam 
kalimat. Adapun sa'id (co) “orang yang naik" sebagai a/-mushabbah 
bi-hi dibuang dan tidak dimunculkan dalam kalimat. Adapun 
indikasinya/al-garinahnya (aw,sJl) terdapat pada kata taragga (5353), 
yang mana kata ini biasa digunakan untuk arti naik dengan anak 
tanggga/sa'ada bi-al-sulam (Jul as). Al-marifah (a8,soJl) yang 
diperoleh seorang sa/ik disamakan dengan makhluk yang bisa berjalan 
dan melakukan perpindahan secara fisik/fa-tangulu (Jsii9). Kata 
nagala (J5) biasanya digunakan untuk makna perpindahan secara 
fisik/ tahwil al-shay' min mawdi'in id mawai'in ( R90 L0 sed das 
R90 sll). 197 Begitu juga, dengan al-hagigah (&&usJl) yang 


1S 


195 Naskah a/-Manhal, 29. 

196 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 1711. 

197 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 4529. 
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ditemukan oleh seorang sa/ik dengan menyamakannya dengan 
makhluk yang memiliki fisik, sehingga bisa dilintasi layaknya seorang 
melintasi sebuah jembatan seperti tergambar pada ungkapan wa- 
ta'buru (5x9). Kata wa-ta'buru (Sasis) biasa digunakan untuk makna 
menyeberangi jalan atau jembatan. Oleh karena itu, kata a/-mi'baru 
(roll) digunakan untuk menyebutkan alat yang digunakan 
menyeberangi sesuatu seperti kapal, kareta api dan sebagainya, 
seperti ungkapan al-mi'bar huwa ma 'abara bi-hi a-nahr min fulkin 
aw-gitaratin aw-ghayrihi (31 53 al dUS S0 spUI 4 312 3D jasoll 
06).198 

. Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga menghadirkan al-isti'arah 
al-makniyah tentang nabi Muhammad saw, seperti terlihat pada bait 
berikut. 

205 


AI 2g 3 — x ola Ito «TG NP 
CI SY AG 3oldi “kas 
Dan seafdal sa/awat dan salam “ 
bagi semulia-mulia makhluk atas Tuhan Yang Amat Mulia 
206 
pe ba AU AO GP ya ye 
Yaitu nabi Muhammad yang telah karam segala manusia” 

di dalam lautan karunianya dan di dalamnya jua berenang mereka itu1?? 


Dalam bait ini, kata Muhammad (Xox) “nabi Muhammad 
saw" adalah sebagai a/-mushabbah yang disebutkan dalam kalimat. 
Sedangkan, kata al-bahr al-amig (Sm! Jl) “lautan yang dalam”, 
adalah sebagai a/-mushabbah bi-hi dan dibuang dari kalimat. Adapun 
indikasinya/al-garinah (awu,sJI) terdapat dalam ungkapan man ghariga 
al-anam (&UVI S,& Lp) “Karam segala manusia”. Namun demikian, 
kata bahr (5) Naut” kembali dimunculkan untuk menyebutkan 
bagian dari lautan yang luas itu, yaitu bahr fadlihi (alas 5) “lautan 
karunianya”. Dalam konteks ini, kata bahr fadlihi (alas 35) Vautan 
karunianya” berfungsi sebagai a/-kinayah (@LsSJI) terhadap kemulian 
nabi Muhammad saw. Dalam kasus ini, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi mencoba membangun sebuah bait puisi dalam format 
menghadirkan pola al-istiarah dan al-kinayah secara bersamaan 


198 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 2782. 
199 Naskah a/-Manhal, 31. 
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dalam satu bait. Pola ini merupakan pola yang tidak lazim dan biasa 
digunakan para ahli a/-balaghah dan linguistik Arab semenjak masa 
lalu.20 

Dalam bait berikut, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga 
menghadirkan pola al-istiarah ak-makniyah terkait keluarga nabi 
Muhammad saw dan sahabatnya. Gambaran tersebut seperti bait di 
bawah ini. 

213 


J3 Al 43 - 3 J3 x Se) 15 3 sasis 


Dan hadiahkan olehmu akan dia bagi hadrat Rasulullah “ 
dan keluarganya dan segala sahabatnya yang amat sempurna?! 


Dalam bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menyebutkan wa dlihi wa sahbihi (awwo9 dls) “keluarga dan sahabat 
Nabi saw" sebagai a/-mushabbah, sedangkan a-mushabbah bi-hinya 
yaitu al-ibil a-mukhtar (lol JVI) “unta terbaik” di buang dari 
kalimat. Adapun a/-garinahnya (au,sll) terdapat dalam ungkapan al- 
fuhdl (Js&sJl) “yang amat sempurna” sebagai sifat dari keluarga dan 
sahabat Nabi saw. Dalam tradisi /isan Arab, kata al-fuhdl (Ja&all) 
biasa digunakan untuk menyebutkan unta terbaik yang selalu menjadi 
pilihan untuk dibawa melakukan perjalanan.22?2 Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi menyamakan keluarga dan sahabat Nabi Muhammad 
saw dengan unta terbaik dan pilihan, tentu saja untuk maksud 
kemulian. Hal itu disebabkan bahwa unta adalah salah satu makhluk 
yang sangat dimuliakan Allah swt dan bahkan disebutkan sebagai 
salah satu bagian dari syi'ar agama Islam.2? 

Pilihan kata al-fuhd/ (J3) sebagai al-garinahnya dalam al- 
istiarah al-makniyyah ini yang arti harfiyahnya “unta terbaik”, 
memberikan kesan dan sekaligus bukti betapa Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi juga sangat mengenal perihal kehidupan dan budaya 
masyarakat Arab. Hal itu agaknya disebabkan masa domisilinya yang 
cukup lama di jazirah Arab, bahkan mencapai masa lebih dari 35 
tahun. Sehingga, memungkinkan dirinya mengenal dengan baik tradisi 


200 Ahmad al-Hasimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma'ani wa-al-Bayan wa-al-Badi, 
254. 

201 Naskah a/-Manhal, 32. 

202 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al-Arab, 3357. 

203 O.S al- Hajj (221: 36. 
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masyarakat Arab di satu sisi, sementara pada sisi yang lain dia juga 
mengenal dengan baik tradisi masyarakat Nusantara negeri di mana 
dia lahir, dibesarkan dan kemudian juga berkarir. Kedua tradisi inilah 
yang kemudian memberikan pengaruh cukup besar dan kekayaan ide 
dan gagasan sufistik Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yang tercermin 
dengan jelas dalam karya-karya puisi sufistiknya. 

Begitulah bentuk-bentuk al-istiarah a-mekniyyah dalam bait- 
bait di atas. Di mana, dalam konteks ini Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi berusaha menghadirkan pola al-istiarah dengan 
beragam pola dan gaya ungkapan,2” yang terkadang Syaikh Isma'i 
al-Minangkabawi memperlihatkan upaya untuk sedikit mencoba keluar 
dari tataran normatifnya al-ist'arah yang biasa dibuat para pujangga 
Arab sebelumnya dalam gubahan bait-bait mereka. Sekali lagi, hal itu 
menunjukan ketinggian kreatifitas Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
dalam membuat gubahan bait puisi, dan seklaigus juga menjadi bukti 
akan kehebatan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam hal 
penguasaan seni bahasa Arab, sekalipun Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi bukan berasal dari masyarakat Arab. 


c. Al-Kinayah (&Usll) 

Seperti telah dijelaskan bahwa a/-kinayah menurut bahasa 
ialah perkataan yang tidak jelas maksudnya. Sedangkan menurut 
istilah adalah ungkapan suatu kalimat, namun yang dikehendaki dari 
kalimat itu adalah makna lain, bukan makna yang sebenarnya. Seperti 
ungkapan huwa kathir al-rimad (Skl mis 4») “dia banyak abu”. 
Maksud “banyak abu” dalam ungkapan ini adalah bahwa dia seorang 
yang pemurah dan suka memberi. Buktinya adalah terdapat banyak 
abu di dapurnya akibat seringnya dia memasak makanan untuk 
dibagikan pada orang lain. Namun, pada saat bersamaan kalimat ini 
juga tidak menghalangi pembaca untuk memahami makna hakikinya, 
bahwa memang terdapat abu menempel di tubuhnya.2” 


204 Menurut Abi Hilal al-“Askari, bahwa semakin kaya dan beragam bentuk 
serta pola al-istiarah yang dihadirkan seorang pujangga/al-mutakallim dalam 
ungkapannya, maka semakin tinggi nilai kreatifitas dan kemampuan seninya 
(tafannun) pujangga tersebut. Lihat Muhammad Barakat Hamdi Abu “Ali, a-Balaghah 
al-Arabiyah: fi Du' wa-Manhaj Mutakamil (Omman: Dar al-Bashir, 1991), 44. 

205 “Ali al-Jarim, Mustafa Amin, al-Balaghah al-Wadihah, 123. 
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Dalam teks nazm yang ditulis Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
banyak ditemukan pola al-kinayah (@LsJl). Di antaranya seperti 
terlihat dalam bait-bait berikut. 

2 


SAS Ob gl Gp it F 
Kemudian dengan sena Jibril maka dengan a/-Masdug “ sebaik-sebaik 
manusia dari mereka semua maka dengan al-Siddig””5 


Kata al-masdug (Sokaall) dan ak-siddig (will) adalah 
kinayah dari nabi Muhammad saw dan Abii Bakar ra. Kedua kata ini 
sengaja digunakan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi untuk 
menyebutkan sifat dari keduanya. Nabi Muhammad saw adalah 
manusia yang selalu dibenarkan, baik ucapan, sikap, perbuatan 
hingga diamnya sekalipun. Sedangkan Abu Bakar dikenal sebagai 
orang yang selalu membenarkan apapun yang datang dari nabi 
Muhammad saw. Bahkan, tidak jarang sebuah berita yang bagi semua 
orang tidak bisa dibenarkan dan diterima, maka Abu Bakar a/-Sjddig 
akan dengan terbuka mengatakan kebenarannya asalkan datang dari 
nabi Muhammad saw a/-masdug. 

Lebih lanjut, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi kemudian 
menghadirkan al-kinayah dalam konteks membicarakan salah satu 
tokoh tarekat Nagshabandiyah bernama Syaikh “Ali al-Farmadi. Pola 
al-kinayah tersebut sebagaimana terlihat dalam bait berikut. 


5 
sal 6 al) (KR Cah arsa 35 - SI (3 ol. t: 
#3 Taka — 8 


Maka Pai Abi “Ali 207 ini orang al-Farmadi “ 
maka Yiisuf al-Hamdani tolongnya begitu luas208 


Dalam bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menyifati nama 
Syaikh Abu “Ali dengan kata dha al-farmadi (“SsloysJl 15) “yang 
memiliki al-Farmad”. Secara hakiki akan dengan mudah dipahami 
bahwa kata al-Farmad (s&ssll) adalah nisbah Syaikh Abu “Ali yang 
berasal dari Farmad sebuah kawasan di Khurasan Iran. Tetapi ketika 
kata a/-farmad (Slossall) ini diawali dengan kata dha (IS) yang berarti 


206 Naskah Nazm, 1. 
207 Abu “Alt al Fadal bin Muhammad al-Tisi al-Farmadi 
208 Naskah Nazm, 1. 
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memiliki, maka kata a/-farmadi (sso,3JI) bisa dipahami dalam wujud 
al-kinayah (@Lsll). Dimana, kata al-farmadi («ssbjsll) menurut 
sebagian ahli bahasa berasal dari kata al-farmat (vLo,sll) bentuk 
jamak dari kata al-farmat (&o)sll). Kata al-farmat (vbo,sll) ini dalam 
dialek/a/l-/ughat (asUI) suku Huzayl digunakan untuk arti a/-mamlu' bi- 
a-ma' (skJl selooll) “sesuatu yang dipenuhi oleh air”, atau juga 
berarti a/-mamli' bi al-nas (KwWL salooll) “dipenuhi oleh manusia”.20 
Sehingga, dengan memberikan sifat Abu “Ali dengan kata dha al- 
farmadi (“Ss»loysll 15), sepertinya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi ingin 
mengatakan sambil memuji Syaikh Abu “Ali al-Farmadi sebagai orang 
yang dipenuhi oleh berkah yang dalam hal ini disimbolkan dengan air. 
Atau juga merupakan seorang yang mulia lagi alim yang dalam hal ini 
disimbolkan dengan banyaknya orang yang datang, berkumpul dan 
mengelilinginya untuk belajar kepadanya.29 

Pola al-kinayah juga bisa dilihat dalam bait di bawah ini, ketika 
dia menggambarkan tentang keluarga dan sahabat nabi Muhammad 
saw. Gambarannya seperti pada dua bait berikut. 


20 
Ka dak ena" Sae am 
Dan salawat olehmu atas yang dipilih yaitu 7aha memeri salam “ 
dan segala keluarga dan segala sahabat kemudian segala mereka yang 
mengiringi: 
282 


HS Bp Ja Ke SIN 
Jika tiada ia maka pada nazm ini kesudahan bagi yang memadakan“ 
maka amalkan olehmu dangan dia dan akan kelakuan 7ghg ikut olehmu??? 


Dalam dua bait di atas, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menyebut nabi Muhammad saw dengan ungkapan Taha (ab). Kata 


209 Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al- Arab, 3404 

210 Dalam banyak literartur disebutkan bahwa imam al-Ghazali pun pernah 
belajar dan berguru kepadanya. Lihat Muhammad Hisham Kabbani, Classica/ Islam 
and the Nagshabani Sufi Tradition (ParkWay USA: Islamic Supreme Council of 
America (ISCA), 2004), 144. Hamid Dabashi, The World of Persian Literari Humanism 
(Harvard: Harvard College, 2012), 122. 

211 Naskah a/-Manhal, 4. 

212 Naskah al-Manhal, 42. 
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taha (ab) adalah kata yang digunakan untuk menyebut sebuah surat 
dalam al-Guran yaitu surat yang ke-20 dalam urutan Mushaf 
'Uthmani. Sementara, kata t3h4 (ab) ini juga seringkali digunakan 
untuk menyebutkan gelar nabi Muhammad saw. Penamaan ini 
berdasarkan hadis yang periwayatannya diterima dari Sa'd bin 
Jubayr.2 

Pemanggilan nabi Muhammad saw dengan sebutan 7zha (ab), 
menurut sebagian ulama, adalah untuk menunjukan makna 
keutamaan dan tingkat kesempurnaan kedudukannya sebagai ciptaan 
Tuhan. Kata taha (ab) digunakan dengan maksud untuk menunjukan 
sifat dan kemuliaan nabi Muhammad saw yang sangat sempurna 
ibarat kesempurnaan cahaya yang dimiliki bulan saat purnama. Hal itu 
dikarenakan bahwa berdasarkan kalender Hijriyah (a/-gamariyah), 
bulan purnama tersebut muncul pada malam 14 setiap bulannya. 
Sementara itu, di masa silam masyarakat Arab menggunakan huruf 
abjad untuk mewakili angka dan hitungan. Hitungan tersebut diawali 
dari huruf a/-a/if(l) yang mewakili angka 1 dan diakhiri huruf a/-ghayn 
(6) yang mewakili angka 1000. Adapun urutan huruf abjad untuk 
mewakili angka dan hitungan bagi masyarakat Arab masa lalu adalah 
seperti terlihat dalam tabel berikut:2” 


Tabel Abjad Arab 


NA | NE LE SA Pa Pe Do PE eU Ia 
1000 | 200110013012011019 | 817161514131 2 1 


Nabi Muhammad saw diberikan gelar t&ha (ab), karena kata 
ini gabungan dari dua huruf yaitu a/-ta (b) yang menunjukan angka 9 


213 Matan hadisnya adalah 
Ao,Sc9 Adlzo «S9, liSag , Je, b iab JB we yah US 2 4 KW UC 
seUacg pa Lu Juang 
Artinya: Dari Sa'id ibn Jubayr, dari Ibn “Abbas, berkata Taha: “Wahai Laki-laki". 
Demikianlah yang diriwayatkan dari Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibn Jubayr dan “Ata'. Yang 
dimaksud dengan kata Taha di sini adalah Rasulullah saw. Lihat Abu al-Fida' Isma 
ibn "Umar ibn Kathir al-Ourashi al-Dimashgi, Tafsir al-Guran al-Azim Juz 5 (Riyad: 
Dar Taiyibah li-al-Nashr wa-al-Tawzt', 1999), 271. 
214 Lengkapnya sistem abjad Arab i ini adalah sebagai berikut: 
Abe aa In Bo Ol debu au 
Lihat dalam Mohamed Gad, In Search of God: God, Relegious Scriptures & 
Proof of Devine Revelation (USA: Universe Press, 2009), 130. 
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dan a/-ha' (0) yang menunjukan angka 5.25 Kedua angka ini jika 
dijumlahkan akan menghasilkan bilangan 14 sebagi simbol angka 
sempurna, karena pada angka itulah munculnya cahaya purnama di 
malam hari. Begitulah a/-kinayah dalam bait tersebut dalam konteks 
pujian terhadap nabi Muhammad saw. ?!$ 

Disamping itu, dalam gubahan bait-bait puisi Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi terdapat pula a-muhassinat ak-lakziyah (Ykuol 
dulslll) berupa al-tawriyah (“Jl),?” seperti terlihat dalam bait-bait 
berikut. 

14 


Ie ab KA BUG ad ping UR 
Maka terima oleh kami akan pengantin yang bikir dan hantarkan oleh kamu 
baginya isi kahwin 
dan bilangan abyatnya di dalam lautannya itu rasanya manis28 


Kata abyat (DWI) dalam bait di atas bisa dipahami dengan dua 
makna, “rumah” sebagai makna dekat atau “bait-bait sya'ir” sebagai 
makna jauh. Begitu juga kata bahr (5) yang bisa dipahami dengan 
makna dekat yaitu “lautan” atau juga dipahami dalam makna jauh 
sebagai “bahr shir', yaitu kumpulan timbangan (a/-wazn) bait-bait 
syair. Dalam konteks ini, kata abyat (SWI) yang dimaksud adalah 
makna jauhnya yaitu bait-bait syair yang ditulis Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi. Begitu juga dengan kata bahr (s&»), bahwa yang 
dimaksud adalah makna jauhnya, yaitu “bahr shir" yang disusun 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam gubahan bait-bait nazm 


215 VAtiyah Muhammad “Atiyah, Mugaddimah fi al-Hadarah al-'Arabiyah al- 
Islamiyah wa-Nazmiha (Oman: Dar Yafa al-Ilmiyah li-al-Nashr wa-al-Tawzr', 2111), 
236. 

216 Dalam banyak riwayat juga ditemukan bahwa masyarakat Madinah 
menyebut nabi Muhammad saw. dengan bulan purnama (a/-Badr) pada saat mereka 
menyambut kedatangan beliau pertama kalinya ke Madinah pada peristiwa Hijrah. 
Lihat Anis Mansur, 7alaa al-Badr Alayna (al-Gahirah: Dar al-Shurug, 1984), 145. 

217 Al-tawriyah adalah menyebutkan satu kata tetapi memiliki dua makna: 
yaitu makna dekat dan makna itu bukan makna yang dimaksud dan makna jauh dan 
itulah makna yang dimaksud. Lihat "Ali al-Jarim, Mustafa Amin, a/-Balaghah al- 
Wadihah, 276-277. Lihat juga Badr al-Din ibn Malik, a/-Misbah fi al-Ma'ani wa-al- 
Bayan wa-al-Badi' (al-Gahirah: Maktabat al-Adab wa-Matba'uha bi-al-Jamamiz, 1989), 
260. 

218 Naskah al-Manhal, 3. 
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tarekatnya pada kitab ini dan bukan makna dekatnya yaitu “lautan” 
seperti populernya kata ini dalam ungkapan dan pemakaianya. 

Al-tawryah (&sll) juga dihadirkan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dalam teks nazm, dalam konteks pujian terhadap nabi 
Muhammad saw, seperti bisa dilihat dalam bait berikut. 


4 
Mi EM Je" IM SE, SI F 
Kemudian salawat dan salam selamanya “ 
atas Nabi dari bani Hashimi yang bernama Ahmad?!” 


Dalam bait di atas nabi Muhammad diberi sifat dengan a/- 
Hashimi (“sowlgll) yang bisa diartikan dengan dua makna. Makna 
dekat adalah orang yang memutuskan atau memotong, dan makna 
jauh yaitu bani Hashim kakek buyut nabi Muhammad saw.? Kata a/- 
Nabi (sll), diberi sifat dengan al-hashimi (“sowdloll) karena 
beliaulah — yang berhasil memotong, memecahkan atau 
menghancurkan kemusyrikan dan kegelapan akidah manusia. 
Sedangkan sifat a/-hashimi (“mowilell) diberikan kepada beliau karena 
memang baliau berasal dari bani Hashim. Sama halnya penyebutan 
nabi Muhammad saw dengan kata ahmads (Ixo-i) yang juga boleh 
dipahami dengan dua makna. Makna dekatnya adalah “yang terpuji”, 
sedangkan makna jauhnya adalah “nabi Muhammad saw".2! Dalam 
konteks ini, bahwa kedua kata tersebut yaitu kata a/-hashimi 
(“sowileli) dan kata ahmada (Xi) sama-sama makna jauhlah yang 
dimaksudkan Syaikh Isma'il al-Minangkabawi yaitu, Muhammad yang 
berasal dari bani Hashim. 


219 Naskah Nazm, 3. 

220 Abii al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzir al-Afrigi al- 
Masri, Lisan al- Arab, 4668. 

221 Penamaan tersebut seperti terdapat dalam al-Our'an surat al-Saff (611:6 

GP Sa Un Lal Bara SAI Al Jo, coil Jaslyawl Lau L puy0 el we JB ha 
Kano ym ID IJO ULuU p0slb Lola X0b1 aoul SAK 0 il Jowo Luinog Sol! 

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Isa Putra Maryam berkata: "Hai Bani Israel, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab (yang turun) 
sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira dengan (datangnya) seorang 
Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)" Maka 
tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, 
mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata". 
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C. Pola Ritme dan Rima (a/-Wazn wa-al-Gafiyah). 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, bahwa 
ritme adalah penggalan panjang pendek atau tinggi rendahnya suara 
secara teratur yang disebut dengan tafilat al-sShir al-'arabi (WVussi 
su wil). Semantara rima adalah kesamaan bunyi pada huruf 
terakhir dari bait-bait yang disusun oleh seorang penyair. Dalam 
bagian ini akan diberikan gambaran tentang kedua aspek tersebut: 
gaya ritme dan rima dalam kedua teks puisi karya Syaikh Isma'i al- 
Minangkabawi ini. 


1. Ritme (a-Wazn) Teks al-Manhal dan Nazm 

Adapun gaya ritme yang akan penulis hadirkan dalam 
pembahasan ini hanyalah dari bait awal saja dari kedua teks tersebut. 
Pemilihan bait ini sebagai contoh didasarkan pada asumsi bahwa 
keduanya cukup mewakili pola ritme (a/l-wazn) pada bait-bait 
sesudahnya dalam kedua teks tersebut. Namun demikian, khusus teks 
al-Manhal, penulis juga mencoba menghadirkan pola ritme (a/-wazn) 
pada bait yang berada di bagian tengah a/-gasidah. Hal itu 
dikarenakan memang pola bait-bait puisi Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi dalam bagian ini memiliki perbedaan dalam bentuk 
rimanya (al-gafiyah) dengan bait-bait yang sebelumnya. Dengan 
menghadirkan pola ritme bait pada bagian ini akan tergambar 
keunikan dari bentuk ritme (a/-wazn) dari keseluruhan ritme dari bait- 
bait puisi dalam teks a/-Manha/ tersebut. Berikut beberapa bait awal 
dari teks nazm.?2 

L 


Sea Is Pa" dah ulas 

BU | G3 | Sa goa BS TEA | aSlas 
NI EN PA CP TAAA A NT NP IA TA AMA 
Erkan | "laka: 2 Betis SIA | Saka: 3 AP 
asgla | akui | aye asgbiM | AMI | Ale 


222 Lihat teks Nazm, 1. 
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Dalam bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi membuat bait 
dengan menggunakan bahr al-rajaz (Jl) dengan bait al-tam 
(eWl) yang terdiri dari enam taf/lah. Bait ini menggunakan al-'arud 
dengan ketukan ritme a-magtuah (acgbsoll pos), pada tafilah 
terakhir dari a/-shtar a-awwal (JsVI Jawll), yaitu dengan memotong 
mustafilun (Siskus) menjadi maflilun (CJs2&5). Hal yang sama, 
juga terjadi pada al-darb (wall) atau tafilah terakhir dari al-shatr al- 
thani (wbll Jalil) yang juga menggunakan al-darb al-magtu'" (»xall 

gaebsoll), yaitu mafulun (SJaxin). Namun, Syaikh Isma'il al- 

Minangkabawi memulai tafilah pertama dari kedua a/-shatr pada bait 
ini dengan pola berbeda. Di mana, pada a/-shatar al-awwal/ Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi menggunakan tafilah al-matwiyah (“gloll) 
dan tafilah a-makhbunah (&sx0ll). Inilah pola al-bahr yang tidak 
lazim dalam kesusasteraan Arab semenjak masa silam, karena 
kebiasaan para pujangga Arab, justru menggunakan tafilah al-salimah 
(aJlull) yaitu mustafilun (Sean) di awal setiap tafilah, jika 
seorang penyair memilih bahr al-rajaz dengan menggunakan al/-zihaf 
di dalam baitnya.22 

Sedikit berbeda dengan gaya bahar di atas, dalam bait 
berikutnya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mengubah pola bahr al- 
rajaz sedikit berbeda dengan sebelumnya. Seperti terlihat dalam bait 
di bawah ini.?2 


2 
SEN Pe ag ya" BU Ji F 
Sr bab les ds” sa gag ee 
UP AAA YA WVAL AWALAN 


asgla Dom Do Au Aegbeali | use | ae 


223 Sa'ad ibn "Abd al-'Aziz Masliih &Abd al-Latif ibn Muhammad al-Khatib, a/- 
Oawa'id al-Arudiyah wa-Ahkam al-Oafiyah al-'Arabiyah (al-Kuwayt: Maktabat Ahl al- 
Athar, 2004), 62. 

224 Lihat teks Nazm bait 2, 1 
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Dalam bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi masih 
menggunakan bahr al-rajaz al- ak-tam (»Wl »-)Jl). Dan dalam kasus 
yang sama, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi masih mempertahankan 
pola irama dan ritme sebelumnya dengan lebih memilih menggunakan 
a-arud (ves,Jl) dan al-darb (wall) yang sama yaitu al-magtuah 
(acglsoll). Tetapi, dalam dua tafilah awal, antara al-shatr al-awwal 
(JoVI Jami) dia cenderung memilih irama yang berbeda. Jika pada 
al-shatr al-awwal (JsVl all) Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
memilih tafilah a-matwiyah (@gloll),? maka pada dua tafilah 
dalam al-shatr al-thani (sil! Jal) Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
lebih memilih menggunakan taf'ilah al-salimah (aa JLull). 

Dari kedua bait yang dikemukan dalam teks nazm ini, terlihat 
bahwa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lebih memilih menggunakan al/- 
bahr yang cenderung lebih sulit yaitu bahr al-rajaz al-tam (eWl Jl) 
dengan lebih menekankan kepada kesamaan irama antara al-arud 
dan a/-darb. Padahal, dalam tradisi puisi Arab, justru para pujangga 
lebih memilih kesamaan antara tafilahnya dan perbedaan dalam a/- 
arud dan al-darbnya, bukan sebaliknya.28 Pola puisi yang 
menekankan kesamaan a@-rawi (sol) ini dalam sejarah 
kesusasteraan Arab dianggap sebagai sebuah bentuk pembaharuan 
rima puisi, sekalipun ibn Malik telah melakukannya dalam kitab Matn 
Alfiyah dan diikuti beberapa pujangga setelahnya.”” 

Sementara itu, dalam teks a/-Manha/ bisa dilihat bagaimana 
pilihan ritme (al-wazn) yang digunakan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi, seperti dalam beberapa bait berikut.228 


225 Walaupun dalam aturan ilmu a-'arud disebutkan bahwa kebolehan/a/- 
Jawazat (olsIsl) penggunaan tafilah al-matwiyah dalam bahr al-rajaz dianggap 
kebolehan yang tidak baik, bahkan mendekati jelek (a/-gabih). Lihat Muhammad “Ali 
al-Hashimi, a-Arud al-Wadihah wa-'llm al-Gafiyah (Dimashg: Dar al-Galam, 1991), 
53, 

226 Bukti ini telah dikemukan dalam banyak kitab ilmu a/-'Arid dan al-Gafiyah. 
Lihat lebih lanjut beberapa contoh penggalan puisi Arab dalam al-Katib al-Tabrizi, 
Kitab al-Kafi fi al-Arud wa-al-Gawafi (al-Gahirah: Maktabah al-Khanaji, 1994), 23-24. 
Lihat juga dalam Muhammad Sadig Muhammad, a/-Awzan al-Shi riyah: Al-'Arud wa-al- 
Oafiyah (Beirut: Maktabah Dar al-'Ulum al-Gur'an, 2011), 189-190. 

227 Mahbub Musa, a/-Mzan Ylm a-Arid Kama Lam Yurad min Gabl (al- 
Oahirah: Maktabah Madbili, 1997), 161. 

228 | ihat teks a/-Manhal/ bait ke-2, 1. 
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2 
ME Aa ya 3G s3 4 WA al oat dat 
KE ab ola yr Cal da la 
AW AA AAN AWAN WAY LA LN 


aowik jakudi | 8 Jasa moga | 8 Dasa PALI 


Pada teks nazm ini Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam bait 
tersebut masih menggunakan al-bahr al-tawil (Judll - Jl) dengan 
pola pilihan kesamaan antara tafilah pada al-arud dan al-darb yaitu 
a-magbudah (&oysdl). Namun, dalam bait ini ternyata Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi mencampurkan ke dalamnya satu ketukan 
yang hanya bisa digunakan dalam bahr al-ramal (JeJJl ») yaitu pada 
ketukan #iatun (&$Wsls).29 Di samping itu, dalam ritme bait di atas 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga masih memasukan satu a/-zihaf 
yang hanya bisa digunakan dalam al-bahr al-mujtath (Lil »ull) 
yaitu pada ketukan mafulun (Join). Pada saat bersamaan dalam 
bait tersebut, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi kembali menghadirkan 
satu al-zihaf yang dianggap jelek oleh al-Khalil pendiri ilmu a/-arud 
sendiri, yaitu al-zihaf al-makfufah pada ketukan mafa'lu (“Jslao). Pola 
ritme seperti ini merupakan sebuah pilihan yang tidak lazim dalam 
ketukan irama (a/-wazn) puisi Arab konvensional, bahkan cenderung 
dianggap sebagai pola yang buruk dan tidak disukai para pujangga 
Arab dahulu dalam membuat gubahan bait-bait puisi mereka.2 


Sementara itu, dalam bait lain pada naskah a/-Manha/ Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi menggunakan pola ritme yang justru terlihat 
berbeda dari bait-bait sebelumnya. Hal itu seperti terlihat dalam bait 
berikut. 


229 Mahmud Mustafa, Ahda al-Sabil Ila Ylmay al-Khalil, 69. 
230 Lihat lebih lanjut Mahmud Mustafa, Ahda al-Sabil Ild Ilmay al-Khalil, 40. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 269 


ORISINALITAS GAYA BAHASA TEKS NAZAM SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


265 


BI bag HI 3 OLI 5) 


Aa Aa | ni heh 
2We be. setu seba ACUAN YA 


5 
Ego 


| 


di gorll | uga Do kU AI | ngeri Do ALI 


Dalam bait ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi memilih bahr al- 
rajaz a-tam (eWl »-Jl »-) dengan gaya memunculkan perbedaan 
tafilah pada al-arud dan al-darb. Di mana dalam tafilah al-arudhya 
dia menggunakan tafilah al-salimah (aJlll) yaitu mustaFilun 
(less), sementara dalam tafilah darbnya dia menggunakan 
tafilah dengan pilihan al-zihaf a-makhbunah (&gxoll), yaitu pada 
ketukan mufa'ilun (Cleleo). Dalam kasus ini terlihat, bahwa Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi ternyata juga tidak konsisten dalam 
menyamakan antara tafilah al-arud dan al-darb yang mana hal itu 
dilakukan pada beberapa bait sebelumnya. Namun demikian, ritme 
bait yang dibuat dengan pola seperti ini oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dalam teks a/-Manhal, kebanyakan adalah bait-bait 
dalam bagian a/-gasidah yang tidak tersusun dari “a/-gafiyah standar". 
Di mana hal serupa juga dilakukannya pada gubahan-gubahan puisi 
dalam teks nazm. 

Pada bait berikutnya terlihat kesamaan dalam pola ritme 
dengan bait di atas, seperti bait di bawah ini. 


266 
Tea aa Jaa htog AA BB 
aa Jaa | anal ak op 
NP NYA NN WAP NA NN 
Jkia| alatas | Jala js | get alatas 
AMI Dom Do sel dng | deg | uga 
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Sama seperti bait sebelumnya, di mana pada bait ini terlihat 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi masih mempertahankan penggunaan 
bahr al-rajaz ak-tam (eWl Jl ») dengan gaya memunculkan 
perbedaan tafilah pada al-arud dan al-darb. Namun, sedikit berbeda 
dengan bait sebelumnya, di mana dalam tafilah ak-arudhya dia 
menggunakan tafilah dengan pilihan a/-zihaf al-matwiyah (“ugloll) 
yaitu pada ketukan mufta'ilun (wisiso), sedangkan dalam tafilah 
darbnya dia menggunakan tafilah dengan pilihan al-salimah (a Jlull) 
yaitu mustaFilun ((Jssikus). Sementara dominasi ketukan ritme yang 
digunakan adalah tafilah dengan al-zihaf al-makhbunah (&yxll), 
yaitu pada ketukan maffilun (Celia). 

Inilah di antara beberapa keistimewaan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi dalam membuat gubahan bait puisinya. Di mana 
terdapat kecenderungan bahwa ketika ritme (a/-wazn) puisinya 
bersifat normatif, maka dia cenderung kreatif dalam rima (al-gafiyah). 
Namun, ketika rima (a/-gafiyah) dalam puisinya normatif, maka dia 
cenderung kreatif dalam ritme (a/-wazn). Bahkan, terkadang dalam 
beberapa kesempatan dia juga berupaya memunculkan pola ritme 
yang secara normatif tidak lazim dan tidak biasa dimunculkan oleh 
para pujangga Arab sendiri. Agaknya hal ini memberikan bukti dan 
petunjuk akan kepiawaian Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam 
membuat gubahan bait yang indah, di samping kreatifitas yang tinggi 
dalam menyusun irama, sehingga menghasilkan sesuatu yang bukan 
hanya indah, tetapi juga penuh kreasi. 

Hal unik yang dilakukan oleh Syaikh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi adalah dengan menyebutkan bait-bait pusinya ini 
dengan al-arjizah (359-)VI) sebagai bentuk plural/a/-jam' (xosdl) dari 
al-rajaz (Jl). Hal itu seperti terlihat dalam salah satu baitnya. 


283 
SALA sale 3 GE" BINI sis HS FI 
Sungguhnyha telah sempurna menazmkan akan arjuzah ini “ 
bait-baitnya pada ilmunya telah tetap?! 


Penamaan bait-baitnya dengan istilah a/-arjizah (39»)VI) ini 
agaknya dikarenakan bahwa sebagian besar dari bait-baitnya adalah 
dibuat dalam gubahan bahr al-rajaz. Pola gubahan ini paling gampang 


231 Naskah al-Manhal, 42. 
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terlihat terutama dalam bait-bait yang berada dalam bentuk bayt al- 
mugaffa, seperti pada contoh bait di atas. Namun demikian, 
penyebutan bait-bait puisi ini dengan istilah a/-arjuzah terasa agak 
sedikit janggal dan aneh. Dalam aturan ilmu a/-'arud bahwa yang bisa 
dinamakan bait a/-arjuzah adalah jika gubahan bait-bait tersebut 
disusun dalam format a/-mashturah (& gkuiwll). Maksudnya adalah 
jika bait-bait tersebut dibuang satu a/-msihra' (setengah bait) dan 
yang tersisa hanyalah setengah baitnya saja.?? Sementara, dalam 
konteks ini Syaikh Isma'il al-Minangkabawi masih tetap menggunakan 
bait a/-tam (eWl), yaitu bait yang komplit dan lengkap dua mishrahya 
dengan enam ketukan (tafilah) dalam setiap baitnya. Sehingga, agak 
kurang tetap dari sudut pandang normatif ilmu a/-'arud jika bait-bait 
ini kemudian disebut a/-arjuzah. 


2. Rima (al/-Gafiyah) Teks al-Manhal dan Nazm. 

Dalam konteks puisi (nazm) sufistik karya Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi ini, ada beberapa hal yang menarik diperhatikan. 
Pertama, terkait teks a/-Manha/ dimana teks puisi ini terdiri dari 307 
bait. Dari 307 gubhan bait tersebut, di mana bait pertama hingga bait 
201, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menggunakan rima/al-gafiyah 
yang sangat normatif dengan memilih a/-rawi a-lami («sWl «sojll). 
Sementara 106 bait sisanya, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tidak lagi 
menggunakan rima/al-gafiyah standar yang bersifat normatif, akan 
tetapi lebih memilih menggunakan kesamaan bunyi antara huruf 
tarakhir pada penghujung penggalan bait pertama (a/-arud) dengan 
huruf terakhir pada penghujung huruf penggalan bait kedua (a/-darb). 
Hal itu seperti terlihat dalam teks a/-Manha/ berikut ini. 


232 Pola dan bentuk bait a/-mashtiirah tersebut seperti dalam bait berikut: 
Et 38 jawa Ul SI al Lo 
bewimg | aa Ooh lal ala Lv 
Me oe aaene 

Lihat Muhammad Hammasah "Abd al-Latif, a/-Bing' al-Arudi li-al-Gasidah al- 
Arabiyah (al-Oahirah: Dar al-Shurug, 1999), 64-65. 

233 Dalam konteks ini menarik apa yang dikatakan sebagian ahli terkait 
orisinalitas sebuah karya seperti yang dikatakan David Campbell bahwa orisinalitas 
adalah kemampuan seseorang untuk menelorkan ide, gagasan, pemecahan, cara 
kerja yang tidak lazim (meski tidak selalu baik) yang jarang bahkan mengejutkan. 
Lihat David Campbell, Take the Road to Creativity and Get off Your Dead End 
(Greensboro North Carolina: Center for Creative Leadership, 1985) yang 
diterjemahkan oleh A.M. Mangun Hardjana, Mengembangkan Kreativitas (Yogyakarta: 
Kanisius, 1986), 30-31. 
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VI SAN Lo ja RE Kaya Ai 3 ata 


Dan mana magam yang ada engkau menjatuhkan akan segala fayahya“ 
itu maka tidapat tiada daripada bahwa engkau celup bagi zatmu itu mula- 
mula 


2 
ME An at AG sg "EGA oi saka Ia 
Maka kemudian daripadanya itu engkau jatuhkanlah kepadanya padahalnya 


menentukan” 
bagi Allah masuk fayd itu daripadanya ditakhaiyukan 


3 
YAN Jis pat Bngkas "oo ebi al) Kas LG Dp 
Dan jika ghaib ia niscaya engkau senghaja padanya dan kepada tawajjuh “ 
maka rupanya hadirkan olehmu dan hidupkan olehmu baginya itu akan cita- 
cita 
98 
WS AI Logdga Jan IUP B3 LH ASN LS 133 
Dan pada pihak ithbatitu meng jthbat kan itu ia akan zat Allah ta'dler 
padahalnya ingat akan maujudiyah Zat Allah jua padahalanya membesarkan 
dia 
99 
IS petis Ii dat on A3 
Dan pada tiap-tiap ia zikir itu kemudiannya daripada beberapa kali 
kembalilah ia “ 
mengata dangan hina dan jnkisar yang sempurna keduanya 


100 
Mun 254 bu Il, obai FN KA NI ed) 

Hai Tuhan-ku Engkau jualah sangajoku kemudian maka tuntutku“ 
ialah rida-Mu jua dangan “irfan dan kasih maka akanku karuniai oleh-Mu 
199 
Ia pal Bg aa" as 23 RA Oya Iii 
Maka pada ketika itu daripada jalan sifat itu beroleh pertunjuklah engkau“ 
bagi mausufnya pada hudtur ini disesatkan ia 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 273 


ORISINALITAS GAYA BAHASA TEKS NAZAM SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


200 
NA 3 SN al al" Bb Ip2S 32 sai JIUA 
Dan disanalah itu fanalah engkau daripada hudiurmu lagi thabits 
dangan sifat hudir akan Hag tadi itu nur yang sempurna 
201 
Dangan dia itu akan hati maka hendaklah dipalukannya akan dia supaya 


zahir hangatnya" 
dan ta'thimya pada tiap-tiap anggota sempurna ia 


Pada bait-bait di atas, terlihat bahwa Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi memilih penggunaan a/-rawi al-lami (owl sojJl) 
sebagai penutup bait-baitnya. Hal itu terlihat pada pilihan kata pada 
akhir setiap bait yang diakhiri dengan huruf a/-/am, seperti awwala 
(Vsi), takhayyula (W35), al-dhulla (JI), mujlila (WS), takammala 
(WS), fa-afdila (Wasi8) dan seterusnya. Akan tetapi, dalam konteks 
ini uniknya adalah terlihat kecenderungan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi untuk tidak menggunakan a/-rawi a-mutlag (sej 
GLloll), dan lebih memilih a/-rawi al-mugayyad (Jasoll S9J1).24 Di 
mana Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lebih cenderung menutup al- 
rawi melalui penambahan huruf a-madd (xdl)/2? dalam hal ini huruf 
alif seperti terlihat pada penghujung kata awwa/a (Vsi), takhayyula 
Wa), al-dhula (VI) dan seterusnya. Pemilihan a/-rawi alami 
menurut dugaan dan hemat penulis kemungkinan dilatarbelakangi 
oleh faktor kemudahan dan keringan huruf tersebut. Seperti diketahui 
bahwa huruf a/-/am dalam tradisi lisan Arab disebut sebagai huruf a/- 
istitalyah (“aJliwVI), yaitu huruf yang karakternya mudah dan 
gampang diucapkan.28 Selain itu, pemilihan a-ramw ak-ami 
dimungkinkan juga ada kaitannya dengan akhir nama pengarang 


234 Yang dimaksud al-rawi al-mutlag adalah jika huruf terakhirnya berharkat. 
Sedangkan yang dimaksud a'/-rawi al-mugayyad adalah jika huruf terakhirnya sukun 
atau mati dan biasanya adalah huruf a/-madd (panjang). Lihat Mahmiid Mustafa, 
Ahda Sabil Ila Ilmay al-Khalil, 114. 

235 Huruf a/-madd adalah huruf yang keberadaannya dalam kata menjadikan 
kata tersebut harus dibaca dengan memanjangkan suara. Adapun huruf a/-madd 
tersebut adalah al-alif(l), al-ya («s) dan al-waw (5). 

236 Subh al-Salih, Dirasat f Figh al-Lughah (Beirut: al-Maktabah al-Hilaliyah, 
1962), 857. 


274 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


sendiri, yaitu Isma'il (Juslxwl) yang juga ditutup dengan huruf a/-lam 
(J). Selain itu, penambahan huruf a/-a/if (Il) pada setiap akhir a/-rewi 
diduga juga memiliki keterkaitan dengan simbol tauhid yang bertujuan 
menepis anggapan orang-orang yang menuduh ajarannya sebagai 
bentuk kemusyrikan. Huruf a/-a/if (l) bisa dipahami sebagai simbol 
Tuhan yang tunggal, berdiri sendiri dan tidak bergantung pada yang 
lain sebagaimana bentuk, sifat dan karakter huruf a/-a/ifitu sendiri (|). 
Huruf a/-alif juga bisa dipahami sebagai simbol awal atau permulaan 
sesuatu. Begitu juga huruf a/-a/if bisa dipahami sebagai simbol 
kelurusan jalan tarekat yang diajarkan oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi. 

Fenomena lain yang cukup unik dalam konteks ini adalah 
bahwa dalam bait yang mayoritas dengan pilihan a/-rawi al-lami ini, 
ternyata Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga menyelipkan beberapa 
bait dengan a/-rawi al-mimi yang berada di antara al-rawi al-lami 
tersebut. Fenomena a/-gafiyah seperti ini tentu saja dalam tradisi puisi 
Arab konvensional sesuatu yang tidak pernah terjadi, dimana terdapat 
al-rawi lain di dalam a/-rawi yang dominan. Hal itu sebagaimana 
terlihat dalam kutipan teks a/-Manha/ berikut. 


13 
s SGG asi OAb 2 23 al) 3 2 fk 23 
Pada hari Selasa sebaik-baik hari ia an di dalam negeri Riau “ 
di dalam rumah suliik nazmnya sungguhnya telah sempurna ia?” 


14 


Me ab La BP han U iaina KS Is 
Maka terima oleh kami akan pengantin yang bikir dan hantarkan oleh kamu 
baginya isi kahwin 
dan bilangan abyatnya di dalam lautannya itu rasanya manis 


15 
II 3 JIN 235 ge Silat LD GG ara 


2 olehmu akan pakaianmu berapa kuasamu “ 
maka bahwasanya ianya ialah perhiasan segala laki-laki dengan dialah dia 
dimuliakan dan dihormati 


237 Naskah al-Manhal, 2. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 275 


ORISINALITAS GAYA BAHASA TEKS NAZAM SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


16 
PSG Lag dad Uap DG CE MI 3 LA 233 
Dan tinggalkanlah olehmu tawadu' akan pada pakaian belut kasar-kasar “ 


maka Allah tad/d mengetahui akan barang yang engkau rahasiakan dan 
engkau sembunikan itu 


17 


133 4 


PES Ah SY Kie" 13, Ii Y Ohy SU 


Maka berburuk-buruk pakaianmu itu tiada Merambahi akan ketinggian “ 
pada Tuhan mu padahalnya engkau itu hamba yang berdosa?38 


18 


PE ay AE Sh ang Bag Y Oh Ita 
Dan baharu-baharu pakaianmu itu tiadalah mudarat akan dikau kemudian 
daripada bahwa “ 
takut akan Tuhan dan engkau jauhi apa-apa yang haram bagimu 


19 
MA IA CE JUI cat" VISIT Kaih 2b 3  i 
Bagi-Mu jualah puji pujian hai yang mempunyai fayd dan karunia dan 
nikmatx 
dan hai Tuhan yang menyampaikan segala angan-angan hai Tuhan yang 
memeri karunia 
20 
S6 Ia Fla Fb 3 dia lded hb ESA IE P3 
Dan shalawat olehmu atas yang dipilih yaitu Taha memeri salam “ 
dan segala keluarga dan segala sahabat kemudian segala mereka yang 
mengiringi??? 

Pada bait-bait di atas, terlihat Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menyelipkan beberapa bait dengan a/-rawi yang berbeda di antara 
bait-bait dengan a/-rawi yang dengannya dinamakan al-gasidah, 
dalam hal ini adalah a/-rawi al-/ami. Bait-bait berbeda yang dimaksud 
adalah ketika diselipkannya beberapa bait dengan a/-rawi al-mimi di 
antara bait dengan a/-rawi al-lami, seperti terlihat pada bait-bait di 
atas yaitu pada bait yang diakhiri dengan kata yukramu (5), 


238 Naskah al-Manhal, 3. 
239 Naskah al-Manhal, 4. 
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tuktamu (SS), mujrimu (eko), dan yuhramu (2355). Walaupun 
kemunculannya tidak lebih dari empat bait saja dari ratusan bait yang 
ada, namun keberadaan pola a/-rawi seperti ini dirasakan cukup asing 
dalam gubahan bait-bait puisi Arab konvensional.29 

Berikutnya, dalam bait 202 hingga bait terakhir dari teks a/- 
Manhal ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tidak lagi mengutamakan 
dan mementingkan kesesuaian bunyi huruf akhir bait atau kesamaan 
pola rima/a/-gafiyah pada tiap baitnya. Akan tetapi, dia lebih memilih 
kesamaan bunyi pada huruf terakhir dalam penggalan pertama (al/- 
Shatr a-awwal) dengan huruf terakhir penggalan kedua (a/-shatr al- 
than!) dari sebuah bait puisinya. Gambarannya seperti terlihat dalam 
bait berikut. 

202 


PA CA 24 ae 5x ang In s 2 
Sega puji ji bai Allah ta'did yang daneaa Zikir akan Dia" 
yang telah mengarunia Ia akan hamba-Nya akan sebesar-besar kebajikan2: 
203 
PTIPA G- 0 0. & Igo 0 Gt On hina 
SA 3 IP al Sa Oya Ola 
Maka pekerjaan mereka yang telah suci segala rahasianya" 
dangan lemahnya daripada pendapat akan dia ikrarnya 

P 204 
KE 9 3 UG" Pa Il 3 IS Hilal 
Maha suci-Nya dan Maha Besar Ia daripada berupa“ 
dan tiap-tiap yang terlitas di dalam fikiran 
253 


Na ea StnA 33 3 bu 3 
Karana tiada ia bagi bayang-bayang itu wujud yang mustagik 
lain daripada wujud asalnya itu tinggal olehmu akan dirimu niscaya 
sampailah engkau 


240 Dalam konteks ini, sekali lagi penulis kutip dan kemukakan apa yang 
dikatakan al-Jahiz dalam kitabnya a/-Bayan wa-al-Tabyin, bahwa sesuatu yang tidak 
biasa adalah asing. Setiap kali bertambah keasingan sesuatu, maka ia akan semakin 
jauh dari jangkauan. Semakin jauh sesuatu dari jangkauan, maka ia semakin sendiri 
dan unik. Semakin sesuatu itu sendiri dan unik, maka dia akan semakin menakjubkan. 
Dan semakin menakjubkan sesuatu, maka ia akan semakin baru dan kreatif. Abu 
“Umar ibn Sajar al-Jahiz, a/-Bayan wa-al-Tabyin Juz 1, 89-90 

241 Naskah al-Manhal, 30. 
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254 
Ae IN LA ga" Psp Jaa Iya 
Dan jika ada bagimu wujud maka dipinjam jua lagi diambil“ 
daripada asalnya yang kepada-Nya kembali ia 
255 
BI BU ia sandi as Ia 
Maka bahwasanya bayang-bayang itu daripada sekira-kira dirinya itu adam jua" 
dan hanyalah baginya tatap wujud pada waham jua 
305 
Ke ea ESA aa Laba Creh SARA 


Aku puji akan dia padahalnya akan sa/awat lagi membari salam “ 
atas Nabi yang empunya shafa'at yang mustafa mengumumkan 


306 
Ab BY! pa" BB en 
Bagi sekalian keluarganya dan sekalian sahabatnya yang besar” 
dan sekalian yang mengikut hingga hari kiamat 


307 
LBAS 9 33 Gada" Wa ME jg 


Dan balasi olehmu daripada kami hai Tuhan ku akan Syaikh kami“ 
yang terbangsakan kepada mawlana Khalid yang dangan dia telah Engkau 
beri hidayah akan kami 


Gaya rima/al-gafiyah dalam bagian terakhir teks a/-Manhal ini, 
persis sama dengan pola dan gaya rima/al-gafiyah dalam teks Nazm. 
Di mana, dalam konteks ini terlihat bahwa Syaikh Isma'l al- 
Minangkabawi lebih mementingkan kesamaan bunyi rima/al-gafiyah 
antara kata terakhir daripada a/-sadr (all) dengan kata terakhir 
dalam a/-ajz (sal). Dari 43 bait puisi dalam teks Nazm, semuanya 
memiliki pola tanpa rima/a/-gafiyah konvensional, seperti kutipan bait- 
bait berikut. 


BAG AMI aa Tag Bg ali alas 


Kami meminta akan Engkau Ya Allah, Ya Allah “ 
Dengan perantara sirr daripada sirr Dhat-Mu wahai Yang Maha Pemberi 
Bantuan 
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JAS Pj IIA It 
Kemudian dengan perantara Jibril maka dengan a/-Masdug “ sebaik-sebaik 
manusia dari mereka semua maka dengan a/-Siddig 
3 
OGAN A3 mali" old Karat Ip F 
Kemudian dengan Mawla al-Mustafa Salman « 
maka Oasim maka Ja'far ahli a/-'far“? 

18 
TES Gea AI" AA Je aa 
Murshid yang kermi/ pada Umm al-Oura « 
bimbingannya di sana telah berlaku dan masyhur 
19 
La 2 Ia GEA 1 BA al GA 
Yara Men dalam kondisi duduk lagi mengawasi “ 
sambil menunggu pemberian Tuhan 


20 
Ot 0. 0 At Lol jet ak Oag aa me CI Al 
Menghadap ka'bah yang mulia “ 
sebelum terbit fajar hari "Arafah? 
41 
tai LES le" Kiat ASIAEJG SW F 
Kemudian salawat dan salam selamanya “ 
atas Nabi dari bani Hashimi yang bernama Ahmad 
42 
SS IS Ag ala KN A3 IV 
Dan seluruh keluarga dan sahabat serta pengikut “ 
selama para pemohon merasakan Allah 
43 
ABG Sad Ge SAI Pelet lia 2bL 
Yana menazmkan ini adalah Isma'il al-Khalidi “ 
Jalannya telah dilapangkan lagi ditolong maka bilanglah olehmu?? 


242 Naskah Nazm, 1. 
243 Naskah Nazm, 2. 
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Dari puluhan bait puisi dalam teks Nazm ini juga terdapat 
fenomena menarik lainnya dari segi gaya rima/al-gafiyah. Di mana 
dalam beberapa baitnya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi terlihat 
mencoba menghadirkan kesamaan rima/al-gafiyah antara huruf 
tarakhir pada bait pertama dan bait ketiga serta kesamaan rima/al/- 
gafiyah pada bait kedua dan keempat. Dalam ilmu a/-arud pola 
gubahan bait seperti dianggap mirip dengan pola puisi yang biasa 
disebut dengan al-bayt al-mugaffa (sesol cl)? sekaligus juga 
sangat mirip dengan pola sajak dalam kesusasteraan Melayu lama 
yang berirama ab-ab. Pola demikian seperti terlihat dalam bait-bait 
teks Vazm berikut. 


31 
SSI Eh Jail aa II 3 IN KS tni 
Kemudian dengan syaikh kita Muhammad yang selamat “ 
semoga Allah mensucikan sirnya dengan cahaya Tuhan Yang Mulia 


32 
Gus 533 B3 JR Uni AI xn € 
Kemudian dengan "Abd al-Rahman Syaikh kita yang tinggi “ 
negerinya Tanjung Alai Kampar 
33 
1 Al ain “A Gaga x 233 | bi Es - 23359 
Dan setelahnya syaikh kita yang sempurna lagi santun “ 
murshid kita Muhammad wali yang paham 
34 
PENS LA Je Cah dag 
Dan setelahnya murshid kita Labai Sati “ 
aku maksud dengannya Zakarya al-Ansari25 


244 Naskah Nazm, 3. 

285 Al-bayt al-mugaffa adalah bait yang terdapat kesamaan bunyi antara a/- 
arud dan al-darb. Muhammad “Ali al-Hashimi, a/-'Arud al-Wadihah wa-'Ilm al-Gafiyah, 
13. 

246 Terkait bait-bait ini, memang terdapat perbedaan pandangan di kalangan 
pengikut tarekat Nagshabandiyah bahwa dengan memperhatikan nama-nama yang 
disebutkan dalam bait-bait setelah bait ke-23 dari Wazm ini sampai bait terakhir, tidak 
dianggap sebagai gubahan yang dibuat Syaikh Isma'il al-Minangkabawi. Namun, 
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Kesamaan bunyi pada bait di atas terlihat dalam kesamaan 
bunyi akhir antara bait pertama dan ketiga, seperti kesamaan rima 
antara kata al-salim (ex) dan al-halim (SJSJI), serta kesamaan 
rima antara kata al-karim (eSJI) dengan al-fahim (pose). Begitu 
juga, terlihat kesamaan rima antara kata yang terdapat di akhir bait 
kedua dan keempat, yaitu kesamaan rima antara kata a/-45/7 (Jl) 
dengan sati (Lsilw), serta kesamaan rima antara kata kanfari («s IS) 
dengan al-ansari («s JSI). 

Kreatifitas Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam 
menghadirkan sensasi keindahan bunyi juga terlihat dalam banyak 
aspek. Di antara, seperti pada pemilihan kata-kata yang dibentuk oleh 
kedekatan beberapa huruf dalam penulisannya. Hal itu bisa dilihat dari 
upayanya menghadirkan kata-kata dengan huruf-huruf sebelum a/- 
rawi (Sell) yang berdekatan dan sangat mirip dalam penulisannya, 
sebagaimana dalam bait-bait berikut. 


76 
Ss US BI Aing Old IS JI 5 UG 
Maka adapun jalan yang pertama ialah mempertemukan oleh yang zikir itu“ 
akan lidah dangan hatap mulut padahalnya menolakan barang yang lain Ia 
77 
Dah BAN 5 Ipa adi Jang 3 AAL 33 
Dan mendatangkan ia dihadapan hati atau pertengahan hatinya“ 
dangan rupa Syaikh al-dhikr itu di sana padahalnya membesarkan 
78 
YLA ES ak ena 1G 1 5 AI 3 ae 
Dan menolakan khatir yang akan datang daripada hati sekali-kali « 
dan akan tiap-tiap angan-angan nafsi daripadanya dijauhkan?” 


Dalam bait-bait di atas, terlihat bagaimana kata-kata terakhir 
yang membentuk a/-gafiyah dengan pemilihan kata-kata di mana satu 
huruf sebelum a/-rawi («seJl) adalah huruf yang berdekatan bentuk 


gubahan tersebut adalah buatan para guru dan Syaikh tarekat Nagshabandiyah 
sesudahnya. 

247 Naskah a/-Manhal, 12. Kondisi yang serupa berikutnya muncul dalam bait 
107, 108, 109, dan 110 dalam teks a/-Manhal. 
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dan tulisannya. Misalnya, terdapat pada huruf a/-kha' (&) dalam 
pilihan kata mg khala (VS W), huruf al-jim (2) pada kata mubajjala 
(VW5x0), serta huruf al-ha' (2) pada kata muzahhald (W52). Seperti 
yang dikenal dalam aturan penulisan abjad Arab, bahwa huruf al-jim, 
al-ha dan al-kha (& ,e ,ge) adalah huruf yang mirip dalam bentuk dan 
penulisannya, karena hanya dibedakan oleh satu titik saja. 

Di samping itu, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga mencoba 
menghadirkan kata-kata pada akhir setiap a/-sadr dan al/-ajz dengan 
huruf kedua yang sama dan serupa. Artinya, Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi tidak hanya berusaha menyeimbangkan bunyi rama 
antara huruf terakhir atau yang disebut a/-rawi,namun juga berupaya 
menyamakan pilihan huruf dalam a/-dakhilhnya (Jusall)28 Atau 
dengan kata lain, bahwa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba 
melakukan pemilihan kata yang memiliki kesamaan pada satu huruf 
sebelum huruf a/-rawi, sebagaimana dalam bait-bait berikut. 


203 
BIA S3 IP opa" BIA EN 


Maka pekerjaan mereka yang telah suci segala rahasianya" 
dangan lemahnya daripada pendapat akan dia ikrarnya?? 


256 

SIA Sip ME Kes" sat Kas ga 

Manakala datang kayfiyat itu bagi yang sasik itu“ 
tatkala ishtighahya dangan zikir akan Tuhan Yang Ma/ik? 

264 

CN eh Kar AN ura) ti ga AE Ea a56 

Maka bahwasanya ia daripada ketiadaan munasabahs 
bagi permulaan fayd itu dangan cemar-cemar yang terlekat?”! 


Ag 


Se BL 


248 A-Dakhil (Jusxll) adalah huruf berharkat yang terletak antara al-taSis 
(wwwUl) atau huruf a-madd sebelum a-rawi dengan al-raw itu sendiri. Misalnya 
dalam bait berikut. 

KHS sela uc Jb Jlollg 4 aah Ssl3d Yui Mello 

Maka yang disebut a/-dakhil adalah huruf a/-ha'(o) yang terletak antara al-alif 
(I dan a-ba (&) pada kata dhahibun (ls). Lihat. Muhammad “Alt al-Hashimi, a/- 
Aruid al-Wadihah wa-'ilm al-Gafiyah, 138. Lihat juga Mahmud Mustafa, Ahdg al-Sabil 
Ila Ilmay al-Khalil, 115. 

249 Naskah al-Manhal, 31. 

250 Naskah al-Manhal, 38. 
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Dalam bait-bait di atas misalnya, terlihat betapa Syaikh Isma'il 
al-Minangkabawi tidak hanya berusaha membuat gubuhan bait 
dengan kesamaan pada bunyi akhir (a/-raw!), namun juga pemilihan 
kata dengan kesamaan huruf dalam a/-dakhilnya (JusJJl). Hal itu 
sebagaimana terlihat pada kesamaan dua huruf terakhir, yaitu huruf 
ara (5) dalam pilihan kata asrdruhu (&s-wl) dan agraruhu (3531). 
Begitu juga, kesamaan huruf ak-lim (J) pada pilihan kata a/-salik 
(sUUwJi) dan kata a/-malik (Wlali). Serta kesamaan huruf sin (.w) 
pada pilihan kata al-tanasub (XwWll) dan /asib (HwV). 

Di sisi lain, kreatifitas Syaikh Isma'il al-Minangkabawi juga 
terlihat dari bagimana pilihan kata yang sangat ideal pada penutup 
penggalan pertama dan kedua setiap bait, tepatnya pada pilihan huruf 
al-sahih yang sama sebelum a/-rawnya. Hal itu seperti terlihat pada 
kesamaan huruf a-kaf (J) pada pilihan kata malakah (aSlo) dan 
falakah (2813), atau juga kesamaan huruf a/-sin (w) pada pilihan kata 
al-kasal (JiuSII) dan al-'asa/ (Jins), serta kesamaan huruf a/-da/ (5) 
pada pilihan kata yuda'a (LxcX) dan al-mida'a (2333), sebagaimana 
dalam bait-bait berikut. 


229 
II EN aa PA Ka PAN ai gi 
Hingga “5. Ne bagimu akan hudturr itu jadi seban si 
dan engkau naik daripada shuhiud itu falaknya??? 
247 
petasan” MSI P3 Yg JPN AI 
Allah Allah kata olehmu dan jangan engkau ridg akan sagan-sagan” 
maka lainnya itu pahit dan jikalau ada ia 'asa/ sekalipun??? 


252 
#3 3 BS DI EN AS ah As IL 
Maka bayang-bayang itu selama Ba dinamakan ada” 


niscaya dinamai ia dangan yang demikian itu khianat pada yang dipitaruhkan 
itu254 


251 Naskah a/-Manhal, 39. 
252 Naskah a/-Manhal, 34. 
253 Naskah al-Manhal, 37. 
254 Naskah al-Manhal, 38. 
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Semua pilihan kata ini, tentu saja bukan hanya terkait dengan 
keutuhan isi dan pesan yang hendak disampaikan oleh Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi, namun juga sangat terkait dengan keindahan ritme dan rima 
dalam bait-bait yang disusunnya. Sehingga, kesempurnaan gubahan bait-bait 
ini tidak hanya terletak pada penyampaian pesannya yang begitu dalam, 
namun tercermin juga melalui estetika ungkapan yang begitu indah lewat 
kecermatan dan kejeniusan pilihan katanya. 

Secara umum, dalam konteks ritme dan rima puisi Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi ini, terdapat kecenderungan di mana gubahan puisinya bebas 
dalam ritme/a/-wazn. Artinya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tidak mengingat 
dirinya dalam ritme/a/-wazn tertentu, akan tetapi Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi menjadikan gubahan baitnya lebih terikat dalam pola rima/al/- 
gafiyah. Tampaknya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lebih berfokus pada 
keserasian bunyi huruf akhir (a/-rewi, namun tidak mementingkan 
keserasian ketukan/taFilah atau penggalan bait (a/-bahr). Walaupun pada 
kesempatan lain, ditemukan a/-bayt al-mugafd, namun menariknya bahwa 
dari rangkaian bait-bait yang sama antara a/-arud dan al-darbnya tersebut, 
terselip bait yang disusun dengan jenis bait a/-musmit (wall). Maksudnya 
terdapat bait puisi jenis a-mnugafg itu yang berbeda raw al-arud dan rawi al- 
darbnya.?” Di antaranya, seperti terlihat dalam beberapa bait berikut. 


244 
SE GAS sa Ui IKAN S3 Sasa Ip 
Maka jika kuasa engkau maka zikir olehmu akan Allah ta'a/d “ 


dangan tiap-tiap satu akan seribu dan yang lebih maka dangan hati jua kata 
olehmu?s$ 


298 
2 Sp Be" Gs DAY ah 
Padahalnya membari sharih dangan yang demikian itu di dalam fatawa dan 


di dalam“ 
Ta'iyyah yang besar maka muraja'ah olehmu dan ikut olehmu?” 


Pada bait pertama pada al-arud Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi menggunakan rawi al-fa(S), seperti dalam kata alfa 
(Jh). Sedangkan, pada a/-darbnya dia menggunkan rawi al-lam 
seperti pada kata gu/ (J3). Begitu juga, pada bait setelahnya di mana 


255 Emil Bad Ya'gub, a/-Mu'jam al-Muafassal ff Ylm al-'Ariid wa-al-Oafiyah wa- 
Funun al-Shir (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1991), 177. 

256 Naskah al-Manhal, 36. 

257 Naskah al-Manhal, 44. 
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terlihat bahwa pada a/-arud dia menggunakan rawji a-fa(&) seperti 
dalam kata wa-f («s99). Sementara itu, untuk al-garbnya dia 
menggunkan rawi al-ayn (£) seperti pada kata wa igni' (ssSl3). 
Di samping itu semua, juga terdapat beberapa gubahan Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi dalam puisi sufistiknya ini apa yang dalam 
ilmu al-arud disebut dengan istilah bait a/-mudawwir. Bait ini boleh 
dikatakan sebagai pola bait yang jarang muncul dalam gubahan bait 
puisi Arab konvensional. Di mana dalam bait a/-mudawwir ini kedua 
al-shatnya bersama-sama pada satu kata. Artinya, sepotong katanya 
masuk pada al-shatr a-awwal dan sepotong lagi masuk al-shatr al- 
thani.58 Hal itu seperti terlihat dalam bait-bait berikut. 
42 
ISSI mill BABI Lp" WI KG le an OKU 
Dan yang ada daripada 'alam al-khalgi maka yaitu empat 'anasir “ 
bilang olehmu dan dangan nafsu natigah sempurnakan olehmu akan dia 
168 
SEL La im ad 3 IL KI KIR Ka III F3 Kg 
Melihat ia akan zat yang naik ia lagi mulia ia di sana itu “ 
akan lenyap lagi fana di dalam Zat-Nya Yang Maha Tinggi pada waktu yang 
tajall' la 
188 
Sasa SA (BB bejaa KA 


- - 


z4 
| 


Ing 


Barmula ini telah datang ia menuntut mengikut bagi sekalian jalan 
muragabah itu “ 
maka mulai olehmu dangan dia padahalnya menuntut pembarian 


Dalam bait pertama terlihat, bahwa kata a/-anasiru (old) 
separoh hurufnya terdapat pada penggalan pertama bait (a/-shatr al- 
awwal, yaitu al-ana (Ul), sedangkan separoh hurufnya lagi yaitu 
siru (xo) terletak pada penggalan kedua bait (a/-shatr al-thani). 
Begitu juga dengan kata hdlikan (SIH) pada bait kedua, di mana 
separoh hurufnya yaitu ha (W&) terdapat pada penggalan pertama bait 
(al-shatr al-awwal), sedangkan separoh huruf yang lainnya yaitu /ikan 


258 Lihat Muhammad “Alt al-Hashimi, a-Aruid al-Wadih wa-'Ylm al-Gafiyah 
(Dimasg: Dar al-Galam, 1991), 14 
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(LJ) terletak pada penggalan kedua bait (al-shatr a-thani). Begitu 
juga pada bait ketiga, di mana kata muragabatin (»4Sl55) sebagian 
hurufnya terletak pada penggalan pertama bait (a/-shatr a-awwal 
yaitu muragaba (LSI50), sedangkan satu huruf terakhir yaitu a/-ta (W) 
diletakan pada penggalan kedua bait (a/-shatr al-thani) tersebut. 

Begitulah gambarannya, bahwa betapa dari aspek gaya 
bahasa terlihat bagaimana Syaikh Isma'il al-Minangkabawi berusaha 
melakukan terobosan dan juga modifikasi terhadap gubahan-gubahan 
bait puisinya yang bahkan dalam beberapa kesempatan cenderung 
radikal. Modifikasi dan terobosan gaya bahasanya bukan hanya 
berbeda dengan gaya bahasa yang telah digunakan para pujangga 
Arab semenjak masa klasik, namun terkadang berusaha mendobrak 
atau bahkan keluar dari tataran normatif gubahan yang berlaku dalam 
bait-bait puisi Arab yang konvesional. Dalam kenteks inilah terlihat 
keberanian Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam melakukan 
terobosan yang cukup radikal dalam dunia kesusasteraan Arab. Pada 
sisi lain, kenyataan ini sekaligus menjadi penegas akan kemampuan, 
kapasitas dan otoritas yang dimilikinya sebagai salah satu pujangga 
Arab asal Nusantara yang karya puisinya sudah semestinya mendapat 
tempat yang proporsional dalam dunia kepujangaan Arab di 
Nusantara. 
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A. Kesimpulan 


Berdasarkan analisis terhadap dua manuskrip karya Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi, maka penelitian ini menghasilkan sebuah 
kesimpulan bahwa kekayaan ide sufistik dan kreatifitas gaya bahasa 
menjadi bukti tingginya tingkat orisinalitas puisi sufistik Syaikh Isma'i 
al-Minangkabawi. Orisinalitas puisi sufistik karya Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi ini, paling tidak bisa dijelaskan dari dua aspek penting 
tersebut: gagasan sufistik yang dibangunnya dan formulasi gagasan 
sufistik tersebut melalui pilihan ungkapan dan gaya bahasa yang 
penuh kreasi. 

Dari aspek gagasan sufistik yang disampaikan dalam karya ini, 
terlihat bahwa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tidak hanya sekedar 
“perpanjangan tangan” atau “penyambung lidah” dari ajaran tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah yang diterimanya di Jabal Gubays sebagai 
pusat dan basis utama bagi transmisi ajaran tarekat Nagshabandiyah 
di dunia Islam semenjak abad 18 M. Ketika ajaran tarekat ini 
dikembangkan di Nusantara, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi kemudian 
berusaha menghadirkan formulasi dan warna baru dalam konsep- 
konsep sufistiknya yang berbeda dengan konsep ajaran yang 
bersumber dari Syaikh Khalid al-Kurdi dan "Abd Allah Afandi al-Khalidi 
di Haramain. Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mengubah beberapa 
bagian dari ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang selama ini 
cenderung hanya bertumpu pada aspek ritual zikir dan amal praktis 
semata menjadi lebih fa/safi. Dari karyanya ini terlihat betapa Syaikh 
Isma'il al-Minangkabawi mencoba melakukan sintesis antara dua corak 
besar ajaran sufistik yang telah berkembang sebelumnya di Nusantara: 
yaitu ajaran tasawuf akhlagi dan falsafi. 
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Dalam konteks ini, Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba 
malakukan sintesis ajaran tasawuf akh/agi yang pernah dikembangkan 
al-Baghdadi, al-Ghazali dan al-Sakandari dengan ajaran tasawuf fa/safi 
yang pernah dikenalkan al-Bustami, Ibn “Arabi, dan al-Jili. Hal itu 
terlihat dari beberapa konsep ajaran fa/safi yang dijelaskan di dalam 
karyanya ini, seperti konsep a/l-wahdat al-wujud (transendesi dan 
imanensi Tuhan), emansi (al-fayd), al-insan al-kamil dan sebagainya. 
Sekalipun Syaikh Isma'il al-Minangkabawi mencoba menyampaikannya 
melalui bahasa penuh simbolik dan dalam batas-batas tertentu 
konsep-konsep ajaran fa/safinya pun tidak seradikal apa yang pernah 
diajarkan Ibn '“Arabi ataupun Hamzah al-Fansuri di Aceh. Pada sisi 
yang lain, tidak jarang juga dalam teks yang ditulisnya tersebut 
terlihat upaya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi menghadirkan konteks 
lokal Nusantara dalam ajaran tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah yang 
dikembangkannya. Upaya lokalitas ajaran tersebut dilakukannya 
dengan juga memperhatikan konteks dan situasi sosio-kultural 
masyarakat Nusantara sebagai objek dan sasaran dakwahnya. 

Sedangkan dari aspek gaya bahasa (stilistika) yang digunakan 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi dalam menyampaikan ide dan ajaran 
sufistiknya terlihat pada kekayaan pilihan ungkapannya dan juga 
banyaknya modifikasi gaya bahasa yang dilakukan. Bahkan, dalam 
konteks tertentu tidak jarang Syaikh Isma'il al-Minangkabawi 
menghadirkan pola gaya bahasa yang “tidak lazim” atau bahkan bisa 
dianggap “melanggar” ketentuan gaya bahasa yang berlaku pada 
kesusasteraan Arab konvensional, baik itu dalam pilihan kata, struktur 
kalimat, bahasa figuratif hingga ritme dan rimanya. Hal itu bisa 
dipahami dalam konteks kreatifitas pengarang dalam membuat bahasa 
agar lebih kreatif dan terasa lebih estetis. Bagaimanapun juga, kedua 
karya Syaikh Isma'il al-Minangkabawi ini adalah karya sufistik dengan 
genre sastra yang tentu saja merupakan bagian dari seni bahasa 
kreatif. Dalam konteks gaya bahasanya ini seperti telah dijelaskan 
bahwa Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lebih mengutamakan aspek 
kreatif dalam bahasa puisinya daripada mengikuti aturan normatifnya 
bahasa Arab itu sendiri. Kenyataannya memang membuktikan bahwa 
jika dia dihadapkan pada pilihan antara mengikuti aturan normatif 
struktur bahasa Arab dengan kreatifitas berbahasa demi mencapai 
aspek estetisnya, maka Syaikh Isma'il al-Minangkabawi sepertinya 
lebih memilih aspek estetis dengan mengenyampingkan aspek 
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formalistiknya. Bahkan, dalam beberapa kesempatan Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi tidak segan untuk keluar atau melanggar aturan 
normatifnya kesuasteraan Arab yang selama ini dipedomani dan 
dipegangi para pujangga Arab sendiri. Namun demikian, fenomena 
kreatifitas pengarang tersebut yang bahkan dianggap berada di luar 
mainstream kesusasteraan Arab konvesional, pada sisi yang lain 
sekaligus menjadi argumentasi kuat bahwa karya Syaikh Isma'il al- 
Minangkabawi ini bukanlah saduran atau jiplakan dari karya ulama 
sebelumnya ataupun ulama Timur Tengah. Mungkin saja dalam 
beberapa aspek ajarannya bisa berasal atau diambil dari karya 
sebelumnya seperti guru-guru Syaikh Isma'il al-Minangkabawi sendiri, 
namun modifikasi ide dan gaya bahasa yang ditunjukan dalam 
karyanya memberikan kesan yang baru dari karya yang dihasilkan 
tersebut. 

Di antara fenomena menarik dalam konteks gaya bahasa ini 
misalnya, terlihat bahwa demi menghasilkan kesamaan bunyi akhir 
rima (al-gafiyah), Syaikh Isma'il al-Minangkabawi tidak jarang 
menghadirkan kata yang pandang cacat (al-uyub) atau bahkan 
menghadirkan kata yang disebut sebagai bentuk menyalahi a/-giyas 
dalam aturan tata bahasa Arab yang formal. Artinya, dalam bait- 
baitnya ternyata Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lebih mengutamakan 
aspek kreatif terhadap penggunaan bahasa dalam puisinya daripada 
mengikuti aturan normatif yang berlaku pada gaya bahasa dan 
kesusasteraan Arab itu sendiri. Jika dia dihadapkan pada pilihan antara 
mengikuti aturan baku struktur bahasa dan kesusasteraan Arab 
dengan kreatifitas berbahasa demi mencapai apsek estetisnya, maka 
Syaikh Isma'il al-Minangkabawi lebih cenderung memilih untuk 
mengedepankan aspek estetis dengan mengenyampingkan aspek 
formalistiknya. 


B. Saran dan Rekomendasi 

Dalam konteks sastra sufistik Nusantara, memang telah banyak 
penelitian dan kajian dilakukan oleh para ahli dan peneliti. Namun, 
penelitian tentang sastra sufistik Nusantara dengan objek manuskrip 
yang menggunakan bahasa Arab sebagai medianya agaknya masih 
sangat terbatas dan langka sekali. Sehingga, kajian ini diharapkan bisa 
menjadi stimulus bagi penulis sendiri dan peneliti lainnya untuk juga 
melakukan kajian yang mendalam terhadap karya-karya sufistik 
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Nusantara lainnya yang berbahasa Arab. Hal ini bertujuan bukan 
hanya sekedar untuk membuka dan menunjukan kekayaan khazanah 
intelektual masyarakat Nusantara, namun lebih jauh juga untuk 
menunjukan dan membuktikan kepada dunia, bahwa ulama Nusantara 
ternyata tidak kalah hebatnya dari ulama Timur Tengah. Ulama 
Nusantara semenjak masa lalu juga telah menghasilkan karya-karya 
monumental dan orisinal yang ditulis bukan hanya dengan bahasa 
lokal, namun juga bahasa Arab. Ini juga bertujuan membuktikan 
bahwa penguasaan yang sangat tinggi dari ulama Nusantara terhadap 
bahasa Arab yang dianggap sebagai bahasa sumber agama Islam 
sendiri. 

Tentu saja masih banyak naskah-naskah kuno karya ulama 
Nusantara yang ditulis dengan bahasa Arab dengan genre sastra yang 
belum tersentuh. Maka para penggiat naskah dan para pengkaji sastra 
bisa kemudian lebih mencurahkan fikiran dan tenaga mereka untuk 
bisa mengungkap kekayaan khazanah ulama Nusantara tersebut. 

Dalam konteks ini, penulis mengakui bahwa ada satu bagian 
menurut hemat penulis yang masih hilang atau terputus (missing) dari 
penelitian ini dan dimungkinkan bisa menjadi objek kajian bagi penulis 
sendiri atau juga bagi peneliti lain berikutnya. Sebuah pertanyaan 
yang cukup menarik untuk dicarikan jawabannya adalah tentang 
alasan dan latar belakang Syaikh Isma'il al-Minangkabawi melakukan 
propaganda dalam ajaran tarekat Nagshabandiyah di Nusantara, 
sehingga mengubahnya menjadi lebih fa/safi. Sesuatu yang berbeda 
dari konsep dan karakter dasar ajaran tarekat Nagshabandiyah yang 
dikembangkan di pusat transmisinya Jabal Gubays. Tentu saja 
penemuan baru terhadap sumber-sumber otoritaf serta kajian yang 
mendalam terhadapnya, diharapkan bisa memberikan jawaban lebih 
tuntas dan lebih memuaskan secara akademis terhadap pertaanyaan 
tersebut. 

Dalam penulisan penelitian ini tentu saja banyak kelemahan 
dan kekurangannya. Oleh karena itu, saran dan masukan pembaca 
yang bersifat konstruktif sangat diharapkan, demi penyempurnaan dan 
kelengkapan informasi penelitian ini untuk masa mendatang. 


290 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


DAFTAR PUSTAKA 


Sumber Manuskrip: 

Al-Khalidi, Abdul Wahid Ketinggian Sarilamak. “Naskah Ajaran 
Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah, koleksi Syaikh Syahidan 
Syarbaini Mungo, Lima Puluh Kota. 

Al-Khalidi, Khalifah Rajab. “Naskah Ilmu Segala Rahasia”. 

Al-Khalidi, Khalifah Syaikh Ya'gub. “Naskah Ajaran Tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah". 

Al-Khalidi, Muhammad Husayn ibn “Abd al-Samad. “Naskah Nahjat 
al-Salikin wa-Bahjat al-Maslakin,” Koleksi surau Muhammad 
al-Amin al-Khalidi Kinali Pasaman. 

Kinali, Syaikh Muhammad al-Amin. “Naskah Ajaran Tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah” Koleksi surau Muhammad al- 
Amin Kinali-Pasaman. 

Al-Minangkabawi, Isma'il. “Naskah al-Manhal al-adhb li-dhikr al- 
galb”. 

Al-Minangkabawi, Isma'il. “Naskah Mawahib rabb al-falag”. 

Al-Minangkabawi, Isma'il. “Naskah Nazm Syaikh Isma'il al-Khalidi”. 

Al-Zuhdi, Sulayman Afandi. “Naskah Majmu'at al-Rasa'il 'Ala Usul 
al-Khalidiyah al-Diya'yah al-Majaddidiyyah al- 
Nagshabandiyah”. 


Sumber buku: 

Abdullah, H.W. Muhd. Shaghir. Syeikh Isma"! al-Minangkabawi 
Penyiar  Tharigat  Nagsyabandiyah  Khalidiyah. Solo: 
Ramadhani, tt. 

Abdullah, H.W. Muhd. Shaghir. Penjelasan Nazham Syair Shufi 
Syeikh Ahmad al-Fathani. Kuala Lumpur: Khazanah Fathiyah, 
1993. 

Abdullah, H.W. Muhd. Shaghir. Khazanah Karya Pusaka Asia 
Tenggara Jilid I. Kuala Lumpur: Khazanah Fathaniyah, 1991. 


291 


DAFTAR PUSTAKA 


“Abd al-'Aziz, Muhammad Hasan. A/-Gawa'id al-Lughawiyah al- 
Asasiyah li-al-Kitabah al-'Ilmiyah. A-Gahirah: Dar al-Kutub 
al-Misriyah, 2005. 

“Abd al-Jabbar, Umar. Siyar wa-Tarajim: Bad Ulama'ina fi al-Garn 
al-Rabi" "Ashar li-al-Aijrah. Jeddah: Al-Mamlakah al-'Arabiyah 
al-Sa'udiyah, 1982. 

“Abd al-Karim, Khalil. Guraysh min al-Gabilah Ilad al-Dawlah al- 
Markaziyah. Al-Oahirah: Sina" li-al-Nashr, 1993. 

“Abd al-Latif, Muhammad Hammasah. A/-Bina' al-Arudi li-al- 
Gasidah al-'Arabiyah. Al-Gahirah: Dar al-Shurug, 1999. 
Abrams, M.H. A Glossary of Literary Terms. New York: Holt, 

Rinehart and Winston,1981. 

Abu al-'Abbas, Muhammad “Ali. A/-Trab al-Muyassarah: Dirasat f 
al-Gawa'id wa-al-Ma'ani wa-al-Irab Tajma' Bayna al-Asalah 
wa-Muasarah. Al-Gahirah: Dar al-Tala'i' li-al-Nashr wa-al- 
Tasdir, 1996. 

Abu “Ali, Muhammad Barakat Hamdi. A/-Balaghah al-Arabiyah: Du' 
wa-Manhaj Mutakamil. Omman: Dar al-Bashir, 1991. 

Abu al-Khayr, “Abdullah Mirdad. A/-Mukhtasar min Kitab Nashr al- 
Nur wa-al-Zuhar fi Tarajim Afadil Makkah min al-Garn al- 
'Ashir il al-Garn al-Rabi' Ashar. Jeddan: "Alam al-Ma'rifah, 
1986. 

Abu Saif, Sanidi Salim. Gadaya al-Nagd wa-al-Hadathah: Dirasah fi 
Tajrubat al-Nagdiyah li-Majallat "Sh'ir'al-Lubnaniyah. Beirut: 
Dar al-Faris li-al-Nashr wa-al-Tawzt', 2005. 

Aceh, Abu Bakar. Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf. Solo: 
Ramadhani, 1994. 

Adnan, S.A.M & Muchtar, Sofjan. Kesusasteraan Indonesia Dalam 
Bentuk dan Isi. Jakarta: Pustaka Antara, 1970. 

Adonis. A/-Thabit wa-al-Mutahawwil: Bahthun fi al-Ibda' wa-al- 
Itba' Inda al-'Arab Juz 1. Beirut: Dar al-Sagi, 2003. 

Adonis. a/-Thabit wa-al-Mutahawwil: Bahthun fi ak-Ibda' wa-al-Itba" 
Inda al-'Arab Juz 2. Beirut: Dar al-Sagi, 2003. 

Al-Affani, Saiyid Husayn. Rawdat al-Nazir wa-Nuzhat al-Khatir: al- 
Juz' min Jins al-Amal Juz 1. A-Gahirah: Al-Maktabah Ibn 
Taymiyah, 1996. 

Al-Afifi, Ahmad (ed). Fusus al-Hikam. A-Gahirah: Dar al-Ihya' al- 
Kutub al-'Arabiyah, 1946. 


292 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Ahmad, Kasim. Kisah Pelayaran Abdullah ke Kelantan dan ke 
Jedah. Kuala Lumpur: Fajar Bakti, 1981. 

Ahmad, Ali & Che'man, Siti Hajar. Bunga Rampai Sastra Melayu. 
Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1996. 

“Allam, Mahdi. A/-Nagd wa al-Balaghah. A-Gahirah: Wizarah al- 
Tarbiyah wa-al-Ta'lim, 1961. 

Ali, Yunasril. Manusia Citra Ilahi: Pengembangan Konsep Insan 
Kamil Ibn 'Arabi Oleh al-Jilli. Jakarta: Paramadina, 1997. 

Alwi, Hasan & Sugono, Deni (Ed). Telaah Bahasa dan Sastra. 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2002. 

Amin, Samsul Munir. Seyyid Ulama Hijaz: Biografi Syaikh Nawawi 
al-Bantani. Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2009. 

Aminuddin, M. Pengantar Apresiasi Sastra. Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 1995. 

Amstrong, Karen. Sejarah Tuhan: Kisah Pencarian Tuhan Yang 
Dilakukan oleh Orang-Orang Yahudi, Kristen dan Islam 
Selama 4.000 Tahun. Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007. 

Anwar, Wan. Kuntowijoyo: Karya dan Dunianya. Jakarta: Grasindo 
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2007. 

“Atiyah, “Atiyah Muhammad. Mugaddimah HH al-Hadarah al- 
Arabiyah al-Islamiyah wa-Nazmiha. Urdun: Dar Yafa al- 
“Ilmiyah li-al-Nashr wa-al-Tawzr, 2111. 

Atjeh, Aboebakar. Pengantar ilmu Tarekat. Solo: CV. Ramadhani, 
1985. 

Al-Attas, Sayed Muhammad Naguib. The Origin of the Malay Sha'r. 
Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1968. 

Al-Attas, Sayed Muhammad Naguib. 7he Mysticism of Hamzah 
Fansuri. Kuala Lumpur: University of Malaya Press, 1970. 
Al-Attas, Sayed Muhammad Naguib. Islam Dalam Sejarah dan 
Kebudayaan Melayu. Kuala Lumpur: Petaling Jaya Belia 

Islam Malaysia (ABIM), 1990. 

Azra, Azyumardi. Mambangkik Batang Tarandam, Wacana dan 
Praksis Revitalisasi Minang, dalam Komaruddin Hidayat & 
Putut Widjanarka (Ed), Reinventing Indonesia: Menemukan 
Kembali Masa Depan Bangsa. Bandung: Mizan, 2008. 

Azra, Azyumardi. Jejak-Jejak Jaringan kaum Muslim: Dari Australia 
Hingga Timur Tengah. Jakarta: Hikmah, 2007. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 293 


DAFTAR PUSTAKA 


Azra, Azyumardi. Dari Harvard Hingga Makkah. Jakarta: Republika, 
2005. 

Azra, Azyumardi. Surau: Pendidikan Islam Tradisional dalam 
Transisi dan Modernisasi. Ciputat: PT Logos Wacana Ilmu, 
2003. 

Azra, Azyumardi. Islam Nusantara, Jaringan Global dan Lokal. 
Bandung: Mizan, 2002. 

Azra, Azyumardi. Renaisans Asia Tenggara: Sejarah Wacana dan 
Kekuasaan. Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1999. 

Azra, Azyumardi. Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan 
Nusantara Abad XVildan XVIII. Bandung: Mizan, 1998. 
Al-Azragi, Abu al-Walid Muhammad ibn “Abdillah ibn Ahmad. Kitab 
Akhbar Makkah Sharrataha Allah Taala wa-ma Jaa fiha min 
al-Athar. Makkah al-Mukarramah: Matabi' Dar al-Thagafah, 

1385 H. 

Babadu, J.S & Zain, Sutan Mohamad. Kamus Umum Bahasa 
Indonesia. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001. 

Al-Badawi, Abd al-Rahman. Shatahat al-Sufiyah. Kuwayt: Wakalat 
al-Matbu'ah, tt. 

Bakar, Jamil. Sastra Lisan Minangkabau, Pepatah, Pantun dan 
Mantra. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1981. 

Al-Bakri, Abu al-Fayd "Abd al-Sattar ibn "Abd al-Wahhab. Fayd al- 
Malik al-Wahhab al-Mutaali bi-Abnai Awal a-Garn al- 
Thalith “Ashar wa-al-Tawali Jilid 1. Makkah al-Mukarramah: 
Maktabah al-Asadiyah, 2009. 

Al-Barr, Abu Umar Yusuf ibn Abd. Jami' Bayan al-'Ilm wa-fadlihi 
Juz 1. Riyad: Dar Ibn al-Jawzi, 1994. 

Basri, Abbas Husayn. A/-Mudhakkirah al-Dhahabiyyah f al-Tarigah 
al-Nagshabandiyah. Tdpo: Awlad al-Ghanimi, 1996. 

Bek, Habib Ghazd. Khasa'is a-Lughah al-Arabiyah. Al-Gahirah: al- 
Matba'ah al-'Asriyah al-Misriyah, 1936. 

Al-Biga't, Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim ibn “Umar. Nazm al- 
Durar f Tanasub al-Ayat wa-al-Suwar Juz 15. Al-Gahirah: 
Dar al-Kitab al-Islami, tt. 

Braginsky, V. I. Yang Indah, Berfaedah, dan Kamal: Sejarah Sastra 
Melayu Dalam Abad 7-19. Jakarta: INIS, 1998. 


294 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Braginsky, V. I. Tasawuf dan Sastra Melayu: Kajian dan Teks-Teks. 
Jakarta: RUL, 1993. 

Bruinessen, Martin Van. 7arekat Nagshabandiyah di Indonesia, 
Survey Historis Geografis dan Sosiologis. Bandung: Mizan, 
1994. 

Buehler, Arthur F. Sufi Heirs of The Prophety The Indian 
Nagshbandiyya and The Rise of The Mediating Sufi Syaikh. 
Colimbia: University of South Carolina Press, 1998. 

Al-Bukhari, Abu Muhammad ibn “Ali Ibn Isma'il. Sahih al-Bukhari. 
Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002. 

Al-Buti, Muhammad Sad Ramadan. figh al-Sirah: Dirasat 
Manhajiyah TIlmiyah li-Sirah al-Mustafa Alayhi al-Salat wa-al- 
Salam wa-ma Tantawi'Alayhi min 'zat wa-Mabadi' wa- 
Ahkam. Beirut: Dar al-Fikr, 1977. 

Campbell, David. Take the Road to Creativity and Get off Your 
Dead End. Greensboro North Carolina: Center for Creative 
Leadership, 1985. Diterjemahkan A.M. Mangun hardjana, 
Mengembangkan Kreativitas. Yogyakarta: Kanisius, 1986. 

Casparis, J.G. De. Indonesian Paleography: A History of Writing in 
Indonesia from Beginnings to C. AD. 1500. Leiden: E.J. Brill, 
1975. 

Chittick, William C. Sufism: A Short Introduction. Oxford: One 
World, 2000. 

Chittick, William C. The Sufi Path of Knowledge: Ibn 'Arabi's 
Metaphysics of Imagination. New York: State University of 
New York Press, 1989. 

Corbin, Henry. L'Imagination Creatrice dans le Soufisme dIbn 
Arabi diterjemahkan oleh Moh. Khozim dan Suhadi, 
Imajinasi Kreatif Sufisme Ibn 'Arabi. Yogyakarta: LKiS, 2002. 

Dabashi, Hamid. 7he World of Persian Literari Humanism. Harvard: 
Harvard College, 2012. 

Daftary, Farhad (ed), Intelectual Traditions in Islam, 
diterjemahkan oleh Fuad Jabali & Ujang Tholib, Tradisi- 
Tradisi Intelektual ISlam. Jakarta: Erlangga, 2002. 

Dahlan, Abdul Aziz. Penilain Teologis atas Paham Wahdat al- 
Wujud (Kesatuan Wujud): Tuhan-Alam-Manusia dalam 
Tasawuf Syamsuddin Sumatrani. Padang: IAIN-IB Press, 
1999. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 295 


DAFTAR PUSTAKA 


Al-Damanhuri, Ahmad. Hilyat al-Lubb al-Masun 'Ald al-Jawhar al- 
Maknun. Surabaya: Al-Hidayah, tt. 

Daulay, Haidar Putra. Dinamika pendidikan Islam di Asia 
Tenggara. Jakarta: Rineka Cipta, 2009. 

Daulay, Saleh Partaonan. 7aj al-Salatin Karya Bukhari al-Jauhari. 
Sebuah Kajian Filologi dan Refleksi Filosofis. Jakarta: Badan 
Litbang dan Diklat Kemenag RI, 2011. 

Al-Dimashgi, Ahmad ibn Ibrahim al-Wasiti. Nubzat al-Latitah wa- 
Nasihat al-Sharifah. AN-Madinah al-Munawaarah: Dar al- 
Basha'ir al-Islamiyah, 1306 H. 

Al-Dimashgi, Abu al-Fida' Isma'il ibn Umar ibn Kathir al-Ourashi. 
Tafsir a-Ouran al-Azim Juz 5. Riyad: Dar Tayyibah li-al- 
Nashr wa-al-Tawzr, 1999. 

Al-Din, Jalal. Rahasia Mutiara al-Tarigah al-Nagshabandiyah. 
Bukittinggi, Partai Politik Tarekat Islam (PPTI), 1950. 

Djalaluddin, Tiga Serangkai: Mengutuki Buku Fatwa Tharikat 
Nagsjabandijah & Lima Serangkai Mentjari Allah dan 
Menemukan Allah Sesuai Dengan Intan Berlian/Lukluk dan 
Mardjan tharikat Naksjabanijah. Djakarta: Sinar Keemasan, 
1964. 

Djalaluddin. Sinar Keemasan 2, Dalam Mengamaikan Keagungan 
Kalimah Laailaaha Illallah. Surabaya: Terbit Terang, tt. 
Djamaris, Edwar. Metode Penelitian Filologi. Jakarta: CV. Manasco, 

2002. 

Djamaris, Edwar. Pengantar Sastra Rakyat Minangkabau. Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia, 2001. 

Djamaris, Edwar. Hikayat Nabi Mikraj, Hikayat Nur Muhammed, 
dan Hikayat Darma Tasiya. Jakarta: Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, 1983. 

Djamil, Ismail. Hikayat Kalilah wa Dimnah. Jakarta: Balai Pustaka, 
1964. 

Dayf, Shawgi. Tarikh al-Adab al-'Arabi: al-'Ashr al-Abbasi al-Thani. 
Misr: Dar al-Ma'arif, tt. 

Dt. Malako Nan Putih, Julius. Mambangkik Batang Tarandam 
dalam Upaya Mewariskan dan Melestarikan Adat 
Minangkabau Menghadapi Modernisasi kehidupan Bangsa. 
Bandung: Citra Umbara, 2007. 


296 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Effendy, Mochtar. Ensiklopedi Agama dan Filsafat, Volume 3. 
Palembang: Universitas Sriwijaya, 2001. 

Elyas, Elyas A. & Elyas, Edward E. A/-Gamus al-'Asri: Arabi-Injiizi. 
Al-Gahirah: Al-Matba'ah al-'Asriyah, 1962. 

Al-Fadli, "Abd al-Hadi. Mukhtasar al-Sarf. Beirut: Dar al-Galam, tt. 

Fanani, Muhammad. Hikayat Nur Muhammad, Jakarta: Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, 1995. 

Fadiman, James & Frager, Robert (ED). Essential Sufism. San 
Francisco: HarperSanFrancisco, 1997. 

Fadil, Muhammad. Dirasat wa-Nagd fi Masa'l Balaghiyah Hammah. 
Taheran: Mua'ssasat Mutala'at wa-Tahgigat Farahanki, 1986. 

Fathurahman, Oman. Ithaf al-Dhaki: Tafsir Wahdatul Wujud bagi 
Muslim Nusantara. Jakarta: Mizan bekerja sama dengan 
'Ecole Francaise d'Extr@eme Orient (EFEO), 2012. 

Fathurahman, Oman. 7anbih al-Masyi: Menyoal Wahdat al-Wujud 
Kasus Abdurrauf Singkel di Aceh Abad 17. Bandung: Mizan, 
1999. 

Faris, Abdul Oadir Abu. Tadhkiyat al-Nafs diterjemahkan 
Habiburrahman Saerozi, Menyucikan Jiwa. Jakarta: Gema 
Insani Press, 2005. 

Fayyad, Sulayman. A/-Nahwi al-'Asri: Dalil Mubsat li-Gawa'd al- 
Lughah al-Arabiyah. A-Gahirah: Markaz al-Ahram, tt. 

Feener, R. Michael dan Sevea, Terenjit. Islamic Connection: 
Studies of South and Southeast Asia. Singapore: Institute of 
Southeast Asian Studies, 2009. 

Frager, Robert. Heart, Self, & Soul: The Sufi Psychology of 
Growth, Balance, and Harmony, diterjemahkan oleh 
Hasmiyah Ra'uf, Hati, Diri, & Jiwa: Psikologi Sufi Untuk 
Transformasi. Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2005. 

Fowler, Riger. Linguistic and the Novel. London: Methuen & Co 
Ltd,1977. 

Gad, Mohamed. In Search of God: God, Relegious Scriptures & 
Proof of Devine Revelation. USA: iUniverse Press, 2009. 
Gaarder, Jostein. Sophies World, diterjemahkan oleh Rahmani 
Astuti, Dunia Sophie: Sebuah Novel Filsafat. Bandung: 

Mizan, 2011. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 297 


DAFTAR PUSTAKA 


Ghalayin, Mustafa. Jami' al-Duriis al-Arabiyah Juz 1. Beirut: Al- 
Maktabah al-'Asriyah, 1993. 

Al-Ghazali, Imam Abu Hamid. A/-Mahabbah wa-al-Shawg wa-al- 
Uns wa-al-Rida fi Ihya" Ulum al-Din Jilid V, diterjemahkan 
oleh Abdurrasyid Ridha, 7he True Power of Love: Kitab Para 
Pecinta Allah. Bandung: Mizan Pustaka, 2007. 

Al-Ghazali, Imam Abu Hamid. Fara'id a-La'i min Rasa'il a-Ghazali: 
Majmi'ah Mushtamilah 'Ala Miraj al-Salikin wa-Minhaj al- 
'Arifin. Misr: Al-Matba'ah al-Sa'adah, 1924. 

Al-Ghazali, Imam Abu Hamd. Ihya' Ulum al-Din Juz 3. Semarang: 
Maktabah Kiryat Putera, tt. 

Al-Ghazali, Imam Abu Hamid. Fatihat al-Ulum. Misr: Al-Matba'ah 
al-Husayniyah al-Misriyah, 1322 H. 

Al-Ghazali, Imam Abu Hamid. Kimiya' al-Saadah. Al-Kuwayt: 
Wakalat al-Matbu'ah, 1977. 

Gobee, E & Adriaanse, C. Nasihat-Nasihat C. Snouck Hourgronje 
Semasa Kepegawaiannya Kepada Pemerintah Hindia Belanda 
1889-1636.Jakarta: Indonesian Netherlands Cooperation in 
Islamic Studies (INIS), 1990. 

Graves, Elizabet. 7he Minangkabau Response to Dutch Colonial 
Rule in the Nineteenth Century. New York: Cornell University 
Ithaca, 1981. 

Guillot, Claude & kalus, Ludvik. Inskripsi Islam Tertua di 
Indonesia. Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia), 
2008. 

Gulen, M. Fethullah. Prophet Muhammad Aspects of His Life, 
diterjemahkan Tri Wibowo Santoso, Versi Terdalam: 
Kehidupan Rasul Allah Muhammad saw. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2002. 

Hadi, Syofyan. Naskah al-Manhal al-adhb li-dhikr al-galb: Kajian 
atas Dinamika Perkembangan Ajaran Tarekat 
Nagshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau. Jakarta: 
Lembaga Studi Islam Progresif (LSIP), 2011. 

Al-Hadrami, “Abdullah ibn "Alawi al-Haddad. Risalat Adab Suluk al- 
Murid. Al-Gahirah: Dar al-Hawi li-al-Tiba'ah wa-al-Nashr, 
1994. 


298 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Hamdi, Ahmad Zainul. Tujuh Filsuf Muslim: Pembuka Pintu 
Gerbang Filsafat Barat dan Modern. Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2004. 

Hamid, Abu. Syaikh Yusuf Makassar: Seorang Ulama Sufi dan 
Pejuang. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1994. 

Hamid, Ismail. Kesusasteraan Melayu Lama dari Warisan 
Peradaban Islam. Selangor: Fajar Bakti Sdn. Bhd., 1983. 

Hamid, Mas'an. Ilmu Arudi dan Gawafi. Surabaya: Al-Ikhlas, 1995. 

Hamka. Islam dan Adat Minangkabau. Jakarta: Pustaka Panjimas, 
1984. 

Handawi, "Abd al-Hamid. A/-Talkhis fi al- Ulum al-Balaghah. Beirut: 
Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1971. 

Haniah, (ed). Hikayat Bayan Budiman. Jakarta: Balai Pustaka, 
1986. 

Harb, “Ali. Nagd al-Hagigah, ditarjemahkan oleh Sunarwoto Dema, 
Benar Kritik Kebenaran. Yogyakarta: LKiS, 2004. 

Harakat, Mustafa. Awzan al-Shir. A-@ahirah: Al-Dar al-Thagafiyah 
li-al-Nashr, 1998. 

Al-Hashimi, Ahmad. Mizan al-Dhahab fi Singat Shir al-Arab. 
Beirut: Maktabah Dar al-Beiruti, 2006. 

Al-Hashimi, Ahmad. Jawahir al-Balagah fi al-Maani wa-al-Bayan 
wa-al-Badi'. Bairut: Maktabah al-'Asriyah, tt. 

Al-Hashimi, Muhammad “Ali. Al-Arud al-Wadihah wa-Ilm al- 
Oafiyah. Dimashg: Dar al-Galam, 1991. 

Al-Hawi, Mustafa al-Sawi. al-Balaghah al-Arabiyah: Ta'Sil wa-al- 
Tadjid, Al-Iskandariyah: Mansha'at al-Ma'arif, 1985. 

Hawkes, Terrence. Structuralism and Semiotics. London: Methuen, 
1978. 

Haykal, Muhammad 'Abd al-Magsud. Al/-Hikam al-Ata'iyah lIi-ibn 
Ataillah al-Sakandari, Sharh ibn 'Abbad al-Nafazi al-Rundi. 
Al-Oahirah: Markaz al-Ahram li-al-Tarjamah wa-al-Nashr, 
1988. 

Hidayat, Komaruddin. Psikologi Kematian: Mengubah Ketakutan 
Menjadi Optimisme. Bandung: Hikmah Mizan Publika, 2006. 

Hidayat, Nur. Mati Tapi Hidup: Renungan Inspirasi Masalah Sehari- 
hari. Bandung: PT. Mizan Publika, 2006. 

Hitti, Philip K. History of The Arab. Jakarta: PT. Serambi Ilmu 
Semesta, 2006. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 299 


DAFTAR PUSTAKA 


Hitti, Philip K. Sejarah Ringkas Dunia Arab. Yogyakarta: Pustaka 
Igra', 2001. 

Hollander, J.J. de. Padri-Onlusten op Sumatra door Sjech Djilal 
Eddin. Leiden: E.J. Brill, 1857. 

Huda, Shoki. Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah. 
Yogyakarat: PT. LKiS Pelangi Aksara, 2008. 

Hurgronje, C. Snouck. Mekka in the Latter Part of The 19 th 
Century. Leiden: Koninklijke Brill NV, 2007. 

Hurgronje, C. Snouck. The Achehnese diterjemahkan oleh Ng. 
Singarimbun, Aceh di Mata Kolonialis. Jakarta: Yayasan Soko 
Guru, 1985. 

Ibn "Abd al-Rahman, Jalal al-Din Muhammad. Al/-Talkhis Ff Ulum 
al-Balaghah. Beirut: Dar al-Fikr al-'Arabi, 1904. 

Ibn “Arabi, Muhy al-Din. Al/-Futuhat al-Makiyah, Juz I Tahgig 
Uthman Yahya. Misr: Al-Hay'ah al-Misriyah al-“Ammah li-al- 
Kitab, 1985. 

Ibn “Ajibah, “Abdullah Ahmad. Mfraj al-Tashamuuf ila Haga'g al- 
Tasawwuf. Al-Maghribi: Dar al-Bayda", tt. 

Ibn 'Ashur, Muhammad Tahir. Tafsir al-Tahrir wa-al-Tanwir Juz 30. 
Tunis: Al-Dar al-Tunisiyah li-al-Nashr, 1984. 

Ibn Hanbal, Ahmad. Musnad Ahmad ibn Hanbal Jilid 1. Al-Gahirah: 
Dar al-Hadith, 1978. 

Ibn “Ata'illah, Abu Muhammad 'Abd al-Karim. Lata'f al-Minan, 
diterjemahkan oleh Fauzi Faisal Bahreisy, Latha'if al-Minan: 
Rahasia Yang Maha Indah. Jakarta: PT. Serambi Ilmu 
Semesta, 2008. 

Ibn “Idrus, Ibn 'Umar. Agd al-Yawagid al-Jawhariyah wa-Samt al- 
Ayn al-Dhahabiyah bi-Dhikr Tarig al-Sadat al-'Alawiyah Juz 
1. Misr: Matba'at al-Amirah al-Sharafiyah, 1317 H. 

Ibn Dahish, "Abd al-Malik ibn "Abdullah. A/-#aram al-Maki al-Sharif 
wa-al-Alam al-Muhitah bi-hi: Dirasah Tarikhiyah wa- 
Maydaniyah. Makkah al-Mukarramah: Dar Makkah li-al-Nashr 
wa-al-Tawzr, tt. 

Ibn Malik, Badr al-Din. A/-Misbah fi al-Maai wa-al-Bayan wa-al- 
Badi. A-@3hirah: Maktabah al-Adab wa-Matba'at bi-al- 
Jamamiz, 1989. 

Ibn "Uthman, Muhammad ibn Hasan. A/-Murshid al-Wafi f al-Arud 
wa-al-Gawafi. Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 2003. 


300 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Ibrahim, Muhammad Zaki. Tasawuf Hitam Putih. Solo: Tiga 
Serangkai, 2004. 

Al-Iskandari, Ahmad ddk. Tarikh al-Adab al-'Arabi. Misr: Al- 
Matba'ah al-Amiriyah, 1984. 

Al-Iskandari, Ahmad dan Anani, Mustafa. A/-Wasit ff al-Adab al- 
Arabi wa-Tarikhihi. Misr: Dar al-Ma'arif, 1934. 

Al-Jahiz, Abu "Umar ibn Sajar. A/-Bayan wa-al-Tabyin Juz 1. A- 
Oahirah: Matba'ah al-Madani wa-Maktabat al-Khanaji, 1998. 

Jalaluddin, Syaikh. Rahasia Mutiara Tarekat Nagsyabandi. 
Bukittinggi: Partai Politik Umat Islam (PPTI), 1950. 

Al-Jamal, Hasan 'Tzzu al-Din. Mu'jam wa-Tafsir Lughawi li-Kalimat 
al-Guran Jilid 3. Misr: Matba'at al-Hay'ah al-Misriyah, 2007. 

Jamil, M. Cakrawala Tasawuf: Sejarah, Pemikiran dan Kontekstual. 
Jakarta: Gaung Persada Press, 2007. 

Jamil, M. Muhsin & Ramadhan, Mu'ammar. 7arekat dan Dinamika 
Sosial Politik: Tafsir Sosial Sufi Nusantara. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005. 

Al-Jarim, Ali & Amin, Mustafa. Dalil a-Balaghah al-Wadihah: al- 
Bayan, al-Maani, al-Badi'. A-Gahirah: Dar al-Ma'arif, tt. 
Al-Jarim, Ali & Amin. Mustafa. A/-Balaghah al-Wadihah: al-Bayan, 

al-Ma'ani, al-Badi'. Beirut: Dar al-Ma'arif, 1999. 

Al-Jawziyah, Ibn Gayyim. Fawa'd al-Adhkar diterjemahkan Abdul 
Hayyie, Zikir Cahaya Kehidupan. Jakarta: Gema Insani Press, 
2002. 

Al-Jawari, Ahmad “Abd al-Sattar. A/-Shir f Baghdad Hatta Nihayat 
al-Gamn al-Thalith al-Aijri. Beirut: Al-Mw'assasat al-Arabiyah 
li-al-Dirasat wa-al-Nashr, 2006. 

Jaylani, "Abd al-Gadir. Sirr al-Asrar wa-Muzhir ff ma Yahtaju Ilayhi 
al-Abrar, diterjemahkan oleh Zaimul Am, Secret of The 
Secret: Hakikat Segala Rahasia Kehidupan. Jakarta: PT. 
Serambi Ilmu Semesta, 2008. 

Kabbani, Muhammad Hisham. Gassical/ Islam and The Nagshbandi 
Sufi Tradition. Oakland: Islamic Supreme Council of America 
(ISCA), 2004. 

Kahim, Aujdrey. Rebellion to Integration, West Sumatera and the 
Indonesian Polity 1926-1998, diterjemahkan oleh Azmi dan 
Zulfahmi, Dari Pemberontakan ke Integrasi: Sumatera Barat 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 301 


DAFTAR PUSTAKA 


dan Politik Indonesia 1926-1998. Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2005. 

Kamal, Tamrin. Purifikasi Ajaran Islam pada Masyarakat 
Minangkabau: Konsep Pembaharuan HH. Abd. Karim 
Amrullah. Padang: Angkasa Raya, 2005. 

Kamil, Sukron. Teori Kritik Sastra Arab Klasik & Modern, Cetakan 
ke-2. Jakarta: Rajawali Pers, 2012. 

Al-Karbasi, Muhammad Sadig Muhammad. Buhur al-'Arud. Beirut: 
Bayt al-'Ilm li-al-Nabihin, 2011. 

Kartanegara, Mulyadi. Menyelami Lubuk Tasawuf. Jakarta: 
Erlangga, 2006. 

Kartanegara, Mulyadi. Nalar Relegius: Memahami Hakikat Tuhan, 
Alam, dan Manusia. Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 
2007. 

Karum, Ahmad. Al-istidlal ff Ma'ani al-Huruf: Dirasat f al-Lughah 
wa-al-USul. Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2009. 

Kato, Tsuyoshi. Adat Minangkabau dan Merantau dalam Perspektif 
Sejarah. Jakarta: PT. Balai Pustaka, 2005. 

Kato, Tsuyoshi. Matriliny and Migration: Evolving Minangkabau 
Traditions in Indonesia. London: Cornell University Press, 
1982. 

Al-Kawaz, Muhammad Karim. A/-Balaghah wa-al-Nagd: Al- 
Mustalah wa-al-Nash'at wa-al-Tajdid. Beirut: Al-Intishar al- 
“Arabi, 2006. 

Keraf, Gorys. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2007. 

Al-Khafaji, Muhammad “Abd al-Mun'im. A/-Adab fi al-Turath al-Sufi. 
Al-Fajalah: Maktabat Gharib, tt. 

Al-Khalidi, “Abd al-Majid Muhammad al-Khani. A/-Saadah al- 
Abadiyah Fi ma Jaa bi-hi al-Nagshabandiyah. Dimashga: 
Matba'ah al-Islah, 1313 H. 

Al-Khatib, “Ali. Ittijahat al-Adab al-Sufi: Bayna al-Hallaj wa-ibn 
Arabi. Al-Gahirah: Dar al-Ma'arif, 1303 H. 

Khulug, Lathiful. Fajar Kebangunan Ulama: Biografi K.H. Hasyim 
Asy'ari. Yogyakarta: LKiS, 2008. 

Al-Kurdi, Muhammad Amin. Tanwir al-Gulub Ff Muamalat Allam al- 
Ghuyub. Jeddah: Al-Haramayn, tt. 


302 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Kushartanti. Yuwono, Untung. Lauder, Multamia RMT. Pesona 
Bahasa: Langkah Awal Memahami Lingustik. Jakarta: 
Gramedia Pustka Utama, 2005. 

Laffan, Michael. 7he Makings of Indonesian Islam: Orientalism and 
Narration of a Sufi Past. New Jersey: Princeton University 
Press, 2011. 

Lajoubert, Monigue Zaini. Karya Lengkap Abdullah bin Muhammad 
al-Misri. Depok: Komunitas Bambu bekerjasama dengan 
Ecole Francaise d'Extr@me-Orient, 2008. 

Latif, Yudi. Intelegensia Muslim dan Kuasa: Geneologi Intelegensia 
Muslim Indonesia Abad 20. Bandung: PT. Mizan Pustaka, 
2005. 

Leech, G.N dan Short, M.H. Sty/e in Fiction. London and New York: 
Longman, 1984. 

Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau (LKAM) Sumatera 
Barat. Bunga Rampai Pengetahuan Adat Minangkabau 
(Padang: Yayasan Sako Batuah, 2000. 

Loir, Henri Chambert, Naik Haji di Masa Silam, Jilid I (1482-1890) 
(Jakarta:Kepustakaan Populer Gramedia bekerja sama 
dengan 'Ecole Francaise d'Extr@me Orient (EFEO), 2013. 

Lubis, Nabilah. Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi. 
Jakarta: Media Alo Indonesia, 2007. 

Maarif, Ahmad Syafii. Titik-Titik Kisar di Perjalananku: Autobiografi 
Ahmad Syafii Maarif. Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2009. 
Ma'luf Luis. A/-Munjid ff al-Lughah. Beirut: Maktab al-Katholikiyah, 

1956. 

Majma' al-Lughah al-'Arabiyah. Mu'jam al-Wajiz. Misr: Wizarat al- 
Tarbiyah wa-al-Ta'lim, 1994. 

Mahayana, Maman S. Akar Melayu: Sistem Sastra & Konflik 
Ideologi di Indonesia & Malaysia. Magelang: Yayasan 
Indonesiatera, 2001. 

Al-Maliki, Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad Miyarah. A/-Durr 
al-Ihamin wa-al-Mawrid al-Ma'in Juz 1. Misr: Sharikah wa- 
Matba'ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1954. 

Mandur, Muhammad. a/Adab wa-Fununuhu. Al-Gahirah: Nahdat 
Misr li-al-Tiba'ah, 2006. 

Mansur, Anis. 7alaa al-Badr 'Alayna. Al-Gahirah: Dar al-Shurug, 
1984. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 303 


DAFTAR PUSTAKA 


Al-Magarri, Abu “Abdillah Muhammad ibn Muhammad. A/-Haga'ig 
wa-al-Raga'g. Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, tt. 

Masluh, Sa'ad ibn “Abd al-'Aziz & Al-Khatib, “Abd al-Latif ibn 
Muhammad. A/-Gawa'id al-Arudiyah wa-Ahkam al-Gafiyah 
al-Arabiyah. Al-Kuwayt: Maktabat Ahl al-Athar, 2004 

Al-Maslut, "Abd al-Hamid dkk. A/-Adab al-'Arabi Bayna al-Jahiliyah 
wa-al-Islam. Al-Gahirah: Al-Matba'ah al-Muniriyah, 1995. 

Al-Masri, Abu al-Fadal Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn 
Manzur al-Afrigi. Lisan al-Arab. Al-Gahirah: Dar al-Ma'arif, tt. 

Masruri, M. Hadi. Ibn Thufail: Jalan Pencerahan Mencari Tuhan. 
Yogyakarta: LKiS, 2005. 

Massignon, Louis. Hallaj: Mystic and Martyr of Islam. New Jersey: 
Princeton University Press, 1994. 

Al-Matiri, Muhammad ibn Fallah. A/-Gawa'id a-Arudiyah wa- 
Ahkam al-Gafiyah. Kuwayt: Maktabah Ahl al-Athar, 2003. 

Minderep, Albertine. Metode Karakterisasi Telaah Fiksi. Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia, 2005. 

Mufid, Ahmad Syafii. Tangklukan, Abangan, dan Tarekat: 
Kebangkitan Agama di Jawa. Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2006. 

Muhammad, Muhammad Sadig. A/-Awzan al-Shi'riyah: Al-arud wa- 
al-Gafiyah. Beirut: Maktabah Dar al-Ulum al-Gur'an, 2011. 

Mujieb, M & Abdul. Isma'il & Ahmad. Syafi'i, Ensiklopedia Tasawuf 
Imam al-Ghazali: Mudah Memahami dan Kehidupan Spiritual. 
Jakarta: PT. Mizan Publika, 2009. 

Mulkhan, Abdul Munir. Sufi Pinggiran: Menembus Batas-Batas. 
Yogyakarta: Kanisius, 2007. 

Mulyati, Sri. Tasawuf Nusantara. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2005. 

Munawwir, Ahmad Warson. A/-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia. 
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997 

Munoz, Paul Michel. Early Kingdoms of the Indonesian Archipelago 
and the Malay Peninsula. Singapore: Editions Didier Millet, 
2006. 

Musa, Mahbub. A/-Mizan 'Ilm al-Arud Kama Lam Yurad min Oabi. 
Al-Gahirah: Maktabah Madbuli, 1997. 

Mustafa, Mahmid. Ahdg al-Sabil ila Ylmay al-Khalil al-'Arud wa al- 
Gafiyah. Beirut: "Alam al-Kutub, 1996. 


304 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Al-Mut'ani, “Abd al-'Azim Ibrahim. A/-7Tashbih al-Baligh Hal Yarga 
Ila Darajat al-Majaz?: 'Arad wa-Nagd. Al-Gahirah: Makatabah 
Wahbah, tt. 

MZ, Shofiyullah. Memandang Ulama Secara Rasional. Yogyakarta: 
Kutub, 2006. 

Naim, Mochtar. Merantau: Pola Migrasi Suku Minangkabau. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1984. 

Al-Najjar, Mamlah. A/-Sarab wa-al-Naba' Beirut: Dar al-Faris li al- 
Nashr wa-al-Tawzrt, 2005. 

Al-Nagshabandi, Diya' al-Din Ahmad Mustafa al-Khamashkhanawi. 
Jami" a-Usul fi al-Awliya'. Surabaya: Matba'ah al-Haramain, 
tt. 

Nasif, Hafni. dkk. Duriis al-Balaghah al-Tab'ah al-Ula. Beirut: Dar 
Ibn Hazm, 2012. 

Nasr, Seyyed Hossein. 7he Garden of Truth: The Vission and 
Promise of  Sufisme,  Islams  Mystical — Tradition, 
diterjemahkan oleh Yuliani Liputo, 7he Garden of Truth: 
Mereguk Sari Tasawuf. Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2010. 

Nasr, Seyyed Hossein. dkk, (Ed). Warisan Sufi, Warisan Sifisme 
Persia Abad Pertengahan (1150-1500) Jilid II. Depok: 
Pustaka Sufi, 2003. 

Nasution, Harun. filsafat dan Mistisisme dalam Islam. Jakarta: 
Bulan Bintang, 1973. 

Navis, A.A. Cerita Rakyat dari Sumatera Barat 3 (Jakarta: PT. 
Grasindo, 1994. 

Nicholson, R.A. The Mystics of Islam. London: Routledge and 
Kegan Paul, 1975. 

Noer, Kautsar Azhari. Ibn al-'Arabi: Wahdat al-Wujud dalam 
Perdebatan. Jakarta: Paramadina, 1995. 

Pandoe, Marthias Duski. Jernih Melihat Cermat Mencatat: Antologi 
Karya Jurnalistik Wartawan Senior Kompas. Jakarta: PT. 
Kompas Media Nusantara, 2010. 

Al-Payamani, Ma'ruf. Islam dan Kebatinan: Studi Kritis tentang 
Perbandingan Filsafat Jawa dan Tasawuf. Solo: Ramadhani, 
1992. 

Penghulu, Idrus Hakimy Dt. Rajo. 1000 Pepatah-Petitih, Mamang, 
Bidal, Pantum, Gurindam: Bidang Sosial Budaya, Ekonomi, 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 305 


DAFTAR PUSTAKA 


Politik, Hukum, Hankam dan Agama di Minangkabu. 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994. 

Penghulu, Idrus Hakimy Dt. Rajo. Pegangan Penghulu, Bundo 
Kanduang, Pidato Alua Pasambahan di Minangkabau. 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994. 

Pradopo, Rachmat Djoko. Prinsip-Prinsip Kritik Sastra: Teori dan 
Penerapannya. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
2007. 

Pranoto, Sugiman. Lesson Learned: Pembelajaran Rehabilitasi dan 
Rekonstruksi Pasca Gempa di Sumatera Barat 30 September 
2010, Building Back Better. Padang: Tim Rehab-Rekond 
BNPD sumbar, 2011. 

Pristiono, Adrianus. dkk. Dari Zaman Citra ke Metafiksi: Bunga 
Rampai Telaah Sastra DKJ. Jakarta: Kepustakaan Populer 
Jakarta, 2010. 

Pudjiastuti, Titik. Naskah dan Studi Naskah. Bogor: Akademia, 
2006. 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Semiotika dan 
Penerapannya dalam Karya Sastra. Jakarta: Ouality 
Endorsed Company, 2008. 

Al-Gadi, "Abd al-Rahim ibn Ahmad, Daga'ig al-Akhbar fi Dhikr al- 
Jannah wa-al-Nar. Semarang: Maktabah wa-Matba'ah Taha 
Putera, tt. 

Al-Gardawi, Yusuf. A/-Ag/ wa-a-'lilm f al-Guran al-Karim. Al- 
Oahirah: Matba'ah al-Madani, 1996. 

Al-Gazwayn, al-Khatib. A/-idah F Uliim al-Balighah: Al-Ma'gni wa- 
al-Bayan wa-al-Badi'. Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2003. 

Al-Gushaybi, Ghazi “Abd al-Rahman. A/-Ghazw al-Thagafi wa- 
Magalat Ukhra. Beirut: Dar al-Faris li-al-Nashr wa-al-Tawzt, 
2006. 

Al-Rabri, Hamid Salih Khalf. Magayis al-Balaghah Bayna al-Udaba' 
wa-al-Ulama', Makkah al-Mukarramah: Jami'ah Umm al- 
Oura, 1996. 

Radjab, Muhammad. Semasa Ketjil di Kampung (1913-1928): 
Autobiografi Seorang Anak Minangkabau. Jakarta: Balai 
Pustaka, 1950. 

Al-RafiT, Mustafa Sadig. Tarikh Adab al-'Arab Juz 1. Beirut: Dar al- 
Kutub, 2000. 


306 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Ratna, Nyoman Kutha. Estetika Sastra dan Budaya. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2007. 

Rauf, Fathurrahman. Syair-Syair Cinta Rasul: Studi Tahlily atas 
Corak Sastra Kasidah Burdah Karya al-Busiry. Jakarta: 
Puspita Press, 2009. 

Ronidin. Minangkabau di Mata Anak Muda. Padang: Andalas 
University Press, 2006. 

Ruhimta, Li. Kisah Para Salik. Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 
2005. 

Al-Rumani, Abi al-Hasan “Alt ibn Isa. Ma'gni al- Hurif. Beirut: Al- 
Maktabah al-'Asriyah, tt. 

Said, H.A. Fuad. Hakikat Tarekat Nagsyabandiyah. Jakarta: PT. Al- 
Husna Zikra, 2001. 

Al-Sakandari, Ibn “Ata'illah. A/-Hikam. Misr: Maktabah wa-Matba'ah 
Muhammad “Ali Sabih wa-Awladihi, tt. 

Al-Sakandari, Ibn “Ata'illah. Miftah al-Falah wa-Misbah al-Arwah, 
diterjemkan A. Fauzi Bahresy, Zikir Penenteram Hati Jakarta: 
PT. Serambi Ilmu Semesta, 2006. 

Salam, Aprinus. Oposisi Sastra Sufi. Yogyakarta: LKiS, 2004. 

Salleh, Muhammad Haji. Romance and Laughter in The 
Archipelago: Esays on Classical and Contemporary Poetics of 
The Malay World. Kelantan: Penerbit Universiti Sains 
Malaysia, 2006. 

Sagal, Dizirah. lm al-Bayan Bayna al-Nazariyat wa-al-Usul. Beirut: 
Dar al-Fikr al-Arabi, 1997. 

Al-Sayyid, Shaft. A/-Bahthu al-Balaghi 'inda al-'Arab: Tasil wa- 
Tagyim. Al-Oahirah: Dar al-Fikr al-'Arabi, 1978. 

Al-Sammara1, Fadil Salih. Ma'ani al-Nahwi Jilid 1. “amman: Dar al- 
Fikr, 2000. 

Schimmel, Annemarie. Mystical/ Dimensions of Islam. Kuala 
Lumpur: Academe Arts and Printing Services, 2008. 

Scott, A. F. Current Literary Terms. A Concise Dictionary. London: 
The Macmillan Press Ltd, 1980. 

Schrieke, B.J.O. Pergolakan Agama di Sumatera Barat, Sebuah 
Sumbangan Bibliografi. Jakarta: Bhatara, 1973. 

Shawir, Sa'di Abu. Tatawwur al-Ittijah al-Watani Ff al-Shir al- 
Falistini al-Mu'asir. Beirut: Dar al-Faris li-al-Nashr wa-al- 
Tawzrt, 2003. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 307 


DAFTAR PUSTAKA 


Sedyawati, Edy. dkk (Ed). Sastra Melayu Lintas Daerah. Jakarta: 
Pusat Bahasa, 2004. 

Semi, M.Atar. Anatomi Sastra. Padang: FBS IKIP, 1984. 

Al-Salih, Subh. Dirasat fi Figh al-Lughah. Beirut: Al-Maktabah al- 
Hilaliyah, 1962. 

Al-Sa'idi, "Abd al-Muta'ali. A/-Balahgah al-Aliyah: “lm al-Ma'ani. Al- 
Oahirah: Maktabat al- Adab wa-al-Mataba'ah bi-al-Jamamiz, 
1991. 

Al-Syaikh, Husayn. A/-'Arab Gabl al-Islam. Al-Iskandariyah: Dar al- 
Marifah al-Jami'ah, 1993. 

Al-Sharif, Muhammad ibn Hasan ibn Agil Misa. Tasbih wa-Munajat 
wa-Thana' Ald Malik al-Ard wa-al-Sama'. Riyad: Dar al- 
Andalus al-Khadra', 2000. 

Shihab, Alwi. Islam Sufistik: "Islam Pertama” dan Pengaruhnya 
Hingga Kini di Indonesia. Mizan: Bandung, 2001. 

Shihab, M. Ouraish. Wawasan Al-Guran: Tafsir Maudhu'i atas 
Pelbagai Persoalan Umat, Cet VIII. Bandung: Mizan, 1998. 

Siswanto, Wahyudi. Pengantar Teori Sastra. Jakarta: Grasindo, 
2008. 

Siroj, Said Agil. Tasawuf Sebagai Kritik Sosial: Mengedepankan 
Islam Sebagai Inspirasi Bukan Aspirasi. Bandung: PT. 
Pustaka Mizan, 2006. 

Sj, A. Sudiarja. dkk (Penyunting). Karya Lengkap Drikarya: Esai- 
Esai Filsafat Pemikir yang Terlibat Penuh dalam Perjuangan 
Bangsanya. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama kerjasama 
antara PT. Kompas Media Nusantara, 2006. 

Smith, Margaret. Rabiah The Mystic and Her Fellow-Saint in Islam. 
New York: Cambridge University Press, 2010. 

Solihin, M. Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005. 

Solohin, M. dan Anwar, Rosihan. Kamus Tasawuf. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2002. 

Solikhin, Muhammad. Menyatu Diri Dengan Ilahi: Makrifat Rohani 
Syaikh 'Abd al-Gadir alJailani dan Perspektifnya Terhadap 
Paham Manunggaling Kawula Gusti. Yogyakarta: Narasi, 
2010. 

Solikhin, Muhammad. 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh 
Abdul Gadir al-Jailani. Yogyakarta: Mutiara Media, 2009. 


308 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Solikhin, Muhammad. filsafat dan Metafisika dalam Islam: Sebuah 
Penjelajahan Nalar, Pengalaman Mistik dan Perjalanan Aliran 
Manunggaling Kawula-Gusti. Yogyakarta: Narasi, 2008. 

Suseno, Franz Magnis. Menalar Tuhan. Yogyakarta: Kanisius, 
2006. 

St. Majolelo, Yunus. Pepatah Petitih Minangkabu. Jakarta: Mutiara, 
1981. 

Stepaniats, Marietta T. Sufi Wisdom. New York: State University of 
New York Press, 1994, 

Sudardi, Bani. Tonggak-Tonggak Sastra Sutistik Indonesia 
Petualangan Batin Manusia Indonesia Sepanjang Zaman. 
Surakarta: Sebelas Maret University, 2001. 

Sulistiyono, Singgih Tri. Konsep Batas Wilayah Negara di 
Nusantara: Kajian  Historis. Semarang: Universitas 
Diponegoro, 2009. 

Sunyoto, Agus. Suluk Abdul Jalil, Perjalanan Sufi Syaikh Siti Jenar 
Volume 2. Yogyakarta: Pustaka Sastra Lkis, 2005. 

Sunyoto, Agus & Suffatni, Retno. Suliik Malang Sungsang: Konflik 
dan Penyimpangan Ajaran Syaikh Siti Jenar. Yogyakarta: 
LKiS Pelangi Aksara, 2004. 

Suroso. Ikhtisar Seni Sastra. Solo: Tiga Serangkai. 1995. 

Suryadi, “Syair Mekah dan Madinah: Catatan Seorang Ulama 
Minangkabau tentang Ibadah Haji pada Awal Abad ke 19”, 
dalam Henri Chambert-Loir, Naik Haji di Masa Silam, Jilid I 
(1482-1890). Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia 
bekerja sama dengan 'Ecole Francaise d'Extre@me Orient 
(EFEO), 2013. 

Syam, Nur. Islam Pesisir. Yogyakarta: LKiS, 2005. 

Al-Sya'rawi, M. Mutawalli. A/-Gada' wa-Gadar wa-Mujjizat al-Rasul 
wa-ljaz a-Ouran wa-Makanat al-Marah fi al-islam. A- 
Oahirah: Dar al-Shurug, 2002. 

Sudjiman, P. Kamus Istilah Sastra. Jakarta: Gramedia, 1984. 

Al-TabaTabat, Muhammad Husayn. A/-Mzan fi Tafsir al-Gur,an Juz 
13. Beirut: Mu'assasat al-A'lami li-al-Mutbu'ah, 1997. 

Al-Tabari, Abu Ja'far Muhammad ibn Jarir. Jami' al-Bayan an 
Tawil Ayy al-Guran Juz 5. N-@ahirah: Hajar li-al- Tiba'ah 
Wa-al-Nashr wa-al-Tawzi wa-al-I'lan, 2001. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 309 


DAFTAR PUSTAKA 


Talib, Abdul Latip. Hikayat Amir Hamzah 1: Asgar Dewa Bermata 
Tiga. Selangor: PTS Fortuna, 2008. 

Al-Tantawi, “Ali. Kana Yawma Kuntu Sing'at al-Figh wa-al-Adab. 
Riyad: Sharikah Obeikan Bookshop, 2007. 

Tawilah, “Abd al-Wahhab “Abd al-Salam. Athar al-Lugah f Ikhtilaf 
al-Mujtahidin. Beirut: Dar al-Salam, 1414 H. 

Al-Tayyan, Muhammad Hassan. Kayta Taghdu Fasihan: Af al- 
Lisan, Adwiya' al-Lisan wa-'llajuha Fasahatan wa-Hifzan. Al- 
Kuwayt: Wizarat al-Awgaf wa-al-Shu'un al-Islamiyah, 2012. 

Al-Tibrizi, al-Khatib. Kitab al-Kaf fi al-Arud wa-al-Gawafi. A- 
Oahirah: Maktabat al-Khanaji, 1994. 

Tjandrasasmita, Uka. Arkeologi Islam Nusantara. Jakarta: 
Kepustakaan Populer Gramdia, 2009. 

Tjandrasasmita, Uka. Kajian Naskah-Naskah Klasik dan 
Penerapannya Bagi Kajian Sejarah Islam di Indonesia. 
Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan 
Diklat Departemen Agama RI, 2006. 

Al-Tusi, Abu Nasr al-Siraj. A/-Luma', Al-Gahirah: Dar al-Kutub al- 
Hadithah, 1960. 

Al-“Ukbari, Abi al-Baga'. Kitab al-Tabyin an Madhahib al-Nahmiyin 
al-Basriyin wa-al-Kawfiyin. Riyad: Jami'at al-Malik "Abd al- 
“Aziz, 1976. 

'Umar, Ahmad Mukhtar & Zahran, Mustafa al-Nuhas & “Abd al- 
Latif, Muhammad Hammasah. A/-Nahwu al-Asasi. Kuwayt: 
Dar al-Salasil li-al-Tiba'ah wa-al-Nashr, 1994. 

'Ugayl, Said Mahmud. A/-Dalil f al-Arud. Beirut: “Alam al-Kutub, 
1999. 

'Urabi, Muhammad Ghazi. Sharh Shatahat al-Bustami. A-Gahirah: 
Dar al-Ma'rifah, 1997. 

Utomo, Sutrisno Sastro. Kamus Lengkap Jawa-Indonesia. 
Yogyakarta: Penerbit Kanisisus, 2007. 

Vlekke, Bernard Hubertus Maria. Nusantara: Sejarah Indonesia. 
Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2008. 

Wwafi, "Abd al-Wahid. Figh al-Lughah. Al-@ahirah: Nahdat Misr li-al- 
Tiba'ah wa-al-Nashr wa-al-Tawzt, 2004. 

Waluyo, Herman J. Teori dan Apresiasi Puisi. Jakarta: Erlangga, 
1987. 


310 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Wellek, Rene & Warren, Austin. Teori Kesusasteraan. Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 1993. 

Wolfe, Michael. One Thousand Roads to Mecca: Ten Centuries of 
Travelers Writing About The Muslim Pilgrimage. New York: 
Grove Press, 1997. 

W.M, Abdul Hadi. Kembali ke Akar Kembali ke Tradisi: Esai-Esai 
Sastra Profetik dan Sufistik. Jakarta: Pustaka Firdaus,1999. 

WS, Hasanuddin. dkk. Ensiklopedi Sastra Indonesia. Bandung: 
Titian Ilmu, 2004. 

Yamut, Ghazi. Buhur al-Shir 'Arud al-Khalil, Lebanon: Dar al-Fikr 
al-Lubnani, 1992. 

Ya'gub, Emil Badt. A/-Mujam al-Mufassal fi Ilm al-Arud wa-al- 
Gafiyah wa-Funun al-Shir. Beirut: Dar al-Kutub al-'TIlmiyah, 
1991. 

Ya'gub, Emil Badi. Figh al-Lughah al-Arabiyah wa-Khasa'isuha. 
Beirut: Dar al-'Ilm li-al-Malayin, 1982. 

Al-Ya'gubi, Muhammad ibn “Arabi al-Hilali. Yawagit al-Mushtari min 
Jawahir al-Akhdhari: Fann al-Balaghah. Beirut: Dar al-Kutub, 
1991. 

Yusuf, Nanang Oosim. 7he 7 Awareness: 7 Kesadaran Hati dan 
Jiwa Menuju Manusia Di Atas Rata-Rata. Jakarta: Grasindo, 
2008. 

Al-Zamakhshari, Jarullah. A/-Oistas # “lm al-'Arud. Beirut: 
Maktabat al-Ma'arif, 1989. 

Al-Zannad, al-Azhar, Durus al-Balaghah al-'Arabiyah Nahw Ru'yah 
Jadidah. Beirut: Al-Markaz al-Thagafi al-'Arabi li-al-Nashr wa- 
al-Tawzr, 1992. 

Al-Zayyat, Ahmad Hasan 7Tarikh al-Adab al-'Arabi. A-Gahirah: Dar 
al-Nahdat Misr, tt. 

Zayd, Nasr Hamid Abu. Al/-Nass, al-Sultah, al-Hagigah 
diterjemahkan oleh Sunarwoto Dema, 7eks Otoritas 
Kebenaran. Yogyakarta: LKiS, 2003. 

Zaydan, George. Al/-Adab al-Lughah Juz 1. Beirut: Dar al-Fikr, 
1996. 

ZH, Muhammad Oustulani. Dualisme Makna: Independensi Teks 
Nazm. Jakarta: Young Progressive Muslim, 2011. 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 311 


DAFTAR PUSTAKA 


Sumber Jurnal, Artikel dan Hasil Penelitian 

Abdullah, Wan. Mohd. Shaghir. “Penulisan Ulama-Ulama Melayu 
dalam Kesusasteraan Arab". Dibentang dalam Seminar 
Balaghah (Retorika), 27 Rabul akhir 1416 H/23 September 
1995 M anjuran Jabatan Pengajian Arab & Tamadun islam, 
Fakulti Islam Universiti Kebangsaan Malaysia, 1995. 

Abu Mannneh, Butrus. "Tranformation of the Nagshbandiyya 17 
th-20 th Century”. Journal of Die Welt des Islams, Vol. 43, 
Issues 3, (2003). 

Abu Mannneh, Butrus. “Salafiyya and The Rise of The Khalidiyya in 
Baghdad in The Eerly Nineteenth Century”. Jorna/ of Die 
Welt des Islams, Vol. 43, Issue 3 (2003). 

Abu Mannneh, Butrus. “The Dream of the King and the Holy War 
against the Dutch: The 'koteubah' of the Acehnesse Epic, 
“Hikayat Prang Gompeuni”, Bulletin of the School of Oriental 
and African Studies, University of London, Vol. 61, No. 2 
(1998). 

Braginsky, V.I. “Jalinan dan Khazanah Kutipan: Terjemahan dari 
Bahasa Parsi dalam Kesusastraan Melayu, Khususnya yang 
Berkaitan dengan 'Cerita-Cerita Parsi,” dalam Henri 
Chambert-Loir (ed) Sadur: Sejarah Terjemahan di Indonesia 
dan Malaysia. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 
2009. 

Bruinessen, Martin van. “After The Days of Abu Oubays : 
Indonesian  Tranformations of The  Nagsyabangyya- 
Khalidiya”. Journal of The History of Sufism 5 (2007). 

Bruinessen, Martin van. “The Origin and Development of Sufi 
Orders (Tarekat) in Southeast Asia”, Studia Islamika- 
Indonesian Journal for Islamic Studies, Vol, 1, No. 1 (1994). 

Bruinessen, Martin van. “Mencari Ilmu dan Pahala di Tanah Suci”, 
Ulumul Guran Nomor 5 (1990). 

Bruinessen, Martin van. “The Origins and Development of The 
Nagshbandi Order in Indonesia, Journal Bijdragen tot de 
Land-, Taal-en Volkenkunde (BKI), Vol. 67 (1990). 

Copty, Atallah S. "The Nagshbandiyya and Its Offshoot, the 
Nagshbandiyya-Mujaddidiyya in The Haramain in the 11 
th/17 th Century”. Journal Die Welt ISlams, Vol. 42, Issues 2, 
(2003). 


312 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Daud, Wan Mohd Nor Wan & Muammar, Khalif. “Kerangka 
Komprehensif Pemikiran Melayu Abad ke-17 Masehi 
Berdasarkan Manuskrip Durr al-Fara'id Karangan Sheikh 
Nurudin al-Raniri” International Journal of the Malay World 
and Civilisation 27 (2) (2009). 

Demirpolat, Anzavur. “Sosio-Cultural Dynamics of Muridizm 
Movement in Caucasia”. Journal of Ilahiyat Fakultesi Dergisi, 
12:1 (2007). 

DZ, Abdul Mun'im. “Islam Nusantara: Antara Prasangka dan 
Harapan yang Tersisa” Annual Conference on Islamic Studies 
(ACIS) Ke-10 Banjarmasin (1-4 November 2010). 

Faizal, Mohd. “Javanese Sufism and Prophetic Literature”. Cultura, 
International Journal of Philosophy of Culture and Axiology, 
Volume 8. (2) (2011). 

Fatoni, Ahmad. “Sentuhan Sufisme dalam Sastra Indonesia”, 
Harian Umum Pelita, Edisi Jum'at (17 Juli 2009). 

Gammer, Moshe. “The Beginnings of The Nagshabandiyya in 
Daghestan and The Russian Conguest of The Caucasus". 
Jornal of Die Welt des Islams, New Series, Vol. 34, Issue 2 
(Nov 1994). 

Halligan, Fredrica R. “The Creative Imagination of The Sufi Mystic, 
Ibn 'Arabi”. International Journal of Relegion and Health, 
Vol. 40, No. 2. (Summer, 2001). 

Howell, Julia Day. “Sufism and the Indonesian Islam Revival”, 7he 
Journal of Asian Studies 60, No.3 (Augusts, 2001). 

Jamrah, Alfian. “Suku Maya dan Minangkabau”, #arian Umum 
Singgalang (3 Januari, 2013). 

Johns, A.H. “Reflections on the Mysticism of Shams al-Din al- 
Sumatra1 (1550-1630). Studia Islamika Indonesian Journal 
for Islamic Studies, Vol. 18, Number 2, (2011). 

Istadiyantha. “Sastra Sufi Jawa dalam Bingkai Sastra Sufi 
Nusantara”. Makalah dipresentasikan di Institut Alam dan 
Tamadun Melayu Universiti Kebangsaan Malaysia (26 April 
2006). 

Istanti, Kun Zachratun. “Wujud Kearifan Lokal Teks Amir Hamzah 
Nusantra”. Ibda' Jurnal Studi Islam dan Budaya, Vol.5, No.1, 
(Juni-Januari 2007). 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 313 


DAFTAR PUSTAKA 


Kamil, Sukron. “Sastra Islam Indonesia dan Persia”. Relegiusitas, 
Jurnal Tranformasi Kependidikan dan Keagamaan, Vol. 1, 
No. 4 (September, 2007). 

Kartal, Abdullah. “Ahmad Sirhindi's Criticim of Wahdat al-Wujud 
and its Historical Background”, International Journal of 
Business and Social Science, Vol. 4, No. 1 (Januari 2013). 

Kato, Tsuyoshi. “Change and Continuity in The Minangkabau 
Matrilineal System”. Indonesia (25), (1978). 

Kemper, Michael. “Khalidiyah Networks in Daghestan and The 
Ouestion Jihad”. Jornal of Die Welt des Islams, New Series, 
Vol. 42, Issue 1 (2002). 

Knysh, Alexander. “Sufism as an Explanatori Paradigm: The Issue 
of The Motivations of Sufi Resistance Movement in Western 
and Russian Scholarship”. Journal of Die Welt des Islams, 
New Series, Vol. 2, Issue 2 (2002). 

Latief, M.Sanusi. “Gerakan Kaum Tua di Minangkabau,” Disertasi di 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (1998). 

Le Gall, Dina. “Forgotten Nagshbandis and the Culture of Pre- 
Modern Sufi Brotherhoods,”. International Journal of Studia 
Islamica, No. 97 (2003). 

Ma'arif, Ahmad Syafii, “Satu Nomor Contoh Produk Tradisi 
Merantau" ANTARA, (5 November 2008). 

al-Ma'ruf, Ali Imron. “Dimensi Sufistik dalam Stilistika Puisi “Tuhan, 
Kita Begitu Dekat' Karya Abdul Hadi WM”, 7SAOAFA, Jurnal 
Kajian Seni Budaya Islam PPs Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, Vol 1, No. 1 (Juli 2012). 

Mahyuddin, Muhammad Khairi. Stepa, Zakariya. Badaruddin, 
Faudzinaim. "The Arrival of Nagshabandi Order from Hijaz to 
Malay World: 16 th until the Early 19 th Century”, 
International Journal of Business and Social Science Vol. 4, 
No. 1. (Januari, 2013). 206-211. 

Ming, Ding Cong. “Penafsiran Kuasa Raja dalam Beberapa Teks 
Sastra Melayu Lama” Jurnal Manuskrip Nusantara 
(JUMANTARA), Vol. 3. No. 2. (Tahun 2012). 

Mohamad, Abdul Halim. “Unsur-Unsur Ilmu Badi' Arab dalam Syair 
Hamzah Fansuri”. International Journal of the Malay World 
and Civilisation Vol. 29, No. 9 (2011). 


314 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Nurrahmah, “Kontemplasi Tarekat  Nagsyabandiyah dan 
Pembangunan Karakter: Kajian Teks dan Konteks atas 
Naskah Ilmu Segala Rahasia yang Ajaib", Puslitbang Lektur 
dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang Kemenag RI, 
(2012). 

Pradopo, Rachmar Djoko. “Stilistika”. Makalah dalam Seminar 
Nasional Bahasa dan Sastra Indonesia dalam rangka PIBSI 
XXVI di Universitas Muhammadiyah Purwokerto (4—5 
Oktober 2004). 

Rahim, Rahimin Affandi Abdul dan Latif, Faizuri Abd. “Warisan 
Karya Ulama Melayu-Islam Dan Kaitannya Dengan Pengajian 
Moral Di Zaman Moden", Jurnal Usuluddin bil. 27 (2008). 

Rahman, Jamal D. “Raja Ali Haji (1809-1873): Paduka Kakanda 
Dibawah Bertahta”, Majalah Sastra Horison (Maret 2010). 

Rahman, Nor-Afidah Abd. “Haj Pilgrimage in the Malay Archipelago 
before the 20 the Century” Journeys of Faith Saudi Aramco 
World, 56 (6), (24 August, 2006). 

Rosid, Abdul. “Kajian Stilistika dan Nilai Budaya Dalam Puisi 
Indonesia Sebagai Bahan Pembelajaran Sastra Kelas VIII 
MTs Misykat al-Anwar Kwaron Jombang” Tesis di Universitas 
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung, (2011). 

Rusdin, “Islam dan Sastra Melayu Klasik”, Jurnal Hunafa Vol. 2 
No.3 (Desember, 2005). 

Siradj, Agiel. “Perkembangan Tasawuf dalam Islam”. Jurnal Media, 
IAIN Wali Songo Semarang, Edisi 32. Th. LX (Januari 2000). 

Siregar, Lisga Hidayat. “Tarekat Nagsyabandiyah Syaikh “Abdul 
Wahab Rokan Babusalam, Suatu Kajian Tentang Ajaran dan 
Aktualisasinya dalam Kehidupan Sosial 1882-1926." Disertasi 
di UIN Syarif Hiadayullah Jakarta (2003). 

Suryadi. "Syair  Sunur:  Autobiografi “ Seorang Dagang 
Minangkabau”. International Journal of Sari Antarabangsa 
Alam dan Tamadun Melayu (ATMA), vol. 23, (2005). 

Tim Redaksi Majalah Detik. “Sufi Metropolis”, Majalah Detik, Edisi 
89 (12-18 Agustus, 2013). 

Wieringa, Edwin. "A Tale of Two Cities and Two Modes of 
Reading: "A Transformation of The Intended Function of The 
Syair Makah dan Madinah”, International Journal of Die Welt 
des Islam, New Series, Vol. 42, Issue 2 (2002). 


Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum | 315 


DAFTAR PUSTAKA 


W.M, Abdul Hadi. “Jagad Estetika Sastra Melayu”. Makalah pada 
International Seminar Rediscovering the Treasure of Malay 
Culture, diselenggarakan Institut Seni Indonesia Padang 
Panjang (28-29 November 2012). 

W.M, Abdul Hadi. “Sumbangan Sastrawan Ulama Aceh dalam 
Penulisan Naskah Melayu”, Jurnal Lektur Keagamaan 
Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat 
Kemenag RI, Vol, 6, No. 1, (2008). 


Sumber Online 

Abdullah, Wan. Mohd. Shaghir “Tulisan Ulama Melayu dalam 
Kesusasteraan Arab” (2009). http://www.utusan.com.my/ 
utusan/info.asp?y-2009&dt-0216&pub-utusan malaysia&s 
ec-Bicara Agama&pg-ba Ol.htm&arc-hive (Diakses, 20 
November 2012). 

Fathurahman, Oman. “Ithaf al-dzaki, Bukti Ulama Nusantara 
Terlibat Wacana Intelektual pada Abad ke-17”. Selasa 
(18/9/2012), http://www.uinjkt.ac.id/index.php/arsip-berita- 
utama/2301-ithaf-al-dzaki-bukti-ulama-nusantara-terlibat- 
wacana-intelektual-pada-abad-ke-17.html (Diakses 23 
Januari, 2013). 

Ghazali, Abd. Mogsith. “Ulama Arab dan Ulama Indonesia”. 
http://islamlib.com/id/artikel/ulama-arab-dan-ulama- 
indonesia 15-10-2008. Diakses 17 Januari, 2013. 

SD, Subhan “Dulu Ulama Kita Hebat-Hebat di Makkah”, 
Kompas.com, Rabu, 28 Maret 2012. Tulisan senada juga 
dikemukakan oleh Ahmad Ginandjar Sya'ban, “Jejak Langkah 
Ulama Nusantara di Timur Tengah”, Eramuslim.com. Diakses 
19 Juni 2009. 

Sunarti, Sastri. “Pengaruh  Kesusasteraan Asing dalam 
Kesusasteraan Indonesia”, Badan Pengembangan dan 
Pembinaan ' Bahasa Kementerian Pendidikan — dan 
Kebudayaan, http://badanbahasa. kemdikbud.go.id/ 
lamanbahasay/artikel/1346 (Diakses, 1 Mei 2013). 


316 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GLOSSARI 


Al-ajz: setengah bait yang kedua dari sebuah bait shjr 
Arab. 

Al-arud: tafilah atau penggalan yang terakhir dari sadar 
(setengah bait yang pertama). 

Al-bahr: wazan (timbangan) tertentu yang dijadikan pola 
dalam menggubah 5//r Arab. 

Bai'at. ucapan, janji atau ikrar kesetiaan dan penyerahan 
diri dari seorang murid kepada Syaikhnya, dan kepada lembaga 
tarekat yang dimasukinya. Termasuk dalam ikrar dan janji bai'at 
adalah kesetiaan untuk mengikuti dan menjalankan dengan 
sungguh-sungguh segala macam bentuk zikir dan ritual yang 
berlaku dalam ajaran tarekat yang dimasukinya. 

Al-bayt. itu adalah suatu ungkapan sastra yang kata- 
katanya tersusun rapih untuk mengikuti not-not yang tersedia 
dalam tafilah-taFilah dan diakhiri dengan gafiyah. 

Al- darb: tafilah atau penggalan yang terakhir dari @jz 
(setengah bait yang kedua dari sebuah bait 5h//). 

Dhikr ism al-dhat. zikir dalam ajaran tarekat 
Nagshabandiyah dengan menyebut Allah Allah sebanyak 5000 kali 
bagi yang tidak mengikuti ritual su/k dan 70.000 kali untuk yang 
mengikuti su/uk.. 

Dhikr al-nafyi wa al-ithbat. zikir dengan menyebut 9 
Ilaha illa Allah dalam hati dengan tatacara tertentu. 

Dhikr al-lata'if, zikir menyebut Allah Alah sebanyak 
11.000 kali pada bilik darah yang terdapat pada tujuh tempat 
dalam diri yang disebut a/-/atitah. 

Dhikr al-wuguf. zikir dengan cara mengumpulkan /atifah 
al-galb, latitah al-ruh, latifah al-sirr, latifah al-khafi, latitah al- 
akhfg, latifah al-nafs al-natigah, latifah kull al-jasad menjadi satu 
untuk kemudian dihadapkan kepada Allah. 
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Gharabat al-isti''mal. menghadirkan pilihan kata yang 
asing, aneh dan janggal atau biasa dalam struktur kalimat. 

Al-hashwu: tafilah-taFilah yang selain 'arud dan darb 

Al- 'Illah: perubahan yang terjadi pada sabab dan watad dari 
tafilah arud (taf'ilah terakhir pada syatar awal) dan taf'ilah darb 
(taFilah terakhir pada Shatar awal). Al-Silah tidak terjadi pada selain 
al-arud dan al- darb. 

Ilmu al-'arud: ilmu yang membahas pola-pola sya'ir 
Arab untuk mengetahui wazan yang benar dan yang salah. 

Ilmu al-gawafT. ilmu yang membahas ujung kata di dalam 
bait sya'ir yang terdiri dari huruf akhir yang mati di ujung bait 
sampai dengan huruf hidup sebelum huruf mati. 

Al-isti'arah. al-majaz yang dibangun di atas hubungan 
kesamaan atau al-tashbih, atau diartikan juga dengan penggunaan 
kata tidak dalam makna hakikinya, karena adanya hubungan 
keserupaan atau al-shibh antara makna yang dipakai tersebut dan 
makna hakikinya. 

Al-isti'arah al-tasrihiyah: mengemukakan maksud al- 
mushabbah dengan menggunakan lafz al-mushabbah bih atau 
kalimat yang dimunculkan a-mushabbah bih dan dibuang al- 
mushabbahnya. 

Al-isti'arah a-makniyahr kalimat di mana al-mushabbah 
bihnya dibuang dan a/l-mushabbaMnya dimunculkan. 

Al-khayat: pengungkapan pengalaman sensoris penyair ke 
dalam kata dan kalimat, sehingga terwujud dalam gambaran yang 
lebih nyata dan konkrit pada pembaca atau pendengar. 

Al-kamil a-mukammit. seorang murshid yang telah 
mencapai keparipurnaan marifatullah sebagai insan yang kamil, 
sekaligus bisa memberikan bimbingan jalan keparipurnaan bagi 
para pengikut atau murid-muridnya 

Al-kashshaf: merupakan penyaksian mata hati dan 
pengalaman rasa terhadap suasana ghaib dan hal-hal yang 
berhubung dengan ketuhanan 

Khawajagan. berasal dari bahasa Persia yang berarti 
silsilah Syaikh tarekat Nagshabgandiyah. 

Khafr. secara harfiyah berarti lembut, lambat, tidak 
bersuara. Ia merupakan praktek zikir yang populer di kalangan 
pengikut tarekat Nagshabandiyah yaitu zikir tampa suara. 
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Khalwat. bersunyi atau menngasingkan diri dari keramaian 

Khatam khawajagarm:. ritual akhir dan penutup dari semua 
ritual zikir tarekat Nagshabandiyah berupa do'a yang ditujukan 
kepada ruh Nabi Muhammad saw beserta keluarganya dan seluruh 
ahli silsilah tarekat Nagshabandiyah. 

Al-lata'if. bentuk tunggalnya /atifah secara harfiyah berarti 
halus dan lembut. Istilah ini dalam ajaran tarekat Nagshabandiyah 
berarti bahagian yang halus dalam diri tempat berpusatnya semua 
kehidupan manusia. 

Al-mabni : kata-kata yang tetap atau tidak mengalami 
perubahan bentuk. 

Al-majaz: kata yang digunakan dalam kalimat bukan 
menurut arti yang sebenarnya, karena ada hubungan atau al- 
alagah. 

Al-majaz al-mursat kata yang digunakan bukan untuk 
maknanya yang asli, karena adanya hubungan selain keserupaan 
atau ghayru mushabahah, serta ada indikasi atau al-garinah yang 
menghalangi untuk diberlakukan makna hakiki. 

Al-misra'/al-shatr: setengah bait, baik setengah yang 
pertama (a/-sadr) atau setengah yang kedua (a/-ajz). 

Al-Mu'rab: kata-kata yang mengalami perubahan bentuk 
atau memiliki pecahan. 

Muragabah. menjaga hati dari segala macam khawatir 
(kata-kata) yang melintas berupa kebaikan ataupun keburukan 
dan hanya fokus kepada harapan datangnya limpahan nur Allah 
swt. 

Murshid: seorang pemimpin/pembimbing yang bertugas 
mengawasi murid-muridnya dalam kehidupan lahiriyah dan 
batiniyah agar tidak menyimpang daripada ajaran-ajaran Islam 
dan terjerumus kepada ma'siat. Murshid sekaligus juga menjadi 
mediator bagi murid dalam ibadah untuk bisa berhubungan 
dengan Tuhan. 

Nagari: istilah yang digunakan oleh masyarakat 
Mianangkabau untuk menyebut kampung yang terdiri dari 
beberapa jorong (dusun). Dalam istilah yang lebih populer 
mungkin bisa disejajarkan dengan desa atau kelurahan, sekalipun 
tidak sama persisi. 
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Nazm: puisi yg berasal dari Parsi, terdiri atas dua belas 
larik, berima dua-dua atau empat-empat, isinya perihal hamba 
sahaya istana yg setia dan budiman. Selain itu Nazm juga berarti 
karangan. Kata ini kemudian dipadankan dengan istilah puisi 
dalam bahasa Indonesia. 

@Gasidah : untaian bait-bait puisi arab yang lebih dari 7 bait 

Rabitah: upaya seorang murid menghubungkan rohaninya 
dengan rohani guru murshid dengan cara menghadirkan 
rupa/wajah guru murshid tersebut ke hati sanubari ketika berzikir 
maupun beribadah guna mendapatkan wasilah dalam rangka 
perjalanan murid menuju Allah swt. 

Rawit: huruf yang dijadikan sebutan dari sebuah gasidah. 

Rawi al-mugayyad: rawi yang terdiri dari huruf mati. 

Rawi al-mutlag: rawi yang terdiri dari huruf hidup 

Al-sadr: setengah bait yang pertama dari sebuah bait shir 
Arab. 

Rima: pengulangan bunyi yg berselang, baik di dalam larik 
sajak maupun pd akhir larik sajak yg berdekatan dan biasa disebut 
gafiyah dalam ilmu 'arud. 

Ritme: perulangan bunyi-bunyian menurut pola tertentu 
dalam sebuah lagu dan seringkali disamakan dengan bahar dalam 
ilmu 'arus. 

Suluk. latihan Spiritual yang dilakukan seorang murid dalam 
jangka waktu tertentu untuk memperoleh magam rohani tertentu. 
Prakteknya ialah mengasingkan diri dari keramaian atau ke tempat 
yang terpencil, guna melakukan zikir di bawah bimbingan seorang 
Syaikh dalam waktu 10 hari, 20 hari atau paling lama 40 hari. 

Al-tadad: antonim dua kata yang memiliki arti berlwanan 
atau dalam bahasa Arab satu kata yang memiliki arta berlawanan. 

Tajalli. penampakan diri Tuhan yang bersifat absolut dalam 
bentuk alam yang bersifat terbatas. Konsep tasawuf yang beranjak 
dari pandangan bahwa Allah swt dalam kesendirian-Nya (sebelum 
ada alam) ingin melihat diri-Nya di luar diri-Nya. Oleh karena 
itulah Dia menciptakan alam sebagai penampakan Diri-Nya sendiri 
sehingga Dia pun dikenali. 

Talgin. tahap awal yang mesti dilakukan seorang calon 
murid (sa/ik) sebelum dibai'at menjadi anggota tarekat dan 
memasuki ritual kontemplasi. 


320 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


Al-tagti'' memotong-motong bait Shi'r menjadi beberapa 
bagian (juz) sesuai dengan tuntutan tafilah dalam wazan shir 
baik huruf-hurufnya maupun vokal dan konsonannya (harakah 
dan sakanah-nya). 

Tashbih:. suatu istilah yang di dalamnya terdapat pengertian 
penyerupaan atau perserikatan antara dua perkara (Mushabbah 
dan Mushabbah bih). Perserikatan tersebut terjadi pada suatu 
makna (wajh al-shibh) dan dengan mengunakan sebuah alat (adat 
tashbih). 

Tawajjuh. perjumpaan seorang murid yang membuka 
hatinya dan membayangkan hatinya disirami berkah sang Syaikh. 
Sang Syaikh akhirnya membawa hati tersebut ke hadapan nabi 
Muhammad saw hingga menuju Allah sut. 

Tawriyah:. penggunaan suatu kata yang mempunyai makna 
ganda, makna pertama dekat dan jelas akan tetapi makna itu 
bukan yang dimaksud, sedang makna kedua adalah makan jauh 
dan tersembunyi, akan tetapi makna itulah yang dimaksud 

Uwaysi. pembaiatan yang dilakukan secara rohani tanpa 
ada pertemuan fisik, dan biasanya berlangsung dengan ruh guru- 
guru murshid atau dengan para wali yang telah meninggal dunia. 

Wasilah. jalan/cara/mediator yang harus ditempuh atau 
dipergunakan untuk bisa sampai kepada Allah swt. 

Al-wazn: kumpulan dari untaian nada yang harmonis bagi 
kalimat- kalimat yang tersusun dari satuan-satuan bunyi tertentu 
yang meliputi harakah (huruf hidup) dan sakanah (huruf mati) 
yang melahirkan tafilah-tafilah dan bahar Shi. 

Wuguf 'adadi. memelihara bilangan zikir dalam jumlah 
tertentu, di mana seorang murid belum boleh berhenti sebelum 
mencapai bilangan tersebut. 

Wuguf galbi. membuang segala bentuk fikiran, perasaan 
yang ada di dalam hati kepada selain Allah, kemudian 
dikumpulkan segala kekuatan rohani untuk melakukan tawajjuh 
agar mencapai ma'rifat kepada Tuhan. 

Wuguif zamani. ritual seorang murid di mana setiap dua 
atau tiga jam seorang salik memperhatikan kembali keadaan 
jiwanya, jika dalam waktu itu dia teringat kepada Tuhan lalu 
bersyukur kepadanya, jika terlupa harus meminta ampun. 
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Al-zihaf: perubahan yang terjadi pada huruf kedua dari 
sabab, baik sabab thagil dengan mematikan huruf hidup, atau 
sabab khafif dengan membuang huruf mati. 
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LAMPIRAN TEKS AL-MANHAL! 


A. Nazm tentang Tawajjuh 


Yg Ba ato oa BB Koni udi at 
Dan mana magam yang ada engkau menjatuhkan akan segala fayahya" 
itu maka tidapat tiada daripada bahwa engkau celup bagi zatmu itu mula-mula 


2 
En pl Bhoga "We dimas 


Maka kemudian daripadanya itu engkau jatuhkanlah Te ea 


menentukan” 
bagi Allah masuk fayd itu daripadanya ditakhaiyukan 
, na 
Nan Dea man aan WE) X5 23 Dp 


Dan jika ghaib ia niscaya engkau senghaja padanya dan kepada tawajjuh 
maka rupanya hadirkan olehmu dan hidupkan olehmu baginya itu akan cita-cita 


4 
san id Ab kbtis "oo Sis HE Je ita 


Tawajjuh olehmu kepada sekalian shaykhe shaykh tatkala tawajjuh ini“ 
dangan mereka itu maka tuntut olehmu bagi murid ini akan futiih dan tarang. 


5 
kas duh gas Tas dal days 


Maka siapa-siapa yang memohon ia akan Tuhan padahalnya mengambil tawassu/ 
dangan mereka itux 
maka tiadalah putus ia akan karunia daripada-Nya akan sempurna karunia 


! Nazam ini dalam naskah a/-Manhal/ dimulai dari halaman 12 hingga halaman 
terakhir yaitu halaman 57. Sehingga teks dalam bentuk puisi dalam naskah ini 
sebanyak 45 halaman. Sementara, 12 halaman pertama naskah teks berbentuk narasi 
(prosa) yang menguraikan beberapa ajaran dasar tarekat Nagsyabandiyah, suntingan 
utuh bisa dilihat pada tesis penulis sendiri. Namun demikian, diduga kuat ada 
beberapa halaman sebelumnya yang sudah hilang dari naskah ini. 

2 Dalam suntingan tesis penulis kata-kata ini dalam bagian a/-ajz pada bait ini 
tidak terbaca, namun dengan usaha keras penulis akhirnya penuis berhasil membaca 
teks yang kabur ini sekalipun masih ada kemungkinan kekeliruannya. 
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La eren PAN ana ana Be et diana 
Dan rupanya itu pada satu kutika mengingatkan ia akan rupa” 
bagi murshidnya padahalnya menuntut dia pemberian lagi menuntut tawassul 
// hal. 1 // 
7 


Yr Al ad Alah" klas SA Al orng F3 
Dan sempurnalah dangan tolong Allah apa yang telah aku senghaja akan nazam akan dia" 
dan aku pohon akan Dia dangan karunia-Nya akan bahwa menerima Ia 


8 
Ed 2 ls GA KANAK AG 
Dan Aku puji akan Dia akan sempurna Puji yang elok lagi diberi berkat“ 
atas beberapa ni'mat yang besar ia daripada dibilang karana amat mahal ia 


9 
Kang BA ati SN SL Sh 
Dan disuci-suci salawat serta salam atas Nabi yang telah 
tarang dangan dia itu sekalian akwan yang di atas dan yang di bawah 


10 
SENI en dl ae Aas Bak Ae Jp 
Dan sekalian keluarga dan sekalian sahabat yang mereka itu sekalian bintang hidayah itu“ 
dan sekalian yang mengikuti hingga sampai kepada hari keterangan 


11 
DAU Sasa (AA Ia jg" Lala HI 3 Egi Uu a 
Selama dilimpahkan di dalam segala hati ini beberapa karunia“ 
dan terbang daripada dada itu segala /ata'f bagi Tuhan yang maha tinggi 


12 
Lazimkan olehmu dangan dia itu mempahamkan dangan himmahf dan tarikhnya itu 
mengikuti lagi menolong bagi siapa-siapa membaca akan dia 


13 
s6 Saat 1 0 SET wa MAN Na, Gan ena 
SES S3 WS DIAL aan 9 BA LA SI 3 


Pada hari Selasa sebaik-baik hari ia fitrah di dalam negeri Riau “ 
di dalam rumah suluk nazammnya sungguhnya telah sempurna ia 


// hal. 2 // 


3 Setelah bait ini terdapat satu bait yang hanya bisa dibaca tiga kata, sehingga 
tidak dimasukan dalam teks yang dihadirkan. 


330 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


14 
Is kah K2 3 3 Bg" Iga ui (gala 3 Sa Iis 


Maka terima oleh kami akan bengantin yang bikir dan no oleh kamu baginya 
isi kahwin 
dan bilangan abyatnya di dalam lautannya itu rasanya manis 


B. Nazm tentang Ritual Suluk 


15 
BS JUN 355 Cu Serba la DG LAS 


Da olehmu aa pakaianmu berapa Ta si 
maka bahwasanya ianya ialah perhiasan segala laki-laki dengan dialah dia dimuliakan 
dan dihormati 


16 
Dan tinggalkanlah olehmu tewadu'akan pada pakaian berbuat kasar-kasar « maka 


Allah ta'gid mengetahui akan barang yang engkau rahasiakan dan engkau 
sembunikan itu 
17 
12 - o£ TO xK z. 


d2 » Sig Y 33 S3 


Maka berburuk-buruk pakaianmu itu tiada inehambahi akan ketinggian “ 
pada Tuhan mu padahalnya engkau itu hamba yang berdosa 


/I hal. 3 // 
18 
PL EN AE" Di ng Ye V Dep Lang 


Dan baharu-baharu Lea itu tiadalah mudarat akan dikau kemudian daripada bahwa“ 
takut akan Tuhan dan engkau jauhi apa-apa yang haram bagimu 


C. Nazm tentang Wasilah dan Rabitah 


19 
M5 Ia CJ caga" VSG Hal 6 4 li aa 


Bagi-Mu jualah puji pujian hai yang mempunyai fayd dan karunia dan nikmat“ 
dan hai Tuhan yang menyampaikan segala angan-angan hai Tuhan yang memeri 
karunia 
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20 
SE Ia Fla bg Jp" lelah Ab JERAI JE Fog 
Dan shalawat olehmu atas yang dipilih yaitu Taha memeri salam “ 
dan segala keluarga dan segala sahabat kemudian segala mereka yang mengiringi 


21 
PN 2 (4 20: 0g. 0 219 “ yan 
Ya! I3l es Gp KAN HR Ula PURE a34 
Dan tentukan olehmu akan Baha' al-Din daripada-Mu dangan rahmat“ 
demikianlah Ahmad al-Farug ialah Gutub segala awliya" 


22 
YAA Ud KS Ep Mus AAN ebi Way 
Dan kemudian daripada keduanya itu Gutub yang munawwar ialah mawlana Khalid“ 
dan khalifahnya yang di dalam Makkah ialah yang menyempurnakan 
23 
YG Yuk Atke BKI AR ya WAN el 9 3 
Dan aku kehendaki dangan dia itu Gutub yang sharifyang namanya yang “ 


mulia itu sayyid "Abd Allah pada maja telah berdiri magam ia 
// hal. 4 // 


24 
In ana KO A3" Kena 33 Iis Iga 3833 
Dan adapun kemudian daripada itu maka inilah dukuh mutiara yang telah aku nazam 
akan dia “ bagi siapa-siapa yang itu pada setinggi-tinggi tarigat telah dijadikan akan 
dia 
25 
kemas dea Ii lain aja AG 


z 


Barmula yang demikian itu ialah tarigat al-Nagshabandiyah ialah tarigat yang telah“ 
naik mereka itu atas puncak segala bulan dan bintang ditinggikan 


26 
SA Aini 833 Sa ka LK IIA WA ea Ke ian ah 
Bagi mereka tuli daripada barang yang lainnya daripada yang dimaksud semuhanya” 


bagi mereka itu beberapa himmah yang dibawahnya rendah segala perkara yang 
tinggi-tinggi 


27 


abal ap HL” IE PR Ip HI 


Barmula segala tubuh mereka itu di atas tanah jua berbalik-balik ia" 
barmula segala /ata'/fmereka itu diatas pitala langit sungguhnya tinggi 
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28 
SIA ane PASI SS had Po sll ai Ii Os HI 
Bagi mereka itu berapa-rapa nazar yang mempusakai ia akan fayd dan hidayah“ 


bagi siapa-siapa yang datang ia akan mereka itu padahalnya merendahkan diri lagi 
mehinakan dia 


29 
SEE ISI salon olah BP asih HS Ia SU 
Bagi mereka itu berapa-rapa kalimat daripada seindah-indah pemerian yang mensucikan“ 
dangan dia akan hati yang berkurok tatkala difikirkan ia 


30 
ME aa ia BT GE SAI lia Ia A3 
Barmula mereka itu daripada pihak Tuhan yang hak bagi segala bagi segala makhluk rahmat“ 
maka hai kiranya kemenangan siapa-siapa berlindung ia kepada mereka itu 
padahalnya membesarkan 


// hal. 5 //. 
31 
SG bag JSI sap " Ca GIE pi 3 
Bagi mereka itu pada hati segala sa/ikin itu ada bertasarruf 
dangan memberi akan beberapa ahwa/ dan akan jadhab menyingkupi ia 
32 
Iis Sg SuslI gg HA Ab IBI At 
Dan jauhi olehmu daripada bahwa engkau talalak kepada yang zahir mereka itu 
maka ia mewajibkan celaka dan jauhi dan benci 
33 
bias Betina AT UB 4 SA JIN BU pabh 


Pada batin mereka itu air yang jernih lagi yang amat tawar yang dangan dia boleh hati itu“ 
hidup selama-lamanya daripadanya itulah maka minum olehmu 
34 
Sad la ceri Jb dj” aah 2S Ola Hah 
Barmula farigat mereka itu ialah raja bagi sekalian farigat “ 
kepada naungnya yang amat tinggi bernaung sekalian makhluk 


35 
IE G3 DAN Na Kuan BA 3 
Ia lah sangkutan yang amat teguh bagi yang bergantung dangan dia itu“ 
ialah tangga yang amat menaikan kepada Allah Yang Maha Tinggi 
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36 
Dan jangan engkau dengar bagi segala kata yang munkar “ 
memadailah dangan haddad al-guliib memperangi dia itu 
37 
Yah SN sak DAA pat Ialah 3 203 Usa Aing 
Dan seumpamanya padanya itu al-'Aydariisi Mustafa “ 
maka ialah Nagshabandi tarigatnya padahalnya berpaling ia 
// hal. 6 // 
38 
Sean oper" HA G3 Ui eh LA 
Maka hai Tuhan ku karunia oleh Mu bagiku daripada akan hampiran dangan 


kemegahan mereka itu “ 
dan akan mahabbah dan “irfan dan rahasia dangan karuni-Mu jua 


D. Nazm tentang Zikir Lata'f 


39 
Id AN ll ga 23 GA as oU 3 VI 
Ketahuilah olehmu bahwasanya bagi manusia sepuluh /ata'if“ 
bersusunnya daripadanya itu pada segala tuan-tuan yang amat tinggi magamnya 
40 
Min SL GB ga aak3 1 ke GI di 
Kepada G/am al-amri dibangsakan lima daripadanya itu “ 
dan lima /ata'if daripada @lam al-khalgi yang dibilang ia dangan akal 
41 
SD AI Atas Ie ag 53 PS PSI s5 
Setengah daripada dlam al-amriitu galbun kemudian ruh dan sirr bagi mereka itu 
demikian lagi khaf' kemudian akhf& baginya mengiringi 
42 
SES, 23 ig SAE Ino KA ir Ia Ia OS Lg 
Dan yang ada daripada alam al-khalgi maka yaitu empat nasir 
bilang olehmu dan dangan nafsu natigah sempurnakan olehmu akan dia 
43 
Ms ai Ba gt" GK BU ANU G3 3G 
Dan sungguhnya kehendak mereka itu dangan '@/am al-amri itu ialah yang jadi ia 


dangan kalimat kun jua “ 
dan dangan @lam al-khalgi itu ialah yang dangan tadrij pada menjadikan dia itu hasil 
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44 
Mas HK UU S4 LA HP 33 Ia 
Barmula bagi segala /ata'f beberapa asal di atas 'arsy Tuhan kita “ 
dan bahwasanya ia itu bagi yang tiada bertempat Ia berhubung Ia 


/I hal. 7 //. 
45 
IE LI Olatay Ia Pa 5 Jas La was 


Maka ditaruh akan dia oleh Tuhan dangan sempurna gudrat-Nya" 
akan beberapa tempat daripada tubuh manusia itu yang akan dibitakan 


46 
Sai Sai ai bt gta" Get big Ken YA 
Maka sungguhnya telah lupa ia tatkala turun ia akan segala asalnya itu “ 
dangan sebab disakit oleh kehendak nafsu hanya mawajib ia akan benci 
47 
MA SI HS 133 IE Ih 3 
Hingga bahwa menunjuki oleh Hag Sennananu akan seorang yang menuntut ia akan 
t-N 
kepada seorang yang kamil yang aa Haa itu telah jadi mengkamil akan dia 
48 
Yaa JAN fanta BL Aga Oh 
Yang murah ia atasnya itu dangan tawajjuh padahalnya menghila ia 
lata'ifnya kepada pihak segala asalnya padahalnya membetuli akan dia 
49 
Su BAN Sa Jj Ie BEI YA tis 
Dan daripadanya itu bagi asal asalnya kemudian lagi dan kemudian lagi 
hinggo kepada zat yang semata-mata menyampai ia akan Dia 


50 
SS SI IA Sa IG AS IS on II PS 
Maka berdapatlah ia pada waktu itu daripada fana'ia dangan sempurnanya" 
dan berbezalah daripada baga'ini dangan yang sempurna ia 
51 
IE Padi aa "dani 3 AN sa St uda 
Maka hatimu itu di bawah susu Kiri jua kira-kira dua jari" 


kepada pihak kiri jederung ia itu 
11 811. 
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Bean 
SE jet jan Gg Png He Ida ORI LS Hn as 
Demikianlah riuh itu di bawah susu kanan ingat-ingat oleh mu akan tempatnya itu“ 
dan sirrmu itu antara dada dan susu Kiri itu naik ia 
53 
WEE AI IA bag DS So u AII 
Dan bertempat khaf' itu antara dada dan susu kanan “ 
demikianlah pada pertengahan dada itu akhfg hasil ia 
54 
YAN Je Al" SALE KEL oa 
Dan pada dahi ialah tempat nafs natigah yang indah maka ketahui olehmu “ 
dan bagi tubuh memilih ia anashir yang empat itu 
55 
Dan tiap-tiap yang nyata itu bagi zikir Allah dangan hati dan lidah" 


tempat berlakunya maka hendaklah pada engkau padanya itu atas zikir Allah 
berhadap 


56 
Mah al gn Ih" dead au 
Seperti yang telah diajarkan oleh guru jua bukan betapa datang sahaja” 
dan yang demikian itu dangan tertib yang aku datang dibitakan 
57 
SES oh Ws Koes" AN ge Sh A3 Ii AG 
Dan sungguhnya 23 ditentukan mereka itu akan nur bagi tiap-tiap /atifah itu yang 


daripada dlam al-amri itu 
ditentukan dangan warna yang kelihatan 


58 

Sd SanLE3 “an De aa TA 3 Parah —l bs 

Maka ia hati itu kuning dan bagi ruh itu merah “ 
dan bagi sirritu warna putih yang memandang akan dia oleh ahlinya 
// hal. 9 // 

59 

IE SI P3 MG" Salt DI ja AI 333 

Dan nur Ahaf'itu nyata ia disika itu hitam jua" 
dan akhfg itu warna nurnya hijau apabila telah nyata ia 
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60 
S3 Jia gp GP SGP IA" ga Ag PA 
Dan bagi nafs natigah itu nur kemudian daripada mensucikan dia “ adalah ia itu nur 
dangan warna yang tiada boleh dimisalkan 
61 
SEE ASI Sa GEN MI jA 4 Kel HE Oa PO NIS 
Demikianlah asal tiap-tiap daripada segala latitah @lam al-khalgi itu “ 
ialah yang asal yang daripada @lam al-amri maka faham olehmu akan dia 


62 
HE & Ji SA do - s3 diet omi 5 Ja Sa 
Maka ambil olehmu akan asal na's natigah itu ha asal hati pada 'urf mereka itu “ 
dan asal angin itu asal "ih yang dibitakan 


63 
Wp SU Ha Aiop Lan ST pa PE IS 
Demikianlah asal air asal sjrrdan asal api itu “ 
jadilah bagi ia asal bagi Xhaf' di asalkan 


64 
Sal Ie BS" PPS MEN YA HE 2 
Dan asal tanah itu asal bagi akhf& maka kenal olehmu “ 
barmula pada semuhanya tiadalah tersembunyi pada mereka itu yang telah 


mengetahui 
65 
Slasi al Isi da a33 JB SE AI HI 32 IS NN 
Ketahui olehmu bahwasanya tiap-tiap daripada segala /atifah “alam al-amri itu di 
bawah tapak kaki 
seorang daripada U/y al-azmi daripada segala rasul 
// hal. 10 // 
66 
Ka ut" AT Aa Safa 


Maka hati itu datang ia dari bawah tapak kaki Adam “ 
dan ruh mu itu datang ia dari bawah tapak kaki yang mengiringi ia 


67 


Y3 SAB 3 Lah" Bag aa LG 
Barmula yang demikian itu ialah najyullah Musa serta khalilullah ibrahim dan sirr itu 
maka daripada ia kepada bawah tapak nabi Allah Musa bertempat ia 
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68 
Ipad Us Eh IR sea AS Ig 
Dan dari bawah tapak nabiyullah Isa dan nabiyullih Ahmad “ 
ini khafidan akhfs disanalah tapak walayah 
69 
Sa GA Ii el Beat uga 
Dan akan mashrabmu itu bangsakan olehmu bagi nabi yang telah sampai engkau itu“ 
daripada walayahnya yang naik engkau kepada Allah ta'did Yang Maha Tinggi 
70 
Sta Laj2 ma Laguna Ja" HI BN) I0 3S Jie 
Bagi siapa yang sampai akan Hag ta@/d daripada walayah ruhnya itu" 
kata olehmu yang ia itu 'aysawi al-maghrib dan perbuat misal olehmu akan dia 
71 
SE ea Aa on" BESI BILA Sf3 Mah 


Kei 
Maka paham olehmu akan ini dan bahwasanya ahli tarigat al-Nagshabandiyah 


memulai mereka itu dangan “ 
mensucikan @/am al-amri sekiranya adalah ia itu terlebih elok 


72 
WEE Ia 3 UE aa SAE 3 RN 33 Ia LI 
Karana barang yang padanya itu daripada masuk kesudahan pada permulaan “ 
barmula inilah perjalanan segala sahabat telah mengetahui ia siapa-siapa yang 
mencita-cita dia 
// hal. 11 // 
73 
WI Fla Ia HN ni EN SES Ma JET ba Has 
Maka nisbah mereka itu daripada karana inilah melebihi ia “ 
atas nisbah sekalian aw/iya yang arif daripada sekalian manusia 


E. Nazm tentang Zikir Ism al-Dhat dan al-Nafyi wa-al-Ithbat 


74 
SA ai BSI ala " BL Wb KA Wang 353 
Dan sungguhnya telah mehantarkan mereka itu bagi berjalan kepada Allah ta'a/d 


akan jalan yang tiga" 
yang menyampaikan bagi yang salikin itu bagi Tuhan Yang Maha Tinggi 
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15 
Sega SE MEGHAN" It al SA gia IIS 
Barmula yang pertama daripada nya itu ialah zikir dangan ism jalalatjua “ 
atau nafyi dan jthbat maka zikir olehmu padahalnya harap akan sampai 
76 
IS gi AI ig Ula" Ed IR ab ut 
Maka adapun jalan yang pertama ialah mempertemukan oleh yang zikir itux 
akan lidah dangan hatap mulut padahalnya menolakan barang yang lain Ia 
17 
Ya FAN ah 25 Gala d3 bang gl AI 2 Bb 
Dan Ba inden ia dihadapan hati atau pertengahan hatinya" 
dangan rupa Shaykh al-dhikr itu di sana padahalnya membesarkan 
78 
MEA K2 mi eat NY AI 3 abu, 
Dan menolakan khatir yang akan datang daripada hati sekali-kali “ 
dan akan tiap-tiap angan-angan nafsi daripadanya dijauhkan 


79 
KE A1 R1 ali Bh GI eh ala 
Maka menghujamkan ia akan nama zat Hag Allah subhanahu ka @ld dangan hatinya“ 


jua padahalnya mengatakan Allah Allah dangan takhayyul 
// hal. 12 // 


80 
Ye AE 32 S5 gA 1 ag Tab ALS Aa TU 
Padahalnya ingat akan maknanya seperti yang ia beriman dangan diax 
dan yaitulah Zat yang daripada bersama-Nya itu Maha Tinggi 
81 
Suaka Satu ISI Ula CHI" Alay ip Bada ob 
Maka kakali olehmu atasnya itu tiap-tiap KE dan saat " 
supaya berlaku daripadamu hati itu dangan zikir padahalnya mudah 
82 
SE US ISIS 333" JPU 3 II ga uh 
Dan tatkala telah berlakulah hati itu kepada tuh maka berpindah olehmu“ 
dan hendaklah ada engkau zikir padanya itu seperti yang daripadanya itu dimisalkan 


83 
Yyu Ta # Ps dag" AA IIA ta II 


Dan daripadanya itu kepada sirr demikianlah itu kepada khafi 
dan daripadanya itu kepada akhfg kemudian nafs natigah dangan berturut-turut 
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84 
SET GB NI j3 LS HE ME Cat giaa 
Dan daripadanya pula berpindah olehmu bagi segala tubuh“ 
seperti yang dikata orang barmula bagi zat keingingan bahwa engkau berpindah 
85 
Sungguh-sungguh hai murid olehmu dangan segala shaghal zikir lata'ifitu padahalnya 


berkekalan « 
padahalnya tentukan tipa-tiap satu pada tempat seperti yang telah lalu itu 


86 
JAE AS IS Ia AAN AB sa 
Supaya berlaku segala zikir dangan dia itu dan dangan segala tubuh “ 
demikianlah ia tempat tumbuh daripada tiap-tiap lobang roma amalkan olehmu akan dia 


// hal. 13 // 
87 
YES Gb OK AS a83 LL 38 AI ag 


Barmula inilah yang telah dinamai mereka itu akan sultan al-dhikr “ 
demikianlah ada zikir itu ketika berkekalan ia 


88 
II R3 Ya aa" 4 IE es UAN AI gp 
Kata olehmu akan Allah Allah selama-lama engkau hidup niscaya engkau dapatlah 


dangan dia akan” 
kesucian hidup yang tiada mencari akan dia mati 


89 
SS An asa DN) Ih GRAN 
Dan tiadalah dibukakan hati itu melainkan dangan zikirmux 


yang amat banyak maka padanya itulah engkau bersungguh-sungguh supaya engkau 
bercahaya 


90 
Ci AE See LA YON E Teo oo oi. 
Sisa Olonjihg sy" 253 JSI oil 3 


Dan tetapi dangan dua sifat pertama merendahkan diri dan kedua mehinakan diax 
karana bahwasanya keduanya itu mewajibkan beroleh karunia 


91 
Ie Pi Ia PN Fan PAN ia BEN TI 
Dan kaifiyat yang kedua itu daripada zikir ialah menahani “ 
yang zikir itu akan nafas dari bawah pusat tatkala berkhalwat ia 


4 Pada edisi teks tesis huruf waw tidak dicantumkan, karena penulis luput 
memperhatikannya. 
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92 
SA KI sah 333 Ie AS 
Maka dikeluarkannya akan lafaz /& daripadanya itu kepada puncak kepalanya" 
dan bagi bahu pada yang kanan akan lafaz ilaha supaya pindah ia 
93 
Dan darimana ia akan lafaz //la Allah menyampaikan ia akan dia bagi hatinya “ 
pada halnya meliputi dangan dia itu akan sekalian /ataf melingkupi ia 
// hal. 14 // 
94 
KK jas Ku eat" Wareba Load LIA 
Dangan dia itu akan hati maka hendaklah dipukulkannya akan dia supaya zahir 


hangatnya“ 
dan ta thimya pada tipa-tiap anggota sempurna ia 


95 
Sat ah dan Data 7 KE 3 IBU Sis K3 


Dan apabila engkau Pa akan melepaskan bagi nafas itu kata olehmu akan 
Muhammadur 
dan kemudiannya Rasulullah kemudian maka lepaskan olehmu akan dia 


96 
Yah ia ad OL Uk (NI Unta lan 
Yang ingat ia akan iaskhanya pada masa shaghalnya dangan dia itu" 
dangan bahwa tiadalah yang disanghajo lain daripadanya akan diperpegangi 


97 
Yaa Sai (Gw pa Aa" ab AI HE 3 3 


2 


Dan dinafikannya dangan dia pada pihak nafyiitu akan dirinya 
dan akan sekalian yang mawjid yang lain daripada al-Hagg ta'aid ditinggikan sekaya-kaya 


98 
WE SIA Logdga Ia IU" an sa 33 
AS NYA 2 Ne AA 


Dan pada pihak ithbatitu meng ithbatkan itu ia akan zat Allah tadi “ 
padahalnya ingat akan maujudiyah zat Allah jua padahalanya membesarkan dia 


99 
WS JS db da" Pa og 5 us 


Dan pada tiap-tiap ia zikir itu kemudiannya daripada beberapa kali kembalilah ia “ 
mengata dangan hina dan j/nkisar yang sempurna keduanya 
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100 
Hai Tuhan-ku Engkau jualah sangajoku kemudian maka tuntutku 
ialah rida-Mu jua dangan “irfan dan kasih maka akanku karuniai oleh-Mu 
// hal. 15// 
101 
S5 IS UB al 33" Sebha SESI An Wap 
Barmula ini dinamai akan bazkashta pada bahasa Paris? mereka itu 
dan sekalian yang telah kami sebutkan itu maka yaitu dangan hati jua ditakhayyulkan 
102 
S3 SAN II 3 Aa" Wa 8 Isa Kai) 33 
Dan pada zikir itu syarat keadaannya tawajjuhia “ 
bagi hati sanubari dan keadaannya hati itu bagi Zat Allah ta'g/d berhadap ia 
P 103 
Mas 3 Is JB kas" Ba Bah Ab AAN 0333 1 
Barmula inilah wuguf al-galb dinamai akan dia dan yang lainnya itu “ 
nisbah hati itu sekali-kali tiada hasil ia 
104 
Sd PK SE Bt daya Sl ebi 
Peliharakan olehmu daripada mengarasi oleh satu khatiratas hati itu“ 
maka mengarasinya itulah banyak keturunan bala 
105 
v3 FI Ui 5" MS ABI 33 Up 384 
Dan hendaklah adalah engkau mengarami akan telur hati itu seperti burung “ 


niscaya menataslah ia bagimu akan sekalian ahwa/ yang ajaib yang akan dikau 
menyukakan 


106 
SE Bete Si da PU aa as oag 
Dan daripada menahani akan beberapa nafas tatkala zikir itu tarbits 
beberapa faidah setengah daripadanya memutuskan Ahatir tatkala mahal 


107 
Ya 3 Gili 6335 6333" G3 & Ab Siah 
Dan mempusakai ia bagi hati itu akan kasih dan akan nipis “ dan akan rindu dan 


akan dhawg dan akan hangat tatkala telah sunyi hati itu 
// hal. 16 // 


5 Bahasa Paris: bahasa Persia 
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108 
Sala CAR dagang Wi KA NG Sa A8 28 
Hinggo lain PEN ini daripada beberapa #&'dah yang amat banyak“ 
dan beberapa mewajib ia akan kashaf dan akan tarang 
109 
Saga AP BE Bat Ui Ka SI YG II 3g 


AON 


Dan Kata zikir nafyi dan ithbat itu tatkala engkau menahani“ 
bagi segala nafas maka r@'/olehmu akan gasal padanya supaya ilok ia 


110 
SEA JS Gasa Gama Ig" GO Gir3e3 ASI Pi 3 
Maka di dalam satu nafas dua puluh satu kali jika sempurna ia “ 
dan tiada hasil natijah akan jadhab maka dangan batal sepalam itu yakin olehmu 
111 
SEA DUA yplSig bal Loh IKA Jaslens tni 


Pa 


Maka ketika itu engkau mulailah akan shagha/ padahalnya mera'x 
bagi syarat dan adab disana itu padahalnya sempurna 


112 
SI BASA Aa BU NK 7 Je ee et SAINS 


T 


Barmula zikir ini diambil daripada nabi Allah Khidr “ 
demikianlah yang telah menerima akan dia daripadanya "Abd al-Khalig al-Ghujdawani 
pada mula-mula 


113 
KE 3 duga klon 389 Hop CA Kn 
Dan daripadanyalah menerima beberapa kaum kemudian daripada beberapa kaum“ 


hingga sampai hari ini tiada daripadanya itu sakan-sakan yang menyilangi-menyilangi 
akan dia 


F. Nazm tentang Muragabah dan Tawajjuh 


114 

SES ya Jaa REA 5 Sbb Ie gb Us 

Dan yang kedua daripada jalan yang Na, itu “ 
ialah muragabah akan Tuhan dangan hati yang amat yakin ia 
// hal. 17 // 
115 
II As PG at" bee AS bb ag 
Dan yaitulah memeliharakan akan hati daripada tiap-tiap khatirt 
yang datang dan menanti akan fayd daripada Tuhan yang mengaruniai ni'mat 
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116 
SES JUAN JUN Jab 033" JS bala B3 S5 NG 
Barmula muragabah ini dangan tiada zikir dan bertambat dangan murshid 
dan inilah shagha/ yang besar daripada tuan-tuan yang telah mahir ia 
, 117 
WS las an" LS Adi DI II 3 
Tawajjuhlah olehmu kepada Zat Yang Maha Tinggi selama-lamanya“ 
dangan kesudahan berkehendak dan menuntut dangan mehinakan diri 
118 
Sgps Bas Pa" LAN AS ED 
Hingga bahwa jadilah tawajjuh ini akan sifat yang lazim “ 
bagi hatimu jikalau engkau nafikan akan dia niscaya tiada juga hilang ia 
119 
IE 83 Ia Iilaial gA Mag " dat ia Ah Na 
Barmula inilah yang dinamai dangan hudur pada 'urf mereka itux 
barmula ini ialah yang dimaksud daripada zikirnya yang maha tinggi ia 
120 
YES AI SAS aah dl MB Kol) A5 GBU, 
Dan yang ketiga daripada jalan itu ialah menuntut talib itu akan faydf 
yang menyertai ia akan shaykh yang kamil pada dirinya lagi mengkamilkan bagi lainnya 
121 
Sah SA gta Y Lah 1 IA 3 Ai sala 
Dangan sebab menyertai dia itu dihapus akan segala khatir dan akan ghaflah itu 


daripada hati tatakala hening ia dan dihilakan akan dia bagi Yang Maha Tinggi 
// hal. 18 // 


122 
Sd 25 tia SAI 38 alat, " al SARAN JSI kal 
Dan berkilat segala bulan sifat pada tapi langit itu “ 
dan terbitlah matahari Zat daripadanya itu tatkala taja//ria 
123 
WA ana bala" sasa Saba IE Bs Ne SN JI 
Hingga bahwa nyatalah apa-apa yang halus-halus daripada tiap-tiap fungsi /afaz dan 


tiap-tiap makna" 
dan kaum yang telah besar-besar daripada disifatkan 


124 
Maka tidapat tiada daripada menghadirkan rupa murshid itu“ 
pada membetuli akan hati atawa dangannya padahalnya mengambil jalan 


| 


JS 
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125 
SN PN Aa aa 236 Ju 55 PE 


Dangan ikhlas hati serta sempurna berbuat adab kepadanya ki 
sambil hadir ia janganlah ada lalai daripadanya 


126 
yi asn 3 Ayang YA SEE DS Laga J3 A33 
Dan sungguh telah dikata orang manakala adalah matamu itu juling 
maka ma'bidmu itu ialah gurumu jua maka sembah olehmu akan mula-mula 


127 
Pa Ka Sp ASN Us EAN II" ai Tah B3 Sih NS 
Barmula itulah yang dinamai akan zikir rabitah dan yaitu “ 
kepada mula-mula terlibih memeri #&'dah daripada zikir karana telah mahal ia itu 


128 
o 0 tg s 8 og 1 1 
Se asal ab Tata" WS Gia LAI Gb Ia 
Barmula itulah yang sehampir-hampir daripada sekalian farigat semuhanya" 


dan tempat terbit bagi zahir ajaib tatkala nyata ia 
// hal. 19 // 


129 
S8 Ola los HESL P3" Pep AI 3 Sh Ig 
Dan yang ini dangan tiada zikir menyampaikan ia kepada Allah ta'ala “ 
dan zikir sahaja dangan tiada menyampaikan ia dan jika tinggi ia sekalipun 


130 
SI Para di ) 33” HS PE 3 6Y S3 


Barmula yang demikian itu karana bahwasanya kita di dalam terkabawah cemar-cemars 
dan Tuhan kita itu di dalam ketinggian Maha Suci dan Maha Tinggi 


131 
Maka tidapat tiada dapat petai yang munasibah ia akan jadi permulaan dangan dia jua” 


kita ambil akan fayd daripadanya dangan tataffu/ jua artinya tatumpang jua 
132 


WE If Ela 8 p3 MAA pg af, SSL Gj Yi 


Ketahui olehmu bahwasanya segala tuan-tuan ahli a/-tarigat itu telah dinyatakan mereka itu“ 
akan beberapa magam kehampiran yang telah tinggi ia daripada bahwa dimisalkan 


133 
SE in KA Ja An pat GS as 
Dan daripada ialah memberi kinayah mereka itu pada 'urf mereka itu dangan 


beberapa dg'irah “ 
yang misalkan akan dia oleh satu misal demikianlah nyata ia ketika tajalli 
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134 


YP Ie gb Kp ata" Ipa KA GS Wala 
Dan sungguhnya telah menentu mereka itu Yah tiap-tiap satu NN yang 
dikehendakinya akan dia daripada" 
jalan muragabah ini dan semuhanya itu lagi akan datang atas berturut-turut 
/Ihal. 20 // 


G. Nazm tentang Muragabah Ma'iyah dan Kewalian 


135 
IE IE AO ego TE" 3 Oi ATI 3153 
Dan da'irat al-amkan itulah awalnya dan yaitu “ 
atas yang lain daripada Tuhan dikata ia maka tinggalkan olehmu akan dia 
136 
Dan bahwasanya baginya itu daripada nisfsatu atas dan satu terkebawah “ 


maka bagi @/am al-amriitu ambil olehmu akan yang teratas dan bagi alam al-khalgi 
itu akan yang terkebawah 


137 
VI BUS JA ga aa SEBE da in Las 


Barmula lima /ata'f daripada teratasnya nyata iax 
dan lima /ata'jf daripada yang terkebawah seperti yang telah lalu pada mula-mula 


138 

WAE aAI Ka tgla Bego Ig AE BUS an al JA G3 

Dan pada yang terkebawah daripadanya itulah perjalanan afag sungguhnya nyata ia 
dan daripadanya yang teratas itulah perjalanan segala nafas maka teranglah ia 

139 

Ska ISI GI gia HE" os AE ISI JI 63 

Dan pada yang pertama itu segala nur nyata ia di luar yang“ 
bersalahan daripadanya warna dan rupa-rupa tinggalkan olehmu akan dia 
, 140 
SEE ab AN SS Ig BEI 21 33 
Dan pada yang kemudian itu segala nur itu didapat ia pada batin “ 
tajalli dan zuhur itu hasil keduanya 
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141 
Besa ga ua ab Jaa CS La Ul Yg 
Dan janganlah engkau berpaling satu hari jua kepada-Nya itu maka bahwasanya 
semu hanya“ 
hijab jua yang membanyakan ia akan manusia daripada senghaja yang tinggi 
// hal. 21 // 
142 
Ibadat & Fa H3 LA ag Yg 153 
Barmula ini datang ia pada mula-mula akan murid-murid itu sekali di dalam bulan” 
kemudian di dalam tujuh hari sekali kemudian didalam sehari sekali membari ta'attu/ia 
143 
Ie Sg Ss yg" la P3 La ai 3 
Kemudian di dalam sehari beberapa kali kemudian tiap-tiap saat sekali“ 
hingga bahwa berturut-turut yang datang itu maka disampaikan akan dikau 
144 
SA D3 His 3 Nang 25354 JUS AI UAS 153 


| 


Dan akan ini akan adam dinamai demikianlah akan wujudnya “ 
dan ini akan fana jadhab jua dan tiada ia dilepaskan akan dia 


145 
BAP AN YA 3 PIN NI 
Dan yang demikian itu tatkala lenyap itu tiap-tiap bagi /atitah" 
di dalam asal yang telah jadi ia baginya di sana itu naik 
146 
Dan tidapat as Nada itu daripada tawajjuh murshid“ 
supaya naik daripada di sana itu segala /ata'fitu bagi Yang Maha Tinggi 
147 
SAI BAE AI Cajklal! SBL 4 Ia A3 PU GE S3 
Dan naik-naik engkau daripada yang kedua daripada segala da'irah dan yaitu 


daripada” 
wilayah mereka itu yang kecil baginya itu pindahkan olehmu akan tapak kaki 


148 
MESSAGE ITN By" Bu ASI 3 AA ae Da 
Dan jika dua saat jam'iyah itu di dalam hati padahalnya berkekalan”" 


atau jika nyata beberapa nur maka dg'irat al-imkan itu telah sempurna ia 
// hal. 22 // 
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149 
AN 6" KU gai HS SS 
Dairah al-wujub itu dan yaitu kinayah “ 
daripada al-wilayah yang kecil 
150 
Ya RS SPB Sal AL UR Alia 
Adalah satu magam disini dinamai akan dia dangan da'irah al-wujub “ 
yang naik engkau kepadanya kemudian daripada berjalan engkau mula-mula 
151 
MAN LS Dial SL ssi" ISBN aga Cast IS kas 
Dinamai akan dia pula dangan da'irah segala bayang-bayang” 
artinya bagi segala asma' dan segala sifat seperti yang telah nyata ia 
152 
IE El ME Ea SK sad Kn KA 
Karana perjalanan pada magam ini ada ia di dalam bayang-bayang” 
segala asma" dan segala sifat bagi Tuhan Yang Maha Tinggi 
153 
WE DANA ga ae" OS ai tia 
Barmula wa/ayah perjalanan ini dibangsakan akan dia bagi segala awliya“ 
yang atas mereka itu daripada Allah ta'd/d salam yang turun ia 
154 
Ie ah Ja PSU la nadi KEKA ag lis 
Dan syughulmu pada ini ialah muragabah ma'iyah juax 
ketahui olehmu demikian lagi yang dua zikir itu seperti yang telah lalu juga 
155 
Demikian lagi manfaat tah// lisan padanya itu bagi yang salik itur 


dangan menghadirkan ma'nanya bagi hati yang meakali ia akan dia 
// hal. 23// 


156 
RM SARAN J3 ia Uk 1 
Dan ambil olehmu akan demikian itu daripada firman Tuhan“ 
dan Ia jua serta kamu barang di mana ada kamu dangan dia itulah diambil misal 


157 
Mad HAB mi aah K8 1 SG oa Matta a38 
Engkau ingat akan ma'nanya dangan tiada ketapaan “ 
padahalnya meliputi ia dangan yang /ata'fitu lagi mengandungi ia akan dia 
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158 
ME EN PI” un la 


Bahkan hanyalah dangan apa-apa yang dalam kaun ini daripada tiap-tiap zarrah “ 
supaya engkau dapat akan ma'nanya daripada magam ia dibesarkan ia 


159 

Sai 35 tas data 2 dhan 33" HI Ink A3 ya 332 

Dan tempat masuk fayd di dalamnya itu ialah lima /ata'if 
dan permulaannya daripada sekira-kira ma'iyah itu ialah Tuhan Yang Maha Tinggi 

sm 

ME Cal Sek, K3 Ko53 Grb3 BB ASI 3 

Dan pada ialah 2 dhawg dan rindu dan ghaybahf 
dan mabuk dan karam pula hasil ia 


161 
IE Uso Kai pakai, " Kana ban ah 
Dan pula nyatalah rahasia ma'yah itu di sana" dan bagi setengah daripada awliya" 
tawhid al-wujud dangan ia itu nyata ia 

162 
SE ea EI Y JALAN 432 1933 R33 
Dan jatuhlah padanya itu permulaan segala /ata'f Fino bahwa jadilah 

daripadanya segala wa/ayat itu dinyatakan 


yg 2 


// hal. 24 // 
163 
IE SU, aa" SEE JS SL 3 ulin F3 


Maka perjalanan hati itu pada taja/li segala afa/ Tuhan Yang Maha Tinggi 
dan padanya itu dangan fana'telah nyata bersifat Ia 


164 
SER Sh ia Ie 35 IA 5 abi Judi 36 3 
Dan tatkala itu an perbuatan Met itu hapuslah ia“ 


dan dipandang perbuatan itu hanyalah daripada Tuhan Yang Maha Suci daripada 
dimisalkan jua 


165 
St EA Asas AN SA sio Ku 3 IG 
Demikian lagi perjalanan ruh pada tajja// segala sifat Tuhan“ 


yang thubutiyah Yang Maha Tinggi dan padanya itulah fana'itu nyata ia 
166 


Sab Btogi IS SI ai ea SKA SS Ini 
Maka pada kutika ini dihapuslah segala sifat daripada segala makhluk “ 
dan bangsalah akan dia bagi Zat Yang Maha Besar segala sifat-Nya yang tinggi 
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167 
MP IS SNI oa JA 333 ea gap ala 
Dan bagi sirritu perjalanan serta fana dan yang demikian itu padar 


tajalli syu Tin al-dhat Yang Maha Besar itu hasil ia 
168 


SE Gb gb 3 GE KI BI Kah IOI 3 
Melihat ia akan zat yang naik ia lagi mulia ia di sana itu “ 
akan lenyap lagi fana di dalam zat-Nya Yang Maha Tinggi pada waktu yang taja//iIa 
169 
SEL SAS DB) BUS Aina " dia HL 13 PAS Ag 
Dan perjalanan khaftitu pada meninggali segala sifatnya" 
dan padanya itulah fananya tatkala suci ia kemudin taja//i'la 
// hal. 25 // 
170 
KE JIE Oa 3" WS GS Ia JLN 
Dan bagi #&/ibitu menunggalkan bagi Hag ta'@/4 di sana itu “ 
dan mensunyikan dia daripada tiap-tiap tempat nyata dan tempat tajalli 
171 
Ia Uk uts Ia" Sa II 
Demikian lagi perjalanan Khafi itu serta fananya adalah ia itu padar 
tajalli sha'hin yang menghimpunkan ia akan tiap-tiap apa-apa yang telah lalu 
172 
NE HA La SEL 1 Es 33 dai ia 
Daripada martabat yang pertama itu dan padanya tulah Hereangaiang 


dangan perangai Tuhan rabb al-dlamin akan sempurna elok 
173 


Ia ejb dak Kia" YA LAN aib aa III 
Bagi tap- tiap satu daripada yang lima /ata'fitu di sini" 


ada muragabah yang bersungguh-sungguh baginya itu siapa-siapa menuntut akan 
Yang Maha Tinggi 


174 
KL Un Aa la Ea ol 
Dan yang demikian itu daripada yang telah lalu ia daripada segala martabat" 


tajall' yang padanya itu fananya hasil ia disini 
175 


Mag AANG Jaa aa PN UR UNG RE 
Maka lalu engkau jadikan akan yang engkau kehendaki akan dia daripada /atifarf 
akan membetuli akan yang bagi Nabi yang mustafg padahalnya mengambil wasilah 


8 
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176 
Engkau ingat akan yang telah limpah ia daripada yang bagi Ahmad “ 
bagi Nabi daripada taja//' dangan dia itu tinggi ia 
// hal. 26 // 
177 
KE WI RE Una" ds gara 35 233 
Maka engkau nantilah akan fayd itu daripadanya akan “ 
satu /atifah daripadamu maka faham olehmu akan yang demikian itu daripada 
terabaikan 
178 
SESI SAN SA lte Uni Aa Gp Jb 35 
Dan tatkala telah hilang atas didalam tawajjuh itu tatkala yang “ 
meliputi itu akan sekalian jihat yang enam maka bayang-bayang itu 


disempurnakanlah dia 
179 


SEK gak Gani ng " Sa IG 363p 
Maka tatkala itu maka hendaklah masuk ia kepada muragabah agrabiyah namanya“ 


dan padanya itu berjalanlah nafas itu hingga sempurnalah ia 
180 


IN JI ob RN eh SD sasa bata NA 
Maka itulah segala magam Imam Rabbani al-Mujaddid al-Alf al-Thanr« 


yang dangan dia itu telah ditentukan gayyum rabbani gutb segala awliya” 
181 
S3 Blast Spasi IKI IG" BIA JAN ap 3 
Dan bayang-bayang daripada Nabi yang mukhtar Ahmad sungguhnya telah 
tersembunyi" 


maka inilah imam Ahmad al-Farug? menyatakan akan dia oleh Tuhan 
182 


ISA SIA lala SGP" 23 3 Ia WNI GE BA 
Yang membaharui akan seribu tahun daripada yang melimpah karunianya" 
yang memperbaiki akan jalan segala ma'rifat padahalnya menyempurnakan 

183 
ala yah YG F3 AE S5 pp Ea 
Ialah pebandaraan segala rahasia dan persimpanan sekalian yang indah-indah“ 


dan lautan karunia yang bagi segala yang sulit itu menghinakan ia 
// hal. 27 // 


6 Masksudnya Shaykh Ahmad al-Sirhindr yang dikenal dengan sebutan al- 
Mujaddid Alf al-Sani (pembaru milenium kedua, w.1624 M) 
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184 
M5 AN ga BI Sana Ams Jb UKS 5 G3 


Maka hai Tuhan ku sempurnakan oleh-Mu akan kami dangan beberapa nurjalannya itu“ 
dan mudahklan oleh-Mu akan kami akan husnul khitam karana mambari karunia 


H. Nazm tentang Jalan Menuju Muragabah 


185 
WA Ia SA JAE aa" JPG Ig ea ya, 


Dan bagi imam Muhammad Ma'sim' itu menyatakan muragabah “ 
atas jalan yang tertentu bagi siapa-siapa yang telah berjalan ia dimudahkan 


186 
SI 3 BN 2 Sdn as Wale BAN Si alang 
Dan hasilnya ia bahwasanya yang muragabah itu ialah mengetahui kita" 
akan berkekalan mengetahui Hag ta'd/4 pada kita supaya kita paham akan dia 


187 
II ASI 3 E3 Io L LE Gaga OI 
Demikianlah ketahui kita akan bahwasanya Tuhan itu yang Aa Ia « 
dangan kita lagi hadir Ia pada kita lagi daripada kayfiyat itu disucikan akan Dia 
188 
SEA Earth 4 MUG 0 WELAS kagina Gi Nag 
Barmula ini telah datang ia menuntut mengikut bagi sekalian jalan muragabah itu “ 


maka mulai olehmu dangan dia padahalnya menuntut pembarian 
189 i 
V3 U3 BU Bl KE Dia GA ai Pa 
Dan jadikan olehmu akan dia itu ruang-ruang daripadamu padahalnya fikir akan diax 
hingga bahwa engkau dilihat akan ta'thir padamu itu kelihatan akan dia 


// hal. 28 // 
190 


MEtag KBM IA UAP ala IL Ma JAN KL UII 
Apabila telah engkau miliki akan shaghal itu niscaya engkau dapat bagi ilmu-Nya itu “ 
melingkupi Ia daripadamu akan yang tersembunyi dan yang nyata 


5 


7 Muhammad Ma'siim adalah putera Shaykh Ahmad al-Sirhindi yang bersama 
ayahnya pernah mengangkat dua orang khalifah di Makkah dan Madinah, yaitu 
Ahmad Jurullah Juryani dan "Abd al- Hayy. 
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191 
Sa 383 33 SE Una" We dia 3 353 SIS 
Demikian engkau lihat akan Dia di dalam sekalian alam itu mesra ia “ 
lagi meliputi Ia dangan sekalian zarrah ujud ini dan sungguhnya telah memenuhi Ia 
192 
YEL ALE aa WE 3 3 Latg Stf u 13 
Apabila telah datang akan dikau sifat itu tatkala itu mengalahkan ia 
niscaya engkau lihat na daripadamu ujud itu dihalusi 
Be 2 Bd MO '— O di JG as 
Seperti yang difirman Allah ta'ala 2 Banana tentara Allah ta'd/4 mereka 
itulah yang menang mereka itu 
193 
Wa AYI dal ato Sd wib Ja S5 A3 
Dan daripadanya itu naik hal itu dangan jadhab dan walayat “ 
kepada sifat ilmu yang ilahi karana mambari karunia Ia 
194 
Sus Ba 3 le" Ah de Sh ip JAS 
Maka dipindah akan dikau daripada juz7ilmu yang Na ia “ 
bagi kullrilmu pada meliputi itu dilepaskan akan dia 
195 
Ing aan Ad ala" Ig na SN 3 
Dan melalui engkau daripada taladan itu bagi Tan dan daripada yang “ 


setitik bagi lautan maka berenang olehmu dan tasbih olehmu 
// hal. 29 // 


196 
KE hu Keua Wa lagt AGS Unit S5 3 


Dan tatkala itu pula engkau pandanglah akan sifat itu mesra “ 
lagi meliputi Ia dangan apa-apa yang tersembunyi dan yang nyata ia 


197 
MEA Ia MUI pb ai aa" SER og 
Dan disana itu pula dangan tolong Allah naik engkau “ 
daripada tinggi hudur Zat akan tempat naik yang dibesarkan 
198 
YEL A02 KA Iga ag ee OIL SI ai GULA 
Disanalah engkau dapat akan Zat dangan zat itu hadir" 
dan tiadalah lainnya itu hadir sertanya maka paham olehmu akan dia 
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199 
Ika PI 5 3 ap" Sa HI mia Oa Sinai 
Maka pada ketika itu daripada jalan sifat itu beroleh pertunjuklah engkau" 
bagi mawsuinya pada hudtuir ini disesatkan ia 
200 
JASA 33 AN at abg" BU Djat 3e sk MIA 
Dan disanalah itu fandlah engkau daripada hudurmu lagi thabits 
dangan sifat hudiirakan Hagg ta'dis itu nur yang sempurna 


201 
« 3 BA Sg Lea x Wes sala 2 J5 3 IA w 
Dangan dia itu akan hati maka hendaklah dipalukannya akan dia supaya zahir 
hangatnya“ 


dan ta'thimya pada tiap-tiap anggota sempurna ia 
I. Nazm tentang Khatam al-Tawajjuh dan Khatam al-Dhikr 


“ ba AN ig 
Kamu membaca dangan nama Allah yang mehasihani hamba-Nya pada negeri dunia 
dan lagi menyayang dalam negeri akhirat 
202 


don Kales AE der Sh Zea Jean 
Segala puji bagi Allah ta'd/d yang dangan zikir akan Dia 
yang telah mengarunia Ia akan hamba-Nya akan sebesar-besar kebajikan 
// hal. 30 // 


203 
BESI S3 3 jm" BN En Ya OLI 
Maka pekerjaan mereka yang telah suci segala rahasianya“ 


dangan lemahnya daripada pendapat akan dia ikrarnya 
204 


p 4G o- Pn a - 9 & 0 
KEB 9 ht up" KAN 3 J3 Lila 
Maha suci-Nya dan Maha Besar Ia daripada berupa" 


dan tiap-tiap yang terlitas di dalam fikiran 
205 


PN Hg Sala Peti 


Dan seafdal sa/awat dan salam “ 
bagi semulia-mulia makhluk atas Tuhan Yang Amat Mulia 
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206 
Hayati A3 AO BA ya yet 
Yaitu nabi Muhammad yang telah karam segala manusia" 
di dalam lautan karunianya dan di dalamnya jua berenang mereka itu 
207 
OI JO anta EM 13103 d3 


Dan ea dan sahabatnya yang uks amuba 
dan yang mengikut akan mereka itu daripada mereka yang mempunyai ihsan 


208 
SEL oU Ia pita 3 HL, SW IL lal 
Ketahui olehmu dangan bahwasanya zikir dangan segala /ata'f 
yang tujuh itu seindah-indah /ata4/fyang halus 


209 
sa sae KS 3 3 si AA SN B3 


Barmula Laba itu pada sisi ahli tarigat Mujaddidiyah “ 
diperliharakan dangan kayfiyat ini yang demikian itu 


// hal. 31 // 
210 
Ibu B3 Gasa LA Id Judi sat 


Aku baca astaghfirullah pada mula-mula “ 
dua puluh lima kali supaya engkau dapat bahagia dangan katarangan 


211 
JSI Pa P3 UR MAN Je 7 San 


Dan kemudiannya itu shalawat olehmu atas nabi yang dipilih “ 
lima kali menang olehmu dangan limpah segala nur 


212 
Sati SSI 3 BG BE Kal ga F 


Kemudian baca olehmu akan fatihah segala jua “ 
dan tiga kali gu/ huwa Allah supaya engkau adatkan akan dia 


213 
033 IN Aap 23 dip" JI 3 ana 


Dan isaahkan olehmu akan dia bagi hadrat Rasulullah “ 
dan keluarganya dan segala sahabatnya yang amat sempurna 
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214 
HA SBN An pal AI se 3 7 
Kemudian bagi sih Shah Nagshabandi/8 yang amat sempurna" 
ialah imam tarigatnya yang indah lagi amat hampir 
215 


OT EKA KOAN NE Ba BIAN AKA 
Dan ruh Ahmad? yang ialah membaharuir 
pada seribu yang kedua datang ia memperangi 


216 
OB ae aja" JSI BI 3 333 
Dan ruh Outub bagi segala penghulu yang besar-besar" 
ialah hadrat Abd al-Oadir al-Jaylani!? 
// hal. 32 // 
217 


s5 Pa ai ab: .. 1. . nia t 23 335 
PAI Erna EA gadi ASI SNI el 3 
Dan ruh Outub al-kawn yang mempunyai tamkin « 


yaitu Hasan al-Jisti Ma'in al-Din! 
218 
SU AS CA KAI AS aa C3 
Dan ruh shaykh yang sempurna yakin « 


yaitu Suhruwardi Shihab al-Din12 
219 


P2 0 Pa £ GL Tiri naa ox 
A3 Ak ok ul" SN 3 AN Ls 
Dan ruh Najm al-Din? yang besar dangan “ 


Abi al-Jinan dinamai orang akan dia karana kemegahan 
220 


Je tia JO 32” JS S3 a3E 3 
Dan rWh lain daripada mereka itu laki-laki“ 
daripada siapa-siapa yang datang pada hati dangan hal ini 


8 Yang dimaksudnya adalah Baha' al-Din al-Nagshabandi adalah tokoh pendiri 
tarekat Nagshabandiyah (w.1389 M). 

9 Maksudnya Ahmad al-Fariigi atau yang lebih dikenal dengan nama Imam 
Rabbani al-Mujaddid Alf al-Thani (w.1034H/1619M) 
10 “Abd al-Oadir al-Jaylani adalah pendiri tarekat Gadiryah (w.1166 M) 

1 Maksudnya adalah Khawajah Ma'in al-Din al-Hasan pendiri tarekat 
Khisytiyah (w.633 H/1236 M). 

12 Sihab al-Din adalah pendiri tarekat Suhruwardiyah (w.1167 M). 

13 Najm al-Din adalah pendiri tarekat Kubrawiyah (w.1221 M). 
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221 
BI SLS JL Bab sis BF 
Kemudian hendaklah diumumkan hadiah ini“ 
bagi sekalian ahli segala silsilah yang tinggi-tinggi 
222 
Ie WI AN Sa uu 
Istimewa lagi segala silsilah yang lima yang tinggi-tinggi itu “ 
karana jalan shaykh al-Mujaddidiyah faydhya itu amat nyata 
223 
BELA SAB Ad ig 1 Ulas Salt 15 3853 
Dan kemudian daripada ini maka pertemukan olehmu akan jas 5 
dangan hatap langit mulut dan pertemukan olehmu akan sekalian gigi 
// hal. 33 // 
224 
Lb Bil" Balas Ggotaia II dh 
Hai Tuhan ku Engkau jua senghajaku dan tuntutku itu “ 
keridaan-Mu bagiku jua akan kasih dan akan ma'ifat karuniai oleh-Mu 
225 
Kaka IU ESA 3 JEE SASII A3 Us 
Barmula ini dinamai akan dia a/-Baz Kashta maka ingat olehmu“ 
dan yaitu kembali bagi Tuhan yang membari karunia 


226 


MEI Lajang SG" Mah 12 Ko SN EN 

Dan jangan ada engkau pada zikir itu lalai daripada-Nya " 

maka bahwasanya ia mengwajibkan akan mambari karunia 
227 


MPN SBI jo 3 JSI IE A33 NA 
Dan seperti demikianlah kekali olehmu atas segala zikir" 
pada sekalian waktu dan sekalian pangkat 


228 
JI Ag pe" JEY SIN 5 33 


Dan minum olehmu pada lautan zikir itu jangan engkau hirau “ 
dangan Ahatir dan keluarkan olehmu akan segala mutiara 


229 
IG See ta aa KIA sea SI ai 3 


Hingga Ba na bagimu akan hudiir itu jadi malakah “ 
dan engkau naik daripada syuhid itu falaknya 
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230 
SAN 2553 siska 3" SV anR 32 yi 
Jangan engkau kurangkan daripada lima ribu kali “ 


dalam sari semalam wirid engkau yang kekalan 
// hal. 34 // 


231 
US ap ap" SG Cole Gale 35 Sa 
Dan jika engkau tambahi atasnya itu hai taulanku maka yaitu “ 


ntir atas nur maka cium olehmu akan baun yang harum ini 
232 
YEL MAS jan G3 IE 3 BS 
Dan jangan engkau berdiri mengiringi wirid itu bersegera" 
hanyalah engkau berhenti dangan kadar yang engkau kehendaki padahalnya 


menuntut turun 
233 


156 Sala Gaia ig 3 oto jan 4 Se Ra 33 »'$ 


Bagi yang dara apada wirid yang akan datang dangan dia itu 
karana mengiringi akan dia itu nur yang limpah ia maka jaga olehmu 


234 
LA ih Ja" HI 3 $ TAK TI 
Apabila telah nyata gerak di dalam hati itu “ maka pindah olehmu bagi rvh akan zikir 
Tuhan itu 
235 
sap HN GE” Pa SAI CE NG 


Dan yang demikian itu dibawah susu pada pihak kanan” 
berbetulan bagi hati dangan tiada dusta 


236 
Alat pat gas au" 6 ss ah ja P 


Kemudian Batan olehmu bagi sirr dan yaitu maka ketahui olehmu“ 
yang antara susu kiri dan dada 


237 
Sang ?5 AN 5g 53 AI S5 H Ce 5 2 
Ain Pa khafi antara susu kanan” 


dan antara dada maka ingat olehmu dan paham olehmu 
// hal. 35 // 
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, 238 
MEP) bg 3 Ar: 


S3 KEY Sanu ati F 
Kemudian berpindah olehmu dangan zikir itu bagi akhfg barmula inix 
tempatnya pertengahan dada ambil olehmu 


239 


Kn & mbl 3x33 
Dan kemudiannya /atifat al-nafs maka yaitunya pada dahi - 3 
dan yaitulah yang diibaratkan daripadanya dangan ana 


240 
st He Ghe HE 5g Hal Aa 
Dan kemudiannya Jatifah bagi galibt 
dan yaitunya kesempurnaan badan ketahui olehmu hai taulanku 


241 
BY os Es Ga 


3255 


JB AP w S 51 
Dan zikir serai dangan dia pula serta na 
bagi zat Tuhan Yang Maha Suci Ia daripada segala missal 


242 
3 JA dl ea 


ya “IS & 25 -. F 
Hingga engkau lihat akan tempat tumbuh tiap-tiap sehelai bulu“ 
menyampaikan ia kepada pendangaran khayal itu akan zikirnya 


243 
Je SIN Ea SU 


Je blh sia 1G 


Dan tiap-tiap satu daripada segala /ata'fitu tempat 
bagi zikir serta tawajjuh bagi Zat Yang Maha Besar 


244 
JB SALA S3 " UN IK BIG bat Sp 
Maka jika kuasa engkau maka zikir olehmu akan Allah ta'ais “ 
dangan tiap-tiap satu akan seribu dan yang lebih maka dangan hati jua kata olehmu 


/I hal. 36 // 
245 
KA ah LA 


0 40 ra 


Pein ea 
Tetapi serta tertib seperti yang telah saka itu jua “ 
dan dangan tawajjuh yang di sana dii'tibarkan 


246 
JESYG YI Sep 


LL o 


Yi Ji 22 Pa 
Padahalnya memohonkan dangan hina Pe diri t 
dan benar-benar berlindung dan berkehendak 
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247 
"kab OS Yg IA Gak3 1 JSI Gp33 V3 23 AA 
Allah Allah kata olehmu dan jangan engkau rida akan sagan-sagan“ 
maka lainnya itu pahit dan jikalau ada ia @sa/ sekalipun 


248 
1 goa Pu Pa rta 0 IC 0 
Ae bag JS ab 9 Sa 3 


Berdiri olehmu dan usahakan olehmu dangan dia akan haning nur 
dan naik olehmu dangan dia akan hadir yang tinggi 


249 
JA 3 pg Jan tas Ir 
Hingga engkau lihat akan dikau padanya itu seperti bayang-bayang jua “ 
dangan tiada wujud padahalnya berdiri dangan asal 
250 
SG Y Ay BA Ts Ia Wp KAI 
Tiba-tiba adalah engaku lepas daripada khianat « 
membayarkan bagi ahlinya akan amanah 
A 251 P 
BA IAIN GAN Ang Gal SSI ag 
Dan amanah itu ialah wujud dan yang mengikut dia “ 


karana wujud pada bayang-bayang itu dipinjam dan dan dipitaruhkan jua 
// hal. 37 // 


252 
pesan GS AG ea" S3 3 Asu HIU 
Maka bayang-bayang itu selama berkekalan dinamakan ada“ 
niscaya dinamai ia dangan yang demikian itu khianat pada yang dipitaruhkan itu 
253 
IS DES MA 2 aga" (ESA 5389 IBU gal S| 
Karana tiada ia bagi bayang-bayang itu wujud yang mustagik 
lain daripada wujud asalnya itu tinggal olehmu akan dirimu niscaya sampailah engkau 
254 
Ap AI) SAN ti oa 2534 Jan DD 
Dan jika ada bagimu wujud maka dipinjam jua lagi diambil“ 
daripada asalnya yang kepada-Nya kembali ia 
255 
SP 3 Li Ia" 28 dani SE Ia KIE 
Maka bahwasanya bayang-bayang itu daripada sekira-kira dirinya itu 'adam juax 
dan hanyalah baginya tatap wujud pada waham jua 
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256 
Manakala datang kayfiyat itu bagi yang salik itu" 
tatkala ishtighahya dangan zikir akan Tuhan Yang Malik 

257 

Fay SG Si Oya" Ku Ja Kana 

Maka hendaklah ingat akan dia dan hendaklah cenderung ia dangan fikir “ 
dan jika tersembunyi ia maka hendaklah kembali ia bagi zikir 
258 
Ju G33AS Has IPB AP ba SALA IS) 
Apabila telah Saka terima fa'idah daripada seorang mulia lagi alim“ 


akan satu kayfiyat yang dipuji segala perkaranya 
// hal. 38 // 


259 
Alas SRG JA daa 3" Dag Jobs gbi 
Maka ingat akan dia itu dangan ingat akan rupanya jua “ 
pada tempat mendapat akan khayal maka kenal olehmu akan kelebihannya 
260 
sa HS an MIE ED sa 
Tiadalah seyogyanya bahwa sunyi sa/jk itu daripada“ 
salah satu tiga perkara tiap-tiap waktu dan zaman 
261 
LEAN 3 AN ebi bata" KETAM alra 133 
Pertama zikir dangan syaratnya demikian lagi muragabahf 
dan mengingatkan rupa shaykh pada masa ia ghaib 


262 
Tan PAN AN JI A3 GA SA yak Sal 
Dan ingat rupa shaykh itu dinamai akan rabitah “ 
dan yaitu bagi mengambil fayd itu sebaik-baik wasitah 


263 
SN ag ap ba S5 SAE JAY 5A3 
Dan yaitu bagi yang mubtadi terlebih manfaat “ 
daripada zikirnya itu dan bagi pengenalan terlebih mehimpunkan 


264 
—Y oh Kar AKu, 1 LI sa Ca S6 
Maka bahwasanya ia daripada ketiadaan munasabahs 
bagi permulaan fayd itu dangan cemar-cemar yang terlekat 


i 
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265 
HI bag NY) ABI 3 OI ad 
Tiada kuasa ia akan menghasilkan fayd Tuhan Yang Mengarunai“ 


melainkan dangan wasitah baginya yang munasib 
// hal. 39 // 


266 
Meat Aas 2 data Anal Ag aka S6 
Maka jika sampai engkau akan Dia itu dan telah sah lah amal" 
maka padanya itulah tathir dangan yakin akan hasil ia 
267 
SA Koa MKA Ss He IS 3) 
Jika tiada hasil maka yang demikian itu batil jua maka mulai olehmu“ 


akan amal padahalnya sempurna akan sekalian syaratnya dan usahakan olehmu 
268 


Jadi Wittna yana" JASA SU atas MK 
i Dan seperti inilah kekali olehmu dangan tiada sagan-sagan” 
padahalnya memohon ampun lagi memulai bagi amal itu 
269 
Galah Aetg YA 23 aa Yaa a33 IE ae 
Mudah-mudahan mendapat engkau pada hari itu akan gabuk 


daripada Tuhan Yang mempunyai ketinggian dan sampai engkau akan yang 
disanghaja 


270 
UE Aa Sah UH ba ob 8 os 
Dan tiada daripadanya menahan nafas itu syarat yang lazim “ 


hanyalah wuguf al-galb jua yang syaratnya maka lazimi olehmu akan dia 
271 


Anya (al EA ga" 3513 4 sn Cia 
Dan hanya sungguhnya menahani nafas itu baginya beberapa f&'dah 


setengah daripadanya itu datang bagi yang masaha akan dia itu beberapa adat 
272 
CI DI Ui SE as ia" Ku kk Op 
Maka bahwasanya itu ia memutus ia akan yang telah amat tetap ia “ 
daripada khatar yang sungguhnya telah sampai ia bagimu akan kepayahan 


// hal. 40 // 
273 


San aa Aek aa Pa 2. 
LAB ai Ia BAN bangga" MEN ira AS bs 
Dan memusakai ia akan hati itu akan hangat menuntuts 
dan menjagakan ia akan himmah daripada tidur yang amat keras ia 
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274 
BA Knp G3BG BG" Hal 5 ag 3S 
Demikian lagi beri hidayah ia akan halus hati itu“ 
dan akan merasai dan akan rindu dan akan berlebihan kasih 
275 
G3 IN HE," BN ab 
Dan terkadang mempusakai ia akan dikau akan segala ae 
dan mencarak-carak ia akan sekalian hijab dan akan kalam 
276 
et ai Wa KA 2 Pig F5 ae 358 EI 33 


Dan Tam ia akan tutup daripada muka yang disenghajax 
maka naiklah engkau di sini dan dan bertemu engkau akan kesedapan itu 


277 
Op PA anteng ai HR S3 IIS Hp 
Ta zikir ism jalalah itu mempusakai ia akan jadhabnya“ 
bagi zat jua hanyalah mewajib ia itu akan bergerak-gerak jua 
278 
en Ag YEN 1 & 33 33 SEGI 
Dan zikir nafyi dan ithbat maka yaitu mewajib 
akan mehapus akan sekalian angan-angan dan akan fana menghasilkan 
279 
LS F3 Gan" SASIA aa A5 


Dan kemudian daripada ini berapa-rapa muragabar 
pada kandungan berapa-rapa d@'rah dan berapa-rapa pula kayfiyat 
// hal 41 // 


280 
Je IN US 3" JP ES 3 
Padanya itulah berapa-rapa pengenalan yang amat mahal lagi tinggi-tinggi“ 


yang daripada mendapat dia itu sekalian akal didalam bertambat 
281 
ls 3 Ia IU LAST Sa AS UI 
Maka barangsiapa yang berkehandak ia akan dia maka hendaklah menuntut ia 
daripada ahlinya“ 
mudah-mudahan mendapat ia daripada yang indah-indah minumannya 
282 
SBB lg 4 jaEG" ASN ME BII 
Jika tiada ia maka pada nazam ini kesudahan bagi yang memadakan“ 
maka amalkan olehmu dangan dia dan akan kelakuan 7aha ikut olehmu 
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283 
Akta sale 3 AG" Sah ola As 33 
Sungguhnyha telah sempurna menazamrkan akan arjuzah ini “ 
bait-baitnya pada ilmunya telah tetap sanat 1245 
284 
ES mid YA? PP Ho Ia 
Telah aku namai akan dia itu tatkala hening ia daripada campuran“ 
dangan minuman yang tawar bagi zikir hati 
285 
(KIS sean Dua pg" PETA NG 3 
Maka hendaklah adalah engkau dangan dia itu Pe au lagi suka cita 


dan tinggalkan olehmu akan perkataannya siapa-siapa yang telah ingkar ia 
286 


“AL NA B3 Para) AB 3 rae 
Bagi tarigat yang maha tinggi ini“ 
dan yaitulah farigat yang dibangsakan kepada nabi Muhammad 
// hal. 42 // 
287 
Giaa Goal ang Sa Ab Bp 
Yaa bahwasanya ia itulah tarigat sayyidina Abu Bakar Siddig “ 


diterimanya dari pada Nabi yang benar lagi dibenarkan 
288 


KN 5 SA aa Mi Jis AI 3 
Ditarimanya daripada kepercayaan Jibrail jua asalnya" 


daripada raja bagi sekalian raja-raja maka yaitulah yang kesudah-sudahan 
289 


BEA gas ya ES KAI 
Barmula ingkar siapa-siapa yang ingkar baginya itu sungguhnya terbit 


daripada dengki bagi ahlinya jua atau daripada buta-buta hatinya 
290 


JI aa dada gg 3 LA 2 as Ip 
Daripada orang-orang Hadramaut!? dan lainnya istimewa pula 
“Abd al-Ghani!" yang amat jahil daripada isi negeri Bima 


14 Orang Hadramaut yang dimaksud adalah Salim bin Samir, ulama asal 
Hadramaut yang pernah tinggal Singapura dan kemudian pindah ke Betawi yang pada 
masa itu sangat keras menentang dan mengkritik ajaran tarekat Nagshabandiyah 
yang dikembangkan Shaykh Isma'il al-Minangkabawi. 

15 Abd al-Ghani dari Bima adalah seorang ulama terkenal asal Sumbawa. Dia 
merupakan sahabat dekat Shaykh Ahmad Khatib Sambas dan lama menetap di 
Makkah, juga pernah menjadi guru Shaykh Nawawi Banten dan Kiyai Shaleh Darat 
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291 
Iaaka S3 SALA AE haata abal deg 3g Abg 
Dan seumpamanya itu "Abd al-Mughni Mandura:$ yangr 
menghendaki berbinasa dan ketinggian lagi terperdaya 
292 
Sdh 35 ISO Hassl " Sudi slah EL SIAK 
Yang telah membinasakan mereka itu suka berbinasa dan akan ketinggian” 
yang telah ia menjatuh ia akan mereka itu pada tiap-tiap kejahatan dan bala 


293 
IG ph 3 2 LA staf 363 Bo 25 
Maka bahwasanya ana itu telah disesat mereka itu dan telah menyesatkan 
mereka itu 
akan sekalian yang mengikut mereka itu daripada yang betul telah keluar mereka itu 

// hal. 43 // 

294 
ll 3 ep AN BUSA" fa 5g AGS IS 33 


Maka sungguhnya telah nayata mengada-ngada mereka itu dan telah wadih 
barmula sekalian dusta mereka terlebih zahir daripada matahari pada waktu duha 


295 
alas JL oat" Jie 3 IL OI ga 


Maka barang siapa ada dia sempurna pada akalnya “ 
niscaya membari malulah ia akan mereka itu dangan perkataannya dan perbuatannya 


296 
bb Sela MAS 7 ka LIA sie 
Telah memadailah dangan yang menajamkan sekalian hati itu membari malu ia“ 
bagi mereka itu dan bagi sekalian dusta daripada mereka itu memutus ia 
297 
23 Ia A53 BBI Sia 1 pang ae Hr S SY 
Maka bahwasanya ia itu telah menyebut bagi ia atas tarigat ini dan telah mamuji ia 
akan perjalanan ahlinya dan telah mencela ia akan siapa-siapa mencerca akan dia 
298 
TA 8 CA GI ea 
Padahalnya membari sharih dangan yang demikian itu di dalam fatawi dan di dalam“ 
taiyyah yang besar maka muraja'ah olehmu dan ikut olehmu 


serta beberapa ulama terkenal lainya. Beliaulah ulama yang pertama membawa dan 
menyebarkan ajaran tarekat Nagshabandiyah wa-Oadiriyah di Sumbawa. 

16 Yang dimaksud adalah "Abd al-'Azim Mandur (w.1916 M) seorang tokoh 
penyebar tarekat Nagshabandiyah Muzhariyah di Madura 
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299 
Aatak Jika Ira ye AEN " Aalah SN eh yi 
Demikian lagi Gutub yang sharif saiyid mustafa “ 


yang 'Aydarus yang sanya daripada keturununan Nabi yang dipilih 
2 
(Tn 36 R3 Sara sh APA SAN koa 2 9 IS 
Dan demikian lagi sayyid "Abd al-Rahman Wajih al-Din Haa yang telah “ 
mengarang ia akan kitab mira'at shumus maka ketahui olehmu akan ini 


11 hal. 44 // 
301 


Pa ok Ab AU Toto Pr aa 
3 ama Si 25 apl Jaa an3 
Yang sungguhnya telah disucikan oleh Tuhan yang amat murah akan ruhnya“ 


bertempat dalam negeri Mesir dan sanalah kuburnya 
302 


KE Aa Te wa Ba en aa 
NIS di alas Sy ii AI sia 5 Cb 
Maka engkau muraja'ah olehmu akan kitab Mirat a-shumus “ 


niscaya tahulah engkau akan magam bangsa “Aydarusi 
303 


Pen) 5358 DaAaA 23 lali ohh c 56 
Maka bahwasanya mereka itu pada farigat ini “ 


karam mereka itu lagi ikutan bagi sekalian makhluk 
304 


Sie Je SU gk" IE OI nat NA 
Paham olehmu akan ia dan memadai akan daku Allah Ba -Nya“ 


dan yaitulah bagiku pada tiap-tiap keadaan lagi akan pergantungan 
305 


ea an FI SAI Pa 21 2 abi 3 1 


Aku puji akan dia padahalnya akan salawat lagi membari salam “ 
atas Nabi yang empunya shafg'at yang mustafa mengumumkan 
306 


Sa AYI A3 SAR Abg 


Bagi sekalian keluarganya dan sekalian Shara yang Aa 
dan sekalian yang mengikut hingga hari kiamat 
307 
Kas 4 ja GEN" Kasa AI GE 
Dan balasi olehmu daripada kami hai Tuhan ku akan shaykh kamis 
yang terbangsakan kepada mawlana Khalid yang dangan dia telah Engkau beri 


hidayah akan kami 
1145 11 
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BEA SAN Ja Ja do gala ala 
Kami meminta akan Engkau Ya Allah, Ya Allah “ 


Dengan perantara sirr daripada sirr Dhat-Mu wahai Yang Maha Pemberi Bantuan 
2 


By aa Pe PN SEN PN SN NN 
JA aa GG It 
Kemudian dengan perantara Jibril maka dengan a/-Masdig' “ sebaik-sebaik manusia 


dari mereka semua maka dengan a/-Siddi? 
3 


2 e0 2 5 25 0 P3 Di catatan Sah! 
Oa Ha x 3 x v PNP Lo. TI | & £ 
Kemudian dengan Mawla al-Mustafa Salman? “ 


maka Gasim' maka Ja'far” ahli al-'irfan 
4 


Pa Pl SEL Ns ue 
Maka dengan Abi Yazid$ yang dari Tayfiir 
maka dengan Abi al-Hasan' yang memeiliki kemasyhuran 
5 


pa BE pl 333 GR ade ali 
Maka dengan Abi “All8 ini orang al-Farmadi “ 


maka Yusuf al-Hamdani tolongnya begitu luas 
6 


Pe PN ba ye A0 


Maka dengan Khalig al-Fujdawani? pemuncak kebaikan “ 
maka “Arif Riyaukuri'9 yang masyhur 


1 Al-Masdug - Nabi Muhammad saw. 

2 A-Siddig - Abu Bakar al-Siddig ra. 

3 Salman al-Farisi 

4 Oasim bin Muhammad bin Abu Bakar al-Siddig 

5 Abu Ja'far al-Sadig 

6 Abii Yazid al-Bustami 

7 Abii al-Hasan Khargani 

8 Abu "AIT al Fadal ibn Muhammad al-Tusi al-Farmadi 
9 “Abd al-Khalig al-Fujdawini 

10 “Arif Riwagari 
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Ji SERA IE Sanga saia 2 
Kemudian dengan Mahmid:! dan setelahnya “Ali:2 « 
maka dengan Muhammad Sammasi!3 a/-wali 
8 
" td ka £ “£ 
GE gb 3 Gu GA 3 JS 
Maka dengan Kulal!4 maka dengan Baha' al-Din:s « 


Imam pemilik tarigat dengan yakin 
10 


JA as aa" JAN 33 Al aa 


Maka dengan 'Ubayd Allah!8 pemilik segala rahasia “ 
dalam ma'rifahnya dia terkenal dengan sebutan Ahrar 


// hal. 1 // 
11 
Pe ONE Eta ak LA ay NA 20. 
SB anis SA A33 DARI MAS 51553 
Dan setelahnya Muhammad al-Zahid di “ 


dunia dan akhirat maka dengan Darwis Oufi!” 
12 


BASAN U293 IKU " KAA Gg ISS 


Maka Khawajaki'8 setelahnya Pet x 
maka Ahmad2 tokoh kita yang pembaharu 


13 
San Ne nU AK 2) .. Oh 
2 sa Sa Panen bi Si Him (AI f 


Kemudian dengan Ma'sim21 maka Sayf al-Din22 « 
Niir Muhammad2 yang mengiringi keduanya 


1 Mahmid Anjir Faghnawi 

2 “Azizan "Ali Ramitani 

3 Muhammad Baba Sammasi 

4 Sayyid Amir Kulal 

5 Shah Baha' al-Din al-Nagshabandi 
6 'Ubayd Allah Ahrar 

7 Darwis Muhammad 

8 Khawajah Amkangi 

9 Muhammad Bagi' Billah 

20 Khawajah Mujaddid Alf al-Thani Shaykh Ahmad Farigi Sirhindi 
21 Muhammad Ma'sum 

22 Khawajah Shaykh Sayf al-Din 

23 Shaykh Niir Muhammad Budayuni 


368 | Dr. Syofyan HadI, SS. M.Ag., MA.Hum 


GAYA BAHASA DAN KONSEP SUFISTIK SYAIKH ISMA'IL AL-MINANGKABAWI 


14 
AA BEM aa ie" Aa ab Oa OF 


Kemudian dengan Jan Janan2 matahari yang zahir“ 
maka gutub Abd Allah "Ali? yang penuh kemegahan 


15 
Ig su Ip Kakaa 2 SN SESI Us 2 

Kemudian dengan mawlana al-imam Khalidi25 « 

kemudian khalifah baginya dari air kesungguhan 
16 

HB Konad Pa) pas" Gb SI Aga Ga 
Kemudian dengan Shaykh al-'Arif al- Rabbani «” 
Mahmud al-Din shaykh kita yang mashur 


17 
MESIN ae H3 di AN Had 3 KAN 
| “Al-Sayid al-Sharif "Abd Allah“ | 

gutub al-wujud yang jarang umpamanya 

18 
RESI Lega Meh BAN Ba A 8 Tas ASI 
Murshid yang kamil pada Umm al- -9ur 7x 
bimbingannya di sana telah berlaku dan masyhur 


19 
La LI ya GA ea Ga 
ah wafat dalam kondisi duduk lagi mengawasi” 
sambil menunggu pemberian Tuhan 


20 
Bp en SA gb IS" KESAN 2S Sasa 
“Menghadap ka'bah yang mulia” 
sebelum terbit fajar hari "Arafah 
21 
kai ag GI 3” kamis JUS) RA H3 
Pada subuh Jum'at berpindah dirinya“ 
Pada haji akbar adalah tahun pemakamannya 
22 
A5 add aa" Bui bug 
Di dekat rumahnya di atas bukit Ab' Gubays “ 
Allah memuliakannya serta mensucikannya 


23 


24 Mirza Mazhar Jan Janan 

25 Hadrat Mawlana Khwajah Shah “Abdullah Ghulam “Ni Dahlawi 
26 Shaykh Diya' al-Din al-Khalid al-Kurdi al-Baghdadi 

27 Umm al-Oura wilayah yang terletak di Makkah al-Mukarramah 
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Beny Ia 9 583” 4 al NG 
— Maka wahai Tuhan ku sucikanlah ruhnya £ 
dan terangilah kuburnya dalam ketinggian 
// hal. 2 // 


24 
des gta Biji S at ag SA Usa Pa, Z 
Kemudian dengan Isma'il Shaykh kita yang “ 
telah menunjuki kita ke air kemulian ambillah olehmu 


25 
AA Pe Olga #2 Ja Jai Kata 
Dan PAN LAPAN yang mulia lagi santun “ 
yakni Sulayman al-Hami al-Oarimi 
PN: 26 
KAA, S Fin 3d TON Sa Pera 
Maka khalifah keduanya orang yang berkuasa “ 
keduanya Abu Bakar dan setelahnya 'Umar 
27 
Pl SB 033 IG" J6 303 SuE Wang 
Setelahnya Uthman dan setelahnya AT 
dan semua yang dizinkan baginya kebesaran yang nyata 
28 
GEN 35 ot Ta AN GAS KN JAE GL 3341 
Dan Saha sayidina Muhammad yang terpuji “ 
semoga Allah membukakan rahasianya dengan 'ayn hagg al-yagin 


29 
ai adl di Il Is Pe OLI A5 xA Gas kala 
Dan dengan saudaranya mawlana Muhammad yang membimbing menuju al-Rahman“ 

dan dengan himmahnya telah sampai hamba kepada rahasia al-Rahman 

30 
BI AU kata JAS Sela Ungu F 
Kemudian dengan syaikh kami Sulayman yang mulia “ 
semoga Allah mengangkat maganmmya dengan rahasia yang sempurna 


31 
CN LL San AI Gan 1 HE 3 KE Cas P 
Kemudian dengan syaikh kita Muhammad yang selamat 5 
semoga Allah mensucikan sirnya dengan cahaya Tuhan Yang Mulia 


28 Menurut beberapa sumber, bahwa nazam yang dibuat Shykh Isma'il hanya 
sampai bait ini. Silsilah selanjutnya dalam bait-bait berikut adalah gubahan para 
shaykh dan khalifah sesudah Shaykh Isma'il al-Minangkabawi. Gubahan bait yang 
dibuat Shaykh Isma'il al-Minangkabawi kembali dilanjutkan pada ketujuh terakhir dari 
nazam ini. 
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32 

GAS le 335 3 Pa Kit YAI Kiu 2 
Kemudian dea “Abd al- Rahman shaykh kita x 
negerinya Tanjung Alai Kampar 

33 
SI J5 KE Clay Se KOMPAS 3 3013 
Dan setelahnya syah kita yang sempurna lagi santun “ 

mursyid kita Muhammad wali yang paham 


34 
HE LS 4 4 2 Gk 2 CASSA 33479 
“Dan setelahnya murshid kita Labai Sati “ 
aku maksud dengannya Zakarya al-Ansari 


35 
3 d3 aa Una" aa AN la 
Dengan pemilik pengatahuan lagi santun “ 
murshid kita Muhammad wali yang paham 


36 
LAS da 5733 (as Ha 033 AI 
Maka Tea Tuhan ku sucikanlah bekeduanya x 
dan dekatkanlah dengan nabi Muhammad tempat tinggal keduanya 


37 
AAN Ce Upah 7 NA Ce CIK US 
Sebagaimana Engkau telah menunjuki kami kepada tarigat ini “ 
bahwa engkau sampaikan kami menuju hakikat ini 


38 
AI JUS Uti SI" SBN HB Ai Kal 
Dan tuangkan kami minuman cinta-Mu yang paling suci “ 
supaya Engkau mencapai kami dengan kesempurnaan hampir 


39 
OLAYL Ine dat " OI Ka Kia 
Dan pengawasan penuh kemulian meunuju kebaikan sempurna x dan Hp hidup 
kami wahai Tuhan dengan Iman 
40 
oa, Brrile M4" Ola YI O) Hen 3 


Dan lembutkan kami dengan kamulian menuju kebaikan saban 
istimewakan kami dengan kemanangan sorga-Mu 


M 
tua 2 LAM Je" isat ASLI ISlali # 
Kemudian salawat dan salam selamanya “ 
atas Nabi dari bani Hashimi yang bernama Ahmad 
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42 
S$ Salak alaLa si AN MEN Is 
Dan seluruh keluarga dan sahabat serta pengikut “ 
selama para pemohon merasakan Allah 


43 
MALU Yah aka al" SAE #eele lia 25 
Yang menazamkan ini adalah Isma'il al-Khalidi “ 
Jalannya telah dilapangkan lagi ditolong maka bilanglah olehmu 


// hal. 3 // 
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LAMPIRAN NASKAH 


Naskah al-Manhal 
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Naskah Nazam A 


TAG Mag 


5 1 La Pan z 
Siihoe ses 


pe Arda 


naa an Aa 
Ia 
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Naskah Nazam B 
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Naskah Nazam C 
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Na el 3 tg 
Yasa. Pa ena, 


y1 Lanka KAS dl 3211514 TKA 7) 
(aa Haa ng 


| (3) Pata 


Naskah Mawahib 


12 a/3 04 PTMA 


Aan ping 1 boat as 


TAMA BA NAN, 
Pp Apn gl 
“N 72 xp € 
TIMANG y hp11 101 ' « 


Pa sc Welgag, Nvoapo 


"gag aman ea 


| InatS Diraba Ad ag Gas 
YA 


PAN Bana SN AAS 
SENANG ps pe PA 2gb» NS, 


Pe JAN YA » $$ MR 
ga g TAB 


PA PAN AAA 
ae D1 Tar NI Nan Pat 


AP EN AA :) £ 
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LEMBAGA DAKWAH 
PENGURUS WILAYAH NAHDLATUL ULAMA 
PROVINSI SUMATERA BARAT 
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